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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya dan meminta pertolongan,
pengampunan, dan petunjuk-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri kita dan keburukan amal kita. Barang siapa mendapat dari
petunjuk Allah, maka tidak akan ada yang menyesatkannya, dan barang
siapa yang sesat maka tidak ada pemberi petunjuknya baginya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba
dan Rasul-Nya. Ya Allah, semoga doa dan keselamatan tercurah pada
Muhammad dan keluarganya, dan sahabat dan siapa saja yang mendapat
petunjuk hingga hari kiamat.

Juga lantunan shalawat dan salam kepada seluruh para wali Allah
dan para ulama-ulama, baik yang telah tiada maupun yang masih ada, wabil
khusus untuk Guru dan Ayah kami Abuya Prof. Dr. Tgk H. Muhibbuddin
Muhammad Waly M.A dan juga untuk guru dan kakek kami, Abuya Syeikh
Muda Waly Al-Khalid, semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan kasih
sayangnya kepada mereka semua, amin Allahumma amin.

Adapun buku tebal yang ada di hadapan anda saat ini adalah sebuah
karya tasawuf yang dituliskan dari goresan pena ulama besar terkenal,
pertama adalah pengarang asli dari kitab Al-Hikam, yaitu Imam Ibnu
Athaillah dari bangsa mesir, dan kedua adalah Abuya Syeikh Muhibbuddin
Muhammad Waly, seorang ulama besar dan mufti yang berasal dari negeri
Aceh Darussalam, Indonesia. Beliaulah yang telah mempertebal buku ini
dengan syarahan-syarahan beliau untuk mempermudah dan memperjelas
dari setiap kalam hikmah dan pesan yang berasal dari Imam Ibnu Athaillah.

Dapat dikatakan bahwa buku tebal yang sedang anda baca ini telah
ditulis oleh dua tangan wali Allah terkemuka, yang tentunya saat anda
membaca dan meresapi isi kandungan dari buku ini sama artinya anda
sedang menerima lantunan kalam hikmah tauhid dan tasawuf yang hakiki.
Oleh karena itu maka tidaklah menutup kemungkinan buku ini dapat
membawa anda menuju ke jalan-jalan para wali Allah, mengapa dikatakan
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demikian? Karena sesungguhnya buku Al-Hikam ini ditulis dari dua wali Allah
yang tentunya mereka tahu bagaimana menggiring hamba Allah lainnya
untuk menuju ke hadirat-Nya.

Sama seperti dikatakan oleh Rasulullah SAW :
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“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual
minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin
akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi
darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum darinya.
Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan
kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.”
(HR. Bukhari 5534 dan Muslim 2628)

Demikianlah ulama, jika kitab berteman dengan para ulama maka
jati diri kita akan berubah dan mengikuti jalan dari jalan-jalan para ulama.
Sebaliknya, jika kita berteman dengan para penjahat ataupun orang-orang
yang bermaksiat maka kita akan sepertimana mereka.

Pada dasarnya Kitab Al-Hikam karya dari Imam lbnu Athaillah telah
mengalami banyak penterjemahan dari bahasa asli Arab kepada bahasa
latin dari seluruh dunia, termasuk ke dalam bahasa indonesia. Banyak ulama
Nusantara dan Malaysia telah memberi peran untuk menerjemahkan kitab
ini, namun dari seluruh penterjemahan yang pernah ada, belum ditemukan
penterjemahan dan pemberi syarah penjelasan yang panjang dan konkret,
melainkan dari apa yang ditulis oleh Abuya Muhibbuddin Wali ini. Nyatanya,
beliau bukan hanya menerjemahkan bahasa saja, namun beliau juga
menjelaskan secara panjang lebar dari apa yang telah beliau terjemahkan.
Karena memang seharusnya demikian, karena pada dasarnya kalam hikmah
yang ditulis oleh Imam lbnu Athaillah sangatlah sukar dipahami jika tidak
ada yang menerangkannya, apalagi bahasa yang ditulis oleh Imam Athaillah
mengandung sastra yang sangat tinggi. Tapi alhamdulillah hari ini kita dapat
membaca kalam hikmah beliau dengan jelas dan mudah dari tangan Abuya
Muhibbuddin dalam syarahannya.

Semua orang mengakui kealiman Abuya, bukan hanya di aceh saja,
beliau juga dikenal di seluruh Indonesia, bahkan setingkat presiden. Beliau
pernah berjumpa dengan seluruh presiden Indonesia, termasuk B.J. Habibie
yang sangat akrab dengan Abuya, bahkan pernah pak presiden ketiga ini
memberi tanah berpuluhan hektar untuk membangun dan membina Islamic
Centre di Batam. Kealiman beliau ini nyatanya juga dikenal oleh beberapa

v

KATA PENGANTAR v

negara seperti Malaysia, bahkan setingkat menteri di sana. Bagaimana tidak,
saat beliau berpulang ke rahmatullah seorang Menteri Malaka dan beberapa
pejabat Malaysia berkunjung ke rumah beliau di Aceh. Sudah barang pasti
tentunya, kunjungan ini menjadi bukti bahwa Abuya dikenal sebagai ulama
besar yang sangat berpengaruh di Malaysia.

Lebih jauh lagi, beliau juga dikenal oleh para guru-guru di Madinah dan
di Mesir, mengapa tidak, karena beliau memang pernah menjadi mahasiswa
al-Azhar Mesir tahun 1970 dengan thesisnya berjudul: Al-ljitihad fi Fighul
Islami, beliau adalah mahasiswa pertama Asia Tenggara yang lulus pertama
dalam bidang ushul. Guru-guru beliau sangatlah banyak, di antaranya
yang mashur adalah Syeikh Imam Al-Marbawi, pengarang kamus Barmawi,
kemudian Syeikh Muhammad Abu Zahra, seorang penulis kitab Ushuliyah
terkenal dan beberapa guru lainnya.

Sedangkan di Madinah salah satunya guru beliau bernama Syeikh Sayid
Muhammad Alwi Al-maliki Al-Hasani, seorang ulama terbesar di Madinah,
menurut riwayat beliau yaitu Syeikh Alwi sangat mengenal ayah dari Abuya
Muhibbuddin yaitu Syeikh Muhammad Waly Al-Khalidy, karena Syeikh Alwi
sangat mengagungkan kealiman ayah Abuya dan sangat mengenal beliau
karena Abuya Syeikh Muda Waly pernah berjumpa dan berguru kepada
ayah dari Syeikh Muhammad Alwi, itulah sebabnya saat Abuya Muhibbuddin
berkunjung ke Madina Syeikh Alwi memberi ijazah thariga dan seluruh
hadistnya kepada Abuya dengan memeluk beliau dalam hadirat para wali
Allah.

Abuya sangat dekat dengan para ulama dan wali Allah di dunia, salah
satunya beliau juga mempunyai guru para Habaib di Indonesia, salah satunya
adalah Habib Ali Kwitang yang pernah menjadi motivator Abuya dalam ilmu
pengetahuan agama dan hidup. Bahkan Habib saat didatangi Abuya beliau
mengetahui bahwa Abuya adalah seorang ulama besar dan berasal dari
seorang ulama besar Aceh, oleh karenanya wajar saja saat Abuya hendak
menuntut ilmu ke Mesir, Abuya mencium tangan Habib dan meminta
doa restu, saat itu Habib Ali Kwitang menangis dan memeluk beliau dan
memberikan doa restu.

Adapun yang lainnya, beliau juga pernah berguru dengan Ulama
terkenal Makkah berbangsakan Padang, yaitu Syeikh Yasin Al-Fadany, beliau
seorang ahli sanad hadist, ilmu falak, bahasa Arab, dan pendiri madrasah
Darul Ulum al-Diniyyah, Mekkah, serta pernah menjadi ulama kondang dan
pemimpin imam di Masjidil Haram. la merupakan putra ulama terkenal,
Syekh Muhammad Isa Al-Fadany asal Padang, Sumatera Barat.

Inilah keterangan kecil mengenai silsilah guru-guru beliau. Maka dapat
dikatakan bahwa beliau memiliki sisi keilmuan hingga kepada Rasulullah SAW,
bahkan ada yang mengatakan dari beberapa para wali Allah dan ahli hikmah
bahwa nasab turunan beliau ini bersambung kepada Sayyidina Abu Bakar
As-Siddiq, namun ada juga yang mengatakan beliau berasal dari Sayyidina
Umar bin Khattab. Mungkin karena nasab inilah Abuya sangat dihormati oleh
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para Habaib. Karena memang sesungguhnya mereka memiliki ilmu bathin
yang dapat melihat jati diri dari seorang Abuya Muhibbuddin, wallahu a’lam,
hanya Allah yang lebih mengetahuinya.

Abuya berguru kepada ulama besar dan beliau juga berteman dengan
ulama-ulama besar, salah satunya ulama di Indonesia adalah Abuya K.H
Acmad Sjaichu, seorang ulama besar Jawa Barat dan pernah menjadi ketua
DPR GR pada tahun 1966 dan menjadi Ketua Fraksi Masyumi di DPRDS Kota
Besar Surabaya 1952. Selain itu Abuya juga sangat dekat dengan Abuya
K.H Maskur, seorang ulama besar dari Malang, Jawa Timur. Beliau pernah
ditunjuk oleh Presiden Soeharto sebagai Menteri Agama Indonesia yang
ke-6. ltulah sebabnya dalam mugaddimah Al-Hikam ini nama K.H Maskur
tertulis sebagai kata arahan untuk buku Abuya.

Inilah sedikit riwayat singkat keguruan dan pergaulan beliau dalam
bidang keilmuan agama. Sudah sangat wajar dengan segala keilmuan beliau
dan pengalaman kepengetahuan beliau dalam hidup, bahwa buku Syarahan
Al-Hikam Abuya ini yang diberi Judul tambahan “Hakikat Hikmah Tauhid dan
Tasawuf”, sudah menjadi rujukan pengajian bagi beberapa pesantren dan
maijlis taklim di malaysia dan indonesia, bahkan hingga ke Brunai Darussalam.
Hal ini karena mereka memandang dua ulama besar didalamnya-lah yang
menjadi patokan jalan tauhid dan tasawuf untuk menuju kejalan-Nya, selain
itu karena mereka juga tahu bahwa dua ulama besar didalamnya sangatlah
berpengaruh.

Alhamdulillah, buku Hakikat Hikmah Tauhid dan Tasawuf ini telah
beredar ke seluruh Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Brunai Darussalam.
Buku ini pertama kali dicetak pada tahun 1991 dan mengalami beberapa
perbaikan oleh abuya sendiri sebanyak 11 kali.

Semoga Kitab Syarahan Al-Hikam ini terus menyebar hingga ke seluruh
nusantara dan bahkan Asia Tenggara. Semoga Allah memberi limpahan rizki
untuk mereka baik saat didunia maupun diakhirat nanti.

Al-fatihah....
Tim Al-Waliyah Publishing

06 September 2017 - Lamreung, Banda Aceh
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Dengan Menyebut Asma Allah Yang Maha Pengasih
Lngi Maha Penyayang

Allah s.w.t. berfirman:
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“Allah menganugerahkan Al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-
Quran dan As-Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa
yang dianugerahi Al-Hikmabh itu. ia benar-benar telah dianugerahi kurnia yang
banyak. Dan Allah Maha Luas (kurniaNya) lagi Maha Mengetahui.”

(Al-Baqarah: 269)
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“Berkata hamba yang fakir terhadap Tuhannya Yang Maha Kaya lagi Maha

Mengayakan, Yang Maha Kuat lagi Maha Menyembuhkan: Muhibbuddin
putera Al-marhum (yang tertua) Syaikh Haji Muhammad Waali! Al-Khoolidiy

1 Dalam tulisan Latin ayah menulis namanya dengan nama Muhammad Wali (dengan
satu huruf [a] pada Wali) beliau menulis namanya dengan [_d's 2e»=] dengan huruf [|]
di depan huruf [,] maka adalah Wali dalam tulisan Latin tujuannya adalah Waalii dalam
tulisan Arab yang artinya berperanan dengan ilmu dan amal, dengan izin dan ridha
Allah. Inilah yang dapat dilihat oleh umat meskipun Almarhum sudah meninggal dunia
lebih kurang setengah abad yang lalu (kerana beliau meninggal pada tahun 1961) dan
pesantren yang beliau tinggalkan tidak pernah sunyi bahkan senantiasa ramai dengan
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Aceh (Sumatra), Putera Haji Muhammad Salim Minangkabau (Sumatra
Barat). Kiranya Allah Taala melimpahkan kasih sayangNya kepada keduanya,
dan semoga Allah menyampaikan hajat-hajatnya dan memanjangkan
umurnya dalam kesihatan yang sangat baik dan dalam taat kepada Allah. Dan
semoga Allah melimpahkan rezeki kepadanya dengan husnul-aaqibah (akibat
yang baik pada dunianya) dan husnul-khatimah (akibat yang baik pada akhir
hayatnya) Amin Allahumma Amin.”
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“Segala jenis puja dan puji adalah milik Allah yang telah memenuhi hati
para waliNya dengan cinta kepadaNya, dan telah mengkhususkan roh mereka
para wali dengan musyahadah pada kebesaranNya, maka semua fikiran
mereka mengeluarkan berbagai permata ilmu pengetahuan, dan lidah mereka
para wali telah bertutur dengan berbagai permata hikmah dan berbagai
kesimpulan pemahaman. Maka mereka para wali berada antara orang yang
berjalan kepada Allah dan orang yang ditarik Allah, juga berada atas orang
yang mencintai Allah dan dicintai. Mereka para wali telah difanakan Allah
dalam mencintaiNya dan telah mengekalkan mereka dengan musyahadah
pada berbagai bekas sifatNya.”
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“Shalawat dan salam (rahmat dan keselamatan) atas pemimpin kita dan

junjungan kita Muhammad sumber ilmu dan cahaya (cahaya iman, cahaya
Islam, cahaya ilmu pengetahuan dan lain-lain). Baginda juga sumber dari

siswa-siswanya, dan penghormatan umat Aceh pada umumnya tidak berkurang sampai
sekarang.

MUQADDIMAH XV

berbagai ilmu makrifah dan berbagai rahasia Allah. Semoga Allah Ta’ ala
melimpahkan ridhaNya terhadap para sahabat Baginda yang ban yak berbuat
kebajikan dan keluarga baginda yang memperoleh berbagai kesucian dari
Allah s.wit.

s )»[.,L.dl&lu.au‘,.'aﬂlr\.u wJ;:J;.;; Js.wu

2 .0 -

u) uwﬂl CL@..A) A.!.J‘)...Jluu _}b_} Y;A.S_} ch.LU L:-.;.m LbL:.:al)

‘_}"dz-” « M'rﬂi‘»uw "J{:_:.‘;,LS} _qJ.| b,l Wl
g b.w;' &S‘L@s—ab G ’“JJML,A

“Adapun sesudah tiap-tiap (sesudahnya bahkan sebelumnya), maka ilmu
tasawuf merupakan ilmu yang lebih besar dari semua ilmu pengetahuan
pada nilainya dan pada kemuliaannya, dan ilmu yang lebih tinggi dari semua
ilmu, laksana matahari dan bulan purnama. Betapa tidak, ilmu tasawuf itu
merupakan inti dari ilmu syariat dan jalan dari ilmu tharigat. Dan ilmu tasawuf
itu bersinarlah berbagai cahaya hakikat. Karangan yang begitu besar nilainya
ialah kitab Al-Hikam tulisan Maulana Ibnu Athaillah Askandari, itulah kitab
yang merupakan pemberian Allah dalam sifat ladunni (ilmu tanpa guru) dan
berbagai rahasia ketuhanan, segala fikiran telah bertutur dengannya, fikiran-
fikiran yang murni dan rahasia-rahasia dari alam jabarut (alam yang tak dapat
dijangkau dan disentuh oleh fitrah dan pancaindera manusia).”
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“Telah berkata pakar hukum Islam Al-Bannani: “Hampirlah Hikam
Ibnu ‘Athaillah merupakan wahyu ketuhanan, andainya jikalau shalat boleh
membaca dengan pembacaan selain Al-Quran sungguh shalat itu langsung
boleh dengan kalam Hikam (mutiara mutiara Al-Hikam).” Begitula perkataan
beliau tentang Al-Hikam.
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“Dan sungguh kami dahulukan dua muqaddimah pada permulaan kitab
ini. Salah satu dari dua muqaddimah itu adalah pada menerangkan sepuluh
dasar ilmu tasawuf, sedangkan muqaddimah yang kedua pada menerangkan
biografi pengarang Al-Hikam dan mengungkapkan kebaikan-kebaikan beliau.”
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“Mugaddimah pertama ialah hal-hal yang sepatutnya bagi setiap orang
masuk dalam suatu sisiplin ilmu pengetahuan agar dapat menggambarkannya
sebelum masuk ke dalamnya (disiplin sesuatu ilmu), supaya setiap orang yang
masuk itu dapat melihat dengan mata hatinya pada yang dituju, dan tidak akan
berhasil gambaran pemahaman melainkan dengan mengenal sepuluh dasar
yang telah disebutkan dalam nazham ilmu pengetahuan,” sebagai berikut:

Dasar-dasar Sesuatu Ilmu
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Tiap ilmu ada sepuluh dasar-dasarnya
Tarifnya subjeknya lantas faedahnya

Kelebihannya pertaliannya penciptanya
Namanya pengambilannya dan hukumnya

Masalahnya sebahagiannya cukup padanya
Siapa kenal semunya dapat mulia

MUQADDIMAH Xvil

[1] Difinisi Ilmu Tasawuf
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“Difinisi tasawuf ialah suatu ilmu yang dikenal dengan hal-hal manusia,
keterpujiannya dan kejelekannya. Dan dapat diketahui cara mensucikan
hal-hal manusia itu dari hal-hal yang tercela dan cara menempatkan hal-hal
manusia itu dengan menjadikan halhal yang terpuji untuk dapat dijadikan sifat
(karakter), dan dapat diketahui dengan ilmu itu cara berjalan kepada Allah T&’
ala dan lari kepadaNya”

Maksudnya: Bahawa ilmu tasawuf ialah suatu disiplin ilmu pengetahuan
yang apabila kita dapat memahaminya dengan baik maka kita akan dapat
mengetahui hal-hal yang terjadi pada diri manusia. Apakah yang terjadi pada
diri manusia itu hal-hal yang terpuji atau hal-hal yang tercela. Hal-ha! yang
tercela dapat pula kita kita ketahui bagaimana membersihkan diri manusia
daripadanya dan dapat pula kita ketahui bagaimana agar manusia itu dapat
mengetahui sifat-sifat yang terpuji untuk diamalkannya sehingga merupakan
pakaian yang selalu dipakainya setiap masa dan di mana saja. Dan dengan
ilmu tasawuf pula kita dapat mengetahui cara-cara kembali kepada Allah,
berjalan kepadaNya dan lari kepadaNya, terhindar daripada godaan-godaan
dan was-was syaitan yanng selalu mencari kesempatan untuk menggoda kita
dan menipu kita.

Seorang penyair Sufi telah mengungkapkan:
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Ilmu tasawuf itu tiada yang mendapatkannya
Selain orang yang terkenal keluasan ilmu pada Tuhannya

Maksudnya: Bahawa ilmu tasawuf pada hakikatnya ialah suatu ilmu yang
tidak dapat sesiapa pun memperolehinya terkecuali orang yang terkenal dengan
keluasan ilmu dan pemahaman yang mendalam pada aqidah ketuhanan dalam
arti yang luas dan mendalam pula. Manusia yang telah sampai kepada hakikat
tasawuf seperti para sahabat Nabi dan keluarga Baginda yang telah langsung
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memperoleh mutiara-mutiara aqidah dan nilai-nilai akhlak yang terpuji lahir
dan bathin.

Demikian pula para wali Allah atau disebutkan paraAuliya’Nya seperti
yang dikenal di dalam kita-kitab tasawuf, apakah mereka mengembangkan
nilai-nilai agidah ketuhanan dan akhlak yang terpuji lagi murni seperti yang
dapat diketahui dalam kitab-kitab mereka, di antaranya kitab Thya Ulumiddin
karangan Imam AlGhazali, maka tersebarlah jalan menuju kepada Allah
melalui syariat, thariqat, hakikat dan ma’rifat. Cuma perbedaan antara sahabat
Nabi dan para Auliaya@Nya yang bukan sahabat Rasulullah ialah bahawa
para sahabat Nabi ibarat kapal besar yang senantiasa tenang mengahadapi
gelombang-gelombang besar, maka mereka diberikan rahmat dan nikmat oleh
Allah s.w.t. dengan nilai AlBaqa.

Tegasnya hal-hal yang bersifat duniawi tidak lagi mempengaruhi lahir
dan bathin mereka, mereka senantiasa bermusyahadah yakni melihat Zat
Allah atau sebahagian sifat-sifatNya dengan cara dalam arti kata tidak ada
yang seumpama dan sebanding denganNya. Berbeda dengan para Auliya’ yang
bukan sahabat dan keluarga Baginda Rasufullah s.a.w. di mana kadang-kadang
dunia masih masih menyentuh mereka dan kadang-kadang menimbulkan
oleng pada kapal yang mereka layari, bahkan mereka diliputi dengan mabuk
kesyahduan melihat Allah dengan bathin mereka hingga kadang-kadang tidak
sedarkan diri dan inilah yang disebut dengan magam Al-Fana’ billah.
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Bagaimana dapat mengenalNya orang yang tidak melihatNya
Betapa pula cahaya matahari dapat dilihat oleh si buta?

Hamba Allah baru dapat melihat Allah dengan bathinnya apabila dia
telah mengenal Allah. Kalau dia belum mengenal Allah maka Allah tidak akan
dapat dilihat, sama juga dengan cahaya matahari baru dapat dilihat dengan
mata apabila mata kita tidak buta, akan tetapi bila mata kita buta - nu’uzu
billah - maka kita tidak akan dapat melihat cahaya matahari, meskipun sang
matahari sejengkal atas pundak kita. Inilah maksud daripada rumusan populer
dari para Auliya’ dengan kalimat:
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“Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka pasti ia mengenal Tuhannya?”

MUQADDIMAH Xix

[2] Subjek Ilnu Tasawuf
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SubJeknya atau pokok perbincangannya ialah mengenai perbuatan-
perbuatan hati (sentuhannya, tekadnya dan ketetapa nnya), dan jangkauan
panca indera, dari sudut mensucikan dan menjernihkan.

Contoh perbuatan hati jalah sentuhannya dalam gambaran niat dan
tekad, baik pada mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya.

Contoh jangkauan panca indera seperti mata melihat pada yang baik
dan meninggalkan pada yang tidak baik, demikian pula sentuhan tangan,
penciuman, lidah dan telinga.

[3] Faedah Ilmu Tasawuf
2 g0

SESE s Clasy, b;:u_,u." mé,:s;u;ﬂw.@ P

L..,UUL;.@U,MI,J.,) .a:.m a'LQ.I..JlJ.?.é S wu u,),m,

s
L A0 PE

Df.adww LOQ.JL-L!J ‘;..—Jhﬁ Y'_,J" 4\4—‘43 .dlﬁl;':\,:éldm

Lol

“a

Faedahnya: Melatih hati dan mengenal Allah Yang Maha Mengetahui
segala yang ghaib dalam perasaan dan penghayatan, juga dari keselamatan di
akhirat dan sukses mendapatkan keridhaan Allah, dan juga untuk mencapai
kebahagiaan yang abadi. Menerangi hati dan membersihkannya, dalam arti
dapat terbuka hal-hal yang mempunyai nilai kemuliaan, dan dapat melihat
hal-hal yang tidak terduga, dan semoga hati dapat melihat sesuatu yang tidak
dapat dilihat oleh penglihatan mata hati orang lain.

[4] Kelebihan Ilmu Tasawuf
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Kelebihannya: Bahawa ilmu tasawulf itu, lebih mulia dari ilmu ilmu yang
lainnya, kerana ilmu tasawuf berkaitan dengan mengenal Allah Taala dan
mencintaiNya, sedangkan marifat kepada Allah dan mencintaiNya adalah
lebih mulia secara mutlak.

[5] Kaitan Ilmu Tasawuf Dengan Lainnya
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Kaitan ilmu tasawuf dengan ilmu-ilmu lainnya: Ia merupakan pokok
semua ilmu dan syarat pada semuanya, kerana tidak ada arti ilmu dan amal
terkecuali dengan tujuan mengarah kepada (ridha) Allah, maka pertalian ilmu
tasawuf bagi ilmu-ilmu lainnya laksana pertalian roh dengan tubuh.

[6] Pencipta Ilmu Tasawuf
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Penciptanya: Allah Yang Maha Tinggi dan Dia telah mewahyukan
kepada RasulNya Muhammad s.a.w. (dan paraAnbiya sebelumnya), maka
ilmu tasawuf itu adalah merupakan jiwa dari semua syariat dan agama yang
diturunkan Allah s.w.t.

[7] Namanya Ilmu Tasawuf
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Namanya: Ilmu tasawuf dan dinamakan juga dengan ilmu bathin (ilmu
kebathinan Islam).

MUQADDIMAH XX1

Beberapa Pendapat Tentang Perkataan Tasawuf
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Telah diperselisihkan (dalam pendapat para pakar ilmu tasawuf)
mengenai asal kata tasawuf atas pendapat-pendapat yang ban yak dan rujukan
pendapat-pendapat itu terbahagi kepada lima pendapat:

[Pendapat Pertama]: Bahawa perkataan tasawuf berasal dari AsSuufah
(bulu), kerana bahawasanya orang Sufi beserta Allah laksana bulu yang
diterbangkan angin yang tidak ada pengendaliannya (sebagaimana bulu yang
diterbangkan angin ke sana ke sini yang tidak ada pengendaliannya selain
bagaimana menurut tiupan angin.

Demikianlah orang Sufi yakni orang yang tasawufnya sudah mendarah
daging adalah ia bersama Allah. Bagaimana kehendak Allah terhadapnya
dan orang Sufi tidak dapat mengendalikan bathinnya sendiri, akan tetapi
bathinnya menurut ma'rifatnya terhadap Allah, tegasnya menurut sampai di
mana hubungan kenalnya dengan Allah s.w.t.
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[Pendapat Kedua]: Bahawa perkataan tasawuf diambil dari perkataan
Suufatil-Qafaa (bulu kuduk atau tengkuk), kerana lunaknya maka orang Sufi
mudah dan lunak seperti bulu kuduk. Kalaulah bulu kuduk — halusnya dan
lunaknya — maka demikian pulalah orang Sufi, orangnya lembut, mudah
kerana sentuhan hatinya senantiasa dengan Allah dan bukan dengan dunia.
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[Pendapat Ketiga]: Bahawa perkataan tasawuf itu berasal dari As-Shifah
(sifat) kerana penghayatan ilmu tasawuf yang ada dalam diri Sufi menjadikan

dia bersifat dengan sifat-sifat yang terpuji dan meninggalkan sifat-sifat yang
tercela.
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[Pendapat Keempat]: Bahawasanya perkataan tasawuf berasal dari
perkataan As-Shafaa’ (kesucian) dan pendapat inilah yang telah dianggap
benar oleh para ulama sehingga Abul-Fath Al-Basthi rahimahullahu Ta’ ala
berkata tentang orang Sufi:
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Manusia beda pendapat tentang Sufi siapa dia
Kerana kejahilannya disankanya dari bulu domba

Aku tidak setuju dengan nama ini kecuali sang pemuda
Dirinya bersih tulus hatinya maka Sufi digelarkannya

R PEERANHY ’Y}i;glédﬁlg,;ﬁn .La;;3|;;,_2,5.°23i (el )
L ol Juypwgnw@wuwlu;@ G sl

2o, -

(VA i) . agns Q}.\U L,..,Jlj ol.u.JL.. ;,;3; VY u,m =

[Pendapat Kelima]: Bahawa perkataan tasawuf itu berasal dari Suufah
Al-Masjidin-Nabawi (teras Masjid Nabawi di Madinah) yang menjadi tempat
orang-orang Sufi, kerana orang Sufi mengikut mereka pada apa yang telah
ditetapkan Allah buat mereka berupa sifat terpuji, kerana Allah telah berfirman
dalam surah Al-Kahfi ayat 18:
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Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharapkan keridhaanNya.”
(Al-Kahfi: 18)
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Asal perkataan tasawuf yang kelima ini merupakan rujukan setiap
pendapat padanya. Demikian dikatakan oleh Syaikh Zaruq rahimahullahu
Taala.

[8] Sumber Ilmu Tasawuf
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Sumbernya: Ilmu tasawuf itu bersumber dari kitab suci Al-Quran, sunnah
Rasulullah, ilham para shalihin yakni orang-orang yang salih dan yang
merupakan kurnia-kurnia Allah terhadap para Arif billah iaitu para Wali.
Mereka para ulama yang merupakan Wali Allah telah memasukkan dalam ilmu
tasawuf nilai-nilai dari ilmu figeh, kerana sentuhan ilmu figeh memerlukan
keberadaannya dalam ilmu tasawuf, kerana itu gambaran yang demikian itu
telah dihuraikan oleh Imam Ghazali dalam kitab IThya Ulumiddin yang isinya
terbahagi kepada empat kitab:

[1] Kitab mengenai ibadat.

[2] Kitab mengenai adat (hal-hal yang sering terjadi dalam hubungan

sesama manusia).

[3] Kitab mengenai hal-hal yang membinasakan (Al-Muhlikaat).

[4] Kitab mengenai hal-hal yang menyelamatkan (Al-Munjiyaat).

Nilai-nilai hukum Islam yang dimasukkan dalam ilmu tasawuf adalah
untuk penyempurnaan ilmu tersebut dan bukan selaku syarat, terkecuali pada
nilai nilan yang sifatnya tidak dapat tidak, di mana nila-nilai itu berkaitan
dengan ibadat.
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[ 9] Hukum Ilmu Tasawuf Dari Segi Syariat
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Hukum agama tentang ilmu tasawuf: Imam Al-Ghazali telah berkata:
Bahawa mempelajari ilmu tasawuf hukumnya fardhu ain, kerana sesorang
dari manusia tidak boleh terlepas dari aib atau penyakit (dosa atau kesalahan,
baik terhadap Allah atau terhadap manusia lainnya), terkecuali yang dapat
selamat ialah para Nabi alaihimus-shalatu wassalam. Telah berkata Imam As-
Syadzili: “Barangsiapa yang tidak terlibat (tidak berada secara benar) dalam
ilmu kami ini, maka orang itu matinya dapat membawa dosa-dosa besar dan
ia tidak menyadarinya” Dan kerana mempelajarinya itu fardhu ain, wajiblah
yang bersangkutan berpergian mencari guru untuk diambil pengetahuan itu
daripadanya, apabila guru itu terkenal dalam memberikan pendidikan ilmu
itu, dan terkenal pula guru itu dapat mengubati penyakit yang ada padanya
ubat di mana masyarakat mengetahui adanya kesembuhan melaluinya,
meskipun orang yang bersangkutan bertentangan dengan kedua orang tuanya
kerana tidak mengizinkannya untuk musafir mencari ilmu itu. Cukuplah
keterangan dalam hal ini kerana kebanyakan manusia telah menerangkan
permasalahannya, seperti Imam Sanusi dan lain-lain. Beliau Imam Sanusi
telah berkata: “Nafsu apabila telah mengerasi pada diri seseorang adalah
nafsu itu laksana musuh, apabila ia datang dengan tiba-tiba, maka wajib ia
memeranginya dan memohon bantuan pada menghadapinya, meskipun
seseorang itu bertentangan dengan kedua orang tuanya, sama seperti
memerangi musuh apabila musuh itu muncul secara terang-terangan.” Begitu

MUQADDIMAH XXV

terdapat dalam kitab Syarah Al-Jazairi. Tentang hal ini terungkaplah syair
yang indah seperti berikut:
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Dalam getaran cinta padaMu dengan jiwaku
Ku layari lautanMu dengan caraku

Ku tanya Engkau setiap selat rindu padaMu
Isi gelasMu ku minum meski racun di situ

Siapa larangku tak diperhati oleh diriku
Kupingku tuli dari celaan pencelaku

Segala ingatan tertuju rindu kepadaMu
Aku tinggalkan ayah-bondaku dalam ridhaMu

[10] Masalah-masalah Ilmu Tasawuf
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Masalah-masalahnya: Maksudnya ialah mengenal istilah-istilahnya yang
berupa berbagai kalimat yang beredar di antaranilai- nilai ilmu tersebut seperti
ikhlas, jujur, tawakal, zuhud yakni (berpaling dari sesuatu, kerana dianggap
rendah atau hina. Maka adalah orang yang zuhud itu ialah orang yang
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benci pada dunia kerana cinta pada akhirat. Demikian juga istilah Al-Wara’
(yakni menjauhi maksiat dan syubhat), yakni hal-hal yang bersifat abu-abu,
dikatakan benar juga tidak, dikatakan tidak belum tentu benar. Demikian pula
istilah ridha, taslim yakni pasrah. Istilah cinta, fana, baqa; zat, sifat, mampu,
bijaksana, kerohanian, hikmah, rohaniah, syariat, thariqat, marifat, hakikat,
sesuatu yang muncul dalam bathin, kedudukan bathin dan lain-lain.

Fadhilah Ilmu Tasawuf
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Fadhilatnya: Berdasarkan hal-hal yang diketahui sebelumnya, ini dapat
diketahui dari dasarnya ilmu tasawuf, yakni Zat Allah Yang Maha Tinggi
adalah lebih mulia secara mutlak, kerana ilmu tasawuf sejak dari permulaan
sudah mengarah kepada taqwa kepada Allah s.w.t., pada pertengahannya
ilmu tasawuf menunjukkan bagaimana mengenalNya dan bertekad bulat
kepadaNya. Telah berkata Al-Junaid seorang Waliyullah terkenal sebagai
berikut: “Jikalau kita mengetahui bahawa di bawah langit yang besar itu ada
sesuatu yang lebih mulia daripada apa yang kita bicarakan beserta teman-
teman kita, maka sungguh aku akan berusaha mencarinya”

Telah berkata Syeikh Shaqli r.a. dalam kitabnya yang bernama Anwaarul-
Quluub Fi Ilmil-Mauhuub (Cahaya hati dalam ilmu pemberian Ilahi), kata
beliau: “Setiap orang yang telah membenarkan ilmu ini (ilmu tasawuf)
berarti dia ‘manusia yang khusus, dan setiap orang yang memahami ilmu
ini maka ia dapat dikatakan ‘manusia yang lebih khusus, kerana telah dapat
membenarkannya, dan setiap manusia yang dapat mengungkapkannya berarti
ia ‘bintang tinggi yang tidak dapat dijangkau dan lautan yang tidak dapat
dikeringkan airnya’”

Berkata Sufi yang lain: Apabila engkau melihat manusia yang telah
dibukakan padanya kejujuran yang luar biasa dalam sistem ini, maka
gembiralah ia.

Apabila engkau lihat manusia dibukakan pemahaman pada ilmu tasawuf,
maka berikanlah ucapan keberuntungan padanya.

Apabila engkau lihat manusia yang dibukakan baginya dapat bertutur
dengan ilmu itu, maka besarkanlah dia dan apabila engkau melihat ada orang
yang tidak senang pada ilmu tasawuf, maka larilah anda daripadanya, laksana
anda lari’ dari singa dan tinggalkanlah dia.

Pada bila-bila masa orang boleh mengatakan tidak perlu terhadap ilmu
pengetahuan, terkecuali ilmu tasawuf, manusia setiap detik memerlukan Hmu
itu (kerana ilmu tasawuf mengandung akhlak dan budi pekerti, baik yang
berhubungan dengan Maha Pencipta dan juga berhubungan dengan semua
makhluk — khususnya manusia).

Jadi adalah ilmu tasawuf ilmu yang termulia dari semua ilmu kerana ilmu
tasawuf berkaitan dengan Sang Maha Pencipta, di samping mencintaiNya,
yang merupakan pokok bagi keterkaitan semua ilmu yang bermanfaat dengan
ilmu tasawuf itu sendiri. Sedangkan mengenal Allah dalam arti yang luas,
mendalam dan menyentuh kepada iman adalah lebih mulia dari semua secara
mutlak.

6%
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[1] Berkata Wali Allah yang terkenal selaku seorang wali yang telah sampai
makrifatnya kepada Allah, bernama Ahmad bin Muhammad Al-Ajibah Al-
Hasani (1266H) dalam kitabnya ‘Iqazhul Himam Bisyarhil-Hikam:

Pengarang Al-Hikam itu ialah seorang guru besar ikutan umat, mahkota
agama, penterjemah dari gambaran wali Allah, gelarnya Abul-Fadhl, namanya
Ahmad putera Muhammad putera Abdul Karim putera Abdur Rahman putera
Abdullah putera Ahmad putera Isa putera Al-Husaini, yang terkenal dengan
panggilan Ibnu ‘“Athaillah. Beliau dipertalikan kepada Suku Al-Juzaam,
bermazhab Maliki, bertempat tinggal di Iskandariah dan wafat di Desa
Qurafah tempat orang menziarahi beliau sejak beliau meninggal dunia. Beliau
seorang Sufi dalam kenyataan beliau mengamalkan Thariqat Syadziliyah,
beliau dikagumi pada zamannya. Seorang alim pilihan juga pada zamannya.
Beliau meninggal dunia pada tahun 709H atau 10 November 1309 di Cairo
Desa Qurafah, (13 Jumadil Akhir).

Berdasarkan penyelidikan, beliau meninggal dunia dalam usia yang
belum begitu lanjut. Usianya baru sekitar 50 tahun saat menghadap Allah
s.w.t., namun begitu beliau telah meninggalkan kepada kita berbagai mutiara
yang tidak ternilai harganya.
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Beliau seorang alim besar yang telah menghimpunkan berbagai ilmu
pengetahuan, berupa ilmu Tafsir, ilmu Hadis, ilmu Figeh, ilmu Nahu, ilmu
Ushul dan lain-lain. Beliau seorang alim yang dapat mengungkapkan jalan
ahli tasawuf selaku seorang da'i — pengajar yang mengajar ilmu pengetahuan
itu. Telah bayak para ulama ilmu pengetahuan mengambil manfaat dari ilmu
beliau, dan mereka telah mengikuti jalan beliau.

Guru beliau bernama Abu) Abbas Al-Marsi, telah menyaksikan dengan
pengakuannya, tentang kecemerlangan beliau. Tel ah berkata Ibnu ‘Athaillah
mengenai biografi gurunya, Abu) Abbas Al-Marsi dan biografi gurunya pula
iaitu Abul-Hasan Ad-Syadzili: Anda mesti konsekwen! Kerana demi Allah,
apabila anda konsekwen yakni tetap melaziminya anda akan menjadi mufti
(orang yang mampu berfatwa) dalam dua mazhab. Maksudnnya ialah mazhab
ahli syariat, yakni ahli pada ilmu lahiriah, dan mazhab ahli hakikat, yakni ahli
pengetahuan yang bersifat bathin.

Gurunya pula telah menyampaikan kepada orang lain tentang Ibnu
‘Athaillah Askandari: Demi Allah! Anak muda ini sebelum dia meninggal
dunia, dia akan menjadi da’i yang menyeru umat manusia ke jalan Allah.
Bahkan gurunya Abul-Abbas Al-Marsi secara langsung menyampaikan
kepada beliau: Demi Allah! Mudah-mudahan engkau akan mendapat nilai
yang agung dari Allah (gurunya mengulang-ulang kata ini sampai dua kali).
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[2] Telah berkata Syeikh Yusuf An-Nabhani dalam kltabnya Jami'u
Karamatil-Auliya’, juz pertama halaman: 252 sebagai berikut:

Sebahagian dari keramatnya beliau, ialah bahawa seorang ulama besar
bernama Al-Kamal bin Himam telah berziarah ke kuburan beliau, lantas
ulama itu membaca di samping kuburan beliau surah Hud, pada waktu ia
membaca surah itu dan sampai pada ayat 105:

((.L.a.a_j;j.;r@.aébbbﬁ"h Yuu;,—:n

“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan
dengan izinNya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang
berbahagia.” Lantas Ibnu ‘Athaillah menjawab dengan suara keras dari dalam
kuburnya: Wahai Kamal! Tidak ada pada diri kami orang yang celaka. Setelah
mendengar suara itu Al-Kamal bin Himam mengungkapkan wasiatnya;
bahawa apabila dia meninggal dunia, supaya dikuburkan di situ (di lokasi
tempat kuburnya lbnu ‘Athaillah).

Dan menurut Al-Manawi, bahawa maqam beliau di Qurafah itu adalah
berdekatan dengan magamnya Bani Al-Wafaa' (keluarga Al-Wafaa’).
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[3] Bahawa seorang peria di antara murid-muridnya beliau berhaji ke
Makkah, maka ia melihat Syeikh Ibnu ‘Athaillah di tempat tawaf, juga di
belakang Maqam Ibrahim, juga di tempat Sa’i dan di padang Arafah; maka
tatkala selesai mengerjakan haji, ia kembali pulang ke desanya (di Al-Qurafah),
dia bertanya kepada murid-murid yang lain tentang gurunya yakni Syeikh
lbnu ‘Athaillah Askandari, apakah beliau juga musafir naik haji ke Makkah
pada waktu ia meninggalkan gurunya? Murid-murid beliau menjawab:
Tidak. (yakni beliau tidak naik haji pada tahun itu), maka lantas si murid
tadi menemui beliau dan mengucapkan salam atasnya. Lantas Ibnu ‘Athaillah
Askandari bertanya kepadanya: “Siapakah yang engkau lihat dalam musafirmu
itu di antara manusia yang begitu banyak?” Murid itu menjawab: “Aku telah
melihat tuan, wahai pemimpinku” Lantas Ibnu ‘Athaillah tersenyum dan
berkata: “Orang besarlah yang dapat ke mana-mana di dunia ini, andainya
jika seseorang menyeru pemimpinnya yang demikian itu di dalam kuburnya,
maka ia akan menjawab.”

[4] Saudara Dr M. Fudhali Zaini, dari Madura temanku yang pernah sama-
sama belajar di Al-Azhar, telah menulis tentang Ibnu ‘Athaillah dan karyanya
Al-Hikam dalam buku karyanya yang berjudul Sepintas Sastera Sufi, Tokoh
dan Pemikirannya, penerbit Risalah Gusti, sebagai berikut:

“Barangkali nama Ahmad Ibnu ‘Athaillah Askandari — dari kurang
dikenal dibanding dengan karyanya sendiri, Al-Hikam (hikmah-hikmah).
Kitab tersebut begitu terkenal di seluruh dunia Islam, termasuk di kepulaun
Nusantara, dari daerah Patani di Thailand selatan, Malaysia, Singapura,
Indonesia dan sampai ke Philipina.

DiIndonesia ia banyak dibaca di pesanteren-pesanteren di berbagai daerah
di tanah air. Begitu dikenalnya kitab tersebut, hingga kebanyakan orang hanya
langsung mengenal namanya (judul) tanpa nama penulisnya. Sebagai sebuah
karya sastera Sufi terkemuka, sebenarnya kitab ini termasuk sebuah kitab yang
kecil dalam ukurannya, namun besar dalam nilai mutunya. Sedang kitab-kitab
lainnya dari penulis yang sama boleh dikatakan hampir-hampir tidak dikenal.
Padahal Ibnu ‘Athaillah juga menulis kitab-kitab lainnya yang cukup besar dan
terkemuka seperti Lathaaif Al-Minan (Lembutnya anugerah), Tajul Arus
(Mahkota pengantin), Miftah Al-Falaah (Kunci kebahagiaan) dan lain-lain.

Dilahirkan di kota Alexandria (Al-Iskandariah) pada paro kedua abad
ketujuh Hijriah, ia mulai tumbuh dan membesar di kota pantai tersebut. Tahun
kelahirannya secara pasti tidak diketahui oleh para sejarawan, tapi dapat
diperkirakan sekitar 658H. Di kota itulah ia mula belajar ilmu-ilmu lahiriah
seperti ilmu Tauhid, Tafsir, Hadis, Figeh dan Ushul Figeh. Sebagaimana
sang ayah dan kakeknya yang keduanya ahli Figeh, jadilah Ibnu ‘Athaillah
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seorang yang ahli dalam ilmu ini. Semasa muda dia hidup dengan sangat
membanggabanggakan ilmu lahiriah. Dia sangat membenci dan memusuhi
ilmu tasawuf serta kehidupan para Sufi. Ini dia ceritakan dalam kitabnya
Lathaaif Al-Minan di mana secara terbuka dia mengatakan tentang seorang
Sufi terkemuka waktu itu:

“Untuk urusan Syeikh Abul Abbas Al-Marsi waktu itu aku termasuk orang
yang mengingkari dan memusuhinya, bukan kerana sesuatu yang kudengar
darinya atau pendapat yang kedengarannya memang benar. Sampai suatu hari
terjadi semacam pertengkaran antara aku dengan salah seorang muridnya,
yaitu sebelum aku kemudiannya mengikuti pelajaran-pelajarannya. Aku
katakan kepada orang itu: Tidak ada yang benar kecuali hanya ahli ilmu zahir,
sedang mereka para ahli Sufi itu mengajarkan sesuatu yang tampak hebat dan
mulia, padahal ditolak oleh zahirnya syara’ atau agama.”

Begitulah Ibnu ‘Athaillah mengingkari serta memusuhi Abul Abbas Al-
Marsi, tidak lain hanya kerana fanatiknya kepada ilmu figeh dan para faqeh.
Namun ha! ini akhirnya membuat dirinya agak ragu akan sikapnya sendiri.
Benarkah sikap pengingkaran dan permusuhannya tehadap Syeik itu, dan
benarkah bahawa tidak ada yang lebih hebat dan benar daripada ilmu-ilmu
lahiriah?

Ia bertambah ragu. Suatu hari dia ingin mencek dan mengetahui sendiri
pelajaran-pelajaran yang diajarkan oleh Syeikh Abu! Abbas Al-Marsi, dia
mendatangi majlisnya. Seperti biasa Abul Abbas sedang menyampaikan
pelajaran kepada murid-muridnya. Syeikh itu sedang berbicara tentang jiwa,
tingkatan-tingkatan para salikin atau orang yang memasuki dunia tasawuf,
ma’ifat dan kedekatan mereka kepada Sang Pencipta, tentang iman, Islam
dan ihsan, atau tentang pelaksanaan syariat dengan penghayatan hakikat,
dan maqam penyaksian Asma’ dan Sifat Yang Maha Indah dengan nurani dan
mata hati.

Dengan secara perlahan-lahan Ibnu “Athaillah mulai tertarik pada
perbincangan yang begitu indah dan dalam pada perkara yang tersebut. Dia
merasa bahawa dirinya seperti baharu tahu hari itu tentang keindahan dan
kedalaman agama. “Sampai ia mempesonakan fikiranku dan menyentuh
kalbuku. Dari situ tahulah aku bahawa orang ini memang telah menimba
pengetahuan tersebut dari limpahan anugerah dan lautan Ilahi. Maka dengan
serta-merta Allah s.w.t. melenyapkan keingkaran dan kebencianku kepada
tasawuf dan para Sufi,” demikian tutur Ibnu ‘Athaillah.

Sejak itulah dia mulai memasuki babak baharu yang begitu penting dalam
hidupnya. Dia selalu mengikuti pelajaran-pelajaran yang disampaikan oleh
Syeikh Abul Abbas Al-Marsi. Dia telah menjadi salah seorang muridnya yang
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sangat setia, dan hal itu berlangsung selama bertahun-tahun. Dan tatakala
Syeikh Abul Abbas meninggal pada 686H, dialah yang melanjutkan pelajaran-
pelajaran gurunya, walau beberapa waktu sebelum itu dia telah pindah ke Kota
Kairo dan mengajar di Al-Azhar.

Di kota inilah dia meneruskan pelajaran-pelajaran yang pernah dia terima
dari Syeikhnya Abul Abbas Al-Marsi, sementara dia sendiri menjadi seorang
guru besar di perguruan tinggi terkemuka tersebut. Dan di Al-Azhar inilah
suatu hari Ibnu ‘Athaillah bertemu dengan lbnu Taimiyah, pertemuan seorang
Sufi besar dengan seorang Fageh terkemuka, yang percakapan-percakapannya
telah terakam oleh sejarah. Dalam percakapan tersebut ternyata bahawa Ibnu
‘Athaillah sama sekali tidak menolak tasawuf itu sendiri, sebab yang dia tolak
dan kritik habis-habisan tidak lain adalah penyimpangan-penyimpangan yang
ada pada sementara orang yang memasuki dunia tasawuf, namun keluar dari
garis Al-Quran dan Sunnah.

Ibnu Taimiyah memuji Sufi seperti Al-Qusyairi dan Sufi-sufi lain seperti
beliau. Bahkan terhadap Ibnu ‘Athaillah sendiri, Ibnu Taimiyah menyatakan
bahawa ia seorang yang wara, banyak ilmunya, cerdas dan selalu berkata benar
dan jujur. Sang Faqeh besar itu bersaksi bahawa setahunya, baik di Mesir
mahupun di Syam, dia tidak melihat seorang pun yang lebih cinta kepada Allah
s.w.t. dan mematuhi segala tuntunan serta menjauhi segenap laranganNya
daripada Sang Sufi itu. Mungkin dalam tulisan lain percakap an tersebut dapat
ditampilkan dengan cukup menarik, untuk memberikan gambaran bagaimana
pandangan seorang penyair dan Sufi yang menukik dan dapat melihat apa yang
tersirat daripada hanya apa yang tersurat dan pandangan seorang Faqeh yang
formalistik di mana hanya melihat apa yang tersurat sahaja dalam hidup ini.

Demikinlah Ibnu ‘Athaillah menjadi seorang guru besar dan Sufi
terkemuka di zamannya. Sejumlah kitab telah ditulisnya, lebih dari dua puluh
karyanya, namun yang amat terkenal dan tidak pernah dilupakan orang
adalah kitab Al-Hikam. Memang sebelum itu Ibnu Al-Arabi (wafat 638H.)
telah menulis kitabnya Fushus Al-Hikam (Permata-mata Al-Hikam), namun
isi kitab tersebut agak berbeda, berisi permasalahan-permasalahan falsafi yang
diuraikan mel alui nama-nama para nabi. Ada juga sesudah itu kitab lain iaitu
Nubdzah Fil-Hikam (Cuplikan Hikmah-hikmah) oleh penyair Sufi Musthafa
Al-Bakri (1099 - 1162H.), tapi mutu literary dan estetiknya masih di bawah
Al-Hikam milik Ibnu ‘Athaillah.

Al-Hikam milik Ibnu ‘Athaillah ini merupakan kumpulan mutiara-mutiara
hikmah, terdiri dari 230 .mutiar a tentang berbagai macam segi kehidupan,
terbahagi dalam 25 bab dan diakhiri dengan risalah-risalah dan munajat
penulisnya kepada Allah s.w.t. Sebagai karya sastera ia sangat kental dan
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dalam, menyimpulkan berbagai masalah dalam kehidupan dengan kalimat-
kalimat yang singkat, padat dan begitu indah. Tidak jarang pula mutiara-
mutiara itu begitu kentalnya, hingga diperlukan sy arah atau komentar untuk
menjelasakan makna yang sebenarnya. Syarah-syarah itu begitu banyak dan
dengan gaya bahasa yang beraneka ragam.

Ada lebih dari 24 syarah dalam khazanah sastera Arab, namun yang
paling terkemuka dari semua itu adalah syarah yang ditulis oleh Ibnu Ibaad
Ar-Rindi (wafat 792H./1389M.) Di samping jelas, Syarah Ar-Rindi bahasanya
juga begitu indah dan mempesona. Ada juga syarah yang ditulis dalam bentuk
perosa, ada pula syarah-syarah lainnya dalam bentuk puisi, yang di antaranya
ditulis oleh Ar-Rindi sendiri, selain beberapa penyair ternama lainnya.

Kutipan Al-Hikam

Al-Hikam juga telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia
seperti Inggeris, Prancis, Spanyol dan juga bahasa Indonesia, bahkan ke dalam
bahasa daerah seperti Jawa, Sunda dan lain-lain. Orientalis Spanyol, Miguel
Asin Palacios yang menterjemahkan Al-Hikam ke dalam bahasa nasionalnya
bahkan berpendapat, bahawa kemungkinan besar mistikus Kristen Spanyol,
Saint Jean de la Croix sangat terpengaruh oleh karya lbnu ‘Athaillah ini.
Pendapat-pendapat de la Croix dalam banyak hal sangat mirip dengan
pendapat-pendapat Ibnu ‘Athaillah. Dan pihak pertama ini ternyata memang
telah banyak membaca karya-karya pihak kedua.

Al-Hikam ini juga yang asalnya tidak tertata dalam bab-bab tertentu, pada
tahun 977H, telah disusun dan diterbitkan seorang penulis India bernama
Alauddin Ali Husamuddin Abdul Malik bin Qadhi Khan, sehingga karya
tersebut menjadi rapi seperti yang kita ketahui sekarang ini.

% b % Ok %

SEPATAH KATA

Bapak K.H. Masykur
(Ex. Menteri Agama R.I.)

Sdr. Dr. K.H. Muhibbuddin Waly telah memperlihatkan kepada saya
uraian-uraiannya dalam mensyarahkan kitab Al-Hikam oleh Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary.

Uraian-uraian tersebut adalah hasil dari pengajian Majlis Ta'lim Masjid
Agung Al-Istiglal setiap pagi minggu. Meskipun syarahan Al-Hikam yang
telah diuraikannya itu masih belum begitu selesai semuanya, tetapi saya
yakin apabila majlis talim setiap pagi minggu' itu berjalan terus, maka
uraian Al-Hikam akan lebih banyak lagi. Saya yakin pula bahwa Sdr. Dr. K.H.
Muhibbuddin Waly mempunyai kesanggupan dalam mensyarahkan kitab
Al-Hikam sebagai satu kitab yang merupakan inti dalam Ilmu Tauhid dan
Tasawuf. Saya belum pernah melihat kitab tersebut disyarahkan oleh putera
Indonesia sejak dahulu hatta sekarang ini selain baru alakadarnya yang telah
dicuba oleh Sdr. tersebut. Saya mengetahui betul bahwa kitab Al-Hikam dengan
berbagai syarahnya dalam bahasa Arab hanya terbatas pengajarannya kepada
ulama-ulama besar saja di samping usia mereka pada umumnya telah lanjut.
Karena itu maka saya bersyukur kepada Allah s.w.t. atas uraian penulis Syarah
Hikam sekarang ini dan oleh karena Hikam dengan syarahnya adalah pen ting
sekali untuk mengatasi problema dalam hidup ummat manusia dalam bidang
tauhid, tasawuf dan akhlak, maka kitab ini sangat penting bagi kita sekalian.

Mudah-mudahan amal jariyah Sdr. tersebut dilipatgandakan oleh
Allah s.w.t. dan mendapat keberkahan pula bagi yang bersangkutan untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Wabillahit Taufiq Wal Hidayah.

Jakarta, K.H. MASYKUR
25 QOktober 1972
17 Ramadhan 1392

1 Sejak tahun 1980 hanya minggu pagi pertama setiap bulan. (Pen.).
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PERSEMBAHAN
Ke hadapan:
1. Yang Mulia Ayahku dan Guru Besarku: Almarhum Syeikh Haji

Muhammad Waly.
2. Yang Mulia Bundaku: Haijah Rosimah.

Dengan memanjatkan doa:

(YE¥y s GUS S et O

“Wahai Tuhanku, kasihanilah kiranya kedua orang tuaku, sebagaimana keduanya
telah mengasihani aku (ketika aku) masih kecil”
(Al-Isra’: 24)

3. Kepada keluargaku (isteriku dan anak-anakku: Taufik, Hidayat, Wahyu,
Rahmat, Amal, Habibie dan Maulana) dengan do'aku kepada Allah s.w.t.:

5 .. ° Ba0 -0 o "ai‘i:’ﬁa;‘/’ . e% s T e . B
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“Wahai Tuhan kami, kurniakanlah kepada kami, isteri dan turunan kami

menjadi cahaya mata ( tenang, tenteram dan bahagia) dan jadikanlah kami pemimpin

bagi orang-orang yang bertaqwa (kepadaMu).”
(Al-Furqan: 74)

PENDAHULUAN

> A o A
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1. Padatanggal 28 Mei 1972 bertepatan dengan tanggal 15 Rabi'ul Akhir
1392 H. oleh Majlis Ta'lim Masjid Negara Istiqlal Jakarta telah meminta saya
memberikan pelajaran agama Islam yang berkenaan dengan akhlak Tasawuf
setiap pagi Minggu. Pengurus Majlis Talim meminta saya membaca kitab
khusus buat jamaah Muslimin yang mengikuti pengajian agama Islam itu.
Mereka menyerahkan kitabnya apa yang baik pada pendapat saya.

Sesuai dengan perkembangan ummat manusia di mana dari zaman ke
zaman mereka memerlukan tuntunan agama untuk mempertebal aqidah
ketauhidan dan memantapkan akhlak agama yang suci murni, baik sesama
mereka maupun hubungan mereka selaku hamba Allah dengan Maha Pencipta,
Allah s.w.t. Tuhan Yang Maha Esa dan Kuasa.

Mereka ummat manusia menghayati pula bagaimana mengatasi problema-
problema hidup dan kehidupan sehingga iman dalam dada tidak goncang
dan goyah, dan Islam dalam amal perbuatan akan tetap selalu menghayati
jasmaniah dan rohaniah setiap waktu dan ketika.

Karena itu, saya pilihlah sebuah kitab di mana saya telah mendengarnya
sejak saya masih kecil dalam usia sebelum baligh berakal; sejak masa itu
almarhum ayah saya setiap Majlis Ta'lim seminggu sekali di malam Rabu,
beliau mengajarkan kitab itu dalam sebuah kebun bunga dekat Mushalla
yang di halamannya dapat berkumpul jamaah pengajian, yang terletak dalam
kampus pesantren, tidak jauh dari tepi pantai, maka beliau dengan sejumlah
ulama membaca kitab tersebut.

Meskipun saya belum mengerti pada waktu itu apa yang mereka baca,
selain hanya mendengar pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya seperti debat
dari murid-murid beliau yang telah alim dan menjadi ulama. Kadang-kadang
terdengar ketawa meriah apabila jawaban beliau atas pertanyaan dan debat-
debat itu tepat pada sasarannya.

Mereka tertawa gembira dan saya pun tertawa, tetapi saya tidak mengerti
hakikat apakah yang menimbulkan dengan spontan, maka mereka tertawa
meriah dan gembira itu.
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Demikian pula apabila beliau menerangkan faham yang halushalus
sehingga menimbulkan diam, karena perhatian semua tertuju pada apa yang
diterangkan.

2. ITtulah Kitab Al-Hikam yang telah ditulis oleh Al-Imam Ahmad
Abul Fadhal gelar Tajuddin bin Muhammad bin Abdul Karim bin Athaillah
Iskandary (Askandary). Beliau adalah seorang Waliyullah, ‘Arif-billah dan
ahli kasyaf, murid dari Imam Abul Abbas Al-Marsy, dan beliau menganut
ajaran tasawuf dan tariqat yang telah diajarkan oleh Al-Imam Abul Hasan
Asy-Syazily. Dari kedua guru besar beliau itu maka terkenallah beliau sebagai
seorang alim besar dalam ajaran Hakikat Tauhid dan Tasawuf.

Sebagian dari karangan-karangan beliau ialah Kitab Al-Hikam tersebut
tadi. Al-Hikam adalah Jama “Hikmah”; artinya ialah tiaptiap kalimat yang
terkandung di dalamnya ilmu yang bermanfaat.

Sebagian ulama bahasa Arab berpendapat bahwa “Hikmah” artinya ialah:
“materi ilmu yang bermanfaat”, seperti ilmu Figh, ilmu Tauhid, dan ilmu
Tasawuf. Dan oleh karena ilmu Tasawuf adalah suatu ilmu yang mengupas
bagaimana mensucikan diri dari sifat-sifat tercela dan menjaga ibadat dan
semua amal perbuatan terhindar dari penyakit-penyakit berbahaya seperti
takabbur, riya’ dan ‘ujub, maka mengetahui semuanya ini adalah ilmu yang
paling bermanfaat.

Justeru itulah, maka dalam Kitab Al-Hikam diterapkan lebih banyak
tentang hakikat hikmah ilmu Tauhid dan ilmu Tasawuf.

Memang indah kaliinat-kalimat Al-Hikam dengan rumusanrumusannya
yang mendalam, kalimat-kalimatnya menarik dan bersajak, dan merupakan
mutiara-mutiara yang terpisah-pisah, tetapi terikat dengan ikatan untaian
yang indah pula.

Allamah Prof. Dr. Abdul Halim Mahmud, seorang ahli tasawuf besar
Mesir dan Dunia Islam telah berkata: Kitab Al-Hikam adalah kumpulan
hikmah-hikmah yang murni, baik di sudut bahasanya dan sasteranya, karena
itu maka Al-Hikam adalah contoh yang tinggi dalam sastera dan adab. Kitab
Al-Hikam telah menjadikan pengarangnya, Ibnu Athaillah dalam barisan
sasterawan Arab yang besar-besar. Ditinjau dari sudut kedalaman berfikir,
maka Al-Hikam merupakan contoh yang tinggi murni dalam lapangan fikiran
tasawuf dan sufi, atau merupakan contoh utama bagi sinar cahaya kesufian.
Atau juga menjadi teladan yang tinggi untuk kenaikan roh yang suci murni
ke tingkat yang meletakkan pengarangnya Ibnu Athaillah dalam shaf pertama
dari barisan hamba-hamba Allah yang Muqarrabin.?

2 Lihat Tahqiq Prof. I )r. Abdul Halim Mahmud cs. atas kitab Al-Hikam lbnu Athaillah halaman 18
percctakan Cairo.

PENDAHULUAN 5

Berkata Ibnu ‘Tbaad An-Nafzy Ar-Randy:

Kitab Al-Hikam adalah kitab yang afdhal dari semua kitab yang ditulis
di dalam ilmu Tauhid, dan sebesar-besar pegangan setiap hamba Allah yang
hendak berjalan kepadaNya. Maka Al-Hikam adalah pegangannya untuk
difahami dan dipelihara isinya, meskipun kitab itu kecil dan tipis, tetapi
mengandung ilmu yang agung susunannya enak didengar, dan pengertiannya
indah dan bagus.

Al-Hikam bertujuan menerangkan jalan hamba-hamba Allah yang ‘Arifin
dan Muwahhidin dan menyatakan pula jalan-jalan apakah yang harus dilalui
oleh Saalikin dan hamba-hamba Allah yang betul...: betul menjurus tujuannya
kepada Allah s.w.t.?

3. Kalimah-kalimah Hikmah yang terkandung dalam Al-Hikam
menurut penyElidikan sebanyak 264 Hikmah. Inilah tulisan berharga yang
ditinggalkan oleh Al-Imam Ibnu Athaillah kepada ummat Islam kapan saja
dan di mana saja. Beliau telah mendahului kita menuju hadirat Allah s.w.t.
pada tahun 1309 H. di Madrasah perguruan Almanshuriah, Cairo.

4. Apa yang telah kita tulis dalam buku jilid pertama ini baru sekedar
dua puluh kalam hikmah dan akan dilanjutkan dengan jilid-jilid berikutnya,
di mana setiap jilidnya mengandung dua puluh Kalam Hikmah.

Oleh karena membaca kitab syarah Hikam yang berbahasa Arab dari siapa
pun penulisnya menemui kesulitan yang besar bagi jamaah pengajian, karcna
ibaratnya yang sulit dan fahamnya yang halus, maka tidak ada jalan lain bagi
saya selain membuat syarah Hikam yang baru dalam bahasa Indonesia.

Meskipun zaman dahulu mungkin lebih dari 100 tahun yang lalu
seorang Ulama besar Terengganu di Malaysia bernama Tokpulomanis telah
menterjemahkan syarah Al-Hikam dari bahasa Arab ke dalam bahasa Melayu,
tetapi sifatnya terjemahan semata-mata dan dalam bahasa Melayu lama, maka
buku kita ini merupakan syarah baru, sebab berasal dari faham dan pengertian
kita atas tulisan Ulama-ulama besar yang telah pernah mensyarahkan
Al-Hikam sebelum kita.

Meskipun dalam terjemahan matan-matan Al-Hikam kadang-kadang
sulit dimengerti, tetapi keterangannya dapat dibaca dengan jelas sesudahnya,
sebab terjemahan yang bebas pada bahasa Arab yang kalimat-kalimatnya
mengandung faham-faham yang halus adalah suatu yang sangat sukar dan
ditakuti dapat menyimpang dari maksud Al-Hikam yang sebenarnya.

3 Lihat Mugaddimah Syarhul Hikam oleh Ibnul ‘Tbaad, juz pertama halaman 2 percetakan Semarang
Indonesia
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5. Meskipun pengetahuan saya sangat sedikit dalam ilmu Tauhid
dan Tasawuf, tetapi dalam hati selalu mengharapkan berkat doa para guru
dan ulama yang telah pernah. mengajar saya dalam kedua ilmu ini. Dengan
keberkatan doa beliau-beliau itulah saya bertolak menulis syarah Al-Hikam
dengan maksud semoga dapat mencontoh pula apa yang telah dijalani oleh
para ulama dahulu.

Berkata Sya’ir:

S . L2 -E 8 odr e o fo A -0 0 P
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Maka berusahalah kamu untuk meniru dan mencontoh mereka jika kamu belum

sampai seperti mereka.
Sesungguhnya mencontoh mereka adalah suatu kemenangan dan kebahagiaan.

6. Mudah-mudahan Allah s. w.t. akan memberikan ilmu pengetahuan
bagi kami, semoga dengan izinNya seluruh isi Al-Hikam dapat kami syarahkan.

Dan moga-moga pula buku ini akan bermanfaat bagi setiap hamba Allah
yang benar-benar mempunyai niat dan azam dalam berjalan kepada Allah
menuntut keridhaanNya.

Amin.

Jakarta DR. TENGKU H. MUHIBBUDDIN WALY
30 Oktober 1972
25-26 Sya’ban 1392 H.

///"/f) ff/.//a/
Siapa yang kenal dirinya ...........

sungguh dia telah mengenal Tuhannya!
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buku ini asalnya diterbitkan bersiri-siri di Jakarta, yaitu hasil
dari kumpulan kuliah yang disampaikan oleh penulisnya di
Masjid Negara Al-Istiqlal, Jakarta, yang ‘hingga kini masih
terus berjalan setiap pagi minggu. Kami telah mengumpulkan
kesemua kuliah-kuliah itu di dalam buku ini untuk bacaan dan
tatapan anda - juga termasuk 19 kuliah yang baru yang masih
belum terbit lagi di sana, menjadikan kesemuanya berjumlah
99 kuliah.
buku ini perlu dibaca oleh segenap lapisan masyarakat
muslimin untuk memperkokoh aqidah dan asas pentauhidannya,
di samping mempersuci batin dan memelihara diri sesuai
dengan tuntutan ilmu tasawuf islam yang mulia.
- penerbit

[1]
AKIBAT BERPEGANG KEPADA AMAL

Dalam hal ini marilah kita pelajari Kalam Hikmah pertama sebagai
berikut:

IR e s e a6 s ek

“Sebagian tanda berpegang (manusia) atas amal, ialah kurang harapannya
kepada Allah ketika terjadi kesalahan-kesalahan.”

Ini adalah Kalam Hikmah pertama kali yang dikemukakan olehImam
Ibnu Athaillah Askandary.
Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I. Bahwa kita ummat manusia sebagai makhluk Allah s.w.t., ada 3
tingkat.

[a] Tingkatan Al-Ibaad. (.;L;JD

Orang-orang yang dalam tingkatan ini, mereka mengerjakan sembahyang,
puasa dan lain-lainnya dari ajaran-ajaran agama; juga apabila mereka
menjauhkan larangan-larangan Allah, maksud mereka ialah semoga dapat
masuk syurga, berbahagia di dalamnya terlepas dari azab siksaan neraka.
Atau maksud mereka jalah untuk kebahagiaan duniawi dan ukhrawi dan
diselamatkkan oleh Allah s.w.t. dari macam-macam malapetaka, baik di
dunia maupun di akhirat.

[b] Tingkatan Al-Muridin. (,_,;J.: ;:_H)

Orang-orang yang dalam tingkatan ini, mereka berbuat taat padaajaran-
ajaran agama, tidak lain maksud mereka terkecuali untuk bagaimana
sampai kepada Allah, bagaimana agar terbuka segala sesuatu yang
menutup hati mereka, semoga hati mereka dilimpahkan rahasia-rahasia
halus dan yang baik-baik oleh Allah s.w.t.

[c] TingkatanAl-’Aarifin. (:;u )\.ji)

Hamba-hamba Allah yang dalam tingkatan ini meskipun mereka
beramal ibadat begitu banyak, tetapi sedikit pun mereka tidak melihat


azfahna17
Highlight

azfahna17
Highlight

azfahna17
Highlight


10 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

bahwa mereka mengerjakan ibadat itu untuk maksud-maksud di atas,
tidak terbayang di dalam hati mereka bahwa mereka beramal, tetapi
hati mereka selalu tertuju bahwa Allah s.w.t. yang berbuat segala sesuatu
pada hakikatnya. Mereka tenggelam dalam lautan ridha qadar Ilahi dan
mereka bergantung pada tali gadha’ yang Maha Pengasih dan Penyayang,
sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:

’e“—c’«’a””if

(A ioblalhy g aasley rs:us.m,
“Dan sesungguhnya Allah telah menciptakan kamu dan apa-apa yang
kamu perbuat.” (As-Shaffat: 96)

Dan firman Allah:
RE I NP SRS ORT R FER e XY
(WA jaadll
“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang dikehendaki dan dipilihNya. Mereka

tidak dapat memilih. Maha Suci Allah dan Maha Tin,(?]Jti dari apa yang mereka
sekutukan.” (Al-Qashash: 68)

II. Menurut Kalam Hikmah di atas bahwa yang dimaksud dengan
“tanda” yang kita bahas di sini adalah buat tanda tingkat pertama dan kedua.
Maksudnya, bahwa tingkatan pertama “Al-’Tbaad” tingkatan yang kedua
“Al-Muridin”, menurut kacamata Ilmu Tasawuf termasuk belum baik apabila
dibandingkan dengan tingkatan ketiga. Sebab apabila kita masih dalam
tingkatan pertama dan kedua maka akibatnya ialah sebagai berikut:

[a] Pada tingkat pertama apabila seseorang itu mengerjakan perbuatan
maksiat dalam arti yang luas, seperti tidak menjalankan perintah
Allah s.w.t., maka mengakibatkan kurang harapnya kepada Allah atas
maksudnya yaitu bahagia di syurga dan selamat dari azab dan siksaan
neraka. Harapannya kepada Allah kuat dan bertambah apabila ia
beramal. Tetapi apabila tidak, maka harapannya yang tadi akan turun dan
berkurang.

[b] Demikian pula pada tingkatan [Al-Muridin. Dengan amal ibadat
maka ia gembira. Karena itu maka ibadatnyalah yang menjadi sebab
menyampaikan harapan-harapannya. Tetapi apabila ibadatnya berkurang,
maka akan berkurang pula harapannyakepada Allah s.w.t. Inilah akibatnya
apabila kita berpegang pada amal, tetapi tidak berpegang kepada Allah.

1 AKIBAT BERPEGANG KEPADA ALAM 11

Adapun tingkatan ketiga ini adalah tingkatan yang mulia di sisi Allah
s.w.t. Sebab apabila kita telah sampai pada tingkatan ini, kita akan fana dan
kita akan tenggelam di dalam qadar dan qadha’ Allah. Sama saja pada kita
apakah kita mengerjakan taat, maka tidak terlihat oleh kita bahwa itu adalah
karena daya dan kekuatan kita. Ataukah kita pernah meninggalkan ajaran-
ajaran agama, namun hati kita selalu mengharapkan keridhaanNya dan takut
kepadaNya. Tidak bertambah harapan kita kepada Allah apalagi karena ihsan
yang kita kerjakan, dan tidak pula berkurang taqwa kita kepadaNya disebabkan
kesaahan yang kita lakukan.

Karena itu satu-satunya bagi kita untuk sampai ke tingkatan ketiga itu
ialah dengan “Mujaahadah” yakni kita harus memerangi hawa mnafsu kita
dengan latihan-latihan seperti yang telah diatur oleh ilmu Tasawuf. Dan kita
harus banyak ingat kepada Allah dalam segala gerak-gerik kita seperti yang
diatur oleh Ilmu tersebut. Maka dengan latihan-latihan memerangi hawa nafsu
dan selalu mengingati Allah s.w.t. kita akan sampai ke tingkatan Al-’Aarifin
sebagaimana telah digambarkan di atas.
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2]
KETENTUAN ALLAH DAN
PENGHIDUPAN MANUSIA

Berkata Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary tentang Kalam Hikmahnya
yang kedua sebagai berikut:

P 5,70 Lo ¥ . o0& o, 4.5 L e - -0 oF B
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“Kehendak anda kepada tajrid di samping Allah s.w.t. mendirikan
(meletakkan) anda di dalam asbab (causes) adalah merupakan syahwat
yang tidak nampak dilihat. Kehendak anda kepada asbab di samping Allah
mendirikan anda di dalam tajrid berarti turun dari himmah (determination)

Yang Maha Tinggi.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:
Kita menjumpai perkataan “Al-Asbaab” (causes), maksudnya ialah:

GG o ) e

“Sesuatu yang sampai dengannya kepada maksud yang dicapai di dalam
dunia”

Yakni segala sesuatu di mana dengannya kita boleh sampai untuk maksud-
maksud yang diperlukan di dalam kehidupan duniawi, misalnya mencari
rezeki yang halal dengan berniaga atau bekerja dalam sifat yang diridhai Allah
s.w.t.

Perkataan kedua kita dapati “At-Tajrid” (divestment), ialah:

£ P} L R
ol el alslis pus
“Melepaskan diri dari Al-Asbaab (causes).
Manusia dalam penghidupan terbagi kepada dua macam.

1. Manusia yang ditentukan Allah dalam status Al-Asbaab. Manusia
dalam status ini untuk menghasilkan penghidupannya dalam dunia adalah
dengan jalan bekerja. Apabila tidak bekerja maka tidak boleh hidup.
Sebagaimana dimaklumi pekerjaan manusia dalam mengatasi hidup banyak
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sekali corak-sifatnya adakalanya sebagai pedagang, pegawai, supir, guru,
petani dan lain-lain sebagainya.

Apabila hidup kita selamat, tenteram atau dapat diatasi dengan pekerjaan
kita yang kita kerjakan itu, maka menurut akhlak ilmu Tasawuf tidak
diperbolehkan kita meninggalkan pekerjaan tersebut untllk ktta pindah pada
status yang lain, yakni meninggalkan pekerjaan yang sudah berkat itu karena
tujuan semata-mata melaksanakan ibadat kepada Allah s.w.t.

Apabila pekerjaan kita itu kita tinggalkan, sehingga kita beribadat saja
tanpa menghiraukan penghidupan kita dengan pekerjaan yang menjadi
pekejaan kita itu, maka akhlak Tasawuf mengajarkan kepada kita bahwa hal
keadaan itu adalah syahwat semata-mata yang tersembunyi di dalam diri
kita. Disebutkan dengan “syahwat” oleh karena kita tidak mau menuruti atau
tidak mau sejalan dengan kehendak Allah s.w.t. Tuhan berkehendak untuk
kemaslahatan kita dalam hidup dan kehidupan kita, agar kita bekerja, beramal
dan berusaha.

Arti “tersembunyi” yakni syahwat itu disebut dengan syahwat yang
tersembunyi (the dosed desire), ialah ambisi yang besar pada menghampirkan
diri semata-mata kepada Allah untuk kebahagiaan ukhrawi meskipun
kehidupan duniawi morat-marit dan menyusahkan. Ambisi yang begini
pada lahirnya secara sepintas lalu adalah baik, tetapi pada hakikatnya sudah
menyimpang dari ketentuan Allah disebabkan keinginan kita seperti tersebut
di atas. Ambisi begini tidak kkelihatan bagi manusia biasa, tetapi dilihat oleh
manusia yang mengamalkan ajaran akhlak Tasawuf atau yang mengetahui
ajaran ini.

2. Manusia yang ditentukan Allah dalam status Tajrid. Manusia dalam
tingkatan status ini sudah tinggi nilainya pada sisi Allah.

Penghidupannya telah dimudahkan Allah, sehingga ia tidak sulit lagi
dalam mengatasi hidup dan kehidupannya. Dia tidak perlu bekerja dan
berusaha untuk menghasilkan rezeki, tetapi rezekilah yang datang kepadanya.
Manusia dalam status ini dapat kita lihat dalam dua gambaran:

[a] Manusia yang meskipun dia bekerja dan berusaha tetapi seolah-
olahnya dia bekerja itu sebagai iseng-iseng belaka, karenhatinya tertuju
selalu bagaimana ia dapat melaksanakan ajaran agamanya dengan
sebaik-baiknya, dan bagaimana ia selalu taqwa kepada Allah s.w.t. Maka
manusia yang semacam ini meskipun ia beramal dan bekerja, tetapi tidak
memberatkan otaknya, bahkan pula Allah memudahkan rezekinya dan
memberikan keberkatan pada usahanya yang tidak dikiranya sama sekali.
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Inilah yang dimaksudkan dengan firman Allah:
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“Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah maka Allah akan memberikan
jalan keluar (dari kesulitan-kesulitan) untuk orang itu. Dan Allah akan
memberikan rezeki kepadanya dari (sumber-sumber) yang tiada pernah
difikirkannya. Dan barangsiapa yang tawakkal kepada Allah, maka Allah
akan mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya Tuhan itu melaksanakan

kehendakNya. Sungguh Allah telah mengqadarkan bagi tiap-tiap sesuatu.” (At-
Thalaq: 2-3)

[b] Ada makhluk manusia sama sekali tidak bekerja dan bcrusaha, selain
hanya beribadat saja kepada Allah Yang Maha Esa. Ibadat itu macam-
macam sifatnya. Apakah pekerjaannya mengajar saja tanpa memungut
upah tetapi menuntun ummat kepada ajaran-ajaran agama. Misalnya
dapat kita lihat pada sebagian ulama-ulama kita di pesantren-pesantren.
Pekerjaan mereka adalah melulu mengajar, jangankan bekerja seperti
bersawah dan lain-lain, bahkan pula harta pun tidak ada, tetapi rezeki
didatangkan Allah kepadanya. Beras diantarkan orang, ikan dibawakan,
musim buah-buahan, maka buah pertama kalinya diniatkan buat sang
Kiyai dan lain-lain. Ini terjadi di daerah.

Apabila di kota tentu lain pula sifatnya, sesuai dengan alam kemajuannya.
Maka hamba-hamba Allah yang telah sampai dalam tingkatan ini berarti
ia telah sampai atau telah diangkat oleh Allah ke maqam tajrid.

Hamba-hamba Allah yang telah diangkat martabatnya oleh Allah
ke maqgam tajrid seperti dalam dua bagian di atas, maka akhlak Tasawuf
menganjurkan kepadanya supaya jangan turun ke maqam Al-Asbaab; apabila
ia turun ke maqam asbaab berarti ia menurunkan nilai dirinya dari himmah
(tekad) yang bermutu tinggi. Maksudnya, ia jangan turun untuk bekerja
dan berusaha seperti orang-orang biasa, karena apabila ia turun ke tingkat
ini, maka ibadatnya akan terganggu, keberkahan yang telah diberikan Allah
kepadanya akan dicabut Allah s.w.t.

Walhasil, tiap-tiap status atau tingkatan keadaan yang telah ditentukan
oleh Allah kepada setiap kita hendaklah kita menerimanya dengan ridha
dan ikhlas. Meskipun magam-maqam antara kita sama kita berlainan. Kita
tidak boleh mencuba-cuba memindahkan diri kita dari satu maqam (status)
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ke maqam yang lain, apakah magam yang lain itu lebih tinggi dari semula,
ataukah lebih rendah, seperti turun dari maqam fajrid ke maqam asbaab,
terkecuali apabila Allah s.w.t. telah mcmindahkan kita dengan jalan adakala
Tuhan tidak memberkati kita lagi pada satu-satu maqam, sehingga kita harus
berpindah daripadanya.

Misalnya saja kita melihat bahwa dalam pekerjaan sehari-hari tidak
menguntungkan kita lagi, baik pada dunia maupun pada agama kita, namun
begitu kita berkewajiban membereskan duniawi dan ukhrawi kita sebagaimana
mestinya.

Dengan demikian berarti sudah ada keinginan Allah kepada kita buat
meninggalkan magam Al-Asbaab untuk naik ke maqam tajrid, dan demikian
pulalah kebalikannya.

Untuk ini dapat kita fahami firman Allah dalam Al-Quran:

LB e Jaly (Bho 22 5 A (B J eSO )
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“Dan katakanlah (hai Muhammad): Ya Tuhanku masukkanlah aku
secara masuk yang benar, dan keluarkanlah aku secara keluar yang benar dan
berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang dapat memberikan
bantuan.” (Al-Isra’: 80)

Apabila kita dalam tiap-tiap keadaan hidup dan kehidupan, selalu
berperang kepada Allah, bertawakkal, menyerahkan diri dan tidak
melupakanNya, maka Allah Maha Pengasih dan Penyayang akan menuntun
kita kepada jalan yang benar.

Firman Allah dalam Al-Quran:
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“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada Allah, maka sesungguhnya
orang itu telah diberikan petunjuk kepada (jalan) yang lurus”

(Ali Imran:101)

Demikianlah pengertian Kalam Hikmah di atas mengenai ketentuan Allah
dan kehidupan manusia. Pahamilah artinya dan pengertiann dan rasakanlah
sampai di mana kita menurut pengajaran ini. Karena itu ambillah manfaat
daripadanya! Moga-moga Allah s.w.t. selalu menuntun kita kepada jalan yang
benar dan lurus.
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[3]
ANTARA KEPUTUSAN YANG KUAT
DENGAN QADHA DAN QADAR ILAHI

Dalam Kalam Hikmah yang ketiga ini berkata Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary sebagai berikut:

136,,,5{_5;f 0 A
“Keputusan-keputusan yang kencang (kuat) tidak dapat memecahkan
pagar-pagar qadar Ilahi”
Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I.  Sebelum kita mengetahui maksud kalam ini ada baiknya kita
mengetahui lebih dahulu pengertian “QADAR”. Dan oleh karena qadar itu
adalah bertalian dengan qadha’ maka seharusnya kita ketahui pula apa itu
qadha’ dan qadar.

Menurut Mazhab Al-Asyary atau Al-Asy’ariyah Al-Qadha’ dan Al-Qadar
ialah:

[a] AL-QADHA:
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“Kehendak Allah s.w.t. pada zaman azal (zaman yang tidak diketahui

permulaannya) pada segala sesuatu menurut keadaannya pada waktu
adanya. Dan dia termasuk sifat-sifat Dzat di sisi mereka”

Misalnya Allah berkehendak pada masa azal akan menjadikan hambaNya
Fuad misalnya menurut apa yang kita lihat pada waktu adanya. Bentuknya
begitu, jadi seorang dokter, isterinya dua dan lain-lain misalnya. Oleh
sebab itu maka qadha’ menurut ini adalah sifat Dzat Allah s.w.t.

Dan gadha’ menurut ini pula adalah “Qadim” dan bukan “Hadis” (baharu).
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[b] AL-QADAR:
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“Penciptaan Allah s.w.t. akan segala sesuatu menurut ukuran yang telah
ditentukan dan rupa yang telah ditentukan pula sebagaimana yang telah
dikehendaki olehNya.”

Maksudnya Tuhan menjadikan sesuatu menurut apa yang telah
dikehendaki olehNya pada sebelum menjadikan itu. Hal keadaan ini
disebut dengan Al-Qadar. Maka Al-Qadar adalah sifat perbuatan Allah
(Min Shifaatil Afaal). Karena itu maka Al-Qadar adalah baharu (hadis).
Menurut mazhab Al-Maturidy, Al-Qadha’ ialah:
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“Allah menjadikan segala sesuatu serta menambah kekokohan dan
kebagusan — pada yang dijadikan — maka Al-Qadha’ merupakan sifat
perbuatan Allah menurut para Ulama Mazhab ini.

Contohnya ialah, Allah Taala menjadikan langit, bumi dan lain-lain
dengan begitu indah, bagus, kokoh, teratur dan lain -lain dan sifat-sifat yang
menunjukkan atas keagungan segala sesuatu yang dijadikan olehNya. Karena
itu Al-Qadha’” menurut mazhab ini adalah baharu, sebab ia sifat perbuatan
Allah s.w.t.

Adapun Al-Qadar menurut mazhab ini ialah:
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“Allah menentukan pada azal tiap-tiap makhuk menurut ketentuanNya

yang diperdapat pada makhluk ini waktu diadakannya berupa kebagusan,

kejelekan, manfaat, mudharat, dan lain-lain. Artinya ilmu Allah pada masa

azal tentang sifat-sifat semua makhluk, maka berkaitanlah Al-Qadar menurut

mereka pada Ulama mazhab ini kepada sifat ilmu, sedangkan sifat ilmu adalah
sebahagian dari sifat-sifat dzat”
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Maksudnya ialah, bahwa Al-Qadar menurut mazhab ini ialah ilmu
Allah, artinya pengetahuan Tuhan yang tidak ada permulaan tentang sifat-
sifat makhluk berupa ketentuan-ketentuan yang terdapat pada makhluk-
makhluk itu, di mana akan diciptakan oleh Allah s.w.t. Umpamanya keadaan
kita sekarang baik hidup dan kehidupan, ataupun mati dan sebagainya, sudah
merupakan ketentuan dan ketetapan Allah yang telah diketahui olehNya
pada masa azal, yakni pada masa yang tidak ada permulaan padanya. Oleh
sebab itu maka Al-Qadar menurut mazhab ini bertalian dengan ilmu Allah
yang merupakan salah satu sifat dari sifat-sifatNya, sedangkan ilmu Allah
merupakan sebahagian dari sifat-sifat Dzat Allah yang wajib ke atas Allah,
yakni sifat-sifatnya yang tidak diterima oleh akal atas tidak adanya sifat-
sifat itu.

Perbedaan antara Mazhab Asy’ari atau Al-Asyariyah dengan Mazhab Al-
Maturidy atau Al-Maturidiyah, adalah pada istilah semata-mata, karena pada
hakikatnya Al-Qadha’ menurut Mazhab Asy’ari adalah Al-Qadar menurut Al-
Maturidy. Karena itu maka Al-Qadha’ menurut Mazhab Asy’ari adalah qadim,
karena merupakan sebahagian dari sifat-sifat Dzat Allah. Tetapi menurut
Mazhab Al-Maturidy adalah baharu (hadis), karena Al-Qadha menurut
mereka merupakan sifat perbuatan Allah.

Demikian pula pada istilah Al-Qadar, di mana menurut mazhab Asy’ari
adalah baharu, karena merupakan sifat perbuatan Allah dan menurut
mazhab Al-Maturidy Al-Qadar itu ialah Al-Qadha, karena itu Al-Qadar
merupakan keadaan yang berhubungan dengan ilmu Allah, sedangkan ilmu
Allah merupakan sebahagian dari sifat DzatNya. Karena itu maka Al-Qadar
menurut mazhab ini adalah Qadim.

II. Didalam Kitab Jauharatut- Tauhid diterangkan:
A ST A QTN [ U [ WS ! [P 7Y

Kita wajib beriman dengan qadar dan qadha’ seperti telah datang
keterangan di dalam Hadis Nabi.

Tersebut dalam satu Hadis yang telah sepakat Imam Bukhari dan Imam
Muslim sebagai berikut:

-
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“Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah: Hai Rasulullah apakah itu
Iman? Menjawab Nabi: Yaitu bahwa engkau beriman dengan Allah, Malaikat-
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malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul-rasulNya dan hari kemudian. Juga engkau
beriman dengan Qadar baiknya, buruknya, manisnya dan pahitnya adalah dari
Allah s.w.t”

Dalam Al-Quran:
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikan sesuatu menurut ketentuannya.”
(Al-Qamar: 49)

Banyak Hadis-hadis dan ayat-ayat menerangkan tentang qadha’ dan qadar.
Meskipun di dalam ayat dan Hadis kita hanya menemui perkataan qadar saja,
sebab antara keduanya menurut ilmu Tauhid tidak dapat dipisahkan.

III. Meskipun kita wajib beriman kepada qadha’ dan qadar, tetapi tidak
boleh kita jadikan qadha’ dan qadar itu sebagai alasan sebelum mengerjakan
sesuatu demi untuk sampai kepadaNya.

Misalnya seseorang bermaksud mencuri maka maka sebelum ia
melakukan perbuatan itu ia mengatakan bahwa Allah mengqadha dan
mentakdirkan ia untuk mencuri. Hal keadaan ini adalah suatu hal yang tidak
pantas, di samping ia telah mendahului Allah Ta%ala apalagi mengerjakan
perbuatan yang dilarang olehNya. Atau kita telah melakukan perbuatan yang
mesum, maka demi untuk menghindarkan dari hukum, kita katakan bahwa
Allah melakukan qadha dan qadarNya atas hal itu. Tetapi apabila seseorang
mengatakan seperti itu sekedar untuk menolak celaan orang lain, maka tidak
apa-apa. Hal keadaan ini berdasarkan kepada Hadis sahih, yaitu berkata Nabi
Muhammad s.a.w.:

“Pada suatu kali di zaman dahulu bertemu roh(Nabi Adam a.s. dengan
roh Nabi Musa a.s. Berkata Musa kepada Adam: “Tuan adalah bapak manusia
di mana kami tuanlah maka keluar anak cucu tuan dari syurga, karena
disebabkan tuan memakan buah kayu terlarang” Berkata Adam: “Hai Musa
engkau telah dipilih oleh Tuhan bercakap-cakap denganNya dan Tuhan
telah berikan kepada engkau kitab Taurat. Kenapa engkau cela saya atas satu
pekerjaan padahal Allah s.w.t. telah mentakdirkan hal keadaan itu atas saya
sebelum Tuhan menjadikan saya pada zaman 40,000 tahun sebelumnya.”

Berkata Nabi Muhammad s.a.w.: “Maka dengan alasan Adam demikian
Nabi Adam telah mengalahkan Nabi Musa tentang persoalan ini.”*

IV. Dari pengajian yang lalu kita mengambil kesimpulan bahwa kita
harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan oleh Allah s.w.t.

4 Lihat Kitab: Tuhfatul Murid Ala Jauharatit-Tauhid oleh Syaikh Ibrahim Al-Bayjuri, pada halaman 66.
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atas kita dalam hidup dlan kehidupan kita. Kenapa demikian? Sebab meskipun
bagaimana kuat keinginan kita atau maksud yang terkandung dalam hati kita
dengan dorongan amal ibadat-ibadat yang kita kerjakan, namun tidak akan
dapat memecahkan pagarpagar ketentuan (qadar) Allah s.w.t.

Kita melihat dan berpendapat sesuai dengan ajaran Tasawuf, bahwa Allah
telah memberikan kemuliaan (karamah) bagi para waliNya (aulia Allah s.w.t.).
Karena itu maka kita lihat dan kita dengar kemuliaan yang diberikan oleh
Tuhan kepada para waliNya dengan terjadinya hal-hal yang aneh-aneh. Hal
keadaan ini disebabkan karena kekuatan jiwa Waliyullah yang timbul karena
keberkatan amal ibadat yang dikerjakannya.

Sungguhpun demikian, namun qadar dan qadha’ Allah tidak dapat
terlampaui. Segala sesuatu dalam alam ini adalah menurut kehendak dan
keizinan Allah s.w.t.

Berfirman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Mereka tidak dapat menghilangkan bahaya dari siapa pun terkecuali
dengan izin Allah s.w.t” (Al-Baqarah: 102)

Karena itulah maka pepatah mengatakan: “Sebelum ajal berpantang mati”.
Dan kata hikmah orang kita: “Langkah, rezeki, pertemuan dan maut, adalah di
tangan yang Maha Kuasa, Allah s.w.t”

V. Mungkin kita bertanya, kenapakah, seperti tukang sihir sampai ada
hal-hal atau kejadian-kejadian yang aneh dan luar biasa, apakah itu tidak
dikatakan suatu kemuliaan. Jawabnya, kalaulah kemuliaan yang diberikan oleh
Tuhan kepada hamba-hambaNya yang dicintai olehNya seperti “Mukjizat”
kepada Nabi-nabi dan “Karamah” kepada Wali-wali tidak akan jalan kalau
tidak dengan izin Allah (yakni dengan qadha’ dan qadarNya). Maka apakah
lagi pada hal-hal yang datang dan dari tukang sihir karena kekuatan jiwanya
yang didorong oleh maksiat dan mendurhakai Allah s.w.t., lebih-lebih tidak
akan jalan kalau tidak berlaku qadha’ dan qadar Tuhan. Sebab itu harus kita
ketahui bahwa hal-hal yang luar biasa dapat kita lihat adakala pada hamba-
hambaNya yang saleh, maka ini merupakan suatu kemuliaan.

Adapun hal-hal yang luar biasa kita lihat pada hamba-hambaNya yang
telah menyimpang dari kebenaranNya, seperti iblis, syaitan dan anak-anak
buahnya, baik dari manusia atau lain-lainnya:

Maka kejadian hal-hal yang luar biasa pada mereka itu merupakan suatu
penghinaan untuk mereka. Sebab pada hakikatnya suatu waktu, apakah didunia
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atau di akhirat Allah s.w.t. pasti akan menindaknya. Walhasil dalam segala
sesuatu adalah qadha’ dan qadar Tuhanlah yang berlaku dengan sebenarnya.
Karena itu kita boleh berikhtiar dan berusaha tetapi jangan lupa tawakkal dan
menyerah kepada Allah, agar Dia menentukan dengan ketentuan-ketentuan
yang baik buat kita, duniawi kita dan ukhrawi kita.

Inilah penjelasan dan syarahan Kalam Hikmah yang telah tersebut di
atas. Mudah-mudahan ada manfaatnya bagi kita, sebagai salah satu pedoman
hidup kita di dunia yang fana ini. Amin!
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4]
PEDOMAN MANUSIA DALAM
MENGATUR HIDUPNYA

Untuk maksud ini maka Al-Imam Ibnu Athaillah telah merumuskan
dalam Kalarn Hikmahnya ke-4 sebagai berikut:
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“Tenangkan jiwamu dari Tadbir, karena apa yang telah berdiri dengannya
(telah mengatur padanya) oleh selainmu tentang hal keadaanmu, maka
janganlah engkau campur tangan pada sesuatu itu untuk (kepentingan) dirimu.”

Penjelasan Kalam Hikmah di atas sebagai berikut:

I.  Kita menjumpai dalam Kalam Hikmah tadi ada perkataan “Tadbir”.
Definisinya ialah:
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“Bahwa menentukan seseorang pada dirinya hal-hal di mana ia atas hal-

hal tersebut berdasarkan atas kehendak syahwatnya sematamata. Untuk itu

maka diaturnya segala sesuatu menurut syahwatnya, berupa teori dan praktek.

Dan ia sendiri memberikan perhatiannya dan mementingkannya (dalam segala
gerak-geriknya dan tindaktanduknya).

Dari definisi di atas dapat kita ambil pengertian bahwa Tadbir adalah
khusus dalam persoalan-persoalan yang bersifat duniawi semata-mata. Kita
telah mengetahui dan meyakini bahwa segala-galanya adalah menurut qadha’-
qadar Allah s.w.t. Di samping itu sesuai dengan kehendak syahwat kita dan
keinginan kita untuk mengatur dan menentukan, bahkan juga memastikan
segala sesuatu dalam hidup dan kehidupan kita ini. Bermacam-macam yang
kita putuskan tetapi di sampingnya kita tidak tawakkal dan tidak menyerahkan
diri kita kepada Allah s.w.t. Tadbir selalu tidak sunyi dari kita, oleh karena
kita melihat kepada zaman-zaman kita selanjutnya di mana banyak yang kita
takuti di samping banyak yang kita harapkan di alam dunia ini.
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Apabila tadbir-tadbir kita selalu disertakan sesudahnya atau sebelumnya
dengan menyerahkan segala sesuatu itu kepada Allah s.w.t., maka hal keadaan
ini tidak disebut dengan Tadbir menurut pentahkikkan para ulama Tasawuf
meskipun ia masih disebut Tadbir juga menurut lahiriah.

Walhasil, tadbir ialah merencanakan sesuatu yang bersifat memutuskan
tanpa tawakkal dan menyerah diri kepada Allah s.w.t. Ini tidak baik, tetapi
apabila Tadbir itu disertai dengan tawakkal dan tafwidh (penyerahan) kepada
Allah, maka tidak apa-apa, bahkan dianjurkan oleh Islam.

Bersabda Nabi Muhammad s.a.w.:

“Tadbir, ialah setengah dari penghidupan.”

Sebagian ulama berkata: Meninggalkan Tadbir yang begini sifatnya berarti
meninggalkan penghidupan seluruhnya, sebab orang yang tidak bertadbir,
maka ia akan digilas oleh Tadbir orang lain menurut lahiriah amaliah.

Kenapa kita harus menyerah diri kepada Allah di samping Tadbir? Sebab
apabila kita telah beriman kepada qadha’ dan qadar Allah s.w.t., maka pada
hakikatnya Allah telah mengatur segala-galanya. Tetapi apabila kita berfikir
sempit dan melihat sepintas lalu saja, maka keadaan ini dapat menjatuhkan
diri kita dari mengatur hidup ini secara baik sesuai dengan keridhaan Allah
s.w.t.

Apabila kita menunggu saja atau berpangku tangan tanpa mengatur hidup
ini, maka pada ketika itulah, di samping kita malas berusaha dan bekerja, di
mana kemalasan itu dapat mengakibatkan tidak heres atau tidak sukses kita
dalam hidup dan kehidupan, maka tanpa disangka-sangka datanglah syaitan
dan iblis membawa waswas dan keraguan-keraguan di dalam hati kita. la
menghembuskan macam-macam persoalan dalam hidup yang kita hadapi ini.
Maka akhirnya fikiran kita menerawang dan memikirkan segala sesuatu yang
bukanbukan, hingga kita capek karenanya.

Oleh sebab itu demi jangan sampai timbul demikian, kita harus banyak
berzikir kepada Allah dalam arti yang luas. Yakni apakah membaca Al-Quran
dengan khusyuk dan tadabbur (meresepkan makna ayat-ayat Al-Quran),
taubat dan istighfar di waktu malam, muraqabah kepada Allah s.w.t., di mana
kita melihat Allah yang tidak ada umpama dengan sesuatu, atau Allah melihat
kita dalam segala gerak-gerik kita.

Apabila hal keadaan ini telah kita laksanakan dengan istigamah, Insya
Allah segala was-was syaitan dalam hati kita akan dikeluarkan oleh Allah s.w.t.
Otak dan hati kita terang, tidak kusut dan letih memikirkan segala sesuatu
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yang kita hadapi dalam hidup dan kehidupan. Sebab rencana-rencana kita
di mana kita tidak lupa kepada Allah s.w.t. Insya Allah akan diperkenankan
olehNya.

II. Untuk memperkuat keterangan tadi, maka berkata seorang ahli
Tasawuf juga Mufassir dan ahli hukum, bernama Sahl bin Abdullah (Abu
Muhammad Sahl bin Abdullah Tastury. Beliau hafal Al-Quran dalam usia 7
tahun dan beliau meninggal dunia pada tahun 283 H.) sebagai berikut:
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“Hak Allah untuk hamba-hambaNya ada 3 persoalan:

[a] Menentukan hukum-hukumnya untuk dilaksanakan oleh hamba-
hambaNya.

[b] Menentukan tentang ajal (waktu mati) dari hamba-hambaNya dan

[c] Menentukan segala sesuatu yang dihadapi oleh hambahambaNya di
dunia dan di akhirat”

Dan hak hamba yang wajib dilaksanakannya untuk Allah ada 3 pula.

[a] Mengikuti NabiNya.

[b] Tawakkal dan menyerah diri kepadaNya dan

[c] Sabar atas ketentuan-ketentuan Allah hingga kita meninggalkan
dunia yang fana ini.

Adapun pengertian “Hak Allah untuk hamba-hambaNya’, ialah tidak ada
jalan bagi hamba-hambaNya untuk campur tangan pada segala sesuatu di mana
hal keadaan ini Tuhan menentukan dengan kehendakNya dan kekuasaanNya.

Adapun pengertian “Hak hamba untuk Allah” ialah bahwa hamba-
hambaNya diperintah oleh Allah untuk menjalankan hal-hal di atas. Karena itu
barangsiapa yang tidak patuh kepada ajaran-ajaran agamaNya, sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Nabi-nabi dan ulama-ulamaNya, maka disebut
dengan “Mubtadie”, yakni orang yang mengada-adakan sesuatu di luar ajaran
Islam.

Barangsiapa yang tidak bertawakkal kepadaNya berarti ia bermaksud
mengatur hal keadaannya dengan tidak memerlukan bantuan Allah s.w.t.
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Kesimpulan:

Barangsiapa yang melaksanakan hak-hak kewajibannya seperti tersebut
tadi, maka orang-orang itu sejahteralah matahatinya, dan bersinarlah jiwanya,
aka] dan kalbunya dengan rahmat Allah s.w.t. Inilah tujuan dan keterangan
dari Kalam Hikmabh di atas yang telah dirumuskan oleh beliau Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary Rahimahullah Ta’ala, Wanafaanaa Biuluumihi Amin!
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[5]
TANDA-TANDA TERTUTUP MATAHATI

Mengenai masalah ini, Maulana Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskan di dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-5 sebagai berikut:
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“Kegiatan anda pada menghasilkan sesuatu yang telah terjamin untuk
anda, di samping itu anda meninggalkan sesuatu di mana anda telah dituntut
(diperintahkan pada mengerjakannya) adalah menunjukkan atas (telah)
butanya (tertutup) matahati anda”

Sebelum kita menerangkan keterangan yang dimaksud di dalam Kalam
Hikmah ini, maka lebih dulu hendaknya kita ketahui beberapa perkataan yang
tertera di dalamnya.

[a] Perkataan “Ijtihad” maksudnya di sini ialah bersungguh-sungguh atau
giat tanpa kenal letih dan lelah, di mana seluruh kekuatan kita diarahkan
untuk memperoleh sesuatu yang tertuju. Jadi tidak dimaksudkan dengan
ijtihad di sini seperti yang umum dipakai dalam ilmu hukum Islam (Al-
Fighul Islami).

[b] Perkataan “Tagshir” maksudnya ialah meninggalkan sesuatu
yang dimaksud disebabkan kelalaian dan kurang perhatian, atau
tidak mengerjakan sesuatu dengan sempurna sesuai seperti apa yang
dikehendaki tentangnya, tegasnya mengerjakan sesuatu setengah-
setengah tanpa perhatian yang bulat.

Perkataan “Al-Bashiirah” dan bagaimana perbedaannya dengan perkataan
“Al-Bashar” Syaikhul Islam Syeikh Abdullah Syarqawy berkata tentang
definisinya sebagai berikut:
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“Al-Bashiirah” (matahati) ialah: Sesuatu yang disebut dengan mata di
dalam hati yang dapat menangkap segala sesuatu yang sifat nya maknawiyah

(yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera yang lima atau sebagainya),
sebagaimana bahwasanya Al-Bashar mata jasmaniah dapat menangkap
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(dengan penglihatan) segala sesuatu yang bersifat Hissy (ditangkap oleh
pancaindera).’

Dari keterangan ini dapat kita fahami bahwa apabila mata kita dapat
melihat segala sesuatu yang mungkin dilihat, maka matahati kita melihat
segala sesuatu yang tidak mungkin dilihat oleh penglihatan mata kepala
sendiri. Inilah perbedaan antara Al-Bashiirah dengan Al-Bashar.

Kalam Hikmah ini memberikan pengertian kepada kita agar kip jangan
begitu mementingkan diri dalam mencari rezeki yang telah dijamin oleh
Allah s.w.t.

Kita boleh berusaha, bahkan seterusnya berusaha mencari rezeki yang
halal, tetapi kita dianjurkan agar jangan sampai lupa diri, sehingga seluruh
perhatian kita, kita tumpahkan untuk hidup duniawi ini saja. Karena apabila
seluruh kekuatan kita, perhatian dan perasaan kita semuanya untuk ini, maka
pasti akan mengakibatkan kurang kesungguhan kita dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban kita terhadap ajaran agama.

Betapa tidak. Allah s.w.t. dengan kurniaNya dan kebaikanNya telah
menjamin rezeki hamba-hambaNya. Karena itu Allah s.w.t. telah berfirman
dalam Al-Quran:
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(Ve sSal)
“Dan berapa banyaknya binatang yang sendiri, Tuhan yang memberinya

makan dan (juga) memberi kamu, dan Dia Maha Mendengar dan Maha Tahu.”
(Al-Ankabut: 60)

Allah berfirman lagi:
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“Dan suruhlah pengikutmu bersembahyang dan tetap mengerjakannya.
Kami tidak meminta rezeki kepadamu, (hanya) Kami yang memberi kam11
rezeki dan akibat (yang baik) adalah untuk (orang yang) memelihara diri dari
kejahatan” (Thaha: 132)

Dua ayat ini memberikan pengertian kepada kita bahwa dalam masalah
rezeki, kita tidak boleh susah. Sebab sudah ada dalam jaminan Allah s.w.t., asal

5 Lihat Kitab Syarhul Hikam oleh Syeikh Syarqawy, halaman 7 pada pinggir Syarhul Hikam oleh Ibnu
‘Ibaad Ar-Randy.
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saja kita berusaha sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari tingkatan-tingkatan
keadaan kita, masing-masing seperti telah diterangkan dalam Kalam Hikmah
sebelumnya. Apabila masalah rezeki sudah terang persoalannya, maka imbalan
daripada itu ialah Allah s.w.t. menuntut kita untuk melaksanakan amal ibadah
berupa kewajiban-kewajiban kita terhadap Allah s.w.t. dan mengerjakan
amal-amal kebajikan lain-lain seperti yang telah digariskan oleh ajaran-ajaran
agama kita. Dengan amal ibadah kita dapat sampai kepada kebahagiaan di
akhirat yang kekal — baqa’ Dan dengan amal ibadah pula kita dapat dekati
kepada Allah s.w.t. Berfirman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Tidak Aku ciptakan Jin dan manusia selain supaya mereka itu bertaubbud
(mengerjakan ibadah) kepadaKu.” (Adz-Dzaariyat: 56)
Kemudian dalam surat yang sama Allah s.w.t. mdanjutkan firmanNya:
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“Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak
menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia
adalah Maha Pemberi rezeki, Yang Mempunyai Kekuatan yang teguh (luar
biasa).” (Adz-Dzaariyat: 57-58)

Dari ayat-ayat ini jelaslah bagi kita, bahwa Allah tidak meminta kepada
kita sesuatu seperti yang kita perlukan di dalam hidup dan kehidupan kita.
Tetapi Allah menjadikan kita manusia pada khususnya dengan hikmah supaya
kita berterima kasih kepadaNya dengan jalan beribadah, tegasnya mematuhi
segala perintah-perintahNya dan menjauhi segala larangan-laranganN ya.

Perlu kita ketahui tanda-tanda orang yang tenggelam dalam berusaha
pada apa yang telah dijamin oleh Allah, tanda-tandanya ialah:

‘..-t

[a] Attaassufu Alai Ghaa'ibi. g...a\.a.” L}f’ SaW

Yakni timbul penyesalan, apabila sesuatu yang telah diberikan oleh Tuhan
dicabut kembali olehNya, apakah dengan jalan hilang dicuri orang,
dibinasakan dengan datangnya kebanjiran, atau musnah ditelan api dan
lain-lain sebagainya.
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[b] Faqdut-Taqwaa Fit-Tahshiili. - ‘_}-:d’d‘ ;3 ‘5}'&:.31 BV-L

Yakni tidak ada taqwa dalam hati dan tindak-tanduk pada menghasilkan
rezeki yang dicari. Pendeknya asal uang masuk, haram dan halal ditelan
semua.

[c] Alghajlatu Anil Huquuqil Mutaakkidati Fis-Sababi.
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Yakni lalai dari kewajiban yang menjadi hak kita yang tak dapat tidak
pada sebabnya ada rezeki itu. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa

saking asyiknya ia dengan perusahaannya atau pekerjaannya sehingga
lupa sembahyang dan puasa dan lain-lain sebagainya.

Kemudian tanda-tanda bagi hamba-hamba Allah yang tidak pusing dan
tidak tenggelam dalam pekerjaannya, tetapi biasa saja, sehingga meskipun ia
berusaha namun ada batas-batasnya; maka tanda-tandanya ialah 3 pula:

[a] Ar-Ridhaa Bil-Waaqi’i. é'}-‘b

Yakni ridha pada apa yang terjadi. Apabila ia mendapat untung besar,
maka ia bersyukur kepada Allah s.w.t. dan apabila ia mendapat cubaan
dari Tuhan sehingga ia jatuh rugi misalnya, maka ia bersabar dan
menyerahkan dirinya kepada Allah s.w.t.
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[b] At-Taqu:aa Fith-Thalabi. ._,J.h]\ J ‘5‘,6.)‘

Yakni selalu taqwa kepada Allah dalam usaha mencari rezeki yang halal.

[c] Hifzhul Adaabi Fil-Asbaabi. uL.«W d ul.:Yi .hv-

Yakni selalu memelihara cara-cara yang baik, tindak-tanduk yang bagus,
tidak memfitnah orang, tidak sentimen dan sakit hati, tidak aniaya kepada
orang lain (dan lain sebagainya) di dalam pekerjaannya dalam berusaha
demi mencari rezeki yang halal.

Maka dengan ini semua, teranglah bagi kita siapakah orang-orangnya
yang dalam usaha-usahanya dalam menghasilkan rezeki, ia diridhai oleh Allah
atau kebalikannya.

Kesimpulan:

Kalam Hikmah di atas dalam pengertiannya menyuruh kita supaya
kita tetap memelihara hati kita, agar selalu mendapat limpahan-limpahan
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petunjuk dan tuntutan Allah dalam seluruh persoalan hidup yang kita hadapi.
Karena itu meskipun kita di dalam hidup ini berusaha mengatasi hidup dan
kehidupan dengan mencapai rezeki yang halal, maka janganlah kita lupa pada
Allah dengan persoalan yang kita hadapi dengan jalan mematuhi ajaran-
ajaran agamaNya.

Dan apabila kebalikannya, maka ini adalah dalil, bahwa hati kita telah buta
dan tertutup, sehingga kebenaran dan keadilan dalam arti yang luas, gelap dan
tidak kelihatan. Akhirnya kebahagiaan yang kekal abadi yang menjadi cita-cita
para hambaNya yang saleh akan sirna dan lenyap sama sekali. Na'udzubillahi
min dzalik.
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6]
JANGAN BOSAN BERDOA
KEPADA ALLAH S.W.T.

Mengenai hal ini, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskan dalam Kalam Hikmah yang ke-6 sebagai berikut:
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“Janganlah ada kiranya lam bat waktu kurnia (Allah s.w.t.) di samping
bersungguh-sungguh dalam berdoa, menyebabkan putus harapanmu
(kepada Allah). Karena itu Allah s.w.t. telah menjamin kepadamu pada
memperkenankan doamu, pada apa yang dipilih oleh Tuhan untukmu, tidak

pada apa yang kamu pilih sendiri untukmu?” Keterangan Kalam Hikmah ini
adalah sebagai berikut:

I. Kita selaku hamba Allah hendaklah berdoa dan mcmohon
kepadaNya, sebab ini adalah pertanda bahwa kita adalah makhlukNya yang
tidak dapat melepaskan diri daripadaNya. Dan barangsiapa yang tidak merasa
perlu bermohon kepada Allah, maka dia adalah hamba-hambdNya yang
sombong. Allah berfirman dalam AI-Quran sebagai berikut:
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“Dan Tuhan kamu beifirman: Berdoalah kepadaKu, nanti Kuperkenankan
{permintaan) kamu itu. Sesimgguhnya orang yang menyombongkan dirinya dari
menyembahKu, akan masuk neraka jahanam dengan kehinaan.” (Al-Mukmin:
60)

Kita harus berdoa kepada Allah s.w.t. dan Allah akan memperkenankan
doa kita. Kita boleh memohon sesuatu kepadaNya, tetapi Tuhanlah yang
berhak menentukan pada apa yang kita pilih. Sebab kita tidak mengetahui
apakah sesuatu yang kita mohon itu baikkah di sisi Allah atau tidak. Kita boleh
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dalam berdoa memohon kepadaNya supaya diperkenankanNya harapan
kita dalam waktu yang kita tentukan. Tetapi Allah berhak dan berlcuasa
memperkenankan doa kita pada waktu yang dikehendaki olehNya, dan bukan
pada waktu yang kita kehendaki. Sebagaimana telah kita sebutkan tadi, bahwa
kita tidak mengetahui apakah yang kita mohonkan itu, akibatnya baik buat
kita ataukah tidak.

Mungkin apa yang kita mohon itu menurut pendapat kjta baik, tetapi
menurut Allah ada yang lebih baik lagi, atau yang tadi tidak baik sama sekali.
Demikian juga kebalikannya, yakni anggapan kita tidak baik, tetapi sebenarnya
itulah yang baik.

Karena itulah Allah berfirman dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“.. Dan boleh jadi kamu kurang menyukai sesuatu sedang ia amat baik

untukmu; dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu, Tuhan menngetahui kamu tidak tahu.” (Al-Baqarah: 216)

II. Karena itu maka manusia dalam berdoa kepada Allah terbagi dalam
3 bagian.

[a] Sebagian kita manusia dalam berdoa atau memohon sesuatu kepada
Allah, menyerahkan diri kepadaNya, terserah kepada Allah, tentang apa
yang lebih baik diperkenankan olehNya. Maka hasil dari ini, ia akan
mencapai keridhaan Allah, selalu ada hubungannya dengan Allah, apakah
maksudnya diperkenankan oleh Allah ataukah tidak. Hatinya tidak
berpaling dari Allah meskipun doanya lambat makbul (diperkenankan
oleh Allah s.w.t.).

[b] Sebagian orang berdoa kepada Allah dengan kepercayaan, bahwa
Allah akan memegang teguh janjiNya, bahwa Tuhan. tidak menyalahi
janji, sebagaimana firmanNya, dalam Surat Al-Mukmin. Apabila doanya
lambat diperkenankan oleh Allah, maka ia menganggap hal keadaan itu
disebabkan tidak betul-betul ia melaksanakan doanya itu. Atau mungkin
karena syarat-syaratyang diperlukan dalam berdoa, seperti tidak memakan
harta yang haram, mematuhi perintah Allah dan menjauhi laranganNya.
Mungkin sebagian syarat-syarat ini tidak ada padanya. Dari itu, maka
kadang-kadang harapannya timbul lagi, agar Allah memperkenankan
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doanya. Dan apabila Allah telah menyampaikan maksudnya, maka
hatinya gembira dan bersyukur kepada Allah.

[c] Adapulasebagian manusiatidakluputberdoakepada Allah, memohon
sesuatu yang ia maksudkan, tetapi ia mempunyai kesalahan-kesalahan
dengan meninggalkan sebagian apa yang diperintahkan oleh agama,
atau mengerjakan sebagian larangannya, di samping itu pula hatinya lalai
atau tidak sejalan seperti doa yang diucapkan. Maka orang ini apabila
doanya lambat diperkenankan oleh Allah s.w.t. boleh menimbulkan ragu-
ragu dalam hatinya. Allah memperkenankan janjinya, lantas ia menjadi
bingung, atau bahkan menimbulkan putus asa. Orang begini adalah
orang yang paling mgi, karena itu kita berlindung kepada Allah semoga
kita tidak jatuh dalam golongan ini.

III. Kita harus yakin bahwa doa kita pasti diperkenankan oleh Allah.
Tentang Allah memperkenankan doa kita, dapat kita pelajari dari Hadis Nabi
Muhammad s.a.w.:
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Diterima dari Abi Said Al-Khudry r.a., bahwa telah bersabda Nabi
Muhammad s.a.w.: Tidak ada orang Muslim yang membaca doa di mana
tidak ada pada doanya itu hal-hal yang menimbulkan dosa dan memutuskan
hubungan silaturrahmi, melainkan Allah pasti memberikan kepada orang itu
dengan doanya, salah satu dari 3 macam:

1. Adakala Allah segera memperkenankan doanya.

2. Adakala doanya itu dijadikan oleh Allah sebagai simpanan. orang tersebut,
untuk pahalanya di akhirat.

3. Adakala Allah memalingkan daripada orang tersebut bempa kejahatan

(bala dan malapetaka) sesuai dengan doanya.

Bertanya para sahabat: Kalau begitu baik kita membanyakkan doa! Berkata
Nabi: Allah s.w.t. akan membanyakkan (pemberianNya). (Hadis riwayat Imam
Ahmad dengan rawi-rawinya yang bagus, dan riwayat Al-Hakim. Berkata
beliau (Al-Hakim): Bahwa segala perawi Hadis ini Sahih.
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Dari Hadis ini dapat kita ambil kesimpulan, bahwa apabila doa kita baik
dan bagus, tidak ada tujuan-tujuan yang jelek padanya, maka Allah akan
memperkenankannya. Cuma perlu kita mengetahui, bahwa kita sebaik-
baiknya jangan ada maksud cepat-cepat pada doa kita untuk diperkenankan
oleh Allah.

Tetapi serahkanlah saja kepada Allah, dan Allah lebih tahu bila waktunya
doa kita diperkenankan olehNya. Karena itu maka Nabi Muhammad s.a.w.
telah bersabda:
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“Doa salah satu kamu akan diperkenankan oleh Allah asal saja seseorangitu

tidak buru-buru, lalu ia mengatakan: Aku telah berdoa, tetapi doaku belum
diperkenankan.”

(Hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim dan
ahli-ahli Hadis lainnya)

Ketahuilah oleh kita sekalian, bahwa Nabi Musa dan Nabi Hamn
pernah berdoa kepada Allah, supaya Allah mencabut segala nikmat yang
diberikan olehNya kepada Firaun dan pengikutpengikutnya, sebab Firaun
dan pengikutnya mempergunakan pemberian- pemberian Allah itu untuk
menyesatkan manusia dari jalan yang benar yaitu jalan Iman dan Islam.
Firman Allah dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“Dan berkata Musa: Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau telah
berikan kepada Firaun dan pembesar-pembesarnya berupa perhiasan kekayaan,
dan kehidupan duniawi. Wahai Tuhan kami! Dengan kekayaan itu mereka
sesatkan ummat! Binasakanlah harta mereka dan tutuplah hati mereka. Karena

mereka tidak akan beriman sebelum mereka melihat siksaan yang pedih.”
(Yunus: 88)

Demikian doa Musa dan Hamn, tetapi doa kedua Nabi ini baru
diperkenankan oleh Allah setelah 40 tahun kemudian. Setelah itulah, maka
Allah memperkenankan doa tadi sebagaimana firmanNya lagi dalam
Al-Quran:
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“Tuhan mengatakan sesungguhnya telah diperkenankan doa kamu berdua,
sebab itu tetaplah betjalan lurus ( dalam mengembangkan seruan kebenaran)
dan jangan diturut jalan orang-orang yang tidak berpengetahuan.” (Yunus: 89)

IV. Dalam rumusan Kalam Hikmah di atas, diterangkan bahwa Allah
s.w.t., memperkenankan doa kita, sesuai pada apa yang dipilih oleh Allah,
dan bukan pada sesuatu yang kita pilih buat diri kita. Demikian juga dalam
masalah waktu, Allah memperkenankan doa dalam waktu yang Ia kehendaki,
dan bukan dalam waktu yang kita kehendaki.

Pada suatu hari seorang laki-laki datang berziarah pada ulama Tasawuf
bernama Abul Abbas Al-Mirsy r.a. Para waktu itu beliau dalam waktu sakit.
Berkata laki-laki itu kepada beliau: “Mudah-mudahan Allah menyembuhkan
tuan!” Beliau diam dan tidak menjawab apa-apa, kemudian si laki-laki tadi
berkata lagi: “Semoga Allah menyembuhkan tuan!”

Maka menjawab Syeikh Abul Abbas Al-Mirsy: Aku tidak memohon
kepada Allah kesihatan, sebab aku sudah lama memohon kepada Allah
tentang kesihatan saya, dan apa yang aku rasakan sekarang dari penyakitku
adalah kesihatan dan keselamatan. Lihatlah Rasulullah s.a.w. sesungguhnya
beliau telah memohon kepada Allah agar beliau diberikan kesihatan dan
keselamatan, tetapi di samping itu Nabi bersabda: “Senantiasa makanan
Khaibar (makanan yang mengandung racun yang telah termakan oleh beliau),
selalu mengganggu kesihatan saya, dan sekarang sungguh telah hilang lenyap
kebingungan saya”

Demikian juga Saiyidina Abu Bakar As-Siddiq r.a., beliau telah memohon
kesihatan dan keselamatan kepada Allah, tetapi kemudian Abu Bakar As-
Siddiq meninggal dunia disebabkan keracunan. Juga Saiyidina U mar bin Al-
Khaththab r. a. permohonan beliau adalah sama dengan Nabi dan Abu Bakar,
tetapi beliau meninggal dunia dengan jalan aniaya pada waktu beliau sedang
sembahyang, dan manusia sedang bermakmum pada beliau. Maka demikian
pula Saiyidina Usman r.a. telah meninggal dunia dengan jalan terbunuh.

Demikian juga nasib dan keadaan Saiyidina Ali r.a. Kemudian Abul Abbas
Al-Mirsy melanjutkan perkataannya: “Apabila engkau memohon kepada Allah
s.w.t. kesihatan dan keselamatan, mohonlah kepadaNya di mana Ia lebih
mengetahui, bahwa sesuatu itu adalah kesihatan dan keselamatan untukmu!”

Karena itu, maka wajiblah kita selaku hamba Allah, menyerahkan diri
kepadaNya, bahwa sesuatu yang baik itu adalah pada apa yang la kehendaki
dan pilihkan buat kita, meskipun itu bertentangan dengan maksud kita.
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Kita jangan sampai putus asa dengan sebab Allah lambat memperkenankan
doa kita cuma kita hendaklah selalu memohon dan berdoa kepadaNya. Dalam
satu Hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Rasulullah s.a. w. bersabda:
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“Telah berkata Malaikat Tibril a.s.: Hai Tuhan! Engkau sampaikan maksud

dan hajat hambaMu si fulan ..... Maka Tuhan menjawab: Biarkan hambaKu
itu, karena Aku cinta mendengar suaranya (yang selalu bermohon kepadaKu) !

(E’aJlJJ'_,n..’.UUCﬂuJio'UJ)

Maka dari ini semua, dapat kita ambil kesimpulan, bahwa doa kita baru
dikatakan mustajab apabila Tuhan memperkenankan doa kita itu dengan
ridhaNya dan pilihanNya, bukan pilihan kita, dan pada waktu yang Ia
kehendaki, bukan pada waktu yang kita kehendaki, sebab amal ibadah apa pun
saja, kebagusannya adalah melihat kepada penghabisannya (khatimahnya).

Apakah husnul khatimah (diakhiri dengan baik menurut Allah) ataukah
suul khatimah (tidak baik pada akhirnya).

Dan kita berlindung kepada Allah dari doa yang mengakibatkan kepada
kita tidak baik pada penghabisannya.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memperkenankan segala doa-doa kita,
demi kebaikan kita sekalian, dunia akhirat
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YAKINLAH PADA JANJI ALLAH

Mengenai hal ini Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan
dalam Kalam Hikmahnya yang ke-7 sebagai berikut:
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“Jangan anda diragukan pada janji Allah oleh (sebab) tidak (belum) terjadi
sesuatu yang dijanjikan, meskipun zamannya telah tertentu. Hal ini supaya
jangan ada keraguan itu (menimbulkan) kerusakan pada matahati anda dan
memadamkan nur cahaya rahasia hati anda”
Kalam Hikmah ini menerangkan kepada kita pelajaran-pelajaran yang

terkandung di dalamnya yang apabila kita dalami, maka dapat kita terangkan
sebagai berikut:

I. Bagi hamba-hamba Allah s.w.t, yang selalu patuh dan taatpada
menjalankan ajaran-ajaran agamanya, di dalam hidupnya pasti akan timbul
sewaktu-waktu suatu “keputusan hati” atau dengan kata-kata lain “ketetapan
hati” pada sesuatu yang tidak bertentangan dengan agama. Misalnya ketetapan
hati untuk kawin dengan seorang perempuan yang menurut kita adalah baik
pada pandangan agama, untuk menjaga kita jangan sampai jatuh pada sesuatu
yang tidak diridhai oleh agama. Ketetapan hati telah ada dalil-dalilnya pada
kita, apakah disebabkan hasil dari mimpi kita yang tidak dikacaukan oleh
iblis, dan syaitan, ataukah seolah-olah datang dari Malaikat. Cuma yang terang
hal keadaan itu kita terima dari hamba Allah yang saleh dan taat, ataupun
keputusan hati itu datang dengan perantaraan ilham yang betul-betul dari
Allah s.w.t.

II. Apabila keputusan hati atau ketetapannya datang seperti di atas,
tetapi kenyataannya bahwa yang terjadi tidak seperti demikian, atau betul
terjadi tetapi meleset dari waktu yang ditetapkan, maka dalam hal ini kita
mesti yakin dan tidak boleh ragu-ragu bahwa janji Allah akan pasti terjadi.

Tentang belum Allah menyampaikan janjiNya, kemungkinan salah satu
dari tiga hal:
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[a] Mungkin janji itu akan ditukar oleh Allah dengan yang lebih baik
menurut Allah. Kalau dalam contoh di atas dapat kita ambil misalnya,
bahwa kita tidak diizinkan Allah kawin dengan perempuan “A”, tetapi Allah
merealisasikan janjiNya bahwa kita akan kawin dengan perempuan “B”.

[b] Adakalanya janji Allah ditepati olehNya di akhirat, dengan
menjanjikan ha) keadaan ini sebagai pahala buat kita, seperti pengajian
kita yang telah lalu.

[c] Janji Allah itu dilaksanakan juga olehNya, tetapi agak lambat
dari waktu yang telah ditetapkan, oleh karena mungkin saja Allah
melaksanakan janjiN ya ada pcrtalian dengan syarat-syarat atau sebab-
sebab di mana kita tidak mcngctahuinya sama sekali. Misalnya contoh
di atas, yakni dilambatkan oleh Tuhan perkawinan kita itu karena Allah
menghcndaki agar persiapan-persiapan kita telah begitu lengkap sebelum
menghadapi perkawinan. Allah s.w.t. tidak memperlihatkan syarat-syarat
untuk terlaksana janjiNya itu, tidak lain selain hikmah yang dikehendaki
olehNya. Dan apabila kita menoleh kepada hikmah tersebut, maka
tentu saja dalam hati kita tidak timbul keraguan apa-apa tentang Allah
melaksanakan janjiNya.

III. Wajiblah atas kita selaku hamba Allah mengetahui di mana ukuran
kita, yang dalam hal ini kita tidak boleh mendahului Allah, dan kita harus
menjaga adab kita kepadaNya. Dengan demikian maka tenanglah hati kita,
yakin dan tidak ragu-ragu atas keputusan hati atau ketetapanNya di mana
telah kita anggap keadaan ini sebagai janji Allah. Apabila pendirian kita
seperti ini, maka berarti agidah kita terhadap Allah telah begitu mendalam
dan pasti tidak akan tergoyang oleh apa pun. Maka barangsiap.a yang, telah
diberi hikmah oleh Allah seperti agidah ini, niseaya orang tersebut telah
dapat disebutkan dengan Aarif-Billah (yang betul-betul mengenal Allah),
Saliimul Bashiirah (yang sejahtera matahatinya), Munauwarus Sariirah (yang
bercahaya matahatinya). Tetapi jika pada hamba Allah itu tidak ada dalam
keyakinannya seperti yang telah kita sebutkan tadi, maka tentu saja orang
tersebut adalah tidak mengetahui Allah, matahatinya rusak dan hatinya penuh
dengan kegelapan yang bermacam-macam adanya.

Demikian arti Kalam Hikmah di atas, dan mudah-mudahan dengan
keterangan ini dapat kita jadikan pctunjuk buat kita dalam mengatasi sebagian
masalah-masalah yang timbul dalam masa hidup kita di dunia yang fana ini,
Insya Allah.

39

[8]
TERBUKA JALAN MAKRIFAT
KEPADA ALLAH

Apabila seorang hamba Allah telah dibukakan jalan untuk mengetahui
Allah, maka apakah sesuatu yang harus dihadapinya sebagai aqidah dan
pegangan? Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan tentang hal
ini dalam Kalam Hikmahnya yang ke-8 sebagai berikut:
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“Apabila Allah membukakan bagi anda jalan untuk mengenalNya,
maka janganlah anda ambil peduli tentang sedikit amalanmu, karena Allah
s.w.t. tidak membukakan jalan tadi bagimu selain IaNya Allah berkehendak
memperkenalkan DzatNya atau sifat-sifatNya kepadaMu.

Tidakkah anda ketahui bahwa memperkenalkan itu adalah pemberian
Allah atas anda. Sedangkan amal-amal (yang anda kerjakan) anda berikan
amal-amal itu untuk Allah, dan di manakah fungsi pemberian anda kepada
Allah apabila dibandingkan pada apa yang didatangkan Allah atas anda?”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian yang dalam sekali tentang
tujuan kita selaku hamba Allah dalam perjalanan kepada Allah dengan
mengerjakan amal ibadah sebagai yang dikehendaki dalam ajaran-ajaran
agama kita, agama Islam. Untuk menjelaskan Kalam Hikmah ini adalah
sebagai berikut:

I.  Hamba-hamba Allah yang mengerjakan amal ibadah dengan
sebanyak mungkin, tujuannya agar sampai kepada Allah dengan perasaan
sepenuh hati dan perasaan mengenal Allah s.w.t. Apabila kita tekun dan
sabar mengerjakan amal ibadah, lama-kelamaan, Insya Allah pintu hati kita
dibukakan oleh Allah s.w.t. untuk mengenal (makrifat) kepadaNya.

Makrifat kepada Allah ialah kita merasakan bahwa Allah “ADA” di mana
saja kita berada. Allah melihat hal keadaan kita, dan pula perasaan kita, dan
pula perasaan kita yang bercampur dengan aqidah yang mendalam bahwa tidak
ada yang berbuat dan berkuasa selain Allah s.w.t. Di mana saja kita berada,
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Allah selalu beserta kita. Segala perbuatan dan tindak-tanduk kita dilihat oleh
Allah. Apa saja yang kita kerjakan adalah Allah yang menciptakannya.

II. Apabila agidah dan perasaan kita telah mendalam sedemikian rupa,
maka waktu itu kadang-kadang amal kita mungkin berkurang dari amal-
amal yang telah begitu banyak kita kerjakan. Tujuan dari amal ibadah agar
kita dapat hampir kepada Allah, sedang terbuka jalan seperti yang telah
dianugerahkan Allah kepada kita adalah bukti yang nyata, bahwa kita sudah
mulai dekat kepadaNya, dan kita akan menjadi sebagian hamba-hamba
yang dikasihi olehNya. Kemungkinan Juga terjadi sedikit amal ibadah yang
kita kerjakan disebabkan penyakit yang ada pada tubuh kita, tetapi apabila
makrifat kita kepada Allah sudah begitu mendalam, maka kita mengetahui
dengan rasa yakin bahwa sakit itu lebih baik dari sihat, karena kita dalam sakit
boleh meningkat hal keadaan kita untuk lebih dekat kepada Allah daripada
sihat di mana kita jauh daripadaNya.

Oleh sebab itu, meskipun sedikit amal ibadah yang kita kerjakan, tetapi
hati kita terus mendekat kepada Allah sehingga terbukalah makrifat kita
kepada DzatNya dan sifat-sifatNya dalam kita melihat alam makhluk dunia ini

III. Ketahuilah, bahwa Allah membuka jalan makrifat untuk dapat
kita kenal Dia (Allah), adalah merupakan kehendakNya, semoga dengan
kurniaNyakita dapat dekatkepada Allah. Terbuka segala sifatNya dan termakan
pengertian asmaNya dalam hati dan perasaan tubuh jasmaniah kita. Terbuka
jalan ini adalah lebih besar nilainya daripada amal ibadah yang banyak, tetapi
sunyi atau sedikit sekali makrifat kita kepada Allah s.w.t. Bandingkan antara
nikmat yang maha besar ini dengan amal ibadah yang kita kerjakan. Sekalian
amal ibadah yang kita amalkan, kita persembahkan kepada Allah, dan dengan
kurniaNya, Allah memberikan pula kepada kita nikmat makrifat di mana kita
kenal kepada Allah dalam arti yang luas dan mendalam.

Hamba Allah yang saleh mempunyai pendirian, bahwa pemberian si
hamba kepada majikan adalah dianggap kecil, apabila dibandingkan dengan
pemberian majikan kepada hambaNya, meskipun pemberian si hamba jauh
lebih besar dan lebih banyak daripada pemberian majikan kepada hambaNya.
Sebab pemberian si hamba pada hakikatnya tidak kembali kepada tuannya
(majikannya) tetapi kembali kepada si hamba Juga.

Kesimpulan:

Bahwa kita selaku hamba Allah, biarlah amal ibadah kita sedikit, asal
saja makrifat kita kepada Allah bersemayam di dalam diri kita. Ini adalah
lebih bagus daripada amal ibadah yang banyak tetapi hati kita lalai kepada
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Allah, tidak sejalan antara ibadah yang kita kerjakan dengan hati kita sendiri.
Sebab itu maka Allah mencela dan memandang rendah orang-orang yang
mengerjakan sembahyang tetapi hatinya tidak kepada Allah, sebagaimana
firmanNya dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“Sebab itu celakalah orang-orang yang sembahyang. Di mana mereka lalai

dari sembahyan,(Inya. Mereka mengetjakan kebaikan supaya dilihat orang”
(Al-Maaun: 4-6)

Apabila kita diberikan oleh Allah sebagian nikmat makrifat kepadaNya,
maka hendaklah selalu kita hadapkan hati kita kepada Allah dalam arti yang
luas. Sebab Dialah yang Maha Berkehendak,

Maha Berkuasa, Maha Pengasih, Maha Penyayang dan lain-lain sebagainya
dari sifat-sifat Allah yang Maha Agung dan tidak terhingga jumlahnya.

Dengan demikian Allah akan menambah hampir kita kepadaNya dan
mementingkan kita dalam segala hal yang kita hadapi. Oleh karena itu maka
hamba-hamba Allah yang ‘ArifkepadaNya, kadangkadang kita lihat amal
lahiriah mereka sedikit, tetapi rupanya yang sedikit sedangkfa nilainya adalah
lebih besar di sisi Allah s.w.t. Inilah yang menyebabkan hamba-hamba Allah
yang saleh tidak putus-putus dari mulut mereka apabila mereka mengingat
Allah, dengan kalimat dialog:
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“Wahai Tuhanku! Engkaulah yang aku tuju dan keridhaan Engkaulah yang

aku cari”

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberikan kepada kita nikmat makrifat
kepadaNya. Amin.
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HATI ADALAH MENENTUKAN AMAL
IBADAH LAHIRIAH

Tentang hal ini kita mdihat rumusannya seperti yang telah dirumuskan
oleh Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-9
sebagai berikut:
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“Berbagai jenis amal ibadah (yang dikerjakan) karena berbagai rupa
segala sesuatu yang datang pada gerak hati”

Kalam Hikmah ini kita lihat pendek sekali tetapi mengandung pengertian
yang mendalam. Tafsirannya ialah:

I.  Perkataan Al-Amal maksudnya ialah:
i, . @ £ . 0~
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Maksudnya ialah: “Gerak-gerik yang bertalian dengan tubuh jasmaniah
(manusia) Misalnya: Puasa, sembahyang dan lain-lain sebagainya.

II. Dalam Kalam Hikmah di atas kita dapatkan perkataan “Al-Ahwal”
jama’ daripada perkataan “Hal”. Maksud perkataan ini dalam ilmu Tasawuf
ialah:
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Maksudnya ialah: “Gerak-gerik yang berhubungan dengan hati”

Misalnya, timbul perasaan dalam hatinya yang menyebabkan ia kasih
sayang kepada fakir miskin, maka menonjollah dalam ibadahnya mengeluarkan
zakat, bersedekah, membantu rumah yatim piatu, mengumpulkan dana sosial
dan lain-lain sebagainya.

Atau timbul saja perasaan dalam hatinya, bahwa ia telah banyak melakukan
dosa dan kesalahan, maka menonjollah dalam amal ibadahnya taubatnya
kepada Allah dengan jalan memulangkan harta orang sambil meminta maaf
kepada yang bersangkutan, dan minta ampun kepada Allah s.w.t. Ia berzikir,
membaca Al-Quran, bershalawat atas Nabi, di samping mengerjakan perintah-
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perintah wajib yang lain, dan juga bertafakkur dalam pengertian “Ihsan”
sebagai yang dianjurkan oleh Rasulullah s.a.w. dan lain-lain sebagainya.

III. Sebagusnya dalam beramal menurut ilmu Tasawuf, hendaklah
seseorang itu dipimpin oleh seorang guru yang alim dalam ilmu Syariat
dan Hakikat, di samping juga guru itu mengetahui pula hal keadaan murid-
muridnya dalam ilmunya dan amalnya. Apalagi tentang penyakit-penyakit
hati yang terdapat pada seseorang murid. Dengan sebab itu maka si guru dapat
memimpin seseorang murid melihat keadaannya dan penyakit-penyakitnya.

Andaikata apabila bermacam-macam perasaan datang sekaligus kepada
hati si murid, misalnya ingin mengerjakan sembahyang sebanyak-banyaknya,
dan membaca Al-Quran sebanyak-banyaknya, tetapi kenyataannya apabila
ia mengerjakan sembahyang sedemikian banyaknya, maka menycbabkan
ia capek dan kurang khusyuk dalam membaca Al-Quran, atau apabila ia
membaca Al-Quran sebanyak-banyaknya, maka menimbulkan kurang
khusyuk mengerjakan sembahyang sunnat. Maka bagi si guru yang Arif
tentang hal muridnya ija akan menasihatkan agar lebih mengutamakan
sembahyang, justeru pula yang bersangkutan pada waktu-waktu dahulunya
mungkin pernah meninggalkan sembahyang yang diwajibkan oleh Allah. Jadi
dengan minatnya pada mengerjakan sembahyang sebanyak mungkin haruslah
didorong dan dituntun. Mudah-mudahan kealpaannya di zaman yang lalu
diampuni oleh Allah dengan timbul ingatannya pada waktu sekarang. Tetapi
apabila kita tidak dipimpin oleh seorang guru yang betul-betul mengerti
seperti tersebut di atas tadi, maka ia harus pandai memilih ibadah apakah
yang harus kita dahulukan demi untuk cepat sampainya kita pada keridhaan
Allah dengan selalu dekat kepadaNya .

IV. Imam Ghazali telah berpendapat tentang masalah hati yang
berhubungan dengan amal lahiriah ada tiga macam.®

[a] Hati kita yang penuh dengan taqwa, suci dari akhlak-akhlak yang
tidak baik, maka hati yang begini bersinar pada akal dalam berfikir pada
yang baik-baik dan menyebabkan pula terbuka sinar matahati, sehingga
hati selalu melihat segala sesuatu yang baik-baik dan diridhai oleh Allah.
Apabila hati telah suci dari segala penyakitnya, maka dekatlah hati
kepada Allah, dengan mensyukuri nikmat-nikmatNya. Sabar dan takut
kepadaNya serta mengharapkan kasih sayangNya, rindu dan bertawakkal
kepadaNya dan lain-lain sebagainya. Pada waktu itu barulah hati kita
tenteram, tenang dan tidak dikacau-balaukan atau digelisahkan oleh
persoalan-persoalan duniawi.

6 Lihat Kitabnya Ihya’ Ulumuddin juz 3 halaman 45-49.
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Berfirman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Orang-orang yang beriman itu hati mereka menjadi tenteram karena
mengingati Tuhan. Ingatlah, bahwa dengan mengingat Tuhan itu, hati menjadi
tenteram. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan pcrbuatan baik, mereka
memperoleh untung baik dan tempat kembali yang utama.” (Ar-Raad: 28-29)

[b] Hati yang penuh dengan gelorahawa nafsu dan penyakitpenyakit hati di
mana dengannya terbuka pintu hati untuk iblis dan syaitan tetapi tertutup
untuk malaikat-malaikat Tuhan. Hati yang begini, kontak dengan akal.
Maka aka) pada waktu itu membantu hati untuk bagaimana terlaksana
hawanya dan nafsunya. Maka lapanglah dada dalam memanjang hawa
nafsu. Maka kuatlah kekuasan syaitan karena jalannya telah tcrbuka
dengan luas. Dhaiflah kekuatan iman, disebabkan asap yang gelap
terhadap hati. Untuk ini maka Allah menggambarkan dalam firmanNya
dalam Al-Quran:
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“Tidakkah engkau perhatikan orang yang mengambil kemauan nafsunya
menjadi Tuhannya? Engkaukah yang menjadikan penjaganya? Apakah engkau
mengira bahwa kebanyakan mereka mendengar atau mengerti? Tidak! Mereka

adalah sebagai binatang ternak, bahkan lebih tersesat lagi jalannya.” (Al-
Furgan: 43-44)

Dari ayat-ayat ini dapatlah kita fahami bahwa apabila keadaan mereka
sudah sedemikian rupa, maka muncullah ke alam nyata perbuatan-perbuatan
anggota yang bertentangan dengan ajaranajaran agama disebabkan menurut
hawa nafsu yang telah mendalam sedemikian rupa di dalam hatinya.

[c] Hati yang terumbang-ambing antara kebaikan dan kejahatan atau
dengan kata lain antara malaikat dan syaitan. Hati yang begini adalah hati
yang sering ragu disebabkan kadang-kadang timbul daya tarik kepada
kejahatan, tetapi pada waktu itu datang pula daya tarik kepada kebaikan.
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Pada ketika itulah yang menang adalah kehendak Allah s.w.t. sebagaimana
firman Allah dalam Al-Quran:
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“Maka barangsiapa yang hendak dipimpin oleh Allah, niseaya dibukakanNya
hatinya untuk Islam, dan siapa yang hendak disesatkan oleh Allah, maka Allah
menjadikan dada orang itu sesak dan sempit seperti orang-orang yang tidak
beriman. Dan inilah jalan Tuhanmu, jalan yang lurus. Sesungguhnya telah
kami jelaskan keterandan-keterandan kepada kaum yang mau memperhatikan.”

(Al-Anam: 125-126)

Kesimpulan:

Bahwa amalan lahiriah yang kita kerjakan apabila kita terpelihara daripada
penyakit-penyakit hati seperti hasad, khianat, dan lain-lain, maka adalah amal
yang kita kerjakan itu adalah timbul dari kehendak hati yang diilhami oleh
Allah s.w.t. Maka seyogyanyalah bagi tiap tiap kita harus mengikuti ketetapan
hati yang demikian, seperti keterangan yang telah kita terangkan di atas. Untuk
sampai kita kepada hakikat perasaan Tasawuf yang begini, di samping kita taat
pada perintah-perintah Allah, menjauhkan larangan-laranganNya, dan selalu
minta ampun kepadaNya, maka jangan lupa kita berdoa seperti doa ringkas
Rasulullah s.a.w. dalam Hadis Aisyah atau Hadis Anas dengan segala Sanad
yang bagus menurut riwayat Muslim ialah:
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“Wahai Tuhan yang membalik-balikkan segala hati makhlukNya!
Tetapkanlah olehMu, ya Allah hatiku atas agamaMu.”

Mudah-mudahan hati kita dipimpin oleh Allah sehingga segala amal
ibadah lahiriah kita sejalan dengan hati, disebabkan Taufiq dan HidayahNya.
Amin!

Demikianlah penjelasan Kalam Hikmah ini sebagaimana tersebut di atas.
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[10]
IKHLAS ADALAH JIWA AMAL
IBADAT LAHIRIAH

Tentang ini Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-10 sebagai berikut:
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“Amal-amal lahiriah itu mcrupakan gambaran-gambaran (bentuk-
bentuk) yang berdiri (tanpa nyawa), sedangkan arwahnya ialah keikhlasan

yang terdapat dengan tersembunyi di dalam amalan-amalan itu”
Pengertian Kalam Hikmabh ini dapat kita lihat sebagai berikut:

I. Bahwa sekalian amal kebajikan apa pun saja adalah laksana. patung-
patung atau gambaran-gambaran berbentuk yang kosong dari roh (jiwa)
karena itu, maka tidak ada artinya bahkan tidak ada manfaatnya sama sekali,
sebagaimana juga kebalikannya yakni ada roh tetapi tidak ada wadahnya. Oleh
karena itu amal ibadah yang diterima oleh Allah s.w.t. buat menjadi persiapan
kita di akhirat nanti, ialah amal-amal ibadat yang mengandung keikhlasan di
dalamnya.

II. “IKHLAS” yang telah tersebut di dalam Kalam Hikmabh tadi sifatnya
adalah umum, mencapai pada macam-macam ikhlas yang sesuai dengan
tingkatan macam-macam manusia sdaku hamba Allah s.w.t.

[a] Iklzlaashul Thaadi. . 3Gall JoN>]

Maksudnya keikhlasan yang terdapat pada sebagian hamba Allah yang
mdaksanakan amal-amal kebajikan di mana bersih dari dalam hatinya penyakit
riya. Yakni ia beramal itu tidaklah maksudnya sebagai memperlihatkan kepada
orang bahwa ia beramal, baik secara langsung atau secara tidak langsung. Juga
tidak ada dalam hatinya maksud-maksud duniawi seperti supaya dihormati
orang dan lain-lain sebagainya. Dia beramal itu meskipun tujuannya karena
Allah s.w.t., tetapi adalah mengharapkan pahala dari Allah dan dijauhkan oleh
Allah, baik di dunia atau di akhirat dari sekalian azab siksaNya dan tujuan
tadi juga perasaannya berpegang bahwa dengan amal ibadah yang dikerjakan
olehnya, dapat mencapai maksudnya tadi.
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Karena itu maka hatinya tidak dapat dipisahkan dari amal ibadah selaku

perbuatannya. Ini adalah tingkatan keikhlasan terendah dari semua tingkatan
ikhlas dan keikhlasan.

[b] Ikhlaashul Muhibbiina. ool o9

Keikhlasan dalam tingkat ini adalah di atas nilai keikhlasan Al-’Ibaad.
Yang dimaksud dengan keikhlasan Muhibhiin ialah bahwa beramal ibadah itu
bukanlah maksudnya karena maksud mendapat pahala dari Allah, dan juga
bukan maksud menjauhkan diri dari Iqab dan siksaan Allah (apabila tidak
menjalankan perintah-perintahNya dan menjauhkan larangan-laranganNya).
Tetapi maksud beramal itu ialah semata-mata tujuan membesarkan Allah dan
mengagungkanNya.

Oleh karena itu maka seorang wali Allah yang terkenal dengan nama:
Rabiah Al-’Adawiyah berkata:
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“Aku tidak menyembah Engkau (ya Allah) karena takut dari nerakaMu,
dan pula tidak menyembah Engkau karena loba pada syurgaMu.”

Demikian kata Rabi'ah Al-’Adawiyah. Dengan ini teranglah bagi kitabahwa
keikhlasan dalam tingkat ini sudah tidak dipengaruhi oleh nafsu atau maksud-
maksud yang berbau nafsu dan dunia. Karena apabila masih ada maksud
beribadah kepada Allah karena mengharapkan kesenangan dan kebahagiaan
di hari kemudian, berarti keikhlasan kita belum sampai ke tingkat Ikhlaashul
Muhibbiin. Bagaimana tingginya nilai keikhlasan dalam tingkatan ini, maka
Rabiah telah melukiskan ketinggiannya dalam syair-syairnya sebagai berikut:
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“Semua mereka manusia menyembah Engkau (ya Allah) karena takut pada

neraka, dan mereka melihat keuntungan yang besar pada terlepas dari siksaan-
siksaan.”
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‘Atau mereka bermaksud supaya dapat mendiami syurga-syurga loka,

maka mereka beruntung mendiami istananya dan dapat minum salsa bil air
bening dari sungai syurga.”
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“Tidak adalah arti keuntungan hagiku dengan mendapatkan syurga dan
jauh dari neraka, karena aku tidak menghendaki ganti (dengan apa pun saja)
selain dengan cintaku (kepada Allah s.w.t.).”

(] Iklzlaaslllll Aarifiina. . b JS1 oI
atau dapat juga disebut dengan:
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Ini adalah tingkat keikhlasan yang tertinggi dari segala-galanya.
Barangsiapa di antara kita yang dikurniai Allah dengan keikhlasan ini berarti
orang itu tdah betul-betul mendapatkan keikhlasan yang sejati dan tertinggi.
Hamba Allah yang telah sampai kepada keikhlasan ini, mereka dalam beramal
sudah tidak lagi melihat kepada diri mereka, tetapi tertuju kepada Allah Yang
Maha Esa, baik dalam geraknya ataupun dalam diamnya. Mereka betul-betul
telah merasakan pengertian hakiki dari Kalimat:
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“Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan melainkan dengan Allah Yang
Mabha Tinggi lagi Yang Maha Agung”

Tenggelam mereka dalam perasaan yang betul-betul dan tidak dibuat-buat
menurut pengertian hakiki kalimat tadi. Tujuan beramal dalam tingkatan ini
iala semata-mata menghampirkan diri kepada Allah s.w.t. Apabila keikhlasan
sebelumnya bertujuan mencari “Tashilul Iradah”, yakni memperbaiki tujuan
hati untuk lempang licin jalan ibadah mennjurus kepada Allah. Apabila
keikhlasan sebelumnya sifatnya Lillaahi Taala dan ini adalah sifat setiap orang
ibadah, tetapi sifat ibadah pada tingkatan ini Billaahi Taala, dan ini adalah
sifat setiap orang menuju kepada Allah.

Beramal Lillaahi Taala ialah mendirikan dengan baik hukum-hukum
lahiriah, sedangkan beramal Billaahi Taala ialah, mendirikan kebaikan yang
terkandung dalam hati yang bersih demi untuk tujuan berhampir kepada
Allah. Inilah yang dimaksud oleh sebagian ulama Sufi dengan perkataannya:
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“Betulkanlah amalan anda dengan ikhlas dan betulkanlah keikhlasan anda
dengan melepaskan diri dari daya dan kekuatan (makhluk).”

Kesimpulan:

Apabila kita ingin supaya amal ibadah kita diterima oleh Allah, maka
ikhlas adalah roh dan jiwa dari amal-amal kebajikan. Allah akan menilai amal
ibadah kita dengan penilaian yang rcndah, tinggi, dan tertinggi adalah sesuai
dengan dangkal dan mendalamnya keikhlasan kita dalam amal ibadat kita.

Beramallah dengan ikhlas. Itulah yang diperintah Allah kepada seluruh
hambaNya, sebagaimana firman-Nya di dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“Dan mereka hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dengan
tulus-ikhlas, beragama untuk Allah semata-mata, berdiri lurus menegakkan

sembahyang dan membayar zakat itulah agama yang sebenarnya.” (Al-
Baiyinah: 5)

Mudah-mudahan kita selalu dikurniai oleh Allah dengan melaksanakan
amal ibadah apa saja dengan keikhlasan yang betul-betul menurut perintah
Allah. Amin!
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[11]
TIDAK BOLER PAMER PADA IBADAH

Tentang bagaimana ajaran ilmu Tasawuf dalam mengerjakan amal ibadah
di mana kita hamba Allah yang diperintahNya supaya mengerjakan perintah-
perintahNya dengan sebaik-baiknya, maka ajaran ilmu itu melarang kita
memperlihatkan kepada orang demi maksud keuntungan duniawi.

Ajaran akhlak Tasawuf itu telah dirumuskan oleh Imam Ibnu Athaillah
Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-11 sebagai berikut:
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“Tanamkanlah ujudmu dalam bumi yang sunyi sepi, karena sesuatu yang

tumbuh dari benda yang belum ditanam tidak sempurna hasilnya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I.  Hamba Allah yang sedang berjalan dengan amal ibadahnya untuk
menghampiri diri kepada Allah dengan makrifat kepadaNya, salah satu dari
syarat-syarat sampai kepada tujuan tersebut ialah “Tawadhuk”, yakni tidak
bermaksud apalagi berusaha supaya masyhur dikenal orang dan disebut orang
namanya di mana-mana. Ia wajib menguburkan dirinya dalam bumi yang
sunyi sepi. Maksudnya ia wajib tidak menonjolkan dirinya pada jalan-jalan
atau sebab-sebab yang mendatangkan kemasyhuran. Ditahannya dirinya dari
mencapai pangkat dan kedudukan, kursi dan jabatan dan lain-lain sebagainya,
yang membawa tersiar namanya ke mana-mana.

Kenapa demikian?

Jawabnya tidaklain, sebab menyembunyikan diri dalam sikap dan perasaan
adalah membantu atas terwujudnya ikhlas yang hakiki dan sempurna. Tetapi
apabila keinginannya dan ambisinya supaya dikenal orang, dan menarik
perhatian orang, karena maksud yang tidak baik, di antaranya yang bersifat
pribadi, maka hal keadaan ini akan dapat memutuskan hubungan dengan
Allah disebabkan keikhlasannya telah berkurang, apalagi kalau rusak sama
sekali.

II.  Apabila seorang hamba Allah memang sudah masyhur sejak semula,
dan kemudian barulah ia mulai berjalan atas jalan yang telah diatur oleh
ulama Tasawuf demi untuk mendekatkan dirinya kepada Allah s.w.t. maka
kewajibannya adalah tawadhuk dan tidak berlaku sombong kepada siapa pun
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juga. ,Apabila berpangkat tinggi atau kaya besar, atau memegang peranan
penting dalam masyarakatnya; bersikap tidak merasa tinggi dirinya, tidak sok
pada kedudukannya, tetapi ia beranggapan bahwa yang lebih baik padanya
ialah mcninggalkan apa yang telah ada padanya berupa kedudukan dan lainlain
sebagainya. Dalam hal ini ia tidak boleh gegabah dan cepat-cepat mengambil
keputusan tanpa berfikir antara maslahat dan mafsadat dan tanpa musyawarah
dengan gurunya, yang betul-betul menuntunnya kepada jalan yang baik itu.
Apalagi kalau ia mengambil sesuatu keputusan untuk meninggalkan hal-hal di
atas tanpa keizinan dari Allah. Tetapi apabila kebalikannya, di mana kenyataan
membuktikan bahwa ia harus meninggalkan sebab-sebab yang mendatangkan
masyhur dan tersiarnya itu, dan ia pun berusaha agar dirinya tidak begitu
menjadi perhatian orang lain demi untuk mencapai keikhlasan yang hakiki,
maka tidak apa-apa.

III. Apabila ia tidak melaksanakan ajaran di atas tetapi tumbuh juga
kecintaannya kepada Allah, maka hasil yang diperdapat ini walaupun
bagaimana, pada umumnya tidak akan sempurna. Sebab benih tanaman apa-
bila t1dak ditanam di dalam bumi meskipun ia tumbuh juga, pertumbuhannya
itu tidaklah sempurna, bahkan mungkin tumbuh tanaman itu lemah dan
kerdil, daunnya kuning tidak berseri dan tentulah tidak ada manfaatnya sama
sekali. Dan apabila benih itu sama sekali tidak menumbuhkan tanaman, maka
tidak mustahil pada adat, pada umumnya biji tersebut akan dimakan ayam
atau bebek atau sebangsa burung atau binatang-binatang lainnya.

Demikianlah seorang hamba Allah apabila ia mengerjakan amal ibadah
sedangkan maksudnya supaya dikenal orang maka sedikitlah kemenangan
yapg diperolehnya sesuai dengan besar kecil keikhlasannya.

Karena itu sebagian ulama akhlak Tasawuf telah berkata:
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“Tidak aku kenal seorang laki-laki (manusia) yang lebih mencintai agar
ia dikenal orang, terkecuali agamanya telah hilang dan ia telah mendapatkan

keaiban (pada agamanya dan akhlaknya).” Berdasarkan ini, maka sebagian ahli
Tasawuf menambah lagi sebagai berikut:
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“Tidak akan dapat kemanisan akhirat seseorang yang lebih mencintai
supaya ia dikenal oleh manusia.”
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IV. Adapun manusia dalam menyembunyikan ujudnya terbagi kepada
tiga macam:

[a] Hamba Allah yang telah berkuasa atasnya kepastian yang mendalam
tentang “Kamaliahnya Allah s.w.t” yakni perasaannya diliput! bahwa yang
sempurna dalam segala hal adalah Allah s.w.t. Selain Allah mempunyai
kekurangan-kekurangan dan tidak ada satu makhluk pun yang sunyi dari
kekurangan-kekurangan. Karena itu meskipun ia orang kaya besar atau
mempunyai kedudukan yang tinggi dan lain-lain sebagainya, semuanya
itu hilang dari pandangannya dan perasaannya, demi melihat kepada
kekurangan-kekurangan dirinya. Ia melihat bahwa apa yang dipunyai
oleh makhluk adalah terbatas dan lain-lain sebagainya. Karena itulah dia
merasakan tenggelam dan terbenam di dalam kesempurnaan Allah s.w.t.
Hal keadaan ini menimbulkan kepercayaan yang kokoh baginya bahwa
semua yang ia dapatkan berupa kesenangan dan lain-lain adalah karena
kurnia Allah dan kasih sayangNya. Dengan sebab itu maka bersihlah ia
dari rasa congkak dan sombong yang menimbulkan rasa lupa terhadap
kekurangan diri sendiri. Inilah maksud firman Allah s.w.t. menurut
kacamata akhlak Tasawuf sebagai tersebut dalam surat An-Nur:
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“Dan kalaulah tidak karena kemurahan Allah dalam kasih sayangNya
kepada kamu, tiadalah seorang pun di antara kamu yang bersih buat selama-
lamanya, tetapi Allah mensucikan orang-orang yang dikehendakiNya; dan Allah

itu Maha Mendengar dan Maha Tahu.”
(An-Nur: 21)

[b] Hamba Allah yang mendapat Taufiq dan Hidayat Allah s.w.t.
kepada jalan makrifat terhadap Allah, ia dapat melihat segala kebaikan
Allah sebagai Pencipta seluruh alam. Dengan demikian ia melihat pula
bahwa semua kebaikan yang dikerjakannya dianggapnya masih terdapat
kesalahan-kesalahan, bahkan tidak ada artinya. Sebab itu maka gugurlah
dirinya dari pandangannya dan tumbuhlah biji hikmah dari hatinya.
Berkata Nabi Allah Isa a.s. kepada sahabat-sahabatnya:
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“Di manakah tumbuhnya biji-bijian itu? Menjawab sahabat Isa: Dalam
bumi. Maka Isa berkata: Nah demikianlah hikmah Allah tidak akan timbul
kecuali dalam hati yang laksana bumi.”

Maksud hikmah dalam sabda Nabi Isa tadi ialah “Ilmu” dan “Aqidah”
yang bermanfaat bagi manusia dalam hubungannya dengan Allah s.w.t.

[c] Hamba Allah di mana lebih luas pengaruh nafsunya atas segala-
segalanya, meskipun dia berilmu, faham dan mengerti, tetapi ia dapat
dikacaukan oleh keraguan-keraguannya, sehingga yang cepat terlihat
padanya adalah keuntungan dirinya dan kesenangan peribadinya.
Hamba Allah yang ketiga ini tak dapat tidak harus dapat menghilangkan
keadaan tersebut dengan berbagai cara apa pun saja, asal tidak terlarang
dalam agama. Misalnya membatasi makan makanan yang menimbulkan
syahwat atau yang memberatkan ia dalam mengerjakan ibadah, di
samping juga harus mcmbatasi diri dari pergaulan kemasyarakatan yang
membawa pengaruh yang kurang baik terhadap hatinya. Dan tentulah
hamba Allah itu selalu mendapat pimpinan dari gurunya yang Alim dan
Arif.

Dia harus menyadari bahwa ia membatasi dirinya dari masyarakat bukan
berarti karena niat menjauhkan diri dari masyarakat itu, tetapi adalah untuk
mencari ketenangan dan ketenteraman dalam menyembah Allah s.w.t. dalam
arti yang luas.

Berkata Syeikh Abul Abbas Al-Mirsy:
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“Barangsiapa yang cinta pamer, maka ia adalah hambanya (budaknya).
Barangsiapa yang cinta pada menyembunyikan diri (menjauhkan diri dari
masyarakat tanpa tujuan menghampirkan diri kepada Allah), maka ia adalah
budaknya. Dan barangsiapa yang bertaabbud kepada Allah (dengan tidak
pamer dan riya’), maka sama saja padanya apakah Allah akan menonjolkannya
(sehingga merupakan hamba Allah yang menjadi teladan bagi ummat) atau
Allah menyembunyikannya.”

Demikianlah pengertian Kalam Hikmah di atas. Apabila kita dapat
mengamalkannya, maka kita akan bahagia di sisi Allah dan termasuk dalam
golongan hamba-hambaNya yang muttaqin dan mendapat kesudahan yang
baik di sisiNya.
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Inilah maksud firmanNya dalam Al-Quran:
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“Kampung akhirat itu Kami anugerahi kepada mereka yang tidak ada
maksud dan kehendak pada ketinggian (yang tidak baik) di dalam bumi dan
bencana di permukaannya. Dan kesudahan yang baik adalah buat orang-orang

yang memelihara dirinya (dari segala sesuatu yang tidak menguntungkannya di
sisi Allah)” (Al-Qashash: 84)

Insya Allah mudah-mudahan kita termasuk dalam hamba-hamba Allah
yang dapat mengamalkan akhlak Tasawuf seperti di atas.
Amin!
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[12]
‘UZLAH ADALAH SATU-SATU JALAN
MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH
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“Yang dapat bermanfaat pada hati ialah sesuatu yang berupa ‘uzlah di
mana dengannya hamba Allah boleh masuk dalam keluasan berfikir.”
Ini adalah Kalam Hikmah yang ke-12 oleh Al-Imam Ibnu Athaillah

Askandary. Kalam Hikmah ini mendalam sekali dan perlu kita terangkan
tujuan-tujuan yang terkandung di dalamnya sebagai berikut:

I.  Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu menggambarkan kepada kita
sebagian jalan untuk bagaimana mencapai kesempurnaan ibadah dan ta'abbud
kepada Allah s.w.t. maka dalam Kalam Hikmah ini beliau menerangkan
kepada kita jalan bagaimana melaksanakan ajaran sebelumnya.

Ketahuilah, bahwa mengubati penyakit-penyakit hati adalah wajib
hukumnya pada hamba-hamba Allah yang hermaksud makrifat kepadaNya.

Penyakit-penyakit hati itu timbul disebabkan mengerasi tabiat
kemanusiaan yang terjadi dari mendekati atau menjalankan sesuatu yang
bertentangan dengan kebaikan, cenderung pada memperkenankan kehendak
hawa nafsu, bahkan juga terjadi dari rasa kasih sayang dan cinta kepada alam
lahiriah sehingga dapat melalaikan untuk melaksanakan taabbud dan ibadat
dengan sempurna kepada Allah s.w.t.

II.  Untuk mengubati penyakit hati sehingga yang telah kita ketahui ada
bermacam-macam jalannya. Tetapi jalan yang paling bermanfaat dan berhasil
ialah dengan ‘uzlah.

‘Uzlah ialah menjauhkan dan untuk tidak bergaul dengan orang-orang
yang menurut kacamata agama dan akhlak adalah tidak baik bergaul dengan
mereka. Misalnya karena orang-orang itu tidak mengerjakan ajaran agama
dan sering melanggar larangan-laranganNya. Yakni menjauhkan diri kita
dengan orang-orang yang tidak sembahyang, mengerjakan yang haram, orang
yang sering berbohong, mencela orang-orang lain, dan lain-lain sebagainya.
Ini tempatnya apabila kita bergaul dengan mereka pasti banyak sedikitnya
akan membawa pengaruh yang tidak baik pula kepada kita. Terkecuali apabila
pendirian kita sudah kuat dan tidak akan terpengaruh dari keadaan mereka, di



56 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

samping tujuan kita ialah untuk menarik mereka pada jalan keridhaan Allah
s.w.t. Apabila-kita menjauhkan diri dari manusia-manusia yang tidak baik,
maka kita akan pasti selamat dari akhlak-akhlak dan pengaruh-pengaruh
yang tidak baik itu. Terpeliharalah agama kita dan terpeliharalah diri kita dari
aneka perselisihan dan perebutan duniawi, juga dari segala macam-macam
kejahatan dan fitnah-fitnah.

Menjauhkan diri dari bergaul dengan manusia-manusia yang tidak baik
adalah bermacam-macam coraknya menurut kekuatan keimanan kita.

Apabilakita tidak kuat bergaul dengan mereka dan payah kita memisahkan
diri dari mereka, maka wajib bagi kita pindah tempat ke daerah di mana kita
boleh jauh dari pengaruh-pengaruh itu. Karena itulah para ulama dan hamba
Allah yang saleh selalu mereka memilih tempat tinggal di pinggir-pinggir kota
atau daerah-daerah pegunungan dan lain-lain, demi maksud tersebut di atas.

Lihatlah Rasulullah s.a.w. sebelum beliau menerima wahyu dan jabatan
Rasulullah dari Allah s.w.t., Nabi Muhammad meng’uzlahkan dirinya ke satu
bukit di dalam gua Hira’; memisahkan diri dari bahaya-bahaya kemaksiatan
yang telah merajalela dalam masyarakat manusia sambil beliau bertafakkur
kepada alam lahiriah demi untuk melihat kebesaran Allah dan memperdalam
makrifat kepadaNya.

Rasulullah s.a. w. telah bersabda dalam satu Hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari Sa'ad bin Abu Waqqash:
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“Sesungguhnya Allah cinta kepada hambaNya yang taqwa, yang bersih (dari
segala penyakit hati) lagi yang menyembunyikan dirinya (demi menjauhkan diri
dari pengaruh-pengaruh yang tidak baik).”

Inilah yang menyebabkan ribuan tahun zaman dahulukala, beberapa
orang hamba Allah saleh, demi untuk menyelamatkan iman dan ibadah
mereka kepada Allah dari pengaruh masyarakat yang sudah luar biasa
kedurhakaannya kepada Allah. Mereka memisahkan diri mereka masuk gua
yang sunyi sepi, jauh terpisah dari pcrgaulan masyarakat manusia.

Allah berfirman dalam A1-Quran:
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“Dan ketika kamu menimbulkan mereka dall apa yang mereka semhah
selain Allah, carilah tempat perlindungan dalam gua itu. Semoga Tuhanmu
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menyebarkan kurniaNya kepadamu dan menyediakan untukmu apa yang
berguna dalam pekerjaan kamu itu.” (Al-Kahfi: 16)

Ayat ini memberikan pengertian kepada kita, bahwa apabila kemungkaran
telah merajalela di mana tidak mungkin diatasi selain kita pasti terjebak ke
dalamnya dan jatuh ke dalam jurangnya, maka Allah memerintahkan kita
‘uzlah dan hijrah ke bumi lain di mana agama kita selamat dan hati kita
tenteram dan tenang menjalank:m perintah-perintah Allah s.w.t.

III. Dengan ‘uzlah, hati kita dapat melihat, dan otak kita dapat berfikir
pada segala sesuatu yang bermanfaat demi untuk kebahagiaan kita dunia
akhirat. Kita dapat mengoreksi tubuh kita dan anggota-anggota badan kita,
apakah pakaian yang kita pakai betul-bctul halal atau tidak. Apabila tidak, kita
wajib mencabutnya dan menukarnya dengan yang halal.

Kita lihat pula lidah kita apakah sering mengucapkan kebohongan, fitnah,
mencela, mengejek dan mengatakan sesuatu yang tidak ada manfaatnyaataukah
sebaliknya. Apabila kita memperbuat itu semuanya, di mana tidak diridhai
Allah s.w.t., maka hendaklah kita fikirkan bagaimana kita memelihara lidah
kita agar tidak sampai mengucapkan hal-hal yang demikian. Demikianlah
seterusnya, fikiran kita, kepala kita, tangan kita, kaki kita, dua mata kita, dua
telinga kita dan lain-lain. Maka dengan ‘uzlah, demi memisahkan diri, Insya
Allah semuanya itu dapat kita jauhkan. Apabila semua penyakit hati dan dosa
lahiriah, kita fikirkan untuk maksud yang baik ini, adalah hal keadaan ini
merupakan ibadah yang paling besar nilainya dari semua ibadah-ibadah yang
besar.

Karena itulah maka Imam Ghazali telah mengutip Hadis Rasulullah s.a.w.
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Abu Hurairah r.a. sebagai berikut:
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“Berfikir satu saat adalah lebih baik dari ibadat selama 70 tahun.”

Soalnya tidak lain, karena dengan berfikir itu kita dapat melihat segala
penyakit hati kita, segala tipu daya syaitan terhadap diri kita, dan segala
pengaruh duniawi yang telah menjauhkan kita dari jalan ibadah yang
sempurna.

Apabila semua ini telah dapatkita lihat dan kita berusaha untuk bagaimana
menjauhkannya, maka Insya Allah makrifat kita kepada Allah s.w.t. akan terus
bertambah mantap. Di dalam kita ‘uzlah itu hendaklah kita jaga musuh kita
yang empat seperti yang telah disebutkan dalam ajaran ilmu Tasawuf:
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[a] DUNIA.

Ini menjadi musuh kita, apabila kita tidak dapat mengemudikannya,
sehingga kita terbawa oleh arus masyarakat yang tidak baik kepada jalan
yang tidak diridhai Allah s.w.t. Oleh sebab itu kita wajib ‘ttzlah, wajib
hijrah supaya tidak dilanda oleh dunia yang jahat dan kejam itu.

[b] SYAITAN.

Ini musuh kita yang tcrang-tcrangan. Ia menggoda kita supaya kita patuh
dalam tipu dayanya. Godaan syaitan ini biasanya datang apaabila perut
kita penuh kekenyangan dengan makanan dan minuman. Oleh sebab
itu, hendaklah kita latih perut kita untuk lebih cenderung kepada lapar
daripada kenyang. Karena kekenyangan perut menyebabkan berat ibadah
dan lebih senang tidur dan lain-lain berupa pekerjaan yang sifatnya bukan
ibadah. Makan adalah suatu keharusan dan juga minum. Tetapi janganlah
makan dan minum itu sampai ke taraf di mana kita berat melaksanakan
perintah-perintah Allah s.w.t.

[c] NAFSU.

Ini adalah musuh kita. Nafsu timbul pada umumnya apabila kita
kebanyakan tidur. Dan nafsu ini dapat dicegah apabila kita lebih banyak
berjaga daripada tidur.

[d] HAWA.

Musuh ini biasanya kumat-kamit apabila kita tidak mengerem lidah kita
berkata-kata. Yakni, apabila kita banyak berkata-kata tanpa bermanfaat
dan tak ada batasnya, maka keluarlah hawa menggoda kita untuk lebih
leluasa kita mengatakan sesuatu yang tidak benar. Karena itu, lawannya
adalah kita harus lebih banyak diam dan tidak bercakap apabila tidak ada
manfaatnya.

IV. Ketahuilah pula bahwa ‘uzlah itu terbagi kepada dua:

[a] ‘Uzlah dengan hati dan diri. Yakni menjauhkan hati kita dan diri kita
dari segala makhluk, yakni dari manusia. Seperti ‘uzlah Rasulullah di gua
Hira’ dan ‘uzlah As-Habul Kahfi sebagaimana tersebut di atas.

[b] ‘Uzi ah dengan hati saja, tetapi tubuh jasmaniah kita tetap bergaul
dengan manusia. Hatinya bergaul dengan Allah tetapi tubuhnya dalam
masyarakat pergaulan manusia. ‘Uzlah tingkatan ini adalah ‘uzlah orang
yang dapat menyelamatkan imannya dan agamanya, meskipun bergaul
dengan siapa saja. Hamba-hamba Allah dalam tingkatan ini dapat
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diketahui seperti Wali Allah Rabi’atul ‘Adawiyah. Beliau berkata dalam
perasaan hati yang mcnghadap kepada Allah s.w.t.:
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Sungguh aku jadikan Engkau dalam hatiku berbicara dan berdialog.
Sedangkan tubuhku aku biarkan duduk dengan siapa saja.

Maka tubuhku berjinak-jinak dengan orang yang duduk di sampingnya,
tetapi kecintaan hatiku tertambat dengan halus gemulai di dalam hati.
Kesimpulan:

Apabila kita ingin supaya kita bersih dari dosa-dosa lahiriah dan seluruh
pcnyakit hati, maka wajiblah kita ‘uzlah dan hijrah dari makhluk, apakah
dengan hati dan tubuh. Pilihlah mana yang lebih sesuai dengan kekuatan kita.
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[13]
JALAN-JALAN TERBUKA MATAHATI
MENUJU HADIRAT ALLAH S.W.T.

P - A e, . e oF a . B "".i‘a"" . o2 w iz Ly L a=
J“J:‘_'“‘J!J"J‘.h‘:':s.ri Lﬁ_"ﬁq‘n?h;l?‘ﬂlj-rﬁ%#dﬁhﬂ:s

D e I R A T T I S
i.gbarmﬁh:![l‘,nJ}ulnﬂ:-J;-J.,ulc.hiuﬁrl Al gty S
T - @ PIR I R s F - ;-.-a'_.-ft.u.ln.- - 8 of .
4.1‘,n‘_,.u._....11l_,n_, PP [t e A g p u.a._.Srl e
“Bagaimana hati akan dapat disinari sedangkan gambar-gambar alam
mayapada ini tercap dalam kaca hatinya. Atau bagaimanakah seseorang boleh
berjalan kepada Allah, sedangkan ia terikat dengan syahwat-syahwatnya.
Atau bagaimana seseoiang berkeinginan kuat untuk masuk ke hadirat Allah,
sedangkan ia masih belum suci dari junub kelalaiannya. Atau bagaimana

seseorang mengharapkan agar dapat memahami rahasia-rahasia yang halus
sedangkan ia belum taubat dari dosa-dosanya.”

Kalam Hikmah ke-13 dari yang mulia Al-Imam Ibnu ‘Athaillah Askandary
adalah merupakan rumusan-rumusan hikmah yang bersifat pertanyaan-
pertanyaan. Tetapi mengandung pengertian-pengertian yang mendalam yang
bertalian dengan Kalam Hikmah sebelumnya tentang ‘uzlah.

Kalam Hikmah ini mengandung empat pertanyaan di mana antara
pertanyaan dan jawaban menimbulkan kontradiksi yang mustahil pada akal
berkumpul antara keduanya. Marilah kita perhatikan hal keadaan ini sebagai
berikut:
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I. Bagaimanakah hati kita akan bersinar apabila sesuatu di dalam alam
ini melengket sedemikian rupa dalam matahatinya? Maksudnya ialah apabila
seorang hamba Allah telah menjauhkan dirinya dari makhluk, tetapi hatinya
masih terikat kepada hartanya, kekayaannya, kedudukannya dan lain-lain,
maka pastilah tujuan yang dimaksud, supaya hati bersih menghadap dengan
sempurna kepada Allah dalam arti yang luas, pasti tidak akan berhasil.

Alam dunia ini apabila telah begitu terpaut dalam hati kita, maka hati kita
akan menemui kegelapan, sehingga menimbulkan kesulitan dalam hati untuk
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dapat menerima selain dari dunia. Sama seperti kaca apabila debu begitu
banyak telah melengket kuat atasnya, maka kaca itu tidak ada cahayanya untuk
kita berkaca padanya, kaca tersebut tidak akan menerima bayangan sesuatu di
dalamnya karena debu telah berkarat atasnya.

Demikianlah hati manusia apabila telah begitu kuat terpaut pada dunia
yang fana ini, akan sulitlah hati kita mengarah kepada tujuan menghadap
Allah dengan syuhud dan tajjali seperti yang dimaksud dengan pengertian
ihsan dalam Hadis Rasulullah s.a.w. yaitu:
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“Bahwa anda sembah Allah seolah-olah anda melihatNya. Maka jika anda
belum dapat melihatNya, maka sesungguhnya Allah s.w.t. melihat anda.”

Jadi apabila hati kita telah gelap sedemikian rupa, maka sinar makrifat
akan jauh daripadanya. Sebab hati, mukanya hanya satu saja. Apabila muka
yang satu itu tertuju kepada dunia, maka jauhlah ia dari Allah. Dan apabila
tertuju kepada Allah, maka jauhlah ia dari dunia. Tegasnya, meskipun ia hidup
di dunia dan secara lahiriah tidak terpisah dari dunia, tetapi hatinya tidak
terikat dan terpaut kepada dunianya.

Kesimpulan:

Mustahil pada akal berkumpul di dalam hati antara cahaya iman dan yakin
dengan gelap gulita keduniaan yang telah berkarat di dalam hati sedemikian
rupa.
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II. Atau betapakah seseorang hamba Allah berjalan kepadaNya padahal
ia diikat dengan syahwat-syahwatnya.

Kita dalam mengerjakan ajaran-ajaran agama pada hakikatnya bukanlah
sekedar patuh dan taat kepada Allah s.w.t. saja, tetapi juga pada hakikatnya
kita berjalan kepada Allah dengan arti kita dengan Allah akan semakin
dekat, baik dalam ilmu kita, keyakinan kita, dan seluruh perasaan kita. Ini
akan dapat kita capai apabila kita memutuskan hubungan dengan kehendak-
kehendak hawa nafsu dan syahwat yang dapat menjerumuskan kita jauh dari
Allah s.w.t. Tetapi apabila kita berada dalam tawanan hawa nafsu dan syahwat,
maka sulitlah bagi kita mencapai maksud tersebut tadi. Setiap kali kita bangun
berdiri untuk melangkah, setiap kali pula kita jatuh tersungkur. Meskipun
kita sanggup berjalan tetapi perjalanan kita lambat sekali dan akhirnya kita
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tertinggal berceceran. Meskipun kita sanggup berjalan cepat tetapi di dalam
perjalanan kita, kita sering ditahan-tahan oleh perampok-perampok dan
musuh-musuh di dalam perjalanan itu. Setiap kali di waktu pagi berkumpul
di dalam hati kita keinginan yang kuat untuk berjalan kepada Allah, tetapi
pada waktu sorenya tentara-tentara syahwat menyerang pertahanan, sehingga
benteng hati yang telah dibangun sedemikian rupa akhirnya porak peranda.

Demikianlah gambaran bagaimana sulitnya kita menuju Allah s.w.t,
apabila kita masih terikat dengan ikatan-ikatan syahwat dan nafsu.

Berkata ahli Tasawuf:
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“Sengatan beberapa ekor kala atas tubuh-tubuh yang luka lebih enteng dari
sengatan syahwat-syahwat atas hati yang menghadap (kepada Allah)!”

Ingatlah bahwa Allah s.w.t. telah mewahyukan kepada Nabi Daud a.s.:
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“Hendaklah engkau berikan peringatan kepada kaum engkau (tentang
bahaya) seluruh syahwat, karena segala hati (hamba Allah) yang bergantung

dengan segala syahwat keduniaan (berarti) akal orang-orangnya terdinding, lagi
jauh daripadaKu (Allah).”

Maksudnya, bahwa syahwat apa pun saja bentuknya apabila telah terikat
dalam hati, maka ia mempengaruhi pada akal seseorang. Berarti akalnya
mengikuti keh endak h atinya yang telah terbalut dengan ikatan-ikatan
syahwat. Pada waktu itu terdindinglah antara akal dan Allah sehingga akal
tidak dapat meningkatkan makrifatnya kepada Allah s.w.t.

III. Atau betapakah seseorang (hamba Allah) berambisi masuk dalam
daerah khusus Allah padahal ia belum suci dari junub kelalaian-kelalaiannya.

Maksudnya apabila seorang hamba Allah telah bersusah payah
mengharungi perjalanan yang mempunyai banyak cubaan-cubaan menuju
Allah s.w.t. dan berkat ketabahannya, akhirnya ia sampai pada satu perbatasan
antara daerah kebanyakan manusia dengan daerah khusus hamba-hamba
Allah yang baik-baik.
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Pada waktu itu si hamba Allah tadi secara kasarnya loba dan tamak atau
ambisius untuk dapat masuk dalam daerah khusus yang telah dikhususkan
Allah bagi para RasulNya, Nabi-nabiNya dan para auliaNya, tetapi hatinya
belum begitu bersih dari bermacam-macam kelalaian, tentu saja tidak
mungkin baginya masuk ke daerah tersebut. Sebagai contoh orang yang masih
dalam keadaan junub, yakni belum menunaikan mandi wajib setelah junub,
tentu saja terlarang baginya masuk masjid, apalagi buat mengerjakan amal
ibadah yang memerlukan kepada kesucian jasmaniah. Apabila ibadah lahiriah
memerlukan kepada kesucian jasmaniah, maka demikian pulalah ibadah
maknawiyah, yakni hubungan makrifat antara manusia dengan Allah s.w.t.
Junub lahiriah memerlukan kepada kesucian maknawiyah (batiniah).

Junub maknawiyah ialah kelalaian-kelalaian hati sehingga dalam banyak
hal kita lupa kepada Allah s.w.t. Karena itu maka perlu kepada kesucian
maknawiyah, yaitu mengingat Allah dengan berzikir dengan lidah dan hati
dan seluruh perasaan sekalian anggota, atau dengan hati saja kepada Allah
s.w.t. Di samping itu kita harus berfikir mencari jalan bagaimana supaya kita
jangan sampai jatuh ke dalam jurang-jurang kelalaian. Tentang berfikir ini
telah kita terangkan dalam Kalam Hikmah yang ke-12.
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IV. Atau betapakah seseorang berharap untuk dapat memahami rahasia-
rahasia yang halus, sedangkan ia belum taubat dari maksiat-maksiatnya (yang
dikerjakannya tanpa sengaja).

Apabila seorang hamba Allah telah sampai ke daerah khusus buat para
hamba-hambaNya yang saleh, maka pada waktu itu ia berharap supaya ia
dapat memahami ilmu-ilmu pengetahuan Ketuhanan yang halus-halus di
mana telah dikurniakan oleh Allah pada segala hati hamba-hambaNya yang
‘Arifin, yakni hamba-hamba Allah yang telah terbuka dinding dan hijab antara
mereka dengan Allah s.w.t.

Harapannya baru sampai apabila dirinya dan hatinya sudah terpelihara
daripada dosa-dosa yang diperbuatnya dengan sengaja, karena yang kedua ini
sudah jelas hukumnya, yaitu kita wajib tau bat kepada Alla h daripadanya.

Harapan yang tadi tidak akan mungkin pada adat apabila kita sering
khilaf dalam mengerjakan dosa-dosa, karena dosa-dosa yangbegini sifatnya
adJ.lah mengeruhkan hati dan mcmbawa karat padahati, sebagaimana firm an
Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Jangan berfikir begitu. Bahkan apa yang telah mereka kerjakan itu menjadi
karat bagii hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14)

Karena inilah maka siapa pun saja dari hamba Allah yang menginginkan
agar Allah mcmberikan kepadanya ilmu-ilmu yang halus dalam keagamaan
dan Ketuhanan, di samping ik hti ar pada menuntutnya, juga wajib taqwa
kepada Allah hingga sampai tidak mengerjakan dosa tanpa disengaja.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran:
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“Dan bertaqwalah kepada Allah, dan Allah akan memberikan ilmu
pengetahuan kepada kamu.” (Al-Bagarah : 282)

Jadi apabila kita bertaqwa kepada Allah, bersih dari segala dosa, baik
yang disengaja atau yang tidak disengaja. Dan mengamalkan apa yang telah
diketahui dari ajaran-ajaran agama, maka Allah s.w.t. akan memberikan ilmu
ladunni kepada kita, yakni ilmu yang belum kita ketahui sama sekali. Berkata
Imam Ahmad bin Hanbal dari Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Nwaim dari
Hadis Anas sebagai berikut:
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“Barang siapa yang beramal dengan ilmunya, maka Allah s.w.t. akan
memberikan kepadanya ilmu yang belum diketahuinya.”

Ketahuilah bahwa ilmu Allah s.w.t. adalah nur Allah karena itu kita wajib
memelihara nur itu. Imam Malik telah berwasiat kepada muridnya Imam
Syafi’ira.:
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“Tagwalah kepada Allah, dan janganlah engkau padamkan cahaya yang
tdah dikurniai Allah s.w.t. kepadamu, dengan mengerjakan dosa-dosa.”

Kesimpulan:

Bahwa tuntunan dalam mengerjakan ajaran agama adalah 4:

1. Agarhatikita terang dan bersinar. Karena itu maka hendaklah kita jauhkan
segala sesuatu di dalam alam dunia ini yang telah begitu melengket pada
matahati kita di mana menjauhkan kita pada jalan Allah s.w.t.
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2. Berjalan ke hadirat Allah. Karena itu jauhkanlah segala syahwat yang
menawan hati nurani kita.

3. Dapat masuk ke hadirat Allah s.w.t. Karena itu jangan kita biarkan diri
dan hati kita berlumpur dengan kelalaian-kelalaian.

4. Dapat melihat bahkan memahami segala ilmu Ketuhanan yang demikian
halusnya. Karena itu maka kita harus bertaubat dari segala dosa yang
dikerjakan, tanpa disengaja.

Mudah-mudahan segala maksud kita sebagai yang telah dijalani oleh
hamba-hamba yang saleh, Insya Allah diperkenankan oleh Allah yang Maha
Pengasih dan Penyayang.v
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[14]
ALLAH, ALAM DAN MANUSIA

Bagaimana hakikat masalah ini, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-14, sebagai
berikut:
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‘Alam semuanya adalah gelap gulita dan bahwasanya yang meneranginya
ialah kewujudan Allah s.w.t. pada alam itu sendiri. Maka barangsiapa yang
melihat alam padahal ia tidak melihat Allah dalamnya atau di sampingnya
atau sebelumnya atau sesudahnya, maka sungguhnya ia sangat perlu kepada
wujudnya cahaya-cahaya itu, dan terdinding daripadanya cahaya makrifat
dengan sebab awan:-gemawan bekas-bekas alam.”

Pengertian dari Kalam Hikmah ini dalam sekali. Karena itu kita harus
memahaminya dengan mendalam dan jangan kita lihat maksudnya menurut
lahiriah dan sepintas lalu saja. Untuk itu marilah kita fahami sebagai berikut:
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Al-Kaunu KuJluhu Zhulmatun.

Maksudnya bahwa alam mayapada ini, segala makhluk sekaliannya pada
hakikatnya merupakan gelap gulita tidak ada padanya sinar cahaya yang tlapat
memberi petunjuk kita kepada sesuatu. Sebab alam pada hakikatnya menurut
pandangan hamba-hamba Allah yang selalu matahatinya melihat Allah, adalah
nihil dan tidak ada apa-apanya. Artinya tidak mempunyai kekuatan apa-apa,
api tidak membakarkan, nasi tidak mengenyangkan, pisau tidak memutuskan
dan lain sebagainya kalau tidak dikehendaki oleh Allah s.w.t. pada waktu
bersentuh antara sebab dengan musabab. Bahkan alam itu sendiri, langit dan
bumi dan isi keduanya tidak ada apa-apa bila tidak diadakan oleh Allah s.w.t.
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Alam semuanya ini baru ada adalah dengan diadakan oleh Allah s.w.t.
Dan manusia dalam melihatnya terbagi kepada bcberapa hal:

1. Manusia yang hanya dapat mdihat alam saja, tetapi ia tidak dapat
melihat Allah s.w.t. Artinya: Alam ini sudah begitu berbekas dalam hatinya,
sehingga hatinya lupa kepada Allah dan tidak dapat melihat bagaimana
kekuasaan Allah s.w.t. Yang Maha Agung dalam segala sifatNya pada alam
yang ia lihat. Maka manusia dalam bahagian ini dalam gelap-gulita, sebab ia
hanya dapat melihat alam tetapi tidak dapat melihat Penciptanya dari alam
yang ia lihat.

Hal keadaan ini disebabkan olen karena ia melihat pekerjaannya,
usahanya, kepandaiannya, dan lain sebagainya tanpa melihat kepada yang
telah menggerakkan semuanya itu yaitu Allah s.w.t.

2. Manusia di samping melihat alam dan bergelimang di dalamnya, juga
dapat melihat Allah s.w.t. Dan melihat Allah s.w.t. bagi manusia dalam sifat
kedua ini ada bermacam-macam:

[a] Sebagian mereka melihat Allah s.w.t. di dalam alam. Artinya pada
waktu ia melihat alam, maka dilihatnya pula bahwa segala sesuatu yang
tecrjadi dalam alam itu adalah menurut kehendak dan kudratNya Allah
s.w.t. Ja melihat bahwa sekaliannya itu berjalan menurut hikmah-hikmah
yang telah diatur olehNya.

Tidak ada tempat berpegangnya selain hanya Allah. Dan tidak ada pada
alam yang dilihatnya itu. Hatinya selalu melihat, bahwa semuanya itu adalah
dari Allah, karena Allahlah yang menjadikan segala-galanya. Karena itu, ia
melihat Allah dengan kekuasaanNya dan sifat-sifatNya yang Maha Suci dan
Maha Agung. Apabila sebagian manusia belum dapat melihat dan merasakan
keyakinan ini, maka tidak ada sebabnya terkecuali karena ia masih melihat
bahwa segala sesuatu itu dapat tercapai atau tidaknya adalah dengan usaha
tanpa ada perhatiannya kepada Allah yang telah menciptakan usahanya itu.

[b] Sebagian hamba Allah apabila melihat alam, ia melihat Allah di
samping alam itu sendiri. Maksudnya: Apabila ia melihat alam, maka ia
harus melihat Allah yang Maha Pengatur apa yang Ia kehendaki kepada
alam itu.

Apakah yang diatur oleh Allah itu sesuai dengan kehendak alam atau
tidak. Karena itu demi melihat Allah dalam arti ini berarti ia harus bersyukur
kepadaNya. Apalagi apabila apa yang ia dapatkan sesuai dengan apa yang
dicintainya. Itulah yang menyebabkan pula ia menjalankan perintah-perintah
Allah dan menjauhkan larangan-laranganNya.
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Sebab itu, berkumpullah padanya dua sifat yang terpuji, yaitu:

1. Bersyukur kepada Allah atas segala nikmatNya, dan
2. Selalu mengingat hak-hak Allah Taala di mana dengannya kehendak
syahwat dan nafsunya terhindar dengan sendirinya.

Inilah yang dimaksud dengan Hadis yang telah diriwayatkan oleh Abu
Hurairah r.a. Berkata Abu Hurairah: Berkata Rasulullah s.a.w.: Berkata Allah
s.w.t.:
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“Aku adalah di mana sangka hambaKu padaKu, Aku beserta dia apabila dia
mengingatKu. Jika ia ingat Aku dalam dirinya Aku ingat padanya dalam diriKu.
Dan jika ia mengingatKu di tengah manusia ramai, maka Aku mengingatinya
dalam jamaah yang lebih baik dari mereka. Dan jika ia mendekatiKu sejengkal,
Aku mendekatinya sedepa. Dan jika dia mendekatiKu sedepa, maka Aku
mendekatinya sehasta. Dan jika ia mendatahgiKu berjalan kaki, maka Aku
datang kepadanya berlari”

Hadis ini menerangkan kepada kita dengan ibarat dan isyarat yang
menggambarkan hampirNya Allah s.w.t. berlebihan dari hampirnya kita
kepadaNya.

Pengertian kalimat dalam Hadis ini adalah dalam sifat majaz dan kiasan
bukan menurut makna secara bahasa. Karena itu maka maksud Hadis ini ialah:
Apabila hati kita dan perasaan kita dekat kepada Allah, maka Allah akan lebih
dekat lagi kepada kita. Jadi, hamba Allah dalam bahagian ini apabila mereka
melihat alam, maka dengan serta-merta pula ia melihat Allah dalam arti
tersebut di atas. Ketahuilah bahwa perasaan di atas tidak akan ada, apabila kita
selalu dalam keadaan lalai dan meninggalkan hak-hak Allah Ta’ala terhadap
kita.

[c] Sebagian manusia melihat alam, tetapi sebelumnya telah melihat Allah
s.w.t. atau dengan perkataan lain telah lebih duluan menjadi keyakinan
dan pengetahuan dalam hatinya, bahwa alam yang ia lihat kemudiannya
adalah menurut kehendak Allah dan kudratNya.

Hamba Allah dalam sifat ini baginya Allah sebagai dalil dan alam sebagai
madlul. Yakni ia melihat keadaan alam yang demikian gambarannya berdalil

14 ALLAH, ALAM DAN MANUSIA 69

kepada Allah yang menghendaki sedemikian itu.Maka bagi hamba Allah ini
dengan sebab hal keadaan tadi menjadikan ia harus bertawakkal dan menyerah
diri kepada Allah s.w.t.

Sebab itu mengetahui, bahwa tiap-tiap sesuatu dari alam adalah datang
dari Allah s.w.t. sebagaimana firmanNya dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“Dia yang mempunyai kunci langit dan bumi, dilapangkanNya rezeki bagi
siapa yang dikehendakiNya, dan dibatasiNya bagi siapa yang dikehendakiNya.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Asy-Sywara : 12)

Oleh sebab itu, maka hamba Allah yang keadaannya telah sampai ke taraf
ini, dengan sendirinya jauh daripadanya kelalaian terhadap Allah. Oleh karena
di samping ia selalu bersyukur kepada Allah juga ia dalam segala sesuatu rela
dan menyerah ke atas kehendak Allah terhadap alam pada umumnya dan
dirinya pada khususnya.

Tetapi apabila ia melihat sesuatu itu terlepas dari Allah dan dirinyalah
menentukan segala sesuatu, maka kelezatan melihat Allah seperti tersebut di
atas tidak ada padanya, bahkan mustahil secara adat.

[d] Sebagian hamba Allah apabila melihat alam hatinya lalai pada
kekuasaan Allah, kehendakNya dan lain sebagainya. Tetapi kemudian
barn dia sadar bahwa segala-galanya ini dijadikan oleh Allah, dan Allahlah
yang menghasilkan apa yang ia capai. Dan sebaliknya ia merasakan pula
bahwa apabila ia tidak berhasil mendapatkan sesuatu, maka berarti itu
adalah kehendak Allah yang Maha Mutlak.

Hamba Allah dalam tingkat ini hanya dapat merasakan bahwa alam
sebagai dalil dan Allah sebagai madlul, kebalikan daripada tingkatan
sebelumnya. Tingkatan ini adalah paling bawah dari keseluruhan dan tidak
ada di bawah ini selain hanya martabat orang-orang yang selalu bergelimang
dengan lumpur kelalaian yang membawanya jatuh dalam jurang kerugian.

Berfirman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Dan orang-orang yang beriman dengan yang batil dan tidak percaya
kepada Allah, itulah orang yang menderita kemudian.” (Al-Ankabut: 52)
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Kesimpulan:

Empat golongan seperti tersebut di atas adalah hamba-hamba Allah yang
berada dalam tingkatan-tingkatannya. Mereka mendapatkan nur Ilahi atau
cahaya Allah yang dilimpahkan olehNya ke dalam hati mereka.

Tetapi bagi sebagian hamba Allah di mana mereka tidak dapat melihat
Alla h s.w.t., karena hatinya telah begitu tebal dengan pengaruh alam duniawi,
mereka itu berada dalam kerugian sepanjang masa.

Mudah-mudahan dijauhkan hati kita sekalian oleh Allah s.w.t. dari
golongan yang terakhir ini.
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[15]
KEAGUNGAN ALLAH S.W.T.

Dalam hal ini berkata yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary:
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“Sebagai menunjukkan pada anda atas ada keperkasaanNya (Allah s.w.t.)

yang Maha Suci ialah bahwasanya la mendinding anda daripadaNya dengan
sesuatu (yang pada hakikatnya) tidak ada wujudnya sertaNya Allah s.w.t”

Penjelasan Kalam Hikmah yang ke-15 ini sebagai berikut:

I. Telah sepakat pendapat ulama ‘Arifin dan Muhaqqiqin, yakni para
ulama Islam yang ilmu mereka dalam akhlak Tasawuf dan Ketuhanan luas
dan mendalam, bahkan disertai pula dengan perasaan mereka sendiri bahwa
sesuatu selain Allah s.w.t. pada hakikatnya tidak ada. Semuanya itu tidak
dapat dikatakan ada sebagaimana adaNya Allah s.w.t. Sebab barangsiapa yang
berpendapat bahwasanya alam ini bersifat ada seperti adanya sifat Allah s.w.t.,
maka berarti ia telah musyrik, memperserikatkan Allah s.w.t. dengan lainnya.
Dan adalah bertentangan dengan hakikat Tauhid yang suci murni.

Atas inilah firman Allah Ta’ala dalam Al-Quran:
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“Dan janganlah kamu seru Tuhan yang lain di samping Allah. Tidak ada
Tuhan selain daripadaNya. Segala sesuatu akan binasa selain DiaNya Allah
s.w.t. Hukum kekuasaan itu kepunyaan Allah dan kepadaNya kamu akan
dikembalikan.” (Al-Qashash: 88)

Teranglah dengan ayat ini bahwa yang bersifat ada pada hakikatnya dan
sebenarnya adalah Allah s.w.t. Selain daripada Allah meskipun kita lihat
adanya, tetapi adalah menurut pandangan lahiriah semata-mata. Karena
segala-galanya yang terjadi pada selain Allah adalah dengan kehendakNya
menurut ilmuNya dan dengan kekuasaanNya.

Dan pada satu waktu semua selain Allah akan tiada dan akan binasa.

Berkata penyair:
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“Ketahuilah! Segala sesuatu selain Allah adalah batil (tidak ada pada

hakikatnya). Dan sesuatu nikmat tidak mustahil akan hilang (pada waktunya).”

II. Hamba-hamba Allah yang ‘Arifin dan Muhaqqiqin tidak melihat
adanya selain Allah s.w.t. Sebab dalam hati dan perasaan mereka telah begitu
tebal keyakinan dan aqidah tentang Allah s.w.t. tidak perlu selainNya. Tetapi
segala-galanya itu adalah dari Allah s.w.t. yang Maha Cukup dengan DzatNya
dan sifat-sifatNya. Dia adalah Qadim, adaNya tidak berpermulaan, dan lagi
kekal selama-lamanya.

Berkata Syeikh Abul Hasan Asy-Syadzily r.a.: Bahwasanya kita melihat
Allah s.w.t. adalah dengan penglihatan iman dan yakin.

Oleh sebab itu, tidak perlu lagi bagi kita dalil dan burhan yang
menunjukkan ujudnya Allah. Bahkan Allah yang kita lihat adalah dalil atas
makhluk-makhlukNya. Adakah (pada hakikatnya) sesuatu yang maujud di
dalam alam ini sdain dari Allah yang Maha Esa lagi Maha Benar? Andainya,
jikalau ada maka tak dapat tidak kita akan melihat semuanya itu (selain Allah)
laksana debu yang beterbangan di udara, sekalipun jika anda cari semuanya
itu pada hakikatnya anda tidak memperolehnya.

Inilah maksud perkataan darisebagian ulama Muwahhidin Mutashauwifin:
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“likalau aku dipaksa melihat selain Allah, niseaya aku tidak sanggup,

karena tidak ada sesuatu yang lain beserta Allah sehingga aku melihatnya serta
Allah>

Maksudnya, demikianlah apabila aqidah Tauhid telah begitu mendalam,
maka meskipun mata kita melihat segala sesuatu dalam alam ini, tetapi Allah
yang selalu terlihat oleh kita dan tidak lain.

III. Kebanyakan kita manusia, penglihatan kita, pendengaran kita, dan
perasaan kita terdinding kepada Allah s.w.t. disebabkan syahwat keduniaan,
meskipun pada syariat dan hukum figh syahwat keduniaan itu tidak
diharamkan, tetapi hal keadaan ini dapat melupakan kita kepada Allah s.w.t.,
apabila tidak kita jaga dan tidak kita pimpin.

Demikian juga pahala-pahala akhirat dan kemuliaan-kemuliaan yang
datang dari amal ibadah. Ini pun pada hakikatnya juga dapat mendinding
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kita dengan Allah s. w.t. Sebab ini menurut hamba-hamba Allah yang ‘Arifin
merupakan debu-debu yang nihil dan tiada.

Tetapi yang Maha Agung dan Perkasa adalah Allah s.w.t. Oleh sebab itu
apabila segala hijab-hijab ini sudah terangkat dari kita, maka kita pasti akan
lupa pada dunia dan akhirat, bahkan juga, kepada hal-hal, derajat-derajat
dalam tingkatan-tingkatan aqidah kita dan zikir-zikir kita. Pada waktu itu
kita fana pada segala-galanya dan terbukalah bagi kita dalam perasaan dan
penglihatan kita sendiri atas kebesaran dan keagungan Allah s.w.t. Kita
karam dalam pengagungan tazim kepada Allah, sehingga akal perasaan kita
tertumpah padaNya.

IV. Berkata ulama Tasawuf: Fana terbagi atas 3 macam:

[a] Fana Fil-Afaal. Yakni menjurus akal kita dan perasaan kita tertuju
pada pengertian, bahwa tidak ada seorang pun yang berkuasa di dalam
alam ini selain hanya Allah s.w.t.

[b] Fana Fis-Shifaat. Yakni diri kita karam dalam perasaan, bahwa tidak
ada yang hidup pada hakikatnya, tidak ada yang berilmu pada hakikatnya,
tidak ada yang berkuasa pada hakikatnya, tidak ada yang berkehendak
pada hakikatnya, tidak ada yang Maha Mendengar pada hakikatnya
dan tidak ada yang berkata-kata pada hakikatnya selain Allah s.w.t.
Demikianlah apabila ia telah hilang sadarnya selain hanya segala sifat-
sifat itu adalah bagi Allah s.w.t.

[c] Fana Fidz-Dzaat. Yakni hilang baginya segala alam yang ada ini,
karena perasaannya dalam seluruh badannya tertuju atas yang maujud
hakiki pada Allah s.w.t.

Berkata Muhyiddin Ibnul ‘Araby:
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“Barangsiapa yang melihat makhluk di mana tidak ada kekuasaan pada
mereka, maka sungguh menang ia. Dan barangsiapa melihat makhluk tidak
ada hidup pada mereka, maka sungguh telah meliputi ia (meningkat naik pada
tingkatan-tingkatan aqidah Ilahiah). Dan barangsiapa yang melihat makhluk
adalah nihil, maka sungguh ia telah sampai (ke titik yang dituju).”

Berkata penyair:
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Barangsiapa yang melihat makhluk (keseluruhannya sebagai fatamorgana)
penglihatan yang lain dari kenyataan, maka sungguh ia telah naik jauh dari
hijab-hijab yang mendindingnya.

Ia telah naik menuju wujud yang dilihatnya dengan sesungguhnya (yakin)
tidak jauh dan tidak hampir.

Ia tidak melihat dengan penglihatannya terkecuali ujud yang hakiki (Allah
s.w.t.) di sanalah ia dapat petunjuk kepada jalan yang betul.

Kesimpulan:

Marilah kita angkat semua hijab dan dinding yang membatasi kita dengan
Allah s.w.t. Segala hijab-hijab itu ialah segala syahwat duniawi dan ambisi
mencapai pahala ukhrawi dan tingkatan-tingkatan dalam ukuran ibadah yang
terlintas dalam hati. Semuanya ini harus diangkat dari hati kita dan perasaan
kita demi supaya betul-betul terarah kepada Allah s.w.t. dengan keridhaanNya
yang kita cari, dan yang kita kehendaki. Apabila semua hijab-hijab ini telah
terangkat, maka barulah kita mencapai tawakkal yang sebenarnya kepada
Allah s.w.t.

Dia adalah Maha Agung pada DzatNya, pada segala perbuatanNya dan
pada segala sifatNya.

Insya Allah kita akan terus dipimpin oleh Allah kepada jalan yang
betul, kita mendapat keridhaanNya dengan nikmat makrifat yang sempurna
terhadapNya. Amin!
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[16]
TERANG DAN JELAS DZAT ALLAH
DENGAN SEGALA SIFAT-SIFATNYA

Untuk ini maka Al-Imam lbnu Athaillah Askandary menerangkan kepada
kita dalam Kalam Hikmahnya yang ke-16 sebagai tersebut di bawah ini. Kami
sebutkan kalam beliau itu satu persatu sebagai dalil-dalil bagi kita bahwa Allah
s.w.t. Tuhan kita tidak terdinding atau terhijab dengan sekalian jenis makhluk
dan alam mayapada ini.

Beliau mendatangkan Kalam Hikmahnya sebagai tersebut nanti dalam
cara mengemukakan keheranan dan takjub bagi orang yang berfikir bahwa
Allah s.w.t. tersembunyi dan terdinding dengan alam makhluk yang ada ini.

Beliau berkata sebagai berikut:
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“Betapakah tergambar (dalam otak dan hati kita) bahwa Allah itu didinding
oleh sesuatu, padahal Dialah yang melahirkan (menciptakan) sekalian.”

Pengertiannya ialah, bahwa Allah s.w.t. telah menjadikan segala alam dan
makhluk sesudah sesuatunya itu tidak ada atau belum ada.

Apakah sesuatu yang dijadikan Allah itu bersifat sesudah tiada atau
bersifat tidak ada sesudah ada.

Apabila adanya sesuatu atau tidak adanya berhajat kepada Allah s.w.t.,
maka mustahil pada akal sesuatu itu men hambat terlihatnya Allah, sehingga
tidak kelihatan Allah yang tidak seumpama dengan sesuatu dari makhluk-
makhlukNya semua. Sebab terciptanya sesuatu adalah menggambarkan
adanya yang menciptakan dan bukan sebaliknya.
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“Betapakah tergambar (dalam aka) dan hati) bahwa Allah s.w.t. terdinding
oleh sesuatu, padahal Dia ada dalam semuanya itu.”

Maksudnya ialah, apabila di atas tadi menunjukkan pada kita bahwa
bagi orang yang telah begitu dekat kepada Allah, di mana Allah s.w.t. tidak
tersembunyi adaNya dan tidak terdinding oleh alam pada penglihatannya,
maka adalah alam seluruhnya ini bagi dia adalah “Madlul” dan Allah sebagai
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“dalil”. Karena itu maka Allah s.w.t. lebih terang kepadanya dan lebih jelas
dalam perasaannya daripada alam seluruhnya.

Pada status bahagian kedua ini menerangkan kepada kita bahwa tiap-
tiap sesuatu dalam alam ini adalah tanda menunjukkan atas adaNya Allah
s.w.t. Oleh karena itu maka Allah tidak tersembunyi dan alam, sebab Allah
s.w.t. dapat terlihat di dalam alam. Gunung yang kita lihat menunjukkan atas
adaNya Alla , maka hati kita melihat Allah. Laut luas yang kita lihat, tanam-
tanaman dan segala sesuatu yang ada dalam alam ini menunjukkan kepada
adaNya Allah karena itu, maka hati kita dan perasaan kita terbawa kepada
melihat Allah s.w.t. yang tidak seumpama dengan sesuatu jua pun.

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah s.w.t. dalam AlQuran:
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“Akan Kami perlihatkan kepada mereka bukti-bukti kebenaran Kami di
segenap penjuru (dunia) ini dan pada diri mereka sendiri, sampai terang kepada
mereka bahwasanya hal keadaan itu adalah hak dan benar”  (Fushshilat: 53)

Tingkatan ini adalah bagi orang-orang yang menempatkan alam ini
sebagai “dalil” dan Allah sebagai “madlul”. Sebab menurut ayat tadi bahwa alam
yakni selain Allah s.w.t. adalah tanda kepada adaNya Allah, bahkan dalam diri
manusia sendiri bagi orang yang berakal dapat melihat tanda kebenaran Allah
dalam arti yang luas.
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“Betapakah tergambar (dalam akal dan hati) bahwa Allah itu tersembunyi

oleh sesuatu, padahal Dia ada dalam tiap-tiap sesuatu.”

Maksudnya, bahwa Allah s.w.t. tergambar dalam alam, yakni Allah s.w.t.
dilihat oleh hamba-hambaNya menurut tingkatan atau martabat masing-
masing hambaNya.

Bagi “ahli syuhud” yaitu hamba-hamba Allah yang alam ini pada mereka
tidak menjadi hijab atau dinding yang menghambat penglihatan mereka
kepada Allah, bagi hamba-hamba Allah ini apa saja yang dilihat, maka Dzat
Allahlah yang terlihat di dalamnya. Dan alam adalah laksana bayangan yang
tidak ada artinya.

Tetapi bagi ahli-ahli hijab yakni hamba-hamba Allah yang belum sampai
kepada tingkat ahli syuhud, apabila mereka melihat alam, maka bukan Dzat
Allah yang terlihat olehnya, tetapi adalah sifat-sifatNya dan nama-namaNya
yang Maha Indah.
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Misalnya apabila ia melihat orang yang gagah perkasa mempunyai
kekuatan dan kekuasaan, maka terlihatlah dalam hatinya sifat-sifat Allah s.w.t.
sebagai Tuhan yang Maha Perkasa pada segala-galanya. Apabila ia melihat
orang lain dalam keadaan hina-dina, maka ia melihat Allah yang memberikan
kehinaan kepada mereka itu.

Apabila dia melihat benda hid up, maka ha tin ya mcrasakan bahwa
Allahlah yang menghidupkan benda itu. Apabila ia melihat orang mati, maka
hatinya melihat bahwa Allah yang telah mematikan orang itu. Apabila ia
melihat adanya nikmat pada sebagian makhluk, maka hatinya berkata bahwa
Allah dengan sifat Maha Memberi yang telah memberikan nikmat kepada
orang itu.

Apabila ia melihat orang kaya dengan harta kekayaannya, maka hatinya
melihat Allah s.w.t. dengan sifatnya yang Maha Pemurah. Apabila ia melihat
seseorang di mana segala maksudnya sampai, maka terlihat olehnya Allah s.w.t.
yang telah menyampaikan segala maksudnya itu. Demikianlah seterusnya
dalam penghayatan perasaannya apabila ia melihat sekalian alam ini, maka
terlihatlah olehnya Allah s.w.t. dengan sifat-sifatNya yang Maha Indah dan
asmaNya yang Maha Agung.
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“Betapakah tergambar (dalam hati dan akal) bahwa Allah s.w.t. ditut upi
oleh sesuatu, padahal Dia terang dan jelas bagi tiap-tiap sesuatu.”

Yakni Allah s.w.t. tajalli atau terang dengan nyata bagi tiap-tiap sesuatu
di dalam alam ini. Bagi orang yang telah begitu dekat kepada Allah, maka apa
saja yang ia lihat, maka ia melihat Allah. Oleh karena itulah ia sujud kepada
Allah, dan ia mensucikan Allah dengan bertasbih kepadaNya, sebagaimana
langit, bumi, dan seluruh isinya menyatakan kebesaran Allah dalam ucapannya
masing-masing. Inilah pengertian kalam Allah dalam Al-Quran:
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“Langit yang tujuh lapis, bumi dan apa yang di dalamnya bertasbih
(memuji dan menyatakan kebesaran) kepada Allah s.w.t., dan tak ada sesuatu
pun melainkan bertasbih memuji Allah, tetapi kamu tidak mengerti tasbih

mereka itu. Sesungguhnya Dia Maha Penyantun dan Maha Pengampun.” (Al-
Isra’: 44)
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Walhasil segala sesuatu dalam alam ini mengenal Allah menurut ukuran
ilmunya terhadap Allah dan alam mayapada ini.
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“Betapakah tergambar (dalam akal dan hati) bahwa Allah itu terdinding
oleh sesuatu, padahal Dia sudah ada (tanpa permulaan) sebelum ada sekalian
sesuatu.”

Maksudnya, bagi orang yang dekat kepada Allah, ia melihat Dzat Allah
yang tidak seumpama sesuatu, dan wujud Allah tidaklah dapat disamakan
dengan wujud alam sekalian.

Perasaan dan pendiriannya bahwa alam ini tidak mendinding Allah
sehingga Allah tidak kelihatan karena alam ini. Tidak mungkin alam menutup
atau mengamat !ah sehingga Allah tidak mungkin dilihat, sebab Allah s.w.t.
sudah ada tanpa permulaan sebelum ada segala sesuatu dalam alam ini.

“Betapakah tergambar (dalam akal dan hati) bahwa Allah s.w.t. terhijab
oleh sesuatu, padahal Dia lebih jelas dari sekaliannya.”

Maksudnya, Allah s.w.t. pada hakikatnya tidak mungkin tidak dilihat
karena ditutup atau terhijab oleh alam dan makhluk semuanya ini. Sebab
wujud Allah adalah lebih teerang daripada sekalian wujud selain Allah.
Wujud Allah adalah wujud yang sesungguhnya (dzaaty). Sedangkan wujud
selain Allah sifatnya adalah mendatang, artinya wujud yang didahului oleh
permulaan atau wujud yang berakhir dengan kesudahan. Wujud Allah s.w.t.
adalah lebih terang dari wujud-wujud lainnya. Justeru karena terangnya yang
begitu terang dan jelas, maka tidak sanggup ia melihat Dzat Allah dalam
wujud yang hakiki. Hal keadaan ini dapat dijadikan misal seperti kelelawar,
karena penglihatannya begitu lemah, maka kelelawar cuma boleh melihat di
malam hari dan tidak boleh melihat pada siangnya. Bukan oleh karena tidak
ada cahaya matahari sehingga seolah-olahnya siang hari bagi kelelawar gelap
dan tidak bercahaya. Inilah maksud kata syair:
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“Tidak apa-apa matahari di pagi hari bersinar di ufuk timur, oleh karena
cahayanya tidak dilihat orang buta.”

16 TERANG DAN JELAS TENTANG DZAT DAN SIFAT ALLAH 79

Yakni orang yang tidak melihat karcna buta dan lain-lain dengan sebab
ia tidak melihat cahaya matahari, maka tidaklah merusakkan apa-apa kepada
matahari. Jadi bukan matahari yang tidak ada, tetapi matanyalah yang tidak
melihat sinar cahaya sang matahari.
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“Betapakah tergambar (dalam aka] dan hati) bahwa Allah s.w.t. tertutup
oleh sesuatu, padahal Dia adalah Maha Esa di mana tidak ada sertanya sesuatu

pun

Yakni Allah s.w.t. tidak mungkin digambarkan oleh akal dan hati, bahwa
Allah tidak kelihatan a tau tersem bunyi oleh alam, sebab Dia adalah Maha
Esa. Artinya tidak ada wujud hakiki pada segala sesuatu dari alam ini selain
Allah s.w.t. Sebagaimana Allah s.w.t.

Maha Esa pada azal, yakni pada zaman yang tidak didahului oleh tiada,
juga Allah Maha Esa dalam abadi sdama-lamanya. Hal keadaan ini disaksikan
oleh Hadis riwayat Imam Bukhari, bahwasanya Rasulullah s.a.w. telah
bersabda:
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“Allah telah ada pada masa belum ada sesuatu selain Allah.”

Hadis ini di samping pengertian lahiriahnya menggambarkan ngidamNya
Allah s.w.t, juga menggambarkan pula bahwa selain Allah berupa alam
sekaliannya seperti bumi, langit dan lain-lain sebagainya, meskipun pada
lahiriahnya kita lihat ada (wujud) tetapi pada hakikatnya adalah ‘adam atau
tiada. Sebab sekaliannya itu adanya diadakan oleh Allah. Kalaulah demikian,
maka sudah barang pasti bagi hamba Allah yang Muqarrabin, dalam agidah
dan perasaan yang sesungguhnya pada mereka, bahwa alam ini semua tidak
meng mere a untu t1 a me 1 at Allah, tetapi Allahlah yang mereka lihat, sebab
wujudNya adalah hakiki sedangkan alam ini tidak menghambat penglihatan
dan perasaan mereka karena wujudnya adalah sekedar lahiriah saja (‘adamu).
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“Betapakah tergambar (dalam akal dan hati) bahwa Allah s.w.t. terhijab
oleh sesuatu padahal Dia lebih hampir kepada anda dari segala-galanya.”
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Maksudnya, Allah s.w.t. adalah lebih hampir kepada kita dari segala
sesuatu selainNya. Hampir Allah s.w.t. kepada hambaNya terbagi kepada dua
macam:

1. Hampir Allah menurut ahli syuhud. Bagi ahli syuhud di mana antara
mereka dengan Allah tidak ada sesuatu yang menjadi dinding pada penglihatan
dan perasaan, apalagi pada agidah, bahwa mereka itu dekat dengan Dzat
Allah yang tidak ada umpama dengan sesuatu. Dekat dalam arti kata tidak
ada antara, dan bukanlah arti dekat menurut pengertian dekat benda dengan
benda. Maka dekatNya Dzat Allah s.w.t. kepada mereka adalah dekat sekali
sehingga seolah-olah tidak dapat dibayangkan oleh akal manusia menurut
pengertian biasa.

Untuk ini Allah s.w.t. telah berfirman di dalam Al-Quran:
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“Dan  sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan Kami
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. Dan Kami lebih dekat kepadanya
dari urat lehemya sendiri.” (Qaaf: 16)

Ayat ini rnenggambarkan sangat dekatNya Allah s.w.t. kepada harnba-
hambaNya. Dekat pada DzatNya yang tidak ada umpama, bahkan tak dapat
digambarkan oleh akal kita selaku makhlukNya.

2. Dekat menurut ahli hijab. Yakni, bagi hamba-hamba Allah yang
belum sampai ke tingkat musyahadah Dzat Allah seperti ahli syuhud di atas,
maka bagi mereka itu belum terasa pemahaman dekat Dzat Allah seperti
perasaan di atas. Tetapi yang dapat mereka rasakan ialah bahwa ilmuNya,
kudratNya, iradahNya dan lain-lain dari sifat-sifat Allah adalah lebih dekat
kepada mereka atau dengan kata lain bahwa segala perbuatannya gerak-
geriknya dan apa yang terlintas dalam hatinya semuanya diketahui oleh Allah.
Dan segalagalanya itu terjadi dengan kudrat Allah dengan sifat-sifatNya, tetapi
belum sampai mereka merasakan dekat dengan DzatNya yang Maha Mutlak.

Adapun arti ayat tadi bagi mereka adalah dekat menurut sifat-sifat Allah,
dan bukan dekat pada DzatNya yang Maha Esa.
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“Betapa tergambar (dalam akal dan hati) bahwa Allah s.w.t. terhijab oleh

sesuatu, padahal jikalau tidakNya Allah, maka tidak akan ada segala sesuatu.”
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Maksudnya, bahwa sekalian alam ini berhajat kepada Allah, dan
Allah s.w.t. terkaya dari semuanya itu. Kalaulah demikian, maka tentulah
sekaliannya, segala yang dijadikan oleh Allah tidak akan dapat menghijab
Allah pada penglihatan hamba-hambaNya yang ‘Arifin Muqarrabin.

Oleh karena itu maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary mengambil
sesuatu kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan aneh beliau yang bertentangan
dengan kenyataan hakiki yang sebenarnya. Beliau mengambil kesimpulan
terakhir dan menggambarkan takjub dan heran sebagai berikut
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“Wahai takjub dan heran! Betapakah muncul wujud di dalam adam atau
betapakah akan tetap sesuatu yang ham di samping Dzat yang mempunyai sifat
keazalian (Qidam).”

Maksudnya, bahwa tidak mungkin diterima oleh aka! berkumpul antara
wujud hakiki dengan wujud bayangan. Wujud Allah adalah wujud hakiki
dan wujud Allah dapat disamakan laksana cahaya. Sedangkan wujud alam
adalah wujud bayangan yang dimisalkan laksana kegelapan tanpa cahaya.
Antara cahaya dan gelap tidak mungkin berkumpul keduanya. Apabila gelap
berarti tidak adacahaya dan apabila ada cahaya maka hilanglah gelap. Maka
demikianlah pada pandangan hamba-hamba Allah yang Muqarrabin. Mereka
meskipun melihat alam, tetapi mereka tidak dapat melihat alam beserta
Allah s.w.t. Sebab Allah adalah wujud hakiki, sedangkan alam adalah wujud
bayangan. Di samping itu pula tidak mungkin berkumpul antara alam yang
baharu dengan Dzat yang gqidam adanya tanpa permulaan, dan baqa yakni
tanpa kesudahan.

Sesuatu yang baharu pasti akan tiada, pasti batal, yakni pada azalnya
tidak ada atau pada akhirnya akan binasa. Dalam Al-Quran Al-Karim Allah
berfirman:
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“Dan katakanlah (hai Muhammad) telah datang yang benar dan hilang

yang palsu, sesungguhnya yang palsu itu pasti lenyap.”
(Al-Isra: 81)

Ayat ini dalam pengajian Tasawuf memberikan pengertian bahwa Dzat
yang ada dan tetap selama-lamanya adalah Allah s.w.t. Apabila Allah s.w.t.
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atau sifat-sifatNya telah muncul atau dekat pada hati dan perasaan hambaNya,
maka hilang lenyaplah segala alam yang ada ini, tidak ada kelihatan pada
hakikatnya alam mayapada ini selain Dzat Allah yang tidak ada umpama
dengan sesuatu, atau sifat-sifatnya yang Maha Agung dan Suci. Maka pada
ketika itu tenggelamlah si hamba dalam wujud Allah atau sifat-sifat Allah yang
Maha Agung dan Maha Besar.

Kesimpulan:

Allah s.w.t. terang dan jelas dalam aqidah, bahkan juga dalam penglihatan
dan perasaan hamba-hambaN ya yang tauhidnya kepada Allah s.w.t. telah
begitu mendalam dan telah begitu mantap. Maka di samping Iman dan Islam
yang telah ada padanya, juga hakikat Al-Thsan menjadi pakaian batinnya
dan lampu cahaya rohaninya sebagai yang telah dianjurkan oleh Allah dan
RasulNya.

Mudah-mudahan kita dimasukkan Allah dalam golongan hamba-
hambaNya yang mendapatkan nikmat seperti yang telah tersebut di atas.
Amin!
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[17]
JANGAN TOLOL DAN BIADAB
KEPADA ALLAH S.W.T.

Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-17 sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang menghendaki bahwa mengadakan (menjadikan) dalam
waktu (yang tertentu) akan selain sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah

dalam waktu itu, (berarti) tidak meninggalkan ia akan sesuatu berupa ketololan
atau kejahilan.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini ialah:

1. Apabila Allah telah menentukan pada seseorang hambaNya suatu
ketentuan yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Nya, maka wajib
atas hambaNya itu memelihara adabnya terhadap Allah. Misalnya Allah s.w.t.
telah memberikan keberkatan kepada kita pada berdagang apakah sifatnya
kecil-kecilan atau sifatnya dagang besar. Dalam pekerjaan kita berdagang itu
tindak-tanduk kita tidak bertentangan dengan syariat agama, dan usaha kita
itu dikehendaki okhAllah, maka wajib atas kita berusaha agar pekerjaan itu
kekal dan selalu dalam keridhaan Allah.

Menjaga dan berusaha ke arah ini berarti kita mengerjakan adab sopan
santun kita kepada Allah yang Maha Pemurah. Kita tidak boleh pindah kepada
pekerjaan lain atau usaha lain, seperti bertani, menjadi pegawai negeri dan
lain-lain sebagainya.

Apabila kita pindah kepada usaha lain padahal usaha kita yang sekarang
dikehendaki oleh Allah dalam hidup kita dan agama kita, maka semata-mata
berusaha dan betul-betul pindah kepada pekerjaan lain, berarti adab sopan
santun kita kepada Allah s.w.t. telah berkurang.

Berkata Abu Usman r.a.: Sejak 40 tahun yang lalu tidak ada sesuatu
yang ditentukan oleh Allah s.w.t. padaku yang aku tidak sukai (bahkan aku
menerimanya dengan ridha). Dan tidak ada sesuatu di mana Allah s.w.t.
telah memindahkan aku dari satu keadaan kepada keadaan yang lain yang
aku salahi (dan tidak aku ridhai, bahkan semuanya aku terima dengan baik).
Perkataan Abu Usman r.a. ini menggambarkan pada kita tentang hal keadaan



84 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

beliau sejak 40 tahun berlalu bahwa apa saja yang diberikan Allah kepadanya
tidak bertentangan dengan ajaran agama dan diberkahi pula oleh Allah, maka
beliau tidak berpindah kepada pekerjaan lain, kecuali apabila Allah s.w.t. telah
memindahkannya.

II. Apabilaaqidah kita dan pendirian kita sudah sampai ke taraf ini, yakni
selalu menjaga adab sopan santun pada Allah s.w.t., maka berarti kita sudah
meningkat atau sudah diangkat oleh Allah pada mengenalNya dan mengetahui
kehendak ketuhanan yang Maha Berkuasa dan Berkehendak. Tetapi apabila
keadaan kita dalam hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama kita, maka
kita wajib berusaha untuk tidak melakukan hal keadaan itu. Berusaha untuk
itu adalah berlaku adab kepada Allah s.w.t. dan jika dia memberikan dirinya
terus bergelimang atau berkecimpung dalam hal-hal yang tidak diridhai oleh
Allah, maka orang ini adalah orang tolol dan berlaku kurang ajar kepada Maha
Penciptanya yakni Allah s.w.t.

III. Tidak menerima ketentuan yang telah ditakdirkan oleh Allah atau
yang telah dibcrikanNya kepada kita berarti menentang “Hukum Waktu” yang
telah diciptakan oleh Allah s.w.t. Menentang “Hukum Waktu” atau “Hukum
Zaman” adalah maknanya tidak mau menerima ketentuan-ketentuan Allah.

Dan hal ini adalah dosa yang paling besar di sisi hamba-hambaNya yang
telah menghampirkan diri kepadaNya. Atau dengan kata lain, dosa yang paling
besar di kalangan ahli Tasawuf. Karena itu, tidak ada jalan lain untuk selamat
selain kita wajib menyerah kepada hukum Allah s.w.t. yang tcrjadi dalam
waktu dan zamannya masing-masing. Menyerah diri kepada hukum Allah
adalah sopan santun kehambaan terhadap Allah dan makna mengenalNya.
Dan apabila kebalikannya, maka kita berlaku biadab kepada Allah di samping
bodoh dan jahil yang bersangatan kepada Tuhan Maha Agung dan Suci itu.

IV. Ketentuan Allah dalam waktu dan zaman adalah salah satu arti dari
perkataan “Al-Waqtu” menurut istilah ahli Tasawuf. Kita jangan sampai salah
pengertian seolah-olah pengertian Al-Wagqtu di atas artinya menyerah tanpa
ikhtiar dan tidak berbuat sesuatu yang dianggap baik olch Agama. Pengertian
Al-Wagqtu yang begini tidak sejalan dengan ajaran agama kita. Kita wajib
menyerah kepada hukum Allah dalam waktunya dan zamannya, tetapi kita
harus berusaha pada mengerjakan kebaikan pada ketentuan Allah yang telah
ditakdirkannya kepada kita.

Berkata Al-Ustaz Abu) Qasim Al-Qusyairy.” Sebagian dari perkataan ahli
Tasawuf ialah:

7 Nama beliau Abdul Karim, panggilannya Abul Qasim. Suku beliau ialah Qusyair, karena itu disebut
Al-Qusyairy. Asal Nisabur ialah ibu kota Khurasan, karena itu di ujung nama beliau ditambah AN-
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‘Al-Wagqtu Saifun “

“Waktu itu adalah pedang” Artinya sebagaimana pedang memutuskan
(dalam pandangan sepintas lalu — Pen.). Maka demikian pulalah Al-Waqtu
dengan kehendak-kehendak Allah (ketentuan-ketentuanNya) yang berlaku
pada waktu (tertentu) adalah merupakan hakim (yang berjalan keputusan dan
ketentuanNya). Jadi maksudnya sebagaimana mata pedang dapat memutuskan
sesuatu, maka demikian pulalah kehendak dan ketentuan Allah dalam waktu
dan zaman adalah menjadi hakim atas segala-galanya.

Karena itu agar diri kita selamat, tidak ada jalan selain kita harus pandai
menerima ketentuan-ketentuan Allah dengan ridha dan bijaksana. Apabila
kita tidak pandai, maka kita akan digilas oleh perputaran waktu, sehingga
ketentuan-ketentuan Allah dalam setiap waktu dan zaman tidak dapat kita
ambil manfaatnya untuk kebaikan dan keselamatan diri kita. Atas inilah
letaknya kiasan perkataan Hukama:

DR By ol Y S - e 6 L 20
“Pedang adalah lembut sentuhannya, lagi memutuskan ketajamannya,

maka barangsiapa yang berlembut-lembut dengan pedang ia akan selamat, dan
barangsiapa yang berlaku kasar pada pedang ia pasti putus (karenanya).”

Pengertian perkataan ini ialah apabila kita menyerah (dengan pengertian
diatas) kepada Hukum Al-Waqtu yakni Hukum Allah, maka kita selalu selamat
dan lepas dari bahaya, sama seperti pedang, apabila kita mempergunakan
dengan baik, kita akan selamat.

Apabila kita menentang Hukum Allah, yakni tidak ridha atasnya, maka
kita akan celaka dan usaha kita akan sia-sia belaka. Inilah kiasannya apabila
kita tidak pandai mempergunakan pedang yang tajam lagi berbisa, maka kita
akan luka kena pedang dan mungkin pula masuk mencekam bisanya ke dalam
tubuh kita.

V. Dari penjelasan di atas dapat kita pahami, bahwa siapa saja yang
menentang waktu adalah sangat bodoh dan tolol, atau dengan kata lain tidak

NISABURY. Dalam Tasawuf, beliau mengikut mazhab Asy’ary. Beliau lahir pada tahun 376 H. dan
meninggal dunia pada tahun 465 H. di kota Nisabur. Beliau salah satu pemimpin-pemimpin ulama
Tasawuf dan mempunyai karangan yang banyak dalam Ilmu Tasawuf, Tafsir dan Sastera. Lihat
Mugqaddimah Risalah Ki tab Al-Qusyairy, Tahqiq Dr. Abdul Halim Mahmud dan Dr. Mahmud bin
Syarif, dan juga lihat Hikam lbnu Athaillah Tahqiq kedua penulis tersebut, pada halaman 84, percetakan
Daarus Sya’bi Cairo 1969 M. atau tahun 1389 H.
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mau mengerti pada Hukum Allah. Oleh karena telah tertutup pintu ilmu pada
orang itu/tetapi jalan ilmu kepadanya sehingga ia tidak tolol dan bodoh lagi.
Pada hukum waktu ada terbagi kepada 3 macam:

[a] Jalan Ilmu yang bersifat ‘Aqli (Al-Agliyaatu) L ‘;; i’[

Jalan Ilmu dalam sifat ini kita harus mengetahui bahwa sesuatu yang
terjadi atau pasti terjadi tidak mungkin diangkat. Dan sesuatu yang tidak
mungkin terjadi pasti tidak akan terjadi. Tetapi apabila kita ingin mengangkat
sesuatu yang terjadi atau yang pasti terjadi, atau ingin melaksanakan sesuatu
yang tidak mungkin terjadi, menunjukkan bahwa kita adalah orang yang
paling bodoh dan tolol.

[b] Jalan ilmu yang bersifat Syar’iy (Asy-Syar’iyaatu) ,_-:\;p ;;‘J\

Jalan ilmu dalam sifat ini adalah kita mengetahui bahwa ketentuan-
ketentuan Allah harus diterima dan apa yang telah ditentukan Allah
terhadap kita seperti menjadi pedagang, petani, tukang, supir, pegawai dan
lain-lain terimalah itu dengan ridha dan peliharalah dengan ikhlas sesuai
dengan ketentuan-ketentuan ajaran kita. Ini wajib kita ketahui. Tetapi
apabila kebalikannya, tidak mau menerima ketentuan-ketentuan Allah dan
kehendakNya, menunjukkan bahwa kita adalah seorang yang paling bodoh
dan tolol.

[c] Ial‘an Ilmu yang bersifat adat atau kebiasaan (Al-Aadiyaatu)
Ll

Jalan ilmu dalam hal ini yaitu menurut adat kebiasaan, bahwa kejadian
yang selalu terjadi adalah di luar kehendak kita, di luar rencana kita, dan
kadang-kadang tiba sewaktu-waktu. Ini harus dijadikan ilmu oleh kita bahwa
itu adalah sudah tetap pada hamba Nya, bahwa itu adalah hikmah-hikmah
Allah yang di luar ilmu hamba-hambaNya.

Inilah arti peribahasa orang kita, “Rencana di tangan kita, dan keputusan
di tangan Tuhan”.

Hal keadaan ini banyak contoh-contohnya yang kita jumpai pada ummat
manusia. Misalnya seseorang melihat kenyataan tingkat pendidikannya tidak
akan mungkin pada adat menjadi seorang Menteri tetapi dengan kehendak
Allah dia menjadi Menteri. Seorang yang tidak pernah sekolah ekonomi,
pada adatnya tidak akan mungkin menjadi seorang pedagang besar, tetapi
kenyataannya menurut kehendak Allah dia menjadi seorang milyoner, dan
lain sebagainya. Kejadian-kejadian yang biasa terjadi di luar ilmu dan dugaan
kita sebagai makhlukNya adalah merupakan jalan ilmu pada kita bahwa
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hukum waktu tidak boleh ditentang. Menentangnya atau melanggarnya
berarti tolol dan betul-betul tidak mau mengerti pada kekuasaan Allah s.w.t.
dengan kehendakNya yang Maha Agung dan Suci. Menentang dan melanggar
hukum demi mengejar kehendak nafsu dan maksud diri adalah sia-sia dan
tidak ada faedahnya.

Berkata Hukama:

TS PRI P (TR

“Barangsiapa yang mencari sesuatu yang belum diciptakan, berarti
meletihkan dirinya sendiri dan tidak mendapat rezeki apa-apa (dari usahanya).”

Kesimpulan:

Kita wajib menerima kejadian-kejadian apa saja yang ditentukan
oleh Allah s.w.t. atas kita, apakah sifatnya manis ataukah sifatnya pahit.
Hendaklah kita sambut segala ketentuan Allah itu dengan ridha dan ikhlas
dan memelihara ketentuan-ketentuan Allah itu menurut daya kemungkinan
diri kita pada menjalankannya, sebab memilih jalan sendiri di luar apa yang
dikehendaki Allah adalah tolol dan bodoh di samping melelahkan diri sendiri
dalam mengejar sesuatu yang tak ada faedahnya.

Mudah-mudahan kita dijadikan Allah s.w.t. sebagai hamba-hambaNya
yang diridhai olehNya. Dan moga-moga pula kita selalu dipimpin Allah,
selamat dari marabahaya dan malapetaka, selalu mendapat kurniaNya dan
nikmat-nikmatNya untuk kebahagiaan kita dunia dan akhirat. Amin!
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[18]
MENUNDA-NUNDA WAKTU BERAMAL
TERCELA DALAM AGAMA

Mengenai hal keadaan ini yang mulia Ibnu Athaillah Askandary telah
berkata dalam Kalam Hikmahnya yang ke-18 sebagai berikut:

il SUge ) e LA Sy Lo ISV Gl
“Anda (berusaha) memindahkan (menunda-nunda) segala amal kebajikan
pada waktu ada kelapangan, adalah sebahagian dari kebodohan-kebodohan
diri”
Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I. Apabila seseorang asyik dengan pekerjaannya, baik sebagai petani,
pedagang, pegawai negeri, tukang jahit dan lain-lain, sedangkan ia dengan
pekerjaannya itu sulit sekali mendapat kesempatan beribadat atau beramal
saleh, karena kesibukan-kesibukan, sehingga ia payah mendapatkan waktu
menambah ilmu pengetahuan agama, tegasnya sulit baginya pergi ke Majlis
Ta'lim, tetapi selalu hatinya berkata, atau lidahnya mengucapkan, apabila
ia mendapat kelapangan, atau apabila ada waktu baginya, maka ia akan
menambah pengetahuannya.

Misalnya pula dapat kita lihat bagi orang yang sibuk dengan pekerjaan-
pekrjaannya dalam bulan Ramadhan, karena urusan-urusan yang dihadapinya
dengan orang asing, sehingga tidak mengizinkannya untuk berpuasa,
tetapi hati dan lidahnya berkata, bahwa apabila ia memperoleh kesempatan
melaksanakan puasa atau membayarnya, maka ia akan melaksanakannya.

Nah, demikianlah pada amal-amal saleh lainnya seperti: Sembahyang,
berzakat, naik haji, menolong fakir miskin, berjuang untuk meninggikan
kalimat Allah, maka menunda-nunda amal saleh itu adalah merupakan bahwa
seseorang itu bodoh, tolol dan belum dianggap sebagai seorang mukmin yang
berakal waras.

II. Seseorang yang demikian halnya menurut kacamata agama yang
sebenarnya dianggap orang bodoh.
Kebodohannya dapat dilihat atau diperhatikan dari tiga macam keadaan:
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[a] Orang itu mendahulukan dunia atas akhirat, atau memilih dunia
atas akhirat, atau dengan kata lain lebih mementingkan dunia atas
akhirat. Orang ini adalah orang yang telah meninggalkan sesuatu yang
telah disuruh oleh Allah atasnya pada mengerjakan sesuatu itu, padahal
mementingkan akhirat, atau dengan kata lain mementingkan ajaran
agama Islam adalah lebih didahulukan dari kepentingan-kepentingan
yang bersifat duniawi.

Nabi Muhammad s.a.w. dan para sahabatnya, lebih memerlukan amal
kebajikan yang bersifat khusus, apalagi yang bersifat umum, atas kehendak
kepentingan peribadi mereka.

Dalam Al-Quran Al-Karim Allah s.w.t. berfirman:

RLATRENTS LR PR TSP S (PR Wt (WA iy
“Tetapi kamu memilih kehidupan dunia, sedang Hari Kemudian itu lebih
haik dan lebih kekal” (Al-Ala: 16-17)

Maka terang dari ayat ini, bahwa kehidupan di akhirat adalah lebih baik
dan lebih kekal dari kehidupan kita di dunia yang fana ini.

Oleh karena itu patut dianggap bodoh dan tolol orang yang lebih
mementingkan kehidupan duniawi saja, sedangkan ia menganggap ringan
tentang kehidupannya kdak di hari akhirat yang baqa. Karena amal ibadah
kitalah menurut pandangan labiriah yang akan membawa kita kepada
keselamatan dan kebahagiaan di hari akhirat kelak.

[b] Orang itu menunda-nunda amal ibadatny-a kepada waktu di mana ia
tidak sibuk lagi, atau dengan kata lain, pekerjaan yang sedang dihadapinya
telah selesai. Menunda-nunda waktu untuk beramal adalah dalil, bahwa
seseorang itu adalah bodoh dan tidak sempurna imannya.

Kenapa? Sebab umur kita di tangan Allah s.w.t., kapan ajal kita dan berapa
lama umur kita di dunia ini semuanya menurut ketentuan Allah s.w.t.

Menunda-nunda waktu beramal berarti menjauhkan diri dari keyakinan
pada mengerjakan amal saleh, sebab mungkin saja seseorang tidak
mendapatkan kesempatan waktu untuk mengerjakan sesuatu yang dicita-
citakan sebelumnya, karena mungkin saja ajalnya sampai, maut merenggut
nyawa dari batang tubuhnya sebelum ia dapat mengerjakan amal saleh,
yang ditunda-tundanya itu. Atau mungkin juga pekerjaan-pekerjaan yang
dihadapinya bertambah banyak atau bertambah ketat, sebab pekerjaan-
pekerjaan duniawi yang kita hadapi dalam hidup di dunia ini pada umumnya
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sambung-bersambung tali-menali dan ikat-mengikat antar satu dengan yang
lain.
Berkata syair:

T AT T SRR I P W R W B WP [

“Maka tidak akan habis-habisnya keperluan seseorang di dunia yang fana
ini. Dan tidak akan berkesudahan sesuatu maksud dan hajat, melainkan harus
menghadapi keperluan yang lain lagi.”

Demikianlah nasib manusia dalam alam dunia, bahwa apa yang
dihadapinya di dalam hidup dan kehidupannya selalu ada-ada saja, beruntun-
runtun, sambung-bersambung dan tali-temali.

[c] Andainya kita katakan seseorang itu kebetulan mendapat kesempatan
waktu tepat seperti yang dikehendakinya pada sebelum ia mendapat
kelapangan untuk beramal, tetapi ketahuilah, bahwa mungkin saja waktu
yang kita dapatkan itu disebabkan karena kesibukan kita yang tdah habis.
Berkemungkinan pula apa yang kita niatkan sebelumnya telah bertukar
pula kepada niat yang lain. Kalaulah sebelumnya kita berniat: Apabila
waktuku lapang di hari Minggu, aku akan pergi menghadiri Pengajian
Majlis Ta'lim Istiglal setiap minggunya. Mau pergi ke Majlis Ta'lim masih
belum juga sempat, karena kesibukan-kesibukan. Rupanya pada satu
hari Minggu kesibukan-kesibukan itu selesai sudah dan telah dihadapi
dengan sempurna, tetapi rupanya niat kita kembali berubah, tergerak
pula dalam hati kita hendak ke luar kota, atau membawa anak-anak
ke Kebun Binatang dan ke Taman Ria. Berubah niat seperti demikian
adalah merugikan yang bersangkutan, sebab niat sebelumnya telah hilang
lenyap begitu saja. Atau niatnya masih ada, tetapi disayangkan karena
tidak sekuat niat sebelumnya, seolah-olah niatnya yang sekarang ini
dalam menghadapi amal saleh adalah sama saja antara adanya atau tidak.
Karena itu menunda-nunda waktu pada mengerjakan amal saleh adalah
merupakan kebodohan yang nyata seperti telah disebutkan dalam tiga
macam di atas.

III. Kalaulah demikian, maka wajib atas kita terus bangun dan maju ke
depan apabila kita menghadapi amal kebajikan sebagai amal saleh kita buat
persiapan di hari kemudian. Kita wajib mengerjakan terus amal saleh yang
sedang berada di hadapan (di muka) kita, sebelum amal saleh itu luput dari
kita. Pergunakanlah kesempatan waktu yang sebaik-baiknya sebelum ajal
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datang dengan tiba-tiba. Pergunakanlah kemungkinan-kemungkinan dalam
mengerjakan amal saleh di setiap waktu dan zaman, sambil bertawakkal
kepada Allah s.w.t., semoga Allah memudahkan kita dan menjauhkan segala
rintangan yang dapat menghalangi kita pada mengerjakan amal saleh itu.
Mempercepat mengerjakan amal kebajikan, berarti menuju jalan keampunan
Allah untuk mencapai kebahagiaan yang abadi dan hakiki dunia akhirat.
Berfirman Allah Taala dalam Al-Quran Al-Karim:

el Sl o)W sl b By oS3 e B ke U] 18 e
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“‘Dan  berseieralah ~ kamu  menuju  keampunan  Tuhanmu
dan memasuki syurga yang lebarnya seperti langit dan bumi. la

disediakan buat orang-orang yang bertaqwa (kepada Allah s.w.t.)”
(Ali Imran: 133)

Demikianlah Al-Quran Al-Karim memberikan dalil kepada kita dalam
masalah yang telah kita sebutkan di atas.

Kesimpulan:

[a] Kesempatan untuk beramal, kapan saja dan di mana saja janganlah
kita abaikan, sebab mengabaikan kesempatan baik untuk mengerjakan
amal kebajikan, berarti suatu kerugian yang nyata.

[b] Amal saleh atau amal kebajikan yang dikehendaki adalah merupakan
amal ibadat, dan amal ibadat itu pengertiannya luas sekali.

Ia bukan hanya shalat dan puasa saja, bukan hanya zakat dan naik haji
saja, tetapi seluruh tindak-tanduk kita di dalam hidup, dan kehidupan ini
apabila kita jalani menurut petunjuk-petunjuk agama kita, demi mencapai
keridhaan Allah s.w.t. Maka semuanya itu disebut dengan ibadat. Tetapi
apabila kepentingan-kepentingan duniawi dapat menghambat kita melakukan
kewajiban-kewajiban kita kepada Allah s.w.t., maka inilah yang mendatangkan
kerugian. Rugi di dunia dan rugi di akhriat.

Rugi di dunia, karena kita menyibukkan diri menghadapi suatu yang
manfaatnya tidak kekal dan abadi, tetapi sebentar dan sementara. Rugi di
akhirat, karena kesempatan baik di dunia yang seharusnya dapat kita gunakan
untuk kebahagiaan di hari kemudian telah kita abaikan, karena menghadapi
persoalan-persoalan duniawi yang tiada habis-habisnya.

Berkata syair:
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“Kita berjalan (dalam hidup dan kehidupan) adalah untuk keperluan-
keperluan kita dan kepentingan-kepentingan orang-orang hidup di mana semua
keperluan dan kepentingan itu tidak ada habis-habisnya.”

Waktu adalah penting dan maha penting. Pepatah mengatakan:
“Waktu adalah emas”.

Pepatah Inggeris mengatakan: “Time is money”= Waktu adalah uang.
Pepatah Arab juga mengatakan:

U S T 3 (i L

“Waktu adalah laksana pedang. Jika anda tidak memutus dan memotong
waktu, maka waktulah yang akan memotong anda.”

Sebab waktu terus berjalan. Waktu tidak akan menunggu, dan tidak ada
istilah menunggu dalam kamus waktu. Pepatah asing mengatakan: “Time and
tide wait for no man” = Waktu dan naik pasang itu tidak menantikan orang.
(Tetapi oranglah yang harus menunggu waktu).

Di dalam sebuah Hadis, Rasulullah s.a. w. telah bersabda:
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“Tidak ada hari yang datang setiap hari, terkecuali ia berseru: Wahai
anak Adam! Aku ini adalah makhluk yang selalu baru melihat atas
peketjaanpeketjaanmu, karena itu ambillah kesempatan dariku, karena aku
tidak akan kembali hingga ke hari kiamat.”

Mudah-mudah an kita sekalian dengan kemuliaan Rasulullah s.a.w., para
sahabatnya dan para ulamanya, khususnya di antara mereka Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary, semoga Allah s.w.t. menghasilkan segala cita-cita kita,
memberikan sihat wal afiat kepada kita dan selalu memimpin kita ke jalan
yang benar, dengan senantiasa mempergunakan waktu-waktu dan kesempatan
yang baik untuk segala cita-cita yang suci sebagai amal saleh bagi kita.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[19]
TETAP SAJALAH PADA KETENTUAN
BAIK YANG TELAH DIKURNIAKAN
ALLAH S.W.T.

Adapun ajaran akhlak tasawuf tentang ini, maka yang mulia Al-Imam
Ibnu Athaillah Askandary tdah menulis dalam Kalam Hikmahnya yang ke-19,
yaitu:

of og
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“Jangan anda tuntut (mohon) dari Allah, bahwa la mengduarkan anda
dari sesuatu hal (ketentuan) supaya Ia memakai anda pada hal yang lain. Maka

jikalau Ia menghendaki anda, sungguh Ia memakai anda tanpa mengeluarkan
dari hal semula.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I.  Apa bila kita telah ditetapkan Allah s.w.t. pada sesuatu hal, apakah
sifatnya duniawi seperti berdagang, bekerja di pabrik-pabrik, bertani dan
lain sebagainya; atau agamawi seperti belajar ilmu agama. Kemudian hal
keadaan yang telah dikurniakan Allah Taala kepada kita itu, tidak sesuai
dengan maksud kita, karena menurut anggapan kita bahwa hal keadaan itu
menghalang-halangi kepada ibadat dan lain-lain. Dalam hal ini, kita tidak
boleh ada tujuan untuk keluar dari hal keadaan di atas, dan lantas menentang
hukum waktu sebagai yang telah ditentukan oleh Allah s.w.t.

Tetapi kita dianjurkan supaya tetap istigamah pada ketentuan-ketentuan
yang telah dikurniakan Allah Ta’ala kepada kita.

Kita dianjurkan dcmikian karena ada tiga pandangan yang tak dapat tidak
harus kita fikirkan sedalam-dalamnya:

[a] Hendaklah kita menyerahkan diri kita kepada Allah s.w.t. pada segala
kehendak yang dikehendaki oleh Nya. Dengan demikian maka hati
tenang dan kita tidak capai memikirkan segala sesuatu di luar ketentuan
yang telah diberikan Allah s.w.t. kepada kita. Jasmaniah kita tenang dan
tidak capai, juga jiwa kita tidak gelisah dari segala macam perubahan-
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perubahan dunia dan kesukaran-kesukaran mengatur segala sesuatu yang
kita hadapi. Karena itu semakin mendalam tawakkal kita kepada Allah
dan penyerahan kita kepada yang Maha Kuasa, maka segala kesulitan di
dalam hidup dan kehidupan ini, Insya Allah Subhanahu wa Taala dapat
kiranya kita atasi.

[b] Kita harus melaksanakan hak ‘ubudiyah atau hak kehambaan kita
kepada Allah dengan jalan ridha pada segala ketentuan-ketentuan yang
tidak bertentangan dengan ajaran-ajaranNya. Kita selaku hamba Allah
yang kebetulan ditentukan Allah sebagai pedagang misalnya, ketentuan
Allah ini harus kita terima dengan ridha, yakni kita senang menerimanya,
dan kita jalankan pekerjaan kita dengan ajaran-ajaran agama demi
melaksanakan hak kehambaan kita kepadaNya.

[c] Istigamah pada ketentuan yang diberikan oleh Allah kepada kita,
adalah menjaga diri kita supaya kita tidak memikirkan hal yang lain di
luar apa yang sedang kita hadapi. Karena apabila kita tidak istigamah dan
lantas menghendaki ketentuan lain dari ketentuan yang telah diberikan
Allah kepada kita, maka andainya jika Allah memberikan ketentuan lain
dari yang telah kita kehendaki, jasmaniah kita tidak sihat atau jiwa kita
tidak tenteram. Jadi kita tetap saja dengan istigamah pada apa yang telah
diberikan Allah Taala kepada kita, asal saja tidak bertentangan dengan
ajaran agamaNya demi kesihatan dan keselamatan jiwa kita.

Hal keadaan di atas dapat dilihat pada contoh kejadian yang telah
terjadi pada seorang laki-laki zaman dahulu. Dia memohon kepada Allah
s.w.t. dengan permohonan jikalau sesungguhnya aku meninggalkan semua
pekerjaan dan diberikan kepadaku setiap hari dua buah roti, maka aku akan
dapat mdepaskan diriku dari kecapaian dan keletihan pekerjaan-pekerjaan,
dan tentulah aku akan menjurus dalam mengerjakan amal ibadah semata-
mata.

Kemudian tiba-tiba dia ditahan oleh Polisi dan dimasukkan ke dalam
penjara. Maka di dalam penjara itu kepada dia diberikan setiap hari dua buah
roti. Sebulan dua bulan ia dalam penjara, ia pun berfikir tentang keadaan
selanjutnya, tiba-tiba kemudian ia mendengar suara yang tersembunyi dalam
penjara itu berkata: “Sesungguhnya engkau telah memohon kepada Kami
supaya diberikan setiap hari dua buah roti, tetapi engkau tidak memohon
kepada Kami kesihatan, karena itu permohonanmu Kami perkenankan sesuai
dengan apa yang kamu mohonkan.” Setelah mendengar suara itu ia pun taubat
pada Allah, memohon keampunanNya. Tiba-tiba dengan takdir Allah, pintu
penjara dibuka dan dia dikeluarkan dari dalamnya. Dari kejadian ini kita ambil
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pengertian, bahwa kita hendaknya berlaku adab dan sopan santun kepada
Allah s.w.t. Jangan kita bermohon kepada Allah supaya Allah mengeluarkan
kita dari sesuatu yang telah ditentukanNya pada kita untuk supaya Allah
menjadikan kita pada sesuatu ketentuan yang lain.

Hal keadaan ini tidak dibolchkan apabila ketentuan yang telah diberikan
Allah kepada kita sesuai dengan ajaran agama kita. Karena itu kita harus
bersabar pada apa yang telah diberikan Allah Taala pada kita. Karena apabila
kita tidak sabar dan Tuhan mengabulkan apa yang kita kehendaki, karena
menurut kehendak kita pada tercapai cita-cita kita itu kita boleh kaya dan
tenang, tetapi rupanya kita lebih celaka dan mendapat kesukaran di sana-sini,
bahkan boleh mengganggu kesihatan fisik kita dan ketenteraman jiwa kita,
tentulah hal keadaan ini tidak kita kehendaki.

II. Apabila hal keadaan kita pada apa yang kita hadapi di dalam hidup
dan kehidupan Kkita, tidak sesuai dengan ajaran agama kita, agama Islam yang
suci murni, maka wajib atas kita keluar dengan cepat dari hal keadaan yang
bertentangan dengan agama kita, di samping bermohon kepada Allah s.w.t.
supaya usaha kita itu berhasil dan kita betul-bctul dikeluarkan oleh Allah
dengan izinNya dari ketentuan yang tidak baik itu sesuai dengan keridhaanNya.
Dalam hal ini pada hakikatnya kita tidak menentang hukum waktu tetapi
kita menjalankan perintah Allah pada menjauhkan laranganNya bahkan
terhindar pula sama sekali segala sesuatu yang tidak dibolehkan oleh agama
kita, tetapi jangan lupa bermohon pada Allah supaya Allah mengeluarkan kita
dari hal-hal yang tidak baik, dan masuk pada hal-hal yang tidak baik, dan
masuk pada hal-hal yang baik. Kita tidak boleh mendikte Allah, tetapi kita
harus adab kepadaNya dengan mendahulukan keridhaanNya atas kehendak
kita sebagai hambaNya. Dengan demikian kemungkinan besar Allah s.w.t.
akan memberikan jalan keluar yang baik menurut kehendakNya, dan kita
tetap pada ketentuan Allah yang telah diberikan pada kita sesuai dengan
keridhaanNya dan tidak menyalahi ajaran agamaNya. Sedangkan di samping
itu segala maksud dan cita-cita kita yang baik disampaikan pula olehNya.
Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang. Inilah maksudnya dari beberapa
syair sufi sebagai berikut:
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Hendaklah anda pada sesuatu yang dituntut (oleh Allah pada anda) tanpa
memohon yang lain, karena itu ridhalah dengan hukum Allah dan lazimilah
adab sopan santun (kepadaNya).

Dan jika hawa tabiat yang telah mendirikan anda pada pekerjaan yang
bertentangan dengan syarat agama.

Maka cepat-cepatlah keluar, jangan anda menunda-nundanya, dan
potonglah dengan pedang kemauan yang kuat seluruh dinding (yang
menghambatnya).

III. Apabila kita menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah dengan
menerima secara ikhlas dan ridha pada ketentuan yang telah diberikan
olehNya, kepada kita; Insya Allah Dia akan memberikan faedah-faedah yang
terkumpul padanya dan juga nikmat, di mana kita berbahagia karenanya.

Apabila kita berada di maqam asbab, yakni keadaan di mana kita harus
berusaha dalam menghadapi hidup dan kehidupan, maka di samping status
ini, kita pun diberikan pula oleh Allah s.w.t. nikmat tajrid, yakni kurnia Allah
yang diberikan semata-mata olehNya tanpa usaha.

Demikian pula sebaliknya, yaitu apabila kita diletakkan Allah di maqam
tajrid, yakni pada keadaan di mana pada umumnya segala sesuatu dimudah-
kan Allah kepada kita tanpa memikirkan usaha-usaha pada memperolehnya,
tetapi rupanya di samping nikmat yang telah Tuhan berikan itu, Allah s.w.t.
memudahkan pula inagam asbab pada kita; hal keadaan ini tidak lain adalah
laksana bunga-bunga hiasan saja di dalam hidup dan kehidupan kita secara
duniawi ini.

Contoh pertama dapat kita lihat, yaitu beberapa banyak orang-orang
kaya dengan hasil usahanya sehingga ia kaya-raya tetapi kekayaannya tidak
menyibukkan dirinya sehingga ia tidak jauh dari agama Allah. Waktunya selalu
lapang dalam ibadat dan menjalankan ajaran agama di samping usahanya
tidak macet, karena dia terus memimpin usahanya sehingga maju sedemikian
rupa. Ini adalah contoh orang yang telah ditetapkan Allah di maqam asbab,
tetapi diberikan pula nikmat tajrid.

Mengenai ini ada satu riwayat tentang seorang alim sufi yang bernama
Sahl bin Abdullah Tastury r. a. Beliau berkata: “Tatkala mereka menyerahkan
saya bekerja di suatu kantor, maka saya pun bekerja sesuai dengan pekerjaan-
pekerjaan yang telah diserahkan kepada saya. Dalam saya mengerjakan
tugas terjadilah kontradiksi antara hati dan pekerjaan saya. Apabila hati
saya muraqabah kepada Allah s.w.t. (melihat Allah dalam maqam ihsan),
maka terjadilah kesalahan-kesalahan pada pekerjaan saya. Dan jika saya
menjuruskan perhatian saya pada pekerjaan, maka sia-sialah hati saya (karena
lupa pada Allah s.w.t.). Kemudian saya bermohon kepada Allah s.w.t. supaya
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Allah mengumpulkan antara keduanya pada diri saya, yakni hati tidak lalai
pada Allah sedangkan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Kemudian Allah memperkenankan permohonan saya dan lantas terkumpullah
keduan a.

Adapun orang yang berada di maqam tajrid, tetapi dikurniakan pula oleh
Allah nikmat asbab sebagai bunga dalam hidupnya di dunia, misalnya ialah:
berapa banyak kita melihat orang-orang alim yang saleh dan mengerjakan
ajaran agama Allah semata-mata ikhlas kepada Allah s.w.t. Banyak orang-
orang alim atau kiyai-kiyai besar misalnya, tetapi yang betul-betul kiyai mereka
tidak berusaha seperti orang-orang berusaha, mereka tidak berdagang sebagai
pedagang, tidak bertani sebagai petani, tidak sibuk mencari nafkah dalam
hidupnya, tetapi mereka dikayakan Allah s.w.t. sehingga mempunyai harta
sebagai pedagang besar dan sebagai orang kaya-raya. Pada lahirnya tidak ada
asbab yang dikerjakannya selain mengajar dan menyebarluaskan ajaran agama
Allah kepada ummat manusia. Mereka tidak meminta upah atas pekerjaannya,
mereka tidak mencari dunia dengan perjuangannya dan mereka tidak mencari
megah dengan jihad dakwah agamanya selain untuk agama Allah agar ummat
manusia terpetunjuk kepada jalanNya. Inilah usaha mereka yang kita lihat
secara lahir, tetapi karena keikhlasan mereka yang betul-betul kepada Allah
s.w.t., maka segala sesuatu dimudahkan Allah, sehingga melebihi dari ukuran
lahiriahnya.

Maka kedua macam manusia di atas adalah hamba-hamba Allah yang
selalu dalam pimpinanNya, sehingga mereka tidak ada maksud dan keinginan
kepada hal-hal lain selain hanya cukup baginya ketentuan-ketentuan Allah
yang diberikan olehNya kepada hamba-hambaNya itu. Inilah orang-orang di
mana Allah sendiri yang memberikan jalan keluar dari kesukaran yang telah
ditentukan Allah kepadanya, oleh karena Allah telah memberikan kelapangan
kepada hamba-hambaNya itu.

Kesimpulan:

Apa yang telah ditentukan Allah s.w.t. atas kita, asal sesuai dengan ajaran
agama kita, apakah sifatnya dunia atau agama maka patuhilah itu. Dan jangan
ada ragu-ragu dalam hati, seolah-olah yang lain itu adalah lebih baik dan lebih
sempurna. Apabila ragu-ragu bahkan memutuskan bahwa yang lain adalah
lebih baik, berarti kita mendikte Allah s.w.t. dan ini adalah tidak sopan dan
biadab kepada Tuhan yang Maha Bijaksana. tetapi apabila keadaan kita itu
tidak sejalan dengan ajaran agama, maka wajib kita keluar daripadanya di
samping bermohon pada Allah supaya Allah mengeluarkan dan memindahkan
kita pada ketentuan-ketentuan yang baik.
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Tetap sajalah menjaga dan memelihara ketentuan Allah yang tidak
bertentangan dengan agama. Apabila hal ini kita jaga dengan baik, dan kita
memelihara dengan sebaik-baiknya sambil bertawakkal dan ikhlas yang
sempurna pada Allah s.w.t,, maka segala kesempitan-kesempitan yang kita
hadapi di dalamnya, Insya Allah Tuhan yang Maha Bijaksana akan memberikan
jalan keluar dari kesempitan yang kita hadapi tanpa mengeluarkan kita dari
ketentuan yang telah ditentukan olehNya pada kita.

Mudah-mudahan ajaran yang baik ini diizinkan oleh Allah s.w.t. pada
kita untuk mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, sehingga kita betul-betul
menjadi hambaNya yang beradab dan sopan kepada Allah s.w.t. Tuhan kita
yang Maha Esa dan Maha Bijaksana. Amin.
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[20]
MAJU TERUS DAN JANGAN BERHENTI
KARENA BERTEMU KEMULIAAN
YANG BUKAN HAKIKI

Bagaimana ajaran Islam menurut tinjauan akhlak tauhid dan tasawuf
tentang hal ini, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan-
nya dalam Kalam Hikmahnya yang ke-20 sebagai berikut:
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“Tidak menghendaki cita-cita si Salik (orang yang berjalan kepada Allah
s.w.t.) bahwa cita-citanya itu berhenti pada ketika terbuka sesuatu bagi cita-
citanya itu, selain suara-suara hakiki berseru kepada Salik Gika cita-citanya
berhenti): bahwa sesuatu yang anda tuntut (cari-cari) itu adalah di hadapanmu;
dan tidak muncul baginya (Salik) alam-alam lahiriah selain hakikat dari alam-
alam itu berseru kepadanya (Salik) sesungguhnya kami adalah cubaan, karena
itu janganlah anda kufur”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I. Bahwa orang yang sedang berjalan kepada Allah s.w.t. dengan
amal ibadatnya, dengan akhlak tasawufnya dan dengan ajaran tauhidnya,
akan yakin dalam perjalanannya itu bahwa Allah s.w.t. akan memberi
nikmat kepadanya dengan ilmu-ilmu ladunni, ilmu-ilmu pengetahuan yang
langsung dari Allah s.w.t. untuk bertambah makrifatnya kepada Allah. Dan
kemungkinan besar ia akan menemukan rahasia-rahasia sebagian dari alam
mayapada ini. Di samping itu pula kemungkinan besar ia mendapatkan Nur
Ilahi yang berkenaan dengan semakin mendalam makrifatnya kepada Allah
serta merasakan hal-hal yang berhubungan dengan tingkatan-tingkatan yang
telah dilalui oleh hamba-hamba Allah di mana mereka telah sampai banyak
sedikitnya kepada tujuan yang hakiki, yaitu sampai hatinya dan perasaannya
dengan luas dan mendalam kepada Allah s.w.t. di samping ha tin ya tidak
tunduk terkecuali kepada Allah s.w.t. semata.
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II. Apabila orang yang berjalan kepada Allah s.w.t. bertemu kemuliaan- adalah cubaan dari Allah s.w.t. Karena itu mereka tidak mau berhenti
kemuliaan dalam perjalanannya seperti tersebut di atas, maka tidak sunyi di tengah jalan karena tergoda oleh cubaan tersebut. Mereka tidak mau
bahwa orang itu pasti melalui salah satu dari dua jalan. menjadi budak bagi semuanya itu, karena boleh menghijab mereka atau

[a] Adakala ia berhenti dalam perjalanan dan merasa bahwa kemuliaan-
kemuliaan yang datang di tengah jalan adalah tujuan terakhir dalam
perjalanannya. Misalnya, kita selaku hamba Allah apabila tauhid kita
mendalam, demikian juga ajaran tasawuf dan ilmu syariat lainnya,
apabila kita kuat beribadat kepada Allah s.w.t. dengan ibadah yang
sempurna di samping keimanan kita yang mendalam, umumnya kita
akan mencmui sesuatu di tengah perjalanan, misalnya, bahwa kita
diberikan sebagian kemuli aan oleh Allah s.w.t., misalnya saja keramat,
terbuka rahasia-rahasia dan lain-lainnya. Bagi hamba Allah yang berhenti
dalam perjalanannya karena kemuliaan ini, atau memang ia mengaku
bahwa di atas kemuliaan ini ada kemuliaan yang lebih tinggi lagi, tetapi
ia merasa cukup dengan kemuliaan yang ada itu. Maka hamba Allah
yang begini pasti tidak akan naik cita-citanya, bahkan kehendaknya pada
mencukupkan kemuliaan yang ada, berarti menghambat dirinya untuk
tidak naik kepada tingkatan-tingkatan berikutnya. Kepada orang-orang
ini keadaan hakiki daripadanya akan bersern bahwa tujuannya adalah
lebih jauh daripada kemuliaan-kemuliaan yang pernah didapatkan pada
waktu itu.

[b] Adakalanya ia berjalan dengan ilmunya, yakni ilmu syariat, makrifat
dan hakikat, di samping akhlak tasawuf s-ebagai yang telah diamalkan
oleh sekalian hamba Allah yang saleh. Maka ilmu dan amalnya itulah yang
mendorong dia untuk tidak memperhatikan segala hambatan-hambatan
di dalam perjalanan seperti yang telah disebutkan di atas. Bahkan hamba
Allah yang begini sifatnya tidak akan terpengarnh pula oleh kecantikank
ecantikan dari serba macam daya tarik alam dunia yang fana ini.

Misalnya saja dengan berkat ilmu dan amalnya maka segala sesuatu
dimudahkan oleh Allah s.w.t. kepadanya. Naman ya baik dalam
masyarakat, orang memuliakannya, bahkan mungkin pula Allah s.w.t.
memberikan kepadanya hal-hal yang luar biasa, seperti berjalan di atas
air, sembuh segala penyakit dengan usahanya, pergi ke mana-mana tanpa
naik kendaraan dan lain sebagainya. Semuanya ini tidak mempengarnhi
hatinya dan amalnya, !tetapi ia terus berjalan menuju tujuannya, yaitu
makrifat kepada Allah s.w.t. di mana merupakan laut yang dalam dan
luas dan tidak ada habis-habisnya hina di akhirat yang kekal baga. Hamba
Allah yang begini sudah mengetahui seelumnya bahwa semuanya itu

mendinding mereka dengan Allah s.w.t.

III. Inilah rahasianya kita tidak boleh berhenti dalam perjalanan, tetapi
hendaklah kita terus bcrjalan menuju Allah s.w.t. Berhenti dalam perjalanan
karena melihat kemuliaan yang muncul seketika, berarti kita telah terpengaruh
dengan cubaan-cubaan yang pada hakikatnya adalah mernpakan fitnah bagi
kita. Bahkan juga pada hakikatnya apabila kemuliaan itu mendinding kita atau
menghambat kita untuk tidak sampai, maka dalam ajaran akhlak tasawuf,
berarti kita telah kufur pada nikmat yang diberikan Allah s.w.t.

Ketahuilah bahwa “kufur” dibagi kepada dua macam:

[a] Kufur karena kita sudah tidak dalam rel agama Islam lagi. Misalnya
karena telah Musyrik kepada Allah, atau menghina ajaran-ajaran agama
yang terang dan jelas menurnt Al-Quran dan Hadis. Kufur ini bukan yang
kita maksudkan dalam pengajian kita sekarang, dan kufur begini adalah
kufur di dalam ilmu hukum Islam (Al-Fighul Islami).

[b] Kufur nikmat. Yang dimaksud dengan kufur ini ialah tidak bersyukur
kepada Allah sw.t. atas nikmat-nikmat yang telah dikurniai Allah.
Atau dengan kata lain, terpengaruh kepada nikmat-nikmat, sehingga
melupakan kita kepada Allah dengan nikmat-nikmat itu. Kalau bagi
hamba-hamba Allah seperti yang telah kita sebutkan di atas, apabila
mereka terpengaruh pada makrifat yang ada, terang hati dan t erbuka
rahasia-rahasia apa yang dihadapinya seperti ilmu dan lain-lain, maka
terpengaruh mereka dengan ini sehingga terhenti perjalanannya menuju
makrifat yang terus mendalam kepada Allah s.w.t., maka orang-orang ini
menurut ajaran tasawuf hakiki adalah orang-orang yang kufur.

Bukan kufur karenakeluar darirel Islam, tetapi kufur karena perjalanannya
terhenti disebabkan terpengaruh pada nikmat-nikmat yang ditemui pada
perjalanannya, sehingga dengannya ia lupa kepada Allah s.w.t., yang
menjadi tujuan bagi perjalanannya itu.

Untuk jangan sampai terlibat, sehingga perjalanan kita kepada Allah
macet, bahkan tidak sampai sama sekali, maka Abu! Hasan Tastury8 telah
merumuskan dalam syair-syairnya sebagai berikut:

8 Nama beliau Ali, panggilan bdiau adalah Abul Hasan putera Abdullah
yang dibangsakan kepada kampung Tastur, satu kota di Iran. Bdiau juga
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e Maka jangan anda berpaling dalam perjalanan kepada yang lain (selain

Allah) karena tiap-tiap selain Allah berarti lain, karena itu maka ambillah
mengingat Allah (zikrullah) sebagai benteng pemeliharaan.

* Dan setiap tingkatan (aneka kemuliaan) janganlah anda berdiri padanya,
sesungguhnya (semua maqgam itu) adalah hijab (penghambat).

* Maka sungguh-sungguhlah dalam perjalanan dan mohonlah bantuan
(kepada Allah).

* Dan manakala anda lihat tiap-tiap derajat terang dan jelas (dianugerahi
Allah) kepadamu, maka lepaskanlah dirimu daripadanya, jangan
terpengaruh dengan derajat-derajat itu) juga dari derajat-derajat yang
seumpama dengannya.

* Dan katakanlah (pada dirimu sendiri) tidak ada yang aku tuju selain hanya
pada Dzat Engkau (Allah). Karena itu tidak ada gambaran apa pun yang
dianggap terang, dan tidak ada tepi apa pun yang (harus) dicapai.

* Dan berjalanlah pada pihak yang ada tanda-tanda sebelah kanan! Karena
pihak yang mempunyai tanda-tanda tersebut merupakan jalan yang ada
padanya keberkatan, maka janganlah engkau tinggalkan keberkatan itu.

pernah tinggal di Andalusia dan di Moroko, karena itu ditambah dengan
Al-Andalusy Al-Maghriby. Aliran beliau dalam tasawuf adalah menurut
tariqgat Nurruddin Abul Hasan Asy-Syazily. Beliau di samping seorang
alim besar juga pernah menjadi menteri pada zamannya, karena orang tua
beliau seorang raja dalam negerinya. Beliau pindah ke Mesir dan tinggal
di daerah Dimya tahun dan wafat pada tahun 688 H. menurut pengarang
Ashshaaziliyatil kubraa bahwa makam beliau diziarahi oleh ummat, karena
kebesaran beliau dengan amal dan berkah.
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Segala bait-bait syair ini adalah merupakan rumusan pada apa yang kita
terangkan di atas.

Kesimpulan:

Apabila kita berjalan menuju cita-cita untuk mencapai makrifat mendalam
terhadap Allah s.w.t., maka harus diperhatikan sebagai berikut:

1. Betul-betul berjalan dengan sungguh-sungguh, tekun, ikhlas dan yakin.
Bekalilah diri dengan ilmu syariat, tauhid dan tasawuf yang sebanyak-
banyaknya dan amalkanlah ajaran dari ilmu-ilmu itu semata-mata karena
Allah s.w.t.

2. Apabila kita telah mulai beramal dengan sesungguhnya, maka dengan
berkah amal kita, kita akan menemukan kemuliaankemuliaan seperti
tersebut di atas sebagai anugerah Allah s.w.t.

3. Janganlah kita menganggap, bahwa kemuliaan-kemuliaan itu merupakan
tujuan tiakhir dalam perjalanan, jangan terpehgaruh karenanya, tetapi
jangan lupa bersyukur kepada Allah s.w.t. atas kemuliaan-kemuliaan yang
ditemukan dalam perjalanan.

4. Anggaplah semuanya itu merupakan percubaan-percubaan dari Allah
untuk melihat kekuatan, keyakinan dan kesungguhan kita dalam beramal.
Apakah kita terpengaruh karenanya atau tidak.

5. Tujuan terakhir dalam perjalanan ialah berkenalan dengan Allah di mana
tidak ada hijab-hijab yang bermacam-macam, baik hijab duniawi ataupun
hijab agama. Sehingga dengannya kita akan mencapai arti “Ihsah” yang
hakiki, mendalam dan sempurna seperti yang telah dianjurkan Nabi
Besar kita Muhammad Rasulullah s.a.w.

Demikianlah kesimpulan pengertian Kalam Hikmah di atas. Mudah-
mudahan dengan rahmat Allah s.w.t. dapat pula kita mengamalkan ajaran
tersebut, seperti yang telah dilalui oleh para Anbiya, Aulia dan hamba-hamba
Allah yang saleh.

Insya Allah wabiidznillah! Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[21]
BAGAIMANA SIFAT HAKIKAT DOA
KEPADA ALLAH S.W.T.

Mengenai ini yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskan dengan Kalam Hikmahnya yang ke-21 sebagai berikut:
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“Menuntut anda daripadaNya (Allah) adalah kurang percaya kepadaNya.

Menuntut anda kepadaNya adalah (berarti) anda tidak melihatNya.

Menuntut anda kepada lainNya, adalah karena sedikit malu anda
terhadapNya.

Menuntut anda dari lainNya, adalah karena terdapat jauhnya anda
daripadaNya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagi berikut:

Kita selaku hamba Allah menghendaki, bahwa dengan amal ibadat yang
kita kerjakan, atau dalam melaksanakan ketaatan kita kepada Allah s.w.t.,
seyogyanya kita dalam seluruh tindak-tanduk dan pekerjaan-pekerjaan
dalam hidup duniawi ini hendaklah kita yiatkao untuk menghampirkan
diri kita kepadaNya.l Hati kita tidak boleh masygul dengan hanya meminta
dan menuntut kepada Allah s.w.t. dalam segala sesuatu tanpa diikuti dengan
perbuatan. Bukan berarti kita tidak boleh berdoa kepada Allah s.w.t., bahkan
kita selalu hendaknya berdoa dan memohon kepadaNya. Menurut hamba-
hamba Allah yang muqarrabin, bahwa doa dan permohonan itu ada macam-
macam sifatnya. Sifat-sifat ini adalah menurut penilaian perasaan makrifat
mereka. Karena itu tidak dapat disamakan doa mereka dengan doa orang-
orang awam.

] Al d D
“Menuntut anda daripadaNya (Allah) berarti kurang kepercayaan anda
kepadaNya”

Maksudnya, kita memohon kepada Allah, kita meminta kepadaNya,
semoga Allah memberi rezeki kepada kita. Misalnya kita beri'tikad, bahwa
jikalau tidak kita memohon kepadaNya, maka maksud kita tidak disampaikan
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oleh Allah s.w.t. I'tikad kita yang begini menurut hakikat tauhid dan tasawuf
tidak baik, sebab hal keadaan ini membawa kurang kepercayaan kita kepada
ilmu Allah, kepada rahmatNya, dan kepada janjiNya.

Sebab apabila kita percaya kepada Allah, bahwa Allah telah mengetahui
segala hal keadaan kita, apa yang kita maksudkan danapa yan kita kehendaki,
Allah telah mengetahuinya, karena itu pada hakikatnya kita tidak perlu minta
kepadaNya supaya hajat kita diperkenankanNya.

Sebab ini akan menimbulkan kepercayaan yang tidak baik, bahwa
dengan meminta dan memohon itu cita-cita kita sampai, tetapi apabila tidak
meminta dan memohon, maka tidak disampaikan olehNya. Padahal Dia telah
mengetahui segala maksud kita dan Dia tahu pula manakah yang baik untuk
kita dan manakah yang tidak.

Apabila kita percaya kepada Allah dengan rahmatNya, bahwa Dia adalah
Pengasih dan Penyayang, karena itu tentu saja maksud kita disampaikan
olehNya. Dan ini sudah cukup untuk kita, tidak perlu lagi kita meminta
kepadaNya, sebab tidak lain efeknya selain menimbulkan kepercayaan yang
tidak baik, atau dengan kata lain, tidak yakin kepada rahmatNya di mana Dia
bersifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Juga kita harus percaya kepada janjiNya,
bahwa Dia telah menentukan segala sesuatu pada masa fazal’, dan seluruh
apa yang ditentukan olehNya. (Dialah yang mentakdirkannya, pada hari dan
zaman tertentu, sebab janji Allahlah yang berjalan. Karena itu orang tasawuf
yang muwahhid dan hampir kepada Allah s.w.t. tidak meminta-minta kepada
Allah dalam hal ini. Maka tepatlah seperti ucapan sebagian ahli tasawuf:

 Cyegs SN S55D e By A 5,55
“Jangan adalah kamu memohon rezeki merupakan orang-orang yang
mementingkan (bahwa dengan permohonan itu rezeki kamu dapati), maka

kamu adalah orang-orang yang kurang percaya kepada Allah yang Maha
Memberi rezeki.”

Sebagaimana telah kita sebutkan di atas, bahwa segala sesuatu itu telah
ditentukan oleh Allah, dan Allah akan menepati janjiNya, karena itu maka
kepada Nabi Muhammad s.a.w. diperintahkan Allah untuk mengucapkan
permohonan sebagai pengakuan bahwa Allah yang Maha Kuasa dan Maha
Menghendaki atas segala-galanya. Hal keadaan ini tdah tersebut dalam
Al-Quran:
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“Katakanlah (hai Muhammad!): Wahai Allah yang mempunyai kerajaan!
Engkau berikan kerajaan kepada siapa yang Engkau kehendaki, Engkau
ambit kerajaan dari siapa yang Engkau kehendaki, Engkau muliakan dan
Engkau rendahkan siapa yang Engkau kehendaki, di tangan Engkau kebaikan.
Sesungguhnya Engkau (adalah) Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau
masukkan malam ke dalam siang, Engkau masukkan siang ke dalam malam,

Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup, dan Engkau berikan rezeki bagi
yang Engkau kehendaki tanpa batas.” (Ali Imran: 26-27)

Ayat ini adalah dalil bagi kita tentang ajaran apa yang telah disebutkan
sebelumnya.
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“Menuntut atau memohon anda kepadaNya berarti anda tidak
melihatNya.”

Maksudny,a ialah, apabila kita memohon kpada Allah supaya kita hampir
kepadaNya dan hilang hijab-hijab yang mendinding antara kita denganN ya,
sehingga apabila kita telah hampir kepadaNya dan segala hijab-hijab itu telah
hilang tentu kita melihatNya dengan matahati kita.

Permohonan atau doa yang begini sifat lahiriahnya adalah baik, tetapi
bagi pandangan hamba Allah yang muqarrabin adalah kebalikannya, sebab
kewajiban kita adalah beramal dengan mujahadah, yakni memerangi hawa
nafsu, syaitan dan iblis dalam segala gerak dan perbuatan kita. Apabila
kita beramal dengan istiqamah, karena Allah s.w.t., Insya Allah Dia akan
menghampirkan diri kita kepadaNya. Apabila kita telah hampir kepada Allah,
maka kita tidak perlu bermohon lagi, bahkan pada hakikatnya kita tidak
perlu meminta “hampir” kepadaNya, sebab memang Dia telah hampir dan
begitu dekat kepada kita. Bukankah Allah telah berfirman dalam AI-Quran
Al-Karim:
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“Dan  sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan Kami

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya dan Kami lebih dekat kepadanya
dari urat lehernya.” (Qaaf: 16)

Kita saja yang tak melihat Allah, bahkan bagi orang awam betul-betul
Allah tidak dilihatnya baik oleh matanya sendiri ataupun oleh matahatinya.
Ini bukan berarti bahwa Allah jauh dari kita, tetapi Dia adalah dekat dan Maha
Dekat.

Hal keadaan ini telah dijelaskan oleh Allah dalam Kitab Suci Al-Quran:

Ao asdlglly . Q_,,..a...ty dﬁ_, gr.i..o 4....“ uﬁl Bl

“Dan Kami lebih dekat kepada orang itu dari kamu, tetapi kamu tidak
melihat.” (Al-Wagiah: 85)
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“Menuntut anda kepada selain Allah berarti karena sedikit malu anda
kepadaNya”

Maksudnya, bahwa pada umumnya kita manusia dalam hidup dan
kehidupan kita mempergunakan sdain Allah sebagai tujuan. Kita mencari
mata-benda dunia seolah-olah menjadi tujuan hidup kita. Kita mencari
kemegahan dan kemuliaan seolah-olah itu merupakan kebahagiaan terakhir
bagi kita.

Ada pula sebagian orang yang mengerjakan amal ibadat, tetapi tujuannya
untuk mencapai keramat dan lain sebagainya. Apabila kehendak Kkita,
permohonan kita dan doa kita untuk maksud-maksud di atas, berarti kita
kurang bermalu kepada Allah, sebab kita telah memalingkan diri kita pada
selainNya. Tetapi apabila kita selaku hambaNya bermalu kepadaNya, pastilah
kita tidak memalingkan hati kita kepada selain Allah, bahkan semuanya
tertuju padaNya.

Kita bermohon dan berdoa kepadaNya bukan untuk kepentingan duniawi
dan bukan untuk mencapai keramat dan lain-lainnya, tetapi adalah untuk
memantapkan aqidah kita, bahwa betul segala-galanya itu datang dari Allah
dan kembali kepadaNya. Inilah yang dimaksudkan dengan doa Nabi di atas
seperti yang telah disebutkan dalam surat Ali Imran, ayat: 26-27.
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“Menuntut anda dari selain Allah adalah karena terdapat jauh anda
daripadaNya”

Maksudnya, untuk mencapai sesuatu yang bersifat duniawi, kita arahkan
semata-mata pandangan dan perbuatan kita kepada selain Allah, sedangkan
hati kita tidak ingat kepadaNya, atau dengan kata lain dapat digambarkan, kita
berusaha untuk mendapatkan sesuatu cita-cita seperti kekayaan, kedudukan,
dan lain-lain. Kita mencarinya dan menuntutnya kepada sebagian manusia,
tetapi dalam kita berusaha dan mencarinya itu kita lupa kepadaNya. Kita
mengajukan permohonan kepada selainNya, kita mengharapkan semua
manusia yang bersangkutan memperkenankannya. Tetapi dalam pada itu kita
lupa pada Allah s.w.t. Ini menunjukkan bahwa kita jauh dari Allah, kita tidak
dekat denganNya. Dalam kekuasaanNyalah segala sesuatu dari alam makhluk
di bumi dan di langit, di dunia dan di akhirat. Karena itu meskipun lahiriah
kita menuntut dan mengemukakan permohonan kepada makhluk, tetapi
hendaklah batiniah kita berpegang dan memohon dengan perasaan penuh
tawakkal kepada Allah s.w.t.

Kesimpulan:

Segala tujuan, permintaan dan permohonan dalam empat sifat di atas
adalah kurang baik, bahkan tidak bailc, menurut ajaran akhlak tauhid dan
tasawuf. Karena itu bagaimanakah permohonan kepada Allah yang dikatakan
baik?

Doa dan tuntutan, permohonan dan permintaan kepada Allah yang
dikatakan baik ialah, kita memohon kepada Allah bukan karena sesuatu
seperti yang telah tersebut dalam empat sifat gambaran di atas, tetapi kita
berdoa kepada Allah adalah karena ‘ubudiyah atau kehambaan kita selaku
hambaNya kepada Allah s.w.t., demi rububiyahNya (ketuhananNya). Maka
kita berdoa kepadaNya tidak lain semat:a-rriata memenuhi anjuranNya untuk
menjaga adab kita kepadaNya, sehingga kita tidak digolongkan dalam hamba-
hambaNya yang sombong dan takabbur.

Bukankah Allah s.w.t. telah berfirman dalam Kitab Suci Al-Quran:
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“Dan Tuhan telah beifirman: Berdoalah kepadaKu, nanti Kuperkenankan
(permintaan) kamu itu, sesungguhnya orang yang menyombongkan dirinya
dari menyembahKu akan masuk dalam Neraka Jahanam dengan kehinaan.”

(Al-Mukmin: 60)

Dengan demikian kita berdoa kepada Allah s.w.t. terlepas dari segala
macam ini dan itu, tetapi adalah karena semata-mata mematuhi ajaran Allah,
dan karena inilah kita berpahala dengan berdoa, meskipun pada hakikatnya
kita tidak perlu berdoa kepadaNya, sebab Allah s.w.t. Maha Mengetahui dalam
segala-galanya. Hendaklah niat kita berdoa karena semata-mata beribadat dan
mematuhi ajaran Allah s.w.t.

Mudah-mudahan ajaran yang baik ini dapat kita fahami dan kita amalkan
di dalam bagaimana kita berdoa seharusnya menurut ajaran akhlak Tauhid
dan Tasawuf seperti yang telah diamalkan oleh hamba-hamba Allah salihin,
‘arifin dan mugqarrabin.

Amin!
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SEGALA QADAR ALLAH BERJALAN
DALAM SETIAP NAIK-TURUNNYA
NAFAS HAMBA-HAMBANYA

Tentang ini yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-22 sebagai berikut:
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“Tidak ada nafas yang anda keluarkan melainkan bagi Allah s.w.t. pada
anda ada qadar yang dilangsungkan (dijalankan) olehNya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini dapat kita uraikan sebagai berikut:

I.  Perkataan €An-Nafs” artinya ialah:
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“Sebagian hawa atau udara yang keluar dari dalam badan ke dalam bagian
dari zaman”

Artinya, udara yang kita hembuskan setiap detik dari badan kita keluar
jasmaniah kita, maka udara atau angin yang sdalu kita hembuskan itu disebut
dengan an-nafs. Segala nafas dalam setiap detik masuk ke dalam tubuh kita,
dan kemudian kita keluarkan lagi, dihirup lagi, keluar lagi dan seterusrlya,
selama kita masih dalam keadaan hidup. Setiap nafas yang lahir dari kita
adalah merupakan zaman berlangsung qadar-qadar Allah s.w.t. pada kita
selaku hamba-hambaNya.

Qadar-qadar Allah s.w.t. itu berjalan dan terlaksana dengan kudrat Allah
yang Maha Kuasa dan timbul dari iradah Tuhan yang Maha Bijaksana. Apabila
Allah s.w.t. telah menghendaki dalam masa azal, segala sesuatu yang akan
terjadi dalam masa-masa berikutnya dalam gambaran yang sudah ditentukan
olehNya, maka Allah s.w.t. pasti melaksanakan apa yang dikehendaki oleh
iradahNya dan apa yang telah dimaklumi oleh ilmuNya yang Maha Luas itu.

II. Perlu kita ketahui bahwa segala makhluk-makhluk yang dijadikan
oleh Allah Ta’ala terbagi kepada dua pembahagian:

Pembagian pertama: Segala yang dijadikan oleh Allah di mana sama sekali
tidak ada usaha dari seorang makhluk pun adanya. Hal keadaan ini ialah
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segala yang terjadi dalam alam yang sifatnya mesti dan harus begitu tanpa
disertai oleh sesuatu yang lain. Misalnya seperti perputaran bulan, matahari
dan falak-falak lainnya. Juga perputaran musim, pertumbuhan kayu-kayuan,
tanam-tanaman dan manusia. Juga seperti kebanyakan gerak-gerik yang
terjadi pada manusia, seperti tidur, bangun tidur, gcrak-gerik lain yang tidak
digerakkan, dan juga seperti mati dan lain-lain. Semuanya ini tidak diberati
manusia atas kejadian-kejadian itu dan tidak ada padanya pahala dan siksa
dari Allah s.w.t.

Pembagian kedua: Segala yang dijadikan oleh Allah s.w.t. tetapi beserta
padanya usaha dan ikhtiar manusia seperti makan, minum, belajar dan lain-
lain. Di samping semuanya ini, pada hakikatnya dijadikan oleh Allah s.w.t.,
tetapi adalah beserta dengan kehendak hati kita untuk melaksanakannya.
Meskipun kehendak dalam hati si hamba, pada hakikatnya tidak ada kekuasaan
apa-apa, tetapi beserta kehendak pada mengerjakan segala sesuatu, di mana
sesuatu itu Allah Taala yang mdangsungkannya, maka atas kehendak hati si
hamba itulah yang menyebabkan adanya pahala atau adanya dosa.

Tiap-tiap dari dua bagian di atas adalah merupakan qadar-qadar Allah
s.w.t. yang tak dapat tidak harus berjalan serta tiap-tiap nafas yang kita hirup
dan kita hembuskan.

III. Kita harus beriman kepada qadar yang baik dan qadar yang tidak
baik. Yang dimaksud dengan qadar yang baik ialah, seperti iman, taat, dan
sekalian amal ibadat dan amal saleh yang diridhai Allah s.w.t. Sedangkan yang
dimaksud dengan qadar yang tidak baik, ialah seperti kufur, durhaka kepada
Allah, tidak menjalankan perintah-perintahNya dan mengerjakan larangan-
laranganNya, dan sekalian perbuatan yang tidak diridhai Allah s.w.t.

Dalam satu riwayat ditambahkan, supaya kita harus beriman dengan
qadar yang manis dan qadar yang pahit. Qadar yang manis ialah segala qadar
Allah s.w.t. yang sesuai dengan tabiat kita dan yang cocok dengan nafsu kita,
seperti sihat, makan, minum, kawin dan lain-lain. Semuanya itu kehendak
Allah s.w.t. yang harus berlaku dalam tiap-tiap nafas yang kita tarik dan
hembuskan dalam setiap detik dan saat.

Kadang-kadang orang masih bdum mengerti tentang masalah qadha’ dan
qadar Allah s.w.t. seperti yang telah sering kita bicarakan.

Untuk lebih jelasnya marilah kita bawa keterangan Saiyidina Ali r.a.
sebagai berikut: Telah datang seorang laki-laki kepada beliau menanyakan
tentang masalah qadha’ dan qadar Allah s.w.t. Kali pertama ia mengajukan
pertanyaan itu kepada Saiyidina Alir. a. tetapi beliau diam, tak mau menjawab.
Dia bertanya lagi kali kedua, juga Saiyidina Ali diam dan tak mau menjawab.
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Kali ketiga, dan akhirnya kali keempat bamlah beliau menjawab sebagai
berikut:

“Beliau berkata sambil bertanya: Tatkala Allah s.w.t. menjadikan segala
makhlukNya, di antaranya Tuhan telah menjadikan anda, apakah menurut
kehendakNya atau menurut kehendak anda? Laki-laki itu menjawab: Bahkan
menurut kehendakNya (Allah s.w.t.). Saiyidina Ali berkata lagi: Kemudian
Allah s.w.t. menghidupkan anda, apakah menurut kehendak Allah atau
menurut kehendak anda? Laki-laki itu menjawab: Bahkan menurut kehendak
DIA. Saiyidina Ali menyambung, kemudian Allah s.w.t. akan mematikan anda,
apakah menurut kehendak Dia atau menurut kehendak anda? Yang bertanya
menjawab: Bahkan menurut kehendak Dia. Saiyidina Ali menambah, nan
ti Allah s.w.t. akan membangkitkan anda di hari kiamat, anda akan dihisab
(diperhitungkan oleh Allah segala amal baik dan amal jahat) apakah menurut
kehendak Allah atau menurut kehendak anda? Si laki-laki itu menjawab:
Bahkan menurut kehendak Dia. Pada akhirnya Saiyidina Ali berkata kepada
laki-laki itu: Nah pergilah anda, karena sudah terang persoalannya, bahwa
tidak ada satu pun yang anda miliki dari semua persoalan-persoalan itu.”

Demikianlah gambaran yang telah diberikan Saiyidina Ali r.a. kepada
laki-laki yang bertanya mengenai masalah qadha dan qadar. Kita jangan
lupa, bahwa pahala yang dikurniakan Allah kepada hambaNya dan siksa yang
dijatuhkanNya kepada hambaNya adalah melihat kepada ikhtiar dan kasab
seperti yang telah diterangkan di atas.

IV. Qadar Allah s.w.t. yang selalu berjalan dalam setiap nafas Kkita,
hendaklah kita sambut dengan perasaan kehambaan kita selaku kita
makhlukNya dan hambaNya. Apakah qadha’ Allah itu bersifat kurnia atau
tid,ak, bersifat kemuliaan atau sebaliknya, bersifat melapangkan atau tidak,
bersifat meniadakan atau mengadakan dan lain-lain.

Hamba-hamba Allah yang sudah dapat dikatakan sempurna harus dapat
melihat hak dan kebenaran dalam menyambut qadar Allah dalam setiap turun
naik nafasnya, tidak boleh hatinya membantah atau jengkel terhadap qadar-
qadar Allah yang berlaku padanya.

Ia harus menerima dan harus menyesuaikan dirinya dengan Allah pada
qadar-qadar yang telah jatuh atas dirinya.

Tingkatan ini adalah tingkatan yang mulia di sisi Allah s.w.t. Tuhan tidak
akan memberikan tingkatan martabat ini terkecuali kepada ahlul inaayah,
yakni hamba-hambaNya yang dipentingkan olehNya dengan taufiq dan
hidayahNya.

Berkata sebagian Ulama Tasawuf:

22 QADAR ALLAH DENGAN NAFAS HAMBA-HAMBANYA 113

e JS 1Al dia MW g s IS 8 bl il ki g 800 o
TR

”Barangsiapa yang mendapatkan pada dirinya pembahan dan pertukaran
dalam setiap nafas, maka berarti dia orang yang mengerti dengan maksud
firmanNya Allah s.w.t. setiap hari Allah ada urusanNya.

Benar, dunia yang besar ini semuanya diatur oleh Allah s.w.t. dengan
kekuasaanNya dan kebijaksanaanNya. Semuanya itu tidak dapat melepaskan
diri dari Allah s.w.t. Mereka berhajat dan perlu kepada Allah, baik makhluk
Allah yang ada di bumi atau makhlukNya yang berada di langit. Sebab itu

Allah pada setiap detik dan menit ada urusanNya. Inilah yang dimaksud oleh
firman Allah dalam Al-Quran Al-Karim:

LB wE AE',,"-" ez 22 .a;,_,\:« 0. o- 3% 0.
,QQ%SJ\‘S:)531"§L;5.:)L.a&j_,ﬁ’fﬁ‘_}slup)YUgbd\%gydw
(Fe-va o)

“Semua makhluk Allah baik yang berada di langit maupun yang berada
di bumi semuanya memohon dan meminta kepadaNya. Yang manakah dari
kurnia Tuhan yang hendak kamu dustakan?” (Ar-Rahman: 29-30)

Demikianlah dalil Al-Quran yang telah memperkuat penjelasan di atas.

Kesimpulan:

1. Setiap nafas yang kita hirup dan kita keluarkan selalu dibarengi dengan
qadar-qadar Allah s.w.t. karena itu semua kejadian-kejadian pada diri kita
adalah menurut qadar Allah s.w.t.

2. Sambutlah qadar-qadar Allah sw.t. itu dengan perasaan ‘ubudiyah
kehambaan kita selaku makhluk. Dan sesuaikanlah diri dengan ridha dan
tawakkal, sehingga dapat sejalan dengan qadar-qadar Allah s.w.t. itu.
Terimalah dan teguhkanlah keimanan kepada Allah s.w.t. dengan
menyambut qadar-qadar yang tidak baik, qadar manis dan qadar pabhit.
Tetapi jangan lupa kepada Allah semoga kita dengan kurniaNya selalu
dapat dituntun Allah kepada qadar-qadar yang baik dan manis.

3. Bersihkanlah hati dari perasaan yang bukan-bukan atas qadar Allah.

Berkata syair:
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“Segala qadar Tuhan pas ti tern bus dan berjalan dan juga segala hukum-
hukumnya. Karena itu maka bersihkanlah hatimu dari perkataan-perkataan
“laalla” (mungkin begini dan mungkin begitu) dan “lau” (andainya kalau
begini dan begitu).”

Oleh sebab itu alangkah baik dan sopan seorang hamba Allah yang
hatinya dapat menerima dengan ikhlas dan ridha segala qadar Allah yang
terjadi atasnya. Hatinya tidak berkata dengan perkataan-perkataan: Ah,
barangkali harus begini, atau mudah-mudahan harus demikian. Juga hatinya
tidak mendebat: Andainya kalau begini, dan andainya kalau begitu!

Marilah kita amalkan ajaran ini sambil kita bermohon kepadaNya, semoga
kita selaku hambaNya dapat diberikan kurnia taufiq dan hidayahNya. Semoga
ajaran ini dapat kita amalkan sebaik-baiknya.

Kita selaku hamba Allah tidak dapat melepaskan diri daripadaNya. Karena
itu kita harus memohon kepadaNya sesuai dengan wahyu Kitab SuciNya, yang
telah tersebut di atas.

Mudah-mudahan demikianlah hendaknya!

Amin!
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[23]
BERAMALLAH DAN JANGAN MENUNGGU
KEKOSONGAN WAKTU DARI HALANGAN

Mengenai ini yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
mrnyimpulkan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-23 sebagai berikut:
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“Jangan anda tunggu habis sdesai segala halangan, karena sesungguhNya
itu memutuskan anda dari ada perhatian kepada Allah pada sesuatu di mana
Dia mendirikan anda pada sesuatu itu.”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian berikut:

I.  Apabila Allah s.w.t. telah menentukan pada kita dengan kurniaNya
sesuatu pekerjaan, misalnya berdagang atau mempunyai harta yang banyak,
apabila telah sampai waktunya untuk kita keluarkan zakatnya, maka wajib atas
kita menunaikannya dengan segera sesuai dengan tuntunan-tuntunan ajaran
agama kita. Hak keadaan ini tak boleh dinanti-nantikan pada waktu di mana
kita tidak ada halangan dan rintangan pada menunaikannya dengan sebaik-
baiknya.

II. Menunggu-nunggu waktu dari kekosongannya dari kesibukan-
kesibukan atau mencari-cari dan menanti-nanti waktu yang tenang dalam
mengerjakan amal kebajikan adalah berarti mengosongkan ibadat pada waktu
yang sedang dihadapi. Tetapi teruslah beramal menurut daya kemampuan
pada mengerjakan amal itu dan tidak boleh kita menunggu-nunggu atau
menanti-nanti waktu yang kosong, atau waktu yang tenang dari segala hal
yang menyibukkan kita. Karena orang yang menunggu-nunggu dan menanti-
nanti seperti itu untuk ia beramal adalah seperti orang yang berkata: “Aku
tidak mau berubat, sehingga aku memperoleh sembuh dan sihat!”

Kepada orang ini tentu orang lain mengatakan kepadanya: “Anda tidak
memperoleh kesembuhan melainkan dengan berubat”

Jadi bagi orang yang tidak mau berubat melainkan harus mendapatkan
kesembuhan akhirnya ia tidak berubat dan sudah barang pasti pula pada adat,
dia tidak akan sihat.
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Demikianlah pula bagi orang yang hendak beramal atau melaksanakan
amal ibadat ia berkata: “Aku belum boleh beramal kecuali bila aku tidak
sibuk, di mana aku tenang dan tidak ada halangan apa pun saja.” Jadi apabila
tidak ada kekosongan waktu dan selalu saja ada aral melintang tentu ia tidak
beramal, maka akhirnya ia tidak dapat mengerjakan amal kebajikan di samping
sebabnya tidak dapat waktu yang kosong dan sunyi dari halangan.

Ketahuilah bahwa menunggu-nunggu waktu tenang dan kosong adalah
mustahil pada adat, sebab dunia adalah tempat yang selalu diliputi oleh
kesibukan-kesibukan, baik fikiran dan mental, maupun hal-hal yang bersifat
perbuatan fisik dan pengaruh material. Berkata syair:

o

oot Y e OOt Y # el e AT (o8

“ Maka tidak ada habis-habisnya keperluan seseorang di dunia yang fana
ini. Dan tidak akan berkesudahan sesuatu maksud dalam dunia, melainkan
harus menghadapi keperluan yang lain lagi.”

III. Ajaran sebagaimana tersebut di atas telah diperkuat pula oleh seorang
ahli tasawuf Abu Hafash r.a. Beliau berkata:
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“Hamba Allah yang fakir lagi jujur ialah hamba Allah yang selalu ada
dalam setiap waktunya mengerjakan hukum waktu. Maka apabila datang
padanya sesuatu yang membimbangkannya pada hukum ia gelisah, dan
hukum waktu tetap dipeliharanya.”

Yang dimak;ud dengan hamba yang fakir di atas, ialah manusia-manusia
yang tidak sombong kepada Allah s.w.t. dan mengaku bahwa dirinya sebagai
makhluk yang tidak sunyi dari kelemahan-kelemahan. Manusia yang begini
sifatnya itulah manusia yang sempurna.

Kemudian untuk lebih memperkuat ajaran di atas, seorang Sufi yang
bernama Sahl bin Abdullah r. a. telah berkata:
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‘Apabila malam hari telah masuk pada anda, maka janganlah anda fikirkan
siang harinya, sehingga hendaklah anda selamatkan (lebih dulu) malam anda
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itu. Hendaklah anda tunaikan (lebih dulu) hak Allah s.w.t. dalam malam itu,
dan hendaklah pula anda menasihati (koreski) dalam malam itu juga diri anda
sendiri. Dan apabila engkau tdah sampai pada pagi harinya, maka demikian
pulalah (keadaannya seperti yang terjadi pada malam).”

Dengan ini teranglah bagi kita bahwa kita harus mcngcrjakan terus
sesuatu yang menjadi kewajiban kita, apabila tdah sampai waktunya dan tidak
boleh menunggu-nunggu waktu berikutnya. Kita teringat pada kejadian besar
yang telah terjadi antara Nabi Ibrahim a.s. dan puteranya Ismail, di mana
dalam Al-Quran AlKarim Allah berfirman:
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“Tatkala telah sampai umur Ismail Imtuk berusaha, berkata ia (Ibrahim):
Hai anakku, aku telah melihat dalam mimpi bahwa engkau akan kusembelih,
sebab itu maka perhatikanlah bagaimana pendapatmu? Ismail menjawab:
Wahai ayahku, laksanakanlah apa yang diperintahkan Allah pada ayah, nanti

ayah akan mendapati aku, Insya Allah termasuk orang-orang yang berhati
besar” (As-Shaf: 37)

Dalam ayat ini dapat kita fahami dengan terang bahwa Nabi Ibrahim a.s.
setelah mendapat kepastian dari mimpinya untuk mengorbankan anaknya
Ismail, Ibrahim a.s. tidak menangguh-nangguhkan pelaksanaan perintah
itu selain hanya sekedar meminta pendapat puteranya Ismail. Puteranya itu
menjawab dengan terang dan spontan supaya perintah itu terus dilaksanakan
oleh ayahandanya tanpa ragu-ragu.

Dan semoga Allah s.w.t. akan memberikan kesabaran kepada Ibrahim dan
Ismail dan menjadikan Ismail khususnya termasuk dalam hamba-hambaNya
yang saleh. Bahkan lebih dari itu, Ismail juga mendorong orang tuanya supaya
betul-betul dan jangan ragu-ragu dalam melaksanakan perintah Tuhan itu.

Ismail berkata dalam wasiat-wasiatnya:

1. Agar ayahanda mengikat kedua kaki anakanda, semoga anakanda tidak
menggelepar yang menyebabkan menyakiti hati ayahanda.

2. Hendaklah ayahanda menelungkupkan muka anakanda ke bumi semoga
ayahanda tidak melihat wajah anakanda, maka dikhuatirkan ayahanda
merasa sayang terhadap anakanda, sehingga pengorbanan tidak jadi
berlangsung.

3. Singsingkanlah kaki baju ayahanda (maksudnya kaki jubah Ibrahim dan
ujung lengan baju dari kedua tangannya) semoga tidak berlumur dengan
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darah anakanda yang memancar di mana mengakibatkan akan kurang
pahala anakanda dan dilihat pula oleh ibunda, maka tentu beliau akan
gundah.

4. Hendaklah pisau ayahanda begitu tajam dan cepatkanlah mdalukan pisau
itu atas leher anakanda untuk lebih mudah keluar nyawa anakanda, sebab
mati adalah suatu kesakitan yang besar.

5. Hendaklah ayahanda bawa baju anakanda pulang untuk ibunda sebagai
kenang-kenangan terakhir dari anakanda. Sampaikanlah salam pada
ibu semoga ia bersabar atas anakanda demi perintah Allah s.w.t. Jangan
ayahanda ceriterakan pada ibunda bagaimana ayahanda menyembelih
anakanda dan bagaimana caranya ayahanda mengikat kedua kaki
anakanda. Dan sekali-kali jangan ayahanda bawa masuk ke rumah kita
anak-anak sehingga dilihat ibunda dan tentulah tambah gundah dan
sedih beliau karena mengingat anakanda.

6. Terakhir Ismail mengatakan pada ayahnya, Ibrahim, apabila ayahanda
melihat anak-anak persis seperti anakanda, maka palingkanlah muka
ayahanda dan jangan ayahanda lihat padanya sehingga tidak menjelmakan
kesusahan dan kesedihan dalam hati ayahanda.

a1 i T B o
“Wahai anakku, engkau adalah sebaik-baik pcrtolongan dan bantuan pada
melaksanakan perintah Allah s.w.t”

Dengan ini teranglah bagi kita, bagaimana perhatian yang begitu sangat
bagi Rasul-rasul dan Nabi-nabi dan juga hamba-harnba Allah yang saleh pada
mementingkan hak-hak Allah s.w.t., sehingga tidak ada pemikiran semiang
pun untuk menangguh-nangguhkan dan mengundur-undurkan waktu dalam
melaksanakannya. Maka tepatlah pendapat sebagian ahli ‘Arifin pada waktu
ditanyakan pada mereka:
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“Kapankah seorang hamba Allah yang fakir itu istirahat dan senang, maka

dijawab: Apabila ia tidak melihat waktu selain hanya waktu di mana ia di
dalamnya.”

Demikianlah pengcrtian dari Kalam Hikmah di atas.
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Kesimpulan:

1. Kitaselaku hamba Allah, makhluk Tuhan yang harus bertaabbud padaNya
apabila telah datang perintah Allah hendaknya kita laksanakan secepat
mungkin dan sesuai dengan waktunya.

2. Kita tidak boleh mengulur-ngulur waktu untuk mencari waktu yang
kosong, menangguh-nangguhkan di mana tidak ada halangan pada
melaksanakan ajaran agama, karena menangguh-nangguhkan beramal
pada mencari waktu kosong, berarti mengurangkan perhatian kita pada
Allah s.w.t.

3. Apabila perhatian kita sudah begitu kurang kepada Allah, yakni di dalam
pelaksanaan ajaran-ajaran agamanya, berarti kita ingin memutuskan diri
kita daripadaNya dan ini adalah menunjukkan bahwa kita adalah manusia
yang kurang sempurna, biadab dan sangat kurang ajar kepada Allah s.w.t.
Nas-alullaahas-salamah!
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[24]
TIDAK PERLU HERAN ATAS ADANYA
KEKERUHAN-KEKERUHAN DI DALAM
HIDUP DAN KEHIDUPAN

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu diterangkan bahwa kita tidak
boleh membuang-buang waktu, tetapi haruslah dalam setiap waktu itu kita
berikan perhatian kepada Allah s.w.t. pada apa yang telah ditentukan Allah
atas kita. Maka untuk melaksanakan ha] itu di dalam hidup dan kehidupan
ini, kita pasti akan menemui hal-hal yang dapat menghalangi rencana dan
cita-cita, apabila kita tidak mempunyai kemudi dan pedoman. Maka sebagai
pedomannya, yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah berkata
dalam Kalam Hikmahnya yang ke-24 sebagai berikut:
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“Jangan anda merasa heran atas terjadinya segala kekeruhan selama anda
dalam kampung dunia ini, karena bahwasanya segala kekeruhan itu tidaklah
muncul selain kekeruhan-kekeruhan yang patut pada mensifatkannya dan
wajiblah sifat-sifat itu.”

Kalam Hikmabh ini pengertiannya sebagai berikut:

I.  Allah s.w.t. telah menjadikan dunia ini sebagai tempat percubaan
dalam segala hal. Apakah setiap hambaNya mengamalkan perintah dan
anjuranNya ataukah tidak. Apabila hambaNya telah mengamalkan semuanya
itu dengan baik, maka Allah s.w.t. akan memberikan balasan pahala di akhirat
yang kekal baqa. Inilah yang dimaksud firman Allah s.w.t. dalam Al-Quran
Al-Karim:
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“Setiap jiwa mesti merasai mati, dan Kami cubai kamu dengan yang buruk
dan yang batil untuk ujian, dan kepada Kami, kamu nanti akan kembali”
(Al-Anbiya’: 35)
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Amal perbuatan manusia dalam dunia adakalanya bertentangan dengan
syahwat dan nafsunya atau bersuaian. Hal keadaan ini tidak mustahil akan
menimbulkan adanya sesuatu yang disenangi dan sesuatu yang tidak disenangi.
Dari itu maka timbullah segala sesuatu yang mengkotorkan hati manusia di
mana mengakibatkan tindak-tanduknya, segala sesuatu yang dikehendakinya
merupakan hal-hal yang hanya dapat dikehendaki, tetapi belum tentu kejadian
kesemuanya itu. Sebab apa yang dikehendaki manusia lebih banyak daripada
kenyataan yang terjadi dalam dunia yang fana ini. Sebab itu maka terjadilah
perebutan antara manusia pada menghasilkan sesuatu di samping timbul
kekeruhan-kekeruhan dan hal-hal yang tidak baik pada hidup dan kehidupan
mereka.

II. Hal keadaan di atas tidak dapat diherankan, karena dunia memang
demikian. Sifat dunia harus begitu dan memang banyak segala sesuatu yang
tidak disenangi terjadi dalam dunia ini. Walaupun cita-cita kita sampai
pada sesuatu yang kita tuju di dunia ini, seperti kekayaan, kemewahan,
kedudukan dan lain-lain, tetapi adalah sifatnya sementara, umurnya pendek,
kesenangannya sedikit, tetapi bahaya-bahayanya di kanan kiri, muka belakang,
tidak dapat dihindarkan. Apa pun saja dari kesenangan dunia yang kita miliki,
tidaklah pada hakikatnya kita senang dan istirahat pada fikiran dan fisik
kita. Bertambah kaya seseorang bukan berarti otaknya bertambah relax dari
memikiri harta bendanya, apalagi kalau kekayaannya itu datang dari harta yang
tidak halal, karena korupsi atau mencuri dalam cara moden, dari harta ummat
atau harta Allah s.w.t. Juga bagi orang yang berpangkat tinggi, semakin tinggi
kedudukannya semakin banyak fikirannya yang diarahkannya bagaimana
supaya pangkatnya itu terus selama hidupnya. Ia bukan takut kepada Allah
yang telah memberikan nikmat dan kurniaNya, tetapi ia takut kepada manusia-
manusia saingannya dan ingin merebut kedudukan itu daripadanya. Maka ia
berusaha mati-matian untuk mempertahankan kedudukan dan kekayaannya
itu, meskipun ia menginjak-injak agamanya dan hak-hak kemanusiaan. Hal
keadaan ini tidak menjadi persoalan baginya. Dan apabila Tuhan bertindak
kepada orang-orang ini, usahanya bangkrup, kekuasaannya jatuh, rahasianya
terbuka, maka terjadilah padanya apa yang telah terjadi pada orang-orang
sebelumnya. Inilah kenyataan dunia yang kita lihat perputarannya setiap
hari dan saat. Oleh karena itu dunia ini bukanlah tempat kesenangan dan
bersenang-senang, sebab dunia ini adalah tempat beramal dan menyimpan
amal untuk keselamatan dan kebahagiaan yang abadi di negeri akhirat.

Barangsiapa mencari sesuatu yang tidak ada pada tempatnya, maka
pasti ia tidak akan menemukan selain hanya meletihkan diri semata-mata,
sebagaimana syair Ja'far Ash-Shadiq:
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“Barangsiapa yang mencari sesuatu yang tidak dijadikan (oleh Allah s.w.t.)
niseaya ia meletihkan dirinya dan tidak ada rezeki baginya.”

Orang bertanya kepada beliau, apakah yang dimaksud dengan mencari
sesuatu yang tidak dijadikan Allah di dunia ini? Maka beliau menjawab:
“Sesuatu itu ialah istirahat dalam dunia.”

Oleh karena itu berkata syair atas pengertian yang tadi:
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‘Anda mencari istirahat dalam kampung (dunia) yang fana ini, sia-sialah
orang yang mencari sesuatu di mana sesuatu itu tidak ada.”

Inilah sifatnya dunia, dan dunia bukanlah tempatnya untuk bersenang-
senang. Seorang sahabat Nabi besar Muhammad s.a.w. bernama Ibnu Masud
telah berkata:
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“Dunia adalah kampung susah dan gundah, maka andainya jika terdapat
kesukaan di dunia anggaplah itu suatu keuntungan.”

Perkataan Ibnu Mas'ud ini seolah-olah ditafsirkan oleh Imam Junaidi
Baghdady r.a. di mana beliau telah berkata tentang dunia: “Aku tidak tertarik
pada dunia yang kadang-kadang datang datang atasku, karena aku telah
menetapkan suatu ketetapan, bahwa dunia adalah kampung susah dan
gundah, kampung bala dan fitnah. Sesungguhnya alam ini semua adalah jahat
dan setengah dari filsafat alam adalah ia mendatangi aku dengan tiap-tiap
sesuatu yang tidak kusenangi. Maka jika ia datang kepadaku dengan sesuatu
yang aku senangi, maka itu adalah suatu kurnia, dan jika tidak, maka yang asli
adalah ketetapanku yang pertama tadi”

Seorang ahli tasawuf yang lain bernama Abu Turab ra telah berkata:
“Wahai manusia! Kamu mencintai tiga macam, padahal ketiganya itu bukanlah
milikmu. Satu kamu mencintai dirimu, padahal diri itu milik hawa dan nafsu.
kedua kamu mencintai rohmu, padahal nyawa itu milik Allah s.w.t. Ketiga
kamu mencintai hartamu, padahal harta itu milik ahli waris turun-temurun?”

Di samping itu pula kamu mencari dua macam lagi, padahal keduanya itu
tidak akan kamu peroleh yakni istirahat di dunia, dan bersuka ria di dalamnya.
Keduanya ini tidak akan ada di dunia, tetapi keduanya tempatnya di syurga...”
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Semuanya ini disyairkan oleh penyair sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang tujuannya dalam dunia mencari kehidupan yang

selamat dan bahagia, terhindar dari susah dan serba macam kekacauan, berarti
mencari sesuatu yang mustahil dan tidak mungkin adanya.”

III. Setelah mempelajari ini semua, maka tidak ada jalan lain bagi kita,
selain hanya menjadikan dunia ini tempat beramal dalam arti yang luas,
karena Allah s.w.t. meninggikan kalimahNya dan menjalankan segala yang
diridhai olehNya. Segala sesuatu yang terjadi atas dunia hendaklah kita hadapi
dengan sabar, ridha dan tawakkal.

Sabar ketika ada percubaan di samping bersyukur ketika ada nikmat.
Tetapi sabar adalah lebih tinggi pahalanya dari syukur, karena sabar jauh lebih
sukar dari bersyukur” Berfirman Allah s.w.t. dalam Kitab Suci Al-Quran Al-
Karim:

(Ve ) s:aL..’-_,:.ur.Af-ldj)aL.aJIJ_,qu
“ ... Hanya sesungguhnya orang-orang yang sabar akan dibayar cukup

pahala mereka dengan tidak ada terbatas.” (Az-Zumar: 10)

Perkataan “hanya sesungguhnya” adalah dalil yang meyakinkan, bahwa
pahala sabar tidak ada batasnya, tetapi pahala syukur dan lain-lain terbatas
dan ada batasannya.

Tentang ketinggian mutu sabar, seolah-olah Saiyidina Ali telah menafsir-
kan ayat tadi dalam pengertian kata bdiau sebagai berikut:

LY A oY LAY s e N ol e
PURSAY
“Sabar melihat pada iman adalah laksana status kepala melihat pada

tubuh. Tidak ada artinya tubuh bagi orang yang tidak ada kepala, dan tidak
ada artinya iman bagi orang yang tidak ada sabar baginya.”

Oleh karena itu wajib bagi kita sabar dalam menghadapi segala sesuatu.

Kesimpulan:

1. Dunia ini pada hakikatnya bukanlah tempat bersenang-senang, tetapi
adalah tempat beramal untuk keselamatan dan kebahagiaan yang abadi di
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negeriakhirat. Segalayang tidak diingini dan segala hal yang bertentangan
dengan kehendak kita dalam arti yang luas pasti terjadi dalam dunia dan
kita tidak boleh heran atas kejadian-kejadian itu. Itu adalah sifatnya dunia
dan itu adalah hakikatnya dunia.

Kewajiban kita ialah menghadapi semuanya itu dengan bersabar, di
samping tidak lupa memohon kepada Allah s.w.t. dengan mengerjakan
segala perintah-perintahNya dan menjauhi segala larangan-laranganNya.
Orang yang sabar adalah orang yang tidak merasa cukup dengan amal-
amal kebajikan yang dikerjakannya. Orang yang sabar tidak mengakui,
bahwa dirinya sudah bersih dari segala kekurangan-kekurangan. Orang
yang sabar tidak mau mengadukan halnya kepada manusia, selain hanya
kepada Allah s.w.t. Orang sabar menerima dengan senang qadha’ dan
qadarNya Allah s.w.t. apakah itu baik ataupun kebalikannya. Dan orang
yang sabar tidak ingin dipuji orang dalam segala amal perbuatannya.
Maka menahan diri atas segalanya demi untuk mengatasi segala sesuatu
yang menghambat hubungannya dengan Allah s.w.t. dan ajaran-ajaran
agamaNya, di samping beramal terus untuk agama, bangsa dan negara,
karena Allah s.w.t.; orang yang beginilah orang yang betul-betul diridhai
oleh Allah s.w.t.

Mudah-mudahan kita tidak disibukkan oleh dunia yang fana ini dan
mudah-mudahan kita dapat terus berbakti untuk meninggikan agama
Allah sebelum kita kembali kepadaNya.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[25]
KEBAHAGIAAN YANG HAKIKI
ADALAH TAWAKKAL DAN KEMBALI
KEPADA ALLAH

Apabila Kalam Hikmah yang lalu menegaskan pada kita, bahwa dunia ini
tidak sunyi dari kekeruhan-kekeruhan, tidak sunyi dari segala sesuatu di mana
pada umumnya tidak sejalan dengan kehendak kita, kemauan dan keinginan
kita, tetapi kita selaku mahkluk Allah yang dijadikan olehNya mempunyai
akal dan fikiran, mempunyai hati dan perasaan dan juga mempunyai cita-cita
dan maksud-rnaksud suci yang dipandang baik oleh akal dan perasaan kita.

Bagaimanakah kita akan sampai kepada tujuan dan cita-cita, tercapai
dengan segera, di mana dengannya kita merasa bahagia; untuk mengetahui
jalannya, yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan
dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-25 sebagai berikut:

A Y T S AT TR M B I L P
cin b s s Yy (el adlb ot Clhas a8 sl
“Tidak akan terhenti sesuatu tujuan (apabila) anda menuntutnya

(menghasilkannya) dengan Tuhan anda. Dan tidak akan mudah suatu tujuan
jiika) anda mencarinya dengan diri anda.”

Kalam Hikmah ini mengandung makna-makna sebagai berikut:

1. Segala cita-cita yang tercita dalam hati, maksudnya cita-cita yang
baik, tidak akan sampai tanpa ada usaha. Berusaha untuk menghasilkan cita-
cita itu apabila kita ingin supaya berhasil dengan mudah hendaklah di samping
usaha itu kita harns berpegang kepada Allah s.w.t. Yakni hati kita tidak lupa
kepadaNya, mudah-mudahan Dia mengizinkan tercapainya maksud dan
tujuan kita itu.

Tetapi apabila kita mencapai cita-cita itu dengan semata-mata berpegang
kepada kepandaian kita, kesungguhan dan ketekunan kita, yakni hati kita lupa
dan lalai kepada Allah s.w.t. Maka yakinlah, bahwa akan timbul di sana-sini
kesulitan-kesulitan, kemacetan-kemacetan dan kesukaran-kesukaran. Dalam
hal ini sama saja, tidak ada perbedaan tentang maksud dan cita-cita, apakah
sifatnya keagamaan atau keduniawian yang membawa kepada kebaikan.
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II. Arti mengejar cita-cita dengan Allah Ta%ala ialah, menyandarkan
diri kita kepadaNya, tegasnya menyerahkan segala sesuatunya ada Dia demi
untuk mudah mencapai maksud dan tujuan. Atau dengan kata lain, demi
terlaksananya apa yang dicita-citakan. Untuk itu tak dapat tidak harus ada
pada kita tiga syarat:

1. (Attafwiidhufil muraadi). _?\;\o\ J Ja-g}‘-’-n

Yakni menyerahkan kepada Allah maksud dan tujuan atau cita-cita yang
kita tekadkan. Serahkanlah kepada Allah maksud dan tujuan itu, apakah baik
di sisi Allah atau tidak. Jika baik padaNya semoga disampaikan olehNya dan
jika tidak maka tidak. Hendaklah kita lepaskan diri kita dan hati kita dalam
menentukan pilihan dan kita serahkan kepada Allah, meskipun kita berusaha
untuk mencapai tujuan yang kita maksudkan.

2. (Attawakkulu fit tahshiili). JA:A;‘Z” :_3 Jg,r”

Tawakkal clan menyerah kepada Allah bagairﬁana menghasilkan maksud
dan cita-cita. Meskipun kita berusaha dengan tenaga dan jalan-jalan yang kita
hadapi, tetapi hati kita menyerah kepada Allah, semoga Allah memberikan
petunjuk kepada kita tentang bagaimana sebaiknya mencapai maksud dan
tujuan kita itu. Sebab kita tidak tahu, mungkin jalan-jalan yang sedang
kita hadapi itu tidak membawa hasil untuk mencapai tujuan dan cita-cita.
Kegagalan adalah suatu kerugian, karena kegagalan tidak kita kehendaki.
Berhasil kepada tujuan, itulah yang kita maksudkan. Tetapi pada hakikatnya
kita masih belum tahu jalan apakah yang sebaik-baiknya untuk kita mencapai
tujuan dan cita-cita itu. Karena itu kita harus bertawakkal kepada Allah,
supaya Allah memberi petunjuk kepada kita jalan yang diridhaiNya demi
untuk sampai kita kepada-tujuan dan cita-cita.

Dalam hal ini kita teringat kepada wasiat Lugman Al-Hakim kepada
puteranya.

Lugman berkata:

813 Joddt oot it o J 06 it o JTA 2 g Sy S s
Bl s ol Opdy A S 1 sy ol gdn e 1 ]
LS S el i 01y

“Dan dari keimanan kepada Allah Azzawajalla adanya tawakkal kepada
Allah, karena sesungguhnya bertawakkal kepada Allah membawa cinta Allah
pada hambaNya. Dan sesungguhnya menyerahkan diri kepada Allah adalah
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datang dari petunjukNya. Dan dengan petunjuk Allah itu bersesuaian (si
hamba) dengan keridhaan Allah Taala berarti membawa si hamba itu dengan
pasti kepada kemuliaan yang dikurniakan Allah”®

Wasiat Lugman ini menerangkan kepada kita dengan jelas, bahwa
pokok utama: Allah s.w.t. mencintai seseorang hambaNya apabila si hamba
itu bertawakkal kepadaNya. Menyerah diri kepadaNya berarti hidayat dan
petunjuk daripadaNya. Apabila Allah s.w.t. telah memberi petunjuk pada kita,
maka kita akan tawakkal kepadaNya.

Kalaulah Allah Taala mencintai kita, berarti Dia telah meridhai kita,
dan keridhaan Allah adalah pangkal utama pada hamba untuk mencapai
kemuliaan.

2.5 o, . ENT
3. (Al-Istiggaamatu fit-tawajjuhi) . 4931“ J3 4‘\"5“‘?\

Betul dan tetap dengan kontinyu pada menghadap hati kepada lah dalam
setiap gerak-gerik kita, tindak-tanduk kita dan apa pun akan kita perbuat,
lebih-lebih dalam mengerjakan amal ibadat.

Lidah, hati dan perbuatan jasmaniah kita adalah sejalan. Tegasnya ingat
kepada Allah di samping hati kita mengikuti apa yang sedang kita baca, serta
perbuatan yang sedang kita kerjakan.

Apabila tiga syarat telah ada pada kita, maka pastilah maksud kita, tujuan
kita dan cita-cita kita diperhatikan Allah s.w.t. Apakah tujuan dan cita-cita
kita itu berhasil atau tidak. Karena pada hakikatnya bukanlah maksud kita
itu untuk memperoleh tujuan dan cita-cita, tetapi pada hakikatnya untuk
meredakan kepanasan gerak berhajat pada sesuatu. Kepanasan gerak itu atau
hajat yang kuat pada sesuatu itu akan hilang di samping tawakkal kepada
Allah s.w.t. Sebab akhir daripada tawakkal itu adalah ridha hati kita pada apa
yang ditakdirkan Allah atas kita, apakah sifatnya positif atau negatif. Atau
dengan kata lain, apakah sifatnya wujud atau ada, ataukah sifatnya ‘adam atau
tidak ada.

Apabila agidah dan kepercayaan kita sudah merasakan demikian itu, maka
hilanglah kegelisahan dan kesusahan, keraguan dan kejengkelan, jika maksud
yang kita tuju tidak disampaikan oleh Allah s.w.t. Sebab tidak disampaikan
Allah sesuatu maksud yang kita kehendaki, berarti cita-cita kita sudah sampai.
Yakni kita sudah mengetahui, bahwa usaha kita selama ini belum diizinkan
Allah s.w.t. Dan kita diperbolehkan lagi menurut hukum untuk berusaha
kepada cita-cita itu. Dan jika kita berusaha juga, tetapi belum disampaikan

9 Qutul-Quluub Fii-Muaamatil Mahbubi Wawashfi Thariiqil Muriidi llaa MaqgaamitTauhiid, oleh Abu
Thalib Muhammad bin Ali bin Athiyyah Al-Haritsi AI-Makki, juz II hal 4 percetakan Musthafa
Al-Halaby Mesir.
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oleh Allah juga, maka itu adalah satu tanda besar bahwa kita belum diizinkan
olehNya dalam mencapai cita-cita itu.

III. Mengejar sesuatu maksud, tujuan dan cita-cita, jangan sekali-kali
kita berpegang kepada kekuatan kita dan daya kemampuan kita. Apabila kita
berpegang seperti ini, maka akan menimbulkan tiga kejadian pada diri kita:
1) Kita telah berkeinginan untuk tercapainya cita-cita, sedangkan Allah kita

lupakan.

2) Perasaan kita merasakan bahwa usaha-usaha kitalah yang menyampaikan
pada sesuatu maksud dan tujuan. Ini pun sebagai tanda juga bahwa kita
tidak bertawakkal kepada Allah s.w.t.

3) Tidak ada taqwa dan istiqamah dalam berjuang untuk mencapai cita-cita
adalah sebagai tanda juga bahwa kita mengemukakan dan mendahulukan
nafsu dan keinginan kita daripada berserah diri kepada Allah s.w.t.

Seandainya kita sampai juga kepada yang kita cita-citakan, tetapi kita
tidak tawakkal, taqwa dan istiqgamah kepada Allah s.w.t., maka cita-cita yang
kita peroleh itu juga tidak akan memberi manfaat pada kita. Karena itu kita
banyak melihat orang yang bercita-cita jadi kaya-raya, maka setelah kekayaan
itu diperolehnya, dia tidak mendapatkan hasil atau manfaat dari kekayaannya
itu. Misalnya karena badannya selalu sakit-sakit, tidak boleh makan nasi dan
lain-lain.

Maka tentu tidak ada faedah yang besar buat dirinya dari kekayaannya itu
selain hanya sekedar melihat dan memiliki kekayaan itu semata-mata.

IV. Kalaulah demikian maka tepatlah seperti apa yang telah dikatakan
oleh seorang ahli tasawuf bernama Amir bin Abdullah.

Beliau berkata: “Setelah aku membaca tiga ayat dalam Kitab Suci Al-Quran
(membaca dengan faham yang dalam dan pengertiannya yang hakiki), maka
dengan sebab arti yang terpenting dari tiga ayat itu aku mendapat pertolongan
pada memecahkan problema-problema yang aku hadapi. Tiga ayat itu ialah:

(1) Firman Allah Ta%ala:
o:a‘,:o: ’01:’/ 2 @ ‘,‘.4«:.3 ézo/o,?,
‘Mal)w&ﬂa;!ul_, cﬁY!du.;-lSW‘}Ja.;’w|dl_.£‘ul’
)n‘:’“
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“lika Allah menimpakan kemudharatan atas anda, tiada yang dapat
membuangnya selain Dia (Allah s.w.t.). Dan jika Allah hendak mendatangkan
kebajikan buat anda, tiada pula yang dapat menolak kurniaNya itu. Ia
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memberikan kebajikan terhadap siapa yang dikehendakinya di antara hamba-
hambaNya. Dan Dia Pengampun lagi Penyayang.” (Yunus: 107)

Dari ayat ini aku berkata kepada diriku, demikian Amir bin Abdullah,
jika Tuhan menghendaki memelaratkan aku, maka tidak ada seorang pun
(dari makhluk-makhlukNya) yang dapat menyelamatkan daku. Dan jika Allah
memberikan kurniaNya kepadaku, maka tiada pula orang lain yang dapat
menghambatku (untuk tidak menerima).

(2) Firman Allah Taala:

(VoY :5 alh .QJ,&SJY}Q'J}ZBchJSSl&_j_’;SB
“Maka kamu (sekalian) ingatlah kepadaKu, supaya Aku mengingatmu.

Dan berterimakasihlah kepadaKu dan jangan kamu menyangkal nikmatKu.”
(Al-Baqarah: 152)

Karena ayat ini maka aku tidak lupa mengingat Allah dan hilanglah
kesukaran-kesukaran, sebab Allah tidak lupa mengingat hambaNya yang
selalu ingat kepadaNya.

(3) Firman Allah Taala:
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“Tidak adasesuatuyangmerangkak dibumimelainkan rezekiNyaditanggung
Allah dan diketahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Segala
yang tersebut itu termaktub di dalam Kitab yang nyata.” (Hud: 6)

Ayat ini mendorong aku untuk bersumpah kepada Allah s.w.t. bahwa
semenjak aku membaca ayat ini, aku tidak merasa susah lagi dari rezekiku
sebab telah dijamin oleh Allah Taala. Dengan demikian aku merasa lega
karenanya.

Kita teringat kepada seorang laki-laki yang datang setiap pagi meminta-
minta ke rumah Saiyidina Umar bin Al-Khaththab r.a. Setelah sekian kalinya
ia meminta kepada Umar, maka pada suatu pagi ia datang lagi karena maksud
meminta. Umar berkata kepadanya: Saudara! Apakah anda mengharapkan
sesuatu itu kepada Umar atau kepada Allah? Pergilah anda dari sini dan
pelajarilah Al-Quran, sebab Al-Quran dapat mengayakan anda (mencukupi
anda) tanpa datang mengemis setiap pagi ke pintu-pintu rumah orang. Laki-
laki itu pun pergi dan tidak muncul-muncul lagi dalam waktu yang lama.
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Sehingga Umar merasa kehilangan karenanya. Umar bertanya ke sana-sini
tentang laki-laki itu, maka ditunjukkan oranglah di suatu tempat. Umar pergi
ke sana dan menemukan laki-laki itu sedang tekun mengerjakan ibadatnya
dan menjauhkan dirinya dari manusia. Saiyidina Umar berkata kepadanya:
Sesungguhnya aku merasa kehilangan saudara, sehingga selama ini aku rindu
untuk dapat bertemu dengan anda, kenapakah anda meninggalkan kami dan
tidak muncul-muncul lagi?

Laki-laki itu menjawab: Bahwasanya aku setelah membaca Al-Quran
rupanya dengan itulah aku tidak memerlukan Umar dan keluarganya (dalam
mengharapkan sesuatu). Umar berkata kepadanya: Mudah-mudahan anda
selalu dirahmati Allah s.w.t. Maka apakah yang anda dapati dalam Al-Quran
itu? Laki-laki itu menjawab: Saya telah mendapatkan di dalam Kitab Suci Al-
Quran firman Allah s.w.t. dalam surat Adz-Dzaariyat, ayat 22:

3
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“Dan di langit itulah (sebab) rezekimu (yakni hujan), dan apa-apa yang
dijanjikan kepadamu (pahala atau siksa).” (Adz-Dzaariyat: 22)

Karena ayat ini, aku berkata pada diriku sendiri: Rezekiku di langit,
sedang aku mencarinya di dunia. Mendengar itu, Umar menangis dan apa
yang dikatakan laki-laki tadi merupakan pelajaran baginya. Setelah kejadian
itu, maka Umar sering datang pada laki-laki itu mendengarkan pendapat yang
bermanfaat daripadanya.

Dari kejadian ini, maka tepat dan benarlah wasiat Nabi kita Muhammad
s.a.w. kepada lbnu Abbas:

-
£
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“Apabila anda bermohon, maka bermohonlah kepada Allah. Dan apabila
anda minta pertolongan, maka mintalah kepada Allah. Dan ketahuilah bahwa
segala makhluk seandainya bersusah-payah mereka untuk membantu anda
dengan sesuatu yang tidak dituliskan Allah untuk anda, pasti mereka tidak
akan sanggup atas demikian. Dan seandainya jikalau sekalian makhluk ingin
memudharatkan anda dengan sesuatu di mana tidak dituliskan Allah buat
anda, pasti juga mereka tidak akan sanggup. Segala buku telah terlipat dan
segala pena telah kering”

25 KEBAHAGIAAN YANG HAKIKI KEMBALI KEPADA ALLAH 131

Demikian mendalamnya wasiat Nabi kita Muhammad s.a.w. kepada
Ibnu Abbas. Karena itu maka teranglah di dalam menghadapi sesuatu itu di
mana kita jangan lupa kepada Allah s.w.t. moga-moga maksud kita yang baik
disampaikan olehNya.

Kesimpulan:

1. Apabila kita bercita-cita tentang sesuatu dan berjuang untuk mencapai
cita-cita itu, maka berusahalah dengan tekun dan sabar dengan tidak
mdupakan Allah s.w.t. Dengan demikian Insya Allah cita-cita kita
akan disampaikan olehNya. Adakalanya Tuhan memperkenankan apa
yang kita cita-citakan, maka bahagialah kita. Dan adakala Allah tidak
mengizinkan sesuatu yang kita cita-citakan itu karena tidak baik menu rut
Allah s.w.t., maka tidak disampaikan cita-cita kita. Meskipun demikian
berarti pada hakikatnya Allah telah memperkenankan juga maksud dan
tujuan kita. Sebab getaran kehendak dalam menghadapi sesuatu itu telah
diridhakan Allah, oleh karena sesuatu yang kita maksudkan itu tidak baik
menurutNya.

2. Jangan sekali-kali kita berpegang kepada kepandaian kita, kepintaran dan
daya kita, sebab semuanya ini adalah dari Allah s.w.t. Apabila semuanya
ini telah tersangkut dalam hati kita, yakni kita tidak menyerahkan segala
sesuatu itu kepada Allah, maka timbullah kemacetan di sana-sini dan
sulitlah kita untuk mencapai cita-cita itu. Kalaupun disampaikan juga
oleh Allah s.w.t., maka keberkatannya tidak ada. Badan kita letih pada
menghasilkannya tetapi manfaatnya sangat sedikit ataupun tidak ada
sama sekali.

Oleh karena itu jangan lupa berdoa kepada Allah s.w.t. seperti tersebut
dalam firmanNya dalam Al-Quran:

B e 1 Sty i % a3 Ay (e R e O
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“Katakanlah: Hai Tuhanku! Masukkanlah aku pada tempat yang benar
dan keluarkanlah aku pada tempat yang benar pula. Jadikanlah bagiku dari
sisiMu kekuasaan yang dapat memberikan pertolongan.” (Al-Isra’: 80)

Bacalah doa ini dalam menghadapi sesuatu demi berhasilnya maksud
dan cita-cita kita disampaikan Allah s.w.t. Dan mudah-mudahan pula ajaran
Kalam Hikmabh ini akan menjadi kompas dan pedoman kita dalam hidup dan
kehidupan kita di dunia ini.



132

[26]
SEBAGIAN TANDA SUKSES PADA
AMAL DAN CITA-CITA

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu mengajarkan kepada kita, bahwa
sesuatu maksud dan cita-cita akan berhasil apabila kita mencarinya dengan
bcrpegang kepada Allah s.w.t., tetapi maksud dan cita-cita itu tidak mudah
mcncapainya apabila kita melupakan Allah s.w.t.

Dalam Kalam Hikmah yang ke-26 ini, yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary menggambarkan pada kita tentang sukses atau tidaknya kita dalam
perjuangan hidup pada melaksanakan ketaatan kepada Allah s.w.t., tegasnya
pada ajaran..!lajaran agama kita seperti yang telah ditentukan oleh Allah s.w.t.

Untuk ini maka beliau telah merumuskannya sebagai berikut:

ROVAVIN PN F =S ORI AERS
“Sebagian tanda sukses pada (segala) kesudahan (ketaatan kepada Allah)
ialah kembali kepada Allah pada (segala) permulaan.”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian sebagai berikut:

I. Kita selaku hamba Allah belum dapat mengetahui apakah amal
ibadat kita diterima oleh Allah atau tidak. Bahkan bukan masalah ibadat saja,
seperti juga pekerjaan-pekerjaan, perjuangan-perjuangan yang bersifat ibadat.
Misalnya perjuangan mencapai sesuatu maksud yang baik mengenai perbaikan
hidup, kita juga belum tahu apakah kita sukses pada mencapainya atau tidak.
Untuk mengetahui suksesnya, maka Kalam Hikmah ini mengungkapkan suatu
kaedah pada kita yaitu apabila kita kembali kepada Allah pada permulaan
sesuatu amal atau sesuatu perbuatan atau sesuatu perjuangan, maka Insya
Allah kita akan sukses. Yang dimaksud kembali kepada Allah, ialah niat kita
dan maksud kita itu baik dan kita tidak melupakan Allah, yakni kita serahkan
kepada Allah dan kita mohonkan bantuanNya semoga yang kita hadapi itu
disukseskan olehNya.

II. Kalam Hikmah ini mengandung pengertian yang dapat difahami
daripadanya, yaitu kebalikan daripada di atas. Pengertian itu ialah apabila niat
kita pada kali pertama tidak baik, tidak suci dan tidak murni, atau baik dan
suci, tetapi kita lupa kepada Allah. Kita hanya melihat keadaan kepandaian
kita, kita melihat kepada kekuatan kita, kita melihat pada usaha kita atau
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melihat pada perbuatan kita, yakni segalanya itu kitalah yang berusaha dan

menghasilkannya, tanpa semiang pun dalam hati kita kepada Allah, maka ini

adalah bahwa kita akan rugi pada kesudahannya, bahwa kita tidak sukses pada

akhirnya. Ataupun kita berhasil tetapi kita tidak memperoleh keberkatanNya.
Inilah yang dimaksud dengan kata syair sebagai berikut:
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“Apabila anda tidak dibantu Allah pada apa yang anda tuju, maka tidak
ada jalan bagi makhluk kepadaNya. Maka jika Allah tidak menunjukkan anda

setiap jalan, anda akan sesat meskipun bintang-bintang di langit menjadi dalil
dan petunjuk jalan.”

Syair ini memberikan pengertian pada kita, bahwa apabila Allah tidak
membantu kita pada sesuatu maksud dan tujuan, maka pasti kita akan sesat
dalam perjalanan. Apabila kita telah sesat arah di dalam perjalanan, kita pasti
tidak akan selamat sampai pada tujuan, meskipun bintang-bintang di langit
akan menjadi penunjuk jalan, namun tidak akan ada faedahnya.

III. Sehubungan dengan ajaran seperti tersebut di atas, maka seorang
alim tasawuf bernamalAn-Nahajjuury'® berkata sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang kenyangnya dengan sebab makanan, ia akan senantiasa
lapar. Barangsiapa yang kayanya dengan sebab harta, ia senantiasa fakir.
Barangsiapa tujuannya selain Allah, pada mencapai keperluannya, ia senantiasa
diharamkan (dari maksudnya), dan barangsiapa mengharapkan pertolongan

selain Allah pada pekerjaan yang dihadapinya, maka ia senantiasa akan hina-
dina”

Perkataan ini pada lahirnya aneh dan seolah-olah tidak masuk akal,
tetapi apabila kita naik kepada aqidah tauhid yang haqiqi, maka atas itulah
ditEmpatkan perkataan ini. Kita harus yakin bahwa nasi tidak mengenyangkan,

10 Panggilan beliau ialah Abu Ya’kub, namanya Ishaq bin Muhammad kepada kampung Nahajjuur di
Negara Iran, bekas kekuasaan daulah Abbasiyah zaman dahulu. Beliau berdiam dekat Masjidil Haram di
Makkah bertahun-tahun lamanya hingga wafat tahun 330 H./941 M.
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air tidak memuaskan, pisau tidak memutuskan dan lain-lainnya. Tetapi yang
mengenyangkan adalah Allah pada ketika nasi sampai ke dalam perut. Yang
memuaskan adalah Allah pada ketika air telah diminum. Dan juga yang
memutuskan adalah Allah ketika bertemu mata pisau yang tajam dengan
benda yang disayat.

Apabila agidah seseorang di luar itu, maka pada hakikatnya jiwanya akan
senantiasa lapar, meskipun ia ken yang, jiwanya akan senantiasa haus meskipun
ia puas dan lain-lain. Meskipun kenyataan hakikat di atas jarang ditemui oleh
manusia biasa, tetapi kenyataan hakikat itu telah ditemukan pada sejarah dan
juga oleh sebagian manusia, cuma kita tidak mengetahuinya. Lihatlah Nabi
Allah Ibrahim a.s. dilemparkan tubuhnya oleh Namruz dan anak buahnya ke
dalam api besar, tetapi api tidak membakarnya. Lihatlah Nabi Ayub a.s. di mana
seluruh tubuhnya dimakan ulat, tetapi tidak merasakan sakit. Lihatlah Nabi
Musa a.s. yang hidupnya sejak kecil dalam asuhan Firaun yang merupakan
musuhnya, tetapi ia selamat. Dan akhirnya sebagai Nabi Allah ia menghadapi
Firaun dengan segala kekuasaannya. Dan lihat pula Nabi Muhammad s.a.w.
seorang miskin dan yatim piatu, yang sering puasa karena tidak ada makanan,
tetapi selalu merasa kenyang dan kuat meninggikan kalimat Allah.

Apabila diperhatikan semua ini, maka timbullah keyakinan kita yang
seyakin-yakinnya atas kebenaran perkataan di atas. Apabila kita belum
merasakan kebenarannya, menunjukkan bahwa iman kita masih belum
demikian sempurna dan masih belum demikian kuat dan teguh. Di dalam
Taurat telah tertulis sebagai berikut:

“Wahai anak Adam! Aku jadikan engkau di dalam perut ibumu. Aku tutup
mukamu dengan lapisan yang menutup, supaya engkau tidak takut di dalam
rahim. Aku jadikan mukamu berpaling ke belakang ibumu supaya engkau
tidak mendapatkan gangguan dari bau makanan (yang masuk dalam perut
ibumu). Aku jadikan sebelah kanan dan kirimu tempat-tempat bertelekan,
yaitu hati di sebelah kanan dan limpa di sebelah kirimu. Aku ajarkan engkau
berdiri dan duduk di dalam perut ibumu. Maka adakah seseorang selainKu
yang kuasa atas demikian? Tatkala telah cukup masa kandungan, Aku
wahyukan kepada Malaikat yang spesial ditugaskan untuk rahim-rahim,
agar Malaikat itu mengeluarkan engkau (dari perut ibumu). Malaikat itu
mengeluarkan engkau dengan bagian-bagian dari sayapnya. Tidak ada bagimu
gigi yang menggigit, tangan yang berkuasa dan berusaha untuk itu. Aku
terbitkan untukmu air dalam dua urat kecil pada dada ibumu, air itu mengalir
menjadi susu yang bersih, panas di waktu dingin dan dingin di waktu panas.
Aku berikan rasa cinta kepadamu dalam hati ayah dan ibumu. Kedua orang
tuamu tidak kenyang makan sehingga engkau kenyang lebih dahulu. Kedua
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orang tuamu tidak bisa tidur, sehingga engkau tidur. Kemudian tatkala telah
kuat tulang belakangmu dan kuat pula kulitmu, engkau menentangKu dengan
maksiat dan durhaka. Engkau berpegang atas makhluk dan tidak berpegang
atasKu. Engkau tutup dirimu dari orang-orang yang melihatmu, tetapi engkau
menentangKu dengan maksiat dan durhaka dalam persembunyianmu. Engkau
betul-betul tidak malu padaKu. Sungguhpun begitu jika engkau memohon dan
berdoa kepadaKu, doamu akan Kuperkenankan jua. Dan jika engkau meminta
kepadaKu, permintaanmu akan Kukabulkan dan jika engkau bertaubat dan
kembali kepadaKu, niseaya taubatmu akan Kuterima jua”

Dari ajaran Taurat ini memberikan kesimpulan kepada kita bahwa
demikianlah kasih sayang Allah terhadap makhluk, tetapi kok kita selaku
makhlukNya sering melupakan Dia dalam pekerjaan-pekerjaan dan
perbuatan-perbuatan yang kita hadapi. Karena itu apabila kita ingin sukses,
pada suatu maksud atau tujuan, sukses dengan baik dan dipimpin oleh Allah
sehingga kita tenteram dengannya, sekali-kali jangan kita melupakan Allah
pada permulaan apa saja dari pekerjaan dan amal yang kita hadapi.

Kesimpulan:

1. Kembali kepada Allah dan tidak melupakanNya pada permulaan apa saja,
adalah pertanda bahwa kita sukses pada akhirnya. Sukses pada kehendalc
Allah yang tidak memudharatkan dan tidak ingin mencelakakan Kkita.
Apakah sukses itu sejalan dengan kehendak kita ataukah sukses itu
menurut kehendak Allah saja di mana Dia bersifat kasih sayang terhadap
hamba-hambaNya.

2. Kembali kepada nafsu dan keakuan kita pada permulaan pekerjaan yang
kita hadapi adalah pertanda bahwa kita akan rugi dan jauh dari sukses
pada akhir kesudahannya. Atau meskipun kita akan sukses juga, tetapi
tidak berlandaskan kasih sayangNya Allah s.w.t. maka tidak ada artinya
selain hanya rugi yang serugi-ruginya.

Na'udzubillahi min dzaalik!!!

Mudah-mudahan ajaran ini dapat kita amalkan sehingga kita tidak
melupakan Allah pada maksud apa saja yang kita kehendaki. Semoga segala
cita-cita kita sukses dengan izin Allah s.w.t.

Amin, ya Rabbal-"alamin ... !
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[27]
CEMERLANG KESUDAHAN KARENA
CEMERLANG PERMULAAN

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary telah menggambarkan bah wa kembali kepada Allah s.w.t. pada
permulaan, adalah pertanda menang dan sukses pada penghabisan dan
akhir segala sesuatu, maka dalam Kalam Hikmah yang ke-27 ini beliau akan
menggambarkan pula bagaimanakah jalan yang terang bagi kita untuk sampai
kepada tujuan penghabisan yang kita kehendaki dengan seyakin-yakinnya
tanpa ragu dan bimbang. Untuk ini maka beliau telah merumuskan dalam
Kalam Hikmahnya sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang cemerlang permulaannya, maka cemerlang (pula)
penghabisannya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I. Apabila sebelum kita mengerjakan amal ibadat, hati kita kembali
kepada Allah, yakni kita beribadat itu atau kita beramal itu karena Allah s.
w.t., bukan karena lainnya, maka Insya Allah pada akhirnya kita akan sampai
kepada Allah, yakni ibadat dan amal kita itu diterima Allah s.w.t.

Apabila pada permulaannya kita tidak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah (agamaNya), maka Insya Allah
kita akan mencapai hasilnya dengan baik. Apabila pada permulaannya kita
tidak berkisar dari jalan yang telah dilalui oleh hamba-hamba Allah yang saleh
sebelum kita, maka akan teranglah jalan yang kita tuju di mana Allah s.w.t.
akan membukakan hakikat sesuatu yang kita tuju itu.

Apabila pada permulaannya kita tenggelamkan diri kita dalam kebesaran
Allah yang mempunyai sifat-sifat yang Maha Sempurna, maka yakinlah bahwa
Allah s.w.t. akan menjadikan kita sebagai KhalifahNya, dalam arti diridhai
olehNya.

Dan apabila dalam permulaannya segala keinginan kita yang ada
hubungannya dengan alam mayapada ini kita jadikan sebagai hal-hal yang
tidak harus difikirkan karena demi mendahulukan hak Allah atas Kkita,
maka Insya Allah akan terbukalah kemenangan terakhir atau kebahagiaan,
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tuntunan dan petunjuk Allah secara langsung dan tanpa ada antara. Demikian
pengertian Kalam Hikmah di atas menurut ‘Arif-billah Syeikh Zarruq dalam
syarahnya atas Hikam Ibnu Athaillah, halaman: 102-103.

II. Syaikhul Islam Abdullah Syarqawy menerangkan rumusan Kalam
Hikmah tersebut, di mana maksudnya menurut beliau, ialah barangsiapa
cemerlang pada permulaan sesuatu yang ia kerjakan, yakni segala waktunya
tidak terbuang, tetapi dipenuhinya dengan ibadat dan taat, serta semua
perhatiannya diarahkan untuk itu, maka hasil daripadanya ia akan mendapat
cemerlang pula pada penghabisannya.

Ia akan mendapat limpahan Nur, ilmu ladunni (ilmu langsung) dari Allah
s.w.t. Segala sesuatu yang menghambat antara dia dengan Allah akan hilang
sehingga timbullah hubungan yang suci, yang penuh dengan rasa cinta dan
asyik’ antara dia selaku hamba Allah dengan Tuhannya. Allah s.w.t. yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Tetapi apabila ia melaksanakan amal ibadatnya
dengan tidak serius, di mana seluruh perhatiannya tidak tertumpah pada apa
yang dikerjakannya, maka tujuan terakhir seperti tersebut di atas tidak akan
diperolehnya, bahkan pula jauh dari apa yang dicita-citakan.

Walaupun berhasil juga, maka hasilnya tidak akan sempurna.

Dengan kata lain, tidak mendapat “laba’, tetapi untungnya hanya sekedar
pulang pokok. Demikian Syeikh Syarqawy dalam mengungkapkan Kalam
Hikmah tersebut di atas.!!

III. Karena itu pada hakikatnya makhluk manusia terbagi kepada empat
bagian:

1. Makhluk manusia yang dijadikan Allah s.w.t. untuk berkhidmat
kepada Allah dan untuk ahli syurga. Mereka itu ialah para Nabi, para
Waliyullah, orang-orang yang beriman dan orang-orang yang saleh.

2. Makhluk manusia yang dijadikan Allah sw.t. bukan untuk
berkhidmat kepadaNya, tetapi adalah untuk mengisi SyurgaNya. Mereka
itu ialah segala orang kafir yang pada akhir hayatnya mati dalam beriman
kepada Allah s.w.t. A tau orang Islam yang beriman kepada Allah dalam masa
hidupnya mengerjakan maksiat atau durhaka terhadap agama, tetapi pada
akhirnya mereka taubat kepada Allah dan mendapat Husnul Khatimah, mati
dalam aqidah tauhid serta taubatnya diterima oleh Allah s.w.t. Orang-orang
ini meskipun dalam hidupnya hampir semua waktunya mengerjakan dosa
dan maksiat, tetapi pada akhir hayatnya mati dalam taubat dan selamat, atau
Husnul Khatimah.

11 Lihat pinggir Kitab Syarah Ibnu ‘Ibaad, halaman: 25-26.
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3. Makhluk manusiayangdijadikan Allah s.w.t. bukan untuk berkhidmat
kepadaNya dan bukan pula menjadi ahli syurgaNya. Mereka adalah orang-
orang Kafir yang hidup matinya kufur dan tidak menganut agama Islam. Di
dunia mereka tidak mengecap nikmat Iman-Islam dan di akhirat mereka
mendapat azab dan siksa Allah.

4. Makhluk manusia yang dijadikan Allah s.w.t. untuk berkhidmat
kepadaNya, tetapi tidak mendapat syurgaNya. Dalam masa hidupnya mereka
mengerjakan amal saleh, tetapi akhir hayat mereka tidak mendapat Husnul
Khatimah, sebab mereka tidak mengakhiri hayatnya dengan tauhid dan iman
yang kokoh pada Allah s.w.t. Mati yang begini adalah mati yang sangat ditakuti
oleh hamba-hamba Allah yang saleh.

Seorang alim besar bernama Sufyan Tsaury, beliau hampir selalu menangis
dan selalu dalam keadaan gundah dan susah. Orang bertanya kepada beliau:
“Hai Abu Abdillah! Seharusnyalah tuan mengharap dan memohon keampunan
Allah yang Maha Agung, karena keampunan adalah lebih besar dari dosa-
dosa” Beliau menjawab:

“Apakah kamu kira aku menangis ini karena dosa-dosaku? Ketahuilah
kalau aku mengetahui bahwasanya aku akan pasti mati dalam bertauhid
pada Allah, maka tidak jadi persoalan bagiku, apakah dosa-dosaku sebesar
bukit dan gunung.” Jawaban Sufyan Tsaury bertepatan pula dengan perkataan
seorang Ulama Tasawuf Sahl bin Abdullah sebagai berikut:
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“Yang ditakutkan oleh hamba-hamba Allah yang baik-baik ialah takut

tidak baik pada kesudahan hidup ketika setiap gurisan hati dan setiap gerakan
dan tindak-tanduk (fisik).”

IV. Sebagai bukti pada apa yang telah disebutkan tadi kita melihat sejarah
pada hamba Allah yang saleh bernama Barsiso (Barshisha). la mempunyai
60.000 murid dan semua murid-muridnya itu jadi ulama dan aulia Allah,
sehingga mereka dapat terbang di udara dengan berkat ajaran gurunya.
Syeikh Barsiso ibadatnya kepada Allah s.w.t. sampai mengagumkan Malaikat-
malaikat Tuhan, sehingga bertanya Allah pada Malaikat: “Mengapa kamu
kagum pada Barshisha?” Padahal Aku lebih tahu?” Allah menambahkan:
“Dalam ilmuKu Barshisha itu akan kafir dan akan masuk Neraka Jahanam
selama-lamanya.” kata Tuhan itu didengar oleh Iblis, dan Iblis yakin bahwa
Barshisha pasti akan binasa dalam perangkapnya. Iblis datang ke tempat ibadat
Barshisha menyeludup sebagai hamba Allah yang saleh dan taat. Ia minta
bertemu dengan Barshisha. Kemudian Barshisha memperkenalkan diri dan
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bertanya pada tamu yang datang: “Engkau ini siapa dan apa maksudmu?” Iblis
menjawab: “Aku ini hamba Allah yang beribadat kepadaNya dan aku ingin
pula membantu tuan dalam hal-hal yang sifatnya ibadat” Kemudian Barshisha
berkata kepadanya: “Barangsiapa bermaksud beribadat kepada Allah maka
sesungguhnya Allah akan mencukupinya sebagai teman yang baik.” Keuletan
Iblis laanahullah melakukan amal ibadat yang kontinu selama tiga hari
tiga malam tanpa tidur, tanpa makan dan tanpa minum. Barshisha berkata
kepadanya: “Aku ini pernah tidur dan aku ini makan serta minum, sedangkan
engkau tidak makan (tidak sama sekali), padahal aku telah beribadat kepada
Allah selama 220 tahun di mana aku tidak sanggup meninggalkan makan dan
minum. Oleh karena itu apakah dayaku sehingga aku ini boleh jadi seperti
engkau.” Iblis menjawab: “Pergilah engkau dari tempat ini, maka kerjakanlah
larangan Allah, kemudian setelah itu taubatlah engkau kepadaNya, karena
Allah adalah Maha Pengasih, dengan demikian pasti engkau akan mendapat
manisnya taubat kepadaN ya” Barshisha bertanya kepada Iblis: “Bagaimana
aku akan mendurhakai Allah setelah aku menyembah Tuhan sekian lama?”
Iblis menjawab: “Manusia apabila berdosa memerlukan keampunan atas
segala dosa-dosanya” Barshisha bertanya: “Dosa apakah yang baik saya
kerjakan?” Iblis menjawab: “Zina.” Barshisha berkata: “Kalau begitu saya pasti
tidak akan mengerjakannya.” Iblis menjawab: “Engkau bunuh seorang hamba
Allah yang mukmin.” Barshisha berkata: “Aku tidak mau mcngerjakannya.”
Iblis berkata lagi: “Kalau begitu minum sajalah minuman yang memabukkan,
ini adalah lebih gampang dan ini adalah tidak ada hubungannya dengan orang
lain selain dengan diri sendiri” Bershisha bertanya: “Di manakah saya akan
mendapatkan minuman itu?” Iblis menjawab: “Engkau pergilah ke kampung
anu dan kedai anu”

Dengan serta-merta Barshisha pun pergi ke tempat yang ditunjukkan Iblis
itu. Demi setelah ke tempat itu Barshisha pun menemui seorang wanita cantik
lagi cakap yang pekerjaannya menjual minuman-minuman keras. Barshisha
membeli dari perempuan itu sebotol khamar, kemudian meminumnya
dan akhirnya ia pun mabuk. Dengan mabuknya itu ia lantas menzinai
perempuan itu. Kemudian dengan tiba-tiba datang suami perempuan itu dan
lantas dibunuh pula oleh Barshisha.

Setelah kejadian itu Iblis kembali menyamar sebagai manusia biasa.
Lantas Iblis membawa Barshisha kepada penguasa di zaman itu. Penguasa
menjatuhkan hukuman bahwa Barshisha harus dijilid (dipukul) sebanyak 80
kali, karena minum khamar; maka harus pula ditambah dengan 100 kali karena
mengerjakan zina. Hukum terakhir menurut penguasa, bahwa Barshisha
mesti disalib karena dosa membunuh. Tatkala Barshisha dinaikkan ke tiang
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gantungan salib, Iblis datang ke tempat Barshisha menyamar sebagai manusia
yang baik hati. Iblis bertanya kepada Barshisha: “Bagaimanakah pendapatmu
tentang hal keadaanmu sekarang?” Barshisha menjawab: “Malang bagi orang
yang percaya kepada teman yang jahat, tentulah orangnya akan binasa.” Iblis
menjawab: “Aku telah beribadat bersamamu dalam sekian tahun lamanya, aku
yang menyebabkan engkau disalib. Jika engkau menghendaki turun dari tiang
salib, maka aku akan menurunkan engkau.” Barshisha menjawab: “Itulah yang
aku maksudkan. Turunkanlah aku dan aku akan memberikan padamu apa
yang engkau pinta” Berkatalah Iblis: “Nah bersujudlah kepadaku” Menjawab
Barshisha: “Bagaimana aku bersujud, padahal aku terikat pada kayu ini?” Iblis
menjawab: “Sujudlah dengan menganggukkan kepalamu” Maka Barshisha
pun mengisyaratkan kepalanya dengan maksud sujud kepada Iblis. Dengan
sujudnya Barshisha, maka kafirlah ia kepada Allah dan pada agamanya. Pada
akhirnya Iblis berkata:
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‘Aku melepas diri dari engkau (Barshisha), aku takut kepada Allah, Tuhan
yang Maha Besar serta sekalian alam.” (Al-Hasyr: 16)

Kesimpulan:

1. Jangan lupa kepada Allah pada apa saja yang kita kerjakan dan kita
perbuat mulai dari permulaan hingga seterusnya. Dengan demikian,
maka Allah akan memberkahi pekerjaan mereka itu di samping Allah
akan mendekatkan kita pula kepada rahmatNya dan kasih sayangNya.

2. Hadapkanlah amal ibadat atau amal-amal kebajikan lainnya dengan
serius dan sepenuh hati. Dengan demikian maka kita akan mendapatkan
pahala yang sempurna dari Allah s.w.t. dan selalu kita berada dalam
pimpinanNya.

3. Jangan lupa berdoa kepada Allah, dalam setiap kali berdoa, agar Allah
memberikan Husnul Khatimah (baik kesudahan) kembali kepadaNya
dengan membawa tauhid dan iman yang sempurna.

Ketahuilah bahwa Husnul Khatimah adalah nikmat Allah yang utama
yang tidak sanggup dinilai dengan nilai apa pun jua. Ya Allah kurniakanlah
nikmat yang besar ini kepada kami dan bahagiakanlah kami.

Amin, ya Rabbal-"alamin ...!
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[28]
KEADAAN LAHIRIAH ADALAH TANDA
BAGI KEADAAN BATINIAH

Apabila permulaan sesuatu amal telah menggambarkan baik atau
tidaknya, maka akhir kesudahan itu tidak sunyi dari salah satu
keduanya, mengikuti pada apa yang telah kelihatan pada permulaannya.

Ini adalah suatu kaedah atau suatu ketetapan yang pada umumnya terjadi
demikian.

Untuk mengetahui baik atau tidaknya keadaan seseorang dalam
melaksanakan kewajibannya terhadap ajaran-ajaran agamanya, yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah mengungkapkan
sebagian tanda tersebut dalam Kalam Hikrnah bdiau yang ke-28 sebagai

berikut: L& e e e e .3 el o, - ofo .
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“Sesuatu yang tersimpan di dalam rahasia hati yang tersembunyi, lahir dan
nyata pada lahiriah-lahiriah yang dapat dilihat”

Pengertian Kalam Hikmah ini adalah sebagai berikut:

I.  Untuk mengetahui seseorang manusia apakah ia orang baik, yakni
orang yang apabila kita bergaul dengannya dapat membawa kita ke jalan yang
baik, maka kita akan dapat melihat ini dengan melihat lahiriah-lahiriahnya
yang dapat dilihat oleh mata kepala kita. Apabila seseorang itu tersimpan di
dalam hatinya ilmu-ilmu pengetahuan yang bermanfaat buat dirinya dan buat
manusia pada keseluruhannya, di samping itu hatinya tidak lupa kepada Allah
s.w.t., di mana pula segala penyakit-penyakit hati itu tidak ada padanya, maka
tak dapat tidak hal keadaan ini akan berbekas atau terlihat pada wajahnya dan
sepak terjangnya. Perbuatan-perbuatan yang ia kerjakan dan apa saja yang
ia lakukan adalah merupakan pencerminan cahaya yang tersimpan di dalam
hatinya. Karena ini adalah tanda untuk mengetahui hakikat seseorang hamba
Allah, apakah ia baik atau tidak. Nabi kita Muhammad s.a.w. telah bersabda:

ol caltd 13 O s )

likalau hati orang ini khusyuk (semata-mata niat karena Allah) maka
akan khusyuk pula segala anggota batang tubuh lahiriahnya!”



142 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

Apabila hati baik, maka lidah, tangan, kaki dan seluruh apa yang
dikerjakan anggota tubuh seluruhnya, adalah baik. Dan jika tidak, maka
tidak. Jadi barangsiapa yang tersimpan dalam hatinya kesempurnaan, maka
lahiriahnya pun akan kuat teguh dan tidak akan berkisar dari ketetapan yang
tetap dalam hatinya itu.

II. Karena itu maka akhlak seseorang adalah berpangkal pada sampai
di mana hatinya menyimpan hal-hal yang baik. Apabila hatinya penuh
dengan cahaya-cahaya kebaikan, maka inilah yang berbekas pada lahiriahnya,
dan dengannya manusia dapat mengetahui hal keadaannya. Demikian pula
kebalikannya. Berkata syair:
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“Manakala ada pada seseorang sesuatu akhlak, sekalipun keadaan
akhlaknya tersembunyi atas manusia, niscaya akhlak itu akan dapat diketahui”

Seorang tasawuf besar bernama Abu Hafas pada waktu beliau datang
ke negeri Iraq, beliau didatangi oleh seorang ahli tasawuf besar bernama Al-
Junaid. Pada waktu Syeikh Al-Junaid ziarah pada Abu Hafas, beliau melihat
bahwa teman-teman dan murid-murid Abu Hafas pada berdiri di sekeliling
Abu Hafas dengan begitu sopan santun dan ta’zirn.

Al-Junaid bertanya kepada Abu Hafas: Hai Abu Hafas, rupanya tuan
mernberi adab kepada teman-teman dan murid-murid tuan sebagai adab
rakyat terhadap rajanya. Abu Hafas menjawab: Tidak hai Abul Qasim
(Al-Junaid), tetapi kebaikan adab yang tdah terlihatpada lahiriah mereka
adalah pertanda tentang adab yang tersembunyi di dalam hati mereka.

III. Tanda-tanda seperti yang kita sebutkan di atas boleh juga dijadikan
alat pengenal bagi tiap-tiap kita terhadap diri kita masing-masing. Karena
itu apabila seseorang mengakui, bahwa ia cinta kepada Allah, cinta kepada
agamaNya, dan hatinya selalu tidak mdupakan Allah dan ajaran-ajaran agama.
Apabila pengakuannya itu tidak sejalan dengan lahiriahnya sendiri, ha!
keadaan ini adalah suatu kebohongan terhadap dirinya, di mana ia sebenarnya
tidak mencintai Allah dan agamanya, tetapi ia lebih mendahulukan hawa
nafsunya.

Berkata Ibnu Mas'ud ra.: “Bahwasanya dalam hati manusia ada dua
hal. Satu, berhubungan dengan Malaikat dan satu lagi berhubungan dengan
musuhnya (yaitu Iblis dan syaitan termasuk hawa dan nafsunya). Yang
berhubungan dengan Malaikat adalah menimbulkan hal-hal yang baik dan
membenarkan yang benar.
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Yang berhubungan dengan “musuh’, ialah ketidak-baikan, mendustakan
kebenaran dan mencegah kebaikan-kebaikan. Kemudian sebagian ulama telah
berkata, bahwa hati adalah menimbulkan apa yang disebut dengan was-was
itu, tempatnya berlainan antara pria dan wanita. Pada pria was-wasnya adalah
pada hati dan dua matanya, sedangkan pada wanita, apabila ia menghadap
maka was-wasnya pada pinggulnya.

Karena itu apabila laki-laki melihat sesuatu, maka was-was akan terjun
dalam hatinya dari penglihatannya, sedangkan bagi wanita apabila dari muka,
matanyalah yang menyebabkan ia was-was dan dari belakang, kadaaannya
sebelah belakang menimbulkan was-was pada hatinya.

Seorang ulama bernama Jafar bin Barqon berkata: Sesungguhnya hamba
Allah apabila ia mengerjakan dosa, maka jatuhlah titik hitam dalam hatinya,
tetapi jika ia taubat dari dosanya, maka titik hitam dalam hatinya itu akan
terhapus.

IV. Apabila hati bersih dari titik-titik hitam, maka hatinya laksana kaca
di mana dapat tergambar segala sesuatu dalam hatinya. Apa saja yang datang
dari hatinya, meskipun yang datang itu tipu daya syaitan, maka hati akan
melihat semuanya.

Apabila manusia berturut-turut mengerjakan dosa, maka akan berturut-
turut pulalah datangnya titik hitam atas hatinya, maka apabila titik-titik hitam
telah meratai hatinya, maka hatinya tidak dapat melihat syaitan, sehingga ia
sulit menghindari godaan dan tipu daya syaitan.

Dari Hasan Al-Bishri, diterima dari Rasulullah s.a.w. Nabi bersabda: “Ilmu
pengetahuan itu terbagi kepada dua (di antaranya) ilmu yang tersembunyi di
dalam hati, maka itulah ilmu yang bermanfaat. Sahabat bertanya kepada Nabi
tentang pengertian ayat dalam surat Al-Anam, ayat: 125, yakni:
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“Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan menrayukinya, niscaya terbuka
dadanya buat memeluk a,eama Islam. Barangsiapa yang dikehendaki Allah
akan menyesatkannya, niscaya sempitlah dadanya, seolah-olah ia hendak naik
ke atas langit. Begitulah Allah menjadikan yang begitu itu bagi orang-orang
yang tidak beriman.” (Al-Anam: 125)
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Tanya sahabat: “Apa arti terbuka dadanya?”
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Nabi Muhammad s.a.w. menjawab: “Adalah lapang dan tenteram, yakni
bahwasanya nur Ilahi apabila dikurniakan Allah jatuh dalam hatinya, maka
dadanya akan lapang dan hatinya akan tenteram dan terbuka terhadap
kebenaran. Itulah gambaran Nabi tentang ilmu yang tersimpan di dalam hati.
Karena itu maka sebagian ulama ditanya orang tentang ilmu tersebut, maka
mendapat jawaban, bahwa ilmu tersebut merupakan rahasia yang apabila
dilimpahkannya ke dalam hati hamba-hambaNya. tidak akan dapat dilihat
oleh siapa pun, apakah ia Malaikat atau manusia.

Rahasianya yang tak dapat dilihat, tetapi bekas daripadanya, di mana
tergambar pada wajahnya dan amal perbuatannya adalah dapat dilihat. Dan
inilah rahasia atas tanda-tanda itu. Berkata syair:
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“Tanda-tanda cinta (dalam hati) tidak dapat tersembunyi atas seseorang
laksana pembawa kasturi, tidak bisa tersembunyi apabila baunya telah pecah.”

V. Meskipun segala sesuatu itu dari Allah, tetapi hendaklah kita
mengerti, bahwa segala kejadian yang dijadikan Allah pada manusia pada
umumnya ada sebab-sebabnya sesuai dengan kenyataan biasa yang terjadi
pada makhlukNya, seperti: kebakaran, kebanjiran, kematian, dan lain-lain.
Dalam pada itu ada satu ha] yang karena itulah maka kita diberi pahala dan
kita dianggap berdosa, hal itu ialah kehendak hati yang ada di dalam hati kita
masing-masing. Apabila hati kita berkehendak dan kehendak itu diizinkan
oleh Allah, maka Allah Taala dengan serta-merta mdapangkan jalan bagi
kehendak kita. Demikian juga dengan Islam atau dengan lawannya. Apabila
kehendak hati seseorang bertujuan kepada Islam dan ini diizinkan Allah,
maka lapanglah jalannya dengan petunjuk Allah s.w.t. pada mengamalkan
Islam sebagai agama. Demikian pulalah kebalikannya . Dengan ini teranglah,
bahwa hati adalah memegang peranan penting. Hati akan terang-benderang,
apabila Tuhan telah memberikan nurNya dan dengan nur itulah timbul
kehendak-kehendak hati yang baik dan diridhai olehNya. Tetapi bila Tuhan
tidak memberikan nurNya ke dalam hati kita, timbullah kegelapan dan gelap-
gulita di dalam hati dan inilah yang menyebabkan hati itu sempit pada melihat
kebaikan, tetapi sebaliknya apabila hati kita melihat kejahatan dan keburukan,
maka teranglah hati untuk itu.

Inilah artinya bahwa taufiq dan hidayah bukan di tangan makhluk, tetapi
adalah dari Allah s.w.t.
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IV. Berkata Hasan Al-Bishri ra.: Pada zaman dahulu di mana waktu
pengaruh Islam telah sampai ke negeri-negeri kekuasaan Romawi, maka
sebagian kaum Muslimin telah datang ke negeri-negeri tersebut. Salah seorang
Muslim setelah bermukim di salah satu negeri tersebut rupanya jatuh cinta
pada seorang wanita cantik dan cakap di negeri itu. Ia pun meminang wanita
tersebut, tetapi wanita itu dengan semua familinya enggan menerima lamaran
perkawinan Muslim tadi, terkecuali apabila ia memeluk agama Nasrani.

Demi tergoda pada wanita cantik dan cakap, maka si Muslim itu
memperkenankan ajakan wanita tadi, maka diundanglah pendeta-pendeta
Nasrani sebagai saksi atas kejadian peristiwa masuk Nasraninya Muslim
tersebut. Setelah upacara kenasranian selesai, maka keluarlah wanita itu
dan dengan serta-merta wanita itu meludahi muka si Muslim yang telah
meninggalkan agamanya itu.

Ia berkata: “Celaka engkau! Engkau telah meninggalkan agama yang
benar karena syahwatmu! Tetapi saya akan meninggalkan agama yang batil
demi kebahagiaan yang abadi”

“Aku bersaksi: Bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan
bahwasanya Muhammad Rasulullah”

Meskipun kekacauan terjadi setelah peristiwa itu, tetapi wanita itu tetap
atas pendiriannya dan ia rela mati atas kepercayaan dan pendiriannya itu.
Ini adalah sebagai bukti pada kita, apabila hati telah menetapkan sesuatu,
maka anggota-anggota lahiriah adalah takluk di bawahnya dan menurut
kehendaknya.

Kesimpulan:

1. Perbuatan lahiriah adalah tanda atas keadaan yang tersimpan dalam hati.
Barangsiapa yang baik lahiriahnya, maka menunjukkan bahwa hatinya
baik. Dan apabila tidak maka tidak.

2. Rahasia Allah yang dikurniakan ke dalam hati seseorang hambaNya tidak
ada yang tahu, baik Malaikat ataupun manusia, tetapi lahiriahnyalah yang
mengungkapkan rahasia tersebut.

3. Tepatlah sabda Rasulullah s. a. w. yang menyebutkan, apabila hati baik,
maka seluruh tubuh akan baik; dan apabila hati tidak baik, juga tubuh
pun tidak baik.

4. Taufiq dan Hidayah datang dari Allah dan bukan dari manusia, jangan
lupa bermohon kepada Allah pada mengharapkan kedua hikmat ini.
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[29]
ANTARA ALLAH SEBAGAI DALIL
DAN ALLAH SEBAGAI MADLUL

Kalam Hikmah sebelumnya menerangkan, bahwa lahiriah seseorang
menunjukkan kepada batiniahnya, apakah baik atau tidak baik. Bagi orang
yang lahiriahnya baik dan terpuji, maka itu menunjukkan bahwa hatinya dan
batinnya adalah baik. Baik dan terpuji yang dimaksud di sini ialah dalam arti
makrifah kepada Allah. Atau dengan kata lain, dalam ukuran jauh dekatnya
diri kepada Allah s.w.t.

Bagi orang yang baik lahiriahnya, dapat terlihat pada dua kategori yang
antara keduanya itu ada perbedaan yang sangat jauh menurut ahli tauhid dan
ahli tasawuf. Karena itu maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
tdah menerangkan dua kategori hamba-hamba Allah yang taat kepadaNya
serta bagaimana perbedaan antara keduanya; hal keadaan ini telah dirumuskan
beliau dalam Kalam Hikmahnya yang ke-29 sebagai berikut:
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“Berbeda antara orang yang mengambil dalil dengan Allah dan orang yang
mengambil dalil atasNya.

- Orang yang mengambil dalil dengan Allah itulah orang yang
mengenal Tuhan yang sebenarnya pada ahlinya (yaitu Allah s.w.t.)
dan menetapkan segala sesuatu itu datang dari wujud asalnya.\

- Mengambil dalil atas Allah adalah karcna tidak sampai kepadaNya.

- Dan jika tidak (demikian), maka manakala Allah tidak kelihatan,
sehingga (waktu itu) ia mengambil dalil atasNya, dan manakala Allah
jauh sehingga (pada ketika itu) adalah sekalian atsar (alam lahiriah),
itulah yang menyampaikan kepadaNya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:
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I.  Makhluk manusia pada waktu keluar dari perut ibunya, sama sekali
tidak ada pengetahuan, tetapi adalah dalam keadaan tidak tahu apa-apa. Allah
telah berfirman dalam surat An-Nahl, ayat: 78 sebagai berikut:
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“Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu, sedangkan kamu tidak

mengetahui suatu apa. DijadikanNya bagimu pendengaran, penglihatan dan
jantung. Mudah-mudahan kamu berterima kasih.” (An-Nahl: 78)

Dengan hati, pendengaran dan penglihatan, maka Allah swt.
meningkatkan makhluk manusia, sehingga manusia diangkat martabatnya
oleh Allah s.w.t. dan dengan nikmat itu pula manusia dapat bersyukur dan
berterima kasih kepadaNya.

Setelah manusia itu dijadikan Allah s.w.t. sebagai hamba-hambaNya yang
telah dapat mengenal Allah, maka mereka itu terbagi kepada dua bahagian:

[a] Hamba-hamba Allah yang disebut dengan istilah “Al-Muraaduuna

Al-Majdzubuuna” ( u_,:.lall d}-’“;\‘ ), yaitu hamba-hamba Allah yang
dikehendaki lagi yang ditarik olehNya.

Manusia dalam bahagian ini mengenal Allah s.w.t. bahwasanya wujud
Allah adalah wujud yang sebenarnya dan wujud yang maha mutlak ini tidak
ada pada selainNya, selain pada Dzat Allah s.w.t. Sedangkan wujud sekalian
makhluk dari seluruh jenis adalah diadakan oleh Allah s.w.t. Apabila tidak
diadakan olehNya, maka pasti tidak ada. Wujud Allah adalah Dzaaty dan
Hagqiqi, yakni bersifat dengan tanpa permulaan dan tanpa kesudahan. Tetapi
wujud sekalian makhluk adalah kebalikan dari wujud Allah s.w.t. Wujud
makhluk tidak sunyi dari perubahan-perubahan, baik perubahan dari tidak ada
kepada ada, atau dari ada kepada tidak ada. Dan juga perubahan-perubahan
yang mendatang di mana telah tercipta makhluk itu sendiri. Manusia yang
telah dipimpin oleh Tuhan dan telah diangkat martabatnya oleh Allah
s.w.t. mereka itu mengetahui Allah dan mengenal Allah dengan terang dan
sempurna. Inilah yang menyebabkan selalu pandangan mereka dan perasaan
mereka tertuju kepada Allah dan terus melihat Allah, sedangkan yang lain
daripadaNya sama sekali tidak mereka lihat dengan hati dan perasaan mereka.
Mereka mengenal alam semesta dan makhluk semua adalah karena mereka
mengenal Allah s.w.t. Dari kenal mereka kepada Allah yang menyebabkan
mereka kenal kepada alam dan makhluk-makhlukNya. Dengan kata kiasan,
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dapat kita katakan, bahwa mereka kenal kepada “bawah” karena mereka kenal
kepada “atas”

Jadi, mereka melihat ke bawah dari atas dan bukan dari bawah. Inilah
maksud firman Allah s.w.t. dalam surat Asy-Syura, pada akhir ayat: 13:
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“Allah memlih siapa yang dikehendakiNya, dan menunjuki siapa yang
kembali kepadaNya.” (Asy-Syura: 13)

Hamba-hamba Allah yang dalam bagian ini disebut dalam istilah ahli
tasawuf dengan perkataan “ahli syuhuud”

[b] Makhluk manusia yang disebut dengan Al-Muriiduuna As-Salikuuna
(& 3L 55k ,L\ ), yaitu orang-orang yang berkehendak lagi sedang berjalin
kepada Allah s.w.t. Pengertiannya bahwa mereka itu mengetahui dan
mengenal Allah adalah dengan alam dan dengan makhluk-makhlukNya.
Mereka hanya dapat mengenal dan melihat alam dan makhluk, dan
dari penglihatan-penglihatan itu mereka mengenal Allah. Bagi mereka
menunjukkan adanya Allah adalah dengan dalil alam dan sekalian
makhluk. Mereka sampai kepada Allah dalam perjalanan mereka, mereka
terus mengerjakan ibadat dalam arti yang luas, sedangkan hati dan
perasaan mereka masih belum dapat melihat Allah s.w.t. seperti hamba-
hamba Tuhan yang Al-Majdzubuuna di atas. Segala apa yang mereka
lihat dari alam dunia ini masih menjadi penghambat bagi mereka pada
melihat hakikat wujud Allah s.w.t. Apabila mereka sadar, tekun dan yakin
dalam pwrjalanan, maka Insya Allah s.w.t. mereka dipilih olehNya dan
ditingkatkan martabatnya naik dari Al-Muriiduuna As-Saalikuun kepada
Al-Muraduuna Al-Majdzubuuna. Selama tingkat mereka belum dinaikkan
Allah, maka tetap status mereka dalam melihat sekalian makhluk dan
alam ini adalah dalil dan tanda pada Allah s.w.t., baik pada DzatNya
maupun pada sekalian sifat-sifatNya. Karena itu bagi mereka alam sebagai
dalil dan Allah sebagai madlul.

II. Ketahuilah, bahwa segala dalil adalah diperlukan bagi orang yang
sedang mencari dan yang sedang berjalan kepada sesuatu maksud atau tujuan.
Tetapi bagi orang yang sudah sampai ke tempat tujuan dan melihat dengan
mata kepala sesuatu yang dicarinya itu telah ada dan telah terang bentuk dan
coraknya, maka pada waktu itu ia tidak memerlukan lagi kepada tanda-tanda
yang menunjukkan atas sesuatu yang menjadi maksud dan tujuannya itu.

Untuk apa dalil, sedangkan yang didalilkan sudah ada dan dilihat dengan
mata kepala. Perlunya dalil adalah untuk penunjuk bagi sesuatu yang belum
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dilihat, sesuatu yang belum diperoleh atau sesuatu yang belum yakin kita
tentang sebenarnya, maka tentulah tak dapat tidak kita memerlukan dalil.

Demikian pulalah antara wujud Allah dengan wujud makhluk-
makhlukNya. Apabila wujud Allah sudah dikenal sehingga hati dan perasaan
terbawa menjurus kepada keasyikan dalam mdihat Allah, maka dari inilah
seseorang itu melihat dan merasakan bahwa dengan wujud yang hagqiqi ini
atau dengan mengenal Allah dalam pengertian di atas, ia dapat rnengenal
keadaan hakikat makhluk-makhlukNya.

Mengenal alam dan makhluk dengan sebab mengenal Allah yang Maha
Mutlak adalah suatu kesempurnaan. Dan inilah kenyataan yang haqiqi bagi
hamba-hamba Allah yang senior makrifatnya terhadap Allah s.w.t. Tetapi
apabila belum sampai ke tingkat di atas maka tentulah alam mayapada ini
baginya menjadi dalil atas wujud Dzat Allah yang Maha Mutlak.

Wujud Dzat Allah s.w.t. sifatnya maklum dan sifatnya lahiriah yang tak
dapat dimungkiri. Jadi bagi As-Saalikun (orang-orang yang sedang berjalan
kepada Allah) mengambil dalil atas wujud Allah yang terang dan mutlak pada
hakikat wujudNya, dengan wujud alam mayapada dan sekalian makhluk-
makhlukNya, di mana semua ini pada hakikatnya tidak ada, oleh karena selalu
tidak sunyi dari perubahan-perubahan. Karena itu bagi muriidiin saalikin
jalannya masih jauh, rantaunya sangat panjang, ia harus melalui liku-liku
perjalanan aneka warna dan naik tumnnya bukit-bukit yang ia harus jalani.

III. Jalan apakah untuk boleh selamat dan sampai kepada tujuan? Tidak
lain selain harus ada dua perjuangan penting yang harus ia kerjakan. Yaitu:

[a] Dengan mujahadah. Maksudnya berjuang melawan godaan nafsu
iblis dan syaitan. Kerjakanlah ibadat sebanyak-banyaknya dengan
berjuang menentang segala musuh-musuh tadi. Apabila kita telah sukses
dari perjuangan dalam taat kepada Allah s.w.t. Insya Allah kita akan
termasuk dalam jamaah hamba-hambaNya yang baik.

Allah s.w.t. berfirman:

(W oSy Gk i 05 (L fodd 1 el el
“Orang-orang yang berjuang pada jalan Kami, akan Kami tunjuki mereka

itu pada jalan-jalan Kami itu. Dan sesungguhnya Allah bersama orang-orang
yang memperbuat kehaikan.” (Al-Ankabut: 69)

[b] Perbaikilah hati dari sekalian penyakit-penyakitnya. Untuk ini
hendaklah dikerjakan enam macam amal ibadat, yaitu:

1. Bacalah Al-Quran sekalian dengan maknanya dan pengertiannya.
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2. Kosongkanlah perut sehingga tidak terlalu berat mengerjakan ibadat.

3. Rajinlahsembahyangsunnat di waktu malam, lebih-lebih sembahyang
tengah malam atau sesudahnya.

4. Taubat dan minta ampunlah pada Allah di waktu sahur di mana
manusia sedang tidur nyenyak.

5. Bersahabatlah dengan orang-orang baik, para ulama dan hamba-
hamba Allah yang saleh.

6. Jauhilah yang haram dan syubhat, pada makanan, minuman, pakaian,
perumahan, dan sebagainya. Pengertian Syubhat, ialah samar-samar
antara halal dan haram.

Apabila keenam ini tdah dikerjakan, di samping mujahadah sebagai
tersebut di atas, Insya Allah s.w.t. keadaan kita akan bertambah baik. Fikiran
kita tenang, hati kita tenteram. Dengan Allah kita dekat, dengan manusia kita
baik, maka tiada yang lebih bahagia dari itu. Dan inilah kebahagiaan duniawi
dan ukhrawi!

Kesimpulan:

Untuk mengamalkan ajaran ini hendaklah kita banyak konsultasi dengan
para ulama yang mempunyai ilmu yang banyak dan beramal ibadat yang
ikhlas.

Hendaklah konsultan-konsultan kita itu merupakan dokter-dokter
rohani buat kita yang dapat mengubati penyakit-penyakit hati kita dan dapat
menuntun dan memimpin kita kepada jalan yang diridhai Allah s.w.t.

Jauhilah orang-orang Ulama-ulama yang hawa nafsu sebagai pedoman
hidupnya dan iblis syaitan sebagai imamnya. Ulama ini menjual keulamaannya
untuk kepentingan dunia. Apabila kebetulan kita telah mengikutinya,
maka tariklah diri dengan cepat dan jagalah diri kita semoga penyakit yang
berbahaya itu tidak menular pada kita. Ulama ini telah meninggalkan jalan
Ahlus Sunnah wal Jamaah, mereka telah menjadi pembohong-pembohong
besar terhadap ummat sekelilingnya.

Kalaulah demikian, maka lebih-lebih lagi kita harus menjauhkan diri kita
dari orang-orang yang banyak berkata tetapi sedikit amalnya.

Atau orang-orang yang berkata pada sesuatu yangia tidak ada pengetahuan
tentangnya, maka terjadilah bermacam bidah dalam masyarakat, sehingga
jalan Ahlus Sunnah wal Jamaah tadi telah ditentangnya dengan kebodohan
dan kejahilan. Na'udzubillahi min dzalik.

Mudah-mudahan kita dipdihara Allah dari sekalian malapetaka ini.

Amin!
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[30]
PEMURAH ADALAH CIRI KHAS
HAMBA-HAMBA ALLAH YANG SALEH

Untuk mengetahui sebagian sifat terpuji hamba-hamba Allah yang telah
dikurniakan olehNya ilmu pengetahuan agama tentang ketuhanan, maka yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-30 sebagai berikut:

03N 185, el 8 Gy a0 SRl s B 5 3
“Hendaklah membelanjakan orang-orang yang mempunyai kekayaan dari
kekayaannya, mereka itu orang-orang yang telah sampai kepada Allah s.w.t.

Barangsiapa yang dikadarkan atasnya rezekinya, mereka adalah orang-orang
yang sedang berjalan kepada Allah s.w.t”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I. Hamba-hamba Allah yang taat kepadaNya dan telah diberikan pula
olehNya ilmu ketuhanan adalah terbagi kepada dua bagian:

1. Hamba-hamba Allah yang disebut dengan istilah waa shiluuna ilaihi
(. 4:11 J}f..el;.i|) yakni mereka yang sudah sampai kepada garis perbatasan di
mana mereka telah ke luar dari satu suasana kepada suasana yang lain. Mereka
telah ke luar dari tahanan melihat alam yang serba berubah kepada lapangan
tauhid dan sempurna penglihatan kepada keagungan Allah s.w.t. Mereka
meskipun masih hidup dalam dunia dan bergaul dengan makhluk manusia,
tetapi pandangan mereka kepada dunia ini jauh berbeda dengan pandangan
manusia biasa. Kita sering tidak mengambil hikmah dari kejadian-kejadian
yang sudah terjadi dan yang sedang terjadi. Kita sering lupa bahwa apa
yang diberikan Allah s.w.t. kepada kita sifatnya sementara dan bukan untuk
selama-lamanya. Bahkan kita lupa bahwa kurnia-kurnia yang diberikan Allah
seperti kedudukan bagi penguasa, harta yang banyak bagi hartawan, ilmu
pengetahuan bagi ilmuan dan lain-lain lagi adalah amanat Allah s.w.t. atas
kita. Tetapi kita sering tidak mengindahkan amanat-amanat itu. Kita sering
mempergunakannya dan meletakkannya atas hal-hal yang tidak diridhai oleh
agamaNya, tetapi disukai oleh nafsu dan hawa kita sendiri. Tetapi bagi hamba-
hambaNya yang semua keadaan tersebut di atas jauh daripadanya dan sifat-
sifat mereka itu adalah kebalikan dari di atas, mereka itulah hamba-hamba
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Allah yang mendapat bimbingan daripadaNya. Penglihatan mereka luas,
pandangan mereka jauh, bahwa kehidupan yang abadi dan hakiki bukanlah
di dunia yang fana ini, tetapi adalah nanti di hari kemudian, hari akhirat yang
kekal baga. Semua gerak-gerik mereka dan seluruh anggota tubuh mereka,
mereka jaga baik-baik sehingga tidak menyimpang, tidak menyeleweng dari
keridhaan Allah, bahkan pula tidak pernah lupa kepada Allah s.w.t.

Berkat taat mereka yang demikian itu, maka sampailah mereka kepada
suatu tingkatan di mana suasana mereka telah jauh berbeda dari suasana
makhluk manusia biasa. Mereka itu telah dilimpahi Allah ilmu-ilmu dan
rahasia-rahasia ketuhanan, sehingga inilah yang menyebabkan mereka itu
melihat Allah kali pertama dan alam semesta kali kedua. Mereka kenal kepada
alam adalah dengan Allah dan bukan mereka kenal kepada Allah dengan
alam serta keadaannya. Tingkatan ini adalah tingkatan para Rasul dan Nabi-
nabi, dan paling kurang adalah tingkatan hamba-hambaNya yang saleh, yang
dikehendaki olehNya.

2. Mereka vyang disebut dengan istilah: As-Saairuuna Ilaihi
(. 4..!\ O;:.ELU\). Maksudnya, mereka yang sering dalam perjalanan menuju
Allah s.w.t. Mereka belum sampai kepada Allah, tetapi mereka sedang berjalan
kepadaNya. Maklumlah orang yang sedang dalam perjalanan, mereka harus
sabar, mereka harus tahan atas percubaan-percubaan yang mereka hadapi
dalam perjalanan itu, mereka tidak membawa persiapan-persiapan yang
banyak tetapi adalah sekedar seperlunya saja, tujuan mereka adalah satu, yaitu
bagaimana mereka sampai kepada tujuan terakhir dari perjalanan mereka.

Hamba-hamba Allah yang dalam tingkatan ini dalam amal ibadah sering
mendapat godaan, baik dari iblis maupun dari hawa nafsunya sendiri. Mereka
dapat menyelamatkan diri mereka, dengan bersusah-payah dari bermacam-
macam godaan dan tipuan itu. Sekali-sekali datang khayal tentang perasaan
dunia dan kesenangannya, tetapi mereka dapat membendung jalan khayalan
dan perasaan-perasaan yang kadang-kadang datang menyelinap ke dalam hati
dan menyentuh tabir perasaan mereka. Kadang-kadang awan gelap dan angin
kenyang melanda matahati mereka. Tetapi dengan berkat mujahadah, kesabaran
dan ketabahan mereka, maka timbul lagi cahaya terang sehingga ketebalan
awan dan kegelapannya, kecepatan angin yang telah datang melanda, akhirnya
menciut dan timbullah cahaya yang terang dan bersinar. Mereka tetap selalu
menjaga istiqamah, tetap dalam pendirian dan tidak terpengaruh dari serba
macam keadaan dunia dan perputarannya. Di mana pun saja mereka berada,
baik dalam masyarakat sesama Islam ataupun dalam masyarakat campuran,
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bahkan juga di negeri yang masyarakatnya tidak Islam sama sekali, mereka
tetap memelihara garis-garis agama sebagai yang diterangkan oleh agamaNya.

Berkat ketabahan mereka dalam berjalan menuju Allah s.w.t. seperti telah
tersebut di atas, maka Allah s.w.t. tidak lupa kepadanya. Di samping Tuhan
memberkati rezekinya dalam hidup dan kehidupan, juga Tuhan tidak lupa
pula memberikan ilmu dan faham tentang agama dan ketuhanan sehingga
dengannya ia lebih dekat dan bertambah dekat kepada Allah s.w.t.

Tingkatan yang kedua ini adalah tingkatan hamba-hamba Tuhan dan para
ulama yang mengamalkan ilmunya, baik dalam sifat peribadi maupun dalam
sifat jamaah yang dihadapinya. Karena itu kita melihat para ulama yang betul-
betul menjalankan ajaran agamanya, mereka tidak takut kepada siapa pun
juga dan mereka tidak susah karena kekurangan rezeki dan biaya hidup dalam
kehidupannya. Sebab mereka yakin bahwa selama mereka masih berjuang di
jalan Allah dan selama mereka tidak bakhil memanfaatkan ilmunya, selama
itu pula Allah s.w.t. akan memeliharanya.

II. Apabila kita telah dikurniai Allah, apakah dengan ilmu pengetahuan
yang banyak, seperti hamba-hamba Allah yang telah tersebut di atas atau
dengan kekayaan material, maka wajiblah atas kita bersifat pemurah, yakni
bukan sekedar mengeluarkan hak kewajiban semata-mata tetapi hendaklah
lebih dari itu. Hal keadaan ini apabila kita ingin dekat kepada Allah dan
ingin dekat kepada manusia di samping kita ingin jauh pula dari bahaya dan
malapetaka azab siksanya. Karena itu Nabi besar kita Muhammad s.a.w. telah
bersabda:

Jdls QW G dem B ey B el e Sy Bl e s B Al
Al Jalhly LW e g 3 ad e M Sl e K e Al
- oDt et e bt 3 S
“Orang pemurah adalah hampir kepada Allah, hampir kepada manusia,
hampir kepada Syurga, (tetapi) jauh dari Neraka. Orang bakhil jauh dari Allah,
jauh dari manusia, jauh pula dari Syurga dan dekat pula dari Neraka. Orang

jahil yang pemurah adalah lebih dicintai Allah dari orang yang banyak ibadat
tetapi bakhil”

Hadis inilah yang mendorong hamba-hamba Allah yang saleh pada
membelanjakan ilmunya dan hartanya ke jalan keridhaan Allah s.w.t. Mereka
beramal pada umumnya sejalan dengan kemampuan dan kesanggupan
mereka. Tetapi kadang-kadang ada pula sebagian hamba-hamba Allah yang
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lain, yang mempunyai sifat luar biasa, sehingga kadang-kadang lupa mereka
pada dirinya sendiri. Karena semuanya diberikan dengan ikhlas pada jalan
Allah. Apabila kita berbicara tentang sifat pemurah ini, maka dapat kita
ketahui, sifat pemurah itu terbagi kepada tiga bahagian:!?

1. Pemurah dengan jiwa raga. Maksudnya ialah tidak takut dan tidak
gentar memberikan jiwa dan raga u'ntuk agama dan perikemanusiaan. Ini
pun termasuk dalam Hadis di atas. Contohnya dapat kita kenal pada kejadian
sejarah yang telah terjadi pada Abul Husain An-Naury r.a.

Pada satu kali peristiwa, beliau dibawa bersama rombongan orang-
orang sufi kepada seorang khalifah bukan untuk sesuatu kebaikan, tetapi
untuk ditahan dan dibunuh. Di antara ulama-ulama yang banyak itu terdapat
Al-Junaid, seorang ahli tasawuf besar, tetapi bdiau dapat meloloskan diri,
karena beliau dapat memperlihatkan dirinya sebagai seorang ahli hukum Islam
yang berfatwa atas mazhab Abi Tsur. Tiga ulama yang lain yaitu: Asy-Syiham,
Ar-Rigam dan An-Naury, telah ditangkap dan telah diadakan persiapan-
persiapan untuk membunuh mereka. Pada waktu salah seorang mereka diminta
untuk masuk ke ruangan lain untuk dibunuh, maka Syeikh Abul Husain
mendahulukan dirinya dari teman-teman lain. Berkata Algojo: Tahukah anda,
apakah yang akan kami lakukan dengan segera? Beliau menjawab: Inilah yang
aku pilih, supaya teman-temanku dapat hidup sebentar lagi. Algojo tersebut
heran dan menyampaikan keadaan yang aneh ini kepada raja. Raja pun takjub,
demikian pula orang-orang yang mendampingi raja. Rupanya di dekat raja itu
didapat secara kebetulan seorang menteri agamanya. Sang menteri minta izin
kepada raja untuk melihat orang-orang tahanan tersebut untuk menyelidiki hal
keadaan mereka. Raja memberi izin, dan pergilah menteri agamanya kepada
beberapa ulama yang telah ditahan itu. Menteri memerintahkan supaya salah
seorang tahanan dipanggil untuk diperiksa. Maka keluarlah Abul Husain An-
Naury r.a. Menteri menanyakan kepadanya beberapa masalah hukum. Abul
Husain An-Naury sebelum menjawab pertanyaan itu melihat ke kanan dan ke
kiri, kemudian menekur sejenak. Barulah setelah itu beliau menjawab seluruh
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Di samping semua pertanyaan yang
beliau jawab, di antaranya beliau berkata:

Adapun sesudah itu maka ketahuilah, bahwa Allah s.w.t. mempunyai
hamba-hambaNya. Mereka itu apabila berdiri, mereka berdiri dengan Allah;

12 Lihat kitab Nashrul-Mahaasinil-Ghaaliyati fii Fadhlil-Masyaaikhis Shufiyyati Ashaabi Maqaamatil
Afiyati. Atau terkenal dengan sebutan kitab: Kifaayatul Mu'taqadi Wanihaayatul Muntaqadi. Oleh:
Abu Muhammad Abdullah bin As'ad Al-Yaafi (698-768 H.) ha!: 229-233. Percetakan: Mustafa Al-Babil
Halaby. - Mesir.
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dan apabila mereka bertutur, mereka mengatakan segala sesuatu dengan Allah.
Dan lain-lain perkataan beliau.

Akhirnya sang menteri tak dapat menahan air matanya. Maka ia
bertanya kepada Syeikh Abul Husain: Mengapakah beliau sebelum menjawab
pertanyaan-pertanyaan memalingkan mukanya ke kanan dan ke kiri dan
kemudian menunduk? Abul Husain menjawab: Anda menanya beberapa
masalah agama, tetapi saya tidak mengetahui jawaban-jawabannya. Saya
tanyakan kepada orang sebelah kanan, dia menjawab tidak ada pengetahuan
padanya. Saya tanyakan pula kepada orang yang sebelah kiri saya, dia
menjawab demikian juga. Akhirnya saya bertanya kepada hati saya, maka hati
saya memberikan jawaban yang ia terima dari Allah s.w.t. Maka jawaban y ang
diberikan hati saya, itulah yang telah saya jawab kepada saudara menteri.

Sang Menteri setelah mendengar jawaban Abul Husain AnNaury,
kemudian menyampaikan kepada raja sebagai berikut:

Andaikata jika semua ulama yang ditahan itu menyimpang dari jalan
kebenaran (zanadiqah), tentulah tidak ada Muslim yang baik di permukaan
bumi ini.

2. Pemurah kepada agama. Apakah yang dikehendaki pada pemurah
pada agama? Misalnya dapat dilihat sebagai berikut: Seorang ahli tasawuf
besar bernama Dzun Nun r.a.!* berkata beliau:

Pada suatu hari saya sedang berjalan-jalan di gunung Antokia (Anthioche)
di negeri Turki, tiba-tiba saya bertemu dengan seorang perempuan yang
berjubah wool. Kelihatannya perempuan itu seperti gila. Saya ucapkan salam
kepadanya dan dia menjawab salam saya. Perempuan itu bertanya kepada saya:
Bukankah tuan yang bernama dengan Dzun Nun Al-Misry? Saya jawab: Betul,
dan kiranya engkau disejahterakan Allah, bagaimana engkau kenal kepadaku?
Jawabnya: Aku kenal kepada tuan disebabkan kenal-mengenalnya cinta
terhadap yang dicintai (maksudnya, satu cinta pada yang dicinta menyebabkan
bertemu titik pertemuan antara dua orang aulia ini).

Kemudian perempuan itu menambah lagi: Aku ingin menanyakan satu
pertanyaan kepada tuan. Saya jawab: Silahkan! Ia bertanya: Apakah yang
dinamakan dengan pemurah? Saya menjawab: Pemurah adalah memberi
tanpa imbalan jasa yang sifatnya lahiriah. Ia berkata: Ini adalah arti pemurah
dalam ukuran duniawi, tetapi apa itu pemurah menurut agama? Saya jawab:

13 Gelar beliau Abul Faidh Al-Mishry. Muassis atau pendiri Tasawuf sebagai ilmu. Sebagian orang menuduh
beliau dengan zindiq (yaitu zahirnya beriman, tetapi batinnya kufur). Tetapi hakikat ilmu beliau telah
membuktikan atas benarnya beliau di kalangan ulama-ulama besar Islam. Wafat: tahun 860 H.
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AW O e 1) el
“Bersegera pada mentaati Tuhan seru sekalian alam.”

Perempuan itu berkata: Kalau begitu apabila tuan segera mentaati
Allah, tentu Allah melihat hati tuan dan tuan jangan ada maksud apa-apa
daripadaNya .

Aduhai diriku wahai Dzun Nun, sesungguhnya aku meminta kepada Allah
sesuatu sudah sejak 20 tahun yang lain, aku bermohon kepadaNya, aku takut
kalau aku merupakan orang yang meminta upah yang tidak baik, di mana
beramal itu karena mencari upah. Tetapi aku beramal sekarang karena Allah
s.w.t. (bukan karena lainnya). Setelah itu kami pun berpisah dan perempuan
itu pun pergi meninggalkan daku.

3. Pemurah dengan dunia. Apakah yang dimaksud dengan ini? Misalnya
dapat kita lihat pada kejadian yang terjadi pada Imam Syafi’i r.a. Sewaktu Iman
Syafi’i kembali dari Shana (Yaman), sebagai seorang guru besar, beliau ke
Makkah lebih dahulu. Beliau dihadiahkan orang uang yang banyak, puluhan
ribu uang mas. Orang berkata kepada beliau, ada baiknya kita beli saja barang-
barang berharga. Beliau tidak menghiraukan (mendengarkan) pendapat orang
itu. Setelah beliau sampai ke perbatasan Makkah dan Yaman, maka di luar
kota Makkah beliau mendirikan khemah kecil dan beliau membuka ikatan
tempat uang tersebut di dalam khemah beliau. Semua fakir miskin yang
datang pada beliau, beliau genggamkanlah pada setiap tangan mereka uang-
uang tersebut, dari pagi sampai waktu sembahyang Zohor. Habislah semua
uang yang ada pada beliau dan tidak ada yang tinggal sepeser pun. Kenapa
demikian? Sebab Imam Syafi’i teringat kepada pesan ibunya: “Apabila engkau
masuk Makkah sedangkan padamu ada uang, meskipun sepeser, aku tidak
dapat menerimamu.”

Maksud ibunya ialah, jangan dunia yang dipersembahkan pada ibunya,
tetapi ilmu dan amal yang harus dibawanya.

Dengan ini teranglah bagi kita, bahwa untuk dunia jangan berfikir panjang,
tetapi berikanlah dunia itu untuk kepentingan agama demi kebahagiaan yang
abadi.

Kesimpulan:

Tanda orang yang dapat kurnia dari Allah s.w.t.,, apakah kurnia Tuhan
itu berupa ilmu, harta, kedudukan dan lain-lain, ialah dengan membayarkan
kurnia Tuhan itu kepada hamba-hambaNya yang memerlukannya, dan
tidak boleh bakhil atas semuanya itu, yakni dalam ukuran kesanggupan dan
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kemampuan kita, maka berarti telah ada pada kita tanda-tanda baik sebagai
yang telah dipunyai oleh hambahambaNya yang saleh.

Ketahuilah, apabila kita betul-betul ikhlas memberikan apa yang ada pada
kita, demi memenuhi ajaran Allah s.w.t., dan demi keadaan kita selaku hamba-
hambaNya dan makhluk-makhlukNya, maka semua kesulitan dan kesukaran
akan dihindari oleh Allah s.w.t. Atau meskipun kita menghadapinya juga,
tetapi setelah kesukaran itu akan timbullah kelapangan dan kesejahteraan.
Setelah gelap timbullah terang.

Semua apa yang telah kita uraikan di atas, itulah yang dimaksud oleh
firman Allah s.w.t. dalam surat 65, Ath-Thalaq:

21 CASEY A o6 L 3l 4555 ade 508 Sag ol D 2l 55 34l
(V 1 3Mhl) 11..:J....2.k~’sm| ham— ‘Lf-lLoYHgm

“Hendaklah membelanjakan orang-orang yang mempunyai kekayaan
dari kekayaannya, barangsiapa yang disempitkan rezekinya, hendaklah
membelanjakan ia menurut apa yang diberikan Allah padanya. Allah tiada
memberati diri seseorang, melainkan menurut yani dianugerahkan Allah

kepadanya. Nanti Allah bakal mengadakan kemudahan sesudah kesukaran.”
(Ath-Thalaq: 7)

Cambkanlah! Dan pelajarilah pengertian ayat ini dan hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya, di antaranya seperti yang telah diuraikan di atas.
Mudah-mudahan Allah s.w.t. mengkurniakan pada kita taufiq dan hidayah
untuk dapat mengamalkannya dengan sebaik-baiknya.

Amin, ya Rabbal-alamin ... !
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[31]
MARTABAT ORANG-ORANG YANG
BERJALAN MENUJU ALLAH S.W.T.

Dalam Kalam Hikmah yang lalu, kita telah mengetahui apa yang
menjadi ciri khas bagi hamba-hamba Allah yang saleh, tetapi dalam Kalam
Hikmah yang ke-31 sekarang, yang mulia Al-Imam lbnu Athaillah Askandary
menerangkan mengenai martabat orang-orang yang berjalan kepada Allah
s.w.t., sebagai berikut:

0SNG (i1l i rA Obol s a3t 15k &) O 3170 ghzal
a5 a5 el Y b oY cob DIV sNEAS I

“Telah mendapat petunjuk orang-orang yang berjalan kepada Allah s.w.t.
dengan nur-nur tawajjuh (menghadap Allah s.w.t.). Dan orang-orang yang
telah sampai mereka itu (kepada bermusyahadah terhadap Allah s.w.t.) bagi
mereka didapatkan nur-nur saling berhadapan (antara mereka dengan Allah).
Maka mereka yang pertama tadi adalah untuk nur-nur, sedangkan mereka ini
(Al-Waashiluun) adalah nur-nur itu buat mereka, karena bahwasanya mereka
ini ialah karena Allah, bukan karena sesuatu selainNya. Katakanlah, Allah
yang menurunkan Kitab-kitab itu kemudian biarkanlah mereka bermain-
main di dalam kesesatan.”

Kalam Hikmah ini nampaknya agak sulit pengertiannya, sungguhpun
demikian kita ingin mencuba sampai di mana pengertiannya menurut uraian
dan syarahan ulama-ulama tasawuf.
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“Telah mendapat petunjuk hamba-hamba Allah yang berjalan kepada
Allah dengan (mendapat) cahaya-cahaya tawajjuh (menghadap Allah s.w.t.)”

Maksudnya, apabila kita tetap selalu mengerjakan amal ibadat, yakni
mengerjakan segala perintah-perintah Allah s.w.t., menjalankan anjuran-
anjuranNya dan menjauhkan segala larangan-laranganNya, termasuk hal-hal
yang kurang baik seperti yang makruh. Dan di samping itu kita bermujahadah,
beriyadhah, yakni sabar dan menahan diri dari sekalian yang bertentangan
dengan pelaksanaan perintah-perintah Allah dan menjauhkan larangan-
laranganNya. Apabila keadaan di atas kita amalkan, Insya Allah s.w.t. kita
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mendapat petunjuk daripadaNya. Misalnya seperti perintah sembahyang,
puasa dan lain-lainnya, kita jalankan semuanya itu meskipun kita sakit, dan
bermacam-macam godaan iblis, syaitan dan hawa nafau, namun hati kita
tetap kuat dan kita tetap menjalankan ibadat-ibadat tersebut. Dan kita dalam
mengerjakan amal ibadat itu di samping memerangi godaan hawa nafsu dan
iblis, namun kita tetap tekun pada menjalankannya, maka barulah Allah s.w.t.
memberikan kepada kita cahaya-cahaya, nur-nur yang dilimpahkanNya pada
matahati dan anggota-anggota tubuh kita. Dengan berkah nur-nur dan cahaya-
cahaya ibadat itu menirnbulkan pada penglihatan mata di rnana ditunjuki
Allah, sehingga hal-hal yang tidak baik, benci hati kita melihatnya. Demikian
juga pada pendengaran, dengan berkat cahaya-cahaya itu menyebabkan kita
tidak mau mendengar hal-hal yang tidak baik atau yang bersifat fitnah dan
lain-lain. Demikian pula pada tangan kita, pada kaki kita dan anggota-anggota
tubuh yang lain. Hati kita memberikan komando untuk mengerjakan yang
baik-baik saja dan tidak terjatuh amal perbuatan lahiriah kita kepada yang
tidak diridhai Allah s.w.t. Apabila Allah s.w.t. telah menganugerahi nur-nur
yang demikian itu kepada kita, berarti kita telah dapat petunjuk daripadaNya.
Insya Allah perjalanan kita kepada Allah s.w.t. dengan amal ibadat seperti
tersebut di atas akan selamat dan akan aman kita dalam mengejar cita-cita
kita, yaitu mendekatkan diri dengan Allah s.w.t.
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“Orang yang sampai cita-citanya, buat mereka adalah nur-nur Al-
Muwaajahah (saling berhadapan antara hamba dengan Allah s.w.t.).

Keterangan ini menunjukkan kepada kita martabat kedua atau terakhir
bagi hamba-hamba Allah yang saleh. Mereka ini telah sampai pada cita-
citanya meskipun mereka tidak mengetahui sama sekali, bahwa mereka telah
sampai pada cita-cira. Mereka ini telah mendapat secara langsung taufiq
Tuhan dan ilhamNya sehingga rnereka telah melihat kepastian dan ketetapan
Allah, bahwa mereka sebagai waliNya dan sebagai hamba-hambaNya yang
terpilih dari sekian banyak makhluk manusia. Apabila mereka dalam martabat
Al-Waashiluun di atas, masih dalam perjalanan, yakni perjalanan di dalam
alam khayal dan samar-samar, tetapi Alhamdulillah, cahaya amal ibadat mereka
menjadi lampu bagi mereka sehingga mereka tidak rebah bertarung dengan
cubaan Allah, yang apabila Allah tidak memberi petunjuk pada mereka, maka
cubaan tersebut akan menjadi batu-batu penarung dalam perjalanan mereka.
Mereka terus berjalan, bagaimana agar hilang pada mereka keraguan-keraguan
akibat pengaruh dunia yang beraneka warna itu. Tetapi bagi orang-orang yang
disebut dengan Al-Waashiluuna, segala khayal dan ragu-ragu telah hilang dari
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hati dan perasaan mereka. Mereka betul-betul mendapatkan ilmu ketuhanan
yang mendalam dan mereka telah mendapatkan keyakinan yang mendalam
pula, sehingga mereka kenal kepada alam dengan Allah dan bukan kenal
Allah dengan alam. Karena ilmu dan yakin yang telah demikian mendalam
pada hati dan perasaan mereka inilah yang menyebabkan, bahwa setiap saat
mereka melihat Allah s.w.t. yang tidak seumpama dengan sesuatu. Apabila
mereka selalu mujahadah kepada Allah, maka nur-nur atau cahaya-cahaya
yang datang daripadaNya, melimpah kepada mereka. Betapa tidak, apabila
hati dan perasaan mereka telah menjurus kepada Allah, sehingga apa pun saja
yang mereka lihat dan mereka pegang mereka teringat kepada Allah. Maka
tentulah Allah akan memberikan cahayaNya kepada orang-orang tersebut.
Cahaya Allah dan bukan cahaya amal ibadat,dan sungguh berbeda antara
kedua cahaya itu. Cahaya ibadat, artinya tenang dan tenteram jiwa dengan
sebab ibadat-ibadat yang kita kerjakan. Cahaya Allah, maksudnya ilhamNya.
Hal keadaan ini datang karena berkat ilmu dan yakin sehingga hatinya tidak
ada pada alam semesta ini, tetapi hanyalah terarah kepada Allah s.w.t. Inilah
salahsatu maksud yang difahami ahli tasawuf dari firman Allah:
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“Barangsiapa yang tiada diberi Allah cahaya, maka pastilah ia tiada
mendapatkan cahaya.” (An-Nur: 40)

Apakah perbedaan cahaya yang diberikan oleh Allah antara hambaNya
yang raahiluun dengan hambaNya yang waashiluun? Perhatikanlah
keterangan-keterangan selanjutnya!
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“Maka orang yang pada tingkat pertama adalah karena anwar (cahaya),
sedangkan mereka ini (yang dalam tingkatan kedua) anwar (cahaya), adalah
untuk mereka.”

Di sini jelaslah perbedaannya antara raahiluun dan waashiluun. Ar-
Raahiluun, mereka melaksanakan segala amal ibadat itu dengan maksud
mudah-mudahan Allah sw.t. memberikan cahaya petunjuk, di mana
dengannya mereka sampai kepada cita-cita mereka, yaitu menghampirkan
diri kepada Allah s.w.t. Karena itu mereka perlu kepada cahaya petunjuk dan
taufiq Allah demi untuk maksud di atas. Apabila mereka tidak mendapatkan
cahaya-cahaya itu, mereka susah dan gundah, seolah-olah mereka putus asa,
karena pegangan yang terkuat untuk sampai kepada maksud dan cita-cita
belum mereka dapatkan atau sudah mereka dapatkan, tetapi putus kembali.
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Adapun Al-Waashiluun, mereka itu telah sampai kepada maksud
menurut pandangan orang lain, walaupun mereka mengatakan, masih jauh
dari sempurna, yang penting pada mereka adalah Allah. Selain dari Allah
tidak mereka lihat, meskipun mereka melihatnya. Mereka cukup dengan Allah
dan tidak memerlukan selain daripadaNya. Apabila mereka memerlukan
selain Allah, meskipun itu cahaya petunjukNya, berarti menurut mereka
menjadi hamba cahaya dan bukan menjadi hamba Allah. Walaupun mereka
telah mendapatkan cahaya petunjuk yang timbul dari amal ibadah mcreka,
namun hati mereka tertuju langsung kepada Allah. Dan karena inilah Allah
memberikan cahayaNya kepada mereka itu. Inilah menurut tafsir tasawuf dari
firman Allah s.w.t. dalam surat An-Nur:
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“Allah memberi cahaya langit dan bumi. Umpama cahayaNya (kepada
orang yang beriman) seperti sebuah lubang di dinding rumah, di dalamnya
pelita. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu kelihatan laksana bintang
yang berkilau-kilauan di langit. Pelita itu dinyalakan dengan minyak dari
pohon yang banyak berkahnya (yaitu) pohon zaitun, yang tiada tumbuh di
timur, tiada pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi
meskipun tiada disentuh api. Cahaya atas cahaya. Allah menunjuki orang-
orang yang dikehendakiNya kepada cahayaNya itu. Allah menunjukkan

beberapa perumpamaan bagi manusia dan Allah mengetahui tiap-tiap sesuatu.”
(An-Nur: 35)

Dari ayat ini dapat difahami bahwa:

1. Sumber cahaya, baik di langit atau di bumi adalah dari Allah s.w.t.

Orang yang beriman kepada Allah dcngan arti yang luas dan mendalam,
Dia akan memberikan cahayaNya kepada orang tersebut.

3. Cahaya yang diberikanNya kepada orang Al-Waashiluuna telah dikiaskan
oleh Allah laksana sebuah lubang di dinding rumah (misykah). Di dalam
lubang itu ada pelita, pelita itu ada di dalam kaca dan kaca itu kelihatan
laksana bintang yang kilau-kemilau. Pelita itu dinyalakan dengan minyak
zaitun yang berkat dan hanya zaitun itu tiada tumbuh di timur dan tiada
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tumbuh di barat. Dan karena minyak pelita itu sangat jernih, sehingga
karena kejernihannya, rasa-rasanya minyak itu bercahaya pula dengan
sendirinya, meskipun minyak itu tiada disentuh api.

Arti kiasan contoh ini ialah, apabila Allah s.w.t. telah memberikan
cahayaNya kepada orang yang beriman, berarti hatinya adalah laksana suatu
lubang di mana di dalamnya ada lampu. Dengan cahaya lampu hatinya itu,
makin terbukalah matahatinya, yaitu melihat yang benar dan matahatinya
dapat membedakan antara yang benar dengan yang tidak benar. Apabila
matahatinya sudah dapat membedakan antara yang benar dan yang tidak
benar, maka berarti ia mendapat petunjuk dari Allah. Dan oleh karena lampu
itu minyaknya dari kayu yang tidak tumbuh di barat dan tidak tumbuh di
timur, dan saking bersihnya minyak lampu itu, maka seolah-olah terjadi pula
cahayanya pada minyak itu sendiri meskipun ia tidak disentuh api. Maka
demikian pulalah hati yang sudah mendapat petunjuk Tuhan. ApabiLt hati itu
terus saja berjalan menuju Allah, maka pada suatu waktu ia akan dekat kepada
Allah, ia akan melihat Allah yang tidak serupa dengan sesuatu dengan mata
kepala sendiri, dan dengan hati serta perasaannya.

Pada waktu itu ia dekat dengan Allah, ia hampir denganNya. Dekat
dan hampir tidak mempunyai antara, dekat dan hampir yang tidak dapat
digambarkan. Pada waktu itu pula ia langsung mendapat limpahan nur dan
cahaya Allah s.w.t. la menghadap Allah, ia melihat Allah dan ia berdialog
dengan Allah. Apakah dialog itu dengan lidahnya yang bertutur, atau hatinya
yang berkata-kata, tetapi seluruh perasaannya, jasmaniah dan rohaniahnya
berhadapan dengan Allah yang tiada umpama dengan sesuatu pun. Karena itu
memantul nur Allah kepadanya, sehingga matahatinya terbuka dengan lebar,
dengan sebab curahan taufiq dan hidayah serta ilham dari Allah s.w.t.

Apabila ia seorang Nabi dan Rasul, maka Allah menurunkan wahyu
kepadanya, dan apabila ia bukan seorang Nabi dan Rasul, maka anugerah
Allah padanya ialah taufiq, hidayah dan ilham. Inilah yang dimaksud dengan
cahaya dan ini adalah ditentukan Allah kepada hamba-hamba pilihanNya.
Dan dcmikianlah contoh dan kiasan diberikan Allah tentang nur dan cahaya
pada hamba-hambaNya yang saleh.
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“Karena bahwasanya mereka itu (dalam segala hal) karena Allah, bukan
karena sesuatu selainnya.”

Inilah kelebihan utama bagi Al-Waashiluun, orang-orang yang telah
sampai kepada Allah s.w.t.
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Berkata Imam Termidzi r.a., bahwa hati itu terbagi kepada enam:
1. Hati yang hidup, yaitu hati yang penuh dengan iman.
Hati yang mati, yaitu hati yang kufur kepada Allah dan kepada nikmat-
nikmatNya.
Hati yang sihat, yaitu hati yang taat kepada Allah.
Hati yang sakit, yaitu hati yang tidak luput dari maksiat dan durhaka.
Hati yang bagus, yaitu hati yang selalu mengingat Allah.
Hati yang tidur, yaitu hati yang banyak lalai kepada Allah s.w.t.

N
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Orang-orang yang telah sampai kepada Allah dan mercka mendapatkan
cahaya Allah, ialah mereka yang hatinya hidup, sihat dan bangun. Karena
itulah maka tidak diragukan lagi bahwa mereka tetap bertolak dalam segala
sesuatu karena Allah. Dan karena itu pula menimbulkan tidak ada perhatian
kepada apa saja yang terjadi pada diri mereka, seolah-olah mereka dengan
Allah dapat disamakan seperti bayi dengan ibunya. Apa kehendak ibunya
terhadap bayi, maka demikian pulalah antara mereka dengan Allah. Mereka
tidakgila, tidak sakit, tidak pusing dan lain-lain, tetapi mereka seperti orang
lain juga, mempunyai aka] yang waras dan lain-lain sebagainya. Mereka
manusia biasa, tetapi manusia yang mempunyai nilai-nilai yang tinggi laksana
permata. Permata adalah sama dengan batu biasa tentang sama-sama batu,
tetapi permata adalah permata dan bukan seperti batu biasa. Demikianlah
antara kiasan mereka dengan manusia-manusia lainnya.
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“Katakanlah! Allah (yang menurunkan kitab itu), kemudian biarkanlah
mereka bermain-main dalam kesesatan.” (A 1-An’am: 91)

Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary sengaja mencantumkan ayat ini
pada akhir rumusan di atas untuk menunjukkan, bahwa tingkatan-tingkatan
para hamba Allah dan cahaya yang dikurniakan Allah kepada mereka adalah
betul-betul fakta kenyataan. Bukan khayalan dan bukan fatamorgana semata-
mata. Tidak, sekali-kali tidak. Barangsiapa yang tidak mengakui adanya
fakta itu berarti ia tidak mengakui adanya Rasul-rasul dan Nabi-nabi serta
hamba-hamba Allah yang saleh. Dan barangsiapa yang mendustakan ajaran
ini, janganlah ngomong dengan mereka. Biarkanlah mereka bermain-main
dengan permainan yang sesat dan menyesatkan, sebagaimana firman Allah
s.w.t. di atas.
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Kesimpulan:

Itulah martabat hamba-hamba Allah yang saleh. Koreksilah diri sendiri,
apakah kita termasuk dalam jamaah mereka atau belum. Apabila kita ingin
masuk, beramallah dan berjihadlah. Dan lawanlah segala musuh dan iblis,
hawa dan nafsu. Semoga kita dapat mengikuti jalan mereka dan jangan sekali-
kali menyalahkan mereka.

Dalam zaman sekarang ini ada sebahagian orang yang telah menyalahkan
mereka, tetapi alangkah sesatnya orang yang telah menyalahkan itu. Sebab
mereka bertolak dari tak kenal maka tak cinta dan bukan kenal dahulu dan
barulah mengambil suatu keputusan. Mereka hanya pandai menyalahkan
saja, tetapi mereka tidak mengerti apa yang telah ditulis oleh mereka. Apabila
disodorkan kitab Al-Hikam karangan Ibnu Athaillah kepada mereka, mereka
tidak faham artinya. Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud dengan
kandungan dalam kalam-kalam hikmahnya. Karena itu janganlah kita berani
menyalahkan orang, sebelum kita mengetahui hakikat tujuan pendapat orang
itu. Mudah-mudahan Allah s.w.t. akan memelihara kita dari kesesatan orang-
orang yang ingin mencari kebersihanajaran Islam dengan faham-faham yang
sesat menyesatkan. Mereka menyalahkan ulama-ulama besar tasawuf dan
seolah-olah Islam yang murni adalah pada mereka saja, selain mereka manusia
sesat semuanya.

Inilah salah satu faham bid’ah yang telah keluar dari ajaran wahabi. Tetapi
ketahuilah bahwa ajaran wahabi itu di negara-negara Islam yang telah maju
ilmu pengetahuan agamanya sudah hampir hilang, selain yang masih kita
temui di mana masih diamalkan dan disiarkan dengan gigih oleh sebagian
orang-orang Islam di negeri ini.

Berlindunglah kita kepada Allah dari kesesatan ini.

Amin!
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[32]
PELAJARILAH KEKURANGAN DIRI
SEBELUM MELIHAT KELEBIHANNYA

Secara adat tidak mungkin kita sampai pada lapangan makrifat terhadap
Allah s.w.t. apabila kita tidak mau mujahadah, tidak mau melihat kelemahan-
kelemahan yang terkandung dalam diri kita, lebih-lebih kelemahan itu berupa
penyakit-penyakit hati. Karena itu maka Allah s.w.t. telah berfirman dalam
Al-Quran:
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“Orang-orang yan,q be,juang di jalan Kami, sesungguhnya Kami akan
tunjuki mereka itu pada jalan-jalan kami, dan sesungguhnya Allah adalah
beserta orang-orang yang memperbuat kebaikan.” (Al-Ankabut: 69)

“Mujahadah” yang dimaksud dalam ayat ini jalah memerangi hawa nafsu
dan mengatasi segala kelemahan-kelemahan diri untuk mencapai dengan
sempurna keridhaan Allah s.w.t. Tidak mungkin mujahadah apabila kita tidak
mengetahui kelemahan-kelemahan kita. Atau dengan kata kasarnya, musuh-
musuh kita. Oleh sebab itu mengenai masalah ini yang mulia Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmah beliau yang
ke-32 sebagai berikut:
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“Perhatian anda kepada sesuatu yang tersembunyi pada andaberupa
keaiban-keaiban adalah lebih bagus daripada perhatian anda kepada sesuatu
yang terdinding dari anda berupa yang ghaib-ghaib.”

Kalam Hikmah ini uraiannya sebagai berikut:

I.  Dalam Kalam Hikmabh di atas kita menjumpai perkataan “Al-’Uyub”
sebagai jama’ dari perkataan “aib”. Sedangkan arti aib menurut ilmu tasawuf
ialah:
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“Sesuatu yang harus membawa kepada kekurangan pada orang yang
disandarkan kekurangan itu padanya, maksiatkah kekurangan itu atau bukan,
apakah kekurangan itu pada perbuatan atau pada akhlak atau pada sopan
santun, baik terhadap Allah s.w.t. atau terhadap hamba-hambaNya.”

Maksudnya bagi seseorang yang mengerjakan sesuatu dosa atau bukan,
yakni sesuatu yang kurang pantas, berarti ia telah mendatangkan kekurangan
pada dirinya sendiri. Ia telah mendatangkan sesuatu kecelakaan pada
perbuatannya atau pada akhlaknya dan pada sopan santunnya, baik terhadap
Allah s.w.t. maupun terhadap hamba-hambaNya.

Tegasnya orang yang mengerjakan sesuatu yang tidak baik atau kurang
baik, berarti ia mendatangkan kekurangan pada peribadinya sendiri. Atau
dengan kata lain, peribadinya itu masih belum dapat dijauhkan dari hal-hal
yang mendatangkan kekurangan atasnya.

Adapun aib ini terbagi kepada dua bahagian:

1. Aib yang lahir lagi yang nyata. Aib yang demikian sifatnya dapat
dilihat, dan menghilangkannya tidak begitu lama, asal mau. Misalnya aib pada
pakaian, aib pada mengambil harta orang, aib pada menghina orang, dan lain
sebagainya. Aib yang begini tidak sulit menghilangkannya, bahkan asalkan
kita mau, dengan secepat mungkin ia akan hilang.

2. Aib yang tersembunyi dan tertutup. Aib bahagian ini melihatnya pun
sulit, sebab tidak dapat dilihat dengan mata lahiriah, tetapi aib ini akan
mungkin dilihat oleh yang mempunyai aib sendiri atau orang lain yang telah
mengetahui betul aib-aib yang ada pada seseorang itu. Misalnya saja sebagai
aib berpegang atas amal, menginginkan sesuatu yang tidak diizinkan Allah
pada kita, tidak sabar pada berhasilnya doa yang kita mohonkan kepada Allah,
ragu-ragu tentang janji Allah, menanggapi Allah apabila ada sesuatu maksud
yang tidak berhasil atau tidak ada ikhlas dalam hati, cinta kemasyhuran supaya
ia terkenal dan dikenal orang, dan lain-lain sebagainya, berupa keaiban-
keaiban yang tersembunyi dan sulit dilihat secara lahiriah.

II. Semua kelemahan dan penyakit hati seperti takabbur, dengki,
ujub, riya’ dan lain sebagainya, inilah yang harus dihadapi oleh kita selaku
hamba Allah. Apabila kita ingin supaya hubungan kita dengan Allah dan
makrifat kepadaNya betul-betul dekat, sehingga antara kita dengan Allah
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s.w.t. mempunyai hubungan langsung dan tidak ada sesuatu apa pun yang
mendinding kita denganNya. Hendaklah seluruh perhatian kita dicurahkan
untuk membasmi segala kelemahan dan keaiban itu. Ini adalah lebih penting
dan lebih utama daripada mengharap dan memohon supaya Allah s.w.t.
memberikan keramat keutamaan-keutamaan, baik yang bersifat dunia dan
akhirat. Karena hal keadaan ini sifatnya masih pahit dan masih tertutup pada
penglihatan dan perasaan kita. Kita harus mendahulukan segala sesuatu
yang ada di hadapan kita dari sesuatu yang masih belum kita lihat, baik oleh
lahiriah kita maupun oleh perasaan kita. Segala sesuatu yang masih belum kita
lihat atau yang disebut dengan segala yang ghaib terbagi kepada dua bahagian;
adakalanya yang masih ghaib itu dapat ditangkap oleh pancaindera kita dan
adakalanya tidak, tetapi dapat ditangkap oleh matahati kita.

Umumnya tabiat manusia tidak menghiraukan keaiban-keaiban,
tetapi lebih mengutamakan pada hal-hal yang dianggapnya baik, meskipun
sifatnya masih fatamorgana atau bahkan masih belum ada apa-apanya. Sama
seperti orang sakit yang tidak mau melihat penyakitnya untuk diubati, tetapi
perhatiannya lebih dahulu mengarah kepada hal-hal yang harus dikerjakannya
apabila ia sihat. Tegasnya, sehingga lebih melihat pada kesihatan saja, tetapi
melalaikan penyakit yang ada di tubuhnya, sehingga ia tidak mementingkan
mengubati penyakitnya itu lebih dahulu.

Manusia yang sempurna dalam berfikir serta sempurna pula dalam
perasaan akan melihat keaibannya lebih dahulu demi untuk maksud mencapai
keutamaan yang dicita-citakan. Kenapa demikian? Sebabnya adalah terdiri
dari tiga macam pandangan:

1. Bahwasanya berusaha untuk menghilangkan segala macam dengki,
khianat, dan lain sebagainya berarti menjalani jalan sopan dan adab sebagai
makhluk yang sedang menjalani hidup duniawi dengan serba macam
kehidupan yang dialami. Tetapi apabila kita melihat hanya pada yang manis-
manis saja dan itulah yang selalu kita kehendaki dari Allah, sedangkan kita
lupa kepada keaiban-keaijban kita, maka hal keadaan ini dapat membawa
kepada tidak dicintainya kita oleh Allah s.w.t. Yang begini pun dapat juga
kita buktikan analoginya pada kita manusia seperti dimaklumi dalam kontak
hubungan antara karyawan dengan majikan.

2. Mengarahkan perhatian pada berjuang membasmi musuh dan serba
aneka keaiban dengan mencari yang enak-enaknya saja tanpa mau mengoreksi
keaiban-keaiban dan kelemahan-kelemahan diri, terkadang-kadang membawa
diri jatuh tersungkur dalam lumpur sesat dan kesesatan.
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3. Berjuang untuk menghilangkan segala kekurangan diri seperti
contoh tersebut di atas, artinya menunaikan hak-hak ketuhanan yang wajib
kita kerjakan dengan ikhlas. Sedangkan menuntut atau menghendaki hal-hal
yang bagus saja adalah merupakan tidak menjalankanhak-hak kehambaan
kita kepada Allah s.w.t. Sebab kita selaku makhluk Allah yang dijadikan
olehNya, kita harus tahu tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban kita
dalam menghambakan diri pada Dzat yang Maha Kuasa, yaitu Allah s.w.t.
Itulah sebabnya para Ulama Tasawuf Islam bcrkata sebagai berikut:
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“Hendaklah anda mencari istigamah dan jangan anda mencari karamah,
karena sesungguhnya nafsumu menggugahmu mencari kemuliaan, sedangkan
Tuhan anda menuntut anda dengan istiqamah. Dan sesungguhnya berada di
sisi hak Tuhanmu adalah lebih patut dari beradanya anda dengan keuntungan
diri anda.”

Dari kata Ulama Tasawuf ini dapat difahami, bahwa kewajibankita adalah
istiqgamah. Kita harus beramal dengan sesungguhnya, dengan tekun, sehingga
seluruh diri kita, kita curahkan untuk itu. Mengerjakan amal ibadat yang
demikian sifatnya itulah yang dikehendaki Allah s.w.t. Meskipun nafsu kita
selalu menggugah kita, mengerjakan yang manis-manis dan yang bagus-bagus
saja supaya kita diberi keistimewaan oleh Allah. Allah menghendaki kita
agaristiqamah pada jalanNya dan apabila kita selalu mematuhi kehendakNya
itu maka dengan sendirinya Allah akan memberikan kurniaNya pula buat kita,
yaitu keutamaan-keutamaan yang datang apabila amal yang ikhlas telah kita
kerjakan sedemikian rupa. Karena itu kita harus mengutamakan menjalani
hak Allah daripada mendahulukan keuntungan diri dan nafsu kita.

III. Jalan apakah bagi kita untuk dapat mengenal segala keaibankeaiban
diri kita dan dapat pula mengatasi semuanya itu? Imam Ghazali r.a. telah
menunjukkan jalannya sebagai berikut:

1. Hendaklah seseorang itu berada di bawah pimpinan seorang guru
yang dapat melihat kekurangan-kekurangan dan keaiban-keaibanserta
penyakit-penyakit murid yang dipimpinnya. Dengan demikianmaka si
guru dapat mengeluarkan hukum-hukum apakah atau jalan-jalan apakah
yang harus dijalani oleh murid agar penyakit-penyakitnya itu sembuh.

32 PELAJARILAH KEKURANGAN DIRI 169

2. Bergaul dengan teman yang mencintai kita dan selalu berhati benar
terhadap kita. Bergaul dengan teman itu artinya kita dapat diawasi olehnya
mengenai hal keadaan kita dan pekerjaan-pekerjaan kita yang andainya
apabila kita menyimpang dari jalan yang bcnar, maka si teman itu tidak
segan-segan menegur dan menasihati kita.

3. Penyakit-penyakit atau keaiban-keaiban orang lain hendaklah menjadi
pelajaran bagi kita , agar supaya kita tidak mengerjakan penyakit-penyakit
yang serupa.

4. Hendaklah banyak mengambil faedah dari pergaulan sesama manusia.
Mana yang baik pada orang itu untuk diikuti, maka kerjakanlah. Dan
mana yang tidak baik maka hindarilah, sebab tabiat kemanusiaan antara
satu dengan yang lain kadang-kadang saling berdekatan.

Demikian Imam Ghazali dalam memberikan tuntunan dan nasihat
kepada orang-orang sakit di mana segala penyakitnya itu ialah penyakit-
penyakit yang dapat menjauhkan antara ia dari Allah s.w.t. Bahkan dapat
menjatuhkannya dalam kemarahan Allah apabila si sakit tidak melaksanakan
kewajiban-kewajibannya selaku hamba Allah terhadap Tuhannya yang telah
menjadikannya dan yang telah memberikan kurnia dan nikmat yang tidak
terhingga.

Kesimpulan:

1. Jagalah hubungan kita sebagai makhluk terhadap Allah s.w.t. Kita harus
lebih dahulu melihat kekurangan-kekurangan kita dan lebih dahulu
pula melihat keaiban-keaiban kita. Laksana budak atau pembantu
harus mengetahui apakah yang harus dikerjakannya dan bagaimana ia
harus mengerjakan pekerjaan itu dengan sebaik-baiknya supaya hati
majikannya lemah terhadapnya. Dan apabila majikannya telah senang
kepadanya, maka akan mudahlah segala sesuatunya untuk diberikan oleh
sang majikan kepadanya. Maka demikian pulalah antara kita dengan
Allah s.w.t. Lihatlah lebih dahulu keaiban-keaiban kita untuk segera kita
ubati. Semoga kita sembuh dari keaiban-keaiban itu. Dan apabila kita
telah sembuh darinya, maka semua tugas yang kita kerjakan betul-betul
baik dan sempurna menurut penilaian Allah s.w.t. Dan apabila Tuhan
telah menilai kita demikian, maka akan terbukalah pintu rahmatNya.
Dan KemurahanNya pun dicurahkan kepada kita sebagai hambaNya
yang dikasihi dan disayangi olehNya.

2. Apabila kita bermaksud seperti di atas, maka jalankanlah nasihat Imam
Ghazali tersebut, karena dengan mematuhi nasihat beliau Insya Allah
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segala penyakit dan keaiban kita akan sembuh adanya. Ingatlah bahwa
pada hakikatnya ilmu yang banyak itu kurang ada manfaatnya apabila diri
kita masih pen uh dengan keaiban-keaiban.

Hati-hatilah pada akhir zaman sekarang, bahwa di sana-sini kita ternui
tukang-tukang pidato yang kad:mg-’kadang tidak lebih dari tukang ubat yang
menjual ubatnya di pinggir jalan. Hendaklah kita pandai-pandai mengambil
mutiara dari dasar laut, dan jika kita tidak pandai mencarinya, maka mutiara
takkan kunjung didapat. Kulit-kulit lokanlah dan sampah-sampah lautlah
yang sdalu kita rangkul.

Mudah-rnudahan kita memperolch ikhlas Lillaahi Ta ‘ala meskipunkecil,
dan mudah-mudahan kita terhindar dari sampah-sampah laut di mana tidak
ada manfaatnya pada diri kita selain hanya masuk pada telinga kanan dan
keluar pada telinga kiri.

Insya Allah kita akan diberikan istigamah olehNya dan selalu mendapatkan
taufiq dan hidayahNya dalam setiap tindakan atau tindak-tanduk kita di dalam
hidup dan kehidupan ini.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[33]
HIJAB ANTARA MANUSIA
DENGAN ALLAH S.W.T.

Dalam Kalam Hikmah yang lalu telah kita ketahui, bahwa melihat
kepada aib-aib, kekurangan-kekurangan dan kelmahan-kelemahan diri
adalah lebih utama dari melihat pada segala sesuatu yang indah, tetapi masih
jauh tempatnya, sedangkan untuk menghasilkannya tidaklah segampang
penglihatan pemikiran sepintas lalu. Namun demikian kita akan sukses
mendapatkannya, apabila kita menjalani syarat-syarat seperti yang telah dapat
difahami dari penjelasan yang lalu.

Kemudian Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam Kalam Hikmahnya
yang ke-33 ini mengemukakan pada kita, bahwa sekalian keindahan itu
terdinding dengan adanya keaiban-keaiban diri di mana masih mencekam
pada diri hamba Allah yang bersangkutan. Untuk itu maka beliau telah
merumuskan dalam Kalam Hikmahnya sebagai berikut:
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“Allah s.w.t. yang Maha Benar, tidak terdinding, dan bahwasanyayang
terdinding pada melihat kepadaNya adalah anda, karena jikalau Allah
didinding oleh sesuatu, sungguh Dia ditutup oleh sesuatu yang meliputi bagi
adaNya. Jikalau ada bagiNya ada yang menutup sungguh diperdapat sesuatu
yang meliputi bagi adaNya. Sedangkan tiap-tiap yang meliputi sesuatu berarti
ia berkuasa pada sesuatu itu, padahal Dia (Allah s.w.t.) berkuasa atas semua
hamba-hambaNya.”

Demikianlah terjemahan Kalam Hikmah Ibnu Athaillah di atas. Sekarang
marilah kita pelajari pengertian Kalam Hikmah tersebut.

I.  Sudah banyak dalil-dalil yang kita uraikan sebelumnya, bahwa Allah
s.w.t. tidak terhijab dan tidak terdinding oleh sesuatu apa pun, cuma kita saja
yang tidak melihat, oleh karena pada kitalah hijab-hijab (dinding-dinding)
yang menjadi batas antara kita dengan Allah sehingga kita tidak dapat
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melihatNya. Hal keadaan ini sudah terang persoalannya dan tidak perlu lagi
kepada dalil-dalil dan argumentasi-argumentasi.
Hijab-hijab itu terbagi kepada dua bahagian:

1. Hijaabul Bashari, yakni hijab penglihatan mata, yaitu kita tidak
melihat, oleh karena memang mata kita tidak mungkin melihat Allah di dunia,
sebab dunia ini adalah tempat segala kekurangan, sedangkan Allah adalah
Dzat yang Maha Sempurna. Jadi tidak mungkin mata kita melihat Allah s.w.t.
di dunia yang fana ini, selain di akhirat. Di sanalah kita melihatNya setelah kita
berada di syurga Jannatun-naim. Demikian menurut Hadis Rasulullah s.a.w.

2. Hijaabul Bashiirati, yakni dinding yang menghambat penglihatan
matahati. Apabila matahati kita sudah terdinding dengan hijab-hijab di mana
dengannya akan menimbulkan kegelapan hati untuk tidak melihat Dzat Allah
s.w.t. dan sifat-sifatNya yang mulia dan utama. Apabila hijab-hijab ini sudah
hilang, maka terbukalah sinar hakikat. Maka kita lihatlah kejombangan dan
keagungan yang Maha Sempurna Allah s.w.t.

Apakah hijab-hijab itu? Hijab-hijab itu ialah keaiban-keaiban hati, jiwa
dan diri. Apabila hati, jiwa dan diri kita telah bersih dari keaiban-keaiban ini,
maka terbukalah pintu ghaib dan kita pun mendapatkan rahasia-rahasia yang
baik dari Allah s.w.t.

Seorang ulama tasawuf bernama Dzun Nun AI-Misry berkata tatkala
ditanyakan pada beliau sebagai berikut:
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‘Apakah hijab yang paling halus dan yang paling bersangatan?”
Dzun Nun Al-Misry menjawab:
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“Melihat diri dan mengaturnya.”

Maksudnya, bahwa hijab yang mcndinding manusia terhadap Allah
s.w.t. adalah hijab yang paling halus dan bersangatan, yaitu: melihat diri dan
mengurusnya. Yakni mengarahkan fikiran, daya dan usaha pada memikirkan
alam jasmaniah saja dapat menghambat matahati kita terhadap Allah s.w.t.
Kita bukan tidak boleh mengatur dan mengurus diri, tetapi mengatur jangan
sampai kelewatan batas sehingga merupakan hubungan kita dengan Allah
s.w.t. dapat terhalang. Apalagi melupakan tugas-tugas kita selaku hamba
terhadap Tuhannya. Hal keadaan ini dilarang oleh akhlak Tauhid dan Tasawuf.
Kita diperbolehkan mempunyai rumah yang besar indah dan kendaraan yang
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bagus mengilap. Harta kekayaan yang berlimpah-ruah, dan menjaga kesihatan
dengan sebaik-baiknya. Tetapi semuanya janganlah dapat melalaikan Kkita,
atau bahkan melupakan kita kepada Allah s.w.t. Apabila hal keadaan ini
rncnimbulkan kelalaian dan kelupaan, maka semuanya ini menjadi hijab-hijab
bagi kita terhadap Allah s.w.t. Yang dilarang ialah hal keadaan itu menjadi
dinding antara kita dengan Allah s.w.t.

Pada hakikatnya bagi seorang mukmin yang betul-betul beriman kepada
Allah, biarlah tidak mempunyai apa-apa asal ia mempunyai hubungan yang
selalu baik dengan Allah. Kadang-kadang mereka melarat, miskin dan papa
tidak menjadi soal baginya, asal di situ ada keridhaan Allah s.w.t. Sebab ia
mengetahui, bahwa dunia ini bukanlah tempat bersenang-senang dan
bukanlah tempat memungut hasil jerih payah, tetapi adalah tempat beramal
dan berjuang yang hasilnya nanti akan diterima di akhirat, di syurga, tempat
nikmat yang diridhai oleh Allah s.w.t. Inilah yang dimaksud oleh sabda
Rasulullah s.a.w. dari Hadis Ibnu Umar r.a.:

A Ly ¢l D G
“Dunia adalah sel (penjara) orang mukmin dan syurga bagi orang kafir”

Penjara orang mukmin maksudnya, bahwa dunia ini bukan tempatnya
bersenang-senang, sama dengan penjara bagi orang-orang yang ditahan
di dalamnya. Karena itu adanya percubaan-percubaan Allah pada hamba-
hambaNya di dunia, dan adanya tugas-tugas yang diberikan Allah pada
hamba-hambaNya di dunia adalah wajar. Sebab hasil yang kita tuju dengan
semuanya ini ialah kebahagiaan di akhirat.

Karena akhirat adalah zaman yang kekal buat hamba-hambaNya, yang
ahli syurga di dalam syurga dan ahli neraka di dalam neraka apabila Allah
tidak memberikan keampunan kepada mereka.

Syurga bagi orang kafir maksudnya, orang kafir tidak ada harapan
mendapat kebahagiaan ukhrawi di syurga nanti. Karena itu biarlah sebab
mereka hanya mendapat kesenangannya di dunia saja, yaitu sebelum mereka
mati dan sebelum nyawanya ditarik Malaikat Maut.

Hadis ini tidak menghambat kemajuan dan pembangunan, sebab Islam
tidak melarang kemajuan dan pembangunan, tetapi bahkan menganjurkan-
nya. Islam menghendaki supaya kemajuan pembangunan itu bukan hanya
untuk di dunia saja, tetapi juga untuk di akhirat. Orang kafir adalah untuk di
dunia saja, karecna itu perjuangan mereka tidak banyak, selain hanya untuk
kepentingan duniawi.
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Tetapi orang Islam berjuang untuk dunia dan akhirat. Karena itu tidak
ada tempat istirahat bagi Muslim yang mukmin, selain hanya di alam kubur,
di mana pada waktu itulah ia dapat merasakan istirahat dari semua keletihan
di dunia untuk bersiap-siap menerima hasil usaha amaliah dan perjuangan
yang telah dikerjakan selama ini, sewaktu masih di alam dunia. Maka bagi
orang Muslim yang mukmin dalam beramal dan berjuang harus memelihara
hubungan yang baik antara dia dengan Allah s.w.t. dan antara dia dengan
manusia dan alam sekitarnya.

II. Ketahuilah andainya Allah s.w.t. terdinding oleh sesuatu, tentu Dzat
Tuhan dan sifat-sifatNya tidak mempunyai keluasan yang Maha Luas dengan
arti yang seluas-luasnya. Tentu sudah ada yang membatasinya dan tentu yang
membatasinya itu berkuasa atasNya.

Padahal keadaan ini adalah mustahil pada akal. Allah s.w.t. telah
berfirmandalam Al-Quran:
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“lika Allah menimpakan kemelaratan atau bala kepada anda tiadalah yang

akan menghilangkannya melainkan Dia; dan jika Dia menurunkan kebajikan

atas anda, maka Dia berkuasa atas sesuatu. Dia yang berkuasa atas segala
hambaNya. Dia bijaksana lagi mengetahui.” (Al-An’am: 17-18)

Jadi Allah s.w.t. mempunyai sifat-sifat yang Maha Mutlak, di samping
DzatNya juga Dzat yang Maha Mutlak. Dia yang mendatangkan penyakit dan
Dia yang menyembuhkannya, dan Dia yang mendatangkan segala sesuatu.
Dia Maha Kuasa dan Perkasa. Dia di atas semua ketinggian dan kemuliaan.
Dia Maha Bijaksana, Maha Mengetahui dan Maha pada segala sifat-sifat
keutamaan.

Mustahil yang Maha Agung sedemikian rupa dapat terdinding oleh sesuatu.
Bahkan tidak sanggup hati kita menggambarkan sampai di mana keagungan
dan kehebatan Allah s.w.t. Adapun yang bersifat dengan hijab adalah makhluk-
makhlukNya. Sebab makhluk tersebut bersifat dengan sifat-sifat kekurangan.
Manusia misalnya, semakin tinggi kedudukannya, semakin tinggi pangkatnya,
maka semakin banyaklah hijabnya, antarnya dengan manusia lainnya. Hijab
yang berupa polisi, tentara dan lain-lainnya. Rumahnya dijaga, ke mana-mana
dia dikawal sehingga ia selalu beserta dengan hijab-hijab itu. Ini menunjukkan
bahwa manusia ini, demikian juga alam lainnya, tidak sunyi dari hijaib-hijab,
tetapi tidak demikian dengan Allah s.w.t.
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Kesimpulan:

Apabila keinginan kita berhubungan dengan Allah s.wt. secara langsung
di mana tidak ada hijab-hijab antara kita dengan Allah s.w.t., maka sebelum
segala sesuatu, lihatlah lebih dahulu segala kekurangan-kekurangan kita, sifat-
sifat yang tidak baik dan penyakit apakah yang masih ada tersimpan di dalam
hati kita. Ubatilah semua penyakit-penyakit itu dan bersihkanlah diri dari
semua itu. Kemudian berpakaianlah dengan pakaian ibadat dan “‘Ubudiyah,
dan barulah kita berjalan kepada Allah sambil bertawakkal kepadaNya dengan
tujuan untuk menghampirkan diri dengan sebaik-baiknya dan sehampir-
hampirnya, sehingga kita betul-betul dekat dengan Allah s.w.t. Amalkanlah
ini. Dan mudah-mudahan kita diberi petunjuk oleh Allah s.w.t.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[34]
BUANGLAH SEGALA SIFAT YANG
TIDAK BAIK APABILA INGIN HAMPIR
DENGAN ALLAH S.W.T.

Kalaulah dalam pembahasan Kalam Hikmah sebelumnya diterangkan,
bahwa segala keaiban diri adalah penghambat utama pada hubungan kita
dengan Allah s.w.t. maka dalam Kalam Hikrnah yang ke-34 ini, yang mulia Al-
Imam Ibnu Athaillah Askandary menerangkan pula tentang jalan melepaskan
diri dari keaiban-keaiban yang menjadi penghambat-penghambat itu. Beliau
berkata sebagai berikut:
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“Keluarlah anda dari sifat-sifat kemanusiaan anda (berupa menjauhkan
diri) dari setiap sifat yang bertentangan bagi ‘ubudiyah anda (kehambaanmu

terhadap Allah s.w.t.) supaya anda dapat menjawab (dengan sepenuhnya)
seruan Tuhan yang Maha Benar dan supaya anda dekat pada hadiratNya.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I. Dalam Kalam Hikmah di atas kita melihat perkataan aushaafi
basyariyyati, yang terjcmahannya sepintas lalu ialah: sifat-sifat kemanusiaan.

Artinya, sifat-sifat di mana manusia tidak disebut manusia apabila tidak
ada sifat-sifat itu. Hal keadaannya dapat digambarkan berupa kebiasaan-
kebiasaan, sebab-sebab pada menghasilkan sesuatu, akhlak sopan santun, dan
lain-lain sebagainya.

Tetapi yang dikehendaki dengan sifat-sifat kemanusiaan di sini, ialah
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan agama. Dan sifat-sifat manusia
yang begini terbagi menjadi dua macam:

1. Yang berhubungan dengan anggota tubuh lahiriah manusia. Maka
sifat-sifat ini nampak terlihat pada perbuatan tangan, pendengaran telinga,
kerdipan mata dan lain-lain. Dan bahagian ini terbagi pula kepada dua bagian:

[a] Yang sesuai dengan agama dan diridhai oleh Allah. Ini disebut dengan
taat, tunduk dan patuh kepada ajaran-ajaran agama.
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[b] Yangbertentangan dengan agama dan tidak sejalan dengan keridhaan
Allah s.w.t. Maka ini disebut dengan maksiat, durhaka dan tidak patuh
pada ajaran-ajaran agama Allah s.w.t. yang telah disampaikan melalui
Rasul-rasulNya.

2. Yang berhubungan dengan batin dan hati manusia. Yakni segala
sesuatu yang diikat oleh hati, yang baik ataupun yang tidak baik. Hal ini terbagi
kepada dua bahagian:

[a] Segala ikatan hati yang sesuai dengan kebenaran atau dengan
kenyataan yang sebenarnya, maka ini disebut dengan iman dan ilmu, dan
orangnya disebut dengan mukmin dan alim.

[b] Segala ikatan hati yang bertentangan dengan kebenaran atau
bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya atau tidak sesuai dengan
hakikat yang hak, maka ini disebut dengan nifak dan jahl. Orangnya
disebut munafik dan jahil.

Kemudian ketahuilah pula, bahwa tinjauan-tinjauan terhadap masalah-
masalah yang berhubungan dengan lahiriah fisik manusia dalam istilah ahli
ilmu pengetahuan disebutkan dengan ilmu Figh atau ilmu Syariat. Karena
itu masalah-masalah tentang sembahyang, puasa, zakat, naik haji, nikah dan
lain-lain berupa hal-hal yang berhubungan dengan fisik manusia, terkumpul
semuanya dalam ilmu tersebut. Sedangkan pembahasan dan pendalaman
atas masalah-masalah tersebut sehingga kita mengerti persoalannya, disebut
dengan tafagquh. Adapun tinjauan pembahasan dan pendalaman mengenai
masalah-masalah yang berhubungan dengan hati dan batin manusia, maka
tinjauan untuk itu semua disebut dengan tas a dan masalah-masalahnya yang
telah cukup komplit, disebutkan dalam ilmu tasawuf.

II. Ilmu Figh dan ilmu Tasawuf, di samping setelah ada ilmu Tauhid
sebelumnya, merupakan dua ilmu di mana pada hakikatnya harus ada sebagai
pelaksanaan tauhid yang telah diimaninya. ilmu dhamir, dan yang bertalian
dengan ilmu batin itulah ilmu Tasawuf. Sebab ilmu tasawuf lebih banyak
berhubungan dengan masalah hati, dan tekanannya adalah pada hati. Hati
laksana raja dan anggota-anggota tubuh laksana tentara dan rakyatnya. Tentara
dan rakyat harus patuh dan taat pada raja, pada segala perintah-perintahnya
untuk dikerjakan dan pula segala larangan-larangannya untuk dijauhi.

Karena itulah Rasulullah s.a.w. telah bersabda dalam Hadisnya yang
diterima dari Abu Abdillah An-Numan bin Basyir r.a. dan telah diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut:
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“Ketahuilah sesungguhnya dalam tubuh itu ada segumpal daging, apabila
daging itu baik, maka baiklah tubuh keseluruhannya, dan apabila daging itu
tidak baik, maka binasalah seluruh tubuh itu. Ketahuilah, daging itu adalah
hati”

Hati baru boleh baik apabila hati itu suci dari sifat-sifat tercela, sifat-sifat
yang bertentangan dengan kehambaan makhluk selaku hamba Allah s.w.t.
Sifat-sifat tercela itu adalah sifat-sifat jelek yang terdapat pada manusia. Dan
apabila manusia tidak dapat mengawasi dirinya, pastilah sifat-sifat tercela itu
tidak mustahil datang padanya. Sifat-sifat tercela itu adalah banyak sekali, di
antaranya seperti: takabbur, ‘ujub, riya, hasad, ambisius pangkat dan kedu-
dukan, cinta harta, cinta masyhur dan lain-lain. Sifat-sifat ini mengeluarkan
anak-anaknya pulaberupasifat-sifat keji, dimanalebih tercelalagi. Diantaranya
ialah timbulnya permusuhan, kebengisan dan sakit hati, menghinakan diri
pada orang-orang kaya, menghina fakir miskin, kurang percaya pada datangnya
rezeki, takut jatuh pangkat dan kedudukan dari hati orang yang ditakuti, kikir,
bakhil, panjang angan-angan, tipu-tepok, berminyak air dengan maksud yang
tidak baik, kasar sikap, tidak sabar, sempit dada, tidak ada kasih sayang, tidak
ada rasa malu, loba dan tamak, kasak-kusuk demi pangkat dan kedudukan,
bermegah-megah dengan pangkat dan keduniawian semata-mata, dan lain-
lain sebagainya. Ini baru sebagian dari sifat-sifat jelek manusia yang berpokok
pangkal pada membiarkan hati berjalan semaunya, tidak dikendalikan oleh
tuntunan iman sebagai yang telah dibawa oleh Rasulullah s.a.w. Kewajiban
kita selaku hamba Allah ialah bagaimana mensucikan hati itu dari segala
penyakit-penyakitnya. Dan sebelumnya sudah kita ketahui serba sedikit
cara-cara mengatasi keaiban-keaiban ini seperti yang telah dinasihatkan oleh
Hujjatul Islam Imam Ghazali. Ketahuilah, bahwa masalah hati adalah masalah
pelik. Karena itulah hati Rasulullah s.a.w. pernah berkali-kali dibedah di
mana mungkin bertempat dalam hati beliau hal-hal yang tidak baik. Bahkan
diberitahukan kepada Nabi, bahwa daerah-daerah hitam dalam hati adalah
tempat kontaknya syaitan pada diri manusia. Setelah hati Nabi dibersihkan
berkali-kali, barulah beliau telah memenuhi sebahagian syarat-syarat yang
tidak resmi, sebelum beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul Allah s.w.t. buat
makhluk alam semesta.
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III. Hati, dalam bahasa Arab di sebut “Al-Qalbu”, artinya adalah suatu
benda yang tidak tetap, bolak-balik, kadang-kadang begini dan kadang-
kadang begitu. Sama sepcrti manusia, disebut dengan Al-Insan, ialah karena
manusia itu tidak sunyi dari lupa dan kelupaan.

Karena itulah berkata syair sebagai berikut:

o
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“Dan tidaklah disebut dengan manusia, melainkan karena (ada sifat)
lupanya; dan tidak disebut hati melainkan bahwa hati itu (disebabkan) bolak-
balik (yang mungkin terjadi padanya).”

Menurut ulama tasawuf, untuk memperbaiki hati, tak dapat tidak mesti
kita laksanakan dua tugas:

1. Tugas takhallii. Yakni tugas membersihkan hati dari semua sifat-sifat
yang tidak baik, seperti telah disebutkan di atas. Untuk memperbaiki hati
dalam tugas takhallii ini, maka sebagian ulama tasawuf itu telah berfatwa,
bahwa ada enam tugas yang tidak dapat tidak mesti dikerjakan. Antara lain:

[a] Membaca AL-Quran dengan tadabbur. Yakni bacalah Al-Quran
dengan hati yang khusyuk, lidah kita membaca, hati kita mengikuti
bacaan lidah tentang pengertiannya dan tujuannya. Sedangkan perasaan

kita dalam membaca turut merasakan berjalan dengan isi ayat-ayat yang
dibaca.

Maka bacalah Al-Quran yang sifat membacanya itu seperti tersebut di
atas. Tidak perlu membaca Al-Quran itu harus panjang. Biarlah pendek tidak
mengapa, asalkan istiqgamah dan kontinu setiap malam atau setiap hari dalam
waktu yang khusus. Mudah-mudahan! kita akan mendapat petunjuk dan
taufiq Allah dari pengaruh bacaan yang demikian itu.

[b] Membiasakan perut dalam keadaan Lapar dan haus. Maksudnya,
janganlah apabila makan, maka anda kenyangkan perut anda sedemikian
rupa sehingga mempengaruhi rasa capai dan malas dalam mengerjakan
ibadat. Karena apabila makan itu terlalu kenyang dan minum terlalu puas,
maka berkumatlah gelora hawa nafsu dan syahwat, sehingga menghadapi
ibadat tidak penuh perhatian dan serius, yakin dan khusyuk.

Inilah sebabnya maka orang-orang yang berkhalwat di suatu tempat
atau dengan istilah bersuluk, tidak diperbolehkan makan banyak dan minum
banyak, tetapi makan dan minum dalam ukuran yang tidak mengganggu
kesihatan, justeru meringankan badan pada beramal. Dan apabila kebalikan-
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nya, di mana umumnya kita kalau sudah makan dan minum, menguapnya
datang pada mulut, kemudian mcngantuk datang pada mata, dan merasa
capailah badan karena ingin tidur, meringankan keberatan makanan dan
minuman.

Yang demikian ini tentu tidak mungkin bagi orang yang ingin memper-
baiki hatinya dari keaiban-keaiban hati dan penyakit-penyakitnya.

[c] Qiyaamullail. Yakni sembahyang malam. Perbanyaklah sembahyang
sunnat di waktu malam, karena dengan sembahyang sunnat di waktu
malam akan mendekatkan diri kita pada Allah s.w.t. dan menghaluskan
perasaan kita pada hubungan kita dengan Allah s.w.t. Apalagi sembahyang
malamdibulan Ramadhan. Kerjakanlah sebanyak-banyaknyasembahyang
tarawih sampai 20 rakaat. Demikian juga sembahyang lainnya. Janganlah
kita menghabiskan waktu dengan mempersoalkan tarawih antara 8 dan
20 rakaat itu, karena hal keadaan ini tidak membawa hasil dan faedah
kebaikan apa-apa, lebih-lebih dalam memperbaiki diri dan mensucikan
hati yang menjadi tugas kewajiban setiap kita, agar kita betul-betul
menjadi hamba Allah yang baik, bahkan bersih pula dari segala dosa dan
penyakit-penyakit hati.

[d] Meminta ampun kepada Allah di waktu sahur. Ambillah kesempatan
yang paling baik di waktu malam antara jam: 2 dan 4 pagi, menyampaikan
segala curahan hati pada Allah s.w.t. Berwudhulah, bertahajjudlah.
Kemudian duduk menghadap kiblat. Ingat segala dosa yang telah
dikerjakan sejak kita baligh hingga sekarang, dan gambarkanlah semua
dosa itu, kemudian bacalah istighfar:
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‘Aku mohon keampunan Allah yang Maha Agung, tidak ada Tuhan
melainkan Dia, Yang Maha Hidup, Yang Maha Berdiri sendiri dan aku taubat
kepadaNya.”

Bacalah ini berkali-kali dengan hati yang mengharapkan keampunan
Allah dan betul-betul kita taubat kepadaNya dan tidak akan mengerjakan
lagi segala dosa dan kesalahan yang dikerjakan selama ini. Bacalah kalimat
istighfar ini berulang kali hingga keluar air mata kita, betul-betul menangis
dengan penuh haru dan penyesalan di samping menjurus hati pada memohon
keampunan kepada Allah s.w.t.

Kemudian bacalah Fatihah satu kali dan surat Al-Ikhlas 3 kali.
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Setelahnya hadiahkan pahalanya kepada Rasulullah s.a.w., kepada
keluarga dan sahabat-sahabat beliau, seterusnya kepada ulama-ulamanya dan
guru-guru kita yang telah mengajar kita jalan petunjuk kepada agama Allah.
Selanjutnya berzikirlah di dalam hati dengan mengingat kepada Allah yang
tidak serupa dan tidak seumpama dengan sesuatu. Ingatlah, Allah, Allah,
Allah di hati sanubari kita, sehingga meresap di seluruh tubuh kita, sedangkan
telunjuk kita memutar tasbih atau kalau tak ada tasbih cukup menggerak-
gerakkan telunjuk saja. Hikmahnya, supaya ada kesatuan gerak antara hati
dengan telunjuk, seperti dalam kita mengerjakan shalat pada waktu kita
membaca tasyahhud. Apabila zikir “Allah” dalam hati telah sampai 100 kali,
maka ucapkanlah dengan lidah serta ingat dalam hati pengharapan kita
kepada Allah, yaitu:

5 o3

“Tuhanku, Engkau adalah maksudku dan keridhaan Engkau yang aku
cari”

Bacalah permohonan ini sampai tiga kali berulang-ulang dan resapkanlah
dalam hati dan perasaan kita, semoga pintu hati kita dibukakan Allah s.w.t.
dalam mengenal dan menerima limpahan-limpahanNya.

Kemudian terus berzikir, dan kalau boleh kita berzikir itu sambil
mengingat Allah s.w.t. dengan: Allah, Allah, Allah, dalam hati kita sampai
5000 kali dan setiap 100 kali janganlah lupa dibaca seperti tersebut di atas.

Sebagai penutup zikir itu, maka kita berhentilah sejenak dengan mata kita
masih kita pejamkan. Dalam waktu berhenti itu kita mengharapkan semoga
Allah memberikan limpahan zikir yang kita kerjakan tadi dan keberkahannya
buat diri kita sendiri, buat keluarga kita dan buat seluruh yang menjadi
tanggungjawab kita. Kemudian setelah kita berhenti selama 5 menit barulah
kita tutup amaliah zikir kita sebagai berikut:
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“Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada Engkau taubat, kembali
(ke jalan yang benar) dan istigamah (berdiri betul) atas syariat (Nabimu) yang
indah dan tariqat (jalan agama) yang suci dengan rahmatMu. Wahai Tuhan
yang paling Pengasih dari segala yang pengasih!”

Bacalah doa tersebut berulang kali, sampai tiga atau lima kali dengan
mengingat maknanya. Dan boleh juga sesudahnya di tambah dengan doa-
doa yang lain, doa apa saja yang baik yang kita kehendaki. Inilah salah satu
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cara kita beramal, duduk tafakkur mcnghadap Tuhan di akhir malam, di
kala manusia sedang tenggelam dalam alam mimpi pada tidur yang nyenyak,
dan di kala alam sedang tenang setenang-tenangnya, maka di kala itulah kita
kerjakan zikir dan amal di atas.

Kita duduk bersimpuh, kebalikan dari duduk tawarruk, dan mulailah
kita mengerjakannya. Insya Allah s.w.t. permohonan kita akan diperkenankan
olehNya. Sebab kita memilih waktu yang tepat dan cara yang layak dalam
mengemukakan seluruh perasaan pada memohonkan keampunanNya.

Semoga kita menjadi hamba Allah yang diridhai olehNya.

[e] Bergaul dengan orang baik-baik, orang-orang saleh. Akhlak rnereka
dapat dicontoh dan amalan mereka dapat diikuti. Apalagi kalau kita
bergaul dengan para ulama yang mengamalkan ilmunya dan berjuang
dengan ikhlas demi untuk ketinggian agamanya. Bergaullah dengan
mereka yang tidak ada pada mereka itu penyakit-penyakit di atas,
ataupun ada tetapi jauh lebih berkurang penyakitnya dari kita. Dengan
pergaulan yang demikian, maka hati kita akan makin bertambah baik dan
kita Insya Allah akan terus menjadi orang baik. Jangan sekali-kali bergaul
dengan ahli bidah. Yakni orang-orang yang tidak sefaham dan sejalan
dengan kaum Ahlus Sunnah wal Jamaah. Karena bergaul dengan mereka,
mematikan hati dan menjauhkan diri dari hikmah-hikmah ketuhanan.

Seorang ulama besar Tasawuf bernama Fudhail bin ‘Iyadh (wafat: 803 H.)
telah berkata dalam salah satu nasihatnya kepada ummat, sebagai berikut:
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“Barangsiapa duduk (bergaul) dengan ahli bidah (pengikut bidah,
pengamal bidah) maka orang tersebut tidak akan diberikan hikmat (ilmu-ilmu
yang bermanfaat oleh Allah s.w.t.).”

Karena itulah, maka berhati-hatilah di akhir zaman, karena pada akhir
zaman sekarang ini seolah-olah kekuatan dan kekuasaan adalah pada uang
dan kedudukan. Misalnya seorang milyuner dapat mengangkat dirinya
dengan uangnya, meskipun ia sama sekali jauh dari ilmu pengetahuan agama.
Malahan dijadikan ia karena pengaruh uangnya sebagai Kiyai dan Ulama,
hingga campur tangan ia dalam soal-soal agama. Pidato ke sana ke mari
mengenai agama adalah karena uangnya, bukan karena ilmunya. Demikian
juga pengaruh pangkat dan kedudukan dapat melupakan seseorang dari ajaran
agamanya bahkan dapat membahayakan ummat, dan sebagainya.
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[fl Makanan yang halal. Tidak mungkin hati kita akan menjadi baik dari
aneka macam penyakit hati, bahkan juga tidak mungkin kita menjadi
orang yang baik apabila kita tidak makan makanan yang halal, tidak
berpakaian dengan pakaian yang halal dan tidak berharta dengan harta
yang halal. Kalau toh masih ada sesuatu yang masih belum halal pada
kita, apakah pada makanan, perumahan dengan alat-alatnya dan lain-lain
sebagainya,maka payahlah kita akan menjadi orang yang baik, bahkan
juga doa kita pun tidak akan diterima oleh Allah s.w.t. Na'udzubillahi min
dzalik.

Salah seorang Tabi'in yang bernama Wahab bin Munabbih, lahir pada
tahun 646 H. dan wafat pada tahun 733 H., berasal dari Parsi kelahiran
Yamamah dan juga salah seorang Ulama besar ahli sejarah bangsa Arab pada
periode Tabi'in. Beliau telah meriwayatkan satu riwayat, bahwa pada satu
kali Nabi Musa a.s. bertemu dengan seorang laki-laki yang sedang berdiri
membaca doa dengan doa yang panjang sekali. Nabi Musa memperhatikan
kepada laki-laki tersebut. Kemudian Nabi Musa menjauh dari laki-laki itu dan
memanjatkan doa kepada Allah dengan bertanya kepadaNya: “Ya Tuhanku,
apakah tidak Engkau perkenankan doa hambaMu itu?”

Kemudian Allah s.w.t. menurunkan wahyu kepada Nabi Musa a.s. dengan
mengungkapkan: “Meskipun si laki-laki itu berdoa menangis kepadaKu,
sehingga ia tidak sadar pada dirinya dan meskipun ia mengangkatkan
tangannya setinggi-tingginya dalam berdoa itu, namun Aku tidak akan
memperkenankan doanya.” Nabi Musa bertanya:

“Kenapa demikian wahai Tuhanku?” Allah menjawab: “Sebabnya, karena
di dalam perut laki-laki tersebut terdapat yang haram, pada badannya pun
terdapat barang yang haram dan dalam rumahnya juga. Maka bagaimanakah
doanya akan Aku perkenankan?”

Inilah satu bukti bagi kita, bahwa menjauhkan diri dari yang haram
adalah syarat utama apabila kita ingin menjadi orang yang bersih dan dekat
dengan Allah s.w.t.

2. Tugas Tahap II, yakni suatu tugas yang dengan kata lain dapat disebut
dengan mengisi wadah yang sudah bersih. Ibarat kain kotor maka tugas
takhalli, ialah mencuci kain itu sehingga menjadi bersih dan keluarlah semua
daki-dakinya. Apabila kain itu sudah bersih maka dikanjilah dan dijemurlah
kain tersebut hingga kering dan barulah kain itu disetrika (digosok). Mengkanji
kain, menjemur dan menggosoknya, semuanya itu disebut dalam ilmu tasawuf
dengan “tahalli”. Atau dengan kata lain, adalah suatu tugas yang melengkapi
dengan hal-hal baru, sebab wadahnya sudah bersih.
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Oleh karena itu maka wajiblah bagi kita apabila segala penyakit tadi telah
beransur-ansur kita buang, hendaklah kita isi diri kita dengan sifat-sifat yang
terpuji, seperti sifat tawadhuk, lapang dada, ridha dengan qadha’ dan qadar
Allah, ikhlas dalam beramal dan lain-lain sebagainya.

Apabila diri kita telah berpakaian dengan sifat-sifat yang terpuji itu,
barulah kita pada waktu itu betul-betul merupakan hamba Allah, dimiliki
olch Allah dan tidak oleh lainNya. Barulah kita setapak demi setapak terus
mendekat ke hadirat Allah, di mana hijab antara kita dengan Allah semakin
lama semakin tipis dan akhirnya hilanglah semua hijab-hijab itu. Kemudian
barulah kita dapat melihat diri kita bahwa kita selalu di hadapan Allah s.w.t. di
dalam segala gerak-gerik kita dan juga segala tindak-tanduk kita. Pada waktu
itulah Tuhan memanggil kita: “Wahai anak adam ... !, Wahai manusia ... !,
Wahai orang-orang yang diberikan Al-Kitab ... !, Wahai orang-orang yang
beriman ... ! Bahkan wahai hambaKu ... ! Dan waktu itulah hati dan jiwa
kita akan menjawab: “Labbaik ya Rabbi”, “Aku perkenankan seruanMu ya
Tuhanku!”

Hati kitalah yang menjawab dan jiwa kitalah yang menyambut panggilan
Allah kepada hambaNya yang Dia cintainya. Seruan dan jawaban secara
langsung antara Tuhan dengan hambaNya dan tidak ada yang mengantarai
antara keduanya. ltulah jawaban yang hakikidan itulah pula jawaban yang
sebenarnya. Sebab hatinya menjawab dan membenarkan seruan Allah, sedang
anggota tubuhnya mengamalkan dan melaksanakan isi seruan itu dengan
maksud tidak lain dan tidak bukan ialah karena Allah s.w.t. Karena Ilaahii anta
magqshuudii waridhaaka mathluubii. Itulah orang-orang yang digambarkan
oleh Allah dalam Al-Quran :
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“Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu, mereka tidak

takabbur dari menyembah Allah, mereka terus bertasbih dan terus bersujud.
kepadaNya.” (Al-A'raf: 206)

Demikianlah gambaran Allah s.w.t. tentang hamba-hambaNya yang telah
sampai pada tingkat di mana segala sesuatu yang mereka hadapi dan yang
mereka kerjakan, semuanya jadi ibadat, dan semuanya itu bersifat ‘ubudiyah
dan kewajiban hakiki mereka terhadap Allah s.w.t.
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Kesimpulan:

Apabila kita ingin menjadi orang baik di sisi Allah s.w.t., yakni orang
baik yang menurut agama dan manusia, maka buanglah segala sifat-sifat yang
tidak baik itu. Dan itu adalah tugas anda yang pcrtama kalinya, tugas terse
but dinamakan dengan tugas takhalli. Setelah segala sifat yang tidak baik itu
dibuang, maka kerjakanlah tugas kedua, yaitu tugas tahalli, yakni mengisi diri
anda, jiwa dan hati anda dengan sifat-sifat kemanusiaan yang baik, dan sifat-
sifat yang membawa anda dekat kepada agama, bahkan dekat kepada Tuhan,
sehingga hubungan anda denganNya secara langsung tidak ada sesuatu yang
membatasi, dan tidak ada pihak ketiga selain hanya antara anda dengan Allah
s.w.t. Pelajarilah peribadi Nabi kita Muhammad s.a.w., semoga anda dapat
mengikuti jejak beliau, Rasulullah s.a.w. dalam syariat dan hakikat, zahir dan
batin. Insya Allah anda akan langsung dapat merasakan bagaimana lezatnya
berdialog dengan Allah, dan bagaimana tenangnya serta tenteramnya jiwa
apabila kita beserta Allah, kapan saja dan di mana saja!

Insya Allah wa bi idznillah, amin!
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[35]
POKOK PANGKAL TAAT DAN MAKSIAT

Apabila maksiat, syahwat dan kelalaian merupakan sebahagian dari sifat-
sifat kemanusiaan yang tidak terpuji, maka hendaklah kita ketahui dimanakah
pokok pangkalnya sifat-sifat jelek yang tidak terpuji itu. Untuk ini Al-Imam
Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmah beliau
yang ke-35 sebagai berikut:
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“Pokok pangkal setiap maksiat, setiap syahwat dan setiap kelalaian ialah
ridha terhadap nafsu. Dan pokok pangkal setiap taat, terpelihara diri (dari
syahwat) dan bangun (pada taat) yaitu tidakridha anda terhadap n afsu.
Demi sesungguhnya jika anda bersahabat dengan orang jahil yang tidak ridha
ia terhadap nafsunya adalah lebih baik bagimu daripada bersahabat dengan
orang alim yang tunduk ia kepada nafsunya. Maka barang manakah ilmu (yang
dapat bermanfaat) bagi orang alim yang ridha ia pada nafsunya, dan barang
manakah kejahilan (yang sanggup merusakkan) terhadap si jahil yang tidak
ridha ia pada nafsunya.”

Demikianlah terjemahan sedikit bebas dari Kalam Hikmah yang mulia
Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary rahimahullah. Untuk mengetahui lebih
mendalam makna Kalam Hikmah tersebut, marilah kita uraikan pengertian-
pengertia nnya sejalan dengan tulisan-tulisan ahli tasawuf sebagai berikut di
bawah ini:

Lo el e Lot dlae 3542y Tans S Jool
“Pokok pangkal setiap maksiat, setiap syahwat dan setiap kelalaian ialah
ridha terhadap nafsu.”

Di atas kita temui perkataan maksiat, definisinya ialah:
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“Pelanggaran terhadap perintah Allah yang wajib.”

Misalnya Allah telah memerintahkan kita mengerjakan sembahyang,
puasa dan lain-lain, tetapi kita tidak patuhi; maka tidak menjalankan perintah
Allah yang wajib itu disebut maksiat, yakni durhaka kepada perintah Tuhan.
Apalagi kalau kita tidak mengakui bahwa itu perintah Allah, maka hukumannya
bukan hanya sekedar maksiat saja, tetapi itu kufur, yang bersangkutan telah
keluar dari agama Islam.

Definisi syahwat ialah:

&
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“Melepaskan keinginan (beserta nafsu) pada mencari sesuatu yang dirasa
enak dan lezat”

Jadi yang dimaksud dengan syahwat ialah lepas hati dan perasaan kita dari
tanggung jawab terikat pada agama demi memenuhi hawa nafsu pada mencari
kesenangan dan kelezatan yang sesuai dengan kehendak dan keinginan
berdasarkan ciri khas tabiat kebinatangan.

Misalnya memuaskan nafsu pada tidur sepuas-puasnya sehingga kita
lupa pada kewajiban kita yang harus dikerjakan. Memuaskan nafsu pada
seks, sehingga norma-norma keagamaan tidak kita perhatikan lagi dan
tenggelamlah kita dalam memperturutkan kehendak syahwat dan nafsu kita.
Demikianlah pada contoh dan misal-misal lainnya.

Definisi Al-Ghaflatu (kelalaian) ialah:

A (#l5o o J 2V L1 4500 ek Ja
“Melengahkan segala hak yang disunnatkan dan segala hak yang wajib

dengan melepaskan (semua hak-hak itu) serta segala sesuatu yang menimbulkan
pada hawa.”

Dari definisi Al-Ghaflah ini di mana dalam bahasa Indonesia sering
diterjemahkan dengan “Kelalaian”, dapatlah kita fahami yaitu: tidak ada
perhatian terhadap hak-hak agama, baik yang sifatnya sunnat maupun yang
sifatnya wajib. Dan semua hak-hak itu kita anggap sebagai tidak ada saja,
karena dorongan hawa nafsu kita yang menimbulkan kita malas beramal dan
beribadat, maka hal keadaan ini disebut dengan: Al-Ghaflatu.
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Apabila telah kita ketahui arti dari tiap-tiap maksiat, syahwat dan ghaflah,
maka kita naik kepada masalah kedua: “Dari manakah pokok pangkal tiap-tiap
hal keadaan itu?”

Pokok pangkalnya ialah, apabila kita ridha kepada hawa nafsu kita, yakni
senang kita kepada kehendak nafsu kita. Tegasnya, keinginan hawa nafsu
itu kita turuti atau paling tidak hal keadaannya tidak kita bantah, tetapi kita
sesuaikan dengan keinginan-keinginan hawa nafsu. Sedangkan senang atau
patuh pada keinginan hawa nafsu adalah menutup segala keaiban-keaiban
diri. Pada waktu itulah kita tidak melihat lagi kekurangan-kekurangan diri kita
dan semua kejelekan dan keaiban diri, terlihat oleh kita merupakan suatu yang
baik dan bukan suatu yang aib. Ridha atau senang menurut kehendak nafsu
menunjukkan, bahwa ha! itu telah berjangkit pada diri seseorang manusia.
Maka untuk mengetahui bahwa ia telah dihinggapi aib itu, dapatlah diketahui
dengan tiga tanda:

1. Kita selalu melihat, bahwa diri kitalah yang benar. Apa yang kita
kerjakan, bahkan apa yang kita rencanakan semuanya itu adalah benar padahal
dasar bertolaknya adalah pada keinginan hawa nafsunya dan bukan karena
agama dan kemaslahatan umum.

2. Sayang pada diri dan bukan sayang pada agama dan kepentingan
masyarakat. Takut dia, apabila dirinya kekurangan, apabila dirinya jatuh
dari kedudukan, apabila dirinya tidak dihargakan orang, sedangkan
penghidupannya adalah pada kedudukan dan penghargaan orang itu, maka
demi sayangnya pada diri biarlah orang lain teraniaya karena dia.

3. Mentiadakan segala keaiban diri berupa membersihkan dirinya dari
keaiban-keaiban dan kekurangan-kekurangan. Tegasnya, menutup segala
keaiban-keaiban dirinya, sehingga dia tidak mempunyai kekurangan apa-apa,
padahal ia merupakan tong sampah dari semua kejelekan-kejelekan dan sifat-
sifat yang tidak terpuji.

Apabila tanda-tanda ini kita dapati pada seorang manusia, maka
ketahuilah bahwa padanya itu telah berjangkit suatu penyakit yang berbahaya,
yaitu penyakit rela terhadap kepentingan hawa nafsunya. Barangsiapa yang
senang ia terhadap nafsunya, rela ia dan dipatuhinya kehendak hawa nafsunya,
maka ia menganggap baik kehendak hawa nafsunya itu. Dan tenteramlah hati
syaitannya apabila hawa nafsunya berhasil. Bagi orang yang begini, maka
berkuasalah terhadap dirinya jiwa kelalaian terhadap Allah s.w.t.

Apabila hatinya telah dikuasai oleh kelalaian kepada Tuhan dan ajaran-
ajaran agamanya, maka berpalinglah hatinya dari memperhatikan segala
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keindahan-keindahan, rahasia-rahasia Tuhan yang turun pada hati. Apabila
hati sudah tidak memperhatikan itu lagi, pada waktu itulah timbul kekuatan
syahwat yang merajalela dalam hati manusia. Sebab hati tidak sanggup
menolaknya dan membasminya, disebabkan hati sudah lumpuh dan lemah,
karena telah melalaikan Allah dan ajaran-ajaran agamaNya yang disebabkan
karena si hati itu sendiri senang dan ridha pada gelora keinginan syahwat dan
nafsu.

Apabila gelora syahwat telah berkuasa dalam hati, maka inilah yang
menyebabkan anggota tubuh jatuh terlena tanpa sadar dalam jurang
kemaksiatan, bermandikan lumpur maksiat dan bergelimang dengan debu
kedurhakaan.

1l B e 3k e 2 6 )5,

“Dan pokok pangkal setiap taat, terpelihara diri (dari syahwat) bangun hati
(pada taat) ialah tidak ridhanya anda terhadap nafsu.”

Definisi Taat ialah:

r : ..
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“Mengakui segala perintah Allah, baik yang wajib atau yang sunnat.”

Misalnya, mematuhi perintah sembahyang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang diatur oleh agama, seperti sembahyang Jumat di hari Jum’at,
dan bukan sembahyang Jumat di hari minggu, seperti sebahagian orang
Amerika yang mengerjakan sembahyang Jumat pada hari minggu. Misalnya
yang sunnat yaitu memakai pici dalam sembahyang, karena dalam sembahyang
itu hendaklah bersopan yang sempurna kepada Allah s.w.t. sehingga agak
kurang sempurna rasanya apabila shalat tanpa pici, terkecuali memang
pada waktunya seperti orang-orang haji dalam mengerjakan shalat. Adapun
mematuhi Allah dalam hati, dengan arti berniat baik, juga dapat pahala di sisi
Allah s.w.t., sebab kita adalah hambaNya yang beriman kepadaNya (mukmin
Muslim).

Definisi Al- Iffatu ialah:

wlst JS Ge sl 87
“Meninggalkan keburukan-keburukan tiap-tiap sesuatu.”

Atau dengan kata lain diartikan juga dengan:

s . .80 45
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Daridua pengertian Al- Iffah inikita fahamibahwa Al-’Iffah itu maksudnya
ialah, menjaga diri kita dari sifat-sifat dan perbuatan yang menjatuhkan
moral dan akhlak. Apabila seseorang bersih dari keinginan-keinginan yang
tidak baik dan perbuatan-perbuatan rendah yang menjatuhkan moralnya
menurut agama, maka orang itu telah ada padanya sifat ‘iffah. Misalnya saja
“seorang ustaz” agama dipelihara dirinya, sehingga tidak makan yang haram
dan terpelihara pula dirinya dari hal-hal yang tidak baik, tidak pergi ke Night
Club, tidak pakai celana jengki, tidak berdansa-dansi, tetapi gerak-geriknya
selalu sihat dan tidak menjatuhkan moralnya, maka sudah ada padanya sifat
terpuji, yaitu ‘iffah. Demikian pula “seorang pejabat kepala”, tidak menganiayai
anak buahnya, berlaku adil terhadap bawahannya dan tidak ada perbedaan
padanya antara anak buahnya selain pada akhlak dan taqwanya kepada Allah
s.w.t. Maka perlakuan pejabat yang demikian sudah disebut dengan ‘iffah.
Demikianlah pada contoh-contoh yang lain yang begitu banyak apabila dikaji
tentang sifat ‘iffah ini.

Definisi Al-Yagadhah ialah:

e L) SN Eam (s

“Masuk ke dalam hadirat Tuhan dan sentiasa memberikan perhatian pada

segala sesuatu yang diridhai olehNya.”

Maksudnya, hamba yang telah dekat dengan Allah s.w.t. sehingga selain
dari Allah tidak menjadi gangguan lagi terhadap hatinya, sebab hatinya sudah
demikian menjurus melihat Allah dengan keagungan segala sifat-sifatnya.
Dengan demikian hatinya selalu bangun pada segala sesuatu yang diridhai
olehNya. Apa saja, di mana saja dan kapan saja, asal pada semuanya itu ada
keridhaan Allah, di sanalah dia. Maka hati yang selalu sedar dan tidak pernah
mati, selalu bangun dan jaga pada segala sesuatu yang diridhai oleh Allah s.w.t.
itulah yang disebut dengan Al-Yaqadhah. Maka barangsiapa yang tidak rela
terhadap nafsunya, maka ia tidak memandang baik hal keadaan nafsunya dan
ia tidak tenteram diam di samping nafsunya itu.

Ketahuilah, bahwa nafsu yang dimaksudkan di sini, di mana kita harus
tidak ridha dan tidak tunduk kepadanya ialah nafsu yang dijadikan sebagai
ikutan, sebagai imam dan bukan sebagai makmum. Barangsiapa yang
bersifat tersebut, maka berarti dia bangun dan bukan tidur. Dia mengetahui
dan menjaga jalan-jalan mana yang membahayakan dan jalan-jalan mana
pula yang menguntungkan. Dia mengetahui dan menjaga terhadap segala
perkembangan yang terjadi atas dirinya, karena itu ia dapat memadamkan api
syahwat, sehingga apinya tidak membakar cahaya rohaniahnya. Karena itu,
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meskipun ada padanya syahwat, tetapi bukanlah syahwat yang mengendalikan

dia, bahkan dialah yang berkuasa dan lebih menentukan atas syahwatnya.

Pada waktu itu dipeliharanyalah sekalian apa yang diridhai Allah s.w.t.
dan disingkirkannyalah jauh-jauh segala sesuatu yang dilarang oleh Allah.
Inilah arti taat dan inilah arti kepatuhan kepada Allah s.w.t.

Tidak ridha kepada nafsu dalam arti tersebut di atas, di mana nafsu
itu mempunyai tanda-tanda yang tak dapat tidak hanya diketahui pula.
Barangsiapa ada padanya tanda-tanda ini, berarti orang itu menguasai
nafsunya, dan bukan nafsunya yang menguasai dia.

Tanda-tanda itu ada tiga macam:

1. Selalu tidak percaya kepada nafsu apa saja yang dikerjakannya. Apabila
pada pekerjaan itu masuk campur tangan nafsunya, maka diselidikinya
lebih dahulu apakah baik dikerjakannya atau tidak. Kalau akalnya
mengatakan baik, karena tidak bertentangan dengan ajaran agama, maka
barulah dikerjakannya.

2. Selalu takut kepada akibat-akibat kehendak dan keinginan nafsu. Karena
itu hendaklah diperiksa lebih dahulu sampai di mana kemaslahatan
pekerjaan kita itu, di mana nafsu itu telah turut campur di dalamnya.

3. Selalu menarik nafsu itu kepada hal-hal yang tidak disenangi nafsu itu
sendiri, itulah yang baik pada hakikatnya. Umpamanya saja keinginan
nafsunya menganiaya orang, karena di situlah membawa keuntungan
yang paling besar, tetapi dia tidak mau mengikuti kehendak nafsunya itu,
sebab hal itu dilarang Allah s.w.t.

Seorang ahli tasawuf bernama Abu Hafas Al-Haddad telah berkata sebagai
berikut:

“Barangsiapa yang tidak merasa curiga kepada nafsunya selama waktu
atau zaman, dan barangsiapa yang tidak mau bertentangan dengan nafsunya
pada semua keadaan, dan barangsiapa yang tidak mau menarik nafsunya pada
hal-hal yang dibenci oleh nafsu pada seluruh harinya; maka orang itu tertipu
dengan nafsunya”

Barangsiapa yang telah memandang baik sesuatu yang diridhai nafsunya
itu, maka sungguh telah membinasakan ia akan dirinya.

Dan bagaimanakah baik pada orang berakal, ridha ia kepada nafsunya,
padahal yang mulia Nabi Yusuf a.s. putera yang mulia Nabi Ya'kub telah
bersabda:
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“Dan aku tidaklah membebaskan diriku dari kesalahan, karena sesunguhnya
nafsu itu suka menyuruh kepada yang buruk, kecuali orang yang telah diberi

rahmat oleh Tuhanku, sesungguhnya Tuhanku Pengampun danPenyayang.”
(Yusuf: 53)
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Teranglah bagi kita bahwa manusia tidak sunyi dari nafsu dan tidak
mungkin pula melepaskan diri dari nafsu. Karena apabila tidak ada nafsu pada
manusia, maka hilanglah kemanusiaannya dan bukanlah dia manusia lagi.
Tetapi yang dicela oleh agama, yaitu tunduk dan menjadi makanan hawa nafsu.
Nafsu itu laksana api. Besar api membahayakan, dan apabila secukupnya dan
tidak berlebih-lebihan maka akan bermanfaat buat keperluannya. Karena itu
manusia untuk menuntun nafsunya tak dapat tidak perlu ada yang membantu,
apakah yang membantunya itu saudaranya atau gurunya; tetapi dengan syarat,
betul-betul yang bersangkutan dapat mengerti terhadap perkembangan nafsu
temannya atau muridnya dan dapat pula memberikan nasihat-nasihat yang
bergunaagar seseorang itu tidak dihambakan oleh nafsunya. Maka tentu sajalah
orang yang membantunya itu harus yang tidak rela pula terhadap nafsunya.
Dan apabila tidak demikian maka tidak akan mungkin ada perbaikan. Sebab
pada adat, tidak mungkin orang sakit dalam penyakit yang sama mengubati
seorang pasien tentang penyakitnya. Karena itulah maka guru atau teman
yang memberi nasihat buat kita harus lebih baik dari kita. Atau dengan kata
lain, penyakitnya tidak separah penyakit kita. Demikianlah pendapat para ahli
ilmu tasawuf dalam hal ini.

III.
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“Demi sesungguhnya jika anda bersahabat dengan orang jahil yang tidak

ridha ia terhadap nafsunya adalah lebih baik bagi anda daripada bersahabat
dengan orang alim yang ia tunduk kepada nafsunya.”

Meskipun orang itu awam terhadap ilmu agama, tetapi ia tidak
dikendalikan oleh hawa nafsunya, maka akhlak tasawuf berfatwa, bahwa
bersahabat dan bergaul dengan orang awam itu lebih baik daripada bergaul
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dengan orang alim, orang yang berpengetahuan tentang agama, tetapi ia
tunduk dan patuh menurut keinginan nafsunya.

Orang awam yang tidak mau tunduk kepada keinginan nafsunya yang
tidak baik, menurut akhlak tasawuf orang tersebut adalah orang baik. Sebab
pada orang itu telah berkumpul padanya tiga sifat utama:

1. Insaf kepada diri. Sebab ia mengetahui dan yakin, bahwa amal ibadat yang
diterima oleh Allah s.w.t. ialah yang betul-betul diamalkan semata-mata
karena Allah. Karena itu ia jaga betul supaya dirinya tidak dipengaruhi
oleh hawa nafsunya.

2. Tidak berlaku sombong terhadap manusia sesamanya. Hal keadaan ini
telah begitu mendalam dalam perasaannya, sehingga ia selalu merasa
bahwa amal ibadat yang dikerjakannya dalam arti yang luas masih saja
dalam kekurangan. Dia tidak menganggap, bahwa amalnya telah baik dan
lebih banyak dari amal orang lain. Dengan perasaan yang begini, maka
tidak ada jalan bagi nafsunya untuk menonjolkan dirinya.

3. Mencari kebenaran dengan jalan yang benar. Sifat ini mempengaruhi
betul kepadanya, sehingga yang menjadi perhatiannya adalah bagaimana
ia-dapat beramal dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan tuntunan-
tuntunan agama sebagai yang telah dijalani oleh Rasulullah s.a.w., sahabat-
sahabat beliau dan para ulama Islam yang salihin.

g il 5 2oV (4S5 e @l dtay i
Di mana saja kebenaran dan kebaikan pada beramal di situlah dia, dan
dia berusaha untuk itu melalui jalan-jalan yang benar pula. Karena itulah
seorang ahli tasawuf bernama ‘Ammar r.a. telah berkata: “Barangsiapa yang
berkumpul padanya tiga macam sifat di atas, berarti ia telah mengumpulkan
hakikat-hakikat keimanan sebagai berikut:

Pertama, insaf terhadap diri.
Kedua, mengucapkan salam kepada orang yang kenal padanya, dan

Ketiga, berbelanja (kepada kepentingan agama dan masyarakat) meskipun

ia belum begitu mampu.’!*

Berteman atau bergaul dengan orang yang mempunyai sifat-sifat di
atas, membawa kepada tiga sifat terpuji bagi orang-orang yang berteman
dengannya. Sifat-sifat itu ialah:

14 Syarah Hikmah oleh Syeikh Zarruq, Tahkik Prof. Dr. Abdul Halim Mahmud-Cs.
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1. Pergaulan itu membawa rahmat. Betapa tidak, sebab kita telah bergaul
dengan orang baik, orang yang kuat berpegang pada ajaran agamanya,
orang yang tidak dikendalikan oleh hawa nafsunya. Maka hal keadaan ini
memindahkan kebaikan orang itu kepada orang yang bergaul dengannya,
sebab seseorang itu menurut kenyataan adalah bagaimana menurut
agama orang berdekatan dengannya.

2. Tenteram jiwa dari hal-hal yang dapat mengganggu hati, jiwa dan akal dari
persoalan-persoalan duniawi yang berpokok pangkal kepada nafsu dan
hawa. Maka apabila kita bergaul dengan orang yang betul-betul menjalani
ajaran agamanya, maka pembawaan orang itu akan memindah pula pada
kita, sehingga kita mendapat kelimpahan kebaikan dari pergaulan yang
demikian.

3. Keselamatan duniawi dan agamawi dari hal-hal yang tidak perlu
difikirkan. Kita semua maklum, bahwa kita ingin selamat di dunia, yakni
jauh dari kita segala sesuatu yang dapat menjatuhkan nama kita, segala
sesuatu yang boleh membawa kita pada malapetaka dan segala sesuatu
yang sama sekali tidak kita inginkan.

Demikian pula pada agama, semua kita bermaksud supaya kita hidup di
bawah naungan agama dan supaya hidup dan kehidupan kita dihayati-oleh
moral agama. Untuk ini semua tidak ada jalan bagi kita selain bergaul dengan
manusia yang baik-baik, yakni segala orang yang selamat dari gangguan-
gangguan akibat bahaya-bahaya. hawa nafsu yang kejam itu.

Dengan pergaulanlah segala keberatan dunia akhirat yang tidak perlu
difikirkan itu kita akan selamat daripadanya. Adapun orang yang dapat
dikendalikan oleh hawa nafsunya menurut hakikat ilmu tasawuf, orang itu
tidak dapat menjauhkan dirinya dari tiga sifat kekejian:

[a] Sifat takabbur.Iniadalah sifat yang keji sekali, karena sifat takabburlah
membawa seseorang sehingga matanya buta terhadap kebenaran dan
keadilan. Sebab ia merasa bahwa kebenaran yang mutlak adalah pada dia
saja dan tidak ada pada orang lain.

[b] Sedikit keinsafan terhadap diri, masyarakat dan agama. Sifat kedua
ini membawa seseorang untuk tidak bertanggung jawab terhadap
kewajibannya, baik terhadap Tuhan atau terhadap masyarakat. Yang
penting bagi dia adalah bagaimana keinginan nafsunya boleh terkabul.
Dan apabila beramal atau beribadat, maka tidak lebih dari sekedar
melepaskan hutang saja terhadap Tuhannya, karena itu dia tidak berusaha
supaya amal ibadat yang dikerjakannya itu sebaik-baiknya dan menurut
ajaran agama yang sebenar-benarnya.

35 POKOK PANGKAL TAAT DAN MAKSIAT 195

[c] Selalu berusaha mengepalai dan menguasai sesuatu. Sifat terkeji ini
yang banyak kita lihat dalam masyarakat kita. Orang tidak berfikir pada
kesanggupan dan tanggung jawab, tetapi lebih banyak manusia itu berfikir
bagaimana menguasai sesuatu.

Dengan itu maka banyaklah kesempatan yang diperolehnya, seperti
kesempatan pada mendapatkan rezeki dan fasilitas, meskipun orang lain yang
lebih patut dari dia ada, tetapi sengaja disisihkan bahkan dianiaya supaya
orang yang lebih berpatutan itu jangan sampai mengimbanginya. Inilah yang
banyak kejadian dalam masyarakat kita dan dari ini pulalah timbul bermacam-
macam fitnah dan serba macam praktik yang tidak menyenangkan dari satu
golongan kepada golongan yang lain. Dari sifat-sifat di atas, maka timbullah
pula sifat-sifat .keji yang beraneka warna pula apabila kita bergaul dengan
orang-orang yang mempunyai sifat-sifat tersebut. Oleh karena itu, orang-
orang yang tidak mempunyai sifat-sifat yang tidak baik sewajibnyalah bagi
diri kita sendiri membatasi dalam pergaulandengan orang-orang itu. Sebab
apabila orang-orang itu mempunyai ilmu pengetahuan, maka ilmunya tidak
mempunyai arti atau tidak ada artinya selain dari menambah kejahatan dan
kekejian kemasyarakatan saja.

Jika orang itu awam, tidak berilmu atau sedikit sekali ilmu pengetahuan
dalam dadanya, sedangkan sifat-sifatnya sudah demikian keji dan jahatnya,
maka kejahilan orang itu adalah bala atasnya dan atas orang yang bergaul
dengannya.

Apabila ia kebetulan seorang pemimpin atau kepala dalam suatu
pekerjaan, maka tidak ada manfaatnya orang yang demikian, baik dunianya
dalam pergaulan kemasyarakatan atau agamanya untuk dijadikan contoh
dan ikutan. Karena itulah seorang alim besar bernama Sahl bin Abdullah r.a.
berkata:

Sher iy )z A (e B itay S
“Takutilah bergaul (dengan) tiga macam manusia. Pertama, orang-orang
yang mengerti tentang agama (tetapi) selalu berminyak air. Kedua, orang-orang

yang beramal tasawuf yang jahil pada ilmu agama. Ketiga, penguasa-penguasa
yang lalai (pada agama dan masyarakat).”

Dari perkataan ini dapat kita fahami, bahwa tidak ada artinya kita bergaul
dengan orang-orang yang berilmu pengetahuan, tetapi niatnya tidak baik.
Demikian juga bagi orang-orang yang beramal ibadat, tetapi tidak mau belajar,
maka tentulah amal ibadatnya itu tidak disertai dengan ilmu pengetahuan.
Dan demikian pulalah penguasa-penguasa yang tidak beragama atau tipis
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sekali agamanya yang tidak memperhatikan masyarakat yang dipimpinnya
sebagaimanamenurut ajaran agama dan moral kemanusiaan.

Semua norma dan moral yang berlandaskan keagamaan dankemanusiaan
juga keadilan, tidak menjadi perhatiannya. Dalam hal ini akhlak tauhid dan
tasawuf mengajarkan kepada kita supaya berhati-hati apabila bergaul dengan
mereka. Dan apabila kita tidakmungkin memelihara diri kita dari bahaya-
bahaya yang timbul dalam pergaulan, maka seharusnyalah kita meajauhkan
diri dari mereka, sebab tidak ada manfaatnya bergaul dengan mereka, selain
hanya melibatkan diri kita ke dalam lapangan yang lebih menjauhkan kita lagi,
dari agama kita, bahkan juga dari Allah s.w.t.

Jangan lupa bahwa tujuan pergaulan dengan orang baik ada tiga macam:

1. Dapat nasihat yang bermanfaat.

2. Kasih sayang antara satu dengan lainnya.

3. Bantu-membantu dan tolong-menolong.

Semuanya itu tidak ada pada orang yang lalai, yakni orang yang tunduk
dan patuh di bawah keinginan hawa nafsunya.

V.
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“Maka barang manakah ilmu (yang dapat bermanfaat) bagi orang alim
yang ridha ia pada nafsunya, dan barang manakah kejahilan (yang sanggup
merusakkan) terhadap si jahil yang tidak ridha ia pada nafsunya.”

Menurut hakikat tauhid dan tasawuf, bahwa hakikat ilmu yang sebenarnya
ialah ilmu yang dapat diamalkan di mana kita dapat dekat dan hampir dengan
Allah s.w.t. Dan di samping itu pula ia dapat meletakkan sesuatu pada tempat
yang layak dan sesuai.

Apabila ilmu yang kita punyai itu mengandung ciri-ciri khas yang
demikian, maka itulah hakikat ilmu yang sebenarnya. Ilmuyang begini
tidak didapati, terkecuali pada orang yang tidak mau tunduk ia pada hawa
nafsunya. Orang beginilah yang disebut orang berilmu, meskipun ia menurut
masyarakat termasuk orang awam, sebab ilmu lahiriah, seperti ilmu Figh yang
tidak mengandung ciri khas begini, meskipun banyak dalam dada seseorang
itu, pada hakikatnya tidak bermanfaat apa-apa buat dirinya. Adapun orang
awam menurut hakikat tauhid dan tasawuf ialah orang-orang yang tidak mau
dekat dengan Allah s.w.t. dan banyak mengikut yang tidak benar di samping
selalu berada dengan sesuatu yang tidak menggantungkan dirinya terhadap
agama dan Tuhannya.
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Orang begini adalah orang awam, di mana menurut hakikat tauhid dan
tasawuf meskipun ia seorang alim besar menurut pandangan ilmu lain, sebab
ia orang yang patuh terhadap hawa nafsunya, maka ilmu yang hanyak itu tidak
ada artinya, sebab tidak ada manfaatnya kepada dirinya sendiri apalagi kepada
orang lain. Karena itulah maka seorang alim besar tasawuf yang bernama Abul
‘Abbas Ahmad bin Muhammad Basyruk r.a. (wafat di Baghdad 298 H.) berkata
demikian:

g il )‘,--f*\“-’ SASs e 4 ‘--‘ﬂ-' S
“Cukuplah takut kepada Allah merupakan ilmu pengetahuan, dan cukuplah
tertipu (dan lalai) pada jalan Allah merupakan kejahilan.”

Inilah suatu bukti bagi kita, bahwa taqwa kepada Allah, pada hakikatnya
adalah ilmu, tetapi banyak lalai dari jalan Allah adalah merupakan kebodohan
yang besar, meskipun diri kita gudang ilmu pengetahuan. Maka bergaul dengan
orang berilmu, tetapi ia tunduk kepada nafsunya, sama sekali tidak ada faedah
apa-apa, sebab ilmunya yang demikian tidak bermanfaat kepadanya terhadap
agamanya dan perbaikan sifat-sifatnya.

Biarlah kita bergaul dengan orang jahil dalam ilmu-ilmu lahiriah, asalkan
saja ia tidak tunduk dan patuh pada hawa nafsunya, sebab ini pada hakikatnya
sudah merupakan ilmu yang sebenarnya. Kesimpulan:

1. Tundukdan patuh pada nafsu adalah pokok pangkal kdalaian dan syahwat,
di mana daripadanya menimbulkan maksiat-maksiat yang bermacam-
macam.

2. Tidak tunduk kepada nafsu, tetapi nafsu itu dapat dikendalikan dan
dituntun pada jalan-jalannya yang baik, adalah membangunkan hati dari
keinginan syahwat agar ringan mengerjakan taat kepada ajaran-ajaran
agama untuk pendekatan diri dan hati pada Allah s.w.t.

3. Bergaul dengan orang jahil, orang awam dan orang bodoh tetapi tidak
berkiblatkepadahawa nafsu dan tidak terlibat karenanya adalahlebih bagus
dari bergaul dengan orang alim dan orang pandai, tetapi ia menurutkan
kehendak hawa nafsunya. Sebab pergaulan itu memindahkan sesuatu
sifat tanpa disengaja dari seorang kepada orang lain. Apabila orang yang
kita gauli itu baik, maka memindahlah kebaikannya itu dan apabila tidak,
maka tidak. Berkata sebuah syair:
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“Janganlah engkau tanya tentang seseorang dan tanyalah pada temannya,
karena setiap teman mengikut ia dengan orang yang ditemaninya. Apabila
engkau berada dalam (satu) kaum, maka bertemanlah dengan orang baiknya
dan jangan engkau berteman dengan orang yang tidak baik, maka engkau akan
binasa serta orang binasa.”

4. Tidak ada manfaat ilmu yang apabila orangnya tunduk pada keinginan
hawa nafsunya dan tidak ada merusakkan apa-apa dengan kejahilan
dan kebodohan, apabila orangnya tidak mau dikendalikan oleh hawa
nafsunya.

5. Ilmu yang dimaksud di sini ialah ilmu yang membawa taqwa dan hampir
diri kepada Allah s.w.t. Selain itu disebut dengan kejahilan dan kebodohan
meskipun orangnya mempunyai ilmu yang banyak.

Mudah-mudahan kita sekalian dijadikan oleh Allah s.w.t. dalam golongan
hamba-hambaNya yang selalu dituntun olehNya kepada jalan-jalan agamaNya.
Amin!
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[36]
KONTAK HATI DALAM MAKRIFAT
KEPADA ALLAH

Untuk menghilangkan segala keaiban diri dan hati, bahkan juga untuk
mengenyahkan segala keragu-raguan yang bermarkas di hati, tidak ada jalan
lain selain dari kita harus mengenal Allah s.w.t. dengan ilmu dan makrifat
yang hak dan betu}-betul, karena dengannya membawa diri kita takut kepada
Allah, di samping cinta dan dekat denganNya.

Manusia dalam hal ini tidak sama, tetapi mempunyai martabat-martabat
sesuai dengan ilmu dan makrifatnya kepada Allah s.w.t. Untuk itu maka yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary, telah menyingkapkan rumusan
masalah tersebut dalam Kalam Hikmahnya yang ke-36, sebagai berikut:

eayrd ede Mgk sl ey (e 453 died s Tiall el
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“Cahaya matahati (syuaaul bashiirati) memperlihatkan pada anda
hampirNya (Allah s.w.t.). Penglihatan yang jelas dari matahati (ainul
bashiirati) memperlihatkan pada anda ketiadaan anda (apabila dilihat) bagi
wujudNya Allah s.w.t. Kebenaran penglihatan matahati (Haqqul bashiirati)
memperlihatkan pada anda adaNya Allah s.w.t.; bukan ketiadaan anda dan

wujud anda.”

Kalam Hikmah ini meskipun ringkas, tidak begitu panjang, tetapi
mengandung pengertian yang mendalam sekali. Ulama-ulama Tauhid dan
Tasawuf telah membagi-bagi martabat manusia selaku hamba-hamba Allah
tentang dalam atau dangkal makrifatnya terhadap Allah, kepada tiga bahagian:

I. Disebut dengan istilah Syuuaaul Bashiirati atau terjemahannya
dapat dikatakan dengan “cahaya matahati” Maksudnya bahwa Allah s.w.t.
telah mengurniakan kepada hamba-hambaNya yang dikehendaki olehNya
pemberian cahaya akal, yakni akalnya dan matahatinya tertuju kepada iman
yang mantap, terhunjam dalam dirinya. Barang siapa yang telah bersinar
cahaya akalnya yang kontak dari matahatinya, maka ia merasakan dengan
penuh perasaan, b.ahwa Allah s.w.t. dekat kepadanya. Dekat dalam ilmu Allah
dan dekat dalam taalluq sifat-sifatNya yang berhubungan dengan sekalian
makhluk-makhlukNya.
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Dengan demikian matahatinya dan seluruh perasaannya melihat, bahwa
Allah s.w.t. melihatnya dalam segala gerak-geriknya dan apa saja yang terjadi
padanya. Karena itu maka ia sangat bermalu kepada Allah s.w.t., apabila ia
mengerjakan hal-hal yang dilarang oleh Allah, dan apabila ia meninggalkan
hal-hal yang diperintah Allah s.w.t. Inilah martabat sebagai pertanda di
mana faedahnya sebagai telah disebutkan tadi, yaitu hatinya selalu diliputi
malu kepada Allah, sebab hatinya dan seluruh perasaannya mengetahui
dan merasakan, bahwa Allah s.w.t. melihatnya atas segala sesuatu yang
dikerjakannya.Martabat ini disebut juga dengan istilah “Nurul Aql”’(cahaya
akal) atau dengan istilah “ilmul yaqin”

II. Martabat yang disebut dengan Ainul Bashiirati atau dapat
diterjemahkan dengan “penglihatan yang jdas dari matahati” Maksudnya
ialah, apabila keimanan kita sudah meningkat, sehingga hati kita meyakini
sudah, bahwa pada hakikatnya segala sesuatu dari semua makhluk yang telah
dijadikan oleh Allah s.w.t. adalah “tiada”. Sebab semuanya itu dijadikan Allah
dan semuanya itu tidak kekal, yang kekal cuma wujud Allah s.w.t. Tuhanlah
yang bersifat dengan “Ada” yang hakiki. Dialah yang Maha Kaya dan Maha
segala-galanya. Sedangkan segala sesuatu selainNya, berhajat kepadaNya
dalam apa saja, kapan saja, dan di mana saja.

Justeru keimanannya yang telah meningkat itu, memantulkansuatu
kenyataan yang terang dan jelas dalam matahatinya, sehingga membawa
pada seluruh perasaannya yang mendalam, bahwa ia dalam segala hal
selalu tawakkal dan menyerahkan dirinya kepada Allah s.w.t. Bagaimana
menurut Allah, itulah yang baik pada dirinya. Meskipun orang melihat dia
mengerjakan rencana-rencananya, tetapi itu adalah sekedar rencana makhluk
belaka, sedangkan hatinya dan seluruh perasaannya tidak melupakan Allah,
bahkan menyerahkan saja segala sesuatu kepada Allah dan Allahlah yang
mengetahui atas segala-galanya. Hamba-hamba Allah yang diberikan kurnia
oleh Allah s.w.t. dengan martabat ini dapat kita misalkan, penglihatan dan
perasaan mereka melihat semua makhluk ini seperti melihat cerita dalam
tilem, yakni yang kita lihat itu adalah gambar-gambar orang dan bukanlah
orang yang sebenarnya. Wujud gambar bukanlah wujud yang hakiki, sebab
gambar itu adalah bayang-bayang yang diambil dan diputar, tetapi wujud
yang sebenarnya pada sesuatu yang digambar. Jadi mereka meskipun melihat
gambar, tetapi hakikatnya mereka melihat orangnya. Mata melihat gambar,
tetapi hati melihat orang. Demikianlah, hamba-hamba Allah yang dalam
martabat ini meskipun mereka hidup dalam alam dunia, melihat dan berbuat
sebagai makhluk Tuhan, hal keadaan itu adalah menurut pandangan lahiriah
semata-mata. Sedangkan iman yang telah tertanam dalam hati, jiwa dan
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perasaan mereka melihat, bahwa hakikat wujud yang sebenarnya dalam arti
yang luas adalah pada Allah s.w.t.

Martabat ini disebut pula dengan istilah Nurul Ilmi (Cahaya Ilmu) dan
dengan istilah Ainul Yaqin, yakni keyakinan itu bukan hanya merupakan
ilmu saja, seperti pada martabat pertama, tetapi telah disaksikan adanya oleh
keyakinan itu sendiri Nabi Allah Daud a.s. telah menerima wahyu dari Allah
s.w.t. yang berbunyi:

L 5 el b Salsl
“Hai Daud! Kenallah padaKu dan kenal (pulalah) dirimu.”

Nabi Daud berfikir, apa yang dikehendaki oleh Allah dengan wahyuNya
itu. Kemudian setelah beliau lama berfikir, maka Nabi Daud munajat kepada
Allah dengan kata-katanya yang di antaranya sebagai berikut:
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“Wahai Tuhanku! Aku kenal Engkau dengan kemaha-esaan, Kekuasaan
yang Maha Agung dan hidup kekal yang terus-menerus yang tidak ada batasnya,
dan aku kenal diriku dengan kedhaifannya, kelemahannya dan tidak kekal
(dalam segala hal) ... >

Kemudian Allah s.w.t. menjawab perkataan Daud dengan:

(3l 5t e OV Sg
“Wahai Daud! Sekaranglah engkau telah mengetahui aku dengan betul-
betul kenal (yang sebenarnya).”’®

Dari ini dapatlah kita ketahui, bahwa apa yang telah kita sebutkan di
atas bukanlah suatu perasaan sekedar perasaan saja, tetapi membawa kepada
faedah-faedah dalam mencapai segala kebaikan-kebaikan, baik di dunia
dalam bidang akhlak yang murni, maupun di akhirat sebagai hasil yang tidak
mungkin dinilai kebahagiaannya atas kesyahduan keyakinan aqidah.

III Martabat terakhir disebut dengan Haqqul Bashiirati, atau dengan
terjemahan: “Kebenaran penglihatan matahati”.

Ini adalah tingkat tertinggi dalam kemantapan iman dan aqidah pada
makrifat terhadap Allah s.w.t. Kita apabila telah sampai pada martabat ini,

15 Lihat: Kitab Bainasy Syariiati wal Hakiikati, oleh: Muhammad Abdullah As-San‘ani hal. 21, Percetakan
Nurul Amali, Cairo.
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yakni iman kita telah berada pada tingkatan perasaan dan penglihatan hati
dan akal, bahwa semua ilmu yang telah kita punyai sebelumnya mengenai
Allah s.w.t. tentang DzatNya dan SifatNya telah dapat kita rasakan kebenaran
yang sesungguhnya, yakni laksana benda sudah dapat dipegang dan dilihat
pula oleh mata kita sendiri.

Saling tertuju seluruh hati, jiwa dan perasaan kita pada sesuatu boleh
menimbulkan kita sendiri tidak sadar pada diri kita adanya dan tidaknya.
Tenggelamlah kita dalam kelalaian terhadap diri kita, sehingga kita tidak
melihatnya, baik adanya dan tidaknya. Misal yang lain seperti orang gunung
yang tidak pernah sekali juga melihat kota dan segala yang belum pernah
dilihatnya. Saking menjurus penglihatan dan perasaannya pada yang ia lihat
boleh membawa lupa dan tidak ada perhatian, apakah uangnya dicopet orang
atau tidak dicopet orang dan lain-lainnya.

Maka demikian pulalah bagi sebahagian hamba Allah yang imannya
telah begitu tinggi dan mendalam, sehingga hatinya dan jiwanya serta seluruh
perasaannya menjurus kepada suatu arah, bahwa yang “ada” adalah Allah s.w.t.
Tetapi selain daripada Alla h,gelap sama sekali pada seluruh perasaan dirinya.
Pada waktu itulah ia tidak sadar lagi pada dirinya, dan mulailah ketika itu ia
mabuk cinta kepada Allah s.w.t. Tidak sadar ia pada dirinya bukan oleh karena
hilang ingatannya, tetapi karena menjurus perasaannya kepada Allah s.w.t.
maka tidak sadar ia sama sekali. Itu disebut dengan istilah: Al-Fanaau. Dan
kebulatan ingatan dan perasaan kepada Allah s.w.t. disebut dengan Al-Baqaa’u.

Pada suatu peristiwa Saiyidina Abu Bakar As-Siddiq r.a. ditanya orang
mengenai bagaimana mengenal Allah. Si penanya bertanya:

OO

“Dengan apakah anda mengenal Tuhan anda?”
Beliau menjawab:

WIS PO T TP IS
“Aku mengenal Tuhanku dengan Tuhanku, dan jikalau bukan karena

Tuhanku, niscaya aku tidak akan mengenal Tuhanku.”
Yang bertanya menanya lagi kepada Saiyidina Abu Bakar:
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“Dan adakah mungkin bagi manusia dapat mengenal Tuhan?”
Beliau menjawab:
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“Lemah pada menangkap tangkapan adalah mengetahui sesuatu.”

Dialog antara Abu Bakar As-Siddiq dengan penanya merupakan dalil
bagi kita, bahwa mengenal Allah s.w.t. itu baru betul apabila pancaindera kita
dan semua alat tangkapan diri kita sudah tidak sanggup lagi meningkat pada
memperdapat hakikat Dzat Allah dan segala sifat-sifatNya. Sampainya kita
pada titik kelemahan mengenal Allah dalam perasaan yang bertingkat-tingkat
tentu tidak mungkin jika Allah s.w.t. tidak memberikan kurniaNya kepada kita
dengan ilmu-ilmu hakikat yang merupakan rahasia-rahasia halus yang hanya
dibukakan oleh Tuhan sebagian rahasia-rahasia itu kepada hamba-hambaNya
yang dikehendaki olehNya saja.

Inilah arti kata Saiyidina Abu Bakar di atas: “Aku kenal Tuhanku dengan
Tuhanku, dan jikalau tidak karena Tuhanku, maka aku tidak kenal kepadaNya?”
Tingkatan ini disebut juga dengan istilah: Nuurul Haqqi (Cahaya Tuhan yang
Maha Besar) atau Haqqul Yagin (keyakinan yang sebenarnya).

Kemudian timbul suatu pertanyaan, kenapa Al-Fanaan, yakni tidak
sadarkan diri pada diri tidak ada kejadian pada Nabi dan sahabat-sahabat
beliau, tetapi kejadian pada sebagian ulama-ulama sufi sesudahnya?
Jawabnya ialah, bahwa Nabi adalah tingkatan tinggi. Dan sahabat-sahabat
Nabi mcmandang pada ummat sesudahnya termasuk pada tingkatan tinggi.
Keimanan Nabi dan juga keimanan para sahabat Nabi jauh lebih tinggi dari
keimanan manusia-manusia sesudah beliau dan para sahabatnya. Nabi dan
para sahabatnya adalah laksana kapal-kapal besar dan tentu saja kapal Nabi
lebih besar dari sampan-sampan, dan lain-lain.

Kapal-kapal besar belayar di samudera lautan adalah biasa saja melewati
gelombang-gelombang besar di samping taufan dan badai. Tetapi bagi kapal-
kapal kecil, jangan cuba-cuba menghadapi gelombang-gelombang besar,
di samping badai dan taufan. Hendaklah difikirkan sebelumnya, apakah
mungkin selamat atau tidak. Kita katakan selamat, tetapi ketahuilah, bahwa
seluruh penumpang di atas kapal kecil itu tidak sunyi dari ketakutan, mabuk,
bahkan pusing yang menyebabkan boleh tak sadarkan diri.

Maka demikian pulalah keimanan ummat Islam yang bukan Nabi dan
sahabatnya, tidak mustahil akan terjadi hal-hal yang demikian, sehingga
menimbulkan tidak sadarkan diri pada semua yang ada, karena beratnya
nilai tauhid yang demikian mendalam dan tinggi pada Allah s.w.t. Janganlah
makanan burung dang dimakan oleh burung pipit. Karena, makanan burung
dang tidak akan dapat ditelan oleh burung pipit yang kecil-kecil itu.
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Kesimpulan:

Tingkatan-tingkatan di atas merupakan derajat-derajat keyakinan pada
Allah s.w.t. yang membawa cabang-cabang kebaikan yang banyak sekali,
baik secara duniawi, atau secara agamawi. Itulah sebabnya maka Lugman
Al-Hakim berwasiat kepada puteranya sebagai berikut: “Wahai anakku! Tidak
ada kesanggupan mengerjakan amal apa saja jika tidak disertai dengan yakin.
Seseorang tidak beramal terkecuali menurut ukuran keyakinannya. Amal
seseorang dapat dikatakan tidak bernilai, karena tidak bernilai keyakinannya.”

Demikianlah wasiat Lugman Al-Hakim pada puteranya itu.

Kadang-kadang seseorang mengerjakan amal yang sedikit dan tidak
banyak, tetapi apabila ia mempunyai keyakinan yang baik, maka amalnya
tadi lebih mulia daripada yang amalnya kuat, banyak, tetapi lemah dalam
keyakinan. Dan orang yang lemah keyakinannya akan dapat dikuasai oleh
kehinaan dosa-dosa.

Untuk menebalkan keyakinan kita dalam ilmu makrifat kepada Allah
s.w.t. ialah dengan selalu belajar [lmu Tauhid dan Tasawuf kepada guru-guru
yang dapat meningkatkan ilmu pengetahuan kita dalam merasakan nilai-nilai
tinggi dari Tauhid dan Tasawuf itu buat diri kita. Dengan demikian maka
kita akan jauh dari ilmu-ilmu yang sesat dan menyesatkan, atau ilmu agama
yang hanya sekedar kulit belaka, tetapi kita tidak dapat menjangkau isinya
dan saripatinya. Amalkanlah ilmu-ilmu agama yang sudah dipdajari demi
untuk memberikan kesuburan kepada agidah iman menurut hakikat tauhid
dan tasawuf. Insya Allah Dia akan mengokohkan iman dan keyakinan kita
terhadapNya, Amin, ya Rabbal-alamin!
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[37]
ALLAH MAHA ESA DAN TIDAK ADA
SESUATU SERTANYA

Dalam Kalam Hikmah yang lalu telah kita ketahui tiga martabat atau
tingkatan hamba-hamba Allah s.w.t. yang mcnggambarkan bagaimana
hubungan perasaan antara mereka dengan Allah s.w.t. Ada pun perasaan dekat
dengan Allah s.wi.t., yakni Allah adalah Maha Hampir kepadanya. Adalah
perasaan yang benar bahwa segala makhluk ini tidak ada pada hakikat, cuma
yang ada ialah Allah s.w.t. Dan ada perasaan, bahwa yang terlihat dan dilihat
oleh perasaan dan matahati ialah wujud Allah s.w.t. sedangkan kita tidak
sadarkan diri lagi pada wujud kita dan pada badan kita.

Untuk memberikan gambaran dalam rumusan yang pendek, maka
yang mulia Al-Imam lbnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-37 sebagai berikut:

S G BY1 jhy (ks 28 U B8

“Telah tetaplah adanya Allah s.w.t. dan tidak ada sesuatu sertanya Allah.
Dia pada sekarang ini (adalah) pada apa-apa yang telah tetap adanya atasNya
(Allah s.w.t.).”

Kalam Hikmah ini meskipun pendek sekali, tetapi mempunyai pengertian
yang mendalam sehingga pengertian itu baru dapat diketahui apalagi untuk
dirasakan, apabila pengetahuan kita telah ada tentang pengertian sifat kemaha-
esaan (wahdaniyah) Allah s.w.t.

Karena itu maka terpaksa diketahui lebih dahulu banyak sedikitnya
bagaimana sifat kemaha-esaan (wahdaniyah) Allah s.w.t. Dan marilah kita
mulai membicarakan tentang ini dan kemudian uraian-uraian selanjutnya
tentang Kalam Hikmah tersebut di atas.

I. Sebagaimana telah kita ketahui, kita i'tikadkan dan kita yakini
bersama, bahwasanya salah satu sifat Tuhan yang tidak dapat tidak, wajib ada
sifat itu pada Allah s.w.t., ialah wahdaniyah, kemaha-esaan Allah s.w.t.

Kemaha-esaan Allah s.w.t., ialah pada DzatNya, pada sifatNya dan pada
perbuatanNya. Kemaha-esaan Allah s.w.t. dalam tiga lapangan ini berarti
menurut akal kita yang waras, kita tidak menerima lima macam yang sering
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dikenal dalam istilah ilmu tauhid dengan “lima kam”'® Dua kam pada
wahdaniyah Dzat Allah s.w.t., dua kam pada wahdaniyah Sifat Allah s.w.t. dan
satu kam pada wahdaniyah Afal Allah s.w.t.

Wahdaniyah pada Dzat Allah, pengertiannya adalah pada dua kam dan
kedua kam ini tidak diterima oleh akal yang waras. Kedua kam itu ialah: “Kam
munfasil pada Dzat Allah s.w.t” Artinya, ada sesuatu dzat yang lain dari Dzat
Allah s.w.t. dalam alam mayapada ini, yang serupa dzat itu dengan Dzat Allah
s.w.t. Akal yang waras tidak dapat menerima yang demikian, jadi akal tidak
dapat menerima ada Tuhan yang kedua dan seterusnya. Sebab jikalau Tuhan
berbilang, misalkan ada dua Tuhan. adakalanya kedua Tuhan itu sejalan dan
adakalanya tidak sejalan.

Jika Tuhan yang dua itu sejalan dan sesuai, maka akal tidak dapat
menerima, bahwa dua Tuhan itu menjadikan alam ini serentak, sebab tidak
mungkin berkumpul dua yang berbekas atas satu bekas.

Sebagaimana tidak mungkin berkumpul dua mata pena berjalan sekaligus
atas satu jalan sedangkan bekasnya hanya dari satu mata pena.

Tidak mungkin pula pada akal, dua Tuhan menjadikan alam ini satu,
kemudian satu, yakni Tuhan pertama duluan, dan kemudian Tuhan kedua.
Sebab apabila demikian, maka tentulah alam itu sudah dijadikan oleh Tuhan
pertama, dan tidak ada lagi yang akan dijadikan oleh Tuhan kedua. Dan kalau
Tuhan kedua berkehendak menjadikan, juga berarti ia menjadikan sesuatu
yang sudah jadi, yang disebut dengan istilah llmu Tauhid dengan: “Tahshiilul

haashili” (- J-éU-l :}..44) Dan ini tentu mustahil pada akal. Tidak mungkin
diterima oleh akal, bahwa Tuhan itu berserikat pada menjadikan, yakni
sebahagian alam makhluk ini dijadikan oleh Tuhan pertama, dan sebagian
alam makhluk yang lain dijadikan oleh Tuhan kedua.

Apabila masalahnya begini, maka tentu tiap-tiap Tuhan itu mempunyai
kelemahan, karena apabila ia menjadikan bagiannya, berarti tertutup baginya
menjadikan bahagian alam yang lain, oleh karena alam yang lain itu dijadikan
oleh Tuhan kedua. Jadi tiap-tiap Tuhan itu tidak sanggup menentang partnernya
pada kekuasaannya, dan ini merupakan suatu kelemahan, sedangkan Allah
s.w.t., Maha Suci daripada kelemahan-kelemahan serupa ini.

Dalil-dalil tersebut di atas ini disebut dengan istilah “Burhaanut
Tawaarudi” ( g;\_/,:J\ :)h; ), yakni dalil yang menunjukkan tidak mungkin
datang dua macam atas sesuatu yang satu. Jika dua Tuhan itu tidak sejalan dan
tidak bersesuaian sesamanya, satu Tuhan berkehendak menjadikan satu-satu

16 Catatan: Yang dimaksud dengan “kam,” ialah bilangan. Bilangan itu pada dua atau tiga atau seterusnya.
Karena itu “kam” berarti sesuatu yang dapat dibagi. Jika sesuatu itu berserikat atau bertalian dalam satu,
maka disebut dengan kam muttasil; dan jika bercerai maka disebut dengan kam munfasil.
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makhluk, sedangkan Tuhan yang lain tidak menghendakinya. Hal keadaan
ini pun juga tidak boleh diterima oleh akal. Jadi tentulah maksud dua Tuhan
itu tidak tercapai, sebab berkumpul dua hal yang bertentangan, yaitu antara
kehendak Tuhan pertama dengan kehendak Tuhan kedua. Tidak sampai
maksud tuhan-tuhan itu adalah tidak diterima oleh akal, karena berarti kedua
tuhan itu lemah. Ini apabila kedua maksud Tuhan itu tidak sampainya dengan
serentak atau sekaligus.

Apabila maksud salah satu Tuhan tercapai dan maksud Tuhan yang lain
tidak tercapai, ini tidak dapat diterima oleh akal juga. Sebab Tuhan yang tidak
tercapai maksudnya berarti lemah dan Tuhan yang tercapai maksudnya juga
lemah, oleh karena Tuhan ini sama dalam segala hal dengan Tuhan yang tidak
tercapai maksudnya. Dalil ini disebut dengan istilah “Burhaanut Tamaanu’i”
( . CL“"“ du), ), yakni dalil yang menggambarkan kontradiksi antara yang
satu dengan yang lain. Oleh sebab itu maka kam munfasil pada dzat, yakni jadi
tidak satu Dzat Tuhan, adalah mustahil pada akal, yakni akal manusia tidak
dapat menerimanyal

“Kam Muttasil pada Dzat Allah s.w.t”, yakni akal kita tidak menerima
bahwa Dzat Allah s.w.t. tersusun dari macam-macam sesuatu, sebagaimana
dzat kita manusia terdiri dari daging, tulang, darah, dan lain-lainnya. Jadi
Dzat Allah s.w.t. terdiri dari susunan yang bermacam-macam unsur, adalah
tidak dapat diterima oleh akal yang waras. Sebab yang begini ini merupakan
sifat-sifat benda baharu, sedangkan Allah s.w.t. bukan benda, jadi tidak ada
padaNya sifat-sifat yang harus ada pada benda. Allah s.w.t. adaNya tanpa
permulaan dan selalu ada tanpa penghabisan. Jadi jikalau Dzat Tuhan terdiri
dari unsur-unsur pula, maka tentulah Allah Ta’ala baharu seperti alam dan
tidak ada sifat-sifat yang tersebut tadi.

Wahdaniyah pada sifat Allah, pengertiannya, bahwa tidak ada pada
sekalian makhluk yang maujud (alam yang telah ada) ini dan tidak ada pula
pada makhluk yang mungkin ada sewaktu-waktu, ada yang bersifat dengan
sifat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah s.w.t.

Pengertian wahdaniyah dalam sifat ini membawa kepada mustahil pada
akal dua kam, sebagai berikut:

[a] Kam Munfasil pada sifat, di mana tidak dapat diterima oleh akal
yang sihat. Kam munfasil pada sifat didapatkan ada yang bersifat dengan
sifat-sifat seperti dengan sifat-sifat Allah s.w.t. Misalkan ada pada yang
selain Allah s.w.t. mempunyai sifatkudrat yang dapat menjadikan sesuatu
dari tidak ada kepada ada. Mempunyai sifat mendengar, yakni dapat
mendengar sekalian makhluk, baik yang bersuara atau yang tidak. Dan
mempunyai sifat-sifat lainnya seperti sifat-sifat Allah s.w.t. Ini Kam
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munfasil pada sifat dan Kam munfasil pada sifat ini, mustahil pada Allah
s.w.t. Karena itu maka Allah s.w.t. tetap Maha Esa pada sifat-sifatNya
dan tidak ada Dzat-dzat lain yang mempunyai sifat-sifat Tuhan kita yang
Maha Esa itu.

Bersesuaian pada nama-nama sifat tidak menjadi apa-apa, seperti Allah
Taala bersifat kudrat, iradat, ilmu dan lain-lainnya. Sedangkan kita juga
mempunyai sifat-sifat itu, yakni sekedar sesuai dengan namanya saja dan
bukan tentang sifat yang sebenarnya.

[b] Kam Muttasil pada sifat, mustahil juga dapat diterima oleh akal
manusia. Pengertiannya ialah, bahwa Allah s.w.t. mempunyai dua sifat
atau tiga sifat dan seterusnya. Dan sifat-sifat itu bersatu pada nama dan
pengertian, misalnya pada Allah Taala mempunyai dua kudrat atau lebih,
dua iradat atau lebih, dua ilmu atau lebih dan seterusnya. Yang demikian
ini mustahil pada akal.

Kudrat Allah tetap satu, juga sifat-sifat yang lain tiap-tiapnya itu satu.
Allah s.w.t. yang telah menjadikan bumi dengan kudratNya, maka dengan
kudratNya itu pula Dia menjadikan langit. Dia menjadikan manusia dan
makhluk-makhluk lainnya. Demikian pulalah pada iradatNya, ilmuNya
dan pada sifat-sifatNya yang lain dari sifat-sifat kemaha-agungan Allah dan
kemaha-sempurnaanNya.

Mengenai dalil wahdaniyah pada sifat, baik pada menolak Kam Munfasil
pada sifat dan Kam Muttasil pada sifat dapat difahami dari Burhaanut
Tawaarudi dan Burhaanut Tamaanu’i, seperti telah disebutkan di atas.

Wahdaniyah pada Afal, pengertiannya bahwa Allah s.w.t. adalah Maha
Esa pada seluruh perbuatanNya, yakni seluruh perbuatan yang terjadi pada
seluruh makhluk, apa saja dan dalam sifat perbuatan bagaimanapun saja,
baik secara ikhtiar atau bukan, seperti terjadi sesuatu tanpa dikehendaki,
seluruh kejadian itu adalah dari Allah s.w.t. yang menggerakkannya dan
menjadikanNya, sedangkan pada makhlukNya semata-mata kasab atau usaha
semata.

Sebagian Ulama Tauhid mengartikan kasab dengan:

533l @ 55501 Sl

“Takluk (bertalian) kudrat yang baharu dengan sesuatu yang dikuasai
(dikerjakan, diperbuat).”

Sebahagian Ulama Tauhid yang lain mengatakan definisi kasab ialah:
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“Kehendak yang baharu.”

Di samping itu pula hendaklah kita ketahui bahwa segala sesuatu dalam
alam ini tidak sunyi dari empat macam yang harus berkumpul keempat-
empatnya ini:

1. Iraadah Saabigah, yakni keinginan atau kehendak sebelumnya.
Kudrat, yakni kudrat manusia di mana ia harus tahu akan kesanggupannya
pada mengerjakan sesuatu.

3. Perbuatan, yakni perbuatan manusia pada sesuatu. Dan ini tentunya
harus beserta dengan kudratnya.

4. Pertalian antara kudrat dan perbuatan.

Pertalian tersebut itulah disebut dengan Al-Kasbu, yang menurut definisi
pertama ialah pertalian kudrat yang baharu dengan sesuatu yang disanggupi.
Pertalian itu bukan makhluk, sebab itu tidak ada pada kenyataan, ia ada pada
pandangan hati saja.

Ada pun kudrat haaditsah dijadikan Allah s.w.t. Jika ini tidak dijadikan
Allah, maka ini tidak ada. Tetapi menurut definisi Al-Kasbu yang kedua, yaitu
iradah yang bersifat baharu ini adalah makhluk yang dijadikan Tuhan.

Definisi yang terkuat tentang Al-Kasbu, ialah definisi yang telah
dikemukakan oleh Imam Al-Asy’ary, yaitu:
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“(Sekedar) serta kudrat yang baru bagi segala perbuatan yang bersifat
ikhtiar yang diusahakan, hal keadaannya (perbuatan tersebut), sunyi dari
berbekas pada sesuatu yang disanggupi (diperbuat dan dikerjakan) akan
sebagai berbekas pada menciptakan dan menjadikan sesuatu yang disanggupi
itu”

Menurut definisi ini adalah “Al-Kasbu” tidak lebih dari sekedar kudrat
yang baharu dengan perbuatan ikhtiar yang tidak ada bekas apa-apa pada
hakikatnya. Oleh sebab itu, maka kam munfasil pada Afal, yakni tidak
diperdapat ada pada selain Allah s.w.t. perbuatan yang berbekas seperti
perbuatan Allah Ta’ala. Oleh sebab itu apa saja dalam alam ini adalah tidak
berbekas apa-apa. Api tidak membakarkan, pisau tidak memutuskan, makanan
tidak mengenyangkan. Barangsiapa mengi'tikadkan bahwa ada bekas pada
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segala alam-alam ini, orang tersebut adalah kafir menurut ijma’ seluruh
Ulama. Karena berarti ia mengi’'tikadkan adanya kekuasaan pada benda.

Menurut Ahlus Sunnah wal Jamaah, tidak ada apa-apa bagi kita dalam
segala perbuatan kita, terkecuali “Al-Kasbu”. Berlainan dengan Muktazilah dan
Qadariyah, bahwa kitalah yang menjadikan perbuatan yang ikhtiari dengan
kudrat yang dijadikan Tuhan kepada kita. Mereka berdalil: Jikalau Allah s.w.t.
yang menjadikan segala perbuatan si hamba, tentu yang duduk adalah Tuhan,
bukan kita; yang berdiri, yang makan, yang minum, adalah Allah Ta%ala,
bukan makhlukNya. Dalil mereka ini tidak betul, sebab yang bersifat dengan
memperbuat adalah orang yang memperbuat, dan bukan yang mengadakan
perbuatan itu. Lihatlah bahwa Allah Taala, Tuhan kita telah menjadikan hitam
dan putih, dan lain-lain warna, misalnya pada benda-benda bertubuh, tetapi
bukan berarti bahwa Tuhan itu hitam, putih dan lain-lain.

Berlainan dengan pendapat mazhab Al-Jabariah, yaitu suatu jamaah
dari golongan Muktazilah. Mereka berpendapat, bahwa manusia atas segala
perbuatannya adalah dipaksa lahir dan batin.

Tidak ada padanya perbuatan, bahkan tidak ada padanya kehendak pada
memperbuat perbuatan. Karena itu perbuatan manusia adalah laksana bulu
ayam atau kapas tipis yang diterbangkan angin ke mana saja menurut angin.

Pendapat mazhab ini lebih jelek daripada pendapat yang pertama.
Sebab pendapat ini membawa akibat yang tidak baik, yaitu bahwa Allah
aniaya, apabila ia memasukkan hambaNya ke dalam Neraka, oleh karena ia
membunuh orang misalnya, padahal manusia itu, menurut pendapat mazhab
Al-Jabariah tidak ada perbuatan apa-apa.

Dan ini adalah batal, karena kita harus membedakan manakah gerak
yang digerakkan, dan manakah yang bergerak tanpa digerakkan. Gerak yang
pertama mempunyai sangsi hukum, dan gerak yang kedua tidak ada sangsi
apa-apa.

Berlainan pula dengan mazhab para ahli filsafat yang berpendapat: bahwa
Allah s.w.t. telah menjadikan pada manusia itu kudrat, yang dengan kudrat
itulah ia boleh berbuat. Pendapat ini banyak dianut oleh orang-orang Islam
yang awam, yang kurang ilmu ketauhidannya, sehingga mereka berpendapat
bahwa makan itu mengenyangkan, minum itu memuaskan dan lain sebagainya,
oleh sebab Tuhan telah menjadikan kekuatan pada nasi, sehingga nasi itu
mengenyangkan, memberikan kekuatan pada air sehingga memuaskan dan
lain-lain.

I'tikad ini tidak benar, sebab akibatnya membawa kepercayaan bahwa Allah
s.w.t. tidak mungkin menjadikan sebahagian perbuatan-perbuatan melainkan
Tuhan berhajat lebih dahulu kepada suatu perantaraan, yaitu meletakkan
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kudratNya kepada benda-benda yang bersangkutan. Allah Taala tidak
berhajat kepada segala sesuatu apa saja, tetapi alamlah yang berhajat kepada
Tuhan. Barangsiapa yang beri'tikad seperti ini, maka hukumnya berdosa dan
mungkin dosa besar. Orang-orang Muktazilah, Jabariah dan filosof-filosof
yang berpendapat seperti tersebut di atas hukumnya berdosa dan tidak kafir.

Jadi pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaahlah yang melepaskan kita dari
kesesatan, kekafiran dan kefasikan, sebab yang berbekas dan yang menjadikan
segala sesuatu ialah Allah s.w.t. dengan kehendakNya. Pada waktu bersentuh
api dengan benda yang dibakar, maka Tuhan berkuasa dengan kehendakNya,
sehingga terbakarlah benda itu. Jadi antara sebab dan musabab ada hubungan
pertalian yang menurut adat kebiasaan di mana sewaktu-waktu boleh terjadi,
ada sebabnya tetapi tidak ada musababnya. Ada api tetapi tidak membakarkan.
Ada air tetapi tidak memuaskan, dan lain-lain.

Maka menurut Ahlus Sunnah waljamaah bahwa Al-Kasbu, ialah sekedar
beserta hati dengan kudrat yang baharu pada segala perbuatan yang ikhtiari.
Dengan Al-Kasbu itulah kita diberi pahala oleh Allah s.w.t. Dan seolah-olah
yang baik itu adalah perbuatan kita, meskipun yang menciptakannya dan
mengadakannya adalah Allah s.w.t. dan kita diberi pahala adalah semata-mata
karena kurniaNya, bukan suatu keharusan atasNya. Demikian juga apabila kita
mengerjakan sesuatu yang tidak baik, kita dianggap berdosa karena Al-Kasbu
di atas dan kita disiksa pada hari kiamat, adalah menurut keadilan Allah s.w.t.

Mengenai kam muttasil pada af al, telah terjadi perbedaan ulama tauhid,
apakah ada kam muttasil pada af’al atau tidak.

Perbedaan pendapat ini terbagi menjadi dua bahagian:

1. Sebahagian mereka berpendapat, bahwa tidak mungkin pada akal
meniadakan adanya kam muttasil pada afal. Sebab arti kam muttasil pada
afal ialah berbilang perbuatan Allah s.w.t. sedangkan berbilang perbuatan
Tuhan dapat diterima oleh akal seperti menjadikan makhluk, memberi rezeki,
menghidupkan, mematikan dan lain-lain.

2. Pendapat sebahagian ulama tauhid yang mengatakan, bahwa akal
dapat menerima pada tidak adanya kam muttasil fil-af aal, sebab arti kam
muttasil fil-af aal menurut mereka, ada dzat yang membantu perbuatan-
perbuatan Tuhan, apakah dzat lain itu gadim atau baharu.

Allamah Syarqawy, sesuai dengan pendapat gurunya, mengartikan kam
muttasil fil-af aal, yaitu ada serikat bagi Allah s.w.t yang tidak boleh berdiri
sendiri pada menjadikan dan lain-lainnya. Sedangkan arti kam munfasil fil-
af aal menurut beliau ada serikat bagi Allah Ta’ala yang sanggup berdiri sendiri
pada mengadakan satu-satu perbuatan.
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Maka menurut pendapat kedua ini berarti segala kam yang tak dapat
diterima oleh akal sebanyak enam kam dan bukan lima kam dan semuanya itu
adalah mustahil, sebab tidak menggambarkan wahdaniyahNya atau kemaha-
esaan Allah s.w.t. baik pada dzat atau pada sifat dan pada af’al.

Apabila telah kita fahami tentang wahdaniyah Allah s.w.t. maka dapat
diambil suatu kesimpulan, bahwa tidak ada menyertai Allah sesuatu yang
bersifat abadi atau sesuatu yang wujudnya tidak ada permulaan. Cuma Allah
s.w.t. sajalah yang Maha Esa pada DzatNya, pada sifatNya dan pada segala
perbuatan-perbuatanNya.

Ada pertanyaan kepada sebahagian ahli tasawuf, yang menanyakan: Di
manakah Allah s.w.t.? Mereka menjawab: Bahwa Allah adalah di tempat di
mana Dia sudah Ada pada sebelum menjadikan tempat itu (yakni Tuhan
itu di tempat di mana Dia sudah Ada juga sebelum menjadikan tempat itu).
Ditanyakan lagi: Di manakah Allah Taala sebelum menjadikan tempat itu?
Mereka menjawab: Di tempat di mana sekarang Dia berada.

Dari tanya-jawab ini dapat kita ketahui, bahwa tiada istilah “pada”
ketuhanan Allah s.w.t. Perkataan “di mana” dan juga perkataan “tempat” yang
menunjukkan pada sifat kebendaan.

Memang Allah s.w.t. di dunia ini tidak mungkin dilihat oleh mata kepala
makhlukNya, tetapi Allah dapat dilihat oleh matahati, sehingga hati sebahagian
hambaNya yang telah begitu dekat kepadaNya penuh dengan Musyahadah
(penglihatan hati) kepadaNya, sehingga tidak ada lagi tempat dalam hatinya
pada melihat selain hanya kepadaNya, yakni Allah s.w.t. Apabila hati kita sudah
demikian maka terjadilah Fana yang mutlak pada Allah s.w.t. Fana ialah:
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“Sesuatu yang menguasai atas hamba Allah (manusia) berupa urusanNya

(Allah s.w.t.). Maka menguasailah (menanglah) keadaan Allah atas keadaan
hambaNya itu”

Apabila ketauhidan kita kepada Allah s.w.t. sudah mendalam, maka

tauhidlah yang lebih berkuasa di hati kita, sehingga selain dari tauhid

terkalahkan oleh ketauhidan yang demikian itu. Karena itu maka fana terhadap
Allah s.w.t. terbagi kepada dua macam:

1. Fana Zahir, yaitu tajalli, atau dengan kata lain memantul keagungan
Allah s.w.t. pada tindak-tanduk seseorang, sehingga ikhtiarnya, kehendaknya
dan keinginannya, sudah terlepas dari dirinya, sehingga ia tidak melihat
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dirinya dan orang lainnya ada perbuatan dan kekuasaan selain kekuasaan Allah
dan perbuatanNya. Manusia yang sudah begini keadaannya kadang-kadang
mempengaruhi kepada dirinya, aqidah dan perasaan demikian, sehingga ia
sampai berhari-hari tidak makan dan tidak minum, terserah kepada Allah
s.w.t. sesuai dengan kehendakNya yang Maha Tahu atas segala-galanya. Jadi,
apabila aqidah dan seluruh perasaan sudah begitu mendalam kepada Allah,
sehingga menjuruslah segala-galanya itu kepadaNya. Perbuatan Allahlah
yang meliputi segala-galanya, sehingga ia tidak sadarkan diri lagi baik kepada
dirinya maupun kepada orang lain dan lain-lain.

2. Fana Batin, hatinya saja yang fana dan tidak lahiriahnya. Hatinya
terbuka pada melihat sifat-sifat Tuhan dan kejadian-kejadian dari keagungan
Dzat dan sifat-sifat Tuhan itu. Maka hilanglah segala was-was dalam hatinya
dan penuhlah hatinya dengan keyakinan-keyakinan pada Allah s.w.t. sehingga
terhindarlah dari hatinya takut dan gentar, kasih dan sayang, selain hanya
kepada Allah s.w.t. Fana yang kedua inilah yang selalu ada pada Rasul-rasul
Tuhan, Nabi-nabiNya dan para sahabat-sahabat NabiNya dan RasulNya.

Apabila agidah dan perasaan mengenai ketuhanan sudah sampai kepada
taraffana ini, baik fana zahir atau fana batin, baharulah dapat dirasakan hakikat
Kalam Hikmah di atas dengan perasaan yang betul-betul dapat dikatakan
manisnya. Ini apabila perasaan tersebut telah menyelinap dalam hati dan batin
kita. Inilah maksud syair tasawuf:
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o Alam itu tidak kekal dan tidak kekallah selain Allah yang Maha
Benar, karena itu maka tidak ada di sana (pada Allah s.w.t.) sesuatu
yang berkumpul dan sesuatu yang bercerai.

o  Telah datang dalil kenyataan tentang ini, karena itu maka aku tidak
melihat, dengan dua mataku kepada sesuatu selain Dia pada ketika
penglihatanku tertuju menjurus kepadaNya.

Syair ini adalah merupakan ungkapan perasaan penyair terhadap rahasia
dirinya, kenapakah ia sampai lupa kepada alam mayapada ini apabila aqidah,
ingatan dan perasaannya menjurus pada keagungan Dzat Allah s.w.t. dengan
segala sifat-sifatNya.
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Kesimpulan:

Kemaha-esaan Allah s.w.t. menu rut penjelasan yang telah kita sebutkan
di atas mudah dapat ditangkap oleh akal dan menjadi ilmu pula buat kita.
Tetapi ilmu itu meresap menjadi perasaan yang menyeluruh bagi diri kita,
bukanlah suatu yang mudah.

Ia memerlukan kepada perjuangan yang betul-betul untuk membasmi
musuh-musuh diri seperti hawa nafsu, Iblis dan Syaitan, di samping membasmi
pula segala penyakit-penyakit hati yang bermacam-macam sebagai takabbur,
khianat, hasad dan lain-lainnya. Maka dari itu perpaduan ilmu pengetahuan
dengan perjuanganperjuangan di atas; Insya Allah barulah kita mendapat
hakikat perasaan keesaan Allah s.w.t. seperti apa yang telah dijalani hamba-
hamba Allah yang saleh dari Rasul-rasu!Nya, Nabi-nabiNya dan wali-waliNya.

Mudah-mudahan kita diberikan bantuan oleh Allah s. w. t dengan taufiq
dan hidayahNya, semoga kita pun dapat pula dilimpahkan olehNya perasaan
hakikat tauhid yang sebenarnya sebagai yang telah dikurniakanNya kepada
hamba-hambaNya yang saleh. Insya Allah wa biidznillah.

Amin, Allahumma Amin.
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[38]
ALLAH S.W.T. ADALAH MAHA PEMURAH

Apabila kita telah begitu dekat kepada Allah s.w.t. dalam aqidah dan
perasaan, bahkan kadang-kadang telah sampai pada punca segala-galanya
di mana wujud Tuhanlah yang hanya kita lihat, sedangkan sekalian makhluk
adalah tiada. Tuhanlah yang Maha Ada dan selain daripadaNya adalah tiada,
karena asalnya tiada atau pada akhirnya akan berkesudahan dengan tiada pula.

Bagi manusia yang telah sampai martabatnya pada taraf ini tertujulah
ingatannya dan seluruh perasaannya kepada Allah s.w.t. sehingga ia lupa
kepada selainNya. Martabat ini adalah suatu anugerah Allah s.w.t. apalagi Dia
adalah Maha Pemurah dalam segala hal.

Karena itu maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary memberi
nasihat kepada ummat dalam Kalam Hikmahnya ke-38, sebagai berikut:
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“Jangan anda lampaui niat maksudmu kepada lainNya (Allah s.w.t.)

karenaYang Maha Murah tidak boleh melangkahi akannya oleh segala cita-cita
(kehendak-kehendak yang baik).”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertiannya sebagai berikut:

I. Kita sebagai manusia di mana tidak dapat melepaskan diri dari
Dzat yang Maha Kuasa. Artinya kita selalu berhajat kepadaNya. Kita harus
mengetahui dan yakin dengan seyakin-yakinnya bahwa Allah s.w.t. adalah
Maha Pemurah. Sebab tidak mungkin secara adat kita dapat menghitung
sekalian nikmat-nikmat Tuhan atas kita. Makanan yang kita makan, air yang
kita minum, rumah tempat kediaman, kendaraan yang kita kendarai, udara
yang kita hirup, kesihatan tubuh, mata dengan penglihatannya, telinga dengan
pendengarannya, akal dan hati dengan daya tangkapnya, dan serba macam
aneka nikmat-nikmat Tuhan atas kita. Itu semua adalah pemberian Allah s.w.t.
dan anugerahNya. Bagi kita yang diberikan nikmat oleh Allah s.w.t. tentulah
kita bersyukur dan berterima kasih kepadaNya, maka jadilah kita dalam
golongan hamba-hambaNya yang baik dan dikasihi olehNya. Dan apabila
kebalikannya, maka jadilah kita sebagai hambaNya yang bersalah dan tiada
tahu berterima kasih. Karena itulah maka Allah s.w.t. telah berfirman dalam
Al-Quran Al-Karim:
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“Dan Dia yang telah memberikan sebagian dari apa yang kamu minta,
dan jika kamu hitung nikmat Tuhan itu, niscaya kamu tidak akan dapat
menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu banyak kesalahannya dan tiada
tahu berterima kasih (menghargai jasa).” (Ibrahim: 34)

Mudah-mudahan kita tidak termasuk dalam golongan orang-orang yang
disebut oleh Tuhan dalam ayat ini, berarti kita sebagai hamba-hambaNya yang
tidak menghargai nikmat-nikmatNya.

II. Kita tidak boleh memohon atau meminta kepada selain Allah s.w.t.
apabila dasarnya bertentangan dengan ‘ubudiyah kita terhadap Allah s.w.t.
Maksudnya kita minta bantuan kepada selain Allah ialah kita berpegang
kepada makhluk, kita bersandar kepada mereka. Tegasnya, kalau bukan mereka
yang membantu, sungguh kita tidak beroleh bantuan, sedangkan dalam hati
semiang pun tidak ada hubungan atau sangkut-paut perasaan terhadap Allah
s.w.-t. Lupa kita kepada Allah s. w.t. Dan menu rut perasaan kita, bahwa sesuatu
itu berhasilnya karena si makhluk yang telah membantu kita dan bukan
Allah s.w.t. Tetapi apabila kita min ta bantuan kepada seseorang, sedangkan
kepercayaan kita, bahwa yang menggerakkan sesuatu itu adalah Allah s.w.t.,
selain dari Tuhan adalah sekedar perantara-perantara belaka atau sekedar
semata-mata sebab untuk sampai kepada musabab, maka permohonan atau
minta bantuan kepada si makhluk dalam sifat ini, hukumnya boleh dan tidak
bertentangan dengan hakikat ‘ubudiyah antara kita selaku hambahambaNya
dengan Dia selaku Tuhan Yang Maha Pencipta atas segala-galanya.

Kita harus belajar sedikit demi sedikit untuk sampai kepada perasaan yang
mantap, bahwa kita mernsa cukup dengan sesuatu yang memang telah begitu
menurut Allah s.w.t. Kita harus yakin dan percaya, bahwa kehendak Allah s.w.t.
sejalan dengan ilmuNya dan tidak ada perpisahan antara keduanya. Karena
itu bagi orang yang beragama Islam dunia ini adalah lapang baginya. Sebab
agama sudah mencukupi baginya daripada hal-hal yang bersifat dunia. Kita
tidak boleh berputus asa, bahkan kita berhak dan merdeka membuat rencana,
asal saja dalam batas-batas kemampuan kemanusiaan yang beragama. Dan
apabila kita telah sampai pada titik terakhir di mana kita tidak boleh berbuat
apa-apa selain kita harus menerimanya, dengan yakin dan lapang dada, bahwa
itu adalah kehendak Tuhan. Dan pada Tuhanlah bertemunya sesuatu, dan
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inilah yang dimaksud oleh ucapan Nabi Yusuf a.s. setelah beliau keluar dari
tahanannya:
JJ &2 &f%...}, ($22 ('SL:-"’ T e
Aku rasa cukup agamaku dari duniamu, dan aku rasa cukup Tuhanku
mengenai agamaku.”

Justeru inilah, maka ada pepatah atau peribahasa agar kita melihat alam
mayapada ini dengan tersenyum dan dada yang lapang, tersenyumlah niseaya
alam akan tersenyum bersamamu. Dan anda boleh menangis tetapi cuma
anda sendiri.

Keyakinan yang demikian itu pulalah yang menyebabkan Nabi Ibrahim
berkata kepada orang-orang yang melihatnya, tatkala ia akan dipelantingkan
ke dalam api:

‘Aku merasa cukup (tidak merasa perlu) dari bermohon (kepadaNya,
sebab) In mengetahui hal keadaanku.”

Pada waktu itu Nabi Ibrahim a.s. dengan seluruh perasaannya dan
ingatannya melihat Allah yang tidak seumpama dengan sesuatu. Karena itu
Nabi Ibrahim mengatakan, bahwa untuk apa ia meminta kepada Allah s.w.t.
padahal Allah telah mengetahui segala-galanya.

Itulah perasaan seorang Nabi dan ini adalah martabatnya Nabi Allah
Ibrahim a.s. Marta bat ini tidak boleh diturut-turut oleh kita apabila kita
belwn sampai kepada tingkat yang demikian. Tingkatan kita ialah bahwa kita
wajib mengi'tikadkan dalam hati, dan i'tikad ini disambut pula oleh perasaan
keyakinan yang mendalam, bahwa yang memperkenankan segala sesuatu
adalah Allah s.w.t. Dan kita tidak boleh memalingkan hati kita kepada yang
lain, sdain hanya kepadaAllah saja.

III. Tuhankitayangbersifat dengan sifat yang Maha Agung dan Sempurna
dalam segala-galanya dan Dia adalah Maha Pemurah. Yang dimaksud dengan
Maha Pemurah bagi Allah s.w.t. menurut ahli tasawuf dan hakikat ilmu Tauhid,
ialah Tuhan apabila berkuasa atas segala sesuatu, maka dibarengi kekuasaannya
itu dengan kemaafanNya. Bukan dengan keperkasaanNya. Apabila Ia berjanji,
maka Dia sempurnakan janjiNya. Apabila la memberi, maka pemberianNya
itu sampai kepada sehabis-habis harapan hambaNya. Tidak perduli bagiNya
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berapakah banyaknya pemberian yang telah la berikan dan tidak perduli pula
bagiNya kepada siapakah la memberikan pemberian-pemberianNya itu.

Jika anda bermohon kepada lainNya, Dia tidak ridha dan tidak suka.
Apabila si hambaNya keras sikap terhadapNya, meskipun Dia kadang-kadang
tidak senang, tetapi bukan berarti Dia jauh. Dia tidak mensia-siakan siapa saja
yang berlindung di bawahNya dan antara Dia dengan makhluk-makhlukNya,
tidak ada perantaraan yang mengantarai, tetapi dapat saja langsung kepadaNya.

Inilah Allah s.w.t., yang bersifat dengan sifat yang Maha Murah dalam
segala keadaan. Maka adalah tidak pantas bagi makhluk-makhlukNya
melampaui Tuhannya, sehingga mereka lebih mendahulukan selain Allah
s.w.t. Tidak, dan tidak mungkin kejadian demikian apabila kita telah benar-
benar mengetahui sifat-sifat kemaha-pemurahan Allah s.w.t.

Bagi kita apabila telah mendalam pengertian sifat tersebut, maka akan
meningkatlah hubungan kita dengan Tuhan, sehingga kita memperoleh em
pat macam kebahagiaan yang merupakan ketenangan hati dan ketenangan
jiwa. Keempat macam tersebut seperti telah disebutkan oleh wali Allah Sariy
Saqaty sebagai berikut:!”
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Empat macam tidak tenanglah hati pada selainNya:
1. Takut kepada Allah yang Maha Esa.
2. Harapan kepada Allah yang Maha Esa.

3. Mencintai Allah yang Maha Esa.
4. Berjinak-jinak dengan Allah yang Maha Esa.

Keempat macam sifat keutamaan ini dapat kita miliki apabila himmah
kita dan semua perasaan hati kita bertemu di satu titik, yaitu pada Allah yang
telah memberikan segala nikmat apa saja pada kita, tentu kita takut kepadaNya,
sehingga bagi kita tidak berkeinginan untuk menentangNya. Kalaulah Tuhan
telah sedemikian murah dengan pemberian kurnia-kurniaNya kepada Kkita,
maka tentulah tempat harapan kita hanya satu saja, yakni Allah s.w.t.

Kalaulah Dia tidak menghiraukan berapa yang Dia telah berikan dan
siapa saja yang mendapat nikmatNya, maka tentulah kecintaan kita dan
mahabbah kita hanya satu saja, yaitu Allah s.w.t. Dan kalaulah antara Dia

17 Panggilan beliau ialah Abul Hasan. Beliau adalah saudara ibu dari Al-Junaid, seorang ulama tasawuf
besar di samping Al-Junaid seorang guru besar beliau pula. Beliau berteman baik dengan Maruf Karkhi,
seorang alim besar tasawuf yang masyhur. Beliau Ulama pertama kali di Baghdad yang mengungkapkan
hakikat-hakikat tauhid, dan beliau adalah guru besar ummat Islam Baghdad di zamannya.
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dengan makhlukNya di mana pada hakikatnya tidak ada perantara-perantara,
tetapi hubungan itu boleh langsung antara hamba dengan Tuhannya; maka
alangkah syahdunya apabila kita selaku makhlukNya dekat hati dan perasaan
kepadaNya, sehingga hubungan kita denganNya terjalin dengan mesra dan
kasih sayang.

Kesimpulan:

Dialah yang Maha Pemurah, karena Dia Maha Kaya dalam segala hal,
karena itu janganlah sekali-kali kita lampaui Allah yang Maha Pemurah,
sehingga kita mendahulukan yang lain daripadaNya. Dan tentulah yang begini
membawa kepada hubungan yang tidak baik antara hamba-hambaNya dengan
Khalignya yang Maha Pemurah dan Maha Kaya. Jagalah hubungan kita yang
sebaik-baiknya dengan Allah s.w.t. supaya Allah kasih sayang kepada kita, di
mana kita mendapat keridhaanNya dalam segala hal.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[39]
ANGKATLAH SEMUA PERSOALAN
PADA ALLAH S.W.T.

Kalam Hikmah yang lalu telah menggambarkan pada kita bahwa niat kita
dan tujuan kita tidak boleh melampaui atau melangkahi Allah s.w.t. Sebab
Dia adalah Maha Pemurah dalam segala-galanya. Karena itu tidaklah wajar
apabila kita mengangkat suatu persoalan (atau problema yang sedang kita
hadapi, untuk dapat mengatasinya) di mana kita memohonkannya kepada
selain Allah s.w.t; maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
telah merumuskan masalah ini dalam Kalam Hikmahnya yang ke-39. Sebagai
berikut di bawah ini:
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“Janganlah anda angkat (ajukan) kepada selain Allah sesuatu hajat atau
keperluan di mana Dia (Allah s.w.t.) yang mendatangkan hajat itu atasmu.
Selain Allah betapakah dapat mengangkat sesuatu di mana Allah telah
meletakkanNya? Barangsiapa yang tidak sanggup mengangkat hajat dirinya,
maka betapakah ia sanggup mengangkat hajat orang lain?”

Demikianlah terjemahan Kalam Hikmah di atas. Pengertian Kalam
Hikmah ini adalah sebagai berikut:

I. Apabila Allah s.w.t. telah mendatangkan atau telah menurunkan
atas kita suatu ketentuan seperti sakit, datang musibah, kematian, kerugian
perniagaan, dan lain-lain maka ketahuilah bahwa tidak ada yang dapat
mengangkat ketentuan Tuhan itu selain Allah s.w.t., karena mustahil pada
akal selain Allah akan dapat mengangkatnya padahal yang mendatangkannya
dan menurunkannya adalah Allah s.w.t. Kita harus mengi'tikadkan kemaha-
esaan Tuhan pada perbuatanNya, yakni tidak ada selain Allah yang sanggup
berbuat seperti perbuatanNya, selain hanya Dia saja. Ketahuilah pula, bahwa
ketentuan-ketentuan yang didatangkan Allah Ta’ala atas kita pada hakikatnya
merupakan percubaan atau ujian daripadaNya, apakah keimanan kita kuat atau
kebalikannya. Dengan cubaan-cubaan itu di samping ujian pada kesabaran
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kita sampai di mana kita sanggup bersabar atas cubaan-cubaan itu, atasilah
problema yang terjadi dan mohonkanlah kepada Allah pada mengatasinya.
Sebab banyak firman dan Hadis yang menganjurkan agar kita memohonkan
segala sesuatu kepadaNya. Allah tidak akan marah, tetapi paling sayang kepada
hambaNya apabila hambaNya itu selalu bermohon kepadaNya. Dan mungkin
Tuhan akan marah apabila kita tidak memohon kepadaNya, sebab berarti kita
telah meninggalkanNya. Sebaliknya dengan makhluk manusia, ia akan marah
apabila kita meminta kepadanya. Berkata syair:
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“Jangan engkau meminta-minta (kepada) Bani Adam (manusia) sesuatu
hajat (keperluan) dan mintalah kepada Dzat Yang Maha Esa di mana
segala pintuNya tidak terhijab (tertutup). Karena Allah marah jika engkau
meninggalkan (tidak mau) memohon (kepadaNya) sedangkan Bani Adam akan

marah pada ketika diminta sesuatu padanya.”

Syair ini merupakan pelajaran bagi kita mengenai perbedaan antara
Allah dengan makhlukNya. Bagaimana Maha PemurahNya Allah s.w.t. dan
bagaimana pula sempitnya makhluk manusia itu.

II. Sebagaimana kita sebutkan tadi, bahwa ketentuan yang telah
diturunkan Tuhan atas kita, Tuhanlah yang dapat mengangkatnya atas kita
dan selain daripadaNya tidak akan sanggup dan mungkin. Bagaimana akan,
sanggup dan mungkin, sebab mustahil pada akal ketentuan-ketentuan itu
akan dapat diangkat oleh orang-orang yang mereka sendiri tidak sanggup
mengangkatnya, apabila Allah Taala telah menurunkan pula ketentuan-
ketentuanNya atas mereka. Penyakit misalnya. Apabila kita mendapat satu-
satu penyakit, paling tinggi kesanggupan kita adalah sekedar mengubatinya,
tetapi tidak ada kesanggupan kita mengangkatnya, karena itu adalah di luar
batasan kekuasaan manusia. Tuhanlah yang dapat menyembuhkan segala
penyakit, sedangkan manusia tidak lebih dari sekedar berusaha (Al-Kasbu)
untuk berusaha mengubati penyakit tersebut. Manusia dan makhluk pada
umumnya tidak sunyi dari kelemahan-kelemahan, tetapi yang Maha Kuasa
atas segalanya adalah Tuhan kita, Allah s.w.t.

Apabila makhluk manusia selain kita sama dengan kita pada kelemahan
dalam segala ha! (sesuatu) maka betapakah kita akan menggantungkan diri
kita pada sesuatu keperluan apa saja pada mereka? Tentu tidak mungkin dan
ini adalah mustahil pada akal. Dan apabila kita mengharapkan juga bantuan
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makhluk di mana kita menggantungkan diri kita kepada mereka, adalah suatu
tipuan di mana orang berakal tidak akan dapat menerimanya. Jangan lupa
hal keadaan ini apabila kita menyadarkan hati kita kepada makhluk manusia,
tetapi kita pada ketika meminta bantuan itu lupa dan lalai kepada Allah s.w.t.

Adapun apabila kita memohonkan bantuan makhluk manusia,apakah ia
sebagai teman Kkita, kepala kita, famili kita, dan lain-lain, hanya saja sekedar
sebab dan usaha pandangan lahiriah saja, sedangkan hati kita tetap tawakkal
kepada Allah s.w.t. yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, sebab Dialah
pada hakikatnya yang memberikan segala rahmat dan nikmat, dan Dialah
pada hakikatnya dapat mengangkat azab dan bala. Maka cara yang begini ini
tidak mengganggu ketauhidan kita dan tidak merusak hubungan baik kita
dengan Allah s.w.t. Sebab hati kita tetap berpegang kepadaNya, sedangkan
lahiriah kita tidak lebih dari sekedar ikhtiar belaka.

Kesimpulan:

Jangan lupa memohon dan mengharap kepada Allah s.w.t. agar supaya
Allah mengatasi ketentuan-ketentuan yang telah diturunkannya atas kita, di
mana merupakan problema hidup yang sedang kita hadapi. Kita boleh saja
meminta bantuan kepada seorang tentang apa saja, asalkan hati kita tidak lupa
kepada Allah s.w.t. Sebab dengan kehendakNyalah maksud kita akan berhasil.
Dan berhasilnya itu bukanlah karena kita, tetapi karena kurnia Allah Ta%ala
semata-mata.

Yang harus kita jauhi ialah meminta bantuan kepada manusia, sedangkan
hati kita lupa dan lalai kepada Allah s.w.t. Bahkan kita menggantungkan
harapan kita kepada manusia yang kita minta bantuannya itu. Barangsiapa
yang begini caranya, berarti tauhidnya itu sudah kabur, keyakinannya pun
kepada Allah telah berkurang, dan ia termasuk orang-orang yang rugi serugi-
ruginya.

Kita berlindung diri kepada Allah dari cara yang begini dan kita memohon
taufiq dan hidayahNya, semoga kita merasa selalu berhajat kepadaNya, yang
karenanya kita selalu memohon kepadaNya dan tidak melupakanNya dalam
segala-galanya.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[40]
BERBAIK SANGKALAH
KEPADA ALLAH S.W.T.

Sudah kita ketahui, bahwa tidak layak bagi kita manusia sebagai makhluk
Allah s.w.t. mengangkat, memohon dan mengharap pada selain Allah untuk
mengatasi sekalian hajat-hajat atau keperluan-keperluan yang kita perlukan,
sebab yang menentukan dan menciptakan segala-galanya itu ialah Allah yang
Maha Kuasa. Oleh sebab itu, seharusnya bahkan sewajibnya atas kita yakin dan
berpendirian bahwa cukup Allah s.w.t. pokok pangkal segala yang terjadi pada
seluruh alam mayapada ini. Justeru itu mestilah kita menjaga dan memelihara
aqidah kita, bahkan seluruh perasaan kita supaya jangan ada salah sangka atau
sangka-sangka yang tidak sewajarnya terhadap Allah s.w.t. Sebab itulah, maka
yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-40 sebagai berikut:
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“Jika anda belum dapat memperbaiki prasangkamu terhadapNya (Allah),
karena kesempurnaan sifat-sifatNya, maka hendaklah anda memperbaiki
sangkamu dengan wujudNya karena adanya hubungan pertalianNya sertamu.
Bukankah Dia tidak membiasakanmu hanya pada yang baik-baik, dan tidak
menyampaikan kepadamu, melainkan nikmat-nikmatNya?”

Pengertian Kalam Hikmabh ini adalah sebagai berikut:

I.  Ketahuilah, bahwa salah satu dari martabat-martabat yakin pada
Tuhan yang Maha Esa, ialah baik sangka kita terhadapNya. Manusia Muslim
tentang baik sangka terhadap Allah s.w.t., terbagi kepada dua bahagian:

1. Golongan khashshah, yakni sebagian kecil dari manusia Muslimin
yang baik sangka kepada Allah Ta%ala, karena menilik kepada sifat-sifat Tuhan
yang Maha Agung dan Maha Sempurna.
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Tuhan bersifat dengan Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Bijaksana,
Maha Kuasa dan “Maha” pada segala macam sifat-sifatNya.
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Hal keadaan ini menimbulkan keyakinan pada sebahagian manusia
untuk berprasangka yang baik kepada Tuhannya. Tuhan yang bersifat dengan
sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan, mustahil diterima oleh aka], bahwa
Dia menghendaki pada hamba-hambaNya hal-hal tidak baik, tetapi semuanya
adalah baik dan setiap ketentuan Tuhan yang berlaku pada hamba-hambaNya
tidak ada yang jelek, tetapi adalah baik. Tuhan memberikan nikmat pada
kita karena Tuhan sayang pada hambaNya. Tuhan memberikan cubaan-
cubaan pada kita,juga karena sayang pada hamba-hambaNya. Sayang dengan
memberikan nikmat, artinya agar kita mensyukuri Dia tentang nikmat-
nikmat yang telah diberikanNya itu. Sayangnya dengan mendatangkan
musibah-musibah, agar kita ingat kepadaNya, jangan kita menyeleweng dari
jalanNya, di samping ujian kepada kekuatan keimanan kita, apakah kita sabar
atas musibah-musibah itu atau tidak. Seorang yang dicuba oleh Tuhan dengan
mendatangkan sakit pada jasmaniahnya, ini pun pada hakikatnya adalah
baik, daripada Allah mematikan orang itu dan merenggut nyawanya dengan
tiba-tiba. Demikianlah pada contoh-contoh yang lain yang banyak terjadi
pada masyarakat manusia, di mana semuanya itu membawa keyakinan yang
bertambah kuat untuk baik sangka kepada Allah Ta’ala, bahwa atas segala-
galanya itu hakikatnya baik dan bukan tidak baik.

2. Golongan ammah, yakni kebanyakan manusia Muslimin yang baik
sangka mereka kepada Allah Ta’ala bukan karena melihat dan menilik sifat-sifat
keagungan dan kesempurnaan Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Bijaksana,
tetapi adalah melihat dan menilik kepada kebaikan-kebaikan Tuhan dan
nikmat-nikmatNya yang setiap waktu dan saat dikurniakan olehNya kepada
hamba-hambaNya.

Tuhan telah menjadikannya dan Tuhan telah memberikan nikmat-
nikmatNya yang tak terhitung banyaknya kepada manusia, sehingga semuanya
ini membawa keyakinan dan perasaan dalam tubuhnya, bahwa Allah adalah
Maha Pemurah dan Maha Kasih Sayang terhadap hamba-hambaNya. Karena
itu ia baik sangka kepada Allah pada segala ketentuan-ketentuan yang telah
dijadikan Allah Taala atasnya. Dia tidak dapat menerima bahwa Tuhan tidak
bermaksud baik kepadanya, sebab dia yakin kejadian di dunia yang fana
ini adalah ciptaan Allah s.w.t. Maka nan yang ia makan, minuman yang ia
minum, nikmat-nikmat anggota tubuh yang ia rasakan belum lagi isi alam
yang ia hadapi, semuanya itu adalah kurnia-kurnia Allah atasnya.

Maka adakah pantas ia berprasangka yang tidak baik terhadap Tuhan?
Tidak, dan pasti tidak. Berdasarkan ini semua, maka tepatlah seorang sahabat
Nabi bernama lbnu Mas'ud r.a., telah bersumpah dengan Allah yang isi
sumpahnya itu berbunyi:

40 BERBAIK SANGKALAH KEPADA ALLAH 225

ol A8 YA e sst Gy dus i 6B 3 GG
“Tidak ada seorang hamba yang telah baik sangkanya kepadaAllah Taula,

melainkan Allah akan memberikan padanya sangka yang baik itu, karena
bahwasanya kebaikan seluruhnya adalah dalam kekuasaan Allah Taala.”

Maksudnya apabila Tuhan telah mengurniakan pada kita sangka yang
baik terhadapNya, berarti Tuhan telah mcmberikan apa yang kita sangka
terhadapNya untuk melicinkan hubungan kita denganNya, sehingga
terpeliharalah tali halus antara hamba dengan Penciptanya. Hal keadaan ini
terbukti dengan contoh yang telah terjadi dalam Hadis Anas r.a. bahwasanya
seorang Arab asli atau badwi telah bertanya kepada Rasulullah s.a.w.:
“Wahai Rasulullah, siapakah yang menguasai pada memperhitungkan amal
ibadat makhluk di hari kiamat?” Nabi menjawab: “Yaitu Allah Azzawajalla”
Si Arab badwi itu bertanya: “Apakah Allah sendiri yang menanganinya?”
Nabi menjawab: “Betul” Kemudian si Arab itu tersenyum. Nabi bertanya
kepadanya: “Kenapakah anda tertawa wahai Arab?” Dia menjawab:
“Bahwasanya yang mulia, apabila berkuasa, maka [a memaatkan dan apabila
dia memperhitungkan, maka Dia berlapang-lapang atau tidak sempit!”
Kemudian Nabi menyambung perkataan Arab badwi itu: “Betul, ketahuilah,
tidak ada yang lebih mulia dari Allah Azzawajalla. Tuhanlah yang lebih mulia
dan lebih pemurah atas seluruhnya!” Kemudian Nabi berkata: “Bahwa Arab
badwi itu mengerti dan faham?”

Ini sebagai contoh atas kebenaran sumpah Ibnu Mas’ud. Sebab apabila
Allah s.w.t. telah memberikan pada kita rasa baik sangka terhadapNya, berarti
keyakinan kita telah meningkat. Bahwasanya hakikat pada nilai yang baik
atau yang tidak baik, bukanlah menurut pendapat dan perasaan kita, tetapi
bagaimana menurut Allah s.w.t. Inilah maksud firman Tuhan di dalam surat
Al-Baqarah:
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“Dan boleh jadi kamu benci sesuatu, sedangkan ia lebih baik kepadamu,

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, sedangkan ia itu merusak bagimu,
Allah mengetahui sedangkan kamu tidak tahu.” (Al-Baqarah: 219)

II. Antara dua golongan tersebut di atas, golongan pertama lebih tinggi
dari golongan yang kedua. Tetapi di samping itu ada pula sebagian para Aulia
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Allah s.w.t. yang menggabungkan antara golongan pertama dengan golongan
yang kedua. Maksudnya ia merasakan bahwa baik sangkanya kepada Allah
Ta’ala bukanlah hanya melihat kepada akibat dan keyakinan saja terhadap sifat-
sifat Tuhan yang Maha Agung dan Sempurna, tetapi juga melihat kenyataan
yang dibuktikan oleh pancainderanya. Semuanya ini menjadi dalil dan bukti
baginya untuk baik sangkanya terhadap Tuhan.

Keyakinan yang bercampur dengan perasaan yang tebal dan mendalam
tentang hal tersebut telah diungkapkan oleh wali Allah Rabiatul ‘Adawiyah
dalam syair-syairnya sebagai berikut:
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“Aku mencintai Engkau dengan dua cinta: Cinta rindu dan cinta karena
bahwasanya Engkau patut dirindukan.”
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“Maka adapun cinta rindu, maka itulah menjurusnya hatiku hanya
mengingat Engkau dari selain Engkau.”
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“Dan adapun cinta yang Engkau berpatutan memilikinya ialah Engkau
bukakan padaku semua hijab sehingga aku melihat Engkau.”
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“Dan tidak ada hak bagiku lagi untuk cinta ini dan cinta itu, tetapi hanya
untuk Engkaulah puja dan pujiku pada ini dan itu.”

Dalam syair-syair ini Rabiatul ‘Adawiyah melahirkan kandungan isi
hatinya bagaimana mendalamnya rasa sangka yang baik pada Allah s.w.t.
Sangka yang baik pada Tuhan tidak mungkin subur apalagi rindang dan
berbuah apabila tidak disertai dengan cinta kepadaNya.

Cinta kepada Allah karena melihat nikmat-nikmatNya yang tidak
mungkin terhitung oleh makhlukNya. Cinta begini membawa pada hambaNya
menyebut-nyebut Allah dan mengingat-ingat namaNya selalu dalam hati.
Tetapi yang begini sifatnya masih rendah dan karena itulah maka disebut
oleh beliau dengan hubbul hawa, cinta rindu yang tidak dapat tidak harus ada
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dari manusia yang mempunyai akal, hati dan perasaan. Adapun cinta kepada
Allah karena Allah dan karena sifat-sifatNya yang Maha Jamal dan Jalal,
yang Maha Indah dan Maha Agung, inilah yang sebenarnya. Karena cinta
yang begini bukanlah dasarnya karena nikmatNya dan pemberianNya, tetapi
adalah semata-mata karena kita selaku hambaNya dan Dia adalah Tuhan yang
Maha Pencipta atas semua. Cinta yang beginilah yang dapat menghilangkan
semua hijab, segala dinding dan batas-batas yang membatasi antara hamba
dengan TuhanNya. Cinta yang beginilah yang dapat menghilangkan semua
hijab itu, sehingga kita dapat melihatNya dengan matahati dan perasaan yang
meremukkan dan menenggelamkan hati dalam keasyikan dan kerinduan
terhadapNya. Kalaulah demikian kecintaan seseorang maka tentulah seluruh
persangkaannya kepada Tuhan tidak ada yang jelek, tetapi semuanya adalah
baik dan bagus.

Kesimpulan:

Bagi kita orang mukmin yang Muslim, hendaklah kita berbaiksangka
kepada Allah Taala baik dalam hal-hal yang bersifat duniawi, maupun hal-
hal yang bersifat ukhrawi. Dalam masalah-masalah keduniawian, apakah
tentang rezeki, kesihatan, ketenteraman jiwa dan lain-lain lagi, hendaklah kita
percaya kepada Allah Taala, bahwa Allah tidak menyia-nyiakan kita dengan
rahmatN ya, asal saja kita tetap berjalan atas jalanNya, yakni mematuhi atas
ajaran-ajaranNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Tentang masalah
akhirat, masalah pahala dan dosa kita pun harus berbaik sangka kepadaN vya,
bahwa amal ibadat kita pasti akan diterima oleh Allah s.w.t. asal saja amal-
amal itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Kita tidak boleh putus asa dari
rahmat Tuhan, karena kita tidak layak untuk berputus asa daripadaNya,
sebab Dia mempunyai sifat-sifat yang Maha Sempurna dan Agung. Apabila
kita mengerjakan sesuatu kesalahan, cepatlah kita bertaubat kepadaNya, dan
apabila kita telah taubat dengan sungguh hati, maka berprasangka baiklah
kepadaNya bahwa Dia akan menerima taubat kita. Untuk mendapatkan
perasaan sangka yang baik terhadap Tuhan adalah dengan jalan memperdalam
ketauhidan kita kepadaNya, tidak mengerjakan dosa besar dan dosa kecil,
sedangkan hati kita dalam apa saja yang kita hadapi selalu mendahulukan
Allah atas segala-galanya. Apabila kita telah mengamalkan demikian, barulah
dalam hati kita timbul tali halus yang sangat indah bertemu dan terikat dengan
Allah, sehingga seluruh perhatian hati kita mendapat sambutan dari Tuhan
Yang Maha Esa dan Maha Kasih. Inilah yang dimaksud oleh Allah s.w.t. dalam
Hadis Qudsi:
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‘Aku adalah di sisi sangka hambaKu denganKu, maka hendaklah ia
menyangka denganKu apa yang ia kehendaki.”

Jadi, Allah Taala menyambut apa yang kita sangka dalam hati
terhadapNya. Apabila hati kita berprasangka baik kepadaNya maka akan
baiklah sambutanNya, dan jika tidak, maka Dia adalah Maha Kuasa atas
kehendakNya. Mudah-mudahan kita diberikan kurnia olehNya dengan
berprasangka baik kepada Allah dalam segala hal, baik dalam hal duniawi atau
ukhrawi, bahwasanya Dia tidak menghendaki yang tidak baik atas ketentuan-
ketentuan yang telah ditentukanNya atas semua kita dan alam sekalian ini.
Amin!
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[41]
LARI DARI ALLAH ADALAH
AJAIB DAN ANEH

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu kita wajib baik sangka kepada
Allah s.w.t. dalam segala sesuatu, baik yang sifatnya dunia ataupun akhirat,
sebabnya tidak lain ialah karena kita selaku makhluk-makhlukNya tidak
mungkin menyendiri tanpa perlu dan berhajat kepadaNya.

Oleh karena itu, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskan mengenai hal ini dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-41,
sebagai berikut:
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“Betul-betul aneh pada orang yang lari dari sesuatu di mana ia tidak
mungkin melepaskan diri daripadanya. Dan dicarinya sesuatuyang tidak
kekal besertanya, karena bahwasanya hal tersebut bukanlah disebabkan buta
penglihatan mata, akan tetapi disebabkan butanya hati yang terkandung di
dalam dada.”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian-pengertian sebagai berikut:

I.  Perlu kita ketahui lebih dahulu, bahwa ada hal-hal yang tidak
mungkin kita melepaskan diri daripadanya. Hal-hal itu ialah:

[a] ALLAH s.w.t. Sebab kita di dalam segala sesuatu, dalam segala hal dan
keadaan tidak mungkin melepaskan diri kita dari Tuhan. Karena DIA telah
menciptakan kita, kemudian memberikan rezeki, memberikan kesihatan
dan lain-lain sebagainya, hingga sampai kepada gerak-gerik tubuh Kkita,
semuanya itu adalah dijadikan Allah s.w.t. Bagi manusia tidak lain selain
hanya sekedar serta ikhtiar dan usaha. Begitulah selanjutnya dalam hidup
dan kehidupan kita sampai mati dan berpindah kepada kehidupan yang
baru di akhirat, juga kita tidak dapat melepaskandiri dari kudratNya.

[b] HARI AKHIRAT, dan segala kejadian dalam hari tersebut. Ini pun
hal-hal yang kita tidak mungkin melepaskan diri kita daripadanya.
Sebab kita pada suatu waktu pasti mati, dan kejadian-kejadian sesudah
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mati pasti akan kita temui, dan kita tidak mungkin melepaskan diri kita
daripadanya. Dua macam inilah yang disebut dengan hal-hal di mana kita
tidak mungkin melepaskan diri daripadanya.

Kemudian hendaklah kita ketahui pula, apakah sesuatu yang dimaksudkan
dengan: hal-hal yang tidak kekal serta makhluk. Maksudnya ialah, segala
makhluk jenis apa saja atau boleh disebutkan dengan dunia dalam arti yang
luas. Kita manusia misalnya, bagaimanapun cinta dan sayangnya kita kepada
ayah kita, ibu kita dan anak-anak kita, bahkan sampai kepada diri kita sendiri,
tetapi pada suatu saat kita harus berpisah dengan semuanya. Apakah berpisah
itu masih dalam keadaan hidup atau dengan sebab kematian.

Demikian juga dengan dunia yang lain, seperti rumah, tempattinggal,
harta benda, pangkat dan lain-lain. Semuanya itu tidak kekal. Semuanya
akan punah, apakah kita lebih dahulu, ataukah atas segala-galanya itu terjadi
perubahan-perubahan di mana mata kita sendiri melihatnya dan diri kita
menyadarinya. Manusia dari tak ada kepada ada, dari kecil kepada dewasa,
kemudian berpindah kepada tua dan akhirnya ajalnya sampai, ia pun kembali
kepada Tuhannya. Tidak ada yang kekal dalam alam ini selain Allah s.w.t.

II. Apabila manusia tidak mungkin melepaskan dirinya dari Tuhan,
maha aneh dan ajaib kalaulah manusia menjauhkan dirinya atau dengan kata
lain lari dari Tuhannya, Allah s.w.t. Segala sesuatu mulai dari kita diciptakan
Tuhan hingga seterusnya, semata-mata merupakan kurnia Allah swi.t.
Tetapi mengapa kita tidak menghampirkan diri kita kepadaNya, yakni tidak
mengerjakan ajaran-ajaran agamaNya. Hal tersebut pada hakikatnya berarti
tidak membawa diri hampir kepadaNya.

Tidak mematuhi perintah-perintahNya untuk dilaksanakan, dan tidak
meninggalkan larangan-laranganNya, berarti kita ingin menjauhkan diri
daripadaNya, bahkan mungkin kita menginginkan lari daripadaNya. Padahal
di samping segala nikmat dan kebaikanNya, dan segala kurniaNya terus saja
setiap detik dan saat dianugerahkanNya kepada kita.

Yang menjadi pokok utama bagi kita, yang kita fikirkan sehariharian
bukanlah hanya bagaimana kita menjadi hamba Allah yang diridhai
olehNya, tetapi adalah mulai dari bangun tidur di waktu pagi adalah berfikir,
bagaimanakah kita mendapatkan dunia dalam arti yang luas.

Kita selalu sibuk mencari makanan dan minuman. Kita selalu berfikir
mencari kesenangan hidup dan mencari dunia sebanyak-banyaknya. Kita
terima komando syahwat dan hawa nafsu, dan kita ikuti keinginan syaitan
dan tipu dayanya. Kita mengira semuanya ini adalah kekal buat kita. Tetapi
mata kita melihat kejadian-kejadian yang terjadi pada manusia dan alam
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sekelilingnya, bahwa pangkat yang tinggi dengan kekuasaan yang hebat,

sewaktu-waktu akan jatuh. Kekayaan yang besar, hingga kita kumpulkan buat

sekian keturunan, juga tidak kekal dan tidak ada manfaatnya bagi kita, apabila
tidak kita pergunakan kesempatan itu untuk beramal demi keselamatan kita

di dunia dan akhirat.

Alangkah aneh dan ajaib, orang yang menjauhkan dirinya dari Allah
s.w.t. dan dari akhirat dengan segala persoalannya, padahal ia tidak dapat
melepaskan diri dari semuanya ini. Dicarinya sesuatu yang tidak kekal dengan
mati-matian hingga dihabiskan umurnya untuk itu, karena dikiranya hal
itu adalah kekal buat dia, tetapi kenyataan membuktikan, yang kekal adalah
Tuhan dan selain daripadaNya akan musnah dan hilang.

Mengapa kita katakan aneh dan ajaib bagi orang-orang yang berl.1ku
demikian. Sebabnya ada tiga hal:

1. Ditinggalkannya sesuatu yang penting baginya dan didahulukannya
sesuatu yang tidak menguntungkannya buat selama-lamanya.

2. Dia berpaling dari Allah s.w.t. dengan sebab sibuknya berusaha mencari
sesuatu yang pada hakikatnya tidak ada, sebab ia tidak kekal dan tidak
abadi, sedangkan amal saleh manfaatnya adalah abadi buat selama-
lamanya.

3. Dia tidak mengindahkan sesuatu yang ia perlukan, karena mengerjakan
sesuatu yang tidak perlu. Waktunya dihabiskan untuk hal-hal yang tidak
penting dan dia tidak mengindahkan hal-hal yang tidak dapat tidak.

Orang-orang yang demikian halnya seperti tersebut di atas tdah
dibayangkan tadi dengan aneh dan ajaib menurut ahli Tasawuf <.bn Tauhid,
bahwa mereka itu dianggap orang-orang buta. Bukan buta mata, tetapi hati
merekalah yang buta, sebab hati mereka tidak dapat melihat hakikat-hakikat
kebenaran dan hakikat kesalahan.

Maka benarlah firman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Karena sebenarnya bukan mata yang buta, tetapi sebenarnya hati yang di
dalam dada” (Al-Haj: 46)

Bagaimanakah pengertian buta matahati? Seorang ulama besar dalam
ilmu tasawuf bernama Syeikh Abul Hasan As-Syazily telah berkata:
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“Buta hati (matahati, terbagi) dalam tiga macam: Pcrtama, melepaskan
segala anggota pada segala maksiat-maksiat Tuhan. Kedua, loba dan tamak
pada segala makhlukNya. Ketiga, berpura-pura dengan mentaati Allah. Maka
barangsiapa yang mendakwakan ada penglihatan matahati di samping ada
salah satu dari ini semua, maka hatinya tertuju bagi prasangka nafsu dan was-
was syaitan.”

Dari perkataan beliau ini dapat kita fahami, bahwa melepaskananggota
tubuh dalam mengerjakan maksiat, menunjukkan bahwa hati kita telah
buta. Mata melihat semaunya, telinga mendengar semaunya, kaki berjalan
semaunya, adalah suatu bukti bahwa hati yang bersangkutan telah buta.

Demikian juga tamak dan loba pada makhluk-makhluk Tuhan, artinya
loba pada harta, loba kepada kemewahan, loba kepada pangkat, loba kepada
dunia dalam arti luas, sehingga tidak cukup pada apa yang ada, tetapi berusaha
kadang-kadang di luar daya dan kekuatan untuk mencukupi kehendak nafsu,
adalah juga salah satu pertanda buta matahati yang bersangkutan. Juga dapat
dijadikan salah satu dalil atas buta hati yaitu tidak serius dalam beramal,
berpura-pura pada ‘taat. A tau dapat dikatakan tubuh lahiriahnya mengerjakan
shalat, tetapi hatinya tidak sejalan dengan gerak-gerik tubuhnya. Apabila ia
beramal saleh tujuannya adalah untuk dikenal orang, dan bukan tujuannya
semata-mata mencari keridhaan Tuhan.

Apabila dia menjauhkan yang haram, bukan karena larangan Tuhan, tetapi
adalah karena didorong oleh perasaan malu untuk mengerjakannya. Maka
Abul Hasan As-Syazily,!® mengambil kesimpulan, bahwa barangsiapa yang

18 Nama beliau adalah Nuruddin dan panggilannya Abul Hasan yang
dibangsakan pada negeri Syazilah, tempat beliau dilahirkan di negeri itu
pada tahun 1196 H. Syazilah adalah satu negeri di negara Tunisia. Beliau
sangat kuat bdajar sejak kecil hingga mata beliau buta karena banyak dan
kuat membaca. Beliau belajar ilmu tasawuf kepada Al-Junaid, seorang
alim besar dalam Islam. Beliau telah mendirikan Tariqat Assyaziliyah yang
berkembang sekarang di Afrika Utara, dan beliau meninggal di Mesir pada
tahun 1250 H. Jadi umur beliau 62 tahun. Beliau meninggalkan karangan-
karangan agama, di antaranya kumpulan doa atau hizib-hizib dan paling
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mengatakan atau merasakan bahwasanya dia bermatahati atau dengan kata
lain sudah ikhlas dalam ibadat, sudah betul-betul beramal, karena menurut
anggapannya, bahwa niatnya sudah bersih, tetapi di samping itu pada dirinya
sendiri diperdapat salah satu dari tiga ha] di atas, maka anggapannya dan
perasaannya itu adalah bohong belaka, sebab hatinya merupakan tumpuan
dan tujuan dari segala jurusan prasangka nafsu dan jurusan tempat berkumpul
segala was-was syaitan.

Kesimpulan:

Orang yang buta hati adalah orang yang lari dari Tuhan, tidak mau dekat
kepadaNya, tetapi ia selalu mengejar segala sesuatu yang sifatnya tidak kekal,
ia tidak mau beramal yang dapat menghampirkan dirinya dengan Allah s.w.t.,
oleh karena dia terlalu sibuk dan tenggelam dalam alunan mengejar sesuatu
yang tidak kekal bersamanya.

Al-Quran mengatakan, orang ini matanya tidak buta, tetapi hatinyalah
yang buta. Apabila kebalikannya, yakni orang-orang yang dekat kepada
Allah di samping tidak lupa pula bagiannya di dunia ini, orang-orang itu
adalah orang-orang yang baik penglihatannya, mata jasmaninya baik, dan
matahatinya pun bersinar.

Inilah orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan, karena mereka
mendapat dua kebaikan di dunia dan di akhirat.

Mudah-mudahan matahati kita selamat, bersinar terang-benderang, selalu
mendapat ilham dan petunjuk dari Allah dan berlindung kita kepadaNya dari
buta lahir dan buta batin, yaitu hati di dalam dada.

Insya Allah, harapan dan permohonan kita diizinkan olehNya.

masyhur di antaranya ialah: Hizbulbar dan Hizbul Bahr.
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[42]
BERAMALLAH KARENA ALLAH DAN
BUKAN KARENA LAINNYA

Dalam Kalam Hikmah sebelumnya sudah diketahui, bahwa menjauhkan
diri dari hal-hal yang tak mungkin pada akal terlepas daripadanya, merupakan
suatu keanehan, bahkan lebih aneh lagi apabila di samping itu ia mencari dan
berusaha dengan sepenuh daya sesuatu yang tidak kekal bersamanya. Hal
keadaan ini bukan karena buta penglihatan, tetapi menunjukkan atas butanya
matahati. Apabila keadaan tersebut merupakan hal-hal yang disebut dengan
ajaib dan aneh sedemikian rupa, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary merumuskan jalan keluar yang lebih pendek dan mantap dari hal-
hal tersebut di atas dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-42 sebagai berikut:
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“Jangan anda berjalan dari suatu keadaan (alam) kepada suatu keadaan
(alam)” maka adalah anda laksana keledai kilangan yang sedang berjalan,
padahal sesuatu yang ia menuju kepadanya (tujuan perjalanannya) itulah
sesuatu yang ia berjalan daripadanya (pangkal perjalanannya).”

Dan tetapi berjalanlah anda dari semua keadaan (sekalian jenis
alam) kepada Penciptanya. Dan sesungguhnya kepada Tuhanmu (adalah)
penghabisan (segala sesuatu). Dan tinjaulah kepada sabda Nabi shallallahu
alaihi wasallam: “Maka barangsiapa yang adalah hijrahnya (niatnya) kepada
Allah dan RasulNya maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul. Dan
barangsiapa yang adalah hijrahnya pada dunia untuk mendapatkannya, atau
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wanita untuk mengawininya, maka hijrahnya adalah kepada sesuatu yang ia
telah bertujuan kepadanya”

Maka fahamilah olehmu sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam:

“Maka hijrahnya seseorang itu adalah pada sesuatu di mana ia telahberniat
kepadanya. Dan fikirilah olehmu hal keadaan ini jika adalah kamu mempunyai
pengertian (faham). Dan selamatlah atasmu.”

Demikianlah terjemahan rumusan Kalam Hikmah di atas. Kalam Hikmah
ini mengandung pengertian-pengertian sebagai berikut:

I. Sebagaimana dimaklumi, bahwa amal ibadat yang beserta dengan
riya’ adalah tercela dan pada hakikatnya tidak ada artinya apabila ditinjau
dari sudut pahala. Apabila seseorang bermujahadah dengan arti diatasinya
hawa nafsunya sehingga ia beramal itu bukanlah maksudnya supaya dilihat
orang dan lain-lain sebagainya. Tetapi niat hatinya dalam beramal ialah
untuk mendapatkan pahala atau untuk mendapatkan limpahan-limphan
kurnia, martabat dan derajat dari Allah s.w.t. Maka niat yang demikian pada
hakikatnya menurut hamba-hamba Allah yang ‘arifin yang telah dekat kepada
Allah, yang telah kenal kepadaNya masih tercela dan masih kurang baik juga.
Sebab tujuannya adalah pahala, derajat dan martabat dari Allah s.w.t. Jadi
masih belum ada niat di hatinya menghadap semata-mata kepada Allah, tetapi
yang diharapkannya adalah pahala-pahala atau imbalanimbalan dari amal
kebajikan.

Semuanya itu adalah alam. Apakah tujuan beramalnya itu agar Allah
memudahkan rezekinya, misalnya ini, adalah alam. Atau tujuannya sesuatu
yang ada hubungannya dengan akhirat seperti agar Allah memberikan pahala
kepadanya nanti di akhirat, ini pun alam juga. Janganlah niat kita dalam
beramal itu tujuannya pada alam, karena alam itu tidak ada habis-habisnya.
Dan kalaupun habis tetapi kita telah berjalan panjang, sehingga kalaulah
kita sampai juga kepada Allah s.w.t., tetapi perjalanan kita telah demikian
panjangnya dan telah berbelit-belit dan berliku-liku pula.

Manusia yang dalam beramal karena dipengaruhi oleh niat dan tujuan
yang bersifat alam, seperti tersebut di atas, maka tidak lebih kualitasnya dari
kualitas keledaikilangan yang selalu berputar di tempatkilangan. Perjalanannya
berbulan-bulan dan bertahun-tahun adalah di situ-situ juga. Berputar dari
pangkal ke ujung dan dari ujung ke pangkal. Pangkal jalan menjadi tujuan dan
tujuan jalan menjadi kebalikannya. Oleh karena itu langusng sejalan dalam
niat dan tujuan kepada Allah s.w.t., karena Dialah yang menciptakan sekalian
alam mayapada ini. Jangan ada tujuan dan niat kepada selain Allah s.w.t.,
sebab yang demikian ini adalah bertentangan dengan ‘ubudiyah (kehambaan)
si hamba kepada Tuhannya.
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Semata-mata niat dan tujuan karena Allah sw.t. artinya karena
perintahNya, karena mengharapkan keridhaanNya, dan karena kewajiban kita
selaku hambaNya dan karena hak ia selaku Tuhan Yang Maha Pencipta. Apabila
hawa itu dalam hati sudah demikian, ibarat berjalan telah dekat kepada tujuan,
hampir sampai kepada yang dimaksud, apalagi jalannya mudah, langsung
dan lurus tidak berbelit-belit dan berliku-liku. Inilah maksud firman Tuhan
menurut penghayatan tasawuf dalam surat An-Najm:

(Ve =05 ) O,

“Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (sesegala sesuatu).”
(An-Najm: 42)

Inilah ikhlas yang hakiki, oleh karena mengandung tauhid yang bersih
dari segala macam debu yang terguris dan terbayang dalam hati yang
semuanya bertentangan dengan ‘ubudiyah si hamba kepada Tuhannya dan
yang bertentangan dengan rububiyah Tuhan terhadap makhlukNya.

II. Sekalianyangtelah disebutkan diatasadalah arti dari sabda Rasulullah
s.a.w., tentang perbedaan antara niat karena Allah dan Rasul dan niat karena
lainnya. Segala sesuatu yang diniatkan dalam hati akan disampaikan oleh
Tuhan, baik niat itu bertujuan karena Allah dan menjalankan sunnah Rasul,
atau semata-mata karena dunia.

Nabi telah mengatakan, bahwa barangsiapa dari sahabatnya yaang
bertujuan mengungsi ke Madinah karena maksud dunia, maka ia akan
mendapatkannya. Atau karena ingin mengawini wanita juga akan mendapatkan
niatnya itu. Maka demikian pulalah jika hijrahnya itu bukan untuk maksud
tersebut, tetapi adalah karena semata-mata peperrintah Allah dan RasulNya.

Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah menekankan perbedaan
antara dua jalan di atas, sehingga beliau berkata: “Fikirlah olehmu perbedaan-
perbedaan ini, jika kamu ada faham dan ada pengertian padanya tentang
falsafah dan hikmah sabda Rasulullah s.a.w. itu.

Seorang laki-laki meminta tuntunan kepada Abu Yazid, seorang alim besar
Tasawuf. Laki-laki itu berkata kepadanya: “Tuan berikanlah wasiat kepadaku.”
Abu Yazid menjawab: “Jika Tuhan memberikan padamu segala-galanya mulai
dari Arsy hingga ke dasar bumi, maka mohonkanlah kepada Tuhan, bukan itu
yang anda maksudkan, tetapi Engkaulah yang aku kehendaki.”

Seorang alim besar tasawuf yang lainnya bernama Abu Sulaiman Ad-
Darani r.a., berkata: “Jikalau dipilihkan padaku antara sembahyang dua rakaat
dan antara masuk syurga Firdaus, maka sungguh aku pilih shalat dua rakaat,

42 BERAMAL KARENA ALLAH BUKAN KARENA LAINNYA 237

sebab aku di syurga adalah menurut untung bahagiaku, tetapi aku dalam shalat
adalah beserta Tuhanku.”

Kesimpulan:

1. Apabila kita mengerjakan sesuatu amal, amal ibadat apa saJa, maka tidak
boleh riya, karena riya’ itu adalah tercela.

2. Niat dan tujuan dimudahkan rezeki dan dilapangkan Allah dan lain-lain
sebagainya, ini tujuan kita beramal kepadaNya, juga tercela. Karena ini
adalah alam dan kita tidak dibolehkan bernawaitu untuk itu, karena pada
hakikatnya bukan karena Allah s.w.t.

3. Termasuk juga beramal dan beribadat karena mengharapkan pahala dan
diampunkan dosa dan lain sebagainya; ini pun pada hakikatnya bukan
karena Tuhan di mana kita beribadat untukNya.

4. Hilangkanlah segala alam dari niat dan tujuan padaberamal dan beribadat.
Tetapi berniatlah betul-betul karena DIA, mencari keridhaanNya, dan
mematuhi perintah dan anjuranNya. Inilah yang paling baik dan inilah
jalan yang paling pendek, buat sampai kepada tujuan yang murni dan
hakiki untuk Allah s.w.t. Mudah-mudahan kita hendaknya selalu dalam
niat yang begini sifatnya sehingga semua amal ibadat kita bersih sebersih-
bersihnya dari segala hal yang boleh saja membawa kekeruhan niat yang
murni antara hamba dengan Tuhannya.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[43]
BERSAHABATLAH DENGAN
ORANG-ORANG BAIK

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu segala arah hati kita haruslah baik
dalam menghadapi keadaan apa saja, supaya jangan luput dan lupa pada Allah
s.w.t.; maka dalam Kalam Hikmah yang ke-43 ini Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary akan menyampaikan pula pada kita supaya kita berusaha agar
dalam pergaulan hidup duniawi ini, kita harus mencari teman dan sahabat
demi untuk mencapai hikmah di atas. Beliau berkata:
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“Janganlah anda bersahabat (dengan) orang yang tidak menggerakkan
anda ha! keadaannya dan perkataan-perkataannya tidak menunjukkan anda
terhadap Allah”
Kalam Hikmah ini yang terjemahannya seperti kita lihat di atas agak
sedikit terikat dengan kaedah bahasa Arab, dan memang harus demikian.

Tetapi akan jelas dan terang dari uraian dan pengertian-pengertian yang akan
kita terangkan sebagai berikut:

I. Pokok utama dalam ilmu akhlak tasawuf untuk mencapai maksud
ilmu ini yaitu mendekatkan diri kepada Allah s.w.t. dalam segala keadaan
yakni dengan berteman dan bersahabat dengan orangorang baik. Berteman
dan bersahabat itu adalah menentukan untuk sampai atau tidaknya kita
kepada cita-cita dan tujuan hakiki, untuk apa kita diciptakan oleh Allah s.w.t.
ke alam dunia ini. Oleh karena itulah maka seluruh ulama yang sayang kepada
manusiadan kemanusiaan tidak ketinggalan memperingatkan manusia tentang
masalah ini. Mereka semua memperingatkan kita ummat manusia agar kita
berteman dan bersahabat dengan orang-orang baik, yakni orang-orang yang
hal keadaannya menggerakkan kita untuk bergerak menuju keridhaan Allah
s.w.t. Orang-orang itu baik perkataannya dan perbuatannya menjadi petunjuk
bagi kita untuk berjalan menuju keridhaan Allah s.w.t., dan juga petunjuk buat
hamba dan makhlukNya sekalian.

II. Ttulah yang dikehendaki oleh orang-orang baik. Tegasnya orang-
orang baik menurut akhlak tauhid dan tasawuf ialah orang-orangnya Allah
s.w.t. Pengertian keadaan yang menggerakkan pada orang-orang baik itu
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maksudnya bahwa segala kemauannya, segala kehendak dan keinginannya
tetap selalu terikat dengan Allah s.w.t.

Artinya menurut tuntunan-tuntunan Tuhan yang Maha Esa. Mereka tidak
menggantungkan dirinya kepada makhluk dalam segala hajat keperluannya,
tetapi kepada Tuhanlah segala sesuatu itu dikembalikan, dan Tuhanlah tempat
memohon, dan kepadaNyalah mereka berserah diri sambil berusaha selaku
makhlukNya. Inilah yang menyebabkan hati mereka tidak tersangkut kepada
manusia, baik dalam hal-hal yang keadaannya boleh menimbulkan mudharat
dan bahaya. Mereka itu pada lahirnya sama dengan makhluk manusia yang
lain. Mereka berusaha dalam hidup dan kehidupan dari berbagai cara dan
berbagai usaha. Kadang-kadang mereka sebagai saudagar seperti saudagar-
saudagar yang lain-lain, tetapi perbuatan-perbuatan dalam usahanya itu tidak
melupakan ajaran agama, bahkan terus ingat pada Allah s.w.t. Demikian juga
apabila sebagian mereka selaku penguasa atau selaku petani dan lain-lain
dari bermacam-macam usaha yang mereka kerjakan dan yang mereka hadapi
dalam hayat mereka.

Bahkan keadaan mereka itu sampai kepada top pendirian dan perasaan
yang kukuh kuat, di mana mereka tidak mematuhi sekalikali keheendak nafsu
dan syahwat mereka, tetapi iman kepada Allah yang begitu mendalam yang
menjadi imam dalam segala sesuatu dimana selainnya menjadi makmum dan
pengikut. Meskipun nafsu mereka itu tidak menentang ajaran-ajaran agama,
namun nafsu tetap menjadi makmum dan pengikut, sedang iman dan ihsan di
samping pertimbangan akal yang menjadi pedoman mereka yang abadi.

Dengan demikian terpeliharalah mereka dalam segala tindak-tanduk
dan amal perbuatan dari berlebih-lebihan yang tidak layak dan pantas sebagai
hamba Tuhan yang hidup sementara di permukaan bumi.

III. Orang-orang baik itu tidak disyaratkan harus ibadatnya banyak,
mengerjakan sunnat banyak dan lain-lainnya. Tidak, dan itu bukan sebagai
syarat. Meskipun ibadat mereka tidak banyak, tetapi ibadat yang mereka
kerjakan betul-betul terpuji, karena menjalankannya dengan sebaik-baiknya.
Tetapi bukan pula berarti bahwa mereka tidak mengerjakan yang sunnat
atau mengurangkannya di luar batasan yang dikerjakan Nabi dan sahabat-
sahabatnya, seperti mengurangi tarawih dua puluh rakaat menjadi delapan
rakaat saja, karena menganggap bahwa 20 rakaat itu bukan sunnah Nabi.
Anggapan yang demikian tidak akan mungkin kita akan sampai kepada cita-
cita menjadi orang baik seperti penjelasan di atas, terkecuali kita mengerjakan
sesuatu itu kurang karena uzur yang tidak memungkinkan kita beramal pada
tingkatan yang sempurna atau yang lebih sempurna. Jadi yang perlu menjadi
penglihatan utama apabila kita hendak mencari teman yang baik ialah semoga
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orang yang baik itu melebihi diri kita dalam aqidah dan amal ibadatnya. Tetapi
apabila teman dalam pergaulan kita itu sama keadaannya dengan kita atau
kurang dari kita, maka bergaullah dengannya secara lahir saja dan jangan lebih
dari itu. A was jangan sampai tertarik kita dalam pergaulan dengan macam-
macam teman yang mungkin akan membawa kita kepada kerendahan budi,
tegasnya mengerjakan dosa. Kita harus tahu bahwa tabiat kemanusiaan cepat
sekali berpindahnya antara seorang dengan orang lain melalui pergaulan,
apalagi pergaulan itu intim dan mendalam.

IV. Itulah sifat-sifat orang baik yang dikehendaki oleh ajaran Tauhid
dan Tasawuf. Mereka yang bersifat dengan sifat-sifat yang demikian dipanggil
dengan gelar “Al-’Aarifuunal Muwahhiduun” yakni orang-orang yang kenal
dekat kepada Tuhan disebabkan Tauhid yang telah demikian mendalam. Kalau
boleh, bahkan suatu keharusan bagi kita mencari teman dan sahabat yang
intim seperti mereka itu. Dalam hal ini seorang ulama besar ilmu Tasawuf
yang terkenal dengan panggilan nama Abul Hasan As-Syadzily r.a. berkata:
“Janganlah anda bersahabat dengan orang-orang yang mendahulukan
nafsunya atas persahabatannya dengan anda, karena mereka itu adalah orang-
orang yang tercda. Dan jangan pula anda bersahabat dengan orang-orang
yang mendahulukan anda pada sesuatu yang baik atau pada yang tidak baik
atas dirinya sendiri. Karena persahabatan yang demikian tidak lama umurnya.
Bersahabatlah anda dengan orang-orang yang apabila ia berzikir betul-betul
ia ingat kepada Allah s.w.t., meskipun Allah Taala tidak berhajat kepada
zikirnya. Dan Allah Ta’ala akan mcnggantikan orang itu apabila dia meninggal
dunia, (sebab) zikirnya kepada Allah merupakan cahaya pada semua hati, dan
hubungan batinnya dengan Tuhan merupakan kunci-kunci segala yang ghaib
(tersembunyi).”

Kemudian Abul Hasan As-Syadzily melanjutkan perkataannya sebagai
berikut:

“Telah berwasiat kepadaku oleh temanku, sebagai berikut: Jangan anda
angkat kedua kaki anda terkecuali pada tempat yang anda, harap padanya
pahala dari Allah s.w.t. Dan jangan anda duduk melainkan pada tempat
yang pada umumnya anda aman dari maksiat pada Tuhan. Dan jangan anda
bertemu, melainkan dengan orang-orang yang dapat membantu anda pada
mentaati Allah dan jangan anda ikutkan diri anda melainkan pada orang yang
dapat menambah keyakinan anda. Wahai ...... alangkah sedikitnya orang yang
seperti itu”

Demikianlah wasiat Abul Hasan As-Syadzily r.a. di mana telah mem-
perkuat pula kebenaran yang telah disampaikan kemudian oleh Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary seperti tersebut di atas.
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Kesimpulan:

Dalam hidup kita di dunia ini kita tidak dapat menyisihkan diridari
pergaulan, apakah pergaulan itu dalam sifatnya keluarga, famili atau hubungan
sesama kepentingan dalam hidup dan kehidupan. Pedoman kita dalam
pergaulan yang demikian hendaklah kita berusaha mencari teman dan sahabat
yang dapat mengajak menggerakkan kita untuk berjalan ke jalan keridhaan
Allah s.w.t. Perkataannya, perbuatannya dan tindak-tanduknya menarik orang
ke arah yang demikian. Tetapi apabila kebalikannya maka jangan bergaul dan
bersahabat, terkecuali sekedar lahiriah saja, tegasnya pergaulan lahir tidak
membawa bekas apa-apa pada aqidah dan amaliah kita. Hati-hatilah dalam
zaman mutaakhir sekarang ini, karena yang buruk jauh lebih banyak dari yang
baik. Abujahal lebih banyak daripada Abu Bakar, dan tukang ngomong jauh
lebih banyak dari orang alim yang mengamalkan ilmunya.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. menjauhkan kita dan menyelamatkan
kita dari Abu Jahal-Abu Jahal yang banyak berkeliaran dalam zaman-zaman
mutakhir sekarang ini.
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[44]
JIKA SAHABAT TIDAK BAIK

Sudah kita ketahui dalam Kalam Hikmah sebelumnya, bahwa manusia
itu tidak mungkin hidup sendiri tanpa ada hubungan atau pergaulan dengan
manusia lainnya.

Agar manusia itu dapat mencapai hikmah yang ditentukan oleh Allah s.w.t.
manusia itu hendaklah mengenal dirinya, yaitu siapakah ia pada hakikatnya.
Karena itulah maka akhlak Islam memerintahkan kepada manusia agar dalam
pergaulan hidup dapat berteman atau bersahabat dengan orang baik sebagai
yang telah kita jelaskan di atas.

Tetapi apabila ia bersahabat dengan orang yang tidak baik, maka untuk
menjelaskan akibat terhadap orang itu, di bawah ini yang mulia Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary telah merumuskannya dalam Kalam Hikmah yang ke-44,
sebagai berikut:
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“Kadangkala anda orang yang tidak baik, maka Allah memperlihatkan
kepada anda kebaikan anda, karena persahabatan anda kepada orang-orang
yang lebih jahat keadaannya dari anda”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I.  Apabilakitamasih tergolong orang yang belum baik, artinya meskipun
kita tidak pernah meninggalkan ibadat dan tidak pernah absen dalam beramal
dan mengerjakan taat, tetapi apabila keikhlasan dalam hati belum dapat kita
miliki buat sduruh ibadat dan amaliah kita, maka itu kita masih disebut dengan
orang yang belum baik. Justeru itu wajiblah kita menyadari diri sendiri untuk
memperbaikinya sedikit demi sedikit agar kita menjadi orang yang baik. Salah
satu jalannya adalah berteman dan bergaul dengan orang-orang yang baik.

Paling rendah orang itu sama kualitasnya dengan kita tentang sama-sama
mempunyai penyakit “belum sempurna” dalam mengerjakan amal ibadat
menurut yang betul-betul dikehendaki oleh ajaran agama. Tetapi apabila kita
yang demikian gambarannya bersahabat pula dengan orang-orang yang lebih
tidak baik dari kita, tegasnya seperti Muslim abangan yang mengaku beragama
Islam tetapi jarang, bahkan sama sekali tidak mengamalkan ajaran-ajaran
Islam, maka pergaulan yang demikian sama sekali tidak menguntungkan
kepada agama kita, dan tidak menguntungkan kepada dunia kita.
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Karena dunia orang-orang itu terlepas dari perasaan terikat pada ajaran-
ajaran agama, sedangkan dunia bagi orang-orang yang baik tidaklah hanya
merupakan dunia semata-mata, tetapi mereka berusaha agar dunia mereka
dapat dijadikan jalan atau kausal untuk amaliah yang baik sehingga merupakan
ibadat kepada Allah s.w.t. Oleh sebab itu, maka orang dapat menjadi tidak baik
apabila ia bergaul dengan orang-orang yang tidak baik, apalagi orang-orang
yang lebih tidak baik sama sekali. Sebab orang-orang itu dapat saja menutup
keaiban kita dan menyatakan kepada kita tentang kesempurnaan kita, maka
timbullah baik sangka lagi bagi kita terhadap diri kita sendiri.

Apabila kita selaku orang yang tidak baik sudah demikian kejadiannya
maka akan menimbulkan kepada kita takjub pada amal ibadat yang kita
kerjakan. Terasa oleh kita bahwa kita telah banyak beramal dan beribadat
dan cukuplah dengan amal ibadat yang sudah ada sehingga kita tidak ada
keinginan lagi untuk menambahnya. Penglihatan dan perasaan kita bahwa diri
kita sudah baik menurut info yang kita terima dari orang yang menyatakan ia
lebih tidak baik dari kita, adalah pokok pangkal bagi semua kejahatan dan
ketidakbaikan.

Oleh sebab itu daripada bergaul dengan orang semacam itu lebih baik kita
bergaul dengan orang-orang yang sama-sama penyakitnya, apakah bersamaan
tentang penyakit atau bersamaan tentang jumlah penyakit yang ada padanya
dengan yang ada pada kita. Paling ada faedah pergaulan kita dengannya adalah
sekedar tidak menguntungkan Kkita, tetapi tidak pula memudharatkan Kkita.

II. Ketahuilah, bahwa bergaul dengan orang-orang baik itu terbagi
kepada dua bagian:

[a] Pergaulan yang disebut dengan Shuhbatul-Iraadah, maksudnya
ialah pergaulan menyerah diri menurut kehendak sahabat dan teman
kita tadi. Pergaulan dalam tingkat ini biasanya pergaulan kita dengan
seorang guru besar di samping ia mempunyai pengetahuan yang banyak
dan mengamalkan ilmunya serta selalu menuntun manusia kepada jalan
kebaikan, juga guru besar itu harus mengetahui pula penyakit-penyakit
hati kita, seperti dengki, pemarah, khianat dan lain-lain. Maka bagi kita
yang bergaul dengan beliau hendaklah kita jadikan diri kita laksana si
mayit dengan orang yang memandikannya. Artinya segala nasihat guru
itu dan tuntunan-tuntunan kebaikan buat kita tidak boleh kita bantah,
tetapi kita patuh sepatuh-patuhnya dan mengerjakannya sebaik-baiknya.
Hal keadaan ini yang banyak kita jumpai dalam sejarah hamba-hamba
Allah yang saleh di zaman dahulu hingga mereka diangkat martabatnya
oleh Tuhan sebagai auliaNya dan hamba-hamba yang dicintai olehNya.
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[b] Pergaulan yang disebut dengan Shuhbatut-Tabarruk. Yakni pergaulan
dan persahabatan dengan orang-orang baik agar kita menjadi anggota
jamaah mereka dengan mengikuti peraturan-peratuan yang diatur oleh
mereka sampai kepada pakaian yang kita pakai. Pergaulan dalam tingkat
kedua ini ialah pergaulan dengan orang-orang baik untuk dapat meniru
mereka dalam segala kebaikan, baik yang bersifat peribadi apalagi
yang bersifat jamaah. Misalnya saja seperti kita bergaul dengan orang-
orang yang taat, tidak pernah meninggalkan sembahyang, tidak pernah
mengerjakan dosa-dosa besar dan mengekalkan dosa-dosa kecil, di
samping itu pula ia tidak lupa kepada Allah dan tidak lupa pula kepada
NabiNya, Rasulullah s.a.w. Pergaulan yang begini faedahnya semoga Allah
memberikan keberkahan orang baik itu buat diri kita. Perlu diketahui,
bahwa jamaah atau masyarakat di mana kita bergaul itu tidak diharuskan
mereka itu orang-orang alim yang banyak ilmu pengetahuannya, tetapi
cukup dengan keadaan mereka seperti tersebut di atas.

Kesimpulan:

Awas jangan sampai kita bergaul dengan orang-orang yang tidak baik, di
mana saja dan kapan saja. Apabila kita bergaul dengan orang yang tidak baik,
maka awas pula jangan sampai kita bersahabat dengan orang yang lebih rusak
dari kita, karena orang-orang itu bukanlah memperlihatkan kekurangan-
kekurangan kita pada tempat-tempat yang kita memang kurang, tapi selain
menina-bobokkan kita dengan menutup-nutupi segala keaiban dan kejelekan
kita juga diperlihatkannya kepada orang-orang lain, bahwasanya itu semua
bukan jelek tetapi baik. Dengan demikian maka jatuhlah kita dalam lubang
‘ujub, dan terdamparlah kita dalam perasaan fatamorgana, seolaholah amal
ibadat yang telah kita kerjakan sudah cukup, dan kita tidak berkeinginan lagi
untuk menambahnya dan meningkatkannya.

Na'udzubillahi min dzalik; berlindung kita dengan Allah dari pergaulan
yang demikian dengan segala akibat-akibatnya. Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[45]
PENGERTIAN BANYAK ATAU SEDIKIT
DALAM IBADAT

Sudah kita maklumi sebelumnya, bahwa kita tidak baik berteman dengan
manusia yang keadaannya tidak membangunkan kita dan juga perkataannya
tidak menunjukkan kita kepada jalan Allah s.w.t.

Untuk mengetahui tanda “keadaan yang membangunkan itu” ialah kita
harus mencukupi dengan segala sesuatu yang telah dikurniakan Allah kepada
kita di samping kita yakin dan percaya kepadaNya.

Untuk mengetahui tanda cukup atau tidak cukup seorang makhluk
dengan kurnia Allah di samping percaya kepada rahmatNya, maka yang mulia
Ibnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam Hikmahnya yang ke-45
sebagai berikut:

“Tidak (dianggap) sedikit amal yang keluar dari hati yang zuhud, dan
banyak amal yang keluar dari hati yang gemar (pada dunia).”

Kalam Hikmah ini sangat pendek, tetapi mengandung arti yang dalam.
Pengertiannya sebagai berikut:

Apabila kita ingin mengukur, apakah pahala atau nilai amal ibadat kita
banyak atau sedikit, maka hendaklah kita lihat pada bagaimana niat hati kita
ketika mengerjakannya. Apabila hati kita zuhud dari dunia yang fana ini,
maka ibadah yang kita kerjakan meskipun sedikit dan tidak banyak menurut
penglihatan kita, tetapi pada hakikatnya menurut Allah s.w.t. nilainya sangat
tinggi dan pahalanya amat banyak.

Yang dimaksud dengan istilah “zuhud” dalam ilmu Tasawuf ialah:
Aal e Gy
“Dingin dunia ini pada (perasaan dan pandangan) hati.”

Maksudnya ialah, hati kita tidak terpengaruh pada dunia bagaimanapun
nilainya dan cahaya gemerlapannya.

Keadaan ini disebabkan karena sangat percaya hati kita kepada Allah s.w.t.
dengan kasih sayangNya yang diiringi dengan kurniaNya yang melimpah-
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limpah. Dengan kepercayaan demikian maka hatinya selalu tenteram dan
selamat dari was-was syaitan dan hawa nafsu. Waktunya terpelihara, sehingga
amal ibadah yang dikerjakannya tidak pernah meleset dari waktu-waktu
yang baik dan berfadhilah, dan semua waktunya penuh dengan perbuatan-
perbuatan yang bersifat mencari keridhaan Allah s.w.t.

Maka orang yang begini halnya, pasti hatinya sejalan dengan ibadah
lahiriah yang dikerjakannya.

Itulah arti zuhud. Jadi bukanlah mengharamkan yang halal dan benci pada
harta. Bukan. Tetapi menurut Hadis Nabi ialah: Bahwa dengan kekuasaan Allah
dan kurniaNya, anda harus lebih yakin daripada apa yang anda banggakan
pada diri anda sendiri.

Oleh karena pahala dan nilai amal ibadah yang bersumber dari kezuhudan
hati itu lebih banyak dan tinggi nilainya, maka sahabat Nabi s.a.w. Ibnu Mas'ud
r.a telah berkata:
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“Dua rakaat sembahyang dari seorang alim yang zuhud lebih baik dan lebih

di sisi Allah daripada ibadat orang-orang yang beribadat yang berusaha dalam
ibadatnya hingga ke akhir masa selama-lamanya.”

Untuk lebih memperdalam pengertian tentang hakikat zuhud ini dapat
kita pelajari pendapat Syeikh Abul Hasan r.a. sebagai berikut:

“Aku lihat temanku yang sangat dipercaya dalam mimpiku, temanku itu
berkata: Adakah anda ketahui, apakah tandanya keluar dunia dari diriku?”

Aku jawab: “Tidak!” Teman itu berkata lagi: “Tandanya ialah, memberikan
dunia pada ketika adanya, dan kita lega dan tenteram pada ketika tidak adanya?”

II. Apabila amal ibadat yang kita kerjakan itu banyak, tetapi hati kita
selalu bergantung dan bersangkut-paut pada dunia yang fana ini, maka akhlak
tasawuf memutuskan, bahwa pahalanya sedikit dan nilai amal ibadah itu akan
kurang, bahkan jatuh. Keadaan ini disebabkan karena amal ibadahnya itu
sudah tidak ikhlas lagi, sebab keikhlasannya karena Allah semata-mata tidak
ada padanya, disebabkan hatinya masih teringat pada dunia dalam arti yang
luas.

Secara kasarnya dapat kita berikan contoh seseorang yang apabila ia
mengerjakan ibadah, tiba-tiba dunianya mengganggu dia. Maka dunianyalah
yang didahulukannya daripada ibadahnya. Karena itu banyak kita lihat di
antara orang Islam meskipun ilmunya tentang keislaman sudah banyak, tetapi
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kadang-kadang ia mau meninggalkan sembahyangnya demi kepentingan
pekerjaannya. Sebab menurut pendapatnya, apabila ia mengerjakan shalat
pada waktu itu, maka dunianya akan rugi. Orang-orang yang seperti ini
meskipun banyak ia beramal, dan kalaupun ia berpahala, maka pahalanya
sangat sedikit. Atau sebagai gambaran dapat kita lihat pada seorang dosen
agama yang mengajar ilmu agama bukan karena niat untuk menyampaikan
amanat ilmunya seperti yang dikehendaki oleh ajaran agama tetapi karena
mendapatkan honor, maka tentulah ia tidak akan mendapatkan pahala.

Dan apabila demikian jauh perbedaan antara amal ibadah yang datang
dari hati yang zahid dengan amal ibadah yang datang dari hati yang gemar
pada dunia, maka tentulah sangat jauh perbedaannya dalam pahala dan nilai
antara amal-amal itu semua. Dalam hal ini patutlah Saiyidina Ali bin Abi Thalib
ra. berkata: “Hendaklah kamu lebih mementingkan, agar Allah menerima
amalmu. Karena amal yang demikian, tidak sedikit (pahala dan nilainya),
asal saja disertai taqwa. Dan bagaimanakah akan dianggap sedikit amal yang
diterima (oleh Allah s.w.t.) padahal Dia telah menggambarkan dengan banyak
(pahala dan nilai) pada menyebut orang-orang beriman. Karena pada amalnya
itu terdapat dalam kandungannya “ikhlas” dan tidak memperlihatkan pada
manusia.”

Berdasarkan pada perkataan Saiyidina Ali ini, maka firman Tuhan dalam
surat Al-Ahzab, sebagai berikut:
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“Wahai orang-orang beriman! Kamu ingatlah Allah dengan sebanyak-
banyaknya.” (Al-Ahzab: 41)

Artinya, apabila seseorang betul-betul telah mendalam keimanannya
kepada Allah s.w.t., maka pasti apabila ia mengingat Allah dalam arti yang
luas seperti dalam sembahyang, dalam berzikir, dalam membaca Al-Quran
dan lain-lain sebagainya, maka ingatnya kepada Allah betul-betul ikhlas tidak
bercampur riya, dan justeru itulah meskipun dia mengingat Allah, dalam amal
ibadahnya tidak begitu banyak, tetapi dihitung banyak oleh Allah s.w.t. pada
pahalanya dan pada nilainya. Tegasnya nilainya tinggi dan pahalanya banyak.

Berkata sebagian sahabat Nabi Muhammad s.a.w. pada beberapa Tabi'in
yang terkemuka:
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“Kamu (para Tabi’in), lebih banyak pada amal dan lebih rajin dari sahabat-
sahabat Rasulullah s.a.w., padahal sahabat-sahabat itu adalah lebih baik
daripada kamu. Ditanyakan: Dan kenapakah demikian? Sahabat menjawab:
Adalah mereka dalam dunia lebih zuhud dari kalian.”

Ini menunjukkan pada kita, bahwa sahabat-sahabat Nabi meskipun
amal mereka tidak sebanyak amal Tabi'in dan manusia-manusia sesudahnya,
tetapi pada nilai ibadah dan pahalanya, sahabat-sahabat Nabi lebih tinggi
nilai ibadahnya dan lebih banyak pahala dari mereka. Soalnya adalah karena
kezuhudan, yakni keikhlasan yang tidak bercampur riya.

Kesimpulan:

Pengertian hakikat ikhlas yang sudah bercampur riya’ yaitu, tidak ada
dalam hati kita sebesar miang pun kecintaan kepada dunia melebihi dari Allah
dan agamaNya. Apabila ada yang demikian meskipun sebesar atom, maka
pastilah amal ibadah kita belum tinggi nilainya dan kita tidak mendapatkan
pahala yang banyak.

Berkata Syeikh Abu Abdillah Al-Qurasyi r.a.: Telah mengadu sebagian
manusia pada salah seorang ulama yang saleh. Dia mengatakan, bahwa dia
selalu mengamalkan amal-amal kebajikan, tetapi dia tidak mendapatkan
kemanisan (amal dan iman) dalam hatinya.

Makalaki-lakiyangalim saleh itu menjawab: Sebabnya, karenabahwasanya
di dekatmu ada puteri iblis, dan itulah dunia dan tak dapat tidak bagi si ayah
(iblis) untuk menziarahi puterinya di rumah nya. Itulah hati anda. Dan tidak
ada bekas masuknya sang ayah selain hanya menimbulkan kemalapetakaan.

Maksudnya, bahwa cinta pada dunia dapat dikatakan seperti anak
perempuan iblis, dan apabila ini masih bersemi dalam hati kita, maka pastilah
si iblis akan selalu mendatangi hati, dan hasilnya pun tidak lain selain hanya
kebinasaan, kecelakaan dan malapetaka.

Alangkah bahagianya orang yang zahid, sebab ia nanti pada hari kiamat,
Allah Taala memberikan padanya nilai pahala para ulama dan hamba-
hambaNya yang saleh yang selalu beramal dengan amal kebajikan. Dialah
yang semulia-mulia ummat pada hari kiamat, bahkan pula pahala-pahala yang
diberikan kepadanya dibagi-bagikan pula buat orang-orang yang beriman
lainnya.

Mudah-mudahan kita dimasukkan Allah s.w.t., dalam jamaah yang
bahagia ini dan terlindunglah kita dari segolongan manusia yang jauh dari
kebahagiaan itu.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[46]
BAGAIMANAKAH YANG DIKATAKAN
AMAL YANG BAIK

Sudah kita ketahui dari Kalam Hikmah yang baru lalu, bahwa amal ibadah
yang timbul dari hati yang zuhud, pahalanya banyak dan nilainya tinggi, tetapi
apabila amal ibadat itu datang dari hati yang cinta pada dunia, artinya hati
yang lebih percaya kepada makhluk daripada kepada Allah s.w.t., maka pahala
amal tersebut tidak banyak, bahkan tidak ada sama sekali di samping tidak ada
nilainya di sisi Allah s.w.t.

Mengapa demikian? Dan apakah dalilnya maka jadi begitu? Untuk
mengetahui dalilnya, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
telah merumuskan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-46, sebagai berikut:
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“Baiknya segala amal, adalah hasil-hasil dari baiknya segala hal, dan
baiknya segala hal adalah dari kemantapan dalam segala tingkatan status yang
diturunkan (Allah s.w.t.).”

Terjemahan Kalam Hikmah di atas hampir tersembunyi pada Kkita,
maksud dan keterangan yang terkandung di dalamnya. Dan pengertian yang
terkandung di dalamnya akan sulit difahami apabila sekedar membaca dan
mendengar terjemahannya saja.

Sekarang marilah kita pelajari pengertian-pengertian yang terkandung
dalam Kalam Hikmah tersebut, sebagai berikut:

I.  Pengertian “Al-A'maal” ialah segala tindak-tanduk berupa amal
perbuatan yang dapat ditangkap oleh salah satu perasaan yang lima, yaitu
penciuman, pendengaran, pencicipan, penglihatan dan penyentuhan di
mana dikerjakan dengan cukup syarat-syaratnya, rukun-rukunnya dan adab-
adabnya, semata-mata karena Allah s.w.t., bukan karena mengharapkan
balasan duniawi atau ukhrawi. Dengan demikian amal ibadah itu barulah
dikatakan baik dan sempurna.

Tegasnya pada amal ibadah itu tidak boleh ada padanya riya, ‘ujub dan
lain-lain sebagainya.
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Hati kita hendaklah selalu beserta Allah pada ketika melaksanakannya
dan jangan ada dalam hati kita segala macam waswas dan kebimbangan-
kebimbangan. Jadi, hati kita harus yakin, bahwa amal ibadat yang kita kerjakan
tidaklah maksudnya selain hanya sematamata karena menjalankan perintah
Allah dan melaksanakan anjurananjuranNya. Oleh sebab itu orang-orang
yang demikian amal ibadahnya tidak ada dalam hatinya tempat sangkut-paut
hal-hal yang bersifat duniawi atau ukhrawi.

II. Yang disebut dengan “Al-Ahwaal” ialah segala gerak perasaan,
ketetapan-ketetapan dan keputusan-keputusan yang datang dari hati, artinya
hal keadaan kita hendaklah selamat dari segala penyakit hati. Apabila kita
telah selamat dari hal itu, barulah ahwal kita dan gerak-gerak hati kita sudah
dikatakan baik. Dan barulah selamat gerakan-gerakan hati kita dari semua
penyakit hati dan dakwadakwa yang tidak tepat, apabila Allah s.w.t. telah
memberikan atau menambah ilmu-ilmu yang bermanfaat pada kita atau
bertambah makrifat kita kepadaNya.

Adanya ilmu makrifat atau bertambah mendalamnya ilmu itu dalam hati
kita, itulah disebut dengan Maqaamatul-Inzaal yakni tingkatan-tingkatan
yang diturunkan langsung oleh Allah s.w.t. telah begitu mendalam, maka
hatinya tidak akan ragu-ragu lagi dan hatinya tidak akan mungkin terpaut
dan terpengaruh kepada selain Allah s.w.t. Barangsiapa yang halnya sudah
demikian kuat dan teguh, maka pastilah pula amal ibadat yang dikerjakannya
akan lebih sempurna.

III. Hal keadaan di atas dapat kita misalkan dengan ibadah sembahyang
atau lain-lain sebagainya, yakni sembahyang yang kita kerjakan baru dianggap
baik dan sempurna, apabila segala sesuatuyang berhubungan dengan gerak-
gerak hati baik pula. Seperti melakukan ibadah itu bukan karena riya, dan
bukan pula karena sesuatu yang bersifat makhluk, baik yang bersifat duniawi
atau ukhrawi.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan hati kita, baru dikatakan baik
apabila ilmu makrifat yang diberikan Allah s.w.t. kepada kita telah pula kuat
dan mantap. Jadi, bukan hanya sekedar bayangan saja tetapi telah menjadi
tabiat kita.

Berkata Imam Ghazali Rahimahullahu Taala: “Tak dapat tidak bagi
setiap maqam (dengan tingkatan semua) daripada ilmu, amal dan hal; maka
maqam (di mana hati kita dapat dijadikan wadah pada ilmu dan makrifat)
akan mendatangkan ilmu (atau makrifat), sedangkan ilmu membuahkan
amal ibadah dan pula amal akan membuahkan pula hal (gerakan hati), karena
bahwasanya tindak-tanduk hati sejalan dengan tindak-tanduk tubuh.
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Menurut ulama Tauhid dan Tasawuf, bahwa untuk menunjukkan
seseorang telah mengerti rahasia di atas, bukanlah melihat kepada banyak
ilmunya dan tidak pula melihat kepada selalu tetap ia mengerjakan wiridnya.
Tetapi karena terkayanya dengan Tuhannya, artinya cukuplah Allah s.w.t.
sebagai bajunya. Hatinya kembali kepada Allah. Jauh dari hatinya tamak
oleh karena hatinya berpakaian dengan pakaian wara’ yang tidak ada dalam
keheranan dan kegoncangan.

Dengan demikian maka baiklah segala amal dan bersihlah segala ahwal.

Berfirman Allah s.w.t. dalam Al-Quran:
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“Sesungguhnya Kami jadikan apa yang ada di bumi untuk jadi perhiasan
baginya, karena Kami hendak menguji siapakah di antara mereka yang paling
baik peketjaannya.” (Al-Kahfi: 7)

Arti paling baik pekerjaan, ialah faham dan kenal pada Allah s.w.t. Orang
yang cukup fahamnya pada Allah s.w.t. pasti merasakan kaya dengan Tuhan,
berpegang kepadaNya dan memohonkan segala hajat dan sesuatu kepadaNya.
Oleh karena Tuhan menurut perasaannya selalu ada saja di depannya di mana
DzatNya dan sifat-sifatNya dengan dzat dan sifat-sifat makhluk. Semuanya ini
adalah hasil makrifat seorang hamba kepada Tuhannya.

Kesimpulan:

1. Amal ibadah baru dikatakan baik menurut kacamata agama yang
sebenarnya, apabila amal ibadat itu merupakan hasil ketetapan hati dan
yakin yang sebenarnya.

2. Tindak-tanduk dan ketetapan-ketetapan hati itu baru dikatakan baik,
apabila telah mantap dalam hati kita ilmu makrifat yang dikurniai oleh
Allah s.w.t. kepada kita.

Mudah-mudahan hati kita diberikan kemantapan oleh Allah s.w.t. dengan
ilmu dan makrifatNya, di mana hal keadaan ini adalah pokok utama untuk
mendapatkan amal ibadah yang baik menurut ajaran agama kita, Islam.

Amin!
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[47]
BERKEKALANLAH DALAM MENYEBUT
ALLAH DAN MENGINGATNYA

Apabila dalam Kalam Hikmah yang lalu ditekankan bahwasanya amal
ibadah kita baru yakin diterima Allah s.w.t. apabila amal ibadah itu baik dan
bagus, yakni tidak ada padanya riya, ‘ujub dan lain-lain di samping hati kita
selalu beserta Allah s.w.t. pada setiap mengerjakannya dan terhindar pula dari
segala waswas iblis dan syaitan.

Untuk mencapai yang demikian itu, jalannya tidak gampang, tetapi kita
harus berusaha dengan tekun agar jalan untuk itu dapatkita lalui dengan sebaik-
baiknya. Karena itu maka yang mulia Allmam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskannya dalam Kalam

Hikmah beliau yang ke-47, sebagai berikut:
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“Jangan anda tinggalkan zikir (menyebut atau mengingat Allah), karena
tidak hadir (hati) anda serta Allah dalam zikir itu. Karena bahwasanya
kelalaian anda daripada mengingatNya lebih berat dari kelalaian anda pada
ada mengingatNya. Mudah-mudahan Allah Taala akan mengangkat anda dari
zikir di samping ada kelalaian kepada zikir di mana. hatinya jaga (tidak lalai
lagi). Dan mudah-mudahan Allah Taala akan mengangkat anda dari zikir yang

beserta kehadiran Allah dalam hati kepada zikir di mana lenyap selain Allah.
Dan itu semua tidaklah sukar bagi Allah s.w.t.”

Terjemahan Kalam Hikmabh ini sulit kita fahami, apabila kita tidak dapat
merasakan istilah-istilah Tauhid dan Tasawuf di samping rahasia bahasa Arab
yang begitu sulit dan dalam. Untuk mengetahui pengertian Kalam Hikmah
ini, baiklah kita uraikan sebagai berikut:
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I.  Menurut para ulama Islam dalam Ilmu Syariat dan Hakikat, bahwa
jalan yang paling dekat kepada Allah s.w.t., ialah zikir. Artinya hendaklah kita
selalu mengingat Allah dan sifat-sifatNya, apakah hati kita beserta dengan
lidah kita pada mengingatNya, ataukah hati kita tidak beserta lidah kita, tetapi
jangan tinggalkan zikir dan teruslah dalam berzikir, sebab lidah pada lahirnya
dapat kita kuasai, tetapi kekuasaan mutlak pada hati kita adalah dari Allah
s.w.t. Inilah tujuan Hadis yang diriwayatkan oleh Termidzi, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban dan Al-Hakim dari Abdullah bin Bisyr r. a.
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“Bahwasanya seorang laki-laki telah berkata (bertanya): Wahai Rasulullah!
Bahwasanya syariat-syariat Islam sungguh telah banyak atasku, maka
khabarkanlah oleh Tuan kepadaku sesuatu di mana aku dapat bergantung

dengannya. Nabi menjawab: Senantiasalah lidahmu basah pada menyebut
Allah”

Maksud Hadis ini ialah, bahwa menyebut nama Allah dan sifat-sifatNya
dapat dijadikan pegangan amal yang pasti diterima Allah, di samping Allah
juga akan memberikan kurniaNya pada kita, semoga dengan selalu menyebut
namaNya dan sifat-sifatNya kita akan terus dekat kepadaNya. Karena itulah
dalam satu Hadis Rasulullah s.w.t. telah bersabda:
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“Perbanyaklah menyebut Allah sehingga orang-orang berkata (bahwa
kamu itu) orang gila.”

Maksudnya supaya dalam setiap waktu dan keadaan kita berzikir dan
menyebut nama Allah. Jangan kita tinggalkan zikir itu karena hati kita tidak
sejalan dengan lidah kita, sebab tidak berzikir sama sekali adalah lebih jelek
daripada berzikir tetapi hati kita lalai. Tegasnya, lebih baik lidah kita menyebut
nama Allah, meskipun hati kita terbang ke mana-mana daripada tidak
menyebut Allah dan sifatsifatNya, di samping hati kita juga tidak mengingat
Tuhan sama sekali. Keadaan ini disebabkan tiga unsur:

[a] Bahwasanya menyebut nama Allah dalam arti yang luas, berarti kita
masih menghadap Allah daripada tidak menyebut nama Allah dan hati
kita pun lalai pula pada mengingatiNya.
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[b] Bahwa dalam menyebut nama Allah dalam arti yang luas adalah
menghiasi tubuh kita dengan ibadah, meskipun hati kita terbang dan
tidak sejalan dengan lidah kita. Hal keadaan ini lebih baik daripada
kebalikannya, yaitu tidak menyebut nama Allah dan lalai pula hati kita
pada mengingatiNya.

[c] Bahwa menyebut nama Allah dalam arti yang luas, berarti mendatang-
kan jalan-jalan rahmatNya supaya kita diangkat olehNya dari derajat
yang rendah kepada derajat yang tinggi, tetapi apabila tidak menyebut
namaNya dan lalai pula dari mengingatiNya adalah menghampakan jalan
datangnya rahmat atas kita.

Orang yang ada akal kepalanya akan berfikir, bahwa menghadap Allah
dan berhadapan denganNya, meskipun sedikit dan tidak banyak adalah
lebih baik daripada tidak ada sama sekali. Walhasil, menyebut Allah
dengan lidah meskipun tidak sejalan dengan hati, termasuk rahmat dan
nikmat Allah pada kita, dan itu sudah merupakan taufigNya atas kita.

II. Faedah menyebut nama Allah, apakah lidah kita sejalan dengan
hati kita atau tidak, ialah supaya kita sampai pada titik penghabisan di mana
seluruh hati dan perasaan kita bulat sebulat-bulatnya pada mengingati Allah
s.w.t. Untuk mencapai titik tujuan ini, pada umumnya kita selaku hamba Allah
apabila tekun dalam taat dan ibadat maka kita harus menjalani tingkatan-
tingkatan dan derajatderajat sebagai berikut:

[a] Allah s.w.t. dengan izinNya dan kehendakNya akan mengangkat kita
daripada status hati yang lalai kepada status hati yang bangun. Yakni
apabila kita selalu berzikir dengan tidak bosan-bosannya, meskipun
hati kita banyak lalai dalam mengingatiNya, Insya Allah s.w.t., kita akan
diangkat olehNya pada suatu waktu sebagai hambaNya yang lidahnya
menyebut” nama Allah dan hatinya pula sejalan dengan lidahnya. Apabila
hati kita dan lidah kita sudah sejalan pada satu arah, yaitu mengingat
Allah s.w.t. berarti kita sudah naik kelas dari kelas satu ke kelas dua, yakni
kelas di mana lidah kita berzikir, tetapi hati kita lalai dan kosong, kepada
kelas di mana lidah kita berzikir dan diikuti oleh hati kita.

[b] Apabila kita terus beramal seperti di atas, maka Allah s.w.t. dengan
izinNya dan kurniaNya akan menaikkan kita dari maqam kedua ke magam
ketiga, yakni dari standard menyebut nama Allah s.w.t. di samping diikuti
oleh hati kita, kepada standard menyebut nama Allah sedangkan Allah
telah ada dalam hati kita, yakni Allah s.w.t. selalu melihat kita, baik ketika
kita berzikir atau lain-lain, yakni segala perbuatan dan tindak-tanduk
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kita dilihat oleh Allah s.w.t. Dan inilah yang dimaksud dengan istilah AL-
MURAQABAH bagi ahli tasawuf. Apabila kita telah sampai pada maqam
ketiga ini, maka pengertian zikir itu telah melengket dalam hati kita, di
mana kita tidak dapat lagi melupakan Allah, baik ketika menjalankan
perintah dan anjuranNya maupun ketika menjauhi laranganNya. Ketika
itu zikir dalam hati sudah lebih baik dan lebih afdhal daripada zikir lisan,
yakni menyebut nama Allah dengan lidah kita pada standard pertama
dan kedua.

[c] Apabila kita selalu istiqamah, yakni tetap dan tekun dalam beramal
sesuai dengan izin Allah pada kita dalam status ketiga di atas, maka
kita dengan kurniaNya pula akan dapat naik ke tingkat terakhir, yaitu
tingkat fana, artinya tenggelam hati dan perasaan kita dari selain Allah
s.w.t. Jadilah hati kita pada ketika itu sebagai rumah Tuhan. Lidah kita
menyebut namaNya, tanpa disengaja dan tanpa diatur sebelumnya.

Pada waktu itu tidak ada wujud yang hakiki selain wujud Allah s.w.t.
Tubuh, hati dan semua perasaan dalam diri kita telah dikuasai oleh Ketuhanan
yang Maha Esa dan Maha Kuasa. Tenggelamlah diri kita dan perasaan kita
sehingga kita tidak sadarkan diri selain hanya terbenam dalam ingatan yang
pen uh pada Allah s.w.t. Tauhid yang telah sampai ke tingkat ini adalah
tauhid khawas, yakni tauhid yang dimiliki oleh Wali-wali Allah dan hamba-
hambaNya yang saleh.

Cuma ada perbedaan antara Wali-wali Allah dengan para Nabi dan
sahabat-sahabatnya. Adapun bagi Nabi dan sahabat-sahabatnya, tauhid
yang demikian telah mereka punyai tetapi mereka tidak sampai karam dan
tenggelam dengan gelombang samudera ketauhidan itu.

Karena mereka telah diberikan kekebalan dan ketahanan oleh Allah s. w.t.,
ibarat kapal besar yang dapat mengarungi samudera luas yang penuh dengan
gelombang-gelombang besar. Kapal tersebut tidak oleng, bahkan tetap seperti
biasa seolah-olah tidak ada gelombang apa-apa.

Itulah sebabnya kita tidak melihat dalam sejarah adanya keramat-keramat
yang luar biasa pada para sahabat Nabi, apalagi pada Nabi, tetapi pada Nabi-
nabi, Allah Taala memberikan mukjizat-mukjizat pada beliau-beliau itu,
bukanlah karena ketekunan amal ibadah mereka, tetapi sebagai bukti-bukti
kenabian dan kerasulan yang diberikan kepada manusia, bahwa mereka adalah
Rasul-rasul atau Nabi-nabi.

Adapun Wali-wali Allah dan hamba-hambaNya yang saleh dikurniai
juga oleh Allah ketauhidan yang paling tinggi dan mendalam, tetapi wadah
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mereka kecil atau lebih kecil. Inilah yang menyebabkan mereka sampai fana
dan tenggelam perasaan, setelah merasakan ketauhidan yang mendalam itu.
Justeru karena itulah kita mendengar dari ulama-ulama, dan kita membaca
kitab-kitab yang ditulis oleh beliau-beliau itu dan disaksikan oleh sebagian
manusia adanya keramat atau karamah bagi para Wali. Macam-macamlah yang
kita dengar, ada yang disebutkan dapat berjalan di atas air, ada yang disebutkan
dapat ditemui oleh manusia di mana-mana dan lain-lain. Ini adalah pengaruh
kekuatan ketauhidan terhadap Ketuhanan Allah s.w.t., sehingga mereka dapat
diibaratkan laksana kapas diterbangkan angin. Anginlah yang menentukan
dan berkuasa atas kapas-kapas, menurut pandangan penglihatan lahiriah kita.

Kesimpulan:

Martabat dan derajat hamba-hamba Allah dalam melihat Allah s.w.t.,

terbagi menjadi empat sebagai berikut:

1. Martabat hamba-hamba Allah biasa, yaitu lidahnya menyebut nama Allah
atau sifat-sifatNya tetapi hatinya kosong dan lalai.

2. Martabat Al-’Ugala, yaitu lidahnya menyebut nama Allah atau sifat-
sifatNya dan hatinya mengikuti ucapan lidahnya.

3. Martabat Al-’Ulama, yaitu Allah s.w.t. sudah berada dala.m hatinya, yakni
Allah selalu memperhatikan segala perbuatannya dan tindak-tanduknya.

4. Martabat Al-Arifin, yakni martabat para Wali-wali Allah. Walhasil,
perpindahan dari satu martabat kepada martabat yang atas, tidak sukar,
asalls5an Allah menghendakiNya untuk memberikan kurnia kepada
hamba-hambaNya yang tekllll dalam menyebut dan mengingatiNya
untuk memberikan kurnia kepada hambahambaNya yang tekun dalam
menyebut dan mengingatiNya dalam arti yang luas.

Mudah-mudahan kita diizinkan oleh Allah termasuk hambahambaNya
yang selalu ditingkatkan olehNya kepada martabat mengingatiNya untuk
menghampirkan diri kepadaNya.

Amin, ya Rabbal-"alamin
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[48]
TANDA-TANDA KEMATIAN HATI
MANUSIA

Kalam Hikmah yang lalu menggambarkan pada kita, bahwa zikir atau
meninggalkannya adalah perputaran antara hati yang hidup dan hati yang
mati. Dan apabila hati itu telah mati, maka yang jelek jadi baik dan lupalah
manusia pada kejelekan sesuatu yang jelek.

Kemudian untuk mengetahui sebagian tanda atas kematian hati manusia,
yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskannya dalam
Kalam Hikmah beliau yang ke-48, sebagai berikut:
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“Sebagian tanda-tanda kematian hati ialah tidak gundah dan susah
atas sesuatu yang telah luput ia pada anda (manusia), berupa segala sesuatu
yang bersesuaian (dengan perintah atau anjuran agama Allah s.w.t. ). Dan
meninggalkan penyesalan atas sesuatu yang telah anda kerjakan dari segala hal
yang tidak baik.”

Kalam Hikmah ini mungkin mudah kita membacanya, tetapi
terjemahannya saja sudah memerlukan kita harus mengetahui sebahagian
istilah-istilah Tasawuf yang terkandung di dalamnya. Tanpa mengetahui
istilah-istilah itu, maka sulitlah bagi kita untuk memahami pengertian-
pengertian yang sebenarnya. Untuk itu marilah kita terangkan pengertian-
pengertian yang terkandung dalam Kalam Hikmah. ini.

I. Bagi orang-orang yang sedang berjalan dengan amal ibadahnya
menuju keridhaan Allah s.w.t, mendekatkan dirinya kepada Allah dan
menambah makrifatnya tentang Ketuhanan Allah Yang Maha Esa, adalah
syarat yang terpenting bagi orang itu supaya hatinya selalu hidup.

Hidup yang dimaksudkan di sini bukan hidup jasmaniah tetapi hidup hati
dalam sifat maknawiyah atau rohaniah. Atau dengan pengertian lain, bahwa
hati itu hid up dengan keimanan yang mantap kepada segala sesuatu yang
wajib diimani. Karena itulah maka Al-Imam Ibnu Athaillah menerangkan
kepada kita, bahwa hati yang hidup dengan keimanan itu ialah hati yang sudah



258 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

gundah-gulana, apabila yang punya hati sendiri meninggalkan perintah-
perintah Allah s.w.t., apalagi menentang dan berlawanan denganN ya. Hati
yang hidup adalah hati yang merasa pedih dan pilu apabila yang punya diri
mengerjakan maksiat-maksiat, tetapi hati yang hidup akan senang sekali
apabila dirinya mengerjakan perbuatan-perbuatan yang diperintahkan atau
yang dianjurkan Allah s.w.t.

Bahkan hati itu sendiri mencari-cari segala sesuatu yang diridhai oleh
Allah s.w.t. Karena itulah apabila hati sudah tidak merasakan pedih dan pahit,
maka hati itu akan lari daripadaNya. Inilah yang menyebabkan, bahwa yang
punya diri telah mengerjakan laranganlarangan agama, maka hatinya yang
hidup dalam arti tersebut di atas akan menyesali perbuatan-perbuatan yang
tidak baik itu.

Sebagai dalil bagi keterangan di atas, dapat kita lihat adanya perbcdaan
antara manusia yang hidup dengan manusia yang mati.

Manusia yang hidup dapat merasakan segala-galanya. Dapat merasakan
kesenangan, maka gembiralah ia, dan dapat merasakan kepahitan dan
kesakitan, maka gundahlah ia dan menyesallah ia atas yang tidak baik
itu. Tetapi manusia yang mati tidak dapat merasakan segalagalanya, tidak
merasakan kesenangan, tidak merasakan kegundahan dan tidak ada padanya
penyesalan apa-apa. Kalaulah demikian, maka demikian pulalah hati manusia
dengan perbedaan antara hati yang hidup dan hati yang mati.

Di dalam Hadis Rasulullah s.a.w., yang diriwayatkan oleh Thabrani dari
Abu Musa r.a., Nabi kita telah bersabda tentang membayangkan hati yang
hidup dan hati yang mati, beliau bersabda:
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“Barangsiapa yang menggembirakan akannya oleh kebaikannya dan

menyusahkan akannya oleh kejahatannya, maka orang itu ialah orang yang
beriman.”

Maksudnya, apabila kita mengerjakan amaliah yang baik menurut agama
kita, maka senang hati kita, lega perasaan kita dan gembira kita karenanya.
Maka kita adalah orang yang beriman kepada Allah s.w.t. Dan juga apabila
kita mengerjakan sesuatu yang tidak baik, seperti mengerjakan larangan Allah,
maka hati kita sempit, kita susah karenanya dan selalu dalam resah-gelisah,
maka kita adalah orang yang beriman.

Tetapi apabila kebalikannya, yakni dengan mengerjakan amal kebajikan
tidak la pang hati kita karenanya, seperti berwaqaf a tau bersedekah atau
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memberi makan fakir miskin, terasa oleh kita harta kita kurang jadinya atau
memberikan sesuatu tanpa faedah, maka kita adalah orang munafik.

Demikian pula dalam mengerjakan maksiat, apabila hati kita merasa
senang menghadapinya, apalagi kalau hati kita telah ingin dan kecanduan,
maka berarti hati kita sudah mati semati-matinya. Inilah pertanda bagi kita,
bahwa amal kebajikan adalah tanda atas adanya ridha Allah s.w.t. atas kita
dan amal kejahatan adalah tanda atas kemarahan Allah s.w.t. pada yang
mengerjakannya.

II.  Apabila Allah s.w.t. telah memberikan taufiq kepada kita untuk amal
saleh, maka Allah menggembirakan hati kita pada menghadapinya dan pada
mengerjakannya. Sebab Allah telah ridha atas kita, dan karena itu hati kita
pun selalu berhadap kepadaNya di samping perbuatan kita mengikuti tujuan
kehendak hati kita.

Harap kepada ridha Allah menimbulkan kita mengerjakan taat, baik yang
bersifat perintah maupun yang bersifat sunnah atau anjuran. Tidak terjadi
bagi orang yang hatinya selalu mengharap keridhaan Allah, meninggalkan
taat dan tidak ada susah dan gundah, apabila ia mengerjakan maksiat dan
meninggalkan taat. Jadi hati yang hidup tidak sunyi pula dari hara pan kepada
Allah s.w.t.

Apabila berbicara tentang Rajaa’ atau mengharap kepada Allah, maka hal
tersebut terbagi atas tiga bagian:

[a] Orang yang mengamalkan amal kebajikan, orang itu mengharapkan
semoga amalnya itu diterima oleh Allah s.w.t.

[b] Orang yang mengamalkan a tau mengerjakan pekerjaan yang tidak
baik, kemudian ia kembali bertaubat dan memohonkan keampunan
Allah s.w.t. Hatinya selalu berharap atas keampunan Tuhan.

[c] Orang yang selalu mengerjakan dosa dan terus dalam mengerjakan
dosa, tetapi hati kecilnya berkata, bahwa aku pun mengharapkan
keampunan Allah s.w.t. Orang ini apabila ia mengaku bahwa dirinya telah
berdosa, maka sepantasnya takutnya kepada Allah s.w.t., harus lebih kuat
daripada harapannya kepada rahmat Allah."”

Apabila Allah sw.t. belum memberikan taufiq pada kita dalam
mengerjakan amal saleh, lantas kita mengerjakan kemaksiatan, maka gundah

19 Lihat Kitab Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thalhah Al-Qusyairi An-Naisaburi Asy-Syafi’i,
lahir pada tahun 336 H. dan meninggal pada tahun 465 H.; pada halaman 68, cetakan kedua, tahun 1959
M/1379 olch Mathba’ah Mustafa! baabil halabi Mesir.
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hati kita karenanya, sebab hal ini merupakan tanda kemarahan Allah atas kita.
Dengan sebab itu, maka takut kita kepadaNya akan bertambah-tambah dalam
hati kita.

Ini adalah suatu tanda kebaikan yang cerah pada kita. Sebab takut kepada
Allah menjadikan kita harus dengan sangat menjauhkan segala perbuatan
maksiat dan segala tindak-tanduk yang jahat. Tidak diterima akal menurut
kebiasaan, orang yang mengerjakan maksiat tidak ada penyesalan dalam
hatinya, sedangkan hatinya takut kepada Allah s.w.t. Cuma apabila kejadian
juga yang demikian, hatinya tidak putus asa kepada rahmat Allah s.w.t., dan
timbul harap dalam hatinya, bahwa Allah akan mengampuni segala dosanya.

III. Bagi orang yang beriman yang betul-betul beriman, hatinya pasti
hidup dan tidak mati. Artinya dalam hatinya berkumpul dua hal yang tidak
dapat tidak harus ada padanya.

[a] Perasaan takut kepada Allah s.w.t., kalau-kalau Tuhan bertindak
apakah amal ibadahnya tidak diterima oleh Allah atau dosa-dosanya tidak
diampuni olehNya. Dan ini terus menjadi buah fikirannya. Sebab itu ia
berhati-hati sekali bagaimana ia menjauhkan segala yang tidak diridhai
Allah s.w.t.

[b] Perasaan yang selalu mcngharapkan rahmat Allah s.w.t., dengan
pengertian mudah-mudahan Allah Ta’ala mengampunkan dosa-dosanya,
atau dengan pengertian lain, semoga ia tidak putus asa kepada rahmat
Allah s.w.t. Perasaan takut dan mengharap rahmat Allah menurut ulama
Tasawuf Abu Ali Ar-Ruzbary adalah laksana dua sayap burung, apabila
sama kedua sayapnya, maka burung itu baik dan sempurna apabila dia
terbang. Dan apabila salah satu dari dua sayapnya kurang, maka terjadilah
kekurangan pada burung itu sehingga ia tak dapat terbang. Dan apabila
hilang kedua sayapnya, maka jadilah ia burung yang mati, tak ada artinya
sama sekali.?’

Kesimpulan:

1. Hati yang mati adalah hati yang tidak gundah, apabila tidak mengerjakan
keridhaan Allah, dan tidak menyesal pada waktu menghadapi dan
mengerjakan larangan-larangan Allah.

2. Hatiyang hidup adalah kebalikan dari hal di atas dan pada hakikatnya pada
hati yang hidup mengandung Nur Ilahi, tetapi nur-nur Tuhan itu pada
umumnya tidak dapat dirasakan dan ditangkap oleh perasaan, apalagi oleh

20 Lihat Ar-Risalatul Qusyairiyah, hal 168.
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pancaindera, disebabkan masih banyak debu pada hati yang merupakan
hijab dan dinding yang masih tebal dan gelap antara kita dengan Allah s.w.t.
Selain kita cuma dapat melihat sebagian tanda-tandanya saja ialah timbul
gembira dalam hati apabila mengerjakan taat dan timbul susah dan takut
dalam hati apabila mengerjakan maksiat. Hal keadaan ini tepat seperti apa
yang dibayangkan oleh Ibnu Mas'ud, sebagai berikut:
iy e i S B r B 56 S8 W LB s el
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“Orang mukmin melihat ia akan dirinya dari dosa-dosanya seolah-olah ia
duduk di bawah bukit di mana ia takut kalau-kalau bukit-bukit itu jatuh di
atasnya. Dan orang munafik melihat ia akan dosa-dosanya laksana lalat-lalat
yang menghinggap pada hidungnya, mudah untuk menghalaunya dengan jari
telunjuknya saja.”

Maksud dari perkataan Ibnu Mas'ud salah seorang sahabat Nabi seperti
tersebut di atas, ialah tentang perbedaan antara orang-orang yang betul-betul
beriman, karena itu hatinya hidup dan orang-orang yang belum betul-betul
ada keimanan pada hatinya, maka ia masih dianggap munafik, karena hatinya
mati. Perbedaannya orang-orang yang betul-betul beriman apabila ia berdosa
seolah-olah ia duduk di lembah di mana hatinya selalu diselubungi oleh
perasaan takut kalaukalau bukit itu ntenimpa dirinya.

Tetapi orang Muslim yang hatinya mati menganggap dosa-dosa yang ia
kerjakan laksana lalat-lalat yang beterbangan di atas hidungnya atau yang
hinggap atas hidungnya dan ia yakin, bahwa ia dengan mudah akan dapat
menghalau lalat-lalat itu.

Demikianlah perasaannya yang begitu ringan dan tipis, tidak gundah dan
tidak takut, tetapi masih terus tenang-tenang saja dalam menghadapi dosa-
dosa dan mengerjakan dosa-dosa itu.

Demikianlah tafsiran dari Kalam Hikmah Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary mengenai hati yang mati dan sebahagian tandatandanya yang
dapat kita tangkap dengan mudah dan selalu terjadi pada diri setiap kita
selaku manusia.

Mudah-mudahan kita selalu dipimpin oleh Allah s.w.t., dan jadilah kita
hendaknya orang-orang yang betul beriman kepadaNya, sehingga hati kita
hidup dalam menjalankan keridhaanNya, dan tidak mati hati kita seperti hati
orang-orang yang munafik yang belum betul-betul beriman kepadaNya.

Insya Allah, wana'udzubillah.
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[49]
ANTARA DOSA DAN BAIK SANGKA
KEPADA ALLAH S.W.T.

Dalam Kalam Hikmah yang lalu telah diterangkan, bahwa susah atas
meninggalkan taat dan menyesal atas mengerjakan maksiat, merupakan tanda
bahwa hati yang bersangkutan, hidup dan tidak mati.

Apabila terjadi kebalikannya, yakni tidak ada susah apabila meninggalkan
taat dan tidak ada penyesalan apabila mengerjakan maksiat, maka ini
merupakan pertanda bahwa hati seseorang itu telah mati. Susah dan
menyesal kadang-kadang dapat membawa seseorang kepada putus asa dan
hilang harapannya sama sekali pada rahmat Allah s.w.t. Apakah kesusahan
dan penyesalan yang demikian itu baik ataukah tidak baik, terpuji ataukah
tidak, karena itu maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
merumuskannya dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-49 sebagai berikut:
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“Tidaklah besar dosa di sisi anda bagaikan besar yang menghambat anda

atas baik sangka dengan Allah s.w.t. Karena bahwasanya barangsiapa yang

mengenal ia akan Tuhannya niseaya menganggap kecil ia akan dosanya.”

Demikianlah terjemahan dalam Kalam Hikmah di atas. Ya, meskipun
agak berat kita memahaminya, tetapi kita akan dapat mengetahui arti yang
terkandung di dalamnya pada penjelasan-penjelasan sebagai berikut:

I.  Sebagaimana telah kita maklumi, bahwa susah dan menyesal adalah
tanda lahir dari dosa yang kita anggap bahwa kesalahan yang kita kerjakan
itu adalah besar. Hal ini tak dapat dianggap remeh dan kecil. Sebab yang
mengampuni dosa dan kesalahan pada hakikatnya adalah Allah s.w.t. dan
Allah merdeka akan kehendakNya pada apa yang la kehendaki atas hamba-
hambaNya.

Terasa besar dosa yang dikerjakannya, walaupun dosa itu kecil. Terasa
itu tempatnya di hati. Justeru itulah maka perasaan yang demikian dapat
membawa seseorang itu pada perasaan putus asa dari rahmat Allah s.w.t.
Adakala susah dan menyesal itu tidak berlebih-lebihan, yakni tidak sampai
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kepada rasa putus asa dari rahmat Allah s.w.t., tetapi cukup hal keadaan itu
menimbulkan rasa takut kepada yang mengerjakannya.

Putus asa dari rahmat Allah s.w.t. berarti memalingkan hati untuk tidak
mau berbaik sangka kepada Allah s.w.t. Karena itulah maka putus asa termasuk
dosa besar yang dapat digolongkan kepada hati. Dalam satu Hadis Rasulullah
s.a. w. telah diberitakan bahwa Nabi kita telah bersabda sebagai berikut:
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‘Ada dua macam yang lidak ada di alas keduanya sesualu berupa kebaikan,
yaitu baik sangka dengan Allah s.w.l. dan baik sangka dengan hamba-hamba
Allah. Dan ada dua macam yang lidak ada di alas keduanya sesuatu berupa

kejahatan yailu buruk sangka dengan Allah s.w.t. dan buruk sangka dengan
hamba-hamba Allah.”

Dari Hadis ini dapat kita fahami, bahwa kebaikan yang paling tinggi dan
mulia ialah baik sangka kita kepada Allah dan baik sangka kita kepada hamba-
hambaNya. Maka demikian pulalah kebalikannya, bahwa buruk sangka
kepada Allah dan buruk sangka kepada hamba-hambaNya merupakan dua
hal dari kejahatan yang paling rendah dan hina.

Jadi apabila kita telah mengerjakan dosa, apakah dosa itu kecil atau besar,
keadaan itu membawa kepada orang yang mengerjakannya salah satu dari dua
macam:

1. Terasa oleh dia bahwa dosa yang dikerjakannya adalah dosa besar,
karena itulah maka ia bertaubat kepada Allah dari perbuatan dosa yang telah
dikerjakannya itu, sehingga ia tidak mengerjakan dosa itu lagi di samping
niatnya yang betul-betul bahwa ia tidak akan kembali mengerjakan dosa
tersebut. Perasaan yang begini adalah baik dan terpuji dan juga merupakan
tanda atas keimanan yang betulbetul pada orang yang demikian sifatnya.

Inilah yang dimaksud dengan ucapan sahabat Nabi, Abdullah bin Masud
yang telah kita terangkan dalam Kalam Hikmah yang lalu. Yaitu, bahwa orang
yang betul-betul beriman kepada ajaran Islam, ia melihat dosa-dosa yang ia
kerjakan laksana ia melihat gunung besar dan tinggi, di mana ia berada di
bawahnya, sedangkan ia diselubungi oleh perasaan takut kalau-kalau gunung
itu jatuh atasnya.

Tetapi kebalikannya dengan orang yang fasik, orang yang tidak mantap
keimanannya dalam hati dan amal perbuatannya, ia menganggap enteng semua
dosa yang ia kerjakan laksana anggapan enteng pada lalat-lalat yang hinggap
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di atas hidungnya. Ketahuilah, bahwa amal ibadah, a tau apa saja perbuatan
yang diridhai oleh Allah s.w.t. meskipun kita banyak mengerjakannya, tetapi
hendaklah kita anggap bahwa itu masih sedikit dan belum ada apa-apanya.
Dengan dernikian maka perbuatan-perbuatan taat yang dikerjakan itu
besar pahalanya dan tinggi mu tun ya di sisi Allah s.w.t. meskipun sedikit
yang dikerjakan, apalagi banyak. Apabila maksiat-maksiat itu kita anggap
besar sehingga menimbulkan kegelisahan dan penyesalan kepada kita, maka
maksiat-maksiat itu adalah kecil di sisi Allah.

Keadaan ini baru demikian apabila kita bertaubat kepadaNya. Oleh karena
kita mengharapkan keampunanNya, sehingga tidak ada dosa yang besar di sisi
Allah s.w.t. Ini apabila sangka kita baik kepada Allah, semoga taat kita diterima
olehNya dan segala dosa kita diampuniNya pula.

2. Dosayang ia kerjakan apakah kecil atau besar, apabila ia menganggap
bahwa kesalahannya itu adalah besar sekali, sehingga ia putus asa kepada
rahmat Allah dan terasa olehnya bahwa Allah tidak akan mengampuni dosa
dari perbuatan-perbuatan maksiat yang telah ia kerjakan itu, persangkaan
yang demikian terhadap Allah s.w.t. adalah tercela dan berarti keimanannya
masih belum sempurna, bahkan dapat merusakkan keimanannya sendiri,
karena persangkaan yang demikian lebih keji dari dosa-dosa yang ia kerjakan.

Sebabnya tak lain dan tak bukan, karena ia belum mengetahui dengan
pengetahuan yang yakin dan perasaan yang mantap mengcnai kemurahan dan
kasih sayang Allah s.w.t. Ia hanya menurutkan perasaan hatinya dan keputusan
akalnya. Andaikan ia kenal kepada Allah dengan pengenalan yang betul dan
hakiki, maka ia akan menganggap bahwa semua dosa yang ada padanya adalah
kecil dan tidak ada artinya sama sekali, apabila dihadapkan dengan kurnia
Allah s.w.t., dan sifat pemurahNya. Syair telah berkata:
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Dosa-dosaku, jika kufikirkan padanya adalah banyak.

Sedangkan rahmat Tuhanku lebih luas daripadanya.

Dia adalah Allah Penguasaku, di mana Dia Penciptaku.

Dan bahwasanya aku adalah hambaNya yang hina-dina.

Dan aku tidak loba pada kebaikan yang sungguh telah aku amalkan.
Tetapi aku lebih loba pada rahmat Allah.
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Inilah beberapa rayuan hati sebagian ahli tasawuf apabila mereka
membandingkan antara dosa-dosa yang banyak dengan rahmat Allah s.w.t.
Mereka baik sangka kepada Allah karena Allah bersifat Pemurah, Pengasih
dan Penyayang.

Itulah yang menyebabkan kecil segala dosa dalam pandangan mereka
apabila dihadapkan kepada rahmat Tuhan yang luas dan besar. Karena itu
pula, dalam salah satu Hadis yang sahih disebutkan; bahwasanya hamba
Allah apabila ia berdosa kemudian ia berkata dengan perasaan gundah dan
menyesal: Wahai Tuhanku! Ampunilah aku! Maka Allah akan menjawab:
HambaKu telah mengerjakan dosa, kemudian ia yakin bahwa ada Tuhan
baginya yang dapat mengampunkan dosanya itu, (karena itu) Aku saksikan
kepadamu bahwasanya Aku sungguh telah mengampunkannya .....

II. Ketahuilah ada lima macam dosa yang lebih besar dari dosa yang
dikerjakan:

[a] Membesarkan sesuatu dosa, yakni memuliakannya dan tidak
menganggapnya sebagai dosa, adalah lebih besar dosanya daripada dosa
itu sendiri. Misalnya pergi ke night dub sekali-sekali, kita anggap bahwa
itu tidak apa-apa, sehingga perasaan kita tidak melihat bahwa itu suatu
dosa. Anggapan demikian adalah lebih besar dari dosa pergi ke night dub
itu sendiri.

[b] Menganggap kecil dan enteng sesuatu dosa adalah lebih besar dosanya
dari dosa yang dikerjakan.

[c] Mengekalkan diri pada mengerjakan sesuatu dosa, sehingga kita
memutuskan untuk tidak keluar dari mengerjakannya adalah lebih besar
dosanya dari mengerjakan dosa itu sendiri.

[d] Mempertontonkan dosa, artinya tidak memperbuat suatu dosa dengan
bersembunyi, adalah lebih besar dosanya dari dosa mengerjakannya.

[e] Bersifat berani pada mengerjakan dosa adalah lebih besar dosanya
dari mengerjakan dosa itu sendiri. Seperti berani berkata: “Daripada
menyimpan isteri muda, lebih baik jajan di pinggir jalan” Berani
mengatakan yang demikian itu lebih besar dosanya dari mengerjakan
zina.

Kesimpulan:

1. Kita selaku manusia biasa tidak sunyi dari dosa, apakah dosa itu besar
atau kecil.
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2. Semua dosa mungkin diampuni Allah s.w.t., selain dosa kekafiran atau
musyrik kepadaNya.

3. Kita harus baik sangka kepada Allah s.w.t. sebab Dia adalah Pengasih,
Penyayang dan Pemurah dengan nikmat dan rahmatNya. Justeru itulah
kita mengharapkan semoga amal ibadah kita diterimaNya dan semua
dosa kita diampuniNya.

4. Meskipun kita telah mengerjakan dosa besar misalnya, apakah dengan
sengaja atau tidak sengaja, kita tidak boleh putus asa atas rahmat Allah,
tetapi keadaan itu haruslah menimbulkan gundah dan takut kita kalau-
kalau Allah s.w.t., tidak mengampunkan dosa-dosa kita itu.

5. Putus asa terhadap rahmat Allah termasuk dosa besar yang diperbuat
hati kita. Karena putus asa pada rahmat Allah, berarti kita menjauhkan
diri dari berbaik sangka kepadaNya. Karena itu telah diterangkan Allah
s.w.t. dalam Hadis Qudsi, yang maksudnya bahwa Allah s.w.t. adalah di
mana sangka hamba terhadapNya. Apabila Allah baik sangka kepada
kita, tidak ada jalan bagi kita untuk berputus asa kepadaNya, meskipun
kita mengerjakan dosa-dosa besar dan meninggalkan amal ibadah yang
telah diperintahkan olehNya. Insya Allah s.w.t. demi rahmat dan kasih
sayangNya, apabila kita betul-betul bertaubat kepadaNya, maka Allah
akan menerima taubat kita. Mudah-mudahan kita dijadikan Allah dalam
barisan hamba-hambaNya yang senantiasa berbaik sangka kepadaNya
serta mengharapkan rahmatNya. Dan tidak dijadikanNya kita sebagai
orang-orang yang berputus asa kepada rahmat dan kasih sayangNya.
Amin .....!
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[50]
ANTARA KURNIA DAN KEADILAN
ALLAH MENGENAI PAHALA DAN DOSA

Jika dalam Kalam Hikmah yang lalu telah kita ketahui, bahwa
bagaimanapun besar dosa makhluk kepada Allah s.w.t., tidak boleh bagi
makhluk berputus asa kepada rahmat Allah, karena kemuliaan Allah dan
kemurahanNya lebih besar daripada dosanya, sehingga dosa itu bagaimanapun
besarnya adalah kecil sekali, bahkan tidak ada artinya jika dinilai dengan
kemurahan Allah s.w.t.

Kemudian mengenai dosa dan pahala, apakah dosa itu besar atau kecil,
dan apakah pahala demikian. pula dan bagaimana hubungan pahala dengan
kurnia Tuhan, dan dosa dengan keadilanNya, yang mulia Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary telah menyimpulkan hakikat mmusan hal tersebut dalam
Kalam Hikmabh beliau yang ke-50, sebagai berikut:
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“Tidak kecil (semua dosa), apabila berhadapan akan anda oleh keadilanNya

(Allah). Dan tidaklah besar (semua dosa), apabila berhadapan akan anda oleh
kurniaNya (Allah).”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:
I.  Arti perkataan “ADL” dalam Kalam Hikmah tersebut, demikian pula
dalam istilah Tauhid Tasawuf ialah:

el o S b e 340 5
“Meletakkan sesuatu pada tempatnya tanpa mendebat atas yang
memperbuat atau yang menciptakan.”

Misalnya ada hukum apabila ada kesalahan; hukuman berat apabila
kesalahan berat, dan huk uman ringan apabila kesalahan kecil.

Orang yang dijatuhkan hukuman atasnya tidak boleh mendebat atau
menyangkal, kenapakah hukuman harus demikian? Maka demikian pulalah
Allah s.w.t., yang menjatuhkan hukum dosa pada perbuatan yang melanggar
ketentuan yang ditentukan olehNya.
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Apabila dosa besar tentu berarti besar pula kesalahan yang diperbuat,
bahkan pada hakikatnya perbuatan durhaka yang dosanya kecil, jika
dihadapkan kepada keadilan Allah, maka tidak ada kecil pada semua dosa,
tetapi dosa-dosa kecil itu menj adi besar sehingga segala kebaik an yang telah
dikerjakan dapat terhapus dan tidak ada artinya. Sebab Allah s.w.t. berbuat
segala sesuatu pada milikNya dan pada makhlukNya. Kita tidak boleh bertanya
dengan perasaan mendebat Allah atas ketidak-layakkan yang demikian, dan
kita tidak boleh mencap perbuatanNya yang demikian dengan aniaya, sebab
yang demikian itu tidak pantas bagi kita selaku makhluk-makhlukNya. Lawan
dari keadilan adalah kezaliman. Definisi kezaliman ialah:
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“Meletakkan sesuatu bukan pada temp atnya di s ampmg mendebat atas
yang memperbuatnya.”

Misalnya, kebalikan dari misal di atas, yakni jika makhluk atau alam
mayapada ini bukan ciptaan Tuhan, tetapi Dia (All ah) menjadikan semaunya
pada menetapkan dosa, apakah dosa itu besar ataukah kecil. Hal ini barulah
dapat dikatakan Allah itu zalim, sebab Dia telah berbuat pada sesuatu y ang
bukan pada tempatnya.

Untuk lebih mantap mengenai contoh keadilan Allah, dan Allah itu tidak
zalim, ialah dengan kejadian yang telah terjadi pada zaman dahulu di negeri
Baghdad. Pada zaman itu di negeri Mesir terdapat seorang alim besar dalam
Ilmu Syariat dan Hakikat, Tuan Syeikh Afifuddin. Beliau mendengar berita,
bahwa di Baghdad telah terjadi huru-hara yang paling besar antara ummat
Islam dan ummat Kristen. Hingga dalam masa 40 hari saja ratusan ribu
manusia telah terbunuh. Dan orang-orang Kristen telah menggantungkan Al-
Quran pada leher-leher anjing mereka. Kebanyakan masjid dijadikan gereja
dan kebanyakan kitab-kitab ulama Islam telah dilemparkan ke dalam sungai
Dajlah, sehingga timbunan kitab-kitab yang dilemparkan ke dalam sungai itu
laksana jembatan dari seberang ke seberang yang dapat dilalui keledai-keledai.

Mendengar berita yang demikian, Tuan Syeikh Afifuddin mengingkari,
bahwa hal yang demikian itu tidak pantas dijadikan oleh Allah s.w.t. Ya,
mungkin beliau merasa kaget dan terkejut mendengar berita tersebut. Lantas
beliau bermunajat kepada Tuhan dan bertany a dalam munajatnya itu: “Wahai
Tuhanku! Kenapakah begini, padahal pada mereka (ummat manusia di
Baghdad) terdapat anak-anak kecil dan orang-orang yang tidak berdosa.”
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Setelah beliau bermunajat kepada Allah, beliau tertidur dan dalam
tidurnya beliau bermimpi, bahwa beliau melihat seorang laki-laki yang
membawa sebuah buku, maka beliau ambil buku itu dan rupany a di dalamnya
tertulis dua syair sebagai berikut:
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Tinggalkanlah mendebat, karena bukan segala sesuatu itu milikmu.

Dan bukan pula ketentuan-ketentuan itu terjadi menurut gerakan-gerakan
alam.

Dan jangan anda bertanya kepada Allah tentang perbuatanNya.

Karena barangsiapa menyelam ke dalam gelombang laut binasalah ia.

Kedua syair ini mengandung arti, bahwa makhluk dan alam ini dijadikan
oleh Allah dan bukan jadi dengan sendirinya. Kita harus menyerah diri
kepada Allah, kita tidak boleh bertanya kepadaNya, kenapakah Allah telah
menjadikan yang demikian itu, kenapakah harus demikian Dia jadikan dan
lain-lain sebagainya, berupa pertanyaan di mana hati kita banyak sedikitnya
menganggap kurang pada tempatnya sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah
s.w.t. Manusia yang bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang berdasarkan
atas sifat tersebut adalah manusia yang kurang ajar kepada Tuhannya.

Walhasil, tidak ada manfaat bagi Allah segala amal ibadat yang kita
kerjakan dan tidak akan memudharatkanNya perbuatan-perbuatan kedur-
hakaan yang dikerjakan oleh hamba-hambaNya. Atau dengan kata lain, Allah
s.w.t. tidak tinggi karena taat yang datang dari hamba-hambaNya, dan tidak
pula Tuhan itu rendah, apalagi Dia mudharat karena maksiat yang diperbuat
oleh makhluk-makhlukNya. Oleh sebab itulah, maka taat yang kita kerj
akan tidaklah memestikan adanya pahala, dan maksiat yang diperbuat oleh
makhluk-makhlukNya tidak pula mewajibkan adanya siksa, tetapi perbuatan
taat adalah tanda atas pahala yang diberi kan kepada yang mengerjakannya,
dan perbuatan maksiat itu adalah tanda pula atas azab yang dijatuhkan kepada
pelaku-pelakunya. Di samping itu pula seandainya Allah berkata: “Barangsiapa
yang taat kepadaKu akan kusiksa dan barangsiapa yang durhaka kepadaKu
akan Kuberikan pahala” Sungguh perkataan yang demikian benar dan tidak
salah, dan perkataan itu adalah baik dan tidak jelek. Dan kita boleh mendebat
Tuhan, kenapakah harus demikian, sebab Allah s.w.t., berbuat sekehendakNya
atas makhluk-makhlukNya yang diciptakan olehNya. Ini adalah menurut jalan
rasio, tetapi menurut syara’ isi Kitab-kitab SuciNya yang diterima oleh Rasul-
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rasul dan Nabi-nabiNya, bahwa Allah telah menjanjikan pahala atas taat. Dan
andaikata Tuhan menyalahi janjiNya, maka tidak masuk akal, sebab Dia telah
berjanji dan tidak akan mungkin menyalahi janjiNya.

Tetapi berkenaan dengan maksiat yang aturannya dijatuhi hukuman ‘iqab
pada si pelakunya, bagi Allah s.w.t. dalam hubungan ini boleh menyalahi
janjiNya. Artinya orang yang berbuat maksiat tidak dimasukkan ke neraka
oleh Allah, tetapi diampuniNya dengan memasukkan ke syurga Jannatun-
naim, sebab Allah T2’ ala adalah Maha Pemurah dan Dia memiliki sifat kurnia
yang agung dan Maha Besar, sehingga semua dosanya diampuni oleh Allah
s.w.t.

Oleh sebab itulah yang mulia Ibnu Athaillah Askandary dalam Kalam
Hikmahnya di atas menerangkan, bahwa jika Allah melaksanakan sifat
keadilanNya atas makhluk yang tidak diridhai olehNya, maka dosa kecil akan
menjadi besar dan amal kebaikan makhluk itu akan sirna. Tetapi kemurahan
dan kurniaNya adalah lebih besar atas segala-galanya.

II. Pengertian kurnia Allah s.w.t., yang dalam bahasa Arab disebut
dengan “Al-Fadhlu” ialah:
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“Pemberian yang datang dari pilihan (bukan kemestian) yang sempurna,
bukan yang datang dar i kewajiban (yang tidak dapat tidak harus adanya).”

Maksudnya, Allah Taala memberi pahala kepada kita dengan amal ibadah
yang kita kerjakan adalah semata-mata kurniaNya. Artinya kemurahanNya
yang berdasar kepada kehendakNya yang sempurna di mana tidak wajib atas
Allah s.w.t. memberikan pahala itu.

Inilah ketetapan Ahlus Sunnah wal Jamaah tentang pengertian kurnia
Allah s.w.t. Ada pun pendapat Al-Hukama atau pendapat para filosuf, dengan
kata lain pendapat ahli-ahli filsafat, bahwa kurnia Tuhan itu adalah suatu
kemestian. Perbuatan taat yang dikerjakan tak dapat tidak mesti ada balasan
pahala, dan Allah s.w.t. tidak boleh menyimpang dari ketentuan itu. Sebab
pahala diberikan Allah adalah karena taat, laksana bergerak cincin karena
bergerak tangan. Tidak diterima oleh akal, cincin bergerak, sedangkan jari
tidak bergerak. Artinya gerak jari melahirkan adanya gerak cincin, demikian
pulalah perbuatan taat memastikan adanya pahala.

Pendapat para ahli filsafat di atas bertentangan dengan Tauhid. Adapun
orang-orang Muktazilah berpendapat, bahwaapabila perbuatan taat dikerjakan,
wajib bagi Allah s.w.t. memberikan pahala, jika Dia tidak memberikan pahala
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maka tidak baik pada akal, dan itu disebut dengan hal yang keji, dan berarti
Tuhan, menurut mereka, adalah seperti zalim terhadap makhlukNya.

Pendapat Muktazilah ini sarna tidak baiknya dengan pendapat Al-
Hukama (para filosuf) di atas. Oleh sebab itu, maka pendapat yang benar
adalah pendapat Ahlus Sunnah wal jamaah, bahwa kurnia Allah bukanlah
suatu hal yang terjadi semata-mata disebabkan karena ibadah atau taat, dan
bukan pula karena suatu kemestian bagi Allah memberikan kurnia dari
perbuatan-perbuatan taat. Sebab segala amal perbuatan taat meskipun banyak
sehingga alam ini penuh, namun masih belurn cukup mensyukuri sebagian
nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-hambaNya. Inilah maksud firman
Allah dalam Al-Quran Al-Karim:
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“lika kamu ingin hitung nikmat-nikmat Allah pastilah kamu tidak akan
mungkin menghitungnya (meliputinya).” (Ibrahim: 34)

Oleh sebab itulah, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
merumuskan, bahwa tidak ada dosa yang besar melainkan semuanya kecil
belaka, bahkan terhapus semua dosa itu jika berhadapan dengan kurnia Allah
s.w.t.

Kesimpulan:

1. Allah s.w.t. adalah Maha Adil, karena itu Dia berhak, berbuat sekehendak-
Nya. Dosa kecil akan menjadi besar dan perbuatan taat akan sima jika
Dia telah marah kepada hambaNya. Demikian pula semua dosa akan
kecil bahkan akan terhapus sama sekali meskipun dosa-dosa itu dosa-
dosa besar, jika dihadapkan dengan kurnia Allah. Jadi, apabila Allah
telah melahirkan sifat kurniaNya kepada hambaNya yang dikasihi, maka
hilanglah semua kesalahannya dan jadilah semua dosa besarnya menjadi
kecil bahkan mungkin dihapuskan olehNya.

2. Syeikh Abul Hasan Asy-Syadzily, seorang ulama besar Tasawuf telah
menyebutkan dalam doanya sebagai berikut:
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“Ya Allah! Jadikanlah segala kejahatan kami merupakan kejahatan-
kejahatan orang yang Engkau cintai, dan jangan Engkau jadikan semua
kebaikan kami sebagai kebaikan-kebaikan orang yang Engkau marahi, karena
kebaikan tidaklah ada artinya di samping kemarahan Engkau, dan kejahatan
tidak memberikan kemudharatan apa-apa di samping kecintaan Engkau.

Sesungguhnya Engkau telah menyembunyikan hakikat sesuatu atas kami
supaya kami selalu mengharap dan takut kepadaMu (ya Allah). Karena
itu amankanlah kami (dari) ketakutan, dan jangan Engkau sia-siakan
harapan kami, dan Engkau perkenankanlah buat kami permohonan kami

3. Demikianlah penjelasan Kalam Hikmah di atas, mudah-mudahan kita
dimasukkan Allah dalam jamaah hamba-hambaNya yang dicintai olehN
ya, dan kita berlindung diri dengan Allah selaku hamba-hambaNya yang
dimurkai.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[51]
TIDAK MELIHAT ADANYA BERAMAL
ADALAH TANDA ATAS DITERIMANYA
AMALITU OLEH ALLAH S.W.T.

Apabila kita menginginkan kurnia Allah s.w.t., supaya dengan kurniaNya
itu semua dosa dan kesalahan kita diampuniNya, maka tentulah kita harus
melihat kepada diri kita sendiri, apakah kita telah beramal dan mematuhi
ajaran-ajaran agamaNya, atau tidak?

Untuk mengamalkan Kalam Hikmah yang lalu, dengan sikap diri kita
selaku hamba Allah terhadap taat yang kita kerjakan, yang mulia Al-Imam
Ibnu Athaillah Askandary, telah mengungkapkan dalam Kalam Hikmahnya
yang ke-51 sebagai berikut:
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“Tidak ada amal yang lebih diharapkan diterima Allah s. w.t., selain dari
amal yang anda tidak melihat adanya, dan rendahlah adanya (amal itu) di sisi
anda.”

Kalam Hikmah ini sangat penting untuk diketahui dan diamalkan. Sebab
kita dalam beramal mempunyai niat yang sama, yaitu supaya amal kita itu
diterima oleh Allah s.w.t.

Untuk maksud yang demikian itu, haruslah kita perhatikan dan kita
amalkan sebagai berikut:

I. Kita tidak boleh melihat, bahwa amal yang kita kerjakan itu sudah
banyak, sudah baik, sudah sempurna dan lain-lain sebagainya. Sebab kita
dapat beramal itu adalah karena taufiq Allah s.w.t. Jikalau bukan dengan
taufigNya, tidak akan ada kita beramal. Oleh sebab itu, maka sepantasnya
bagi kita selalu melihat, bahwa amal taat yang kita kerjakan itu, masih kurang
dan masih jauh belum sampai kepada kehendak ketentuan yang sebenarnya
sebagai yang dikehendaki oleh Allah s.w.t.

Di samping itu pula kita wajib meningkatkan agar amal ibadat kita
selanjutnya lebih baik dan lebih sempurna.

II. Kita tidak boleh berpegang atas taat dan amal ibadah yang kita
kerjakan itu untuk sesuatu yang kita cita-citakan. Bagaimana kita akan
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berpegang atas amal kita pada hal kita belum yakin. Karena itulah maka
manusia dalam beramal dan menjalankan tuntunan di atas terbagi atas tiga
macam:

[a] Manusia yang apabila beramal, maka ia sama sekali tidak melihat
bahwa dia itu telah beramal, yakni seolah-olah dalam perasaannya masih
belum beramal apa-apa.

[b] Manusia yang senantiasa menganggap, bahwa amal taat yang
dikerjakannya itu adalah dalam kekurangan dan tidak sel amat dari hal-
hal yang tidak baik. Jadi meskipun ia banyak beramal, tetapi perasaannya
menganggap tidak banyak dan masih sedikit sekali.

[c] Manusia yang sama sekali tidak melihat bahwa ia beramal, dan amal
ibadah yang dikerjakannya dianggapnya selalu dalam kekurangan dan
masih jauh dari kesempurnaan.

Ketiga macam di atas, tingkat yang paling akhir adalah lebih sempurna.
Sebab ia selalu menoleh taufiq Allah s.w.t., di samping pula ia terus meningkat-
kan amal ibadahnya dan menyempurnakannya.

Kemudian, tingkat pertamanya adalah lebih baik daripada tingkat kedua,
sebab orang yang tidak melihat, bahwa ia telah beramal adalah lebih tinggi
nilainya dari orang yang melihat, bahwa dirinya telah beramal meski punya
anggapan, bahwa amal yang dikerjakannya itu masih kurang, masih sedikit
dan masih belum sempurna dengan sebaik-baiknya.

III. Jikakita melihat dan merasa dalam hati kita, bahwa kita telah beramal,
dan bahwa amal yang kita kerjakan itu sudah baik, sudah bagus dan sudah
sempurna, maka penglihatan dan perasaan yang demikian dapat menjatuhkan
kita ke jurang ‘ujub yang menurut ajaran agama kita merupakan hal yang tidak
baik. Sebab ‘ujub itu menurut definisi Hujj atul Islam Imam Ghazali adalah:

el ) o S0 1 ) ST 1050 g

“Memandang besar nikmat, dan cenderung hati kepada nikmat itu, di
samping lupa membangsakan nikmat itu kepada Allah yang memberikannya.”

Jadi, menurut definisi ini, barangsiapa yang gembira atau merasakan
tenang dan tenteram perasaannya oleh karena amal ibadah yang dikerjakannya
itu sudah baik, sudah tinggi nilainya dan sudah sempurna, tetapi ia lupa bahwa
itu adalah nikmat Allah s.w.t., maka orang yang demikian telah jatuh dalam
‘ujub.
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Ketahuilah, bahwa ‘ujub itu sangat berbahaya, sebab ‘ujub dapat
menghilangkan perhatian kita kepada dosa-dosa y ang kita kerjakan sehingga
kita tidak teringat, apalagi merasakan, bahwa kita telah berdosa. Sebab kita
telah menganggap, bahwa kita telah baik dalam beramal, karena itu kita tidak
berdosa lagi, karena Allah telah mengampuni dosa-dosa kita. Padahal pada
hakikatnya meskipun kita telah berdosa tetapi apabila perasaan ‘ujub itu telah
mencekam dalam hati kita, maka ia pun pada hakikatnya merupakan dosa
yang paling besar.

Sebab itu Imam Ghazali dalam Thya Ulumuddin memindahkan Hadis
Rasulullah s.a.w., sebagai berikut:
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“likalau kamu tidak berbuat dosa, namun sesungguhnya aku takutkan

atasmu dosa yang lebih besar dari itu, yaitu ‘ujub. “ (Riwayat Al-B azaar, Ibnu
Hibban dan Anas)

Meskipun menurut kacamata Ilmu Hadis, bahwa Hadis itu dhaif, tetapi
Hadis ini dapat dikuatkan oleh Hadis Abu Daud, Termidzi dan Ibnu Majah,
yaitu Hadis H asan (baik mutunya), sebagai berikut:
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“Apabila engkau lihat akan kebakhilan yang dipatuhi, dan hawa nafsu yang

diikuti, dan keujuban setiap orang yang berpendapat dengan pendapatnya,
maka wajiblah engkau menjaga diri”

Hadis ini menganjurkan kepada kita supaya kita menjauhkan sifat-sifat
yang tidak baik, di antaranya sifat kikir yang berlebihan, sifat memperturutkan
hawa nafsu dan sifat merasa kagum kita kepada diri kita dengan amal-amal
yang kita kerjakan. Karena itulah, maka sahabat Nabi bernama Ibnu Masud
telah berkata: “Kecelakaan disebabkan dua macam, yaitu putus asa dan sifat
‘wjub”

Perkataan Ibnu Masud ini telah diulas oleh Imam Ghazali tentang
mengumpulkan dua sifat yang tidak baik itu, beliau menerangkan bahwa
kebahagiaan tidak mungkin dicapai melainkan dengan berusaha mencarinya
bersungguh-sungguh dan tekun. Sedangkan orang yang putus asa tidak
berusaha dan tidak mau mencarinya.

Orang yang ‘ujub beri'tikad dalam hatinya bahwa ia telah bahagia, bahwa
ia telah mencapai maksudnya, karena itu maka ia tidak berusaha lagi. Sesuatu
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yang ada tidak dicarinya untuk mendapatkannya dan sesuatu yang tidak
masuk akal tidak pula dicarinya (untuk menghindari daripadanya).

Kebahagiaan pada orang yang ‘ujub menurut i'tikadnya telah ada padanya
dan ia telah berhasil mencapainya. Sedangkan kebahagiaan menurut pendapat
orang yang putus asa kepada Allah adalah suatu hal yang mustahil. Karena
itu, maka tepatlah Ibnu Mas'ud mengumpulkan dua sifat yang jelek dalam
perkataannya supaya dijauhi oleh kita semua.

Seorang alim Sufi yang bernama Bisyr bin Mansur selalu dilihat manusia
dalam ibadat, maka habislah waktunya untuk ibadat. Pada suatu hari beliau
bersembahyang dengan panjang, sedangkan di belakang beliau ada seorang
laki-laki yang memperhatikan amal ibadat beliau. Rupanya beliau setelah
sembahyang sadar, bahwa ada seorang yang memperhatikan sembahyangnya.
Kemudian beliau berkata: “Janganlah anda kagum melihat ibadatku, karena
iblis laknatullah sungguh telah beribadat dalam masa yang lebih panjang
bersama-sama malaikat-malaikat. Kemudian pada akhirnya iblis jadilah iblis
pada apa yang telah terjadi padanya.

Keadaan itu sesuai dengan firman Allah s.w.t., dalam surat An-Najm pada
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..... maka janganlah kamu menganggap dirimu bersih dan suci. Allah
lebih mengetahui siapa orang-orang yang bertakwa kepadaNya. “  (An-Najm:
32)

«

Kesimpulan:

Apabila kita mengerjakan amal kebajikan, supaya amal kita itu dapat
kita harapkan diterima Allah s.w.t., maka syaratnya jangan terlihat oleh kita
bahwa kita telah beramal. Tetapi pandanglah bahwa itu adalah taufiq Allah
atas kita dan amal yang kita kerjakan itu masih sedikit sekali dan masih jauh
dari kesempurnaan.

Dengan demikian, maka jauhlah kita dari sifat kagum dan membesarkan
atau menganggap baik atas amal ibadah yang dikerjakan itu, padahal pada
hakikatnya kita belum tahu apakah Allah akan menerima amal kita ataukah
tidak. Tetapijika kita sangkutkan amal kita itu kepada taufiq Allah, kepada
hidayatNya dan kepada rahmatNya dan bukan kepada diri kita, Insya Allah
meskipun amal kita itu dalam kacamata hakikat terdapat kekurangan di sana-
sini, hendaklah kita yakin bahwa Allah dengan kurniaNya akan menerima
amal-amal kebajikan kita itu.

Mudah-mudahan demikianlah kita hendaknya. Amin.
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[52]
SAMBUTAN YANG WAJAR ATAS
NIKMAT MAKRIFAT

Apabila kita telah betul-betul tidak melihat bahwa kitalah yang telah
melaksanakan amal ibadat, meskipun pada lahirnya kita mengerjakannya,
tetapi ini sama sekali tidak terbayang dalam hati kita, sebab kita masih belum
percaya bahwa amal itu dikerjakan dengan sempurna dan sebaik-baiknya.
Ketika itulah telah ada tanda bahwa amal kita telah mendapat hara pan untuk
diterima oleh Allah s.w.t. dengan izinNya. Dan pada ketika itu pula dalam
pandangan hati kita atas amal yang kita kerjakan seperti belum ada apa-apanya.
Dan apakah kelanjutannya daripada demikian itu, di samping sebagai tanda
atas harapan besar untuk diterima Allah s.w.t. atas amal yang dikerjakan?

Buat mengetahui kelanjutannya, yang mulia Al-ImamlIbnu Athaillah
Askandary telah mengemukakannya dalam Kalam Hikmahnya yang ke-52
sebagai berikut:
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“Hanyasanya Dia (Allah) mendatangkan atas anda sesuatu yang datang
supaya adalah anda dengan sesuatu itu menjadi orang yang datang kepadaNya
(ke hadirat Allah s.w.t.).”

Maksud Kalam Hikmabh ini ialah:

I. Jika kita telah tetap dalam pendirian, bahkan telah sejalan pula
dengan perasaan kita tentang pengamalan ajaran di atas, maka barulah Allah
s.w.t. akan memberikan nikmat pada kita berupa ilmu makrifat. Hal tersebut
semata-mata merupakan pemberian langsung dari Allah s.w.t.. Dengan ilmu
itu berarti kita dekat kepada Allah, sehingga lapang dada kita dan bersih
hati kita, hingga kita melihat benar pada yang hak dan salah pada yang batil.
Atau dengan kata lain timbul kenyataan kebenaran Ketuhanan pada hati kita,
sehingga menghasilkan hal-hal tersebut meskipun kita tidak menyadarinya,
karena -masih keras tabiat kemanusiaan yang menyelubungi matahati kita.
IImu makrifat itu tidak dapat diusahakan, disengaja dan dicari-cari,. tetapi ia
merupakan kurnia Allah sebagai keberkahan atas pendirian kita yang tetap
dan pengamalan kita atas pendirian itu yang sejalan pula dengan perhatian
dan perasaan kita.
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Jadi, apabila kita tidak melihat diri kitalah yang beramal, dan tidak melihat
bahwa kita telah baik menjalankannya, tetapi kita masih melihat bahwa di
sana-sini terdapat kekurangan-kekurangan, barulah dengan izin Allah kita
diberikan makrifat olehNya. Apakah makrifat itu merupakan nikmat perasaan
kehebatan melihat Allah, melihat keagungan sifat-sifatNya dan AsmaNya,
ataukah kehebatan pada melihat alam makhluk yang diciptakan olehNya.
Termasuk juga dalam makrifat ini kurnia nikmat rindu kepada Allah s.w.t.
sehingga kita asyik terbenam dalam perasaan rindu kepadaNya dengan
mengerjakan ibadat-ibadat dalam arti yang luas. Atau perasaan gundah dan
susah sehingga mengakibatkan selalu tidak puas dengan amal-amal yang
dikerjakan. Atau kurnia nikmat selalu faqir dan miskin kepada rahmat
Allah, sehingga kita selalu mengharapkan rahmat dan kurniaNya dengan
mengerjakan perintah dan anjuranNya serta meninggalkan larangan-larangan
dan segala sesuatu yang tidak sejalan dengan ridhaNya. Ataukah kurnia nikmat
selalu gembira dengan segala ketentuan yang ditentukan olehNya menurut
gqadha’ dan qadar sehingga ia selalu tersenyum melihat segala-galanya, dan
karena itu ia selalu gembira menghadapi dan melaksanakan ajaranajaran
agama di samping gembira pula menjaga disiplin untuk tidak tergelincir ke
dalam jurang yang tidak diridhaiNya. Ya, macam-macamlah nikmat kurnia
Allah yang bernaung di bawah ilmu makrifat Ketuhanan di mana Dialah yang
dapat menentukan siapakah hamba-hambaNya yang dekat kepadaNya, yang
dianugerahi ilmu tersebut.

II. Apabila Allah s.w.t. telah memberikan nikmat kerohanian seperti
yang tersebut tadi, dengan demikian kita mulai termasuk golongan orang-
orang yang sudah mulai bersih hatinya dan mulai bersih pula amal-amal
yang dikerjakannya. Tidak ada lagi penyakit-penyakit hati padanya dan tidak
ada pula gangguan-gangguan lahiriah untuk tidak diterima amalnya oleh
Allah. Pada waktu itulah baru kita dapat menanggapi dan dapat menyambut
nikmat makrifat dan kerohanian itu untuk melangkah maju memasuki pintu
gerbang hadirat Allah yang Maha Agung dan Maha Luas. Hal keadaan ini
seperti kapal yang baru keluar dari pelabuhan, mengarungi lautan besar, luas,
dalam dan penuh dengan gelombang-gelombang besar. Biasanya sebuah kapal
baru keluar dari pelabuhan belayar di lautan besar karena kapal itu sudah
siap sedemikian rupa, sehingga memungkinkan untuk belayar. Demikian
pulalah apabila pendirian kita dan perasaan kita dalam beramal, sama sekali
kita melihat bahwa kita selalu dalamkekurangan jika dibandingkan dengan
nikmat dan rahmat Allah pada kita, seperti telah berulang kali disebutkan di
atas, berarti kita telah dapat bersiap-siap buat belayar mengarungi Samudera
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Kebesaran dan Keagungan Allah dalam lapangan makrifat ketauhidan yang
laksana laut tak ada pantainya.

Kesimpulan:

Bahwa manusia itu menurut ulama besar Tasawuf Abu Bakar Al-Waasithy
terbagi kepada tiga tingkatan:

[a] Tingkatan pertama, ialah manusia-manusia yang dikurniakan
Allah atas mereka cahaya-cahaya petunjuk. Maka manusia-manusia ini
terpelihara dari kekafiran, kemusyrikan dan kemunafikan.

[b] Tingkatan kedua, ialah manusia-manusia yang dikurniakan Allah
atas mereka dengan cahaya-cahaya Al-’Inayah, yakni mereka selalu tidak
dilupakan Allah, karena itu mereka terpelihara dari dosa-dosa kecil dan
dosa-dosa besar.

[c] Tingkatan ketiga, ialah manusia-manusia yang dikurniakan Allah atas
mereka dengan kecukupan terhadap Allah, karena itu mereka terpelihara
dari gerak-gerak hati yang tidak baik dan terpelihara pula dari tindak-
tanduk orang-orang yang lalai padaNya.

Disamping tingkatan-tingkatan manusia seperti yang disebutkan oleh Abu
Bakar Al-Waasithy tadi, maka kurnia-kurnia Allah selanjutnya berupa ilmu
makrifat sangat banyak, di antaranya seperti yang kita sebutkan di atas. Karena
itu tanamkanlah keikhlasan semata-mata karena Allah dalam mengerjakan
ibadat apa saja dan kebajikan apa pun. Karena ikhlas itu mehaikkan kita
pada martabat ihsan. Dan kalau kita telah sampai pada martabat Al-Thsan,
seperti yang dianjurkan oleh Rasulullah s.a.w.,, maka lupalah kita pada
melihat amal-amal kebajikan kita dan selalu saja hati dan perasaan kita tidak
puas dengan amal-amal yang telah kita kerjakan itu. Dengan demikian kita
selalu berkehendak untuk meningkatkan ibadat dan amal kebajikan sehingga
tercapailah maksud kita, yakni mendekatkan diri kepada Allah s.w.t. Apabila
kita telah dekat denganNya, maka Insya Allah nikmat makrifat dan kerohanian
itu akan dilimpahkan olehNya atas kita.

Mudah-mudahan demikianlah kita hendaknya, Insya Allah.

Amin, ya Rabbal-alamin ...... !
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[53]
BEBAS MERDEKA DARI PERBUDAKAN
ALAM SEMESTA

Ketahuilah, bahwa faedah sinar makrifat dan ilmu Ketuhananyang datang
langsung dari Allah s.w.t. kepada hati sebagian hamba-hambaNya ada tiga
macam:

Pertama, dengan nikmatitu hamba Allah yangbersangkutan menerimanya
dan dengannya pula diri dan jiwanya datang kepada Allah dan terus berjalan
atas jalannya tanpa ada sesuatu alasan atau sesuatu sebab. Berarti si hamba
itu dengan kedatangan sinar makrifat itu terus dengan serta-merta hatinya
menghadap kepada Allah dan diikuti oleh amal perbuatannya. Asyik dan
tenggelamlah ia dalam menghadap Allah dan beribadat kepadaNya. Tidak ada
satu pun perasaan dalam hatinya, bahwa ada sesuatu selain Allah yang telah
mendorongnya untuk demikian itu. Inilah kesimpulan Kalam Hikmah yang
lalu.

Kedua, dengan datangnya ilmu makrifat sebagai kurnia Allah atas hati
sebagian hambaNya, maka secara langsung Dia mengeluarkan hambaNya
itu dari penyembahan, perbudakan dan cenderung hati kepada makhluk
alam mayapada ini. Bagaimanakah rumusan serta penjelasan faedah kedua
ini, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary, telah mengungkapkan dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-53, sebagai berikut:

)Ly‘deJ;}:JJ )LﬁY‘JJ&dA—L“ ‘JJL’”\_L.LFI'S;‘;i
“Dia (Allah s.w.t.) datangkan atas anda sesuatu yang datang supaya
Dia menyelamatkan anda dari kekuasaan debu-debu dunia, dan supaya Dia
memerdekakan anda dari perbudakan mata benda dan syahwat keduniawian.”

Maksud Kalam Hikmah ini sebagai berikut:

I.  Kita sebagai makhluk Tuhan telah diberikan nikmat yang bermacam-
macam oleh Allah s.w.t., misalkan nikmat harta kekayaan, sebagai rumah,
kendaraan dan harta-harta kekayaan lainnya.

Semuanya itu pada hakikatnya bukan milik kita, tetapi milik Allah s.w.t.
Semuanya itu adalah pinjaman-pinjaman Tuhan kepada kita, bahkan juga
diri kita ini pada hakikatnya dapat dimisalkan seperti kata Ibnu Mas'ud r.a.,
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adalah tamu Allah yang datang sebentar di dunia ini dan kemudian ia harus
meninggalkannya Karena itulah maka syair menyebutkan:

zZo -
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Dan tidaklah harta dan keluarga melainkan merupakan pinjaman-
pinjaman belaka.

Dan tidak dapat tidak pada satu hari, bahwa dikembalikan pinjaman-
pinjaman itu semua.

Kalaulah demikian halnya, kita dilarang oleh agama, dipengaruhi atau
terpengaruh karena harta dan benda-benda dunia. Kita tidak boleh diperbudak
oleh harta dan alam mayapada. Kita boleh mencintai keluarga, anak-anak,
harta benda dan lain sebagainya, tetapi kecintaan kita kepada semuanya itu
hendaklah atas jalan yang diatur oleh agama dan diridhai oleh Penciptanya.

Jika cinta kita kepadanya itu menghambat kita kepada jalan Allah atau
mengurangi pegangan kita kepadaNya, maka ini adalah tercela dan tidak
diridhai oleh Allah s.w.t. Oleh sebab itu kita harus dapa tmembatasi diri agar
kecintaan kita kepada makhluk dan dunia jangan sampai mempengaruhi kita
sehingga kita melupakan Allah s.w.t., dengan ajaran-ajaran agamaNya.

Perintah-perintah agama dan anjuran-anjuranNya hendaklah kita patuhi,
kita kerjakan semuanya itu tanpa bosan, dan hendaklah semata-mata karena
Allah s.w.t. Berkat keyakinan kita aalam mengerjakan amal ibadat itu, Insya
Allah kita akan dikurniai Allah perbaikan yang meningkatkan kita dari
tingkatan rendah kepada tingkatan atas. Perbaikan itu ialah kurnia Tuhan
pada hati kita di mana dengannya hati kita telah lebih terikat kepada Allah dan
betulbetul menggantungkan diri kepadaNya, sehingga kita aman dari musuh-
musuh yang ingin merampas kita berupa iblis dan syaitan, dan kita merdeka
pula dari perbudakan dunia atas diri kita.

II. Jangan ada persangkaan, bahwa kita tidak boleh mencari kekayaan
dan tidak boleh memiliki dunia ini sebanyak-banyaknya, baik yang bersifat
harta dan milik, ataupun yang bersifat pangkat dan kedudukan. Ajaran agama
kita membolehkan semuanya itu, tetapi dengan syarat jangan kita bersandar
kepada dunia yang ada pada kita tetapi bersandarlah kepada Allah, sebab
Allah yang menjadikan semuanya itu. Jangan kita berpegang kepada anggapan
bahwa seolah-olah dunialah yang menyelamatkan kita, tetapi berpeganglah
kepada Allah, karena Allah telah mengurniakan dunia itu kepada kita. Jangan
kita melihat, bahwa dunia itu ada padanya kekuasaan, tetapi yang berkuasa
dengan sebenarnya adalah Allah s.w.t. Jika kita bersandar kepada dunia,
berpegang kepada dunia dan melihat bahwa dunialah yang dapat membantu
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kita, artinya harta dan kekuasaan, pengaruh dan kedudukan, yang menurut
perasaan kita boleh menyelamatkan kita, berarti kita telah mabuk dunia.

Awas, sewaktu-waktu kita akan dibohongi oleh dunia itu sendiri. Banyak
contoh kejadian yang pernah kita lihat dalam masyarakat kita, seperti orang
berpangkat tinggi dengan kekuasaan yang besar, akhirnya kekuasaan itu dicabut
oleh Allah, demikian juga dengan orang kaya besar, jika Allah menghendaki
hartanya diambil olehNya, ia kembali kepada asal mulanya. Karena itu maka
telah berkata Nabi Isa a.s.:

“Jangan kamu jadikan dunia itu sebagai Tuhan, niscaya dunia akan
menjadikan kamu hamba yang hina. Simpanlah simpanan-simpananmu pada
Tuhan yang tidak akan menyia-nyiakan simpanan-simpanan itu, karena orang
yang menyimpankan simpanannya pada dunia ia takut akan datang kerusakan
atas simpanannya itu, sedangkan orang yang menyimpankan simpanannya
pada Allah tak ada ketakutan atasnya?!

Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Nabi Sulaiman bin Daud a.s.
terbang atas kendaraannya yang diterbangkan angin, burung-burung sebagai
payungnya, jin-jin dan manusia-manusia di kanan-kirinya. Nabi Sulaiman
dalam perjalanan terbangnya itu berjumpa dengan seorang hamba Allah yang
pekerjaannya hanyalah beribadat semata-mata. Hamba Allah dari keturunan
Israel itu berkata kepada Nabi Sulaiman: “Demi Allah, wahai putera Daud,
sesungguhnya Allah telah mendatangkan kepadamu kerajaan yang maha
besar” Nabi Sulaiman. menjawab: “Sesungguhnya satu kali tasbih yang tercatat
dalam buku orang beriman adalah lebih baik dari apa yang telah diberikan
Allah kepada putera Daud”

Sebab pemberian Allah kepada putera Daud akan hilang dan fana,
sedangkan sekali tasbih yang diucapkan akan kekal selama-lamanya.?

Demikianlah perbandingan antara dunia dengan amal ibadat yang
semata-mata karena Allah s.w.t.

Kesimpulan:

Apabila kita memiliki sesuatu dalam dunia yang fana ini, baik harta
kekayaan atau pangkat dan kedudukan, jangan sampai kita terpengaruh oleh
semuanya itu, tetapi selalulah ingat kepada Allah dengan tidak meninggalkan
perintah-perintahNya, menjauhkan segala laranganNya dan mengerjakan
pula segala anjuran-anjuranNya.

21 Lihat Thya’ Ulumuddin, oleh Imam Ghazali, Juz IlI, hal 198.
22 Ibid.
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Meskipun berat hati kita untuk tidak mencintai harta benda dunia, tetapi
letakkanlah kecintaan itu pada jalan yang wajar, sehingga kecintaan yang
hakiki tetap terpaut kepada Allah s.w.t.

Berkat keyakinan dan ketekunan kita dalam amal ibadat serta mengarah-
kan hati kita kepada jalan Allah, Insya Allah, sewaktu-waktu kita akan
diberikan sinar makrifat olehN ya dan tentulah dengan izinNya pula, kita pasti
terlepas dari pengaruh dunia dan perbudakannya.

Amin, ya Rabbal-"alamin.
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[54]
ANTARA MAKRIFAT DAN SIFAT-SIFAT
PENGHALANG KEPADA ALLAH S.W.T.

Dalam Kalam Hikmah yang lalu telah kita ketahui sebagian faedah sinar
makrifat yang pertama dianugerahkan Allah s.w.t. kepada sebagian hamba-
hambaNya. Pada faedah ilmu sinar makrifat yang kedua sebagaimana telah
kita ketahui sebelumnya ialah keluarnya si hamba dari perbudakan syahwat
hawa nafsu dan maksud keduniaan yang dapat merampas kemerdekaan jiwa
yang merdeka sehingga tidak dapat masuk ke pintu hadirat Allah s.w.t.

Ketiga, dari faedah nur makrifat dan ilmu kurnia yang diberikan oleh
Allah s.w.t. kepada sebagian hamba-hambaNya ialah, supaya hamba itu keluar
dari tahanan hawa nafsu secara sempurna tanpa ada hal-hal yang menghalangi.
Bagaimana rumusan faedah ketiga ini, yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary telah menyimpulkan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-54 sebagai
berikut:

ﬂ.?;é—:' fL:aj Lil cﬂe_;;; L’)’C:L/o :}A u;l;-!;é ";JBj‘ g;J.:.LF .;;:;T
“Dia (Allah s.w.t.) mendatangkan atas anda sesuatu supaya Dia
mengeluarkan anda dari tahanan wujud anda kepada lapangan melihatNya.”

Kalam Hikmah ini meskipun pendek, tetapi mengandung pengertian yang
dalam, di samping terjemahannya sepintas lalu seolah-olah sulit dimengerti,
karena itu perlu kepada tafsirannya sebagai berikut:

I. Kita ini selaku makhluk manusia yang dijadikan Allah s.w.t. tidak
sunyi dari nafsu dan hawa yang dapat menimbulkan keinginan-keinginan dan
maksud-maksud, apakah sifatnya dianggap baik atau tidak pada penglihatan
lahiriah. Apabila kita selalu memperturutkan kehendak nafsu atau kehendak
hawa, maka artinya jiwa kita yang merdeka telah ditawan dan ditahan oleh
hawa nafsu. Dengan demikian kita tidak dapat keluar dari tahanan itu kepada
penglihatan yang merdeka dalam melihat kebesaran Allah s.w.t. Tetapi apabila
iman dan akal kita dapat menuntun hawa nafsu kita sehingga kita dapat
menempatkan keinginan-keinginan hawa nafsu itu pada tempat yang wajar
sesuai dengan keridhaan Allah s.w.t., maka artinya kita tidak memperturutkan
hawa nafsu dan ini berarti pula bahwa kita tidak dapat ditahan dan ditawan
oleh hawa nafsu itu sendiri.
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Dan apabila kita tidak dapat ditawan oleh hawa nafsu, maka inilah
kemerdekaan yang hakiki dan abadi.

Berkata sebagian ulama tasawuf:

“Tawanan anda adalah nafsu anda, apabila anda keluar dari nafsu (tidak
memperturutkan keinginan-keinginan yang tidak wajar), maka anda jatuh
dalam kebebasan yang abadi”

Maksudnya, tidak memperturutkan ajakan-ajakan hawa nafsu yang tidak
wajar, adalah suatu ketenteraman jiwa dan kelapangan dada yang manfaatnya
merupakan kebahagiaan yang abadi.

II. Pengertian Kalam Hikmah di atas menurut tafsiran sebagian ulama
tasawuf dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan sesuai dengan tingkat-
tingkat nur makrifat yang dikurniakan oleh Allah s.w.t. kepada hamba-
hambaNya yang dikehendaki olehNya. Tingkat-tingkat itu sebagai berikut:

Pertama, Allah Taala mengurniakan ilmu dan sinar makrifat kepada
kita, misalnya supaya kita menghadap Allah dengan mengerjakan segala
perintahNya termasuk juga anjuran-anjuranNya dan menjauhi segala
yang tidak diridhai olehNya. Dengan sinar makrifat itulah tergugah hati
kita melaksanakan segala ketaatan kita kepada Allah di samping kita tekun
melakukannya serta sabar dan tahan tcrhadap hal-hal yang bertentangan
dengan hawa dan nafsu kita. Walaupun begitu dalam diri kita masih ada
nafsu-nafsu dan syahwat-syahwat yang boleh menjadikan kita belum ikhlas
atau tidak ikhlas dalam melaksanakan amal ibadat. Ini adalah faedah pertama
dari ilmu dan sinar makrifat yang dianugerahkan Allah kepada sebagian
makhlukNya. Maka hakikat faedah ini bagi seseorang ialah dia telah dapat
keluar dari tahanan dan tawanan yang sifatnya tidak baik, seperti tidak mau
ibadat, atau malas beramal, menjadi mau atau sungguh-sungguh dalam
beramal dan beribadat.

Kedua: Ilmu dan nur makrifat yang lebih tinggi daripada tingkat pertama
membawa kepada faedah dapat melepaskan kita dari nafsu dan syahwat
yang menimbulkan tidak ikhlas sehingga menjadi ikhlas dalam beramal
dan ibadat. Jadi pada tingkat ini kita telah dapat merasakan bahwa kita telah
dapat beribadat bukan karena sesuatu tetapi karena Allah s. w.t. Tetapi, ya ada
tetapinya, yaitu kita merasa bahwa Allah menerima amal ibadat kita, bahwa
kita boleh masuk dan boleh sampai ke hadiratNya adalah dengan keikhlasan.

Melihat dan merasakan ada ikhlas demi sampai kepada cita-cita
merupakan suatu hal yang masih belum baik. Hal itu termasuk sesuatu yang
batil menurut hakikat tauhid dan tasawuf. Untuk menghilangkan hal yang
kurang baik ini apabila kita terus tekun dan yakin dalam beramal, Insya Allah
kita akan naik ke tingkat terakhir, yaitu tingkat di atas ini.
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Ketiga: Yakni tingkat terakhir, yaitu Allah s.w.t. menambah lagi ilmu
kurniaNya dan nur makrifatNya kepada si hamba, sehingga dengan
peningkatan tambahan dan ilmu sinar makrifat itu hilanglah penglihatan si
hamba pada hawa nafsunya, bahkan ia sendiri tidak melihat bahkan terbayang
keikhlasan dalam beramal dan beribadat, tetapi jiwa dan batinnya secara
keseluruhan melihat Allah s.w.t., melihat kebesaranNya dan tenggelamlah ia
dalam penglihatan yang demikian. Pada waktu itulah ia baru dapat merasakan
arti sabda Rasulullah s.a.w. dari Hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh
Muslim sebagai berikut:

. ° AP o¥° 3 o }?5,
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“Dunia itu adalah tahanan oran,q mukmin dan syurga orang kafir”

Hadis ini seolah-olah ditafsirkan oleh Abu Musa Al-Asy’ari dengan
membawa sabda Rasulullah s.a.w. seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al-
Bazaar, Ath-Thabrani, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim, sebagai berikut:

b G 15035 UL Sl ST S fey el ol S ST e
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“Barangsiapa  yang mencintai dunianya, pasti kecintaannya itu
memudharatkan dengan akhiratnya dan barangsiapa yang mencintai akhiratnya
pasti kecintaannya itu memudharatkan dengan dunianya, maka pilihlah olehmu
akan sesuatu yang kekal atas sesuatu yang fana (binasa).”

Kedua Hadis ini menggambarkan kepada kita bahwa dunia ini pada
hakikatnya bukanlah tempat bersenang-senang bagi orang yang beriman.
Sebab dunia bukanlah tempat nikmat yang abadi dan hakiki, tetapi nikmat
Allah yang sempurna, yang abadi dan hakiki tempatnya di akhirat, yakni
di Syurga Jannatun-Naim. Karena itu bersiap-siaplah kita untuk mencapai
kebahagiaan akhirat itu. Bersiap dengan beramal dan beribadat dengan
sungguh-sungguh, rajin, tekun dan sabar. Dunia merupakan tempat beramal
dan tempat bertanam-tanaman yang akan dipungut hasilnya nanti di syurga,
di akhirat yang kekal baqa. Berlainan halnya dengan orang kafir, orang-
orang yang tidak beriman, dan tidak Islam, mereka itu tidak akan mendapat
kebahagiaan syurga di akhirat, tctapi dunia inilah sebagai tempat bersenang-
senang mereka dalam umur sementara sebelum mati. Tctapi setdah mereka
mati, maka mulailah siksaan-siksaan atas mereka yang dimulai dari alam
Barzakh, yakni alam kubur, hingga seterusnya ke alam akhirat. Justeru itulah
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maka kita disuruh pilih oleh Rasulullah, apakah kita mencintai dunia, atau
mencintai akhirat, dan cinta tidak mungkin dibelah-bagi.

Apabila kita mencintai dunia, berarti tidak mencintai akhirat, berarti
tidak atau kurang perhatian kita kepada akhirat, dan berarti pula kita tid.1k
sungguh-sungguh, tidak rajin, tidak tekun dan tidak sabar untuk mcncapai
kemenangan dan kebahagiaan akhirat. Barangsiapa yang mcncintai akhirat
tentu pula dia tidak mencintai dunia. Inilah yang paling baik, bahkan inilah
jalan keselamatan dan kebahagiaan.

Karena akhirat itu kekal dan dunia sementara saja. Rasulullah telah
menyampaikan supaya kita mcmilih akhirat yang kekal daripada dunia yang
sifatnya sementara. Saiyidina Isa alaihissalam telah berkata: “I”idak bcnar
(dapat terkumpul) cinta dunia dan cinta akhirat dalam hati seorang mukmin
sebagaimana tidak betul (dapat berkumpul) air dan api dalam wadah yang
satu.”

Kesimpulan:

Memperkenalkan keinginan hawa nafsu dan mementingkan keuntungan
hawa nafsu, berarti menahan dan menawan diri kita dalam perbudakan
hawa nafsu itu. Oleh karena itu giatlah pada mcnambah pengetahuan agama,
khususnya dalam Ilmu Figh, Tauhid dan Tasawuf supaya kita mendapat
tuntunan beramal dengan tekun, rajin dan sabar. Apabila telah demikian,
maka Allah akan memberikan cahaya makrifat dan ilmu ketauhidan yang
mantap dalam liati kita sehingga tcrangkat dan lepaslah diri kita dari tahanan
dan tawanan hawa nafsu, sehingga kita keluar ke lapangan yang luas, lapangan
melihat kebcsaran Allah dan keagunganNya sesuai dengan nikmat makrifat
yang ditcntukan oleh Allah pada kita (seperti dalam Kalam Hikmah yang
kelima puluh dua). Ketahuilah bahwa dalam dialog antara Jibril a.s. dengan
Nabi Nubhy; Jibril berkata kepada Nuh alaihissalam:

“Wahai Nabi yang paling panjang umurnya dari sekalian Nabi,
bagaimanakah tuan memperoleh dunia (mendapatkan dan melihat dunia?)”
Nabi Nuh menjawab: “Dunia itu laksana sebuah rumah yang mempunyai dua
pintu, di mana aku masuk dari pintu yang satu dan aku keluar pada pin tu yang
lain”

Jadi dunia ini adalah pintu masuk, yaitu lahirnya kita dari perut ibu dan
pintu keluar yakni mati dan sampai ajal. Kita harus keluar apabila kita telah
masuk. Demikian i'tikad seorang Muslim yang mukmin, tetapi berlainan
dengan i'tikad dan keyakinan orang kafir bahwa kita telah masuk dan kita
seolah-olah tidak mati tetapi akan hidup selama-lamanya. Na'udzubillahi min
dzalik.
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Mudah-mudahan kita selalu diberi tuntunan oleh Allah pada jalan [ 5 5]
akhirat; jalan keselamatan dan kebahagiaan yang hakiki dan abadi. Amin, ya

Rabbal-"alamin. NURILAHI ADALAH ]EMBATAN HATI
DAN RAHASIA

Apabila sinar-sinar makrifat ke.tuhanan yang berupa ilmu-ilmu ladunni
yaitu pendekatan diri kepada Allah telah datang dalam hati dan telah kita
jalani dan naiki dari satu tingkat ke tingkat yang lain hingga sampailah kita
ke tingkat yang ketiga, barulah hati kita benar-benar terarah bulat kepada
Allah s.w.t. dan tidak kelihatan selain daripadaNya, karena itulah Al-Imam
Ibnu Athaillah Askandary telah menggambarkan rumusan keadaan ini dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-55 sebagai berikut:

-
P
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“Nur-nur (Ketuhanan) itu adalah kendaraan-kendaraan hati dan rahasia.”

Kalam Hikmabh ini pendek sekali, tetapi sulit juga memahaminya, karena
itu marilah kita jelaskan pengertian-pengertiannya sebagai berikut:

I.  Kitatelah memaklumi perihal nur Ketuhanan, sebagaimana telah kita
ketahui dalam uraian-uraian sebelumnya, bahwa nur Ketuhanan merupakan
ilmu yang langsung dari Allah s.w.t. di mana dengannya lapanglah dada kita
dan bersinarlah hati kita, yakni kita dapat melihat sesuatu yang benar adalah
benar dan sesuatu yang salah adalah salah.

Nur Ketuhanan ini biasanya dikurniakan Allah kepada kita, apabila kita
rajin dan tekun dalam mengingatiNya. Baik dengan berzikir dengan lidah,
atau mengingat Allah dalam hati, atau bergabung keduanya itu. Di samping
itu kita pun harus membiasakan melatih diri untuk tidak mengikuti kehendak
syahwat, hawa nafsu, seperti makan yang tidak terbatas, minum semaunya,
tidur semaunya pula, pelampiasan syahwat seks tanpa terpimpin dan lain-lain
sebagainya.

Dengan latihan-latihan itu ditambah pula dengan kesungguhan, kerajinan
dan ketekunan dalam ibadat, di samping memang segala penyakit hati sudah
tidak parah lagi, barulah hati kita terbuka menerima nur Ilahi.

II. Apabilanurllahitelah dilimpahkan oleh Allah ke dalam hatikita, maka
nur Ilahi itu merupakan jalan atau merupakan kendaraan untuk sampai hati
kita kepada tujuannya, yaitu masuk ke hadirat Tuhan dan hampir kepadaNya.
Atau dengan kata lain hati kita betulbetul telah melihat kebesaran Allah dan
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keagunganNya. Sehingga hati kita merdeka dari perbudakan, tidak ditawan
oleh hawa nafsu, tetapi bebas berjalan pada lapangan dan mendekatkan diri
kepada Allah s.w.t., kepada DzatNya dan kepada sifat-sifatNya.

III. Yang dimaksud dengan “rahasia” ada bermacam-macam pendapat
ulama tasawuf:

[a] Rahasia itu ialah sesuatu yang tak dapat dilihat mata, di mana
dilimpahkan Allah atau diberikan Allah ke dalam hati manusia. Laksana
roh, sesuatu yang halus dan tak tampak dilihat, bahkan tak dapat ditangkap
oleh pancaindera.

Sebagaimana roh adalah tempat datang cinta dan hati tempat datang ilmu,
maka rahasia adalah tempat kita dapat melihat Allah, yakni kita melihat
Allah s. w.t., apabila kita telah dikurniai sebagian rahasiaNya.

[b] Ada yang mengatakan, bahwa “As-Sirru” ialah sesuatu yang letaknya
tersembunyi dan terpelihara antara makhluk manusia dan Allah s.w.t.
Tentang pendapat ini dapat diartikan dengan perkataan: Rahasia-
rahasia kita adalah bikir (gadis) yang dihancurkan kegadisannya oleh
sangka-sangka orang yang menyangka (Wahmu Waahimin). Dan atas ini
pulalah perkataan orang-orang Tasawuf “Shuduurul Ahraari, Qubuurul
Asraari”. Yakni “Dada orang merdeka adalah kuburan rahasia-rahasia””
Hal itu menjelaskan bahwa rahasia Ketuhanan tersimpan dan terpendam
dalam dada orang-orang yang merdeka, yakni merdeka hatinya da'ti
perbudakan alam semesta, sehingga merdeka pula hawa, syahwat, dan
nafsunya.

[c] Dan lain-lain.

IV. Mengenai hubungan antara hati dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan hati, Imam Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, Juz III, halaman 12,
berkata sebagai berikut: “Ketahuilah olehmu, bahwasanya tempat ilmu itu
adalah hati. Aku maksudkan dengan hati, ialah sesuatu yang halus (yang tidak
dapat dijangkau oleh pancaindera) yang mengatur anggota-anggota. Sesuatu
yang halus itulah yang dipatuhi sekalian anggota. Dan dengan sesuatu yang
halus itulah dapat melihat kepada hakikat segala yang dimaklumi, laksana kita
dihadapkan kepada sesuatu, maka kelihatan sesuatu itu ada bentuknya, dan
umpama bentuk itulah yang tertanggap dalam kaca itu.

Demikianlah bagi sesuatu yang diketahui ada hakikatnya. Hakikat ilmu
itu ada gambarnya, yang gambarnya tertangkap dalam kaca hati, dan gambar
itu terang dalam kaca hati. Sebagaimana kaca adalah lain dan gambar juga
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lain, dan adanya umpama gambar itu dalam kaca lain pula. Karena itu maka
didapatkan tiga macam.

Begitu pulalah di sini ada tiga macam: hati; hakikat segala segala sesuatu
dan hasil dari hakikat-hakikat itu dalam hati. Maka sesuatu yang mengetahui
(yang menangkap) adalah hati. Dalam hati itu bertempat umpama hakikat
segala sesuatu, sedangkan ilmu-ilmu berarti hakikat-hakikat dari segala
sesuatu. Ilmu boleh dikatakan (laksana) adanya rupa dalam kaca ...”

Jadi, tulisan Imam Ghazali di atas, dapat kita fahami sebagai berikut:

1. Hati adalah tempat ilmu, dan hati bukanlah daging tetapi sesuatu yang
halus.

2. Hati adalah yang mengatur segala anggota. Oleh karena hati dipatuhi oleh
sekalian anggota.

3. Hatilaksana kaca.

4. Dalam kaca terlihat rupa sesuatu yang berwarna, bukan zat sesuatu.

5. Sesuatu yang diketahui sebagai suatu ilmu ada hakikatnya dan hakikat itu
mempunyai rupa dan rupa itulah yang ditangkap dalam hati.

6. Karena bukan gambar, dan gambar bukan kaca. Adanya gambar dalam
kaca adalah kombinasi antara kaca dengan kenyataan yang tertangkap
pada rupa sesuatu di dalam kaca itu. Karena itu pada hati juga ada tiga:
Hati; Hakikat sesuatu; Tertangkap hakikat itu dalam hati dan kelihatan
hakikat itu dalam hati.

Jadi, hati itu tempat ilmu, yakni yang ditangkap oleh hati adalah Hakikat
ilmu dan ilmu dalam hati laksana terlihat gambar dalam kaca.

Kesimpulan:

Nur Ilahi adalah hakikat Ilmu Ketuhanan yang mendekatkan hamba
dengan Tuhannya. Apabila nur Ilahi telah dianugerahkan Allah kepada
hambaNya, maka diletakkan Tuhanlah nur itu dalam hati hamba itu. Dengan
demikian maka hati dan rahasia yang merupakan hal-hal yang tersembunyi
antara makhluk dan Allah dapat sampai kepada tujuannya, yaitu masuk
hati dengan semua perasaan kepada lapangan melihat kebesaran Allah dan
keagunganNya, sehingga hilanglah dari penglihatannya pandangan kepada
selain Allah.

Dengan demikian terlepaslah jiwanya dari perbudakan dirinya dan alam
makhluk, dan pada ketika itu barulah perasaannya naik kepada ketauhidan
yang sebenarnya, bahwa tidak ada Tuhan yang menyembuhkan melainkan
Allah, tidak ada Tuhan yang berkuasa melainkan Allah, tidak ada Tuhan yang
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berkehendak melainkan Allah, tidak ada Tuhan yang ditakuti melainkan Allah
dan seterusnya.

Allah sajalah yang terlihat olehnya dan selain Allah tidak ada pada
hakikatnya. Mudah-mudahan kita dianugerahi Allah ketauhidan yang mantap
dan terus bertambah kemantapan tauhid itu dalam hati dan seluruh perasaan
kita.

Amin, ya Rabbal-"alamin!

293

[56]
PERGOLAKAN ANTARA NUR
DAN KEGELAPAN

Apabila nur Ilahi telah dilimpahkan Allah s.w.t. ke dalam hati sebagian
hamba-hambaNya, maka tentulah keadan itu merupakan perantaraan pada
kesempurnaan hati dan datangnya rahasia-rahasia.

Keadaan ini disebabkan nur itu menguatkan hati dan melemahkan nafsu.
Dengan demikian maka lenyaplah kegelapan hati. Maka untuk rumusan
tentang pergolakan antara nur dan kegelapan yang mencekam pada hati,
yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-56 sebagai berikut:
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“Nur itu ialah tentara hati, sebagaimana kegelapan itu tentara nafsu. Maka
apabila Allah menghendaki bahwa Ia akan menolong hambaNya, niscaya Allah
memberikan bantuan kepadanya dengan tentara-tentara anwar (nur-nur), dan
Allah memutuskan daripadanya bala bantuan kegelapan.”

Kalam Hikmah ini pengertiannya sebagai berikut:

I. Bahwasanya di dalam hati manusia tidak sunyi dari salah satu di
antara dua macam, yakni apakah hatinya itu dipenuhi dengan cahaya tauhid
dan yakin, ataukah hatinya itu dipenuhi oleh kegelapan syirik dan keragu-
raguan.

Jika hati kita, bersinar padanya cahaya tauhid dan yakin, yakni Allah
memberikan pada hati kita kemantapan tauhid dan keyakinan yang kuat, maka
berarti cahaya yang demikian yang akan menyampaikan kepada maksud kita,
yaitu dekatkepada hadirat Allah s.w.t. Yaknikitalangsung mendapat bimbingan
dan tuntunan dari Allah s.w.t. Sebagaimana raj a dengan perantaraan tentara
dan polisinya akan dapat menyampaikan maksudnya, yaitu mematahkan dan
menghancurkan segala musuhnya. Keadaan ini samalah pula dengan tabiat-
tabiat kemanusiaan yang tidak terpimpin dengan ajaran-ajaran keagamaan,
maka tabiat kemanusiaan yang demikian merupakan kegelapan. Hati manusia
menjadi gelap apabila hatinya dipenuhi oleh karakter-karakter dan tabiat-
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tabiat yang bersifat demikian. Itulah arti kegelapan. Kegelapan yang demikian
sama dengan tantangan nafsu dan kaki tangannya. Maka nafsu amarah dapat
menjadi raja dalam diri manusia, jika diri manusia dan hatinya dipenuhi oleh
kegelapan, yang dengan kata lain, merupakan wadah yang penuh dari was-
was syaitan dan tabiat-tabiat kemanusiaan yang menjauh dari keridhaan Allah
s.w.t. Kegelapan yang demikianlah yang dapat menyampaikan nafsu kepada
maksudnya, yaitu segala macam syahwat dan segala bentuk maksud-maksud
duniawi yang hina-dina.

II. Peperangan antara hati dan nafsu selalu bergejolak dalam diri
manusia. Kadang-kadang dalam peperangan itu yang menang hati, dan kadang-
kadang yang menang itu adalah nafsu. Apabila Allah s.w.t. berkehendak untuk
menolong hambaNya dari serbuan syahwat dan hawa nafsu, maka Allah
memberikan bantuan pada hati hambaNya itu, yang dalam hal ini termasuk
aka] dengan segala tentara hati. Tentara itu berupa nur Ilahi atau cahaya
Ketuhanan. Atau dengan kata lain, Allah Taala memantapkan ketauhidan
dalam hati kita, sehingga cuma Allah sajalah yang berkuasa dalam segala-
galanya menurut arti yang luas. Di samping itu pula Allah menambah kuat
keyakinan kita dalam berpegang atas ajaran-ajaranNya. Apabila tauhid dan
keyakinan itu telah dilimpahkan Allah Taala ke dalam hati kita, maka berarti
pula Tuhan memutuskan dari nafsu kita bala bantuan yang memperkuat
kedudukan nafsu. Tetapi jika Tuhan menghendaki kebalikannya, yakni
Tuhan ingin memperkuat kedudukan nafsu dalam diri kita, maka tentulah
kebalikannya pula, yakni tidak dimantapkannya tauhid kita, dan bahkan pula
dilemahkannya hati kita dari tauhid dan keyakinan terhadapNya, dan ajaran-
ajaran agamaNya.

Apabila hati kita telah cenderung pada mengerjakan suatu ajaran agama,
maka berarti hati kita telah mendapat bantuanNya, yaitu nur Ilahi dari Allah
s.w.t. Pada waktu itulah kita akan berhasil mengerjakan perintah Allah,
meskipun terasa pahit dalam melaksanakannya di dunia yang fana ini, tctapi
kita akan merasakan kebahagiaannya, apabila kita telah meninggal dunia.
Demikian pula, apabila nafsu kita telah memutuskan untuk mengerjakan
sesuatu yang tercela menurut ajaran agama, maka hasilnya mungkin kita akan
merasakan kelezatannya dan keenakannya pada ketika itu, tetapi kepastian
hukum setelah kita meninggalkan dunia yang fana ini akan kita terima, sesuai
dengan sanksi hukum, karena mematuhi kehendak nafsu.

III. Kadang-kadang dalam hati manusia itu terjadi pergolakan dan
peperangan antara hati dan nafsu. Hati hendak mengerjakan yang baik, tetapi
nafsu hendak melaksanakan lawannya. Yang menang dalam pergolakan ini
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ialah, mana yanglebih cepat mendapat bantuan. Jika hati lebih cepat mendapat
nur Ilahi, maka tertolonglah hati dan barulah kita melihat bahwa nur itu ada,
jika kita menolak kehendak nafsu dan mempertahankan kehendak hati. Tetapi
jika was-was yang lebih dahulu datang dan jika tabiat manusia yang lebih
menonjol dari ajaran agama, maka ini nlerupakan tanda bahwa hati kita telah
dibutakan oleh kegelapan, kelemahan keyakinan dan kelemahan tauhid. Jika
pertempuran dan perlawanan antara hati dan nafsu masih belum kelihatan
kalah menangnya, maka cepatlah kita menyerah kepada Allah s.w.t. dengan
jalan berwudhu’ dan kemudian sembahyang, setelahnya berzikir kepadaNya
seraya memohon semoga Allah s.w.t. cepat memberikan petunjuk kepada kita.
Jangan lupa pula mengucapkan selawat dan salam kepada Rasulullah s.a.w.,
keluarganya dan sahabat-sahabatnya, semoga dengan keberkahan salawat itu
kita cepat mcndapat bantuan Allah yang Pengasih dan Penyayang.

Apabila Allah s.w.t. telah mcmperkenankan tawakkal kita dan telah
menerima permohonan kita kepadaNya, pada waktu itu menanglah hati dan
bercahayalah ia.

Apakah hati kita diberikan cahaya oleh Allah dengan hakikat sesuatu,
seperti terbukanya ilham, atau kita mendapat ilmu, baik yang langsung
dari Allah s.w.t. ataupun melalui hambaNya yang saleh, ataupun hasil dari
pandangan kita yang tidak dicampuri oleh pengaruh iblis dan hawa. Juga
termasuk nur Ilahi dalam hati kita, jika hati kita meningkat pada suatu
keyakinan dalam menghadapi sesuatu di mana sebelumnya kita masih ragu-
ragu. Inilah yang dimaksud dengan perkataan seorang alim besar ilmu tasawuf
Abul Hasan ra.:
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“Apabila Allah telah memuliakan (seseorang) hamba dalam tindak-
tanduknya, niseaya Allah mendirikan bagi hamba itu kehambaan kepada Allah
terpancang di depan dua matanya.”

Maksud dari perkataan ini, ialah apabila Allah telah menjatuhkan dalam
diri kita nurNya, maka diri kita akan terdorong dengan kuat untuk taat kepada
Allah, dan itu sajalah yang terlihat pada kedua matanya.

Apabila demikian keadaannya, maka itulah kemenangan hati atas nafsu.
Berarti hilanglah dari hati kejahilan, kekaburan dan ketidakpastian, maka
timbullah nikmat-nikmat yang berharga sebagai nikmat-nikmat pada hati,
yaitu terlihatnya rahasia-rahasia dan hikmah-hikmah datangnya ilmu yang
menjadi pegangan bagi kita, dan datang pula keyakinan yang teguh.
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Apabila kita ingin melihat contoh perbedaan antara hati yang menang
dan nafsu yang menang, maka contoh hati yang menang sebagai hati Nabi-
nabi, hati para keluarga dan sahabat-sahabatnya, hati para aulia dan para
hamba-hambaNya yang saleh. Dalam hati mereka terkumpullah berbagai
nikmat hati seperti tersebut di atas. Cuma perbedaannya adalah lebih komplit
dan lebih matang. Ada yang dalam ukuran menengah dan ada pula yang
dalam ukuran minimal. Atau dapat dicontohkan ukuran-ukuran ini seperti
perbedaan cahaya matahari dengan cahaya bulan, dengan cahaya listrik dan
dengan cahaya lampu dinding.

Demikian pulalah lebih dan kurangnya bagi liati yang gelap. Hati yang
gelap itu imamnya adalah iblis dan syaitan, dan makmumnya sesuai dengan
besar kecil penyakit hati dan memperturutkan hawa nafsu. Bagi yang banyak
penyakitnya dan banyak pula tunduknya kepada hawa nafsunya dengan
memperturutkan bisikan-bisikan iblis dan syaitan, maka tentulah hatinya
akan gelap sedemikian rupa.

Dan demikian pulalah seterusnya melihat kepada besar dan kecil penyakit
liati dan ketaatan kepada nafsu dan kawan-kawannya.

Kesimpulan:

Hati tidak sampai kepada maksudnya, yakni dekat dengan hadirat Allah
s.w.t,, jika tidak dibantu oleh tentaranya, yakni nur Ilahi seperti ilham dan
lain-lain. Maka demikian pulalah nafsu dalam diri manusia akan sampai pula
pada maksudnya, yaitu memperoleh syahwat dan keinginan dunianya yang
tidak berlandaskan agama, jika kegelapan telah merajalela dalam hatinya,
seperti hatinya itu telah penuh dengan was-was syaitan dan tabiat-tabiat
kernanusiaan saja, tanpa tuntunan dari ajaran-ajaran agama.

Kadang-kadang terjadi pertempuran yang hebat antara tentara hati dan
tentara nafsu, maka kita jangan sampai panik, tetapi cepatlah kembali kepada
Allah s.w.t. dengan mengingatiNya dalam arti yang luas. Semoga hati kita
dimenangkan olehNya dengan mendatangkan bala bantuan pada hati untuk
mengalahkan nafsu dan kaki-kaki tangannya.

Mudah-mudahan hati kita selalu mendapat anwar Ilahiah dengan
kemantapan tauhid dalam arti yangluas dan kekuatan yakin pada melaksanakan
ajaran-ajaran agama Allah seperti yang diridhai olehNya.
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[57]
FAEDAH-FAEDAH YANG DATANG
DARI NUR, DARI MATAHATI,
DAN DARI HATI

Bagaimana follow up dari datangnya segala tentara hati dan apakah faedah-
faedahnya, maka untuk selanjutnya Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
menyebutkan dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-57 sebagai berikut:

GV JEY J L S LUV S PR [T
“Nur itu baginya membukakan, dan matahati itu baginya hikmah-hikmah
dan hati itu baginya menghadap dan membelakang.”

Terjemahan Kalam Hikmah ini agak sulit difahami, tetapi dapat dimengerti
dari syarahan dan uraiannya sebagai berikut:

I.  Nur Ilahi apabila dilimpahkan Allah s.w.t. dalam hati kita, berarti
Tuhan mengurniakan kepada kita ilmu ladunni, yakni ilmu yang langsung dari
Allah s.w.t. Dengan ilmu itu terbukalah pada kita pengertian-pengertian yang
halus dan pengertian-pengertian yang tersembunyi pada makhluk-makhluk
Allah. Misalnya apabila ilmu itu telah dilimpahkan Allah dalam dada Kkita,
maka terbukalah hati kita melihat hal-hal yang bersifat taat dan ketaatan kepada
Allah s.w.t. Selain itu terbuka pulalah hati kita dalam menetapkan kekejian
dan keburukan bagi segala macam maksiat dan kedurhakaan. Tegasnya hati
kita selalu tepat dalam melihat dan menetapkan sesuatu menurut hakikatnya.
Sesuatu yang bersifat taat, hati kita tetap melihatnya bahwa itu kebaikan.
Tetapi sesuatu yang bersifat maksiat dan kedurhakaan hati, kita tidak salah
pula mencapnya dengan kejelekan dan keburukan. -

Demikianlah keadaan yang terjadi dalam hati kita apabila Allah s.w.t.
telah melimpahkan cahayaNya, yakni ilmu ladunni dalam hati kita.

II. “Al-Bashiirah”, maksudnya ialah penglihatan hati atau matahati.
Apabila hati kita mempunyai bashiirah, yakni melihat dan teranglah bahwa
penglihatan hati itu adalah benar, maka barulah matahati dapat melihat
hikmah-hikmah sesuatu, yakni hakikat filsafat dan ilmu yang bermanfaat pada
sesuatu. Hal keadaan ini sama juga seperti penglihatan mata lahiriah, yaitu
mata kita tidak mungkin melihat sesuatu, apabila tidak ada cahaya. Apakah
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cahaya itu cahaya matahari, cahaya bintang, cahaya bulan dan cahaya lampu
dari berbagai jenis.

Demikian pulalah matahati yang dapat melihat sesuatu dengan hikmah-
hikmah dan filsafat-filsafat haqgiqiyah (hakikat), jika hati itu mendapat sinaran
anwar, yakni cahaya-cahaya Ketuhanan, berupa ilmu-ilmu yang langsung
dilimpahkan Allah ke dalam hati. Apabila matahati telah dapat melihat kebaikan
sesuatu, maka menghadaplah hati kepadaNya dan diperintahkannyalah
anggota-anggota lahiriah untuk melaksanakannya. Tetapi jika kebalikannya,
maka hati pun membelakanginya, yakni tidak mengamalkannya. Maka
patuhlah semua anggota lahiriah untuk tidak mengerjakan sesuatu yang tidak
dikehendaki oleh hati. Hal ini dapat terjadi jika penglihatan matahati itu benar
dan tepat yang disebabkan Al-Anwar telah memenubhi hati dengan sempurna,
yang walaupun kesempurnaannya bersifat relatif, melihat kepada tinggi rendah
martabat seseorang menurut penilaian Allah s.w.t. Tentulah dalam keadaan
ini akan bcrbeda Al-Anwar dalam hati para Nabi, dengan Al-Anwar dalam
hati para sahabat, apalagi Al-Anwar dalam hati Muslim biasa.

Tetapi jika Al-Anwar dalam hati itu tidak ada sama sekali, atau ada tetapi
masih kurang, maka bekasnya kepada penglihatan matahati kadang-kadang
sering tidak betul dan tidak tepat. Karena itu terjadilah bahwa hati menghadap
sesuatu yang pada hakikatnya tidak baik dan membelakangi sesuatu yang
pada hakikatnya adalah baik. Hati pada waktu itu laksana orang buta, yang
kadang-kadang betul jalannya, sehingga ia tidak tersandung dengan batu
dan tidak jatuh dalam lubang. Terkadang juga terjadi kesalahan-kesalahan,
sehingga kakinya tersandung atau masuk lubang, karena tidak melihat. Jika
betul perjalanannya, sehingga tidak terjadi apa-apa, maka itu terjadi secara
kebetulan, bukanlah itu keaslian dan hakikat sesuatu.

III. Hati yang telah dipenuhi dengan Al-Anwar, penglihatan hati pada
waktu itu semuanya dalam keadaan tepat. Maka timbullah keyakinan dalam
berbagai tingkat, sesuai dengan nur menurut ukuran kesempurnaan yang
dilimpahkan Allah s.w.t. dalam hatinya. Hal inilah yang dikehendaki oleh
tirman Allah s.w.t. dalam surat AzZumar, sebagai berikut:
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‘Apakah orang yang dibukakan Allah hatinya menerima (tuntunan) Islam,
maka orang itu mendapat cahaya dari Tuhannya. Nasib malang bagi orang
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yang kasar hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam sesat yang nyata.”
(Az-Zumar: 22)

Ayat ini sebagai dalil bagi kita, jika Tuhan melimpahkan cahayaNya dalam
hati kita, maka akan teranglah dan terbukalah dada kitamelihat yang benar
untuk diamalkan, dan melihat kedurhakaan untuk dijauhkan. Pada waktu itu
berarti kita telah menerima petunjuk Tuhan dalam arti yang luas, seperti telah
diterangkan lagi oleh Allah dalam surat Al-Anam:
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“Maka barangsiapa yang hendak diberi petunjuk oleh Allah, niseaya
dibukakanNya hati orang itu terhadap Islam. Dan barangsiapa yang hendak
disesatkan Allah, dijadikanNya dadanya sesak dan sempit seperti orang yang
naik ke langit. Be,qitulah Allah meletakkan kekejian kepada orang-orang yang
tidak beriman.” (Al-An’am: 125)

Kesimpulan:

Dengan ketekunan beribadat di samping sabar dalam arti yang luas dan
bersih pula dari dosa-dosa besar dan kecil, termasuk pula segala penyakit
hati; apabila kita telah bersih dari semua ini, barulah kita mendapat limpahan
cahaya-cahaya Allah atas hati kita. Maka terbukalah rahasia-rahasia yang halus
dan kelihatanlah hakikat-hakikat sesuatu yang tak dilihat oleh mata manusia.
Dan barulah pula matahati kita mendapat ilmu-ilmu yang bermanfaat dari
segala sesuatu yang kita hadapi dan barulah pula hati kita me.nerima dan
menghadap sesuatu yang baik secara kepastian dan bukan secara kebetulan.
Demikian pulalah hati pada membelakangi sesuatu yang tidak baik. Mudah-
mudahan kita dilimpahi Allah s.w.t. dengan nikmat Al-Anwar, nikmat
Al-Bashiirah dan nikmat terbuka hati pada membedakan antara kebaikan dan
kedurhakaan, sehingga berhadap hati kepada yang baik dan membelakang
hati pada segala sesuatu yang tidak baik.

Amin ... Amin, ya Rabbal-alamin .... !
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[58]
KEGEMBIRAAN TENTANG TAAT
KEPADA ALLAH S.W.T.

Apabila nur Ilahi telah kita lihat faedahnya, yakni tersingkap hakikat
sesuatu, baik pada rahasia ketaatan maupun pada rahasia kemaksiatan. Apabila
matahati telah tersingkap pula hikmah-hikmah penglihatannya dan apabila
hati telah menghadap pada yang baik dari apa yang telah disingkapkan oleh
matahati dan telah membelakangi sesuatu yang tidak baik seperti maksiat,
pada waktu itulah datang kegembiraan dalam hati dengan sebab taat yang
telah dikerjakan oleh orang yang telah dikurniakan Allah s.w.t. nikmat-nikmat
tersebut.

Untuk mengetahui bagaimanakah kegembiraan tentang taat tersebut,
maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary, telah menyatakan
dalam Kalam Hikmahnya yang ke-58 sebagai berikut:

»

° e

e o __ 8k I -0 o . &% i/ﬁ ,‘ela
d..lhmu.ga),\.,-}l ‘LKCJ"‘, \iLAQ)fLr? g@@'&}ﬁy

&

LOgnag & o a1 pads Clli w25 a1 e

“Janganlah ketaatan kepada Allah s.w.t. menggembirakan anda, karena

ia telah datang dari anda. Dan bergembiralah anda dengannya (taat), karena

ketaatan itu telah datang dari Allah kepada anda. Katakanlah, dengan sebab

kurnia Allah dan rahmatNya; maka dengan demikian itulah sepatutnya mereka
bergembira, itu lebih bagus dari apa yang mereka kumpulkan.”

Pengertian Kalam Hikmah di atas adalah sebagai berikut:

I.  Kegembiraan karena telah melaksanakan taat pada perintah-perintah
Allah s.w.t. dan anjuran-anjuranNya terbagi kepada tiga bagian:

[a] Gembira telah mengerjakan taat karena mengharapkan pahala dan
takut dari siksa apabila tidak mengerjakannya.

[b] Gembira dalam taat karena melihat bahwa kita telah mengerjakannya
dan kelihatan bahwa kita mengusahakannya dan bersihlah kita dengan
taat itu.
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[c] Gembira dengan taat karena terasa oleh kita bahwa Allah s.w.t. telah
memberikan nikmat dan kurnia pada kita, di mana dengan nikmat dan
kurnia itu kita diperkenankan mengerjakan taat terhadapNya.

Inilah tiga kegembiraan yang berhubungan dengan taat dan ketaatan
kepada Allah s.w.t. Setiap kegembiraan ini mempunyai tingkat-tingkat yang
berbeda pada nilai kemuliaannya.

Adapun tingkat pertama lebih baik daripada tingkat keduakarena
kegembiraan pada tingkat pertama tujuannya adalah baik, yakni mengharapkan
pahala dan takut dari siksa neraka. Tetapi pada kegembiraan yang pertama
didapati kekurangan dan tidak baik, disebabkan masih terdapat unsur-unsur
halus berpegang atas amal dan bukan bergantung kepada Allah s.w.t. Karena
secara halus terlihat bahwa pahala yang diharapkan di samping takut kepada
azab siksa, adalah datang apabila kita mengamalkan perintah-perintah Allah
dan menjauhkan larangan-laranganNya. Apabila tidak, maka tentulah harapan
yang tadi tidak akan ada.

Adapun kegembiraan yang kedua kurang baik daripada kegembiraan yang
pertama, karena pada kegembiraan yang kedua boleh mendatangkan sombong
dan ‘ujub. Hal tersebut disebabkan karena merasakan bahwa taat itu adanya
dengan usaha kita dan kita bergembira karena telah dapat mengerjakannya,
dan ini boleh mendatangkan bahwa kita telah beramal, sedangkan sebahagian
orang masih ada yang belum mengamalkannya. Perasaan yang begini sangat
tidak baik menurut kacamata tasawuf.

Adapun kegcmbiraan yang ketiga adalah kegembiraan yang terbaik dari
semua kegembiraan. Sebab kegcmbiraan yang ketiga mengingatkan kita, jika
bukan karena taufiq dan nikmat Allah, pastilah kita tidak mungkin dapat
mematuhi perintah-perintah Allah dan anjuran-anjuranNya. Sebab kita yang
bersifat makhluk ini diciptakan Allah, dan segala amal perbuatan kita juga
diciptakan olehNya. Karena itu kesemuanya adalah nikmat kurnia Allah s.w.t.
ke atas kita.

II. Mengenai dalil lebihnya kegembiraan yang ketiga dari semua
kegembiraan, ialah firman Allah s.w.t. dalam surat Yunus:
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“Katakanlah (hai Muhammad), dengan kurnia Allah dan rahmatNya,

hendaklah dengan itu mereka bergembira; ha/ itu lebih baik daripada (harta)
yang mereka kumpulkan.” (Yunus: 58)
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Ayat ini dapat kita fahami bahwa kegembiraan yang tidak dibayangkan
dengan kurnia Allah dan rahmatNya, berarti kelalaian kepada Allah dengan
nikmat dan rahmatNya. Padahal apabila kegembiraan itu didasarkan kepada
kurnia Allah dan kasih sayangNya, sehingga dengan sebab itu kita tidak
melupakan segala perintah dan anjuranNya, dan tidak mengerjakan larangan-
laranganNya, maka itulah hakikat terima kasih kita kepada Allah. Karena telah
berkumpul antara kegembiraan dalam hati kepada Allah yang memberikan
nikmat dengan mematuhi ajaran-ajaranNya. Apabila telah demikian, maka
yakinlah bahwa Allah s.w.t. akan meningkatkan rahmat dan nikmatNya atas
kita, dan inilah pengertian Kalam Allah dalam Al-Quran Al-Karim:
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“Dan ingatlah ketika Tuhan kamu memberitahukan; kalau kamu
bersyukur, sudah tentu Aku akan memberikan lebih banyak, dan kalau kamu
tidak bersyukur, sesungguhnya siksaKu sangat keras.” (Ibrahim: 7)

Ayat ini menggambarkan kepada kita, bahwa nikmat dan rahmat Allah
barn kekal dan bahkan ditingkatkan oleh Allah, apabila tanggapan kita
terhadap nikmat kurnia Allah sedemikian rnpa, dan tanggapan itu pada
hakikatnya adalah dari hati dan bukan dari lahiriah.

Sebab Tuhan pada hakikatnya melihat kepada hati manusia dan bukan
melihat kepada lahiriahnya. Karena itulah Siti Aisyah r. a. berkata:

“Pada suatu kali aku memakai pakaian yang barn (pakaian besi untuk
berperang), maka aku selalu melihat kepada pakaian itu dan aku merasa
kagum dengannya” Kemudian berkata Abu Bakar (ayahanda Siti Aisyah):
“Apakah yang kamu lihat? Sesungguhnyalah Allah tidak melihat kepadamu?”
Aku bertanya: “Kenapakah demikian?” Berkata beliau: “Adakah tidak
kamu ketahui, bahwa si hamba apabila telah masuk kepadanya kekaguman
pada perhiasan dunia, maka ia dimarahi Allah sehingga ia ceraikan hiasan
itu” Berkata Siti Aisyah: “Kemudian aku bukalah pakaian tadi, maka aku
sedekahkan pakaian itu” Kemudian setelahnya Abu Bakar berkata: “Mudah-
mudahan tindakan yang demikian dapat menghapuskan hal-hal yang tidak
baik (seperti kejadian di atas.) daripadamu?

23 Lihat Kitab Hilyatul Aulia, Juz pertama, hal. 37, oleh Al-Hafizh Abu Nuwaim Ahmad bin Abdullah Al-
Ashbahaani, wafat: 430 H.
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Kesimpulan:

Apabila kita telah mematuhi ajaran-ajaran tersebut, maka bergembiralah
karena kita dapat mematuhi itu adalah dengan kurnia Allah dan dengan
rahmatNya serta bukan karena kekuatan kita dan daya upaya kita. Inilah
keyakinan kita. Dan barangsiapa yang di luar keyakinannya begini, maka akan
berlainanlah jalannya dengan jalan yang telah dilalui oleh para Rasul dan Nabi
serta para sahabat yangmulia dan hamba-hamba Allah yang saleh.

Mudah-mudahan kita dapat mengerjakan ajaran di atas, supaya kita dapat
mengerjakan bagaimana bersyukur yang sebenarnya kepada Allah s.w.t., yang
telah memberikan nikmatNya kepada kita sekalian.
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[59]
TIDAK MELIHAT PADA AMAL, ADALAH
FAKTA IBADAT HAMBA-HAMBA ALLAH

Dalam Kalam Hikmah yang ke-51 telah diterangkan bahwa amal ibadat
atau amal kebajikan yang diharapkan diterima Allah s.w.t. ialah amal yang
tidak diterima dan tidak ada artinya dalam pandangan kita, karena kita
masih menganggap bahwa kita belum mengerjakan amal itu dengan baik dan
sempurna, sesuai seperti kehendak pelaksanaan yang sebenarnya menurut
ajaran agama kita. Bagaimanakah hal keadaan tidak melihat adanya amal
itu, maka untuk keterangan mengenai hakikatnya yang terperinci telah
diungkapkan oleh yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-59 sebagai berikut:
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“Telah melarang Allah Taula akan segala orang yang berjalan mereka itu
kepadaNya dan akan segala orang yang sampai mereka itu kepadaNya, (dilarang
itu) dari melihat segala amal mereka dan dari memandang segala hal keadaan
mereka. Adapun As-Saa’irun (yang masih menuju kepada Allah), maka adalah
bahwasanya mereka belum dapat memastikan “benar” serta Allah dalam amal
dan keadaan. Adapun Al-Waashiluun (yang sudah sampai kepada Allah), maka
adalah karena telah ditenggelamkan Allah mereka itu dengan melihatNya, jauh
dari melihat amal dan keadaan.”

Kalam Hikmah ini termasuk sulit juga memahaminya, tetapi marilah
kita cuba mempelajarinya mudah-mudahan kita sampai pada hakikat
pengertiannya.

Pengertian Kalam Hikmabh ini ialah sebagai berikut:

I.  Allah swt. telah menganugerahkan nikmatNya yang bersifat
pendekatan dengan kemantapan hakikat tauhid dan keimanan kepada dua
macam golongan hambaNya:
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Pertama, hamba-hamba Allah yang disebut dengan As-Saa’irun, atau As-
Salikun. Mereka ini beramal ibadat, baik yang sifatnya wajib atau yang sifatnya
sunnah, maupun yang sifatnya dapat dilihat secara lahiriah, yakni amal ibadat
yang dikerjakannya atau tidak. Mereka ini dalam bcramal sama sekali tidak
melihat, bahwa mereka telah beramal dengan baik atau dengan sebaik-baiknya.
Mereka ini selalu melihat ada saja kekurangan dalam ibadat mcrcka, seperti
mereka merasakan bahwa hatinya belum dapat sejalan dengan ibadat mereka.

Mereka masih mengira bahwa khusyuk mereka masih kurang. Keikhlasan
mereka masih belum ada dan hati mereka masih belum suci dari hal-hal yang
sifatnya seperti penyakit-penyakit hati. Inilah yang menyebabkan bahwa
mereka meskipun telah beribadat dan meskipun telah mematuhi perintah
Allah s.w.t., tetapi hati mereka sama sekali belum melihat bahwa ibadat yang
tdah dikerjakan itu telah memenuhi kehendak PenciptaNya, yaitu Allah s.w.t.

Mereka yang beginilah yang dirnaksud dengan pendapat tasawuf,
bahwasanya sebagian orang yang telah dipimpin oleh Allah, telah dituntun oleh
Allah hal keadaannya, maka orang yang demikian itu melihat bahwa ikhlasnya
masih kurang, bahwa kelalaiannya masih banyak dan lain-lain sebagainya.
Maka seluruh keadaannya menurut anggapan yang bersangkutan masih
belum diridhai oleh Allah s. w.t. Karena itulah rnaka bertambah kelaliannya
kepada Allah pada maksudnya dan pada perjalanannya, sehingga dengan
perasaan kelalian yang bertambah itu, maka tenggelamlah ia, yakni tidak
terlihat olehnya segala sesuatu pun, selain Allah s.w.t. Inilah mereka dan itulah
anggapan dan perasaan mereka. Tegasnya, mereka melihat, bahkan mereka
merasakan, bahwa semua amal ibadat mereka adalah riya’ dan semua keadaan
mereka yang dicapai berupa nikmat-nikmat yang halus-halus, rnereka lihat
sebagai belum ada yang layak dan pantas.

Kedua, ialah Al-Waashilun. Mereka telah sampai kepada Allah s.w.t.
menurut penglihatan dan anggapan orang lain, bukan menurut penilaian
mereka sendiri. Mereka ini selalu beribadat dan mengerjakan taat kepada
Allah serta menjauhkan segala laranganNya sama sekali. Mereka keluar dari
daya dan kekuatan mereka. Sama sekali tidak terlihat lagi bagi mereka amal-
amal yang mereka kerjakan. Sebab perasaan mereka secara keseluruhan dilihat
Allah atau melihatNya dalam arti tidak seumpama dengan sesuatu.

Sudah barang tentu, apabila penglihatan dan perasaan telah tertujupada
Allah, maka selain Allah tidak terlihat lagi dan hilanglah semuanya itu karena
asyik dengan penglihatan perasaan yang semata-mata tertuju kepada Allah
Subhana wa Taala.

II. Adapun perbedaan antara As-Saa’irun dan Al-Waashilun sebagai
berikut:
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As-Sad’irun, yakni mereka yang masih dalam perjalanan kepada Allah
s.w.t. Mereka ini meskipun kelak sampai kepada perasaan, bahwa mereka
tidak tergantung lagi pada amal, perbuatan dan keadaan-keadaan mereka,
tetapi ketahuilah, bahwa mereka dapat merasakan yang demikian adalah
dengan jalan yang banyak sedikitnya bersifat memaksa dan terpaksa. Memaksa
untuk melepaskan tali pergantungan mereka kepada amal perbuatan dan
keadaan, sebab mereka yakin bahwa tidak ada sesuatu yang berkuasa dan
menggerakkan semuanya, selain Allah s.w.t. Karena itu melupakan yang selain
Allah, meskipun dapat juga mereka laksanakan, tetapi karena terpaksa harus
demikian.

Al-Waashilun, yakni mereka yang telah sampai di ujung jalan Allah s.w.t.
Perasaan seperti tersebut di atas sifatnya tidak lagi memaksa dan terpaksa,
tetapi telah merupakan penghayatannya, di mana kedatangannya telah sampai
pada tingkat kedatangan tanpa mengusahakan. Hal keadaan ini disebabkan
karena mereka telah merasakan kelezatan syuhud kepada Allah s.w.t. Yakni
perasaan ihsan seperti yang tersebut dalam Hadis Nabi, bahwasanya ihsan itu
seolah-olah anda melihat Allah dalam anda beribadat. Dan jika anda belum
sampai pada merasakan melihat Allah, maka yakinlah dan rasakanlah bahwa
Allah melihat anda.

Status Al-Waashilun adalah lebih mulia dari status As-Saa ‘irun, seperti
yang dapat kita fahami dari keterangan di atas.

Karena itu pada waktu seorang ahli tasawuf yang bernama Al-Wasithy
telah memasuki kota Nisabur, beliau bertanya kepada sahabat-sahabat Abu
Usman r.a.: “Apakah yang telah diperintahkan (dianjurkan) kepada kamu oleh
gurumu?” Mereka menjawab: “Guru kami memerintahkan kami melazimi
taat, melazimi ibadat serta melihat bahwa kita selalu tidak sempurna pada taat
yang dikerjakan dan yang diamalkan” Al-Wasithy berkata kepada mereka:
“Kalau begitu gurumu telah memerintahkan kamu dengan ajaran Majusi
semata-mata. Kenapakah gurumu tidak memerintahkan kamu supaya kamu
jangan sampai melihat kepada taat itu, disebabkan penglihatan yang mantap
kepada yang menciptakan taat itu.”

Tentang tujuan perkataan Al-Wasithy di atas, berkata Al-Ustaz Abul
Qasim Al-Qushairy r.a.: “Maksud perkataan Al-Wasithy ialah menjaga mereka
dari kerusakan ‘ujub, agar supaya himmah mereka dan kemauan mereka
lebih tinggi lagi, yakni naik ke status berkenalan langsung dengan Allah s.w.t.
(Magaamul Irfan), bukan menghinakan, merendahkan dan memandang
belum sempurna apa yang telah mereka laksanakan. Dan itu adalah sebagian
dari ihsan (sedangkan himmah hendaklah lebih dari itu).”
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Kesimpulan:

Ajarlah diri kita supaya jangan sampai merasa sempurna dengan apa
yang telah kita kerjakan. Seperti ibadat dan amal-amal taat lainnya. Dengan
demikian maka kita akan terus mencari jalan untuk lebih sempurna dengan
jalan selalu jangan lupa kepada Allah s.w.t. Dengan berzikir, dengan membaca
Al-Quran dan dengan tafakkur kepada alam mayapada ini dari manakabh ia,
dan sedang di mana serta akan ke mana.

Hal yang demikian itulah terus dalam pengamalan kita dan dalam
perasaan kita. Apabila kita sewaktu-waktu tidak demikian, maka kita rasakan
bahwa itu suatu dosa. Insya Allah kita akan dapat berkenalan dengan Allah,
karena kita telah mengenal Allah. Baik secara ilmu maupun secara perasaan
yang menimbulkan kita terarah lahir danbatin kepada Allah s.w.t., hingga
betul-betul amal kita suci darisegala yang mengeruhkannya, dan sudah barang
pasti pula tidak ada lagi pada kita segala penyakit-penyakit hati dan pengaruh-
pengaruh hawa nafsu yang boleh menimbulkan dosa pada anggota-anggota
lahiriah.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. akan menuntun kita kepada jalan ini,
sehingga sampailah kita kepada tujuan jalan itu, yaitu kita dekatdengan Allah
s.w.t. dalam arti yang luas dan sempurna. Amin.



308

[60]
TAMAK MEMBAWA KEPADA KEHINAAN

Apabila kita telah termasuk dalam golongan hamba-hamba Allah yang
telah sampai pada tingkat, bahwa kita tidak melihat lagi kepada amal-amal
dan keadaan kita, maka berarti kita pun tidak lagi disibukkan oleh kehidupan
lahiriah dengan segala cita-cita dan angan-angan, tetapi kita hanya tertuju
kepada pengarahan dalam segala cita-cita yang dihayati oleh lahiriah dan
perasaan kita kepada hakikat-hakikat daripada hidup itu, di samping kita pun
tidak tamak dan loba pada sekalian makhluk Allah s.w.t. Untuk inilah maka
yang mulia Ibnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam Hikmahnya
yang ke-60 sebagai berikut:
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“Tidak panjanglah segala dahan kehinaan, melainkan atas biji tamak dan
loba”

Kalam Hikmah ini artinya sebagai berikut:

I. Bahwa kehinaan diserupakan dengan pohon yang mempunyai
dahan dan ranting, dan bahwasanya tamak dan loba diserupakan dengan
biji, di mana tumbuh daripadanya pohon kayu. Karena itu pengertian Kalam
Hikmah di atas diibaratkan oleh beliau bahwa: “Jangan anda tanam biji tamak
dan loba dalam hatimu, maka pasti akan keluar dari biji itu pohon kehinaan,
di mana bercabang-cabanglah dahan-dahannya dan ranting-rantingnya.
Karena itu apabila biji tamak telah tumbuh bersemi dalam hati kita, maka
akan membawa kepada keaiban yang keji di dalam ibadat kita kepada Allah
s.w.t. Sebab tamak dan loba adalah pokok pangkal segala kebinasaan. Karena
tamak artinya bergantung kepada makhluk, berlindung kepada manusia dan
berpegang kepada manusia, jadi bukan bergantung kepada Allah, berlindung
kepadaNya dan berpegang ke atasNya.

Apabila pergantungan, perlindungan dan perpegangan sudah dialihkan
kepada manusia, maka akan datanglah dengan serta-merta kehinaan yang
disebabkan karena syak dan ragu pada segala sesuatu yang ditakdirkan Allah
s.w.t.

II. Tamakadalah bertentangan dengan hakikat iman, di mana kemuliaan
yang sempurna, kemegahan dan keperkasaan, adalah pada Allah, pada utusan-
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utusanNya, dan pada orang-orang yang beriman. Allah s.w.t. berfirman dalam
surat Al-Munafiqun sebagai berikut:
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“Kekuasaan (kemuliaan) itu kepunyaan Allah dan RasulNya dan orang-

orang yang beriman, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui”  (Al-
Munafiqun: 8)

Oleh sebab itu maka orang-orang yang beriman yang betul-betul
keimanannya hendaklah menjauhkan dirinya dari tamak dan hendaklah ia
berpakaian dengan pakaian wara, baik wara’ pada lahir dan juga wara’ pada
batin.

Wara pada lahir adalah mengamalkan dalam keyakinan dan perasaan
penghayatan seluruh batinnya, bahwa tidak ada yang bergerak dalam alam
ini, melainkan karena Allah. Karena perintahNya dan karena qadha’ dan
qadarNya.

Wara’ pada batin adalah tidak ada dalam hatinya melainkan Allah s.w.t.

Apabila seseorang telah berpakaian dengan pakaian wara, barulah
keyakinannya betul, dan berpegangnya sempurna kepada Allah s.w.t. serta
tenteramlah ha tin ya apabila dihadapkan kepada Allah. Ketika itu kayalah
hatinya, tidak fakir dan tidak miskin kepada rahmat Allah dan kasih sayangNya,
meskipun ia fakir dalam harta benda duniawi. Nabi Muhammad s.a.w. telah
bersabda dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah r.a.:
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“Bukanlah kekayaan itu karena banyak harta benda, hanya sematamata
kekayaan itu ialah kekayaan jiwa.”

Sabda Nabi Muhammad s.a.w. senada dengan yang ditafsirkan oleh
Saiyidina Umar r.a.: “Bahwasanya tamak berarti kefakiran dan bahwasanya
putus asa (dari makhluk) adalah kekayaan dan bahwa barangsiapa yang putus
asa dari isi tangan manusia berarti ia kaya dari mereka itu.”

Perkataan Saiyidina Umar ini lebih jelas dengan jawaban Hukama
atas pertanyaan sebagian manusia kepada mereka. Orang bertanya kepada
sebagian Hukama: “Apakah sebenarnya yang disebutkan dengan kaya?”
Mereka menjawab: “Kaya adalah tidak banyak angan-angan anda (tetapi) anda
rela dengan sesuatu (yang pada hakikatnya) cukup buatmu?”
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Kesimpulan:

Jangan kita tanam biji tamak dalam hati kita, apakah itu tamak kepada
manusia, ataukah tamak kepada makhluk-makhluk selain Allah s.w.t. Karena
tamak menarik kita kepada kehinaan, baik hina di sisi Allah s.w.t. maupun
hina pada makhluk-makhlukNya.

e O U e E e U ) o ek
Apakah anda tamak dan loba pada mendapatkan Laila, padahal anda
mengetahui

Hanyasanya si Lailalah memancung segala leher pria yang loba dan tamak
kepadanya.

Pada suatu kali Ali bin Abu Thalib r.a. datang ke kota Bashrah. Beliau
masuk ke dalam masjid kota Bashrah tersebut. Dalam masjid itu beliau
mendapati guru-guru yang mahir dalam sejarah riwayat dan cerita. Maka Ali
bin Abu Thalib memperhatikan ceramahceramah mereka. Hingga sampai
beliau mendengarkan ceramah Hasan Al-Bishri r.a. Saiyidina Ali bertanya
kepada Hasan Al-Bishri r.a.:

“Wahai anak muda! Aku ingin menanyakan kepada anda, satu pertanyaan,
jika anda jawab pertanyaan itu, maka aku akan menetapkan anda sebagai
muballigh tetap di masjid ini dan jika tidak aku akan hentikan anda seperti
teman-teman anda lainnya”

Kemudian Hasan Al-Bishri menjawab: “Silakan apa yang tuan ingin
tanyakan kepadaku!”

Saiyidina Ali pun bertanya: “Apakah tiang agama?” Hasan menjawab:
“Tiang agama adalah wara?” Kemudian Ali bertanya: “Apakah yang
membinasakan agama?” Hasan Al-Bishri menjawab: “Yang membinasakan
agama adalah tamak dan loba” Kemudian Ali berkata: “Silakan duduk
Saudara! Karena orang yang seperti anda ialah yang pantas menuntun dan
memberi nasihat kepada ummat manusia.

Mudah-mudahan kita dapat mengamalkan ajaran Kalam Hikmah ini,
sehingga niat kita dalam ibadat dan dalam hidup di dunia ini betul-betul
Lillahi Taala, semata-mata karena Allah saja, di samping dapat menjalankan
ajaran wara’ dalam arti yang luas dan dapat pula kita menjauhkan diri kita dari
penyakit tamak yang membawa kita kepada kehinaan dan kenistaan menurut
pandangan agama maupun dalam anggapan makhluk-makhluk Tuhan.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[61]
POKOK DATANGNYA TAMAK DAN LOBA

Kalaulah kehinaan mempunyai cabang dan ranting, di mana asalnya
adalah dari biji tamak yang ditanamkan dalam hati, maka kita harus
mengetahui tentang biji tamak itu. Oleh sebab itu yang mulia Al-Imam lbnu
Athaillah Askandary telah menggambarkan, bahkan juga memberikan nasihat
kepada kita, agar mawas diri daripadanya.

Beliau berkata dalarn Kalam Hikmahnya yang ke-61 sebagai berikut:
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“Janganlah anda dihela sesuatu seperti waham (dugaan ringan).”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian sebagai berikut:

I. Bahwasanya sebab adanya tamak pada manusia ialah waham, yakni
sangka-sangka yang ringan, khayalan dan perkiraan yang pada hakikatnya
tidak ada. Tamak pada manusia berarti patuhnya manusia kepada waham-
waham yang batil disebabkan hati kita mendengarkan sangka yang bohong
padahal kita dianjurkan oleh agama supaya menggantungkan keinginan kita
kepada Allah s.w.t. Kepada Dialah kita menyerah dan kepada Dialah kita yakin
dan percaya. Tetapi kebanyakan diri manusia lebih berat tunduknya kepada
waham daripada kepada akalnya sendiri.

Sebagai dalil kita dapat melihat, bahwasanya hati kita tamak untuk lari
dari segala yang menakutkan. Misalnya lari dari ular, dari kala, dari binatang
buas, dan lain-lain. Hal tersebut disebabkan hati kita dibungkus dengan
waham, bahwa ular itu menggigit yang dapat menimbulkan kesakitan dan
kemudharatan. Waham yang demikian mendatangkan pula bahwa kita
sampai takut kepada tali yang tergulung yang berbentuk seperti ular. Maka
tamak kepada keselamatan didorong karena waham yang batil dan bohong,
bahwa ular akan menggigit, yang akibatnya dapat mendatangkan kesakitan
dan kemudharatan, padahal yang hakikatnya belum pasti ada, seperti yang
diwahamkan. Bahkan yang lebih lucu lagi bahwa waham apabila telah
bersangatan sampai menimbulkan takut kepada tali yang berbentuk ular.
Padahal jikalau hati tunduk kepada akal, pasti terhindar dari tamak yang
datang karena waham, sebab akal telah menetapkan, bahwa Qadar Tuhanlah
yang berjalan. Dan sesuatu yang belum diqadarkan Allah; pasti belum ada dan
mungkin tidak akan ada.
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II. Bahwasanya orang-orang yang selamat dari tamak pada makhluk
dan loba pada apa yang ada dalam tangan makhluk, mereka itu ialah manusia
yang berpakaian qana ‘ah dan tawakkal. Qanaah ialah, merasa cukup dengan
nikmat yang ada, tidak loba dan tamak kepada lainnya. Qanaah ialah salah
satu derajat keyakinan yang menunjukkan bahwa orang yang telah merasakan
dan berpendirian dengannya, adalah besar di sisi Allah s.w.t. Sebab Qanaah
merupakan sebagian permulaan sifat-sifat ridha terhadap ketentuan-ketentuan
Allah s.w.t. ke atasnya. Jadi barangsiapa yang bersifat qanaah, cukup dengan
apa yang ada dan ridha pada apa yang ditentukan oleh Allah s.w.t. terhadapnya,
berarti hilanglah tamak dan loba darinya.

Telah berkata sebagian hamba Allah yang berpredikat ‘arif-billah:

“Tidaklah seorang hamba bersifat qanaah sehingga andainya baru ia
bersifat dengannya jikalau datang ke pintu rumahnya sekalian apa yang disukai
oleh ahli dunia berupa nikmat dan kelapangan hidup, maka disodorkan
semuanya itu kepadanya, pasti ia tidak melihat semuanya itu dan tidak akan
membuka pintu rumahnya, karena ia telah merasa cukup dengan apa yang
ada”

Ada riwayat dari Nabi Muhammad s.a.w. tentang makna ayat Allah
berikut dalam Al-Quran:
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“Dan barang siapa yang mengerjakan amal saleh (perbuatan yang baik),
baik laki-laki ataupun wanita, sedangkan ia beriman niscaya akan Kami
hidupkan dia dalam kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya pahala pembalasan dengan sebaik-baik apa yang mereka
amalkan.” (An-Nahl: 97)

Nabi mengartikan bahwa kehidupan yang baik dan pahala pembalasan itu
ialah qanaah. Karena itu jagalah diri kita dari khayalan dan prasangka yang
membawa kepada tamak dan loba, sebab pada akhirnya apabila kita tidak
dapat menjaga diri kita, maka kita akan jatuh dalam kehinaan, karena apa
yang kita maksudkan pada hakikatnya tidak berhasil. Hal tersebut disebabkan
hawa nafsu kita selalu berlonjak dan selalu tidak puas dengan keinginan kita,
maka letihlah kita, baik lahir maupun batin.
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Kesimpulan:

Sangka-sangka yang lahiriahnya bermanfaat ialah sesuatu yang kita tamak
kepadanya, sangka-sangka yang demikian dapat membawa hati kita tunduk
kepadanya. Jika kita menyangka bahwa kedudukan, harta benda duniawi, dan
lain-lainnya, mendatangkan manfaat kepada kita, padahal kita telah dikurniai
sekedarnya oleh Allah s.w.t., maka hal-hal terse but mendatangkan tamak
dan loba, sehingga hati kita terpaut kepadanya dan bukan lagi terpaut kepada
Allah s.w.t. Maka barangsiapa yang telah begitu keras waham atau sangka-
sangka atasnya, pastilah orang itu telah lupa pada akibat tamak dan loba, yaitu
kerendahan dan kehinaan. Tetapi jika waham itu tidak diperdulikannya, ia
cuma menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah s.w.t., terserah bagaimana
yang baiknya menurut Allah kepada kita, orang yang begini ialah orang sadar,
sadar pada dirinya, siapa dia dan sadar kepada Tuhannya, bahwa segala sesuatu
itu tidak akan menyimpang dari qadha’ dan qadar Allah s.w.t. Pada orang
yang begini hilanglah tamak daripadanya dan jauhlah ia dari tali-tali yang
menghela dirinya untuk jatuh dalam lembah waham dan sangka-sangka yang
tidak ada artinya. Mudah-mudahan kita dijauhkan Allah dari segala sesuatu
yang membawa kepada penyakit tamak dan loba kepada makhluk yang tidak
ada daya dan kekuatan pada mereka selain hanya pada Allah s. w.t.

Amin.
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[62]
HAKIKAT KEMERDEKAAN
DAN PERBUDAKAN

Dalam Ilmu Tauhid dan Ilmu Tasawuf diajarkan supaya kita meyakini
aqgidah yang wajib kita i’tikadkan karena bertalian dengan keimanan, maupun
dalam pengamalan sebagai pelaksanaan hakikat keimanan menurut rukun-
rukun iman. Sumber keyakinan yang hakiki adalah pada ketentuan Allah s.w.t.
dan tidak dari lainNya. Dialah yang menciptakan dan menjadikan segala-
galanya. Karena itulah jangan ada prasangka dalam hati kita seolah-olah selain
dari Allah dapat pula mendatangkan manfaat pada harapan kita.

Apabila hubungan yang hakiki itu ada antara kita dengan Allah, di
samping hubungan kita dengan makhluk-makhlukNya, maka apakah
pengaruh hubungan-hubungan tersebut pada kita? Untuk inilah Al-Imam
Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmahnya yang
ke-62, sebagai berikut:
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‘Anda adalah merdeka dari segala sesuatu yang anda putus asa
daripadanya, dan anda adalah hamba bagi sesuatu apa saja yang anda loba
dan tamak kepadanya.”

Kalam Hikmah ini menerangkan kepada kita sebagai berikut:

I. Bahwa manusia sebagai makhluk dan hamba Allah s.w.t., terbagi
kepada dua:

Pertama: Makhluk yang merdeka dari perbudakan alam semesta. Manusia
dalam bagian ini tempat harapannya hanya kepada Allah s.w.t. Ia tidak
berhajat kepada selain Allah, tidak berhajat dalam arti tidak menggantungkan
harapannya kepada selain Allah. Ia yakin bahwa selain Allah adalah lemah
dan tidak boleh buat apa-apa jika tidak diizinkan oleh Allah. Kosong hatinya
dan hampa kalbunya karena ia terkaya pada selain Allah. Hati dan kalbunya
penuh diisi keyakinan hanya kepada Allah s.w.t. Meskipun ia bergaul dengan
manusia-manusia dalam pergaulan kemanusiaan adalah tidak lebih selain dari
sekedar pergaulan manusia semata-mata.

Meskipun dalam pergaulan itu pada lahirnya ia memerlukan, mengharap
dan berusaha untuk mencapai keperluannya itu dari manusia lainnya tetapi
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tidak lebih daripada penglihatan lahiriah semata-mata. Sedangkan dalam
batinnya, dalam hatinya dan dalam keyakinannya tertanam dengan kukuh
suatu prinsip yang berlandaskan pada iman, bahwa hakikat pengharapan dan
hakikat hasil maksud yang diharapkan adalah karena keizinan Allah s.w.t.
Dialah yang menghendaki dan Dialah yang menciptakan segala lahiriah yang
kita lihat seperti di atas.

Jadi apabila kita putus asa dari selain Allah, putus asa dengan pengertian
tidak ada yang Maha Berkehendak dan yang Maha Berkuasa selain hanya
Allah s.w.t., barulah kita dikatakan merdeka dari perbudakan makhluk dan
alam. Hanya kepada Allah s.w.t. sajalah tempat mengarahkan segala harapan
dan hasilnya segala maksud dan tujuan. Orang merdeka yang begini sifatnya
adalah merdeka sejati dan hakiki, sebab ia telah memiliki suatu sifat yang
mulia, yaitu qanaah, sifat yang bertentangan dengan loba dan tamak. Sifat
yang mencukupi dengan apa yang ada, sifat tenang dan tenteram, meskipun
tidak ada padanya yang ia inginkan yang sesuai dengan hawa nafsunya. Sifat
begini merupakan perbendaharaan yang tidak pernah kering dan tidak pernah
habis-habisnya, dan yang memiliki sifat ini sudah merasa cukup dengan apa
yang diizinkan Allah kepadanya.

Maka jadilah ia sebagai hamba Allah yang rela dengan apa saja ketentuan
Allah atasnya. Maka meningkatlah ia sebagai hamba Allah yang diridhai oleh
Khaliknya, Allah s.w.t.

Janganlah kita berfikir seolah-olah tertutup pintu usaha mencari kekayaan
dunia dan kesenangannya. Tidak! Islam dengan ajarannya membolehkan
dan bahkan menganjurkan untuk memanfaatkan sebanyak-banyaknya atau
sebanyak mungkin nikmat-nikmat Tuhan dalam alam dunia ini, asal saja
bertujuan untuk kebaikan seperti yang digariskan olehNya melalui Nabi-
nabiNya dan Rasul-rasulNya.

Tegasnya semuanya itu jangan sampai melupakan kita kepada Allah
s.w.t., tetapi hendaklah lebih mendekatkan kita kepadaNya, sebab Dialah yang
menjadikan segala-galanya, dan dengan keizinanNya pula kita mencapai dan
memperoleh nikmat-nikmatNya.

Kedua: Makhluk yang tamak dan loba. Orang-orang yang dalam bagian
ini adakalanya tidak yakin kepada Allah, bahwa Allah itu Maha Kaya, Maha
Berkuasa, Maha Pengasih, Maha Penyayang dan lain-lainnya, berupa sifat-sifat
Tuhan yang Maha Agung dan Maha Sempurna. Atau keyakinannya kepada
Allah lemah tidak kuat dan tidak mantap. Tidak ada keyakinannya kepada
Allah atau ada keyakinannya tetapi lemah dan sangat kurang, tidak padat dan
mantap.
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Inilah yang menimbulkan loba dan tamak kepada selain Allah seolah-
olah selain Allah lebih berkuasa, lebih sayang dan kasih dari Allah dan lain
sebagainya.

Apabila hatinya sudah tergantung kepada selain Allah, maka berarti ia
bukan hamba Allah lagi tetapi hamba tempat pergantungannya itu. Jika ia
menggantungkan hatinya, terpaut dan terikat kepada harta karena menurutnya
hartalah yang menyelamatkan dia, maka ia adalah hamba harta. Jika ia
menggantungkan dirinya dalam keselamatan dan kesejahteraan hidupnya
pada kedudukannya atau jabatannya, maka ia adalah budak kedudukan dan
jabatan. Demikianlah seterusnya pada misal-misal yang dapat kita lihat dalam
hidup dan kehidupan ini.

Jika prinsip hidup kita dalam hidup dan kehidupan ini demikian
gambarannya, maka adalah hidup kita itu laksana kapal belayar dalam lautan
tanpa pedoman yang membawanya ke arah tujuannya.

Inilah yang menyebabkan datang ketakutan bagi pegawai negeri, misalnya
dalam menghadapi pensiun, seolah-olah keselamatan dan kesejahteraan pada
gaji dan kepegawaian, padahal gaji yang ia terima tidaklah dapat menjamin
hidupnya, tetapi yang menjamin itu pada hakikatnya adalah Allah s. w.t. jua.
Demikian juga bagi orang tamak dan loba untuk mempergunakan kesempatan
pada pekerjaannya dan pada kedudukannya sehingga ia lupa kepada ajaran-
ajaran agamanya, bahwa ia adalah pemegang amanah yang diserahkan rakyat
kepadanya.

Pemegang amanah itu harus adil dalam menjalankan amanah yang
dibebankan atas pundaknya, tetapi karena loba dan tamak pada mem-
perkenankan hawa nafsu, maka ia adalah budak hawa nafsu dan bukan hamba
Tuhan Yang Maha Esa.

Loba dan tamak itulah yang membawa kehancuran, kehinaan dan
kemiskinan, bahkan timbul penganiayaan dengan menyalahgunakan amanat
yang ia pikul. Akhirnya Allah s.w.t. bertindak atasnya bahkan bertindak pula
atas keluarganya bahkan sampai kepada sahabat dan teman-temann ya.

Contoh yang begini banyak kita lihat dalam masyarakat, baik sebagai
orang kaya-raya, juga sebagai pejabat tinggi dalam pemerintahan. Dan
ingatlah, bahwa semuanya itu tidak luput dari catatan Allah s.w.t.

II. Di samping contoh-contoh merdeka yang hakiki dari makhluk alam
mayapada ini, dan perbudakan yang hakiki kepada makhluk-makhluk ciptaan
Tuhan menurut penilaian Tauhid dan Tasawuf, hal keadaan ini dapat dilihat
dalam masyarakat dan juga dapat dikenal dari sejarah-sejarah dan riwayat-
riwayat.
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Menurut riwayat seorang Wali Allah bernama Fathhul Maushily ra.,
pada suatu hari beliau sedang duduk di suatu tempat, maka orang bertanya
kepada beliau tentang bagaimanakah gambaran orang yang memperturutkan
kehendak syahwat dan hawa nafsunya; maka beliau menjawab pertanyaan itu
dengan gambaran anak-anak yang sedang bermain di dekat beliau, sebagai
berikut:

Ada dua orang anak yang seorang memegang sepotong roti tanpa isi, yakni
roti tanpa telur atau daging. Anak yang lain memegang sepotong roti pula
tetapi ada isinya, seperti daging, keju dan telur, maka berkatalah anak yang
memegang roti tanpa isi kepada teman-temannya: “Berikanlah aku sedikit
(sebagian) rotimu itu.” Jawab temannya: “Boleh saja dengan syarat engkau jadi
seperti anjingku?”

Temannya menjawab: “Ya, boleh” Maka oleh temannya tadi diikatkan
seutas tali ke leher temannya dan ia pun menarik temannya itu seperti menarik
anjing. Kemudian berkata Fathhul Maushily: “Cuba lihat olehmu andaikan
anak yang pertama merasa cukup dengan rotinya dan tidak tamak kepada roti
temannya, tentulah ia tidak mau dijadikan anjingtemannya.”

Pada zaman dahulukala ada salah seorang filosof yang hanya makan sayur-
sayuran yang tumbuh di atas air. Maka berkata seorang laki-laki kepadanya,
jikalau anda bekerja pada Raja, pastilah andatidak akan sampai memakan
yang seperti ini. Maka filosof itu menjawab:

“Jika anda merasa cukup dengan makananku ini, maka anda tidak akan
perlu bekerja pada Raja” Maksudnya, karena laki-laki itu, hatinya tidak
mencukupi dengan apa yang ada, tetapi didorong oleh tamaknya ingin senang
dan lain-lain sebagainya, maka terpaksalah ia mengabdi kepada Raja, sedang
si filosof yang merasa cukup dengan apa yang ada, merdekalah ia dan ia tidak
perlu mengabdikan dirinya kepada Raja disebabkan loba dan tamak.

Kesimpulan:

Hubungan antara hamba dengan Allah sehingga hubungan itu sampai
ke puncaknya, yakni Allah sajalah yang dapat memperkenankan segala hajat
dan maksudnya, dan tidak ada makhluk yang lain, sebab semuanya itu adalah
ciptaan Tuhan Allah s.w.t. Maka barang siapa yang mantap adanya keyakinan
ini, maka ia adalah hamba Allah yang betul-betul merdeka yang hakiki. Tetapi
jika kita masih menggantungkan nasib kita kepada selain Allah, maka kita
adalah hambanya dan budaknya, bukan hamba dan budak Allah s.w.t.

Inilah konsekuensi kehinaan tamak dan kenistaan loba. Berkata penyair:
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Si budak itu adalah merdeka, jika ia bersifat qanaah.
Dan orang merdeka adalah budak jika ia tamak, dan serakah.
Maka cukupkanlah dengan yang ada dan jangan loba.
Karena tiada sesuatu yang jelck, selain tamak dan loba.

Mudah-mudahan kita dijadikan Allah sebagai hambaNya yang merdeka
dari pengaruh makhlukNya, dan jangan kita dijadikanNya sebagai abdi
makhluk disebabkan tidak ada pengabdian kita yang baik dan sempurna
selain hanya kepada Allah s.w.t.
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[63]
TANGGAPILAH IHSAN ALLAH
DENGAN SEBAIK-BAIKNYA!

Apabila kita telah tidak menggantungkan diri kita dalam arti yang luas
kepada makhluk alam semesta, barulah kita menjadi hamba Allah di mana
hubungan kita adalah semata-mata kepada Allah s.w.t., dan putuslah hubungan
kita pada hakikatnya kepada selain Allah. Meskipun telah demikian kita
dengan Allah s.w.t. kalaupun ada ujian-ujianNya terhadap kita, sifatnya adalah
semata-mata menambah kemantapan keimanan, meninggikan martabat
taqwa, mempertinggi nilai kesabaran dan terus memperdekat hubungan kita
kepada Allah s.w.t. Tetapi berlainan dengan manusia yang masih belum putus
asa dari selain Allah, artinya masih mengikatkan dirinya dengan makhluk-
makhluk Allah dan bukan mengikatkan dirinya dengan Allah s.w.t.

Orang itu adalah tamak kepada selain Allah, menggantungkan dirinya
dengan loba kepada alam yang dijadikan Allah, seolah-olah makhluk dan
alam itu lebih berkuasa dari Allah. Padahal dia sendiri dengan semua makhluk
yang ada ini, adalah ciptaan Allah; orang-orang yang begini perlu diberikan
peringatan oleh Allah dan memang demikianlah sunnah Allah, supaya ia
sadar, siapa dia dan siapa Allah. Untuk itulah, maka yang mulia Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary telah menerangkan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-63
sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang tidak berhadap atas (kepada) Allah dengan sebab

kelunakan-kelunakan kurnia Allah, niseaya kepada orang itu diikatkan rantai-
rantai ujian Allah.”

Kalam Hikmabh ini tafsirannya sebagai berikut:
I.  Diri manusia itu terbagi atas dua:

[a] Diri manusia yang mulia. Diri manusia yang begini selalu menghadap
Allah s.w.t. tidak melupakanNya dan selalu ingat kepadaNya. Ingat dengan
lidah, ingat dengan hati, ingat dengan perasaan seluruh anggota tubuh. Dia
ingat kepada Allah, karena kebaikan Allah yang Maha Lembut terhadap
hambaNya. Dia ingat kepada Allah karena nikmatNya dan karena kurnia
yang dilimpahkanNya dengan beruntun-runtun. Dia merasakan, bahwa
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kebaikan nikmat dan kurnia Allah s.w.t. itu tak mungkin dibalasnya
dengan baik dan sempurna. Demikianlah perasaan diri manusia yang
mulia, diri manusia yang bebas merdeka.

[b] Diri manusia yang rendah, hina dan tidak bernilai. Perasaannya jauh
berbeda dari diri manusia yang mulia, seperti yang telah kita terakan
di atas. Ingatannya dikendalikan oleh nafsunya, maka berjalanlah
tikirannya selalu pada bagaimana kesejahteraan hidup dan kehidupannya.
Yang difikirkan olehnya hanyalah semata-mata segala sesuatu yang
bersifat dunia. Seolah-olah ia lupa, bahwa ia sewaktu-waktu pasti akan
meninggalkan segala-galanya. Meninggalkan segala yang dicintainya,
isterinya, anak-anaknya, harta benda, pangkat dan kedudukan, dan lain-
lainnya.

Manusia-manusia yang memang tidak ada fikirannya terhadap akhirat
atau dengan kata lain terhadap ajaran-ajaran agamanya. Seolah-olah di atasnya
tidak ada yang berkuasa dan yang menentukan segala gerak alam mayapada
ini. Manusia-manusia yang seperti ini, akhirnya tak dapat menghindarkan diri
dari penyesalan-penyesalan.

Sebab pada akhirnya ia terbentur pada ketentuan-ketentuan Tuhan yang
Maha Agung, Allah s.w.t. Apakah ia dapat menjamin bahwa hartanya akan
terus selamat, tidak hilang atau tidak rugi. Apakah ia dapat memastikan
bahwa kehendak, maksud dan cita-citanya pasti berhasil. Apakah dia dapat
menetapkan dengan keyakinan yang sesungguhnya, bahwa roda dunia itu tidak
berputar. Apakah ia dapat menghambat kematian dirinya dan hidup selama-
lamanya. Apakah .... dan bagaimanakah akhir hayat dengan perkembangan
dunia ini selanjutnya? Diri manusia yang mulia akan dapat menjawabnya
dengan baik sehingga sejalan dengan amanat-amanat keimanannya, tetapi diri
manusia yang celaka, yang sombong, dan tidak tahu diri, akan terbentur di
sana-sini dengan tonggak keagungan Allah s.w.t. dengan gadha’ dan gadarNya,
yang penuh dengan serba aneka rahasia.

Diri manusia yang tidak mulia seperti di atas, perlu ditindak oleh Allah
s.w.t. Apakah ia disakitkan olehNya, dijatuhkan ia dari kedudukannya,
dibangkrutkan dagangannya, dimatikan anak bininya dan lain sebagainya.
Maksudnya tidak lain supaya ia sadar, supaya ia insaf dan supaya ia kembali ke
jalan yang benar. Dengan demikian, kembali taat ia kepada Allah s.w.t. sebagai
kepastian Tuhan, bahwa semua makhlukNya baik sadar atau tidak sadar harus
tunduk kepada kekuasaan yang Maha Besar, yaitu Allah s.w.t. dalam Al-Quran
Al-Karim, sebagai berikut:
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“Dan apa yang ada di langit dan di bumi, semuanya tunduk kepada Tuhan,
mau atau tidak mau, demikian juga bayang-bayang mereka di waktu pagi dan
petang” (Ar-Rad: 15)

Teranglah bagi kita dengan ayat ini, bahwa manusia pada khususnya,
bagaimanapun sombongnya terhadap Tuhan dengan ajaran-ajaranNya,
namun sewaktu-waktu, secara paksa dia harus mengakui kelemahannya dan
kekurangannya sebagai makhluk terhadap Allah selaku Khalik.

II. Berkata alim besar Tasawuf Abu Madyan r.a.: “Sesuatu ketetapan
Allah ialah menyeru hamba-hambaNya untuk bertaabbud kepadaNya dengan
jalan melapangkan rezeki-rezekinya, dan mengekalkan kesihatannya, (dan
lain-lain) agar hamba-hamba itu kembali kepadaNya dengan nikmat-nikmat
tersebut. Maka jika tidak menanggapi mereka atas seman dan panggilan Allah
itu, maka Allah akan mencuba mereka, baik ketika senang dan juga ketika
susah, mudah-mudahan mercka kembali ke jalan yang benar. Karena maksud
Allah ialah kembalinya hamba tersebut kepadaNya, baik secara taat atau secara
paksa”

Perkataan Abu Madyan ini sebagai dalil atas penjelasan di atas, yakni
terhadap diri yang mulia dan diri yang celaka. Karena itu maka kita lihat dalam
sejarah hamba-hamba Allah yang saleh perasaan-perasaan yang halus yang
dimiliki oleh mereka sehingga perasaan mereka yang memimpin diri mereka
untuk lebih taat dan untuk lebih bersyukur kepada Allah s.w.t.

Kita lihat suatu contoh dalam sejarah antara Abu Bakar As-Siddiq r.a.
dengan Nabi Muhammad s.a.w., tatkala Nabi dengan Abu Bakar pada suatu
malam di atas bukit; di depan pintu gua Hira, Abu Bakar berkata kepada Nabi:
“Wahai Rasulullah! Biarkan aku masuk lebih dulu sebelum anda, karena jika
ada ular atau sesuatu yang menyakiti sayalah yang menghadapinya sebelum
anda. Nabi menjawab: “Masuklah!” Maka Abu Bakar pun masuk, yang
kemudian beliau menyentuh dinding-dinding gua itu dengan dua tangannya.
Maka setiap kali beliau melihat ada lubang, beliau robek kainnya untuk
menutup lubang itu. Demikianlah seluruh lubang yang ada dalam gua itu
beliau tutup semuanya dengan sobekan-sobekan kainnya.

Rupanya masih terdapat satu lubang yang harus ditutup, tetapi tidak
ada penutupnya, maka beliau letakkan tumitnya untuk penutup satu lubang
pada dinding gua tersebut. Setelah selesai semua maka masuklah Rasulullah
s.a.w. dan jadilah Nabi dengan Abu Bakar dalam gua itu sampai pagi. Pada
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pagi harinya Nabi berkata kepada Abu Bakar, setelah Nabi melihat bahwa kain
Abu Bakar sudah tidak ada lagi, Nabi bertanya, “Ke manakah kainmu, hai Abu
Bakar?”

Maka Abu Bakar pun menceritakan kenyataan perbuatannya. Kemudian
Nabi berdoa sambil mengangkat tangannya: “Wahai Tuhan! Engkau jadikanlah
Abu Bakar besertaku pada darajatku pada hari kiamat.” Setelah doa itu, maka
turunlah wahyu kepada Nabi Muhammad s.a.w. yang menyatakan, bahwa
Allah s.w.t. sungguh telah memperkenankan doa anda.

Lihatlah bagaimana mulianya diri Abu Bakar, sehingga dalam satu riwayat
dikatakan, sampai binatang kala menggigit tumit Abu Bakar dari lubang gua,
tetapi beliau tidak merasa sakit, demi asyik dan terarah fikiran dan perasaan
beliau untuk keselamatan Rasulullah s.a.w. yang berguna untuk kepentingan
agama.

Lihat pulalah kepada salah satu bicara Saiyidina Umar bin Al-
Khaththab r.a.:
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“likalau mati seekor kambing atas pantai Sungai Furat dengan sia-sia,

sesungguhnya aku mengira bah wa Allah s.w.t. akan bertanya kepadaku pada
hari kiamat, tentang kambing yang mati itu.”

Demikianlah Umar bin Al-Khaththab ra. demi taqwanya kepada
Allah s.w.t. sehingga tanggung jawabnya sebagai kepala negara dan sebagai
pemimpin ummat, beliau perhatikan sampai pada kematian seekor binatang
yang matinya tanpa diketahui sebabnya.

Hal keadaan ini, disebabkan juga karena beliau takut kepada Allah kalau-
kalau dengan masalah itu Allah Ta'ala mengambil tindakan.

Ya, meskipun tindakan itu mempakan cubaan dan ujian dari Allah untuk
jangan semena-mena lagi setelah itu.

Kesimpulan:

Diri-diri yang mulia karena kebaikan Allah, karena nikmatNya dan
karena kurniaNya, maka diri-diri itu menanggapi semua ihsan Allah dengan
berhadap kepadaNya, tidak lalai dan tidak melupakanNya.

Tetapi diri-diri yang celaka, dia tidak kembali kepada Allah, kecuali
dipaksa dan dikerasi. Dipaksa dengan bala dan cubaan, dikerasi dengan ujian
dan imtihan. Maksud Tuhan pada hakikatnya tidak lain selain supaya diri yang
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enggan dan sombong itu kembali kepadaNya, meskipun dengan jalan paksa
atau dengan jalan kekerasan.

Dan ini pada hakikatnya masih ada perhatian Allah kepada hambaNya,
yaitu untuk keselamatan hambaNya yang abadi dengan adanya keselamatan
pada akhir hayatnya.

Mudah-mudahan kita semua dijadikan oleh Allah sebagai hamba-
hambaNya yang termasuk dalam diri-diri yang mulia, yang senantiasa tidak
lupa kepadaNya.

Amin, ya Rabbal-alamin .... !
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[64]
CARA MENSYUKURI NIKMAT ALLAH
DAN FAEDAHNYA

Bahwa hakikat hikmah kurnia Allah s.w.t. dan nikmat-nikmatNya kepada
makhlukNya khususnya manusia dan jin ialah supaya tidak lupa kepada
Allah, tidak mengingkari Allah dan tidak menentang Allah, tetapi mematuhi
perintah-perintah dan anjuran-anjuranNya.

KeridhaanNya diikuti dan dijalani dan laranganNya dijauhi dengan
sejauh-jauhnya. Jika tidak demikian, maka suatu waktu kita pasti mengakui
juga kekuasaan Allah yang Maha Besar dan luar biasa.

Adakala disebabkan Allah s.w.t. menindak makhlukNya, yang demikian
itu dengan peringatan-peringatan dan dengan cubaan-cubaan.

Hal keadaan ini karena ketiadaan syukurnya kepada Allah s.w.t. seperti
yang disebutkan oleh yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-64, sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah s.w.t.,
maka sungguh mendatangkan ia untuk hilangnya nikmat-nikmat itu. Dan

barangsiapa yang mensyukuri nikmat-nikmat, niscaya sungguh mengikatkan ia
akan nikmat-nikmat itu dengan pengikatnya.”

Tafsiran Kalam Hikmah ini sebagai berikut:

I.  Mensyukuri nikmat Allah s.w.t., artinya mendatangkan dengan pasti
untuk kekal nikmat itu dan bertambah-tambah atas nikmat-nikmat yang ada.
Tetapi apabila nikmat-nikmat Allah s.w.t. tidak disyukuri, maka keadaan itu
akan membawa kepada hilangnya nikmat-nikmat itu. Tuhan berfirman di
dalam kitab suci Al-Quran, sebagai berikut:
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhan kamu memberitahukan: Kalau kamu

bersyukur, sudah tentu Aku akan memberikan lebih banyak dan kalau kamu
tidak bersyukur, sesungguhnya siksaKu sangat keras.” (Ibrahim: 7)
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Dalam ayat lain Allah s.w.t. telah berfirman lagi sebagai-berikut:
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“.. Sesungguhnya Allah tiada mengubah keadaan sesuatu kaum, sehingga
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan bila Tuhan hendak
(mendatangkan) bahaya kepada suatu kaum, tiadalah dapat ditolak, dan
mereka tiada mempunyai pelindung selain dari Tuhan.” (Ar-Rad: 11)

Ayat-ayat di atas memastikan pada kita bahwa jika kita mensyukuri
nikmat Allah s.w.t., maka Allah akan mengekalkan nikmatNya atas kita.
Bahkan memberikan kurnia yang lebih banyak atas nikmat-nikmat yang ada.
Tetapi jika kita mengubah keadaan kita, di man a kita tidak menjalani lagi
perintah-perintah Allah s.w.t. dan mengerjakan pula larangan-laranganN ya,
berarti kita tidak mensyukuri nikmatNya yang telah dikurniakan olehNya atas
kita. Maka suatu waktu Allah akan mencabut nikmatNya itu dari kita. Inilah
tujuan firman Allah s.w.t. dalam surat Al-Anfal sebagai berikut:
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“Demikianlah (hal keadaan itu) disebabkan bahwasanya Allah tidak
mengubah nikmat yang telah dianugerahkanNya kepada suatu bangsa, sehingga
bangsa itu mengubah keadaan mereka sendiri dan sesungguhnya Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui.” (Al-Anfal: 53)

Dan karena itu pula, maka para cendekiawan manusia dari berbagai
bangsa sepakat pada pendapat, meskipun berlainan bangsa dan bahasa
mengatakan bahwa syukur berarti mengikat nikmat. Dan syukur juga berarti
memperkuat ikatan nikmat yang ada dan memancing nikmat yang belum ada.

II.  Syukur atau berterima kasih terbagi atas tiga macam:

[a] Syukur qalbi. Yakni syukur hati. Maknanya ialah hati kita mengetahui,
mengakui bahkan meyakini, bahwa sekalian nikmat apa pun saja sifatnya,
bagaimanapun bentuknya dan berapa pun hitungannya dan ukurannya,
adalah kurnia Allah s.w.t. Dari Dialah datangnya nikmat-nikmat itu dan
Dialah yang menciptakan sekaliannya. Inilah pengertian firman Allah
dalam AI-Quran Al-Karim sebagai berikut:
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“Dan nikmat yang ada pada kamu itu datangnya dari Allah, kemudian “Barang siapa yang tidak bersyukur atas nikmat yang sedikit, (pada
apabila kamu ditimpa bahaya, maka kepadaNyalah kamu minta pertolongan.” hakikatnya) ia tidak bersyukur atas nikmat yang banyak, dan barang siapa yang

(An-Nahl: 53) tidak berterima kasih (bersyukur) pada manusia, (pada hakikatnya) ia tidak
berterima kasih kepada Allah.”

Inilah bukti bagi kita, bahwa segala nikmat yang ada pada kita bukanlah
kita yang mengadakannya, bukanlah karena kepintaran kita, karena usaha
kita, tetapi pada hakikatnya datang dari Allah s.w.t., melalui usaha kita,
sekedar untuk saluran datangnya nikmat itu.

[b] Syukur lisan. Yakni mensyukuri nikmat Allah s.w.t. dengan lisan kita,
dengan lidah kita. Pengertiannya ialah kita ucapkan puja dan puji kepada
Allah s.w.t., sebab Allah telah memberi kita dengan nikmat-nikmatNya.
Bahkan termasuk juga dalam mensyukuri nikmat Allah dengan lisan,
yaitu menyebut-nyebut nikmat Allah, melahirkan nikmat Allah kepada
orang banyak dan menyiarkan nikmat Allah itu kepada orang selain kita.
Itu pun pada hakikatnya disebut juga dengan kesyukuran lisan terhadap
Allah s.w.t. Inilah makna firman Allah dalam Al-Quran sebagai berikut:

O ) Sl O deny Ul
“Dan kurnia Tuhan engkau, hendaklah siarkan.” (Adh-Dhuha: 11)
Dan inilah pula pengcrtian kata Saiyidina Umar bin Abdul Aziz r.a.:
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“Sebut-sebutlah olehmu nikmat-nikmat Allah, karena bahwasanya

menyebut-nyebut nikmat Tuhan itu berarti bersyukur (kepadaNya).”

Perlu dimaklumi juga, bahwa sebagian makna syukur lisan, ialahberterima
kasih atau bersyukur pada jalan-jalan di mana dengannya sampai nikmat
itu kepada kita. Apakah berterima kasih itu sifatnya mengucapkan pujian
terhadap yang bersangkutan ataukah memohon doa kepada Allah s.w.t.
demi untuk kebaikan yang bersangkutan.

Karena itu maka jangan lupa pula kita bersyukur kepada manusiayang
sebagai perantaraan datang sesuatu nikmat atas kita, apakah manusia itu
sebagai pedagang, atau sebagai pegawai, atau sebagai petani, a tau lain-
lainnya. Karena nikmat Allah s.w.t. tidak turun langsung dari langit,
tetapi melalui perantaraan-perantaraan, seperti dikehendaki oleh Allah
s.w.t. Itulah sebabnya dalam Hadis riwayat Nu'man bin Basyir r.a., bahwa
Rasulullah s.a.w. telah bersabda sebagai berikut:

Hadis ini memberikan tuntunan pada kita tentang hakikat mensyukuri
nikmat Allah s.w.t. Karena dalam Hadis ini diterangkan, jika kita
bersyukur kepada Allah atas nikmatNya yang begitu banyak terhadap kita,
tetapi kita tidak bersyukur kepadaNya, apabila nikmatNya yang datang
kepada kita sedikit, maka berarti kita sama sekali belum bersyukur dan
berterima kasih kepadaNya. Demikian pula jika kita bersyukur kepada
Allah atas nikmatNya, tetapi tidak mau berterima kasih kepada manusia
yang sebagai saluran nikmat Tuhan atas kita, maka artinya kita bdum
berterima kasih kepada Allah s.w.t. Inilah makna Hadis Usamah bin Zaid
ra.: Telah bersabda Nabi Besar Muhammad s.a.w.:
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“Sesyukur-syukur manusia kepada Allah itulah sesyukur-syukur mereka

terhadap manusia.”

Hadis ini memberikan suatu ketegasan kepada kita, bahwa manusia yang
pada hakikatnya lebih bersyukur kepada Allah, ialah manusia yang lebih
berterima kasih kepada manusia lainnya.

[c] Syukur aljawarih. Yakni syukur anggota-anggota badan atau dapat
dikatakan dengan syukur fisik kepada Allah s.w.t. Maksudnya dengan
syukur fisik ialah anggota-anggota badan kita seperti tangan, telinga, mata
danlain-lain dihadapkan pada segala sesuatu yang diridhai oleh Allah s.w.t.
Seperti mata melihat kepada yang baik menurut agama, telinga mendengar
kepada yang baik menurut agama, demikian juga tangan, kaki dan lain-
lain sebagainya. Maka menghadapkan dan mengarahkan penggunaan
anggota tubuh kepada yang diridhai oleh Allah s.w.t., berarti bersyukur
dan berterima kasih kepada Allah atas nikmatNya dan kurniaNya. Dalam
satu Hadis diterangkan, bahwa Nabi kita Muhammad s.a.w. mengerjakan
sembahyang malam sehingga bengkak kedua tapak kaki beliau, karena
itu, sahabat-sahabatnya bertanya kepadanya: “Wahai Rasulullah! Kenapa
Tuan berbuat dan mengerjakan shalat sampai sedemikian rupa, padahal
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Allah s.w.t. telah mengampuni dosa Tuan, maupun dosa yang lalu dan
juga dosa yang akan datang” Nabi menjawab:

5552138 O T Wi
‘Apakah tidak seyogyanya aku (ini) menjadi hamba Allah yang berterima
kasih (kepadaNya)?”

Seorang laki-laki bertanya kepada Abu Hazim r.a. seorang alim besar
tasawuf: “Apakah syukur dua mata?” Beliau menjawab: “Apabila anda melihat
kebaikan dengan kedua mata anda, maka lahirkanlah kebaikan itu pada orang
lain, dan apabila anda melihat kejahatan dengan kedua mata anda, maka
tutuplah kejahatan itu!” Lalu laki-laki itu bertanya lagi: “Maka apakah hakikat
syukur dua telinga?” Abu Hazim menjawab: “Apabila anda dengar kebaikan
dengan dua telinga anda, simpanlah kebaikan itu dengan baik dan bermanfaat.

Dan apabila kebalikannya, maka kuburkanlah yang didengar itu jangan
dilahirkan).” Silaki-laki itu bertanya lagi: “Apa pula kesyukuran kedua tangan?”
Beliau menjawab: “Jangan anda ambil dengan tanganmu sesuatu yang bukan
hakmu, dan jangan anda larang suatu hak milik Allah pada kedua tangan
anda (hak Allah pada tangan, maksudnya menerima atau memberi kebaikan).
Laki-laki itu bertanya lagi: “Apa pula hakikat kesyukuran perut?” Beliau
menjawab: “Bahwa adalah kesabaran pada sebelah bawah perut dan bahwa
adalah pengetahuan pada sebelah atasnya (maksudnya, isilah hati dengan
ilmu pengetahuan dan jangan perturutkan syahwat makanan dan minuman).”
Laki-laki itu bertanya selanjutnya, “Apakah kesyukuran kemaluan?” Abu
Hazim menjawab: “Syukur ialah seperti maksud firman Allah s.w.t., dalam Al-
Quran sebagai berikut:
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“Dan segala orang di mana mereka itu menjaga kehormatannya. Terkecuali
kepada isterinya atau kepunyaan tangan kanannya (sahaya wanita), maka
sesungguhnya mereka itu tiada tercela.” (Al-Mukminun: 5-6)

Laki-laki itu bertanya lagi, “Apakah kesyukuran kedua kaki?” Beliau
menjawab: “Jika anda lihat sesuatu yang menguntungkan (tidak bertentangan
dengan agama) anda pergunakanlah kedua kaki anda padanya dan jika
anda melihat sesuatu yang tidak baik, maka anda tahanlah kedua kaki
anda padanya. Sambil anda bersyukur kepada Allah s.w.t. Selanjutnya Abu
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Hazim menambahkan: “Barangsiapa yang bersyukur dengan lidahnya, tidak
bersyukur dengan semua anggota tubuhnya, niseaya laksana seorang laki-laki
yang mempunyai baju, ia memegang ujung bajunya, tetapi bajunya itutidak
disarungkan, tentulah bajunya itu tidak bermanfaat baginya, baik dari panas,
dari dingin, dari salju dan dari hujan.

III. Apabila kita ingin mensyukuri nikmat Allah s.w.t. dengan sekalian
tubuh jasmaniah kita, maka dapat kita laksanakan secara keseluruhan dengan
serentak apalagi dengan tidak serentak. Yaitu bersyukur dengan hati bahwa
nikmat itu adalah dari Allah, sambil bersyukur dengan lidah, yaitu kita
mengucapkan Alhamdulillah dan lain-lain sambil dibarengi pula dengan
amal perbuatan, apakah tangan, apakah mata, apakah telinga dan lain-lain.
Semuanya itu ditujukan kepada suatu hakikat pengarahan seperti yang
dikatakan oleh Al-Junaid r.a. seorang alim besar dalam ilmu akhlak tasawuf
ketika beliau ditanyai oleh gurunya Sariy Assaqati r. a. Beliau berkata: “Adalah
aku di depan Tuan Sariy r.a., sedangkan aku pada waktu itu berumur tujuh
tahun. Dan di hadapan beliau juga terdapat beberapa orang yang terpelajar
yang sedang mendiskusikan tentang syukur. Kemudian tiba-tiba Tuan Sariy
berkata kepadaku: “Hai anak kecil! Syukur itu apa?” Maka aku jawab: “Bahwa
tidak durhaka seseorang kepada Allah dengan segala nikmatNya.” Kemudian
beliau berkata: “Mudah-mudahan engkau dibahagiakan oleh Allah dengan
lidahmu” (Maksudnya, bahwa itulah jawaban yang benar tentang hakikat
syukur). Al-Junaid melanjutkan: “Senantiasalah aku tidak sunyi dari air mata
di mana aku menangis atas jawabanku itu” Maksudnya apakah beliau telah
menjalankan dan telah melaksanakan hakikat syukur seperti yang dikatakan
olehnya ataukah belum.

Kesimpulan:

1. Barangsiapa yang bersyukur pada nikmat-nikmat Allah, berarti ia
mengikat nikmat-nikmat itu dengan tali yang kuat. Dan barangsiapa yang
tidak mensyukurinya, berarti ia menghendaki agar nikmat-nikmat itu
hilang daripadanya.

2. Berkata penyair tentang hakikat syukur:
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Syukurku tidak cukup dengan (membalas) pemberian-pemberianmu,
dan tetap aku berusaha dengan sungguh menjalaninya.
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Berfaedahlah kepadamu pemberian yang putih bersih daripadaku, yaitu

tiga, dua tanganku, Jidah dan hatiku yang terselubung.
Maksud penyair, meski bagaimanapun, terima kasihnya atas pemberian-
pemberian temannya yang merupakan kurnia-kurnia Allah s.w.t., namun
belum dapat memenuhi setimpal dengan kurnia-kurnia Tuhan itu. Tapi
sungguhpun demikian ia berusaha dengan memberikan kesyukurannya,
dari anggota-anggota tubuhnya yang ternama, yaitu tangannya, lidahnya,
dan hatinya.

3. Ttulah syukur dan itulah hakikat terima kasih, baik kepada Allah s.w.t.
maupun kepada manusia. Syukur adalah kegembiraan hati kepada yang
memberi nikmat, karena nikmatNya. Kegembiraan hati itu melampaui
dan melewati kepada anggota tubuh lahiriah, maka patuhlah dan
terdoronglah anggota-anggota tubuh itu melaksanakan perintah-perintah
Allah dan anjuran-anjuranNya. Dan menjauhkan sekalian laranganNya
dan yang tidak diridhai olehNya.

Mudah-mudahan kita dijadikan Allah sebagai hambaNya yang betul-
betul bersyukur dan berterima kasih kepadaNya.

Amin, ya Rabbal-alamin ..... !
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[65]
KURNIA ALLAH DAN KEDURHAKAAN
MANUSIA

Menurut Saiyidina Umar bin AI-Khaththab r.a. nikmat-nikmat Tuhan itu
laksana binatang-binatang liar, karena itu ikatlah nikmat-nikmat itu dengan
bersyukur kepada Allah s.w.t.

Pengertian kalimat di atas ialah, jika kita menginginkan supaya nikmat-
nikmat Allah s.w.t. tidak hilang darf kita, dan jika boleh dapat bertambah-
tambah, maka rahasianya, selain bersyukur kepada Allah yang telah
menganugerahi nikmat-nikmat itu kepada kita, kita juga harus bersyukur
kepada manusia yang telah menjadi saluran-saluran nikmat itu hingga sampai
kepada kita. Apabila kita mengabaikan maka suatu waktu kurnia Allah itu
akan hilang dari kita.

Adakalanya yang hilang ialah sifatnya lahir-batin. Ini jelas pengertiannya.

Dan adakalanya yang hilang itu sifatnya tersembunyi. Inilah yang
diungkapkan oleh Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-65, sebagai berikut:
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“Takutlah anda dari ada kurnia Allah kepada anda di samping anda

bertentangan sertaNya (kepada Allah), bahwa yang demikian itu (merupakan)

tindakan Tuhan yang beransur-ansur pada anda, (Allah berfirman): Kami akan

membinasakan mereka beransur-ansur sekira mereka tidak mengetahuinya
(tidak mau mengerti).”

Kalam Hikmah ini termasuk sulit juga tafsirannya. Sungguhpun demikian
marilah kita cuba menjelaskannya sebagai berikut:

I.  Jika Tuhan tidak pernah melupakan kita dengan nikmat-nikmatNya,
atau dengan kata lain bahwa manusia yang hidup di permukaan bumi tidak
sunyi dari nikmat-nikmatNya, yang sudah terang apakah nikmat-nikmat
Tuhan itu sedikit atau banyak, tetapi nilai nikmat-nikmat itu tak mungkin
dinilai, karena tak dapat dihitung dengan apa dan berapa. Di samping itu pula
bahwa kita ini adalah manusia yang tidak sunyi dari dosa atau dari kesalahan-
kesalahan. Kita bukan malaikat yang tidak mempunyai syahwat dan nafsu,
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karena malaikat tidak mungkin mengerjakan dosa dan kesalahan. Kita bukan
Nabi dan Rasul yang tidak mustahi] mengerjakan dosa dan kesalahan kepada
Allah s.w.t., bahkan juga kepada makhluk-makhlukNya.Tetapi kita adalah
manusia, sekali lagi kita adalah manusia biasa.

Yang menjadi problema bagi kita sesuai dengan keimanan kita ialah
bahwa yang ada pada kita semuanya adalah nikmat dan kurnia Allah s.w.t.
Bagaimanakah kita menanggapi nikmat kurnia Tuhan itu? Dalam ha! ini
manusia itu terbagi kepada dua bahagian:

[a] Manusia mukminin. Yakni manusia yang betul-betul mantap
keimanannya kepada Allah s.w.t. dengan segala tuntutan-tuntutannya.
Manusia mukminin adalah manusia yang paling takut kepada Allah
dengan semakin bertambah nikmat dan kurnia Allah kepadanya. Mereka
takut kepada Allah kalau-kalau ia tidak dapat menanggapi nikmat kurnia
Allah itu dengan kesyukurannya kepada Allah s.w.t. Takut kepada Allah
artinya hatinya terbakar dengan resah gelisah kalau-kalau ia tidak dapat
mengimbangiatau menyambut nikmat-nikmat Allahitu dengan sebaiknya.
Takut kepada Allah oleh karena dia mengenal Allah dan mengenal
sifat-sifatNya dengan gambaran, misalnya jika Allah berkehendak
membinasakan alam dunia ini serta isinya, maka tidak perduli dan tidak
ada satu makhluk pun yang dapat menahan kehendakNya. Takut orang
beriman kepada Allah kadang-kadang disebabkan karena ia mempunyai
dosa terhadap Allah, ia mengerjakan sesuatu yang tidak diridhai Allah
kalau-kalau dengannya Allah bertindak atasnya sekurang-kurangnya ia
bertambah jauh dari Allah s.w.t.

Takut kepada Allah bagi orang beriman adakalanya juga disebabkan
karena dua hal di atas, yaitu karena dia mengenal Allah serta keagungan sifat-
sifatNya dan karena dia mengenal dirinya, selaku makhluk yang tidak sunyi
dari kesalahan dan kekhilapan. Dia mengetahui bahwa yang ditanya di hari
kemudian adalah dirinya dan bukan Allah. Allah s.w.t. tidak akan ditanya
dan diminta laporan tanggung jawab sebagai Tuhan, tidak! Dan ini mustahil!
Sebab Allah adalah Pencipta manusia dan alam keseluruhannya, bahkan Allah
adalah Maha Pencipta.

Tetapi yang dimintai tanggung jawabnya adalah kita manusia pada
khususnya. Ke mana umur yang telah kita habiskan, ke mana nikmat kurniaNya
yang telah kita pergunakan, semuanya tidak luput dari catatan Allah s.w.t. dan
manusia tidak dapat menyangkalnya. Karena itulah maka manusia yang paling
takut kepada Allah adalah manusia yang betul-betul kenal kepada dirinya dan
kepada Tuhannya. Manusia yang betul-betul kenal kepada dirinya dan kepada
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Tuhannya disebut dengan “Al-Ulama” sebagaimana menurut firman Allah
dalam Al-Quran sebagai berikut:

(YA By Al esle et 2 )

“... hanyalah yang takut kepada Allah ialah orang-orang yang berilmu di
antara hamba-hambaNya.” (Fathir: 28)

Karena ayat inilah maka Rasulullah s.a.w. telah bersabda dalam Hadis
Anas r.a. riwayat Al-Bukhari:
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“Akulah setakut-takut kamu terhadap Allah s.w.t”

Maka apabila telah sempurna pengenalan kita kepada Allah s.w.t., maka
inilah yang menimbulkan perasaan keagungan Tuhan dalam hatinya dan
menimbulkan pula terbakar hati kita demi takutnya kepada kebenaran Allah
s.w.t. Hati yang telah terbakar dengan kebesaran takutnya kepada Tuhan sudah
pasti menimbulkan bekas dan cahaya kepada badannya, kepada anggota-
anggotanya dan kepada sepak terjangnya.

Berbekas dan bercahaya kepada badannya, artinya tidak enak badannya.
Andainya kalau dia sakit, kalau badannya kurus, bukanlah karena dunia yang
ia fikirkan, tetapi karena memikirkan perjalanan hidup buat selanjutnya, yaitu
apakah ia merupakan orang yang selamat ataukah tidak. Sebab tidak ada yang
dapat menjaminnya selain Allah s.w.t. Sedangkan baginya gelap sama sekali
tentang ilmu dan kehendak Allah s.w.t.

Berbekas dan bercahaya pada anggota-anggota tubuhnya, artinya
sekalian anggota tubuhnya dicegahnya dari mengerjakan segala kedurhakaan
sebagai yang telah dilarang oleh Allah s.w.t. Matanya diarahkannya kepada
ketaatan, tangan dan kakinya dipergunakannya untuk kebaikan, perut dan
kemaluannya diarahkan kepada yang halal, dan pendengaran telinganya selalu
terbuka pada mendengarkan yang baik-baik menurut keridhaan Allah. Karena
itulah maka kita menemui kata hikmah: Orang yang sebenarnya takut kepada
Allah bukanlah orang yang menangis dan kemudian menghapus air matanya,
tetapi ialah orang yang meninggalkan sesuatu yang ditakutinya di mana akan
berbahaya terhadapnya.

Seorang alim tasawuf bernama Abul Qasim Al-Hakim berkata:
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“Barangsiapa yang takut kepada sesuatu maka ia lari daripadanya, dan
barangsiapa yang takut kepada Allah, maka ia lari kepadaNya.”

Inilah perbedaan antara takut kepada makhluk dengan takut kepada
Allah.

Takut dalam hati, berbekas dan bercahaya pada sifat-sifat orang beriman.
Artinya ditahannya dan diremnya kehendak syahwat nafsu yang ingin
berkuasa pada seluruh sepak terjangnya dan tindak-tanduknya. Jika syahwat
dan hawa nafsu menganggap manis dan mencintai segala larangan Allah, tetapi
hatinya menetapkan dan memutuskan bahwa maksiat-maksiat itu laksana
madu yang mengandung racun, jika diminum bukan menyihatkan tubuh
tetapi mematikannya. Orang hanya melihat madunya saja secara lahiriah,
meskipun ia telah dicampur dengan racun ialah orang yang bodoh, yang buru
nafsu ingin meneguk madu. Tetapi orang yang berakal yang menginginkan
kesihatan, itulah orang yang takut meminum madu itu, karena ia mengetahui
bahwa madu itu telah bercampur dengan racun.

Demikianlah sebagian gambaran Imam Ghazali mengenai hakikat takut
kepada Allah s.w.t.

[b] Manusia kafirin. Ialah manusia yang tidak sedikit pun mempunyai rasa
takut dalam hati pada Allah s. w.t. Manusia yang demikian adalah manusia
yang tidak dipimpin oleh akalnya yang waras, tetapi dikendalikan oleh
syahwat nafsunya. Semakin lapang hidupnya, bertambah rezekinya, sihat
tubuhnya, sampai segala maksud dan cita-citanya, semakin tambah tidak
takutnya kepada Allah s.w.t. Ibadat sering tinggal atau tidak ada sama
sekali, tetapi hanyut dengan maksiat dan kelalaian terhadap ajaran agama,
maka manusia yang begini adalah manusia yang kafir kepada Allah, atau
tidak kafir tetapi mempunyai sifat-sifat seperti sifat-sifat orang yang tidak
beragama. Meskipun mereka beriman tetapi imannya si pembohong,
karena bukan beriman yang benar-benar, cuma keimanannya atau
keislamannya sekedar untuk memperlihatkan kepada manusia. Mereka
itulah yang diancam oleh Allah s.w.t. dalam firmanNya pada kitab suci
Al-Quran sebagai berikut:
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“Dan orang-orang yang mendustakan keterangan-keterangan Kami, akan
Kami ansur mereka (ke arah kebinasaan) dari sekira mereka tidak mengetahui.
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Dan Aku beri tempoh kepada mereka, sesungguhnya rencanaKu amat teguh.”
(Al-Araf: 182-183)

Demikianlah ancaman Allah s.w.t. bahwa kepada orang yang tidak takut
kepada Allah mereka akan dikenakan dengan Al-Istidraaj. Pengertiannya ialah
bahwa mereka suatu waktu akan ditindak oleh Allah s.w.t. pada waktunya,
di mana mereka tidak sadari, dan pada tempat yang mereka tidak maklumi.
Meskipun mereka diberi waktu oleh Allah untuk mengecap nikmatNya dan
bersenang-senang dengan kurniaNya, sehingga mereka lupa daratan sampai
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang menentang Tuhan, karena mereka
tertipu seolah-olah mereka akan terus begitu tanpa siksaan dan tanpa tindakan
dari yang Maha Kuasa Allah s.w.t. Pada waktu Tuhan bertindak, waktu itulah
segala-galanya akan dicabut oleh Allah s.w.t. dan pada waktu itu datanglah
kebingungan kepada mereka dan datanglah penyesalan yang tidak habis-
habisnya.

II. Jangan kita lupa diri dengan nikmat-nikmat yang diamanatkan
Allah s.w.t. kepada kita tetapi takutlah kepada Allah atas nikmat-nikmatNya
yang telah dilimpahkanNya kepada kia, semoga kita dapat mempergunakan
nikmat-nikmat itu sesuai dengan keridhaanNya. Dalam salah satu Hadis Abu
Hurairah ra. bahwa Rasulullah s.a.w. telah menggambarkan bahwa salah
seorang yang akan mendapat payung di hari kiamat ialah seseorang yang
selalu ingat kepada Allah s.w.t. di mana saja dan kapan saja. Maka keluarlah
air matanya (karena kesadarannya).

Berkata Abu Bakar As-Siddiq r.a.: “Barangsiapa yang mungkin menangis,
maka hendaklah ia menangis, dan barangsiapa yang tidak mungkin menangis,
maka carilah jalan agar ia menangis.”

Berkata Abdullah bin Amr bin Ash r.a.; “Menangislah kamu, maka jika
kamu tidak boleh menangis, maka carilah jalan supaya menangis, karena Allah
di mana diriku dalam kekuasaanNya, jikalau salah seorang kamu mengetahui
hakikat yang sebenarnya (tentang manusia buat selanjutnya) sungguh ia akan
memekik sehingga habis suaranya dan sungguh ia akan sembahyang sehingga
retak pinggangnya.”

Berkata Abu Sulaiman: “Menangis karena takut kepada Allah, karena
mengharap kasih sayangNya, dan karena goncang hatinya terhadap kesudahan
hayatnya, maka tangis itu berarti tangis rindu kepada Allah”

Berkata Kabul Ahbar ra. “Demi Tuhan di mana diriku dalam
kekuasaanNya, sesungguhnya aku menangis, karena takut kepada Allah
sehingga meleleh air mataku adalah lebih aku cintai dari bersedekah dengan
gunung emas.”
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Demikianlah kelebihan takut kepada Allah di samping Allah terus saja
memberi nikmat kepada kita, dan itulah hakikat syukur kepada Allah s.w.t.
Demikian pula kerugian bagi siapa yang tidak takut kepada Allah padahal
Allah selalu tidak melupakannya. Sebab akhirnya ia akan ditindak oleh Allah
dengan azab dan malapetaka.

Kesimpulan:

Cambkanlah pelajaran di atas, mudah-mudahan kita betul-betul menjadi
orang yang beriman kepada Allah s.w.t. Tetapi jika tidak maka kita adalah
mukmin yang pembohong. Bohong terhadap dirinya, bohong terhadap Allah
dan atas si pembohong itulah Allah Taala akan bertindak sewaktu-waktu di
mana itu adalah rahasia Allah dan kita tidak dapat mengetahuinya.

Na'udzubillahi min dzalik.
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[66]
TIDAK SOPAN DAN ADAB
DENGAN SEGALA AKIBAT-AKIBATNYA

Apabila Allah s.w.t. senantiasa memberikan kurnia-kurniaNya kepada
kita, padahal kita sering pula bertentangan denganNya, hendaklah kita takuti
hal keadaan itu termasuk dalam ancaman Tuhan yang pada suatu waktu Allah
s.w.t. akan bertindak terhadap kita. Meskipun pada zaman-zaman sebdumnya
kita tetap seperti biasa dalam anugerah kurnia nikmat Allah s.w.t.

Pertentangan dengan Allah mempunyai arti luas. Bukanlah artinya
terbatas pada tidak melaksanakan perintah-perintahNya atau mengerjakan
larangan-laranganNya, tetapi bertentangan dengan Allah termasuk pula tidak
sopan kepadaNya, seperti rumusan yang diungkapkan oleh Al-Imam lbnu
Athaillah Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-66 sebagai berikut:
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“Sebagian kejahilan murid bahwa jelek adabnya, maka diperlambat siksaan
daripadanya. Maka si murid berkata, andainya ini merupakan kejelekan adab,
pasti Allah memutuskan bantuan dan pasti Allah menctapkan penjauhan.
Karena kadang-kadang Allah memutuskan bantuan daripadaNya padahal
seseorang itu tidak menyadari. Dan jikalau tidaklah ada selain mencegah
tambahan bantuan (Allah) adalah yang demikian itu dianggap cukup pada
putus bantuan. Kadang-kadang seseorang itu ditempatkan pada status jauh
(dari Allah) padahal yang bersangkutan tidak mengetahui dan jikalau tidaklah
ada selain Dia membiarkan dan apa yang anda kehendaki (sungguh hal keadaan
itu) cukup pada status jauh dengan Allah.”

Kalam Hikmah ini meskipun agak panjang dan agak sulit dimengerti,
tetapi marilah kita cuba menafsirkan sebagai berikut:
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I. Bahwa sebagian dari macam-macam Al-Istidraj, yakni tidak ada
keseimbangan antara nikmat dan rahmat Allah atas kita, dengan terima kasih
kita kepadaNya. Tegasnya, kita masih belum begitu serius mengingatNya,
apalagi jika kita melupakanNya. Sebenarnya keadaan itu disebabkan karena
kita masih jahil, yakni kita belum merasakan hakikat sopan santun yang
diperlukan bagi kita sebagai hamba Allah yang sedang berjalan di jalanNya
dengan maksud untuk sampai kepadaNya atau dekat kepadaNya.

Kejahilan kita pada hakikat kesopanan yang diperlukan dalam perjalanan
kepada Allah itulah yang membawa kepada Al-Istidraj atas kita. Maka kejahilan
pada hakikat kebaikan kesopanan yang diperlukan itu adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada sopan santun atau tidak baik adab kita pada Allah
s.w.t., yakni kita seolah-olah bersifat kasar terhadap Allah, misalnya, hati
kita bertentangan atau tidak sejalan, tegasnya mendebat Allah s.w.t. pada
perbuatanNya yang Maha Agung dan Maha Kuasa. Misalnya hati kita
berkata kiranya sesuatu itu ada, maka anu tidak akan ada. Atau lebih tegas
dalam contohnya, sudah sekian banyak aku beribadat kepada Allah, tentu
sepantasnya Allah Taala tidak menjadikan aku sakit, miskin, dan sebagainya.

Misalnya juga, perasaan keberatan kita dalam mengerjakan perintah-
perintah Allah. Seolah-olah perintah-perintah Allah itu membawa kerepotan
atau membawa kerugian pada diri kita atau pada orang lain, sehingga
karenanya lidah kita mengadu dan menyampaikan kepada makhluk-makhluk
manusia, seolah-olah ajaran agama itu menghambat kemajuan kita, bahkan
juga merugikan kepada kesempatan-kesempatan duniawi yang kita dapat
mengejarnya andaikata kita tidak mengamalkan ajaran agama. Itulah hal-
hal yang disebut kurang adab kepada Allah, bahkan tidak ada adab sama
sekali kepadaNya seperti dalam gambaran di atas adalah paling keji dari
segala macam gambaran tidak sopan dalam arti yang luas. Apabila kita sudah
demikian hendaklah kita cepat bertaubat kepada Allah dan mengharapkan
keampunanNya, karena kita takut apabila Allah bertindak terhadap kita tanpa
kita ketahui dan tanpa kita sadari.

Bahkan wali-wali Allah s.w.t. begitu ketat memelihara dan menjaga adab
dan sopan santunnya terhadap Allah s.w.t. sehingga tidak terfikirkan oleh
kita seperti yang mereka fikirkan. Misalnya saja seorang alim besar tasawuf
bernama Sariy As-Saqaty r.a. berkata: “Pada suatu malam setelah sembahyang
Isyaaku pun mengerjakan wirid (ibadat rutin seperti zikir, membaca Al-Quran,
salawat dan lain-lain). Kemudian aku lunjurkan kakiku (mungkin karena
capek) arah ke mihrab (kiblat). Maka datanglah satu suara (yang tidak dikenal
orangnya) berseru kepadaku: “Wahai Sariy, demikiankahcara dudukmu di
depan raja? Kemudian aku pun menarik kakiku dan kemudian aku berkata:
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“Demi kemegahan Engkau (ya Allah)dan demi kebesaran Engkau, aku tidak
akan melunjurkan kakiku selama-lamanya.”

Berkata Al-Junaid r.a.: “Maka begitulah keadaan Tuan Sariy selama 60
tahun tidak melunjurkan kakinya lagi, baik di malam hari maupun di siang
hari”

Ini menuajukkan kepada kita sebagian contoh perhatian yangbesar dari
wali-wali Allah yang begitu kuat memelihara adab dan sopan kepada Allah
s.w.t. Dalam contoh di atas kita lihat bahwa melunjurkankaki dalam ibadat
atau bukan dalam ibadat, tetapi sedang dalam ingatan yang terarah kepada
Allah merupakan tindakan yang tidak beradab terhadap Allah.

2. Tidak berlaku adab, atau kurang sopan bahkan tidak sopan sama
sekali pada guru atau orang yang menuntun kita dalam perjalanan di jalan
Allah demi untuk sampainya kita kepada Allah; tidak berlaku adab kepada
guru yang sebagai penuntun kita kepada jalan kebaikan; misalnya hati kita
memprotes guru kita, atau dengan kata lain hati kita merendahkan a tau
menghina guru kita, apalagi jika hati kita tidak menerima nasihat-nasihat dan
tuntunan-tuntunan yang disampaikan guru kita kepada kita, adalah kurang
ajar namanya. Sebab itu hati kita tidak boleh berkata terhadap guru dengan
pertanyaan hati yang kurang puas, seperti kenapa demikian, betapa begitu dan
tidak adakah yang lebih baik dari itu dan lain sebagainya. Atas tujuan inilah
para ulama Tasawuf berkata:

Y B 6 elY 6

“Barangsiapa yang berkata kepada gurunya “kenapa”, maka orang yang
demikian tidak akan menang (tetapi adalah rugi dan tidak beruntung).”

Maka berlaku adab dan sopan kepada guru seperti gambaran di atas,
tempatnya adalah pada guru yang bukan hanya sekedar memberi ilmu saja
kepada kita, tetapi guru yang dimaksudkan, lebih dari itu. Yakni guru yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada kita, di samping juga ia adalah mursyid
kita, pembimbing kita kepada jalan kebenaran, bahkan juga sebagai dokter
kita yang selalu memimpin dan menuntun jiwa dan amaliah kita untuk dekat
kepada Allah s.w.t.

Itulah guru yang dikehendaki dan yang dimaksudkan dalam ilmu tasawuf
Islam.

Hal keadaan di atas dapat kita lihat contohnya pada sebuah pertanyaan
yang ditujukan kepada Tuan Ad-Daqagq, seorang guru besar ilmu tasawuf
dalam zamannya. Beliau ditanyai orang lain tentang ‘agaimanakah seorang
Muslim boleh betul dan lurus, bahkan juga meluruskan kebengkokan-
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kebengkokan yang ada pada diri seseorang?” Beliau menjawab, hal keadaan
itu adalah dengan beradab kepada guru, sebab pada orang yang tidak beradab
pada gurunya adalah rugi dan bahkan sangat rugi. Demikian Ad-Daqaq r.a.

Memang harus demikian, sebab fungsi guru dalam keilmuan ialah
memberi tuntunan dan bimbingan dalam membentuk pribadi yang baik
terhadap Allah dan sesama makhluk, adalah sebagai pahlawan bahkan lebih
tinggi dari itu. Karena fungsi yang terpenting adalah dalam ilmunya, dalam
amalnya, dan dalam memberikan tuntunannya pada ummat beragama
pada khususnya. Itulah sebabnya ada Ha dis Rasulullah s.a.w. seperti yang
disebutkan oleh Ibnu Ibad An-Nafzy Ar-Randy dalam kitab syarah hikamnya
sebagai berikut:
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“Bahwasanya seorang kiyai dalam keluarganya (ahlinya) adalah laksana
Nabi di tengah-tengah ummatnya.”

Jadi pada hakikatnya, berlaku adab kepada guru yang sifat keguruannya
seperti di atas adalah luas pengertiannya. Bahkan hanya dalam gambaran
seperti di atas saja, tetapi juga tidak berlaku sombong atas gurunya, tidak
ada maksud ingin menyaingi gurunya, tidak berlaku khianat kepada gurunya
dan lain-lain sebagainya. Apabila perasaannya sudah lain kepada guru, maka
hendaklah cepat ia menghapuskan perasaan itu dan menghilangkannya
sebelum perasaan tersebut tumbuh urat dan akar dalam hati. Jika ada suatu
prasangka dalam hatinya terhadap gurunya hendaklah ia tafsirkan kepada
tafsiran yang baik selama masih ada lubang-lubang penafsiran kepada yang
baik demi untuk mencegah prasangka yang buruk itu. Sebab prasangka
yang demikian sifatnya terlarang dalam agama, karena dapat memutuskan
hubungan ukhuwah Islamiah pada umumnya dan hubungan khusus pada
sifat-sifat kekhususan. Sehubungan dengan hal itu seorang alim besar tasawuf
Abul Qasim Al-Qusyairy r.a. berkata:

“Barangsiapa yang berguru dan ia telah menjadi sahabat gurunya,
kemudian hatinya tidak senang kepada gurunya, maka putuslah tali
persahabatan keguruan (antara murid dan guru) dan wajiblah orang itu
bertaubat kepada Allah s.w.t. Jika ia masih demikian, pasti ia tidak akan
sampai kepada tujuannya. Hendaklah dimaklumi, bahwa sesuatu yang pasti
yang menjadikan matahati tertutup adalah ketidak-senangan kepada guru.
Sebab guru-guru itu berfungsi perantara-perantara (dari Allah kepada murid-
murid).
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Demikianlah pandangan akhlak tasawuf dalam menjaga hubungan yang
baik antara murid dan guru, sebab dengan hubungan yang baik itulah maka
Allah s.w.t. memberikan bantuan kepada sang murid dengan sebab berkah
tuntunan yang diterimanya dari gurunya.

3. Juga demi hubungan baik kita dengan Allah s.w.t. tidak rusak, di
samping adab-adab yang harus kita pelihara seperti tersebut di atas, kita pun
harus pula memelihara adab dan sopan santun di antara kita, sesama um mat
manusia. Yakni kita harus berbaik sangka kepada manusia dan kita tidak boleh
menanggapi manusia dari tanggapan-tanggapan yang negatif selama sangka
baik dan tanggapan positif masih dapat kita cari dan masih ada jalannya.
Sebagai contoh dalam masalah ini ialah kejadian yang dialami oleh Al-Imam
Al-Junaid r.a., yaitu pada suatu kali beliau melihat seorang fakir yang kerjanya
meminta-minta dari satu pintu rumah ke pintu rumah lainnya.

Lantas beliau berkata dalam hatinya, jikalau si fakir itu bekerja (tidak
malas dan tidak menganggur) adalah lebih baik, karena pekerjaannya berarti
memelihara dirinya. Tidak lama kemudian pada malam itu juga beliau
capek sekali dan lantas tertidur. Dalam tidurnya beliau bermimpi melihat
serombongan manusia yang datang kepadanya membawa si fakir itu dalam
sebuah piring makanan yang besar. Mereka berkata kepada beliau: Silakan
makan daging si laki-laki ini, karena Tuan telah mencelanya (di dalam hati).
Ia pun bangun dan pada pagi harinya beliau memeriksa dan mencari si fakir
yang dilihatnya kemarin itu, hingga beliau bertemu dengannya dan lantas
memberi salam kepadanya. Si fakir itu berkata kepada beliau: “Wahai Abul
Qasim (gelar Al-Junaid) rupanya Tuan mau mengulang lagi?”

Beliau menjawab: “Tidak!” Si fakir itu berkata kepada beliau: “(Kalau
begitu) mudah-mudahan Allah s.w.t. mengampuni dosa anda, mudah-
mudahan.”

4. Harus beradab pula kepada diri sendiri, yakni kita tidak dikomando-
kan oleh nafsu kita dan oleh syahwat kita, meskipun pada hal-hal yang halal
menurut agama, misalnya saja dalam mengamalkan syariat Islam kita lebih
mengutamakan yang mudah-mudah dan yang enteng-enteng, baik untuk
pengalaman buat diri kita apalagi untuk mempengaruhi orang lain pula.
Misalnya saja dalam sembahyang tarawih yang menurut hukum Islam adalah
20 rakaat, tetapi dia mengerjakan 8 rakaat, bahkan mempengaruhi orang lain
pulauntukitu. Atau misalnya dalam upacara Jumat, hukum Islam menyebutkan
bahwa azan pertama ialah sunnah, tetapi azan pertama tidak dilaksanakan
atau dilaksanakan tetapi yang azan bukan manusia, melainkan kaset yang
diputarnya atau tidak ada azan yang pertama, tetapi mengumumbkan kepada
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jamaah untuk diberikan kesempatan mengerjakan sunnat qabliyah sebelum
khatib naik ke mimbar. Hal tersebut menunjukkan pengutamaan pada ibadat
syariat yang ringan-ringan dan yang mudah-mudah. Ya, meskipun sifatnya
sunnat apabila tidak dikerjakan juga tidak ada apa-apanya, yakni tidak berdosa,
tetapi sikap-sikap yang demikian itu berarti kita tidak menempatkan diri kita
pada tempat yang wajar dalam mengamalkan ibadat syariat pada khususnya,
seperti diaajurkan oleh agama demi untuk keyakinan atau ketenteraman hati
kita atas penerimaan Allah s.w.t. bagi amal ibadat kita.

II. Apabila kita tidak menjaga adab-adab seperti tersebut di atas,
meskipun pada lahirnya tidak ada tindakan-tindakan Allah pada lahiriah kita,
dan juga pada batiniah kita, menurut perasaan kita, tetapi awaslah bahwa kita
tidak luput dari ancaman Allah s.w.t. yang sifatnya disebut dengan Al-Istidraj.
Tunggulah satu waktu Allah s.w.t. tidak akan lupa pada janjiNya sebagai
balasan atas tidak adabnya kita kepadaNya.

Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan tindakan Allah yang bersifat
lahiriah seperti bala, musibah, penyakit dan lain-lain, sedangkan tindakan
Allah yang bersifat batiniah seperti tidak ada ketenangan hati, tidak ada
ketenteraman jiwa, penyakit hati semakin bertambah dan kita bertambah jauh
dari Allah s.w.t.

II. Orang yang tidak memelihara adab-adab seperti di atas, itulah
orang yang selalu merasa optimis pada hakikat kenyataan yang negatif. Orang
yang demikian adalah orang yang tertipu dengan keselamatan lahiriah yang
masih menjadi tanda tanya untuk mencap kebaikan batiniahnya, padahal
mungkin jauh dari kenyataan yang sesungguhnya. Orang itulah yang
sering timbul dalam ucapannya perkataan-perkataan yang nadanya sebagai
berikut: “Jikalau keadaan saya tidak baik menurut Allah dan Rasul, menurut
guru-guru saya, teman-teman saya dan pandangan akal saya tentu Allah
memutuskan bantuannya kepadaku dan tentu Allah akan mengambil segala-
galanya daripadaku dan tentu Allah akan menjadikan aku untuk tidak ingat
kepadaNya”

Demikianlah kira-kira perasaannya. Tetapi orang itu lupa bahwa ia
berperasaan demikian adalah karena jahilnya, dan karena tidak mau sadar
terhadap Allah s.w.t. yang telah memberikan nikmat dan kurniaNya kepada
orang tersebut. Sebab pada hakikatnya, Allah s.w.t. pada suatu waktu dapat
menghentikan bantuanNya tanpa diketahui dan tanpa disadari oleh yang
bersangkutan. Kalaupun Tuhan tidak memutuskan bantuan-bantuanNya,
tetapi mungkin juga Tuhan mencukupkan dengan nikmat-nikmat yang ada
tanpa ditambah, dan tanpa diberikan tambahan atas nikmat-nikmat itu. Yang
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demikian itu pun berarti juga putus bantuan dari Allah s.w.t. Jikalau kita sudah
berperasaan seperti di atas terhadap Allah s.w.t. disebabkan secara adat karena
tidak melaksanakan adab-adab sopan santun seperti di atas, maka hilanglah
kemurnian perasaan dari hati kita dan lenyaplah pula fungsi akal dari otak
kita. Pada waktu itu gugurlah kita dari perhatian Allah, dan berarti pula telah
terbalik dan telah terselubung hati kita dengan hijab-hijab yang tebal, sehingga
gelaplah hati kita dan mulailah bertukar ketenteraman jiwa dan hati dengan
kegelisahan dan serba keragu-raguan pada jalan hidup yang dihadapinya.
Apabila telah sampai ke taraf begini beransur-ansur turunlah nilai aqidah dan
nilai keimanannya sehingga boleh menimbulkan malapetaka bagi hidup dan
kehidupan.

IV. Bagi orang-orang yang sudah merosot keimanannya disebabkan
tidak melaksanakan adab-adab sopan santun seperti tersebut di atas, maka
mereka itu berarti telah mulai jauh dari pandangan Allah s.w.t. meskipun
mereka sembah yang, puasa dan lain-lain.

Tetapi taat dan ibadatnya sudah tidak bernilai lagi seperti sebelumnya.
Dan yang demikian itu tidak diketahuinya dan tidak disadarinya, sehingga
kadang-kadang hatinya mengira bahwa ia masih seperti sediakala juga,
yaitu dalam hubungan yang baik dengan Allah, tetapi pada hakikatnya tali
perhubungan itu sudah lapuk dan tidak sekuat sediakala.

Kita taruhlah bahwa ia masih belum jauh dari jalan Allah s.w.t. tetapi
Allah tidak memberikan perhatianNya lagi kepadanya, sebab Allah telah
membiarkan kehendak-kemauannya menurut hawa dan nafsunya, seolah-
olah Allah berkata: “Terserahlah menurut semaumu, dan Aku tidak- akan
memberikan bantuan kepadamu lagi seperti biasa ...” Kalaulah Allah sudah
demikian terhadap hambaNya yang bersangkutan, maka ini adalah lebih
celaka dari segala-galanya. Itulah sebabnya salah seorang wali Allah Ibnul
Mubarak r.a. berkata:
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“Kami lebih perlu kepada adab sedikit daripada ilmu yang banyak (tanpa
adab).”

Kesimpulan:

Jika kita betul-betul takut kepada tindakan Allah karena kita tidak sejalan
dengan kehendak nikmat-nikmatNya dan kurnia-kurniaNya, maka cepatlah
kembali kepadaNya dan bertaubat kepadaNya.
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Di samping menjaga dan memelihara adab-adab sopan santun
terhadapNya, terhadap utusan-utusanNya, seperti para Nabi, para Rasul dan
para ulama. Sebab mereka itu telah berjasa kepada kita dengan tuntunan
keagamaan buat mendekatkan diri kepada Allah s.w.t. Demikian juga
hubungan kesopanan antara sesama kita, ini juga perlu dijaga, sebab Allah
Ta’ala mau beserta kita dengan rahmat dan nikmatNya jika kita memelihara
hubungan yang baik sesama hambaNya. Tetapi jika kebalikannya, maka
kebalikannya pulalah yang akan kita temui di sisiNya berupa malapetaka
lahiriah dan malapetaka batiniah, na'udzubillahi min dzalik.

Cuma, permohonan kita kepada Allah s.w.t. sajalah yang kita pentingkan.
Semoga kita tidak dilupakan dari taufiq dan hidayahNya, demi untuk
keselamatan dan kebahagiaan kita dunia akhirat.

Amin ..... !
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[67]
JANGAN ANGGAP ENTENG KELEBIHAN
SEBAGIAN HAMBA ALLAH YANG SALEH

Setiap manusia yang beribadah yang mengamalkan Islamnya dengan
baik, berarti telah diberikan kelebihan dan kemuliaan oleh Allah s.w.t. Kita
harus memuliakan mereka dan berlaku adab dan sopan terhadap mereka,
apalagi jika mereka sebagai wali-wali Allah s.w.t., karena kemuliaan ibadat
dan taat mereka kepada Allah s.w.t. Mereka jangan dianggap enteng begitu
saja, yakni tidak menghargakan kelebihan dan kemuliaan yang dianugerahkan
Allah kepada mereka, karena hal yang demikian berarti kita jauh dari Allah,
karena telah menjauhi hamba-hambaNya yang saleh. Dan bagaimana rumusan
iramanya. Dalam keadaan ini Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
menyimpulkannya dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-67, sebagai berikut:
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“Apabila anda lihat hamba (Allah) yang telah Dia kurniakan akannya
dengan ada wirid-wirid, dan Allah telah mengekalkan akan hamba itu atas
wirid-wirid tersebut di samping berkepanjangan bantuanNya, maka janganlah
anda rendahkan pemberian-pemberian Allah kepadanya, (disebabkan) karena
anda tidak melihat atas orang itu tanda hamba-hamba Allah yang kenal
kepadaNya, dan disebabkan karena anda tidak melihat atasnya cemerlang
kebagusan orang-orang yang cinta (kepada Allah), karena jikalau tidak ada

sesuatu yang datang dari Allah pasti tidak ada wirid (ibadat) yang bersifat tetap
dan rutin”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I. Bahwa manusia beriman yang mendalam keimanannya dan telah
mengamalkan ajaran Islam sedemikian rupa, terbagi kepada dua macam:

1. Mereka yang telah dilebihkan oleh Allah s.w.t. dengan bermacam-
macam ibadat yang diamalkannya secara tetap dan rutin seperti ibadat
sembahyang, bukan hanya yang fardhu saja, tetapi segala sembahyang yang
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disunnatkan dikerjakannya pula. Demikian juga puasa, dan apalagi dalam
berzikir mengingat Allah s.w.t., maka segala ibadat yang dikerjakannya dengan
istigamah dan rutin itu disebut dengan aurad yang kata tunggalnya adalah
wirid.

Mereka itulah yang telah sampai kepada predikat Al-’Tbad dan Az-Zuhaad,
yakni orang-orang yang beramal dan taat kepada Allah karena mengharapkan
pahala daripadaNya, pahala dan keuntungan di hari kemudian, bukan pahala
dan keuntungan di dunia, sebab perhatian mereka telah berat kepada akhirat
dan tidak begitu lagi melihat dunia yang fana ini.

Dengan tujuan seperti di atas mereka beramal, beribadat dan menjalankan
aturan-aturan Islam seperti yang ditentukan oleh Allah s. w.t. dalam agamaNya.

Kita tidak boleh merendahkan mereka dan menganggap bahwa mereka
kelas rendahan, yakni beramal karena mengharapkan pahala dan karena takut
dari igab dan siksaan neraka, tetapi mereka belum beramal semata-mata
karena Allah s.w.t. Kita tidak boleh menganggap dan memandang bahwa
nilai amal mereka masih rendah karena belum terdapat ikhlas yang sempurna
dan bermutu tinggi, karena anggapan demikian membawa kepada sifat-sifat
takabbur dan ‘ujub, seolah-olah kita lebih dari mereka. Padahal bagi hamba
Allah yang betul-betul saleh tidak sampai menganggap bahwa dirinya tinggi
atau lebih tinggi, tetapi orang lain kebalikannya. Sebab pada tingkatan seperti
di atas, banyak sekali hamba-hamba Allah yang saleh dalam tingkatan itu,
walaupun sekedar lewat dan sementara saja demi untuk naik ke tingkatan di
atasnya, atau lebih tinggi dari itu.

Misalnya saja salah seorang wali Allah bernama Ibrahim bin Adham
yang dikenal dalam sejarah sebagai seorang raja. Pada suatu hari beliau pergi
berburu. Ketika sedang berburu beliau mendengar suara halus yang tidak
diketahui asalnya. Suara itu berdengung: “Wahai Ibrahim, apakah anda
dijadikan Allah untuk ini (berburu)? Ataukah anda diperintahkan Allah
dengan ini (berburu)?”

Tidak lama sesudah itu beliau mendengar lagi untuk kedua kalinya suara
halus yang datang dari ujung pelana kudanya, yang berbunyi:

“Demi Allah, anda dijadikan Tuhan bukanlah untuk ini dan anda tidak
diperintahkan dengan ini” Setelah mendengar suara ini Ibrahim bin Adham
turun dari kudanya dan secara kebetulan ia melihat salah seorang gembala
pembantu orang tuanya. Dengan serta-merta beliau membuka baju beliau
yang indah yang menunjukkan bahwa beliau seorang raja. Beliau memanggil
penggembala tadi kemudian beliau meminta bajunya, lalu beliau melepas
baju kebesaran raja dan diberikan kepada penggembala dengan kudanya.
Setelah itu beliau pergi masuk dusun ke luar dusun, kampung dari kampung
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dan akhirnya sampailah beliau di Makkah. Di sana beliau berteman dengan
ulama-ulama tauhid dan tasawuf di antaranya Sufyan Tsaury dan Fudhil bin
Iyadh. Beliau hidup dengan hasil pekerjaannya seperti mengetam, menjaga
kebun dan lain-lain. Pada akhirnya beliau pindah ke Syria dan meninggal di
sana.

Kepada beliau ditanyakan orang satu masalah, tentang cara mencapai
zuhud (meninggalkan kesenangan dunia demi kesenangan di akhirat?). Beliau
menjawab: bahwa zuhud dapat dicapai dengan tiga macam:
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“Aku lihat kubur meliarkan (memutuskan hati dari kecintaannya), padahal

tidak ada sertaku yang menenteramkan hatiku, dan aku lihat jalan yang begitu

panjang, padahal tidak ada sertaku bekalan dan aku lihat yang Maha Perkasa

adalah hakim dalam memutuskan perkara, padahal tidak ada bagiku dalil dan
alasan.”

Tiga macam di atas yang menyebabkan Ibrahim bin Adham meninggalkan
takhta kerajaannya, meninggalkan segala kecintaannya di dunia yang fana ini
dan meninggalkan seluruh kesenangan duniawiah demi kesenangan di akhirat
dan demi kebahagiaan yang hakiki dan abadi.

Apakah manusia yang berpredikat dengan Al-Abid dan Az-Zahid
dianggap enteng dan dianggap rendah, karena kita katakan bahwa mereka
belum sampai ke tingkat beramal dan beribadat semata-mata karena Allah
Ta’ala. Janganlah berkata begitu, meskipun kita ditakdirkan Allah lebih tinggi
dari mereka, sebab yang menilai ibadat bukanlah manusia, tetapi Allah s.w.t.

2. Manusia Mukmin Muslim yang saleh dan telah sampai ke tingkat
para ‘Arifin dan Muhibbin, yakni mereka yang telah begitu kenal dan begitu
cinta kepada Allah. Tujuan mereka dalam segala hal adalah untuk mencari
keridhaan Allah semata-mata, bukan mengharapkan kesenangan di akhirat
dan bukan takut kepada azab siksa neraka. Mereka ini sudah terang kualitas
dan sudah jelas seberapa nilai ketinggian martabatnya.

Apabila kita perhatikan ajaran para aulia Allah s.w.t. maka kita tidak
mengutamakan bahwa mereka yang sudah sampai kepada nilai kedua ini
menganggap enteng dan rendah kepada mereka yang ada pada nilai pertama.
Sebab mereka mengetahui dengan sebenarnya, nama bermacam-macam amal
ibadat yang biasa diamalkan manusia pada nilai pertama di atas, adalah kurnia
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Allah atas mereka dan adalah karena tajalli, dan bersinarnya cahaya ketuhanan
dalam hati mereka.

Jika Allah tidak mementingkan mereka dan telah memelihara mereka
sedemikian rupa, maka pasti mereka tidak mendapat kurnia Allah s.w.t.
Janganlah merendahkan orang mukmin meskipun taraf keimanannya di
bawah kita, dan memang begitulah pendirian para ‘Arifin dan Muhibbin
terhadap Al-’Ibaad dan Az-Zuhhad.

Berkata Abul Hasan Asy-Syadzilyr.a.: Jikalau dibukakan hijab pada melihat
cahaya seorang mukmin yang durhaka kepada Allah, sungguh penuhlah
antara langit dan bumi dengan cahaya, maka bagaimanakah sangkaan dengan
orang beriman yang takut kepada Allah. Kemudian beliau berkata lagi: “Nah,
muliakanlah orang-orang beriman meskipun mereka durhaka serta berdosa”
Maka apatah lagi manusia beriman yang taat kepada ajaran agamanya? Tentu
kita harus lebih-lebih lagi memuliakan mereka. Karena itu timbullah filsafat,
“Sejahat-jahatnya orang beriman adalah mulia di sisi Allah, dan sebaik-
baiknya orang kafir adalah jelek di sisi Allah”

Bagaimanakah kita membentengi keimanan kita hingga kita diberikan
kurnia oleh Allah agar kita selalu diberi petunjuk pada jalan yang benar.
Jawabannya dapat kita temukan dari pendapat Saiyidina Umar bin Al-
Khaththab:
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“Benteng-benteng buat orang-orang mukmin dari syaitan tiga: Masjid itu

benteng, ingat (zikir) kepada Allah itu benteng, dan membaca Al-Quran itu
benteng.”

Jadi dapat difahami benteng untuk mengatasi godaan syaitan buat orang-

orang beriman ada tiga macam:

1. Masjid. Dikatakan demikian karena Masjid tempat berzikir dan tempat
malaikat.

2. Mengingat Allah. Dengan mengingat Allah yang diucapkan dengan lidah
serta hati, syaitan akan bersembunyi dan mundur teratur.

3. Membaca Al-Quran. Apalagi kalau yang dibaca adalah ayatKursi.

Apabila kita telah berada dalam benteng, berarti kita terpelihara dari
musubh, justeru itu bagi kita selaku Muslim yang mukmin, jangan melupakan
masjid dan sudah barang tentu tidak boleh melupakan sembahyang. Jangan
lupa pada Allah jika kita menginginkan supaya selalu diingat olehNya dengan
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rahmat dan nikmatNya, dan jangan lupa pada ajaran AI-Quran, karena ajaran
Al-Quranlah sebagai pedoman pokok petunjuk kita ke jalan yang benar.

Kesimpulan:

Ibadat-ibadat yang dikerjakan oleh Muslim dengan tetap dan istigamah,
berarti suatu kemuliaan dari Allah s.w.t. Karena itu hormatilah dan muliakanlah
Muslim yang taat dalam beribadat, meskipun dia dalam menjalankan perintah
agama itu semata-mata untuk maksud mendapat pahala syurga dan takut
dari siksaan api neraka. Meskipun nilai-nilai ibadat yang demikian ini masih
rendah dan masih di bawah nilai seseorang yang beribadat hanya semata-mata
karena Allah dan semata-mata hanya mengharapkan keridhaanNya, tctapi
nilai yang ada sudah jauh lebih baik dari semata-mata iman saja, tetapi tidak
mengamalkan ajaran agama.

Mudah-mudahan tingkat keislaman dan keimanan kita, diperhatikan
oleh Allah untuk ditingkatkan olehNya dengan lebih diberikannya petunjuk
kepada kita kepada jalan yang semakin mendekatkan kita kepada Allah s.w.t.
dalam arti kita selalu dalam naungan rahmat, taufiq dan hidayatNya yang
berlandaskan wahyu Kalam suciNya.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[68]
MANUSIA-MANUSIA YANG SALEH
MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN
ALLAH S.W.T.

Hamba-hamba Allah yang saleh artinya yang dimuliakan oleh Allah s.w.t.
dengan nikmat makrifat terhadap Allah s.w.t. macam-macam kelebihannya
kemuliaannya. Seperti yang disebutkan oleh yang mulia Al-Imam Ibnu
Athaillah Askandary dalam rumusan Kalam Hikmahnya yang ke-68 sebagai
berikut:
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“Sebagian manusia yang telah dipilih mereka itu oleh Allah s.w.t. untuk
berkhidmat kepadaNya, dan sebagian manusia yang telah ditentukan mereka
itu oleh Allah dalam mencintaiNya. Kepada masing-masing, orang-orang ini
dan orang-orang itu Kami berikan bantuan dari pemberian Tuhanmu dan
pemberian Tuhanmu itu tiada terbatas.”

Kalam Hikmah ini memberikan pengertian kepada kita sebagai berikut:

I.  Allah s.w.t. berhak memilih dan menentukan segala sesuatu menurut
kehendakNya dan menurut iradahNya, dan segala-galanya itu tidak ada hak
bagi kita buat bertanya: Kenapa demikian kehendak Allah dan ketentuanNya?
Tetapi hikmah-hikmahNyalah yang dapat difahami dan ditanggapi oleh
manusia. Demikian pulalah jika kita melihat kepada seluruh manusia selaku
hamba-hamba Allah s.w.t., dalam garis besamya dapat kita ketahui, bahwa
mereka itu terbagi kepada dua macam manusia yang setiap bagiannya
mempunyai nilai khusus dan kemuliaan yang khusus pula. Mereka itu adalah:

1. Bagian manusia yang telah dipilih oleh Allah s.w.t. untuk berkhidmat
kepadaNya, beramal ibadat dan taat kepada segala peraturanNya. Karena itu
maka patutlah mereka mendapatkan kurnia bahagia di hari akhirat, yaitu
syurga sebagai anugerah Allah s.w.t. Yang termasuk dalam golongan ini ialah
hamba-hamba Allah yang telah berpredikat menurut ketentuan Allah, dan
disebut Az-Zahidun (para Zahid) dan Al-Abidun (para ‘Abid).
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Disebut Az-Zahidun, sebab kegemaran dan kesukaan mereka sudah
berpindah dari dunia ke akhirat. Mereka tidak gembira lagi dengan datangnya
nikmat duniawiah dan mereka tidak pula sedih atau mcnyesal jika nikmat
dunia itu tidak datang atau lepas dari mereka. Keadaan terse but sesuai dengan
anjuran Allah s.w.t.:
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“Supaya kamu jangan berdukacita terhadap apa yang lepas dari tanganmu,
dan tiada bangsa terhadap apa yang diberikan Tuhan kepadamu, dan Allah
tiada mencintai setiap orang yang sombong, lagi yang membanggakan diri.” (Al-
Hadid: 23)

Itulah orang-orang yang zuhud, yang lari dari makhluk, yakni menganggap
kecil sekalian makhluk, tetapi menganggap besar Allah s.w.t. dengan nikmat-
nikmatNya yang abadi dan hakiki. Dengan perasaan yang demikianlah, bulat
pcrhatiannya kepada Allah s.w.t. dengan istiqgamah, sabar, tekun dan yakin
yang sempurna dalam mematuhi peraturan-peraturan Allah s.w.t.

Maka demikian pulalah dengan hamba-hamba Allah yang termasuk
dalam Al-’Ibaad, mereka pun dalam mengerjakan taat dan menjauhkan
maksiat adalah demi untuk sampai kepada maksud dan cita-cita, yaitu dekat
dengan Allah s.w.t. Mereka telah menjadi putera-putera akhirat dan bukan
putera-putera dunia. Sebab mereka telah dapat menjauhkan diri mereka dari
kekuasaan hawa nafsu dan pengaruh panjang angan-angan.

Berkata Saiyidina Ali bin Abu Thalib r.a.: “Sesungguhnya yang paling aku
takuti ialah mengikut hawa nafsu dan panjang angan-angan. Adapun mengikut
hawa nafsu dapat menghambat yang hak dan kebenaran; dan adapun panjang
angan-angan dapat melupakan seseorang itu ke negeri akhirat. Ketahuilah,
bahwasanya duma terus berjalan membelakangkan dirinya. Ketahuilah
sesungguhnya akhirat terus berjalan datang menghadap. Dan bagi tiap-tiap
dari keduanya mempunyai putera-putera. Jadilah kamu dari putera-putera
akhirat dan jangan jadi kamu dari putera-putera dunia. Karena bahwasanya
hari ini untuk amal dan bukan hari pembalasan. Dan besok hari pembalasan
dan bukan hari amal.*

Demikian gambaran hamba Allah yang sebenarnya, yang taqwanya
kepada Allah s.w.t. telah sedemikian rupa.

24 Lihat Hilyatul-Aulia, oleh Al-Ashbihany jilid pertama hal. 76.
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II. Sebagian hamba Allah yang telah ditentukan oleh Allah s.w.t. semata-
mata mencintaiNya. Cinta dalam arti telah putus hubungannya dengan dunia,
yakni telah keluar dari hatinya cinta kepada selain Allah s.w.t. Cintanya
kepada Allah dari seluruh hatinya dan ini tidak mungkin jika hatinya masih
terikat dan tertambat kepada selain Allah s.w.t. Bagi orang yang beginilah
ditempatkan sabda Rasulullah s.a.w.:
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“Bahwa dunia itu tahanan bagi orang mukmin, tetapi syurga bagi orang

kafir”

Dalam bagian ini kita dapati manusia-manusia yang disebut dengan
Al-Aarifun dan Al-Ulama.

Al-’Aarifun adalah hamba-hamba Allah yang saleh yang mereka itu
melihat Allah dalam segala-galanya. Sebab menurut kata Abu Yazid r.a., salah
seorang ahli tasawuf yang besar, bahwa Allah s.w.t. telah memperlihatkan
hakikat DzatNya dan sifatNya atas sekalian hati wali-waliNya. Cuma sebagian
dari mereka ada yang terus dapat memikul nilai makrifat yang tinggi kepada
Allah, maka jadilah mereka termasuk “Al-’Aarifun”. Ada pula yang belum
patut memikul nilai yang demikian, maka kesanggupan mereka tidak lebih
dari semata-mata ibadat yang terarah karena Allah s.w.t. Demikianlah maksud
perkataan Abu Yazid r.a.

Ketahuilah pula bahwasanya para ulama yang betul-betul mempunyai
ilmu pengetahuan yang banyak dan mendalam serta mengamalkan ilmunya,
mereka termasuk dalam hamba-hamba Allah yang ditentukan oleh Allah
untuk mencintaiNya, sehingga hampir mereka kepada Allah dan masuklah
mereka dalam golongan orang-orang yang dekat kepada Allah seperti para
Nabi dan aulia-aulia yang salihin.
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[69]
BAGAIMANA DATANGNYA ILMU
MAKRIFAT DAN LAIN-LAIN DARI
ALLAH S.W.T.?

Kita telah mengetahui dan memaklumi macam-macam kurnia Allah
s.w.t. kepada sebagian hambaNya. Sebagai contoh ada yang dimuliakan
Allah, karena mereka semata-mata berabdi dan berkhidmat kepadaNya. Dan
ada pula kebaikan mereka yang ditentukan oleh Allah untuk semata-mata
cinta kepadaNya di mana telah melampaui kecintaan itu dari perkhidmatan
lahiriah kepada pengkhidmatan hati, perasaan dan batiniah yang merata dan
mendalam. Semakin bertambah dekat mereka kepada Allah, maka tentulah
Allah tidak akan pula lupa melimpahkan kepada mereka rahasia-rahasia
makrifat dan ilmu-ilmu yang halus, yang merupakan Nur cemerlang sebagai
kemuliaan yang khusus pemberian Allah kepada mereka.

Bagaimanakah datangnya limpahan kurnia yang demikian? MakaAl-
Imam Ibnu Athaillah Askandary mengungkapkan dalam KalamHikmahnya
yang ke-69, sebagai berikut:
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“Sangat sedikitlah adanya pemberian-pemberian yang langsung diri Tuhan
selain (datangnya) dengan tiba-tiba, supaya hal keadaan itu tidak didakwakan
oleh hamba-hamba Allah dengan sebab ada persiapan (atas pemberian-
pemberian itu).”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian sebagai berikut:

I.  Apabilakitataqwa kepada Allah s.w.t. dengan mendalam, yakni taqwa
yang telah menjadi sifat tabiat kita atau dengan perkataan lain telah ririgan
tubuh kita lahir dan batin atas pengamalan taqwa kepada Allah s.w.t. Maka
barangsiapa di antara kita yang telah demikian keadaannya, maka sewaktu-
waktu Allah s.w.t. akan memberikan pemberian-pemberian yang halus dan
bernilai tinggi pada hubungan tali halusnya dengan Allah s.w.t. Di antaranya
dapat kita fahami dalam Hadis Rasulullah s.a.w. sebagai berikut:
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“llmu itu ada dua macam, di antaranya ilmu yang tersembunyi dalam hati,
maka itulah ilmu yang bermanfaat.”

Ada orang yang bertanya kepada seorang ulama tentang ilmu yang
tersembunyi itu. Dijawabnya bahwa ilmu yang tersembunyi itu ialah sebagian
rahasia Allah s.w.t. yang dilimpahkan Allah ke dalam hati orang-orang yang
dicintaiNya, di mana Allah tidak memperlihatkan hal keadaan itu, baik kepada
malaikatNya maupun kepada manusia.

Menurut Imam Ghazali: Ada seorang ulama besar dalam tasawuf
bernama Abu Yazid berkata: “Orang alim hakikatnya bukanlah orang yang
dapat menghafal kitab, karena apabila ia lupa pada hafalannya, jadilah ia orang
yang jahil (orang yang tiada berpengetahuan). Sesungguhnya orang alim ialah
orang yang mengambil ilmu pengetahuannya dari Tuhannya kapan saja yang
ia kehendaki tanpa menghafal dan tanpa belajar”

Imam Ghazali berkata: “Ilmu yang demikian itulah Al-Ilmur Rabbanii
(ilmu yang dibangsakan kepada Ketuhanan).”

Dan inilah Isyarat firman Allah dalam Al-Quran:
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“Dan Kami (Allah) ajarkannya dari pengetahuan yang ada pada Kamu.”
(Al-Kahf: 65)

Ya, di samping semua ilmu itu betul berasal dari Allah s.w.t. tetapi sebagian
ilmu itu ada yang datangnya dcngan perantaraan diajarkan makhluk. Ilmu
yang demikian pada hakikatnya tidak disebut ilmu, karena mutunya rendah,
tetapi ilmu (yang dalam istilah) “Alladunni” ialah ilmu yang terbuka dalam
rahasia hati tanpa sebab yang umum dipakai dari luarnya” Demikian Imam
Ghazali.

Dari keterangan di atas kita ketahui bahwa ilmu-ilmu yang dibukakan
oleh Allah s.w.t. ke dalam hati hamba-hambaNya yang telah dekat kepadaNya
adalah sangat luas. Ada ilmu yang merupakan pembuka rahasia makrifat
kepada Allah, sehingga dengan ilmu itu kita bertarnbah dekat kepada Allah,
karena kita telah lebih mengenal Allah dengan ilmu tersebut. Tapi jangan lupa
bahwa ilmu makrifat ini begitu luas dan dalam, sehingga Nabi Muhammad
sendiri sebagai kepala segala Nabi dan Rasul masih diperintah oleh Allah
untuk bermohon kepadaNya untuk ditambah ilmu yang lebih mendalam dan
lebih luas lagi. Belum lagi ilmu-ilmu yang merupakan pemberian Allah yang
merupakan pembuka sebagian rahasia alam ini di dalam hidup dan kehidupan
ummat manusia pada khususnya.
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Pemberian kurnia Allah yang sedemikian rupa pada umumnya dan pada
kebiasaannya datang secara tiba-tiba, yakni datangnya tidak disebabkan karena
ibadat, sembahyang, puasa, dan lain-lain yang dikerjakan sebelumnya. Sebab
pemberian-pemberian yang demikian tidaklah datangnya karena sesuatu.
Maha Suci Allah s.w.t. yang memberikan sesuatu itu bersebab. Tapi janganlah
lupa bahwa taat dan ibadat kita juga tidak dapat dilepaskan dari nikmat kurnia
Allah s.w.t. Ini perlu dimengerti supaya jangan ada persangkaan dari kita,
bahwa pemberian-pemberian dari Allah s.w.t. itu disebabkan karena ibadat
kita dan karena kita patut menerimanya, sebab kita telah bersiap lebih dahulu.
Tidak. Dan bukan demikian. Sebab hamba-hamba Allah yang ‘Arifin, mereka
beribadat bukan karena menghadapi akhirat, tetapi karena Allah s.w.t.

II. Ilmu-ilmu dan rahasia-rahasia makrifat ketuhanan sebagai yang telah
disebutkan di atas merupakan rahmat dan nikmat Allah s.w.t. yang sangat
tinggi nilainya, sebab semuanya itu membawa kepada ketenangan jiwa, lapang
dada, tenteram lahir batin. Karena itulah maka Allah s.w.t. telah berfirman
dalam Surat Az-Zumar:
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‘Apakah orang yang telah dibukakan Allah hatinya untuk Islam maka
orang itu mendapat cahaya dari Tuhannya? Nasib malang bagi orang yang
kasar hatinya untuk mengingat Allah! Mereka adalah dalam kesesatan yang
terang nyata.” (Az-Zumar: 22)

Mengenai pengertian ayat ini, yakni apakah yang dimaksudkan dengan
dibukakan Allah hatinya, maka sebagian sahabat telah bertanya kepada
Rasulullah s.a.w. dalam Hadis Ibnu Mas'ud, Nabi menjawab: “Mak:sudnya ialah
kelapangan, sebab nur apabila dijatuhkan Allah dalam hati maka lapanglah
hati orang itu dan terbukalah hatinya.”

Pada umumnya apabila hati telah bercahaya, yakni bercahaya dengan
ilmu dan makrifat yang dianugerahkan Allah s.w.t. maka bercahaya pulalah
segala anggota yang lain. Yakni terpetunjuk dan terbimbing dengan petunjuk
dan bimbingan Allah s.w.t. Inilah yang menyebabkan apa yang terbayang dan
apa yang dirasakan oleh hamba Allah yang berkualitas seperti di atas, maka
penglihatan dan bayangannya itu jarang sekali yang tidak tepat, tetapi hampir
semuanya benar dan hampir semuanya tepat. Sebab mereka mdihat atau
merasakan sesuatu dengan nur Allah s.w.t. yakni dengan limpahan ilmu dan
rahasia yang telah dianugerahkan Allah kepada hati mereka.
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Karena itu, maka hormatilah dan takutlah kepada firasat mereka, sebab
mereka tidak bermain-main dalam pandangan mercka. Inilah sebabnya dalam
Hadis Abu Said Rasulullah s.a.w. bersabda:

RIE Py g U (P W)
“Takutilah olehmu firasat orang mukmin karena si mukmin itu melihat ia
dengan nur Allah s.w.t”

Oleh sebab itu maka dapat kita ketahui, bahwa adanya karamah a tau
keramat pada hamba-ham ba Allah yang saleh, seperti wali-waliNya, apakah
mercka sahabat Nabi atau bukan, dapat kita terima dan betul terjadi. Misalnya
dapat kita lihat seperti Saiyidina Abu Bakar As-Siddiq r.a. ketika akan
meninggal dunia telah berkata kepada puterinya, Aisyah, bahwa anak yang
akan lahir dari isterinya yang sedang hamil sekarang adalah perempuan.

Lihat pula contoh yang lain, pada Saiyidina Umar bin Al-Khaththab r.a.
menurut apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa pada waktu
Saiyidina Umar menjadi khalifah, setiap tahun terjadi kebakaran di kota
Madinah. Ummat Islam mengadukan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau
berkata kepada pembantunya: “Ambillah selendang ini! Apabila datang api,
maka letakkan ia di mukamu dan katakan: Wahai api, ini selendang Umar bin
Al-Khaththab, mudah-mudahan api itu akan surut pada waktu itu juga.” Tidak
lama kemudian terjadilah kebakaran besar, goncang dan terkejutlah ummat
Islam, maka si pembantu tadi mengambil selendang Umar dan pergi ke kota
tempat kebakaran itu, dilaksanakannyalah apa yang telah disampaikan oleh
tuannya, Umar bin Al-Khaththab r.a. Karena hal itu api surut dan padam serta
tidak kembali lagi seperti yang ditakutkan selama ini.

Demikianlah sebagian contoh kemuliaan dan keramat yang datang
disebabkan kelebihan mereka itu dengan nur Allah seperti yang telah kita
ketahui di atas. Justeru itulah, Rasulullah menganjurkan kepada ummatnya,
bahwa Rasulullah sendiri banyak berdoa memohonkan nur Ilahi kepada
Allah s.w.t. Lihatlah doa Rasulullah seperti dalam Hadis Ibnu Abbas di mana
telah disepakati oleh ahli Hadis yang besar-besar. Beliau mengucapkan dalam
doanya sebagai berikut:
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“Ya Allah, Engkau berikanlah kepadaku cahaya, dan Engkau tambah
padaku cahaya, dan Engkau jadikan bagiku dalam hatiku cahaya, dan dalam
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kuburku cahaya, dan dalam pendengaranku cahaya, dan dalam penglihatanku
cahaya; sehingga Rasulullah berkata: pada rambut dan buluku, pada
kulitku, pada dagingku, pada darahku, dan pada tulang-belulang (semuanya
dilimpahkah cahaya oleh Allah s.w.t.).”

Itulah cahaya Allah, karena ilmu makrifat dan ilmu-ilmu yang langsung
dari Allah dilimpahkanNya buat kita, ilmu-ilmu itu bercahaya. Artinya
mengandung manfaat dan petunjuk untuk keselamatan dunia akhirat. Itulah
pemberian-pemberian Allah s.w.t. yang dikurniakan olehNya kepada sebagian
hamba-hambaNya yang semua mereka telah dekat kepadaNya dengan ilmu
dan amalnya serta dengan taqwa dan makrifatnya kepada Allah s.w.t.

Kesimpulan:

Nikmat-nikmat Allah seperti yang telah tergambar di atas datangnya
karena kehendak Allah, bukan bersebab kepada ibadat dan taat kita, tetapi
semata-mata limpahan rahmat Allah yang meskipun pada hakikatnya karena
kita tidak jauh dengan Allah s.w.t.

Berbahagialah hamba-hamba Allah yang mendapat ilmu Rabbani, ilmu
Ketuhanan dan ilmu Ladunni, ilmu yang langsung limpahannya dari kurnia
Allah s.w.t. Itulah nikmat yang paling tinggi mutunya. Dan untuk mencapai
nikmat yang demikian itu telah berlumbalumba hamba-hamba Allah yang
saleh dan para auliaNya yang salihin.

Mudah-mudahan kita termasuk hendaknya dengan izin Allah dalam
jamaah dan golongan mereka itu.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[70]
ILMU MAKRIFAT TIDAK BOLEH
DIPERMUDAH DIANGGAP ENTENG

Apabila Allah s.w.t. telah menganugerahi pada hati sebagian hambaNya
ilmu makrifat dan ilmu rahasia sebagian alam mayapada ini, janganlah kita
anggap mudah atau enteng pemberian Allah s.w.t. itu. Hendaklah pemberian
Allah itu kita pelihara dan kita jaga untuk peningkatan amal ibadat kita
terhadap Allah s.w.t. Tentang bagaimana kita memelihara dan menjaga kurnia
Allah dengan pengertian tidak dianggap mudah dan dianggap enteng itu, yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan pengertian yang
demikian dalam Kalam Hikmahnya yang ke-70, sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang anda lihat dia itu menjawab setiap pertanyaan dan
menerangkan setiap penglihatan (perasaannya) dan menyebut setiap yang ia
ketahui. Maka buktikan seseorang itu dengan demikian atas ada kebodohannya
(kejahilannya).”

Sepintas lalu tentu agak sulit kita memahami terjemahan Kalam Hikmah
ini, tetapi marilah kita perhatikan pengertian-pengertian sebagai berikut:

I. Jika kita telah dinaikkan derajat oleh Allah s.w.t. pada tingkatan
“Al-Muriidun”, yakni suatu tingkatan di mana seorang hamba Allah telah naik
derajat ilmunya dan amalnya pada mengharap supaya Allah membukakan
pintu hatinya dapat mengenal Allah s.w.t. Atau jika seseorang itu telah
dinaikkan martabatnya sedemikian rupa kepada tingkat yang termasuk tinggi
dalam kacamata tasawuf. Maka orang-orang yang telah sampai ke taraf karam
dalam laut ridha dan qadar Ilahi, sehingga hati dan seluruh lahiriah dan
batiniahnya telah tertuju kepada Allah s.w.t.

Maka hamba-hamba Allah yang telah sampai ke tingkat yang demikian
berarti mereka telah mendapat limpahan kurnia, berupa ilmu makrifat dari
Allah s.w.t.
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IImu-ilmu yang mereka perdapat, seperti hati mereka telah dibukakan
oleh Allah s.w.t., bahkan juga sampai melihat dan merasakan pemberian Allah
s.w.t. itu, maka terhadap mereka terjadilah salah satu dari dua macam; yaitu
membawa kepada kebaikan dan yang lain membawa kepada kerendahan
yang disebabkan karena mereka itu telah dayus atau mempermudah dan
memperenteng apa-apa yang dikurniakan Allah kepadanya. Kedua macam itu
adalah sebagai berikut:

1. Mereka membeberkan ilmu mereka, sehingga mereka menjawab
segala pertanyaan yang berhubungan dengan ilmu-ilmu yang telah
dilimpahkan Allah s.w.t. atas hati segala hambaNya yang saleh, padahal
ilmu-ilmu itu dilimpahkan Allah dengan khusus, langsung daripadaNya
atas hamba-hambaNya yang ‘Arifin. Di samping itu pula mereka menyebut
dan mengatakan segala ilmu yang berkenaan dengan itu. Jika demikian telah
terjadi atas mereka, maka ini mengakibatkan tidak baik dan meskipun mereka
hamba Allah yang saleh, tetapi bodoh dan jahil.

Kenapa demikian?

Sebab tidaklah semua pertanyaan harus dijawab dan hak untuk
dijawab. Karena menjawab semua pertanyaan membayangkan bahwa yang
bersangkutan menguasai semua ilmu, apalagi ilmu yang kita kehendaki di sini
ialah ilmu batin, yakni ilmu yang tersimpan dalam hati, ilmu yang tidak niudah
mengungkapkannya. Padahal ilmu yang demikian masih sangat sedikit jika
dibandingkan dengan yang masih belum diketahui dan dibukakan Allah s.w.t.
Bukankah Allah telah menyatakan dalam Al-Quran sebagai berikut:
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“... Dan tiadalah diberikan ilmu kepada kamu, selain hanya sedikit” (Al-
Isra’: 85)

Kalaulah demikian, bagaimana akan tergambar dalam otak kita, bahkan
sulit menggambarkannya, kita dapat menjawab semua pertanyaan dalam
ilmu yang demikian sifatnya, jikalau tidak karena jahil dan bodohnya yang
bersangkutan. Di samping itu harus pula diperhatikan keadaan orang yang
bertanya, sebab tidak semua orang yang bertanya itu patut dan layak mendapat
jawaban dari apa yang ditanyakan. Jika kita jawab juga pertanyaan orang yang
bertanya itu, padahaljawaban pertanyaan itu belum pantas diterimanya dan
belum termakan olehnya, tentulah meajawab pertanyaan orang yang demikian
sangat tidak bijaksana dan kita yang menjawab termasuk jahil dan bodoh.
Jika mereka mengatakan dan mengungkapkan semua yang dirasakan oleh
batin mereka mengenai ilmu makrifat, dan pemberian Allah pada terbuka
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rahasia hubungan antara hamba dengan Tuhan, berarti keadaan itu membuka
rahasia yang harus ditutup dan wajib disembunyikan, padahal ahli Tauhid dan
Tasawuf telah berkata:
.o 2 o0 2% ,o;'!n’:
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“Hati orang-orang merdeka adalah kuburan segala rahasia.”

Yang dimaksud dengan rahasia ialah rahasia-rahasia Allah s.w.t. yang
ditanamkan di dalam hati hamba-hambaNya yang saleh dari Rasul-rasulNya,
Nabi-nabiNya, wali-waliNya, dan para ulamaNya yang Abidiin, yang
mengharapkan keridhaan Allah semata-mata.

Ketahuilah bahwa rahasia yang diletakkan Allah dalam hatihambaNya
yang saleh mempakan amanat Allah pada hamba itu, karena itu, membuka
rahasia itu dengan jalan menyampaikan dan mengungkapkannya samalah
artinya dengan khianat terhadap amanat Allah, dan tentulah Allah tidak akan
sayang dan cinta kepada orang-orang yang khianat.

Jika masalah-masalah yang berhubungan dengan perasaan disampaikan
dan diungkapkan juga, padahal mustahil dapat diterangkan hakikatnya
dengan bahasa lidah dan tuturan, pastilah tidak akan membawa kepada
penjelasan yang terang, tetapi membawa kepada keterangan yang tak dapat
dimengerti. Hal itulah yang menimbulkan salah sangka kepada orang yang
tidak mengerti dan menimbulkan pandangan yang negatif kepada orang yang
tidak sampai perasaannya. Itulah sebabnya seorang alim sufi terkenal dalam
dunia tasawuf dengan nama Al-Hallaj (Abul Mughits Al-Husain Al-Hallaj
AlBaidhawy) yang hidup dalam tahun 858 M. sampai tahun 922 M. yang
dilahirkan dekat Morokko dan wafat di Baghdad, sampai dituduh oleh kaum
Muktazilah telah menyimpang dari jalan yang benar, karena mengungkapkan
perasaan makrifat sedemikian rupa, di antaranya beliau berkata: “Tidak ada
dalam jubahku melainkan Allah” dan lain sebagainya.

Akibat salah pengertian dan tanggapan atas ungkapan perasaan Al-Hallaj,
ia pun dipenjara, disiksa, dan disalib. Padahal pada hakikatnya karena tak kenal
maka tak cinta, dan jika telah kenal, maka jelaslah segala perkara, teranglah
semua persoalan dan problema.

Bukankah hamba-hamba Allah yang saleh seperti Al-Hallaj telah melihat
dan merasakan, bahwa Allah s.w.t. itu kelihatan pada segala-galanya. Wujud
Allah terlihat pada bukit, gunung, laut, lembah, bumi, bulan, bintang, diri kita
sendiri, dan segala-galanya. Sebab kita semuanya dan segenap alam mayapada
ini, bahkan sampai kepada yang kita gerakkan adalah ciptaan Allah s.w.t.
Tidak ada suatu benda, baik yang dapat dilihat atau ditangkap oleh salah
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satu rasa pancaindera yang lima atau bukan, tidak terlepas dari wujud Allah.
Artinya, jika bukan karena Allah, maka tidak ada segala-galaNya itu. Mereka
melihat Allah, artinya melihat ilmuNya, melihat kekuasaanNya dan melihat
keagungan sifat-sifatNya pada segala yang mereka lihat di alam mayapada ini.

Itulah perasaan mereka dan itulah yang dirasakan oleh hati mereka, oleh
lahiriah dan batiniah mereka. Karena itulah kita sangat tidak sependapat
dengan sebagian orang yang menyalahkan Al-Hallaj. Apalagi yang
mengkafirkan Al-Hallaj. Apakah pendapat dan perasaan yang demikian kita
katakan mengkafirkan? Na'udzubillahi min dzalik!

Dan Alhamdulillah pengajian yang demikian dapat kita pelajari pada
kitab-kitab Imam Ghazali, Ibnul ‘Arabi, Al-Qusyairy dan lain-lain. Hal seperti
itu telah dirasakan oleh seorang ulama besar Indonesia di Aceh bernama
Hamzah Fansuri yang hidup pada bahagian kedua abad ke-16. Hamzah
Fansuri mengungkapkan dalam salah satu syairnya yang terkenal dengan syair
perahu, seperti berikut ini:

Satukan hangat dengan dingin
tinggal loba dan ingin

hancur hendak seperti lilin
maka dapat kerjamu licin.

Maksudnya, jangan ada perbedaan antara makhluk dengan makhluk.
Samakanlah kesemuanya itu jika dihadapkan kepada Allah s.w.t. Semuanya
tidak berbekas, tetapi yang berbekas dan berkuasa adalah Dzat yang Maha
Mutlak, yaitu Allah s.w.t. Dengan demikian ratalah jalan yang kita jalani,
lempang dan licinlah segala sesuatu yang kita hadapi.

Untuk lebih mendalam lagi perasaan yang demikian hingga karam
dan lenyaplah kita dalam laut tauhid kepada Allah s.w.t. Hamzah Fansuri
menambahkan lagi dalam syair-syairnya:

Hapuskan akal dan rasamu
lenyapkan badan dan nyawamu
pecahkan hendak kedua matamu
di sanalah lihat permai rupamu.

Hunuskan pedang bakarkan sarung
isbatkan Allah nafikan patung

laut tauhid juga kau harung

di sanalah engkau dapat bernaung.

Dalam dua syair ini, Fansuri seolah-olah membuka rahasia bagaimana
karam dan lenyapnya seorang yang jatuh dalam laut keasyikan terhadap
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maksyuknya, Allah sw.t. Tenggelamlah ia dalam laut cinta terhadap
Tuhannya, lenyaplah semua perasaannya, akalnya, kehendaknya dan semua
anggota tubuhnya, jika bcrhadapan dengan keagungan yang Maha Agung
Allah s.w.t. Segala-galanya terbakar sudah menjadi debu yang tiada artinya,
putus-putus berserakan, karena hunusan pedang yang maha perkasa. Semua
yang ia lihat tidak lebih dari penilaian kepada patung yang tidak bernyawa.
Barulah ia merasakan siapa dia dan siapa Allah, barulah ia mengakui bahwa
dia tak ada arti apa-apa, lemah, kurang, tidak sempurna, tidak menentukan,
tidak ada daya dan upaya, tetapi Allahlah yang dilihat dan terlihat pada
setiap makhluk dalam alam ini, hilang selain Allah. Cuma Allahlah yang
muncul dalam penglihatannya dan perasaannya. Itulah laut tauhid yang
terus diharungi oleh hamba-hamba Allah yang saleh, Rasul-rasulNya, Nabi-
nabiNya dan wali-waliNya. Laut tauhid itulah yang melegakan perasaannya,
yang mendatangkan nikmat yang paling indah dan lezat. Di laut itulah tempat
bernaung hamba-hambaNya yang saleh. Dan bernaunglah kita dengan ilmu
Allah dalam mengharungi la utan tauhid itu. Jika seorang hamba Allah telah
demikian keadaannya, barulah ada padanya makrifat kepada Allah, kenal
kepada Allah dengan mendalam dan dihayati oleh lahiriah dan batiniahnya.
Apabila telah begitu, barulah ia betul-betul kenal kepada Allah, meskipun ia
belum terniat berhaji ke Baitullah, sebab makrifat kepada Allah terserah kapan
Allah menghendaki dan siapa yang dikehendaki olehNya, dan tempat di mana
saja hambaNya itu diberikan nikmat ilmu yang demikian oleh Allah s.w.t.
Inilah maksud syair Hamzah Fansuri dalam menceriterakan seperti tersebut
dalam syair berikut:

Hamzah Fansuri di dalam Makkah
mencari Tuhan di Baitul Ka’bah
dari Barus ke Kudus terlalu payah
akhirnya dapat di dalam rumah.

Apabila telah terang pada kita, bagaimana murninya ilmu makrifat kepada
Allah s.w.t., apakah itu dapat disalahkan? Tidak, tidak dapat disalahkan. Dan
salahlah orang yang menyalahkannya, karena ilmunya belum sampai, apalagi
perasaannya dan penghayatan batinnya.

2. Adapun ilmu-ilmu yang lain dari ilmu Rabbani seperti telah
tergambar sebagian sifatnya di atas sangat berlainan keadaannya dengan
ilmu tersebut. Misalnya ilmu figh, ilmu tauhid biasa, ilmu tasawuf biasa, ilmu
akhlak, dan lain-lain. [lmu ini ilmu umum, artinya ilmu yang harus diketahui,
bahkan dipelajari oleh ummat manusia, sebab ilmu-ilmu ini diperintahkan
oleh agama untuk mengetahuinya dan untuk mempelajarinya. Belajarlah
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ilmu-ilmu tersebut pada ahlinya dan ambillah ilmu-ilmu tersebut dari
ulamanya. Mengenai ilmuilmu itu Rasulullah s.a.w. bersabda: “Barangsiapa
yang menyembunyikan ilmu yang bermanfaat, orang itu akan dibelenggu di
hari kiamat dengan belenggu api neraka.”

Kenapa demikian? Sebab ilmu-ilmu ini, ilmu-ilmu lahir, ilmuilmu dasar
dan ilmu-ilmu yang tak dapat tidak harus diketahui jika kita ingin meningkat
dan ingin naik kepada tingkat ilmu yang lebih sempurna dan yang lebih
halus, apalagi tingkat kesempurnaan itu pada ilmu “Ar-Rabbani’, ilmu yang
langsung limpahan dari Allah s.w.t., sebab ilmu rabbani dan ilmu ladunni
pada umumnya dikurniakan oleh Allah s.w.t. jika ilmu-ilmu dasar dan ilmu-
ilmu lahiriah seperti di atas telah ada pada dia.

Untuk menyatakan dalil sebagai perbedaan antara kedua macam ilmu di
atas, Abu Hurairah r. a. berkata:
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“Telah aku pelihara dari Rasulullah s.a.w. dua karung ilmu. Adapun salah
satu dari keduanya aku taburkan (isinya) buat manusia. Ada pun yang lain jika
aku taburkan isinya, sungguh kamu putuskan urat leher saya ini.”

Demikianlah perbedaan antara ilmu lahir dengan ilmu batin. Meskipun
kedua ilmu itu wajib dipelajari, dituntut dan dicari, tetapi sifat mencarinya,
menuntutnya berbeda antara satu dengan yang lain. Ilmu lahir dapat kita cari
di mana-mana, meskipun yang memberikan ilmu itu orang fasik, bahkan
orang ateis sekalipun, yakni orang kafir atau orang yang beri'tikad tiada Tuhan
sama sekali.

Sedangkan ilmu makrifat atau Al-Ilmur-Rabbani mencarinya dan
menuntutnya adalah dengan mujahadah, yakni berjuang membersihkan
kekotoran fisik dan kekotoran hati, setelah bersih hati kita dari berbagai dosa
dan suci pula hati kita dari bermacam penyakit, barulah lahiriah dan batiniah
kita telah merupakan wadah suci menerima limpahan Al-llmur-Rabbani dari
Allah s.w.t. Karena itulah kita harus berjuang dengan keras, mengamalkan
dengan yakin dan sungguh tuntunan-tuntunan batin seperti yang telah
diatur oleh ulama-ulama besar, dan terkenal dalam dunia tauhid dan tasawuf.
Itulah sebabnya, maka kita dapat menerima tuntunan-tuntunan dari tariqat-
tariqat Islam, seperti tariqat Nagsyabandiyah, tarigat Al-Qadiriyah, tariqat
Syathariyah, dan lain-lain. Semua tariqat itu berlandaskan syariat Islam,
di samping mengandung hakikat dalam mengharapkan makrifat kepada
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Allah s.w.t. Adapun syarat yang lain, supaya tariqat-tariqat itu dibina dan
dipimpin oleh ulama-ulama yang turun-temurun, karena pengetahuan
mereka mendalam dalam syariat, tauhid dan tasawuf. Karena tariqat-tariqat
itu hanyalah sekedar sistem-sistem dan tuntunan-tuntunan cara bagaimana
kita berjalan yang tujuannya dekat dengan Allah s.w.t. dan beroleh makrifat
daripadaNya.

Barangsiapa yang anti terhadap tariqat-tariqat yang sah dalam Islam,
berarti ia juga tidak mengakui adanya ilmu batin, seperti digambarkan oleh
Rasulullah dan seperti yang dibayangkan oleh Abu Hurairah r.a.

Kesimpulan:

IImu makrifat adalah sebagian dari Al-llmur-Rabbani, ilmu yang dapat
digolongkan kepada ketuhanan dan juga disebut dengan Al-llmul-Ladunni,
yakni ilmu yang langsung datangnya dari Allah s.w.t. Ilmu yang demikian
merupakan ilmu hakikat yang tidak semua orang mudah mendapatkannya
dan tidak pula semua orang dapat menanyakannya, bahkan juga menjawabnya
dan menyampaikannya.

Sebab ilmu yang demikian itu berhubungan dengan penghayatan
keyakinan perasaan batin yang merupakan limpahan peringatan Allah s.w.t.
atas hamba-hambaNya yang saleh. Ilmu inilah yang digambarkan oleh seorang
alim sufi, Ali bin Husein bin Ali r.a. dalam syair-syairnya sebagai berikut:
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Wahai Tuhan, hakikat ilmu itu jika kulahirkan niscaya orang mengecapku;

kau menyembah patung sebagai tuhan.

Darahku halal dalam anggapan mereka itu dianggap baik kerja mereka

yang buruk itu.

Aku akan pasti menyembunyikan mutiara ilmuku untuk menghindarkan

si bodoh terfitnah dari melihat kebenaran itu.

Oleh sebab itu kita tidak dapat menyalahkan Al-Hallaj, sebab mungkin
ia mengatakan perkataan hakikat yang demikian dalam keadaan tidak sadar,
disebabkan saking asyiknya, saking karamnya dengan perasaan penghayatan
keyakinannya terhadap Allah s.w.t.
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Demikian pula tidak dapat kita salahkan Hamzah Fansury dalam syair-
syairnya, karena beliau mengarang syairnya itu buat dirinya ataupun jika
tertulis dalam tulisan adalah untuknya dan bukan untuk orang lain. Meskipun
Ar-Raniri yang hidup dalam zaman Sultan Iskandar Tsany, menentang ajaran
Hamzah Fansury, hal tersebut dilakukan bukan karena ajaran Hamzah
Fansury tidak baik, tetapi bertujuan menghindarkan orang awam yang jauh
dari penerangan ulama, kalau-kalau ajaran Hamzah Fansury itu ditafsirkannya
menurut kemauannya. Justeru itulah ulama-ulama besar Aceh yanglain seperti
Syamsuddin As-Sumatrany, yang hidup dalam zaman Iskandar Muda Mahkota
Alam Syah sebagai seorang ahli tasawuf dan negarawan Aceh menerima ajaran
yang demikian. Sedangkan Syeikh Abdur Rauf As-Singkily yang hidup dalam
bahagian kedua abad ke-17, seorang ulama besar Aceh yang terkenal dengan
Tengku Syiakhkwala dalam masalah ini tidak memberikan komentarnya. Dan
menurut sebagian riwayat, beliau pun turut mendukung Hamzah Fansury.

Demikianlah gambaran ilmu Rabbani sepintas kilas bagi ulamaulama
besar Islam. Ilmu yang demikian itu bebas terlepas daripada aturan dan
kaedah yang disusun oleh makhluk, tetapi bebas menurut limpahan kehendak
Allah s.w.t. Inilah yang menyebabkan pula orang-orang besar dalam ilmu
pengetahuan semakin banyak ilmunya, semakin mendalam, dan semakin
meningkat ilmunya, semakin tidak terikat ia dari tatatertib dalam kehidupan.
Jangankan buat ulama Islam, buat filosof dunia pun kita dapat lihat contohnya:
Kita lihat seorang filosof ilmu pasti bernama Albert Einstein. Setelah besar
sedemikian rupa terkenallah ia dengan filsafat hidupnya yakni dua macam.
Satu, jangan ada aturan. Kedua, bebaslah dari pendapat-pendapat orang lain.

Karena itu sampai di mana ibadat dan taat kita apabila dibandingkan
dengan ibadat dan taat hamba-hamba Allah yang saleh dari Rasul-rasu!Nya,
Nabi-nabiNya, wali-waliNya dan para ulamaNya yang betul-betul beramal
menurut ilmunya. Sungguhpun demikian kita tidak boleh putus asa dari
rahmat Allah, semoga Allah melimpahkan juga pada kita ilmu makrifat, di
samping ibadat lahiriah kita terhadapNya.

Mudah-mudahan demikianlah kita. Amin, ya Rabbal-’alamin ...!
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[71]
SYURGA AKHIRAT TEMPAT BALASAN
PAHALA HAMBA-HAMBA YANG SALEH

Jika seorang hamba Allah telah dilimpahkan oleh Allah s.w.t. ilmu
makrifat, ilmu rabbani dan ilmu ladunni, tetapi ia pun mengungkapkan dan
membuka rahasia yang demikian itu menunjukkan bahwa yang bersangkutan
banyak sedikitnya ingin supaya dikenal dan orang lain tahu. Supaya dikenal
orang dan supaya orang tahu pada ilmu dan pada rahasia demikian ilmu, tidak
terlepas daripada orang-orang yang harus kenal kepadanya. Sedangkan hal
tersebut berarti yang bersangkutan ada kecenderungannya kepada dunia.

Yang demikian ini karena jahilnya kepada akhirat, tegasnya seolah-
olah belum masuk dalam perasaannya hakikat kenyataan bahwa akhirat
lebih penting daripada dunia. Sedangkan mencari dunia dengan akhirat
adalah kebodohan yang nyata, karena berakibat mengecilkan akhirat, tidak
mengutamakannya dan tidak melebihkannya atas dunia. Hal ini disebabkan
pula karena kelalaiannya bagaimana agungnya pemberian Allah s.w.t. di
akhirat, baik pada kualitasnya maupun pada kuantitasnya. Justeru itulah hal
keadaan ini perlu diperingatkan oleh yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-71, sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah Taala telah menjadikan negeri akhirat tempat
pembalasan pahala hamba-hambaNya yang beriman. Karena bahwasanya
negeri ini (negeri dunia) tidak luas (tidak dapat menampung) sesuatu yang
dikehendaki Allah untuk memberikannya kepada mereka itu. Bahwasanya
Allah Ta%ala telah memuliakan (membesarkan) segala qadar (pembahagian)
mereka, jauh dari (ukuran) pembalasan Allah kepada mereka dalam negeri
yang tidak kekal itu.”
Maksud Kalam Hikmah ini menerangkan kepada kita sebagai berikut:

Bahwasanya Allah s.w.t. telah menentukan dan menetapkan bahwa pahala
amal ibadat hamba-hambaNya yang beriman tidaklah diberikannya di dunia
yang fana ini, tetapi diberikan dan dikurniakanNya nanti di negeri akhirat
baik sebelum masuk syurgaNya, apalagi setelah masuk ke dalamnya.
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Kenapa demikian?
Hakikat hikmahnya dapat kita lihat pada dua gambaran sebagai berikut:

1. Bahwa dunia ini tidak dapat menampung bermacam-macam nikmat
yang dilimpahkan Allah s.w.t. kepada hamba-hambaNya yang beriman. Baik
nikmat-nikmat Allah Ta%ala itu dalam gambaran yang dapat ditangkap oleh
pancaindera yang lima atau tidak.

Persoalannya karena dunia ini sempit, tidak seluas seperti kehendakAllah
dalam menampung nikmat-nikmatNya di akhirat. Cuba bayangkan menurut
Hadis Rasulullah s.a.w. bahwasanya seorang mukmin yang taat dan patuh
kepada Allah diberikan kepadanya di negeri akhirat sebidang tanah yang
luasnya 700 tahun perjalanan kaki, cukup dengan perumahan dan segala-
galanya. Itu baru buat seorang mukmin biasa, mukmin awam tetapi taat kepada
Allah dengan mengamalkan ajaran-ajaran agamanya. Belum lagi buat hamba-
hamba Allah yang saleh, yang khawash, apalagi yang khawasul-khawash,
seperti para Rasul dan para Nabi, maka pastilah dan tidak mustahil pada akal,
dunia ini dengan seluruh isinya sempit jika dibandingkan dengan kurnia dan
pemberian Allah s.w.t. Dalam gambaran pahala yang bersifat maknawiyah,
yakni melihat kepada kualitas perbandingan antara nikmat dunia dengan
nikmat akhirat, juga sangatjauh bedanya. Dunia ini tidak sunyi dari kekurangan
dan kerendahan. Tidak sunyi pula dari kehinaan dan nilai-nilai yang rendah,
sedangkan nikmat-nikmat yang dinikmati ahli syurga sangat mulia dan sangat
tinggi mutu kualitasnya. Karena itu dalam Hadis-hadis diterangkan bahwa
tempat sangkut tongkat ahli syurga lebih bagus dari dunia dan seisinya. Juga
digambarkan pula bahwa cahaya gelang dan kalung bidadari syurga Jannatun-
Naim mengatasi cahaya bulan dan matahari tentang kebagusannya, tentang
menariknya dan tentang kemilaunya. Cukuplah gambaran bagaimana kualitas
dan kuantitas nilai yang tinggi dari nikmat-nikmat syurga itu dengan firman
Allah s.w.t. dalam surat As-Sajdah sebagai berikut:
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“Tidak seorang pun yang dapat mengetahui cahaya mata yang
disembunyikan Allah untuk mereka sebagai pembalasan atas sesuatu yang telah
mereka amalkan.” (As-Sajdah: 17)

Ayat ini seolah-olah ditafsirkan oleh Hadis Nabi, Hadis Qudsi, sebagai
berikut:
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“Telah Aku sediakan buat hambaKu yang saleh sesuatu yang belum dilihat
mata, dan belum didengar telinga serta belum terguris atas hati manusia.”

Demikianlah tinggi nilai nikmat syurga di negeri akhirat, sehingga masih
tersembunyi pada seluruh makhlukNya dan tidak mungkin dibayangkan
ketinggian nilai nikmat syurga, selain nanti sajalah kita rasakan dan kita lihat
apabila kita berkenan diizinkan Allah s.w.t. menjadi ahli negeri yang bahagia
itu. Amin.

2. Dalam perbandingan antara nikmat syurga dan nikmat dunia, bahwa
nikmat syurga itu sifatnya kekal abadi, sedangkan dunia dengan nikmat-
nikmatnya adalah fana dan hina. Segala nikmat apa pun, meskipun lama
masanya, tetapi pada suatu waktu akan lenyap dan fana; pada hakikatnya
tidak berarti dan tidak bermutu. Tetapi nikmat-nikmat syurga Jannatun-Naim
sifatnya kekal dan abadi, tidak akan habis, tidak akan hilang, dan tidak akan
lenyap selama-lamanya.

Itulah nikmat-nikmat yang sebenarnya. Sangat besar dan sangat luas
nikmat-nikmat Allah s.w.t. di negeri akhirat. Allah berfirman dalam surat
Al-Insan, sebagai berikut:
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“Dan ke mana engkau melihat engkau akan melihat (merasa) kesenangan
dan kerajaan yang sangat besar.” (Al-Insan: 20)

Bagaimana besarnya dan sangat besarnya kerajaan Allah s.w.t. di negeri
akhirat oleh sebagian mufassirin telah mentafsirkan ayat ini dengan kejadian
yang akan terjadi nanti di negeri akhirat. Kejadian itu ialah antara Allah s.w.t.
dengan waliNya atau dengan hamba-hambaNya yang saleh. Allah s.w.t. berkata
kepada malaikatNya: Pergilah kepada hambaKu itu dan mintalah izinnya
karena ada pesan dariKu. Jika ia mengizinkan anda masuk ke rumahnya, maka
masuklah. Jika tidak, maka kembalilah. Maka malaikat itu pun pergi kepada
hamba Allah yang saleh melalui 70 penjaga pintu. Kemudian minta izin masuk
untuk bertemu dengannya. Setelah mendapat izin masuk, malaikat itu pun
masuk dan ia membawa sebuah surat dari Allah s.w.t. yang alamatnya sebagai
berikut: Dari yang hidup tidak mati-mati kepada yang hidup yang tidak akan
mati lagi! Sewaktu wali Allah itu mernbuka surat tersebut dia mendapatkan
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bunyi surat itu ringkas dan mantap ialah: HambaKu, aku rindu kepadamu,
maka ziarahilah Aku!

Wali Allah itu pun bertanya kepada malaikat tadi, apakah Tuan membawa
Buraq? Malaikat itu menjawab: “Ya” Kemudian naiklah ia ke atas Buraq. Waktu
dia di atas Buraq, menyelinaplah ke dalam hatinya rindu yang mendalam
kepada Allah s.w.t. dan tinggallah Buraq tanpa penunggang. Buraq sampai ke
tempat pemberhentiannya tetapi orangnya tidak ada dan tidak tahu ke mana
perginya.

Itu baru sebagian dari nikmat syurga, termasuk nikmat yang tertinggi,
karena menemui Allah s.w.t. sebagai undanganNya, sebab Allah rindu
kepadanya.

Kesimpulan:

Demikianlah perbandingan antara negeri akhirat dengan negeri dunia.
Negeri akhirat adalah luas seluas-luasnya, nikmat-nikmatnya kekal, tidak
lenyap dan tidak fana. Karena itulah maka Allah s.w.t. memutuskan dan
menetapkan, bahwa tempat pahala buat hambaNya yang mukmin tidak
mungkin di dunia, tetapi di akhirat. Apalagi nikmat syurga tidaklah sebentar
yang seperti dirasakan di dunia, bahkan selama-lamanya. Inilah maksud
dalam Hadis:
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“Jikalau dunia itu dari mas yang sewaktu-waktu akan lenyap dan binasa,

dan jikalau akhirat itu dari tembikar yang kekal selama-lamanya, sungguh
orang yang berakal akan mcmilih yang kekal atas yang Jana.”

Mudah-mudahan Allah s.w.t. menjadikan kita hamba-hambaNya yang
saleh dan yang berakal menurut ajaran-ajaranNya, untuk kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[72]
SEBAGIAN TANDA DITERIMA
AMAL IBADAT

Sebagai telah dimaklumi bahwa setiap amal ibadat itu diberikan pahala
oleh Allah s.w.t. dengan kurniaNya. Mendapat pahala itu artinya amal ibadat
itu diterima oleh Allah s.w.t. Untuk mengetahui apakah amal ibadat itu diterima
oleh Allah s.w.t. atau tidak, maka tak dapat tidak kita perlu mengetahui tanda-
tanda apakah yang menunjukkan bahwa amal ibadat itu diterima oleh Allah
s.w.t. Untuk mengetahui sebagian tanda-tanda itu, maka yang mulia Maulana
Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah berkata dalam Kalam Hikmahnya
yang ke-72 sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang mendapat hasil amalnya segera (di dunia ini), maka
berarti menunjukkan atas adanya penerimaan (amal tersebut) di akhirat nanti.”

Kalam Hikmabh ini sangat penting diketahui untuk pedoman kita apakah
amal ibadah kita diterima oleh Allah s.w.t. atau tidak. Karena itu marilah kita
jelaskan pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I.  Ulama Tasawuf di antaranya Abu Turaab radhiyallahu-ta’ala ‘anhu
berkata: “Apabila seseorang betul-betul mengerjakan amal ibadat dengan
yakin dan serius, maka ia akan mendapatkan manis ibadat itu sebelum ia
mengamalkan ibadat tersebut. Apabila ia ikhlas dalam mengerjak;m, maka
ia merasakan enaknya ibadat pada waktu sedang mengerjakannya dan segala
amal ibadat ini berarti diterima oleh Allah s.w.t. dengan kurniaNya, dan
penerimaan Allah Taala bagi amal ibadat seseorang di samping ridhaNya
pada amal itu merupakan pahala amal yang dapat dirasakan di dunia dan itu
merupakan tanda pula atas adanya pahala nanti di negeri akhirat.

Untuk memperkuat hal tersebut maka Abu Sulaiman Ad-Daaraani r.a.
telah berkata sebagai berikut: “Setiap amal yang tidak ada pahala padanya di
dunia, berarti tidak ada pahala di akhirat”

Tadi sudah kita ketahui perbedaan maksud pahala di dunia dengan pahala
di akhirat. Karena itu barangsiapa yang tidak gemar sebelum mengerjakan
ibadat atau sebelum beramal, berarti ia belum benar-benar yakin dan serius
mengerjakan sesuatu amal.
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Dan jika ia sedang beramal, tapi tidak merasakan manisnya dan enaknya
beramal itu, ini menunjukkan bahwa ia belum ikhlas sempurna dalam
mengerjakannya. Apabila kegemaran padaberamalitu tidak dirasakan sebelum
beramal, atau dirasakan, tetapi kesenangan dan kemanisan beramal itu tidak
dihayati pada waktu beramal, ini menunjukkan bahwa amal ibadat kita belum
ada tanda-tandanya diterima oleh Allah s.w.t., dan tentulah yang demikian itu
belum dapat diyakinkan tentang pahala amal ibadat yang diharapkan di hari
akhirat.

II. Berbicara mengenai dengan tsamratul- ‘amal (buah amal) atau hasil
amal yang didapat dari amal ibadat, kita perlu mengetahui definisi tsamratul-
amal itu. Definisinya ialah:

3 Al o wiRdl e ke Lasle

“Sesuatu yang terjadi dan timbul dari amal berupa faedah-faedah
keagamaan dan keduniaan.”

Hal-hal yang timbul daripada beramal atau mengerjakan ibadat dapat kita
lihat gambarannya pada tiga macam:

[a] Karena kita mengerjakan amal ibadat, hilanglah takut dan gundah
dari hati kita. Apakah ketakutan dan kegundahan itu pada azab akhirat
dan lain-lain, atau pada hal-hal yang bersifat duniawi. Hal ini disebabkan
hati kita diisi dengan kegembiraan, ketenteraman dan ketenangan dalam
menghadapi segala sesuatu, baik dunia ataupun akhirat. Inilah maksud
firman Allah s.w.t. dalam Al-Quran Al-Karim berbunyi:
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“Ingatlah, sesungguhnya wali (sahabat) Allah, mereka tidak merasa takut
dan tidak berduka cita. Mereka beriman dan menjaga diri (dari kejahatan).
Mereka memperoleh berita gembira dalam kehidupan yang dekat ini dan di
akhirat; tidak ada perubahan bagi perkataan Tuhan; itulah keberuntungan yang
besar” (Yunus: 62-64)

[b] Hasil yang didapatkan dari beramal dan beribadat, juga kehidupan
yang baik disebabkan keridhaan Allah s.w.t. adalah yang kita rasakan di
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dalam hidup dan kehidupan. Di samping pula jauh dari loba dan tamak,
karena kita merasakan bahwa apa yang dikurniakan Allah s.w.t. atas kita,
meskipun tidak banyak jumlahnya, tetapi terasa cukup dan mencukupi.
Karena itu tak habis-habis syukur kita kepada Allah s.w.t. Inilah maksud
firman Allah di dalam Al-Quran Al-Karim berbunyi:
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“Barangsiapa yang mengerjakan perbuatan baik, baik laki-laki ataupun
perempuan, dalam keadaan dia beriman, niseaya akan Kami hidupkan dia
dalam kehidupan yang baik. Dan sesungguhnya akan Kami berikan kepada

mereka balasan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

(An-Nahl: 97)

[c] Amal ibadat yang kita kerjakan dengan sifat-sifat seperti telah tersebut
di atas membuahkan kepada faedah yang penting, yaitu dimudahkan
Allah s.w.t. sesuatu yang kita hadapi, seolah-olah sesuatu itu patuh dan
tunduk kepada kita lahir dan batin.

Inilah maksud firman Allah dalam Al-Quran Al-Karim berbunyi:
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“Allah Taala telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengetjakan perbuatan baik, bahwa mereka akan diberi kekuasaan
di muka bumi, sebagaimana telah diberikan kepada orang-orang yang sebelum
mereka, dan akan diteguhkan agama mereka yang telah diridhai Allah buat
mereka, dan Allah akan menukar (keadaan) mereka, sesudah ketakutan
menjadi aman sentosa. Mereka menyembahKu dan tidak mempersekutukan
barang sesuatu denganKu. Barangsiapa yang ingkar sesudah itu merekalah
orang-orang yang jahat (durhaka).” (An-Nur: 55)

Demikianlah faedah-faedah hasil amal ibadat yang kita dapatkan apabila
kita beramal dan beribadat seperti sifat-sifat di atas.
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III. Apabila kita telah mendapatkan kemanisan-kemanisan ibadat dan
faedah-faedah amal ibadat seperti tersebut di atas, maka seyogyanya kita
jangan hanya berhenti di situ, seolah-olah sampai di situlah amal kita. Dan
jangan kita bergembira karena mendapatkan faedah-faedah, tetapi biasa
sajalah dan anggaplah itu kurnia Allah s.w.t. Bersyukurlah kepada Allah,
karena Allah telah memberikan hal-hal tersebut kepada kita. Di samping
itu patut kita ketahui pula bahwa dalam beramal dan beribadat, hal itu
tidak sepantasnya menjadi tujuan kita, sebab hal tersebut boleh merusakkan
keikhlasan kita dalam beramal dan membawa kepada tidak serius dan yakin
dalam niat menghadapi amal ibadat semata-mata karena Allah s.w.t.

Faedah-faedah di atas merupakan hasil-hasil yang kita dapatkan dari
beramal dan beribadat. Janganlah kita anggap remeh dan enteng begitu
saja, tetapi harus diberikan perhatian juga sebagai ukuran jumlah dan kadar
keyakinan pada ibadat kita, betul-betul ikhlas karena Allah semata-mata
ataukah di samping itu masih ada hal-hal lain yangkita tuju dan kita kehendaki.

Kesimpulan:

Beramallah dan beribadatlah dengan benar, yakni dengan yakin dan
sungguh-sungguh, sehingga menimbulkan gemar dan suka dalam menghadapi
amal ibadat itu. Apabila amal ibadat telah mulai dikerjakan, maka hayatilah
keikhlasan yang sesungguhnya kepada Allah s.w.t. yakni bukan mencari
faedah-faedah ibadat dan kemanisan-kemanisannya tetapi itu akan datang
sendirinya jika betul-betul keikhlasan kita kepada Allah dalam beramal dan
beribadat.

Jika faedah-faedah atau hasil-hasil amal atau ibadat telah kita dapatkan
dan telah kita rasakan, maka ini merupakan pahala yang diberikan Allah s.w.t.
di dunia sebelum pahala yang diharapkan nanti di hari akhirat. Pahala dunia
itu merupakan pertanda bahwa amal ibadat kita diterima oleh Allah s.w.t. dan
pahala yang didapat di dunia itu merupakan syurga bagi orang mukmin dalam
penghayatan keimanannya sebelum ia mendapatkan syurga yang sama-sama
di harapkan nanti di hari akhirat yang kekal baqa. Inilah maksud firman Allah,
dalam Al-Quran Al-Karim berbunyi:
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“Dan bagi orang-orang yang takut berdiri di hadapan Tuhannya (pada hari
Kiamat) dia memperoleh dua syurga.” (Ar-Rahman: 46)
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Itulah maksudnya dua syurga, seperti tersebut di atas. Mudah-mudahan [7 3]
kita termasuk dalam ayat ini, seperti pengertian yang telah kita sebutkan tadi.

Amin. BAGAIMANAKAH KITA MENGETAHUI
UKURAN KITA DI SISI ALLAH S.W.T.

Apabila kemanisan taat merupakan basil amal atau faedah yang dapat
dirasakan dalam beramal atau beribadat, maka tentulah hidup kita di dunia
yang diisi dengan amal dan ibadat adalah hidup yang indah. Bahkan yang
penuh dengan keindahan karena disinari oleh cahaya Tuhan dalam segala
tindak-tanduk hidup kita. Tetapi sampai di mana dan bagaimana ukuran
Allah s.w.t. menilai amal dan ibadat hamba-hambaNya kepadaNya, maka yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-
73, sebagai berikut:
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“Apabila anda ingin mengetahui ukuran anda di sisi Allah, maka anda
lihatlah pada apakah yang Allah dirikan pada anda!”

Kalam Hikmah ini sangat penting kita ketahui sebagai pedoman yang
benar sampai di manakah ukuran dan martabat kita di sisi Allah s.w.t. Karena
itu penjelasannya sebagai berikut:

I. Jika kita termasuk hamba-hamba Allah yang biasa, yakni belum
sampai ke tingkat auliaNya tentu kita akan bertanya kepada diri kita, apakah
kita ini termasuk hamba-hamba Allah yang diterima amal ibadatnya oleh
Allah dengan selamat dan bahagia, ataukah termasuk sebagai hamba-hamba
Allah yang ditolak amal ibadatnya di mana tidak selamat dan celaka? Untuk
itu lihatlah kepada diri kita masing-masing apakah kita taat dan patuh kepada
Allah ataukah tidak. Jika kita di dalam hidup dan kehidupan kita selalu taat
kepada Allah s.w.t., perintah dan anjuran Allah kita kerjakan, segala sesuatu
yang tidak diridhai olehNya kita jauhkan, maka tentulah kita sebagai hamba
Allah, selamat dan bahagia, di mana amal ibadat kita diterima olehNya, Insya
Allah.

Tetapi jika kebalikannya, yakni hidup dan kehidupan kita banyak diliputi
oleh kegelapan mungkar dan larangan-larangan Allah, yakni banyak perintah
Allah yang kita tinggalkan dan banyak larangan Allah yang kita kerjakan,
maka tentu kita dapat mengukur diri kita, bahwa kita jauh dari selamat dan
bahagia di sisiNya.
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Demikianlah timbangan orang awam yang seyogyanya harus diperhatikan
untuk mengetahui sampai di manakah kekurangan dirinya di sisi Allah s.w.t.

Apabila kita bukan orang awam lagi, tetapi sudah meningkat dari itu,
yakni sudah termasuk dalam tingkatan hamba-hamba Allah yang taat menurut
penglihatan lahiriah manusia, sedangkan pada hakikatnya kita belum tahu
apakah kita termasuk dalam jamaah Al-Mugqarrabiina Ilallaah, yakni orang-
orang yang dekat dengan Allah ataukah bukan? Untuk mengetahuinya
marilah kita tinjau hati kita masing-masing, sampai di mana hati kita terarah
kepada Allah s.w.t., menghayati kebesaran dan keagunganNya. Jika hati kita
sering mengingat Allah, sering kagum kepada kebesaran dan keagunganNya,
sering tenggelam dalam tafakkur kepadaNya dengan melihat rahmat dan
nikmatNya, maka hal itu menunjukkan bahwa kita telah dekat kepadaNya. Jika
kebalikannya, yakni meskipun perintah-perintahNya dan anjuran-anjuranNya
kita kerjakan tetapi hati kita sering kosong dari tafakkur dan mengingatiNya,
berarti hati kita belum sampai menghayati kemanisan melihatNya (dengan
matahati), yakni masih jauh dari Al-lhsan menurut kenyataan yang sebenarnya.

Meskipun kita masih dalam golongan hamba Allah karena pada lahirnya
kita taat kepadaNya, tetapi pada hakikatnya kita masih jauh daripadaNya.
Apabila hati kita masih liar, perasaan yang kita rasakan masih belum tenang
dan tenteram jika kita masuk dalam taman, zikir dan muraqabah kepada Allah
s.w.t., berarti kita belum dapat disebut dengan Al-Mugqarrabiina llallaahi Taala.

II. Ketegasan daripada keterangan di atas adalah sebagai berikut:

[a] Jika hati kita masih kuat terarah kepada dunia yang fana ini, berarti
kita masih hina dalam pcnilaian Allah s.w.t.

[b] Jika kita masih dibimbangkan oleh makhluk alam mayapada ini,
berarti pada hakikatnya kita belum menghadap Allah dalam arti yang
sebenarnya.

[c] Jika kita sudah mulai mengarah pada beramal dan beribadat, berarti
sudah ada banrnan Allah atas kita.

[d] Jika ilmu pengetahuan agama kita sudah mulai terbuka pintunya buat
kita, berarti k1ta telah dikehendaki Allah untuk cenderung kepadaNya.

[e] Jika kita telah mulai sekali-sekala menyampaikan isi hati kita kepada
Allah, berarti pintu dialog antara hamba dengan Allah telah dibukakan
olehNya dan hal itu berarti kita telah mulai mendekat kepadaNya.

[f] Jika kita sekali-sekala dicuba oleh Allah dengan bala, berarti Allah
memberi petunjuk kepada kita asal kita bersabar terhadapNya.
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[g] Jika kita beransur-ansur telah dapat menghilangkan selain Allah
dari hati kita, berarti kita telah mulai dituntun Allah untuk beradab
kepadaNya.

[h] Jika kita telah menerima secara ikhlas segala ketentuan Allah atas
kita, baik yang manis atau yang pahit, berarti pintu ridha telah dibukakan
Allah buat kita dan itulah pintu yang agung, sempurna dan mulia. Justeru
itulah seorang alim besar tasawuf bernama Abdul Wahid bin Zaid r.a.
telah berkata: “Ridha adalah pintu Allah yang agung, ridha adalah tempat
istirahat hamba-hambaNya yang tekun ibadat dan ridha adalah syurga
dunia.

Firman Allah menurut Hadis Qudsi: “Aku Allah, tidak ada Tuhan
melainkan Aku. Aku jadikan kebaikan dan kejahatan, maka beruntunglah buat
orang-orang yang Aku jadikan dia untuk kebaikan dan Aku alirkan kebaikan
itu atas dua tangannya. Dan kecelakaan bagi orang-orang yang Aku jadikan ia
untuk kejahatan dan Aku alirkan kejahatan itu atas dua tangannya.”

Hadis Qudsi di atas diperkuat lagi oleh Hadis Rasulullah s.a.w. yang
diterima dari Anas dan diriwayatkan oleh Ad-Daaruquthny:
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“Barangsiapa yang ingin mengetahui bagaimanakah keadaannya di sisi
Allah, maka hendaklah ia melihat (dalam hatinya) bagaimana keadaan Allah
pada sisinya. Karena bahwasanya Allah Taala menempatkan si hamba menurut
ukuran si hamba itu menempatkan Allah pada dirinya.”

Jadi jika si hamba itu melihat Allah mulia semulia-mulianya, serta
membesarkan segala sesuatu yang diridhai Allah dan segera ia untuk itu,
maka Allah s.w.t. di hari akhirat pada khususnya atau bahkan di dunia juga
akan memuliakannya, membesarkannya dan segera pula memberikan pahala
dengan nikmat yang bahagia dan abadi kepadanya. Tetapi jika kebalikannya,
yakni menganggap rendah Allah Taala, menganggap remeh perintahNya dan
menganggap kecil syiar-syiarNya, maka tentulah Allah akan menghina orang
itu, akan merendahkan nilainya, dan akan bersegera pula menindaknya, baik
di dunia maupun di akhirat. Na'udzubillahi min dzalik.
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Kesimpulan:

Jika kita benar-benar taat kepada Allah, yakin dan tekun dengan keimanan
yang sesungguhnya, berarti ketaatan kita diterima Allah.

Kita selamat dan bahagia dan kita dekat kepadaNya. Tetapi jika sebaliknya
maka belum tentu ibadat kita diterima Allah. Jika diterima, maka tidak lebih
dari sekedar pulang pokok. Yang sudah terang kita masih jauh dari Allah,
kita belum dekat kepadaNya. Oleh sebab itu perbanyaklah dalam beramal
ibadat dengan tujuan karena Allah semata-mata dan karena mengharapkan
kerelaanNya. Dan perkuat pulalah batin kita dengan ketauhidan yang
sempurna, dengan perasaan tasawuf yang indah untuk mempertebal tawakkal
kita kepada Allah s.w.t. dan untuk memperkuat tali batin kita dengan Allah
s.w.t. Jika semuanya itu telah ada pada kita, maka kita sudah boleh mencuba
menilai diri kita, berarti kita telah mulai dekat atau bahkan sedang berjalan di
jalanNya untuk terus dekat kepadaNya.

Mudah-mudahan demikianlah kita hendaknya, senantiasa dituntun oleh
Allah s.w.t.
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[74]
NIKMAT LAHIR DAN NIKMAT BATIN
MENURUT ILMU TASAWUF

Pertalian antara lahir dan batin dalam melaksanakan ibadat adalah sangat
dikehendaki demi untuk kesempurnaan ibadat itu.

Dengan demikian kita dapat mengukur bagaimana dan sampai di mana
kita telah melaksanakan ‘ubudiyah kita kepada Allah s.w.t.

Untuk menggambarkan lebih lanjut bagaimana kesempurnaan nikmat
lahir dan nikmat batin mengenai hubungan kita dengan Allah s.w.t., yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah menyimpulkan hal keadaan
ini dalam Kalam Hikmahnya yang ke-74, sebagai berikut:
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“Manakala Tuhan memberikan rezeki taat kepada anda dan memberikan
rezeki berhajat kepada Allah terkaya dari taat, maka ketahuilah bahwasanya
Allah sungguh telah menyempurnakan atas anda nikmat-nikmatNya yang lahir
dan yang batin.”

w

&

Pengertian Kalam Hikmabh ini penjelasannya sebagai berikut:

I.  Ajaran Islam pada hakikatnya menghendaki agar kita melaksanakan
perintah Allah sw.t. lahir dan batin. Lahir maksudnya melaksanakan
perintah-perintah itu menurut tuntunan syariat dan menurut gambaran yang
dimaksudkan untuk dikerjakan oleh anggota-anggota tubuh lahiriah seperti
ibadat sembahyang terlihat pada takbirnya, berdirinya, rukuknya, sujudnya,
salamnya, dan yang lain-lain seperti rukun-rukun qauli. Sedangkan ketaatan
yang bersifat batin di samping niat di dalam hati pada permulaan mengerjakan
perintah Allah atau anjuranNya adalah ikhlas dan bergantung hati dengan
penghayatan perasaan yang sempurna dalam batin kita kepada Allah s.w.t.
Artinya hati kita pada waktu mengerjakan ibadat dan amal itu berniat semata-
mata karena Allah, karena perintahNya, karena anjuranNya, bahkan karena
kesyukuran kita kepadaNya untuk mengharapkan keridhaanNya, mudah-
mudahan kita dapat lebih dekat kepadaNya. Pada waktu itu tidak kelihatan
selain Allah, yang terlihat oleh hati kita, perasaan kita, dan keyakinan kita
hanyalah kepada Allah s.w.t. Sebab kita tidak beramal karena selain Allah,
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tetapi adalah karena Allah. Tidak menuntut sesuatu selain Allah, tetapi yang
kita maksud dan yang kita tuju adalah Allah s.w.t. Selain Allah hilang dalam
penilaian keyakinan, meskipun pada ibadat kita dan pada taat kita. Kita
tidak berpegang kepada ibadat dan taat untuk sampai kepada maksud dan
tujuan, yakni dekat dengan Allah s.w.t. bukan berarti kita tidak beribadat dan
tidak taat, bahkan kebalikannya, kita wajib taat dalam arti yang luas dan kita
harus mengerjakan ibadat kita dengan yakin dan sungguh-sungguh, bahkan
beribadat yang banyak. Tetapi sekali-kali janganlah berpegang kepada taat dan
ibadat, bahkan berpeganglah kepada Allah s.w.t. Sebab Dialah pokok utama
atas segala-galanya, baik urusan dunia maupun urusan akhirat.

Jika demikian keadaan beramal kita, maka semua amal yang kita kerjakan
adalah ibadat, dan berpahala di sisi Allah s.w.t. Itulah yang dikehendaki dengan
nikmat lahir dan nikmat batin. Sebab pengertian nikmat pada hakikatnya ialah
“Sesuatu yang menenangkan, menenteramkan atau menghibur dunia kita di

samping mendekatkan kita pula kepada Allah s.w.t”*

II. Berbicara mengenai bagaimana kita mendapatkan kesempurnaan
nikmat lahir dan nikmat batin seperti tersebut di atas, tentu kita dapat
memahaminya apabila kita dituntun oleh Allah dan diberikan kurnia
olehNya dengan taat kepadaNya dan terkaya dari taat itu sendiri, yakni tidak
menggantungkan kepada taat dan atau karena hati dan keimanan kita telah
bergantung sedemikian rupa kepada Allah s.w.t.

Tetapi yang menjadi problema bagi kita ialah kita melihat pada umumnya,
di mana-mana taat kepada Allah itu seolah-olah sekedar mematuhi perintah-
perintahNya secara lahir saja. Yakni jika sembahyang asal sembahyang saja,
kurang memperhatikan khusyuk hati pada hakikat yang sedang kita kerjakan.
Demikian pula pada ibadat-ibadat yang lain. Kenapa demikian? Masalahnya
tidak lain ialah kita harus menolak segala sesuatu yang mengganggu hati kita
dalam beramal dan beribadat. Kita harus mengetahui sebab-sebab gangguan
itu; dan sebab-sebabnya menurut Imam Ghazali dan juga ulama-ulama
tasawuf lainnya sebagai berikut: “Adakala dapat dilihat oleh pancaindera atau
adakala sebab-sebab itu bersifat batin. Matahatilah yang dapat melihatnya.”

Sebab-sebab lahiriah yang dapat dilihat pancaindera di antaranya,
pendengaran yang masuk ke dalam telinga boleh mengganggu ketekunan hati
dan khusyuknya dalam beramal dan beribadat. Demikian pula penglihatan
yang terlihat atau dilihat oleh mata, juga dapat mempengaruhi hati sehingga
menimbulkan pada fikiran dan akibatnya mengganggu kepada kemurnian
amal ibadat.

25 Lihat: Kitab Syarah Hikam oleh Syeikh Zarug, tahkiq Prof. Dr. Abdul Halim Mahmud, hal. 191.
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Yang demikian baru sebagian contoh gangguan-gangguan lahiriah yang
dapat membawa kekeruhan dalam hati kita. Untuk itu, tentulah kita akan
mencari ubatnya supaya gangguan yang demikian dapat diatasi dan hilang.

Mengenai sebagian ubat-ubatnya, Imam Ghazali dalam Kitabnya Ihya’
Ulumuddin juz pertama, hal 164-165 berpendapat: “Supaya kita dalam
beribadat, seperti sembahyang, memejamkan mata, jika membuka mata itu
mengganggu hati pada khusyuk sembahyang. Atau kita sembahyang di tempat
yang gelap di mana dengannya kita tidak melihat sesuatu yang mengganggu
hati. Atau kita sembahyang di mana tidak ada di hadapan kita sesuatu yang
mengganggu hati dalam mengerjakannya, bahkan kalau boleh kita sembahyang
dekat dengan dinding, sehingga penglihatan kita tidak banyak melihat segala
sesuatu. Demikianlah seterusnya, seperti di tempat itu jangan ada gambar-
gambar, lukisan-lukisan, meskipun pada tikar sembahyang kita sendiri. Jadi
jika tempat sembahyang kita kecil, sekedar muat buat sembahyang saja dan
gelap pula, adalah lebih mengumpulkan dan menyatukan arah perhatian
dalam ibadat kepada apa yang sedang kita kerjakan. Tetapi jika tidak demikian,
misalnya kita sembahyang di masjid yang luas, sebaiknya mata kita hanya
tertuju kepada tempat sujud saja. Tidak boleh lebih dari itu. Bahkan kalau
boleh jangan sampai kita tahu siapa orang yang di kanan-kiri kita. Justeru itulah
Ibnu Umar r.a. apabila bersembahyang, di tempat sembahyangnya tidak ada
Al-Quran maupun pedang, bahkan kalau ada tulisan di tempat sembahyang
semuanya dipindahkan dan beliau menghapus tulisan itu.”

Inilah sebab-sebab lahiriah sebagai contoh seperti yang digambarkan oleh
beliau.

Jika sebab-sebab lahiriah di atas yang mengganggu kekhusyukan hati
sudah tidak ada lagi, tetapi hati kita masih belum berarah juga pada arah
yang satu, yaitu kepada Allah s.w.t., maka tentu ada gangguan-gangguan yang
berasal dari sebab-sebab yang tidak terlihat oleh pancaindera, sebab-sebab itu
tersimpan di dalam hati.

Sebab-sebab yang tersembunyi di dalam hati ini lebih sulit daripada
sebab-sebab lahiriah. Bagaimanakah gambarannya? Imam Ghazali juga telah
menggambarkan, bahwa ha! itu disebabkan banyak cabang pada keduniaan
yang telah tumbuh dalam hati seseorang. Cabang-cabang yang berpaut dengan
keduniaan, yang beraneka ragam itu bukan satu. Itulah yang mempengaruhi
sehingga hati kita terbang dari satu sudut kepada sudut yang lain dan dari satu
arah kepada arah yang lain. Meskipun mata dipejamkan, tetapi masalahnya
bukan kepada penglihatan mata, masalahnya adalah cabangcabang dunia
yang telah mengikat hati manusia. Apa yang telah masuk dalam hati sebelum
mengerjakan ibadat akan mengganggu hati, dan tidak ada lain jalan bagi
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kita selain menolak semuanya itu dari hati kita dengan paksaan dan dengan
kekerasan agar hati kita sejalan dengan sembahyang; lidah mengucapkan,
hati memahami dan merasakan, sedangkan anggota tubuh mengikuti dengan
perbuatan yang tekun beserta penghayatan yang serius dan sempurna.

Justeru itulah, jika ibadat itu sembahyang hendaklah kita bersiapsiap
sebelum sembahyang dengan ingatan-ingatan dan perasaan yang membuahkan
bahwa kita akan berhadapan dengan Allah s.w.t. Akan berdialog dengan
Tuhan, akan menyembahNya dengan lahir dan batin. Maka kosongkanlah
hati kita sebelum sembahyang dari halhal yang dapat mengganggu hati kita
dalam mengerjakannya. Inilah yang menyebabkan Rasulullah s.a.w. dalam
Hadis riwayat Ibnu Abbas menyebutkan bahwa sebelum turnn wahyu yang
mengharamkan mas, beliau telah memakai cincin mas di tangannya. Beliau
berkhutbah memakai cincin tersebut dan juga membawa cincin tersebut
dalam sembahyang, tetapi akhirnya beliau lemparkan cincin mas itu dan
beliau berkata: “Cincin ini menggangguku, karena aku melihat kepadanya dan
membawa penglihatan pula kepada kamu sekalian.”

Dalam Hadis yang lain, yakni riwayat Ibnu Nadhar dengan segala sanad-
sanad yang sahih, bahwa Rasulullah s.a. w. menyuruh kepada salah seorang
sahabatnya menggantikan tali sandalnya dengan tali yang baru. Setelah
diganti rnpanya Rasulullah memperhatikan tali sandalnya yang baru itu dalam
sembahyang. Setelah sembahyang beliau perintahkan supaya tali sandal yang
barn itu dibuka dan dikembalikan lagi sandal itu kepada tali yang lama.

Ini menunjukkan pada kita, demikianlah Rasulullah s.a.w. bertindak pada
kepentingan diri sendiri demi untuk mengarahkan hati dengan pengarahan
yang penuh dan sempurna kepada ibadat yang dikerjakan karena Allah s.w.t.

III. Apabila telah kita fahami bagaimana tinggi nilainya nikmat lahir dan
batin dalam mengerjakan taat kepada Allah s.w.t. maka yang demikian itulah
yang berbekas pada amal dan pada ibadat yang dikerjakan. Akibatnya tidak
ada bosan, tidak ada capek dan letih, apabila hati kita dihadapkan kepada taat.
Itulah sebabnya kita melihat dalam sejarah para aulia, seperti sejarah Ali Zainul
‘Abidin bin Husein bin Ali bin Abu Thalib r.a., bahwa bdiau sembahyang 1000
rakaat sehari semalam, dan wirid begini tidak beliau tinggalkan, meskipun
beliau dalam musafir. Apabila beliau berwudhu’ kelihatan beliau pucat, apabila
beliau sembahyang kelihatan seperti takut dan terkejut. Orang bertanya
kepada beliau: “Kenapa Tuan demikian?” Beliau menjawab: “Tahukah kamu
semua, siapa yang sedang saya hadapi?” Justern itulah beliau berkata: “Jika
sebagian orang menyembah Allah karena takut dari azab siksaan neraka, itu
adalah ibadat budak bdian dan hamba sahaya. Jika sebagian orang beribadat
karena gemar dan menginginkan syurga dan pahala, ibadat yang demikian itu
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adalah ibadat pedagang. Dan jika sebagian kaum menyembah Allah karena
bersyukur kepadaNya, itulah ibadat orang-orang merdeka yang sebenarnya.

Kesimpulan:

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dapatlah kita simpulkan
sebagai berikut:

[a] Kerjakanlah perintah-perintah Allah sw.t. bahkan anjuran-
anjuranNya juga, seperti ibadat-ibadat yang sifatnya sunnat, dan
jauhkanlah larangan-laranganNya. Bahkan sampai kepada yang makruh-
makruh. Apabila telah dikerjakan semuanya ini, berarti Allah telah
menganugerahi kita nikmat lahiriah dalam mentaatinya.

[b] Nikmat lahiriah itu tidak sempurna jika tidak dibarengi dengan
pengamalan taat yang bersifat batin. Amalkanlah taat batiniah dengan
jalan jangan hati kita terpukau oleh ibadat yang kita kerjakan dan
janganlah hati kita tergantung bahwa ibadatlah yang menyelamatkan kita.
Kita diperintah Allah untuk taat dan patuh kepadaNya.

Taat itu harus kita kerjakan. Tetapi keridhaan Allahlah yang kita
maksudkan dan yang kita tuju, sebab Allahlah yang membalas segala amal
kebajikan dengan pahala-pahala. Sedangkan amal ibadat tidak lain hanya
sekedar Allah mencuba kita, apakah kita taat kepadaNya ataukah tidak.
Ketentuan Allah bebas dari segala ikatan apa saja, meskipun ibadat yang
diperintahkan olehNya. Karena itu bulatkanlah hati kepada Allah, jangan
bercabang-cabang dan hilangkanlah dari perasaan hati kita ketergantungan
kepada selain Allah.

Inilah hakikat ucapan hamba-hamba Allah yang saleh dalam menghadap
Allah:

ks 5,5 (o bais ST A

“Tuhanku, Engkaulah yang aku maksud dan keridhaan Engkaulah yang
aku harap (dengan sesungguhnya).”

Mudah-mudahan kita dapat mengikuti jejak langkah hamba-hamba
Allah yang saleh dalam ibadat dan ‘ubudiyah mereka kepada Allah s.w.t.
Amin, ya Rabbal-alamin ..... !
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[75]
ISI DOA YANG BAIK

Nikmat yang sempurna adalah nikmat yang terjalin antara nikmat lahir
dan nikmat batin. Dari itulah adanya nikmat taat, sedangkan hati kita tidak
menggantungkan kepada nikmat taat, selain hanya kepada Allah s.w.t. Nikmat-
nikmat yang demikian adalah tinggi sekali nilainya dan padanyalah harus
berlomba-lomba makhluk manusia untuk mendapatkannya. Jika demikian,
maka tentulah bermohon kepada Allah untuk mendapatkan nikmat-nikmat
tersebut adalah sebagus-bagus permohonan dan sebaik-baik doa. Itulah
sebabnya maka yang mulia Maulana Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
menyimpulkan dalam mutiara hikmahnya yang ke-75, sebagai berikut:

L Qb L i il s

“Sebaik-baik sesuatu yang anda mohonkan (kepada Allah s.w.t.) ialah

sesuatu di mana Allah menghendakiNya dari anda.”

Kalam Hikmah ini meskipun pendek, tetapi artinya mendalam dan
keterangannya sebagai berikut:

I. Apabila kita berbicara mcngenai doa dan permohonan kepada
Allah, maka sangat luas pembahasannya sehingga memerlukan pembahasan
yang khusus untuk itu. Bagi kita dalam tulisan yang pendek ini cukup kita
gambarkan bahwa doa kepada Allah s.w.t. pada umumnya tidak keluar dari
salah satu dari dua sifat seperti berikut:

1. Doa atau permohonan kepada Allah hendaknya yang diridhai oleh
Allah s.w.t., bahkan termasuk dalam perintahNya atau anjuranNya. Jika
demikian, maka itulah doa yang lebih baik bagi kita, sebab kita memohonkan
kepada Allah untuk memudahkan bagaimana melaksanakan perintahNya dan
bagaimana kita berhasil mengamalkan anjuran-anjuranNya. Contohnya ialah
permohonan kita kepada Allah supaya Allah memberikan istigamah pada
taat dan ibadat kita semata-mata karena Allah dan karena mengharapkan
keridhaanNya. Jika Allah memperkenankan doa kita, wajib kita bersyukur
kepadaN ya dan jika belum, kita tidak boleh putus asa dan terus kita tidak
lupa mengharapkan rahmat dan kasih sayangNya. Karena itu maka doa-doa
atau permohonan-permohonan kita kepada Allah s.w.t. dalam bi dang ini
hendaklah kita sesuaikan dengan keadaan-keadaan kita seperti disebutkan
oleh seorang alim tasawuf besar Abul Abbas Al-Mirsy r.a.:
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“Keadaan manusia itu empat tidak ada yang kelima padanya. Pertama
nikmat, kedua bala, ketiga taat, dan keempat maksiat. Jika anda diberikan
nikmat oleh Allah, maka Allah berkehendak agar anda mensyukuriNya. Jika
anda diberikan bala dan cubaan oleh Allah, maka Allah menghendaki anda
bersabar. Jika anda selalu taat kepadaNya, maka Allah menghendaki anda
supaya melihat nikmat-nikmat itu (dan jangan sampai melupakannya), dan
jika anda durhaka kepada Allah, maka Tuhan menghendaki anda taubat dan
minta ampun kepadaNya.”

Itulah empat macam keadaan manusia yang harus menjadi pemikiran
setiap waktu dan saat. Karena itu kita lihat kepada diri kita, jika kita diberikan
nikmat oleh Allah, bersyukurlah atas nikmat itu, sampaikanlah kepada Allah
dan hadapkanlah kepadaNya kesyukuran kita atas nikmat-nikmatNya.

Jika kita sedang dicuba oleh Allah dengan bala seperti penyakit dm lain-
lain, kita harus bersabar. Sebab bala itu adalah kehendak Allah dan Allah
sedang mencuba kita dengan balaNya dan cubaanNya. Apakah kita kuat
menerima cubaan Allah ataukah tidak dan tentulah doa dalam gambaran
ini bermohon kepada Allah supaya Dia memberikan kesabaran kepada kita,
sehingga kita terlepas dengan baik dari bala dan cubaan itu.

Jika kita dikurniai Allah taat dan patuh kepadaNya mengerjakan perintah
dan anjuranNya serta menjauhkan larangan-laranganNya, maka lihatlah
bahwa hal itu adalah nikmat Allah atas kita, bukan kuena kepintaran Kkita,
bukan karena kecerdikan kita dan bukan karena kealiman kita. Bukan pula
karena kerajinan kita sebagai orang yang taat kepadaNya, tetapi itu merupakan
nikmat Allah s.w.t. semata-mata. Berdoalah kepada Allah supaya nikmat taat
itu dilipatgandakan olehNya sehingga ketaatan kita meningkat dan keimanan
kita tambah kuat, mudah-mudahan dengannya kita selamat dari dunia sampai
akhirat.

Jika kita berada dalam maksiat, baik disengaja atau tidak, maupun kita
sadar atau tidak, tetapi yang sudah terang Allah menghendaki agar kita taubat
kepadaNya, kembali ke jalan yang benar dan meninggalkan segala maksiat itu
sehabis-habisnya, di samping kita menyesal atas maksiat-maksiat itu. Justeru
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itulah kita harus meminta ampun kepadaNya semoga Dia mengampunkan
segala dosa kita lahir dan batin.

Inilah empat macam keadaan manusia di mana doa-doa kita dalam
menjawab keempat macam itu, berarti memohon kepada Allah sesuai dengan
apa yang dituntut Allah dan yang dianjurkanNya atas kita.

2. Doa-doa dan permohonan-permohonan kepada Allah itu sifatnya
sejalan dengan nafsu kita, sesuai dengan hawa nafsu kita dan seirama dengan
maksud hati kita. Misalnya doa memohon kepada Allah supaya kita dikayakan
olehNya, supaya badan kita diselamatkanNya, supaya pangkat kita naik, supaya
dagang kita maju, dan lain-lain. Doa-doa yang begini baik juga sebab tidak
bertentangan dengan keridhaan Allah, sebab tidak ada tujuan-tujuan yang
tidak baik. Tetapi jika dibandingkan dengan sifat doa seperti di atas, maka
doa yang di atas itu jauh lebih baik. Dan hendaklah lebih didahulukan doa
dan permohonan yang tersebut di atas daripada doa dan permohonan yang
bersifat seperti ini. Sebab doa dalam sifat yang pertama akan cepat dibantu
oleh Allah dan segera diperkenankan olehNya.

II. Kita harus mengetahui kenapakah maka doa dan permohonan
kepada Allah s.w.t. dalam sifat pertama adalah yang paling baik dan paling
mulia di sisi Allah daripada doa pada sifat kedua. Sebabnya tidak lain, karena
doa dalam sifat pertama tujuannya adalah bcrsih, tujuannya adalah suci, yaitu
untuk kepentingan ibadat dan taat, sebagai yang dikehendaki oleh Allah s.w.t.
Doa dalam sifat kedua, meskipun tujuannya baik juga, seperti menyangkut
dunia, memohonkan lapang rezeki atau yang berhubungan dengan akhirat
seperti permohonan selamat dari azab kubur, hari kiamat dan mendapat
pahala demi untuk kebahagiaan di hari kemudian. Namun doa dalam sifat
kedua ini adalah dekat dengan nafsu, yakni, sejalan dengan hati dan hawa
nafsu kita.

Hal begini jika kita tidak a was, maka dapat membawa panjang angan-
angan terhadap dunia dan jauh dari hak yang sebenarnya dikehendaki oleh
Allah buat hambaNya yang saleh. Tentunya jika angan-angan telah panjang dan
tujuan hakiki dari ibadat sudah agak berdebu, secara tidak sadar melupakan
yang bersangkutan ke akhirat, sedangkan lupa ke akhirat adalah bahaya yang
besar, yang mengancam taat dan ibadat. Justern itulah Saiyidina Alir.a. berkata
yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsaury sebagai berikut:
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“Sesungguhnya yang paling aku takuti dari semua, ialah mengikut hawa
dan panjang angan-angan. Adapun mengikut hawa berarti menahan kebenaran.
Adapun panjang angan-angan berarti dapat melupakan akhirat. Ketahuilah
sesungguhnya dunia yang fana itu terus berjalan membelakangi punggungmu!
Ketahuilah, sesungguhnya akhirat itu terus berjalan menghadap makhluk! Bagi
tiap-tiap dari kedua (dunia dan akhirat) mempunyai putera-putera (anak-anak
atau pengikut-pengikut). Jadilah kamu sekalian dari putera-putera akhirat,
dan janganlah kamu menjadi putera-putera dunia. Karena hari di dunia untuk
beramal dan tidak ada hisab (pembalasan). Dan besok di akhirat adalah untuk
hisab dan tidak ada amal lagi.”

Z
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Demikianlah perkataan Saiyidina Ali r.a. yang mempunyai maksud yang
dalam sekali mengenai tuntunan hidup di dunia untuk mencapai keselamatan
dan kebahagiaan di akhirat yang kekal baqa.

Kesimpulan:

Berdoalah kepada Allah dan mohonkanlah kepadaNya segala sesuatu,
karena hal itulah yang dikehendaki oleh Allah, dan itulah yang diperintahkan
serta dianjurkan olehNya buat kita manusia selaku hamba dan makhlukNya.
Doa yang demikian sifatnya lebih baik daripada doa yang isinya sesuai dengan
keuntungan-keuntungan kita dan maksud hati kita, baik yang bersifat dunia
atau yang bersifat akhirat. Karena itu cuba perhatikan pula doa ulama besar
tasawuf Abul Qasim Al-Junaid, di antara doanya sebagai berikut:
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“Ya Allah ya Tuhanku! Engkau jadikanlah akhir tujuanku kepada Engkau
segala sesuatu yang semuanya itu (aku persembahkan) buat Engkau. Dan jangan

Engkau jadikan tujuanku kepada Engkau segala sesuatu yang aku mohonkan
dari Engkau!”
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Itulah doa sebagian aulia Allah, yakni doa yang memohonkan kepada
Allah supaya Allah memberikan kepada mereka ibadah dan ‘ubudiyah dan
bukan bersifat maksud duniawi dan ukhrawi yang bersifat keuntungan
peribadi di dunia dan di akhirat.

Mudah-mudahan kita dimasukkan oleh Allah dalam golongan hamba-
hambaNya yang berdoa dan bermohon kepada Allah sesuai dengan apa yang
dikehendaki Allah untuk kepentingan taat dan ibadat kepadaNya.

Mudah-mudahan demikianlah hendaknya! Amin, ya Rabbal” alamin!
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[76]
GUNDAH YANG TIDAK
MENGUNTUNGKAN IBADAT

Jika permohonan kepada Allah yang paling baik adalah segala sesuatu
yang diperintahkan Allah atau yang dianjurkanNya kepada kita, berarti
hakikat permohonan yang demikian ialah supaya kita memohon kepadaNya
dalam hal-hal yang tidak menyimpang dari taat kepadaNya dan yang diridhai
olehNya. Apabila menyimpang dari hal tersebut, maka mukmin yang betul-
betul beriman pasti merasa susah dan gundah, sebab dia tidak dekat kepada
taat dan ini menyebabkan jauhnya dia dari Allah s.w.t. Sedangkan gundah
karena tidak mengerjakan taat, ada gundah yang tidak baik dan ada gundah
yang baik. Dan bagaimana perbedaan antara keduanya akan dapat kita fahami
dari Kalam Hikmah Maulana Ibnu Athaillah Askandary yang ke-76 sebagai
berikut:
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“Gundah-gulana atas tidak memperoleh taat di samping tidak bangun
(buat beramal) padanya taat adalah sebagian tanda-tanda tertipu dan tergoda.”

Penjelasan Kalam Hikmah ini sebagai berikut:

1. Gundah yang tidak baik atau dapat disebut dengan gundah bohong
adalah gundah karena kita tidak taat kepada Allah, tetapi hati kita tidak
bangun dan tidak bergairah kepada taat itu. Dengan kata lain dapat kita
rasakan gundah kita atau susah kita karena kita meninggalkan ibadat atau
kita meninggalkan taat kepada Allah. Lantas karena itu sampai kita menangis
karena gundah dan susah disebabkan hal tersebut. Tetapi di samping itu hati
kita tetap seperti biasa, yakni meskipun kita gundah, tetapi gundah itu tidak
membangunkan hati kita untuk bersikap mengubah keadaan kita, bahkan
biasa saja rasanya.

Ibadat kita seperti biasa, taat kita tidak bertambah, tetapi kadangkadang
pernah terjadi tinggal pada ibadat atau pada taat, meskipun tidak disengaja,
apalagi kalau disengaja, atau dengan kata lain kita sadari atau tidak kita sadari.
Gundah yang tersebut adalah gundah yang bohong, gundah yang tidak ada
artinya, dan adalah nilai air mata kita karena gundah itu, tidak lebih dari nilai
air mata buaya.
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Kenapa demikian?

Karena orang yang demikian adalah orang yang tertipu dengan
kegundahannya. Dia mengira bahwa gundahnya karena tidak taat dan tidak
ibadat atau karena kurang ibadatnya dan kurang taatnya, merasa bahwa
dia sudah baik, bahwa dia sudah berjalan di jalan orang yang baik, padahal
hakikatnya jauh dari hal demikian. Itulah sebabnya aulia Allah bernama
Rabiah ‘Adawiyah pernah mendengar seorang laki-laki yang merintih dengan
perasaan gundah sambil berkata: “Wahai gundah dan susahnya aku ...!” Rabiah
berkata kepadanya: “Wah, itu bukan gundah yang berarti, karena jikalau anda
betul-betul gundah, pasti anda tidak mungkin bernafas (karena sangat gundah
pada sesuatu)”

Betul demikian, sebab gundah tanpa dibarengi dengan perubahan
yang menuju ke arah kesempurnaan adalah dusta dan bohong. Gundah
yang demikian itu meskipun saksi lahirnya menumpahkan air mata karena
penyesalan, tetapi gambarannya adalah gundah yang munafik, gundah yang
benar di luar, tetapi mencong di dalam. Gundah yang demikian adalah gundah
yang mundur, bukan gundah yang maju dan mencong dari kekuatan iman dan
peningkatan amal.

II.  Gundahyangbenar. Gundahyangbeginiadalah kebalikan darigundah
di atas. Gundah ini betul-betul mencerminkan kesatuan gerak langkah antara
lahir dan batin. Kurang taat atau kurang ibadat, apalagi jika ditinggalkan pula
ibadat secara sadar atau setengah sadar, bahkan tanpa disadari menimbulkan
gundah-gulana yang demikian ini boleh menimbulkan penyakit pada dirinya.
Karena hatinya bukan hanya sekedar menyesal, artinya penyesalan yang ada
akhir, tetapi seolah-olah penyesalan yang luar biasa, seperti payah berakhir
padanya. Gundah yang demikianlah yang menimbulkan keinsafan yang luar
biasa, sehingga jika ia menangis karena kegundahan adalah tangis yang benar,
tangis yang betul, karena penyesalan yang membawa kepada keinsafan. Gundah
itulah yang menyebabkan dirinya kuat dan bertambah kuat untuk beramal
dan menjadikan semua amal dan tindak-tanduknya mencari keridhaan Allah
s.w.t. Tidak ada waktu padanya yang terbuang, selain untuk kepentingan amal
dan ibadat, tetapi semuanya diarahkannya untuk itu, meskipun dunia yang
dihadapinya dengan pekerjaannya sehari-hari dalam mengatasi hidup, dan
kehidupan dalam berbagai arena bentuk dan gambaran, tetapi semuanya itu
tidak lepas dari keridhaan Allah s.w.t. dari berpegang kepada ajaran-ajaran
agamanya.

Gundah yang begini merupakan salah satu tingkatan, yaitu meningkatkan
diri dalam pendekatan pada jalan Allah s.w.t. atau dalam istilah tasawuf
disebut sebagai salah satu maqam dari Maqaamatis saalikin, atau dengan
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kata lain orang yang mempunyai gundah yang demikian berarti telah mulai
berjalan di jalan Allah dan telah mulai menemui sebagian stasiun-stasiun
dalam perjalanannya itu.

Untuk mengetahui manfaat dari kegundahan di atas, maka seorang ahli
tasawuf bernama Syeikh Abu Ali Ad-Daqaq berkata:

“Orang gundah yang demikian dapat memintas perjalanannya kepada
Allah dalam jangka sebulan dari perjalanan yang tidak dapat dipintas oleh
orang yang tidak gundah bertahun-tapun lamanya?”

Yakni, orang gundah yang sedernikian rupa dapat melalui jalan pendek
di mana orang yang tidak gundah akan sampai pada maksudnya, tetapi
melalui jalan yang panjang dalam waktu yang lama pula. Itulah sebabnya
perbedaan antara ilmu dan amal. Kita dapat menuntut ilmu pengetahuan atau
mernpelajari ilmu pengetahuan yang banyak dalam satu jam atau dua jam tapi
mengarnalkan ilrnu yang dipelajari itu urnumnya jauh dari kemungkinan
dapat dilasanakan sesudah itu. Apalagi jika mengamalkannya dengan ikhlas,
rnaka ini akan memakan waktu bertahun-tahun lamanya.

Itulah yang menyebabkan pentingnya mernpelajari ilmu tasawuf dan
tauhid yang mendalarn di samping ilmu figh, karena ilmu figh adalah sekedar
tinjauan kepada lahiriah, tetapi ilmu tasawuf yang sejalan dengan ilmu
tauhid, adalah memperindah lahiriah itu, memantapkannya, menghayatinya,
mempertinggi nilainya dan membawa lahiriah melalui jalan yang singkat
dalam mencari keridhaan Allah s.w.t.

Dalam taurat disebutkan bahwa Allah s.w.t. apabila mencintai seorang
hambaNya, maka Tuhan mendirikan dalam hati hamba itu ratapan dan
rintihan. Tetapi apabila Tuhan tidak senang pada hambaNya, maka Tuhan
mendirikan dalam hati hamba itu nyanyian irama yang mempesona.

Artinya, jika hati tidak merasa gundah dalam meninggalkan taat dan
ibadat, tetapi hati biasa saja, apalagi tidak menaruh perhatian apa-apa seolah-
olah dia tidak berdosa, maka ini adalah pertanda bahwa yang bersangkutan
sudah mulai tidak dicintai oleh Allah s.w.t. Itulah pengertian perkataan
sebagian ulama mutasawwifiin: “Gundah apabila tidak diperdapat dalam hati,
berarti hati itu telah hancur dan barangsiapa yang tidak merasakan rasa gundah
dalam hatinya, berarti ia belum merasakan enaknya ibadat” Jika demikian,
patutlah Rasulullah s.a.w. tidak putus dari gundah, gundah yang membangun,
gundah yang membawa kepada perubahan dan kebaikan di samping beliau
selalu berfikir kepada peningkatan-peningkatan yang lebih sempurna.
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Kesimpulan:

Jika kita rnerasa gundah atas kekurangan amal ibadat, tetapi sampai di
situ saja; tidak membawa kepada perubahan apa-apa dalam penambahan
irnan dan pelaksanaan ajaran agama, gundah itu adalah gundah yang tidak
berarti, atau dengan kata lain disebut dengan gundah yang bohong. Tetapi
jika kebalikannya, yakni hati kita gundah, dan karena gundah itu timbullah
penyesalan yang luar biasa sehingga kita insaf karenanya, kemudian irnan kita
bertambah dan amal ibadat kita rneningkat, maka itulah gundah yang baik,
gundah yang benar dan betul. Gundah yang demikianlah yang mendatangkan
kemenangan dunia akhirat. Berkata Imam Ghazali rahimahullahu Taala
dalam kitab “Al-Waruud”, seperti yang tdah dinagalkan oleh Allamah Syeikh
Abdus Shamad Al-Falimbaany dalam kitab Siyarus Saalikiin, juz IV, hal. 161,
sebagai berikut:
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“Maka barangsiapa berkehendak masuk syurga tanpa hisab (persoalan),
hendaklah ia rnenghabiskan segala waktunya untuk berbuat taat kepada
Allah Tauala, dan barangsiapa berkehendak agar berat daun neraca tim bangan
kebajikannya di hari kiarnat, hendaklah ia menghabiskan segala waktunya
dalam mentaati Allah s.w.t”

Karena itu untuk menjalankan ha! tersebut, perhatikanlah firman Allah
s.w.t. dalam surat Ali Imran sebagai berikut:
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“Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, bersabarlah (dalam taat
dan dalam bala di samping menjauhkan maksiat), dan sabarkan diri kamu
(atas menyalahi dan memerangi hawa nafsu), dan bertaqwalah kepada Allah,
mudah-mudahan kamu mendapat kemenangan.” (Ali Imran: 200)

Demikianlah kesimpulan Kalam Hikmah di atas dan mudahmudahan
kita dapat mengambil manfaat daripadanya.
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[77]
HAKIKAT ORANG YANG ‘ARIF
KEPADA ALLAH S.W.T.

Sebagai telah kita ketahui, bahwa gundah dan susah karena tidak
mengerjakan taat di samping hati danjasmani tidak bangun dan insaf kepada
taat, adalah bohong dan tanda tertipu orang-orang yang bersangkutan. Dan
jika kebalikannya, yakni gundah karena sebab di atas, tetapi gundahnya itu
membangunkan hatinya untuk peningkatan taat dan ibadat di samping
mendatangkan keinsafan kepada yang bersangkutan, itulah gundah yang
benar dan terpuji.

Gundah yang benar dan yang betul datangnya dari hal-hal yang telahjatuh
dalam hati seseorang, di mana merupakan isyarat hati atau gambaran
keyakinan hati kepada kebesaran Allah s.w.t., apakah isyarat hati itu dalam
gambaran diliputi hati dengan takut kepada Allah s.w.t., yakni takut kepada
igabNya (siksaanNya) atau takut kepada menyalahiNya dan lain-lain. Atau
isyarat hati itu dalam gambaran timbul rasa malu kepada keagungan sifat-
sifat Allah s.w.t., sehingga terasa malu karena kurang taat dan ibadat yang
dikerjakan sebagai ‘ubudiyah kepada Allah s.w.t. Dan jika demikian keadaan
seseorang, yakni demikianlah yang didapatinya dalam hati, apakah orang itu
sudah dapat disebutkan dengan orang ‘arif kepada Allah, ataukah belum. Yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary menerangkan hakikat masalah ini
dalam Kalam Hikmahnya yang ke-77, sebagai berikut:
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“Bukanlah orang arif orang yang apabila ia dapat mengisyaratkan (sesuatu
dari rahasia Allah) berarti ia menemukan Allah Taala lebih dekat kepadanya
dari isyaratnya. Tetapi orang arif ialah orang (yang merasa) tidak ada isyarat

baginya, karena tenggelamnya dalam wujud Allah dan hilangnya dalam syuhud
kepada Allah.”

Kalam Hikmah ini agak sulit juga memahaminya, tetapi marilah kita cuba
memahaminya, mudah-mudahan sesuai seperti maksud penulisnya.
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I. DalamKalam Hikmah diataskita menjumpai perkataan “Al-Isyaarah”
atau “Isyarat”. Perkataan ini lebih halus dari perkataan “Al-’Ibaarah’, yang
artinya “pengungkapan sesuatu maksud dengan terang dan jelas” Sedangkan
perkataan Al-Isyaarah, menurut istilah tasawuf ialah “pengungkapan atas
rahasia-rahasia tauhid secara kinayah’, yakni bukan dengan kalimat yang
terang dan jelas.

Misalnya, Allah s.w.t. telah melimpahkan kepada hambahambaNya
yang yakin dan taat berupa ilmu-ilmu ketuhanan, perasaan-perasaan yang
mendekatkan kepadaNya dan rahasia-rahasia yang halus yang timbul dari
hakikat tauhid kepadaNya. Maka yang begitu itu agak sulit menggambarkannya
dengan perkataan-perkataan yang jelas, tetapi antara sesama mereka dapat
menyebutnya dengan kalimat-kalimat kinayah, yakni, perkataan-perkataan
yang membayangkan kepada hal-hal tersebut. Itulah yang dimaksud dengan
perkataan “Al-Isyaarah” menurut istilah tasawuf.

Apabila seorang hamba Allah sudah mulai mendapatkan isyaratisyarat
yang demikian, berarti dia tidak dapat menghilangkan hatinya dari isyarat-
isyarat itu. Dan apabila di samping isyarat-isyarat itu dia merasakan bahwa
dia telah dekat kepada Allah, dari hal-hal tersebut, berarti ia belum disebut
dengan ‘Arif-billah. Sebab bukan hanya hatinya dan perasaannya saja yang
terarah kepada Allah, tetapi juga masih melihat dirinya dan tidak luput dari
hatinya isyarat-isyarat seperti gambaran di atas. Selama masih keadaan itu
padanya, berarti ia belum boleh keluar dari lingkungan penglihatan perasaan,
dan berarti pula dirinya belum tenggelam dalam terarah kepada Allah s.w.t.

Orang yang begini dalam istilah tasawuf masih dalam status “Al-Farqu’,
belum sampai kepada status “Al-Jamu’”.

Apakah pengertian tiap-tiap istilah ini?

Al-Farqu ialah segala sesuatu yang masih ditambatkan atau diikatkan
kepada makhluk, sedangkan pengertian Al-jam’u ialah segala sesuatu yang
sud.ah lepas dari makhluk, tetapi adalah semata-mata datang dari Allah
dalam pandangan lahir batin. Tegasnya, Al-Farqu itu penglihatan kita kepada
taat dan ibadat di mana masih diikatkan dan disangkutpautkan pada kita
selaku makhluk Allah s.w.t. Misalnya sembahyang kita, puasa kita, zakat
kita, dan lain-lain apakah sifatnya mengerjakan perintah Allah atau sifatnya
menjauhkan larangan Allah. Karena itu maka hakikat firman Allah “Iyyaka
na’budu” adalah buat lapangan Al-Farqu. Tetapi “Waiyyaka nasta’in adalah
lapangan Al-Jam’u. Atau dengan kata lain, hubungan kita dengan Allah s.w.t.
yang bersifat amaliah lahiriah termasuk dalam istilah Al-Farqu. Sedangkan
hubungan kita dengan Allah s.w.t. dalam penghayatan hati, akal dan perasaan,
termasuk dalam lapangan Al-Jam’u.
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Karena itu, jika kita hanya berhubungan dengan Allah pada lahiriah
saja, di samping kita mendapatkan pula isyarat-isyarat berupa ilmu ladunni,
sebahagian rahasia tauhid dan lain-lain, berarti kita belum menjadi ‘Arif-
billah, sebab kita masih memandang segala-galanya. Yakni masih melihat
isyarat-isyarat itu meskipun hati kita juga berhubungan dengan Allah seperti
maksud di atas.

Tegasnya, seorang hamba Allah apabila masih dalam status Al-Farqu saja,
berarti ia belum sampai pada pangkat ‘Arif-billah.

II. Siapakah ‘Arif-billah yang sebenarnya?

Menurut penglihatan kacamata tauhid dan tasawuf, bahwasanya ‘Arif-
billah itu ialah hamba Allah yang sudah sampai pada tingkat status Al-Jam'u.
Maksudnya hamba Allah yang meskipun ia dilimpahkan Allah dengan nikmat
Al-Isyaarah seperti di atas, tetapi hatinya tidak melihat di samping ia sendiri
tidak mengaku bahwa ia telah memperoleh nikmat tersebut. Padahal nikmat
Al-Isyaarah itu betul-betul telah dikurniakan Allah kepadanya.

Kenapa demikian?

Masalahnya adalah karena hamba Allah yang demikian telah asyik
perhatiannya kepada Allah, telah mengarahkan lahir dan batinnya kepada
Allah, dan seluruh tekanan lahiriahnya dan batiniahnya terarah kepada
Allah, sehingga hilanglah dari perasaannya nikmat isyarat dirinya sendiri
dan sesuatu yang membawa perasaannya kepada Allah. Tegasnya semuanya
hilang dan lenyap dari penglihatannya lahir dan batin. Pada waktu itulah ia
merasakan hakikat Hadis Qudsi, yaitu: mendengar dengan pendengaranKu,
melihat dengan penglihatanKu dan bertutur dengan pertuturanKu.

Memang agung dan hebat jika kita telah meningkat ke magam fana.
Yakni magam di mana kebesaran dan keagungan Allah yang lahirnya nyata,
tetapi menghilangkan segala-galanya, tersapu bersih, karena diliputi oleh
penglihatan yang bercampur dengan keimanan dan keyakinan. Tersapu bersih
segala-galanya dengan sebab muncul kebesaran dan keagungan Allah pada
penglihatan lahiriah dan batiniah. Hingga pada waktu itu dia lupa pada dunia,
lupa pada akhirat, lupa kepada darjat-darjat peningkatan batiniahnya, bahkan
lupa juga ia kepada zikir, namun semua perasaannya dan peringatannya hanya
tertuju dan tenggelam kepada Allah s.w.t. semata.

Dus, lupa kepada segala-galanya, kepada dirinya, kepada akalnya,
tenggelam perasaannya dari segala-galanya, dan lupa bahwa ia telah fana pada
fananya dari segala sesuatu. Kemana penglihatan yang ia hadapkan, semuanya
diliputi dengan karam perasaan pada keagungan dan kebesaran Allah s.w.t.
Orang yang sudah sampai ke taraf yang demikian itulah orang yang berhak
bergelar dengan ‘Arifbillah.
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Itulah hamba Allah yang kenyataan dalam dirinya tujuan syair sufi sebagai
berikut:
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RupaMu yang Maha Suci terlihat dalam kedua belah mataku, di samping
mulutku adalah wadah mengingatiMu.

Engkau bertempat dalam kalbuku, karena itu ke manakah
Engkau akan hilang (dariku)?

Tentu jawabannya tidak. Tuhan tidak akan hilang, bahkan tidak jauh dari
kita, jika kita telah dekat kepadaNya sedemikian rupa. Justeru itulah kepada
Saiyidina Ali bin Abu Thalib, orang bertanya kepada beliau: “Apakah kita
boleh melihat Tuhan kita?” Beliau menjawab: “Bagaimana kita beribadat dan
menyembah Tuhan yang tidak kita lihat?” (Tidak ada artinya ibadat kita, jika
kita tidak melihat Tuhan kita).

Sebagai contoh dari gambaran ‘Arif-billah yang sebenarnya seperti
yang telah diucapkan oleh Ali bin Abu Thalib di atas, dapat pula kita fahami
perkataan ahli Tasawuf besar Al-Hallaj sebagai berikut:
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‘Aku naik haji, maka aku lihat Ka’bah, tetapi daku belum melihat Tuhan
Ka’bah. Kemudian aku haji kali kedua, maka aku lihat Ka’bah dan Tuhan
Ka’bah. Kemudian aku naik haji kali ketiga, maka aku lihat Tuhan Ka’bah,
tetapi aku tidak melihat Ka’bah.”*

Dari perkataan Al-Hallaj ini, haji pertama dan haji kedua adalah gambaran
status Al-Farqu dan seseorang belum dapat disebut dengan ‘Arif-billah. Tetapi
haji kali ketiganya, itulah maqam Al-Jam’u.

Apabila penglihatan lahir batin yang demikian sudah naik ke tingkat Al-
Jam’u, niseaya itulah tingkat yang barn dapat seorang hamba Allah bergelar
dengan ‘Arif-billah.

Kesimpulan:

Jika kita masih melihat kepada kelebihan tauhid yang dilimpahkan Allah
Taala atas kita, meskipun kita merasakan bahwa kita telah dekat dengan Allah,

26 Lihat Kitab Alaamut-Tasawufil-Islami, oleh Taha Abdul Bagi Surur, Percetakan Nahdhah Mesir, Cairo,
hal 81-82.
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belumlah kita disebut dengan ‘Arif-billah. Sebab pada kita masih terlihat juga
selain dari Allah s.w.t. Yakni hati kita masih belum dapat menghilangkan
selain dari Allah s.w.t. Tetapi jika apa yang dilimpahkan Allah Ta’ala bernpa
kurnia nikmat yang halus, seperti rahasia tauhid dan lain-lain telah hilang dari
ingatan kita, meskipun semuanya itu ada pada kita sebagai kurnia Allah, tetapi
Allahlah yang kelihatan, kebesaran dan keagunganNyalah yang menonjol atas
segala-galanya, sehingga segala-galanya selain Allah hilang semua, barulah kita
disebut dengan ‘Arif-billah. Artinya betul-betul kita hambaNya yang demikian
kenalnya kepada Allah s.w.t. Mendapatkan tingkat yang begini tidak mustahil,
tetapi adalah mungkin asal saja ilmu kita bertambah, iman kita bertambah,
keyakinan kita bertambah, taat dan ibadat kita selalu meningkat.

Di samping itu pula kita betul-betul berjuang memerangi hawa nafsu,
memerangi iblis dan syaitan; Insya Allah setingkat demi setingkat kita
akan terus dekat kepadaNya seperti hamba-hamba Allah yang saleh dalam
perjalanan mereka kepada Allah s.w.t.

Berjuanglah dan bermujahadalah dengan ilmu dan amal, dengan iman
dan Islam. Mudah-mudahan berhasil maksud kita sebagai makhluk Tuhan
yang betul-betul kenal kepadaNya.

Mudah-mudahan, amin, ya Rabbal-"alamin!
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[78]
ANTARA HARAPAN DAN ANGAN-ANGAN

Setiap hamba Allah yang ‘Arif-billah, yakni lahir dan batinnya telah
mengarah sedemikian rupa kepada Allah s.w.t. Mereka tidak sunyi dari kurnia
Allah s.w.t. berupa faedah-faedah tauhid, seperti telah disebutkan dalam
Kalam Hikmah sebelumnya. Sebab itu, tentulah mereka pada khususnya, atau
mukmin Muslim yang mengamalkan ajaran agama pada umumnya, tidak
sunyi dari “harapan-harapan kepada Allah s.w.t” Dan bagaimanakah hakikat
harapan menurut pandangan hakikat Tauhid dan Tasawuf, maka yang mulia
Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah mengambil kesimpulan dalam butir-
butir Kalam Hikmahnya yang ke-78 sebagai berikut:
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“Harapan (yang hakiki) ialah harapan yang disertai oleh perbuatan dan
jika tidak, maka ia adalah angan-angan.”

Kalam Hikmabh ini kelihatannya pendek, tetapi pengertiannya dalam dan
penjelasannya tidak sependek kalam tersebut. Karena itu maka marilah kita
ungkapkan penjelasannya sebagai berikut:

I. Imam Ghazali dalam Ihya Ulumuddin Juz IV, hal 139-140)
menerangkan masalah ini yang dapat kita simpulkan sebagai berikut:

l.  Ar-Raja’ atau harapan dalam hati hamba Allah yang saleh, termasuk
sebagian tingkat pangkat mereka yang berjalan kepada Allah s.w.t. Ar-Raja’
itu apabila telah menjadi sifat yang tetap dalam dirinya seorang hamba Allah,
maka barulah disebutkan statusnya sebagai suatu maqam, yakni sebagai suatu
nilai pangkat yang tetap dalam diri mereka, atau dengan kata lain sudah
menjadi sifat atau tabiat. Jika belum sampai ke taraf demikian, yakni masih
belum tetap dan cepat hilang, maka harapan yang demikian disebut dengan
“hal’”, yakni keadaan biasa.

Perbedaan antara keduanya seperti warna kuning, ada kuning yang tetap
seperti kuning emas, dan ada kuning yang cepat hilangnya seperti kuning
muka karena ketakutan. Selain itu ada pula kuning di antara kedua warna di
atas seperti kuning orang sakit. Maka demikian pulalah sifat-sifat hati manusia.

2. Pada hakikatnya Ar-Raja’ itu merupakan kumpulan dari tiga macam:
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[a] Ilmu, merupakan sebab menghasilkan hal atau keadaan.
[b] Hal di mana dapat menimbulkan amal.
[c] Amal di mana menjadi tujuan daripada Ar-Raja’

Tentang definisi Ar-Raja, Imam Ghazali menulis sebagai berikut:
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“Tenangnya hati menunggu sesuatu yang dicintai, tetapi yang dicintai itu
diharapkan benar kejadiannya dan tak dapat tidak ada sebab untuk itu.”

Karena itu, maka Ar-Raja’ mengharapkan sesuatu yang disukai dan yang
dicintai di mana hati tenang karenanya dan tentulah terdapat juga sesuatu yang
diharapkan itu harus ada sebab-sebabnya. Jika mengharapkan sesuatu tanpa
mengusahakan sebab-sebabnya bukanlah disebut Ar-Raja’, tetapi namanya
“Al-Ghurur”, tipuan.

Jika mengharapkan sesuatu tanpa dikenal sebab-sebabnya, apakah ada atau
tidak, maka itu disebut dengan Tamanni, angan-angan karena mengharapkan
sesuatu tanpa diketahui sebabnya.

Demikian pendapat Imam Ghazali.

Ar-Raja’ pada hakikatnya membangun dan membangkitkan kita
bersungguh-sungguh dalam beramal. Sama juga dengan Al-Huzun, yakni
gundah dan susah yang terpuji, ialah gundah dan susah yang membangunkan
kita untuk beramal. Sebab barangsiapa yang mengharapkan sesuatu berarti
ia mencari sesuatu itu sampai dapat. Barangsiapa yang takut kepada sesuatu,
berarti ia lari daripadanya.

II. Di samping harapan yang benar ada pula harapan yang bohong,
yaitu harapan yang melemahkan yang bersangkutan buat beramal disebabkan
padanya terdapat keberanian mengerjakan maksiat dan dosa. Orang yang
demikian tidak ada padanya Ar-Raja’, atau harapan yang baik dan yang
benar kepada Allah s.w.t. Yang itu disebut “Tamanni’ atau angan-angan. Dia
mengharapkan taubat kepada Allah s.w.t. tetapi dirinya tenggelam dalam
maksiat atau tidak sunyi dari maksiat, di samping dia tidak mencela nafsunya
dalam hal tersebut. Maka harapan yang demikian, adalah kosong dan orang
itu orang bodoh. Dia seperti menanam benih pada bumi kersang tetapi tidak
memberikan perhatian pada menyiramnya dan berusaha agar benih itu
tumbuh.
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Berkata Yahya bin Muaz: “Sebesar-besar tertipu menurutku ialah
mengharapkan kemaafan dari Tuhan tanpa penyesalan, di samping
mengekalkan diri dalam dosa. Mengharapkan hampir pada Allah Taala tanpa
taat. Menunggu hasil tanaman syurga dengan benih neraka. Mengharapkan
kampung bahagia di akhirat dengan dosa dan maksiat. Menunggu pembalasan
yang baik di syurga tanpa beramal. Dan bercita-cita sesuatu yang baik dari
Allah s.w.t. tetapi sembrono tidak karuan. Berkata syair:
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Anda mengharapkan kemenangan, tapi tidak mau berjalan pada jalan-

jalannya.
Sesungguhnya kapal tidak mungkin belayar atas daratan.

Itulah sebabnya Allah s.w.t. telah mencela satu kaum yang mengira seperti
di atas, yakni mengharapkan hal-hal yang baik dari Tuhan, tetapi mereka
dikemudikan oleh dunia, dan dunialah yang mereka ridhai.

Berfirman Allah dalam Al-Quran:
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“Sesudah itu datanglah angkatan baru (yang jahat) menggantikan
mereka. Mereka mempusakai kitab, mengambil harta benda kehidupan dunia

yang rendah ini (dengan cara yang tidak halal) dan mereka berkata: Nanti
(kesalahan) kami akan diampuni ...“ (Al-Araf: 169) ¢

Maksudnya sebagian manusia mengharapkan keampunan Allah s.w.t.
tetapi diri mereka terus terlibat dalam hal-hal yang tidak baik.

Oleh sebab itulah seorang wali Allah bernama Ma'ruf Al-Karkhi berkata:
“Mencari syurga tanpa amal merupakan dosa dari segala dosa. Mengharapkan
syafaat tanpa amal adalah satu macam tipuan. Dan mengharapkan rahmat
Tuhan di samping maksiat adalah bodoh dan jahil”

III. Tentang harapan yang baik dan terpuji dapat kita lihat gambarannya
seperti pendapat Imam Ghazali dalam kitabnya di atas.

Beliau berkata: “Apabila seorang hamba Allah menanamkan biji iman dan
menyiram biji itu dengan air taat dan mensucikan hatinya dari duri akhlak
yang jelek di samping menunggu kurnia Allah supaya hatinya tetap dalam
kebaikan hingga akhir. hayat, dan supaya mendapatkan husnul khatimah
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yang membawa kepada keampunan Allah, yang begitu itu adalah harapan
yang hakiki dan terpuji, di samping membangunkan diri untuk tekun dan
melaksanakan sebab-sebab keimanan. Jika seseorang itu tidak bersungguh-
sungguh menyirami biji iman dengan air taat, atau meninggalkan hatinya
penuh dengan kehinaan akhlak, maka tenggelamlah ia dalam mencari
kelezatan dunia, kemudian barulah ia mengharapkan keampunan Tuhan, yang
demikian itu adalah bodoh dan tertipu. Telah bersabda Rasulullah s. a. w.:
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“Orang bodoh ialah orang yang memperturutkan nafsunya pada hawanya
dan berangan-angan mendapat syurga dari Allah s.w.t”

Kesimpulan:

Kita boleh mengharapkan kepada Allah s.w.t. segala kebaikan yang kita
kehendaki asal disertai dengan amal. Jika tidak, itu bukan harap namanya,
tetapi adalah angan-angan yang tidak ada artinya.

Berfirman Allah dalam Al-Quran:

VoE o
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(YY 1odad)

“Dan yang demikian itu adalah dugaanmu (yang keliru) terhadap Tuhanmu.
Dugaan itulah yang membawa kamu kepada kecelakaan, maka jadilah kamu
termasuk orang-orang yang menderita kerugian.” (Fushshilat: 23)

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberikan kepada kita nikmat harap
yang besar dalam segala kebaikan yang dicita-citakan, dunia dan akhirat, dan
terhindarlah kita dari angan-angan yang sama sekali tidak ada artinya.

Amin, ya Rabbal-alamin .... !
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[79]
MAKSUD DAN TUJUAN ORANG-ORANG
YANG ‘ARIF-BILLAH

Sebagaimana kita maklumi bahwa sifat jalan mencapai sesuatu maksud
dan tujuan adakala karena iman dan yakin, atau adakalanya karena sesuatu
harapan yang berhasil, dan tentulah harapan itu tak dapat tidak dibarengi
dengan amal dan usaha. Apabila tidak disertai dengan amal dan usaha, maka
sifat jalan untuk mencapai tujuan merupakan angan-angan belaka. Dan
bagaimana orang-orang ‘Arifbillah, yakni hamba-hamba Allah yang demikian
dekat dan kenalnya kepada Allah dalam gambaran maksud tujuan perjalanan
mereka kepada Allah s.w.t., maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah
Askandary telah menyebut dalam Kalam Hikmahnya yang ke-79 sebagai
berikut:
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“Tujuan orang-orang yang kenal kepada Allah ialah benar dalam
kehambaan dan melaksanakan dengan hak-hak ketuhanan (Allah s.w.t.) ”

Kalam Hikmabh ini kejelasannya sebagai berikut:

I.  Manusia selaku hamba Allah s.w.t. apabila sudah sampai ke tingkat
Arif-billah yakni tingkat di mana lahir dan batinnya sudah mengarah
sedemikian rupa kepada Allah s.w.t. Tujuan dan maksud mereka bagaimana
kiranya Allah s.w.t. melimpahkan kepada mereka dua nikmat; pertama, benar
dalam ‘ubudiyah, yakni kehambaan mereka kepada Allah s.w.t.; dan yang
kedua; dapat melaksanakan hak-hak ketuhahan, baik lahir maupun batin.

Yang dimaksud dengan benar pada kehambaan ialah melaksanakan
dengan ikhlas adab sopan santun kehambaan kita kepada Allah s.w.t. Dan
berakhlak dengan akhlak kehambaan itu, misalnya bersyukur kepada Allah
atas nikmat-nikmatNya dan bersabar atas bala dan cubaanNya. Di samping
itu menyerah sebulat-bulatnya kepada Allah s.w.t. sambil mengharapkan
rahmatNya dengan selalu taqwa kepadaNya.

Benar pada ‘ubudiyah, berarti juga ikhlas dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban kita yang bersifat kehambaan kepada Allah s.w.t. Jika demikian,
meskipun amal kita sedikit, tetapi dianggap cukup oleh Allah s.w.t. Karena itu
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Saiyidina Umar bin Al-Khaththab r.a. telah berkirim surat kepada Abu Musa
Al-Asyary, di antara isinya sebagai berikut:

L G AU LS e ke eals
“Barangsiapa yang ikhlas niatnya, niseaya Allah memberikan kecukupan
kepadanya segala sesuatu (yang sifatnya) antara Tuhan dan manusia.”

Maksudnya, niat yang ikhlas akan dibalas oleh Allah sehingga Allah s.w.t.
akan memberikan kecukupan kepada kita hal-hal yang kita perlukan antara
kita dengan Tuhan. Ikhlas berarti hakikat kebenaran dalam kehambaan kepada
Tuhan. Sebab ikhlas berarti lupa kepada makhluk Allah demi penglihatan hati
yang tidak putus-putus kepada Allah s.w.t. Deng an demikian bersihlah amal
kita dari segala kotoran. Artinya tidak ingin dipuji orang, dan tidak ingin
disebut orang, dan tidak ingin dilihat orang, bahkan tidak ingin diketahui
orang. Karena itu murid-murid Nabi Isa a.s. bertanya kepada beliau: “Apakah
amal yang betul-betul bersih?” Nabi Isa menjawab: “Ialah amal yang diamalkan
karena Allah Taala, tidak disertai keinginan supaya dipuji orang.”

Jadi barangsiapa yang melaksanakan kewajiban-kewajibannya kepada
Allah s.w.t. dengan betul-betul ikhlas dan benar, maka itulah tujuan yang
hakiki bagi hamba-hamba Allah yang ‘Arif dalam melaksanakan amal
ibadahnya kepada Allah s.w.t.

Yang dimaksud dengan yang kedua, yakni melaksanakan hak-hak
ketuhanan, ialah supaya kita dapat melaksanakan hak-hak itu lahir dan batin.
Maksudnya hak-hak Tuhan di mana wajib atas kita mentaatiNya dalam arti
yang luas, ialah supaya lahiriah kita menggambarkan ketaatan kepada Allah
betul-betul sebagai seorang mukmin yang melaksanakan ajaran-ajaran
agamanya.

Atau dengan kata lain, taat kita kepada Allah bukan karena paksaan,
bukan karena malu dan lain-lain, tetapi karena betul-betul melaksanakan taat
itu sebagai hak Tuhan dan sebagai kewajiban kita. Sedangkan batin kita tidak
lupa kepada Allah, yakni selalu berkenalan hadir hati kita serta Allah yang
tidak ada umpama dengan sesuatu. Meskipun kadang-kadang kita melihat
masalahnya sangat halus sehingga jika tidak diperhatikan betul-betul tidak
akan kelihatan. Misalnya kita melihat satu hikayat yang disebut oleh Imam
Ghazali dalam Thya’ Ulumuddin, juz IV, hal 368 sebagai berikut:

“Ada salah seorang hamba Allah berkata: Saya telah mengerjakan
sembahyang jamaah di masjid selalu di shaf pertama selama 30 tahun,
kemudian pada satu hari saya telah masuk masjid, akhirnya saya tidak
mendapat shaf pertama, maka sembahyanglah saya di shaf kedua. Kemudian
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terasa oleh saya perasaan malu pada manusia karena mereka melihat saya
pada shaf kedua. Maka tahulah saya bahwa yang menimbulkan tenteram hati
dalam sembahyang karena saya selalu berada di shaf pertama.”

Kemudian Imam Ghazali memberikan ulasan, bahwa hal ini adalah
gambaran halus di mana sedikit sekali amal ibadat yang dirasakan oleh orang
beramal seperti orang tersebut dan orang itu termasuk sedikit jumlahnya
sebab terbangun hatinya pada penilaian yang demikian karena taufiq Allah
s.w.t.

Dapat difahami dari contoh tersebut bahwa ibadat lahiriah orang itu
adalah baik, tetapi pada hakikatnya dia belum melaksanakan hakikat hak
ketuhanan yang sebesarnya.

II. Ubat untuk mencapai benar pada ‘ubudiyah dan melaksanakan
hak rububiyah, tak lain dan tak bukan kita harus memerangi hawa nafsu,
membasmi habis tamak pada dunia dan semata-mata tujuan beramal .karena
Allah, bukan karena takut nerakaNya, karena yang demikian itu belum benar
dalam melaksanakan ikhlas, tetapi ikhlas demi untuk keuntungan, meskipun
sifatnya ukhrawi.

Kesimpulan:

Berusahalah apabila kita ingin meningkat dalam ibadat dan ‘ubudiyah,
yaitu benar yang hakiki dan sejati, artinya ikhlas yang sesungguhnya dalam
menjalankan kewajiban kehambaan kita kepada Allah dan melaksanakan hak-
hak ketuhanan Allah kepada kita.

Hilangkanlah segala maksud dan tujuan yang bersifat menguntungkan,
karena semuanya itu akan datang dengan sendirinya, apabila kita selalu
beserta Allah, di samping amal lahiriah yang kita kerjakan sebagai ibadat kita
kepadaNya.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberikan kepada kita tujuan yang
hakiki dari apa yang dihayati oleh orang-orang yang ‘Arif-billah dalam cita-
cita mereka.

Amin, ya Rabbal-alamin ... !
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[80]
QABADH DAN BASATH ADALAH
MARTABAT-MARTABAT SETELAH
AL-KHAUF DAN AR-RAJA

Dalam ilmu tasawuf kita mengenal istilah Al-Khauf, yakni “takut” dan
istilah Ar-Raja’, yakni “harap” Yang dimaksud dengan takut ialah sedih dan
terbakarnya hati yang disebabkan terjadinya sesuatu yang tidak dikehendaki
pada waktu atau zaman yang akan datang.

Takut sendiri mempunyai arti yang sangat luas. Tapi yang dimaksud
dengan takut di sini ialah takut kepada Allah s.w.t. Demikian pula dengan
Ar-Raja’, yakni “harap’, juga mempunyai arti yang luas. Tapi yang dimaksud
“harap” di sini, ialah hara pan kepada Allah s.w.t. Sebagaimana yang telah kita
terangkan sebelumnya dalam Kalam Hikmah yang ke-79.

Oleh karena sifat Al-Khauf dan sifat Ar-Raja’ itu mempunyai kelanjutan
apabila sifat-sifat tersebut telah dijiwai dan diresapi oleh hamba-hambaNya
yang saleh karena itu marilah kita dalami bagaimanakah selanjutnya?
Untuk itulah maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
menyimpulkan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-80, sebagai berikut:
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“Allah memberikan suka kepada anda supaya Dia tidak meninggalkan
anda dalam ketakutan. Dan Allah memberikan rasa takut kepadamu supaya
Dia tidak meninggalkanmu dalam kesukaan. Dan Dia membebaskanmu dari
kedua-dua sifat tadi supaya anda tidak syughul dengan sesuatu selain Dia.”

Kalam Hikmabh ini tidaklah dapat kita fahami jika tidak ada penjelasannya.
Oleh sebab itu marilah kita cuba untuk menguraikannya:

I.  Dalam Kalam Hikmah di atas kita temui perkataan “basath” atau
“Al-Basthu” dan perkataan “gabadh” atau “Al-Qabdhu”. Marilah kita mulai
menjelaskan perkataan yang kedua terlebih dahulu yakni “Al-Qabdhu”.

Al-Qabdhu ialah takut yang menjelma sedemikian rupa dalam hati,
sehingga takut itu datangnya tidaklah diada-adakan, tetapi memang telah



406 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

bersemayam di dalam batin. Jika takut itu masih ringan keadaannya, maka
dinamakan Al-Khauf dan belum sampai kepada martabat Al-Qabdhu.

Al-Basthu ialah perasaan suka atau gembira yang menjelma dalam hati
dan telah mendalam sedemikian rupa. Jika suka itu masih ringan keadaannya,
maka disebut Ar-Raja’, yakni mengharapkan sesuatu yang disukai pada waktu
atau zaman yang akan datang. Dan ini belum dapat disebut dengan Al-Basthu,
sebab perasaan suka dalam hati tersebut, belum begitu diresapi dan dijiwai.

Keadaan takut dalam hati belumlah dapat diyakini untuk mencegah
manusia dari segala sesuatu yang tidak diridhai Allah s.w.t. Tetapi apabila
takut itu telah merasuk ke dalam hati sanubari, maka takut tersebut baru
boleh disebut dengan Al-Qabdhu, yang dalam arti bahasa sepintas lalu berarti
menggenggam.

Keadaan ini tepat pula dengan tujuannya, yakni hati itu telah digenggam
oleh takut yang merata dan mendalam, sehingga barulah dapat diyakinkan
bahwa takut yang demikian dapat menolak dan mencegah segala yang tidak
baik, baik di hati dan juga pada lahir.

Justeru itulah maka Al-Qabdhu sudah merupakan martabat bagi hamba-
hamba Allah yang saleh, yang ‘arifin, di mana masih dalam tingkat pertama
dalam makrifat kepada Allah s.w.t.

“Al-Basthu” ialah keadaan suka dalam hati, yakni suka yang telah bertempat
di hati, karena hatinya telah lebih dahulu mengarahkan Ar-Raja’ atau harapan
dalam segala hal keadaan Allah s.w.t. Jika harap itu telah berpengaruh pada
hatinya, yakni telah sejalan antara harapan yang telah bertempat di dalam hati
dengan amaliah lahiriah barulah harapan yang sudah berpengaruh itu disebut
dengan Al-Basthu.

II. Jika hati kita telah dipengaruhi sedemikian rupa oleh takut kepada
Allah, apakah takut itu karena telah mengenal Allah dan sifat-sifatNya,
sehingga jika Tuhan membinasakan alam dan seisinya tidak jadi soal, bagi
Allah dan tidak ada yang melarang kehendak Allah. Justeru itulah ia takut
kepada Allah. Atau takutnya kepada Allah karena dosa yang ia kerjakan karena
berkumpul padanya dua gambaran ketakutan seperti tersebut tadi.

Agar hatinya tidak diliputi ketakutan, maka Allah kadang-kadang
menukarkan pengaruh takut dalam hati dengan pemberian gembira hati, dan
berpengaruhlah ia pada hati, sehingga hati berpindah dari keadaan takut yang
mendalam kepada keadaan suka yang merata. Dengan demikian berubah
pulalah hal keadaan yang bersangkutan dari keadaan suka dan gembira.

Kadang-kadang keadaan adalah sebaliknya, yakni Allah s.w.t. melimpah-
kan pada hati seseorang suka dan gembira karena harapannya kepada Allah,
di samping amal ibadatnya telah menjadi sifat tetap dan tabiat atasnya.
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Dengan demikian apa saja tindak-tanduknya tidak luput dari kesukaannya
dan kegembiraannya sedemikian rupa. Tetapi bagi Allah mungkin melihat
bahwa keadaan yang demikian itu tidak meminta kesempurnaan makrifat
kepadaNya. Maka Allah menukar keadaan orang itu dari limpahan Al-Basath
(kesukaan dan kegembiraan yang mantap) kepada limpahan Al-Qabadh, yakni
takut kepada Allah dengan sempurna dan mendalam.

Perubahan-perubahan itu terjadi kadang-kadang disebabkan penglihatan
matahati yang menghayati perasaan lahir dan batin kepada kekuasaan Allah
yang Maha Agung dan Maha Mutlak. Atau melihat kepada keperkasaan Allah
yang Maha Agung dan Maha Mutlak, dan lain-lain sifat ketuhanan yang
menggambarkan kehinaan kita dan kebesaran Allah. Atau menggambarkan
kepada tak ada apaapanya pada kita, tetapi Tuhanlah yang Maha Sempurna
dengan segala-galaNya. Penglihatan matahati yang sedemikian rupa dapat
menimbulkan serta-merta sesuatu pcrubahan yang besar dalam hati seketika,
yaitu perubahan yang disebut dengan Al-Qabadh, yakni peranan yang diliputi
dengan takut karena berhadapan dengan keagungan dan kebesaran Tuhan
seperti tersebut di atas.

Atau sedang-sedang hamba Allah itu dengan penghayatan perasaan
keyakinan dengan Al-Qabadh, yakni takut dan susah tiba-tiba hatinya
melihat kejembangan Allah s.w.t., Maha Pengasih dan Maha Penyayang Allah,
kelembutan dan kebijaksanaan Allah yang tidak terbatas dan tidak dapat
diduga. Pcnglihatan matahati yang demikian dapat mengubah penghayatan
seseorang itu kepada suka dan gembira, sebab tidak ada dosa yang besar
jika dihadapkan kepada kemurahan Allah. Semua dosa itu adalah kecil dan
boleh hapus tanpa bekas. Tidak ada yang berkuasa selain Allah, tidak ada
yang menerima taubat selain Allah, dan lain-lain sebagainya dari sifat-sifat
Tuhan yang senada dengan ini. Penglihatan perasaan yang menghayati lahir
batinnya dari sifat-sifat keagungan Allah yang sedemikian rupa, membawanya
dengan mantap dan yakin yang mendalam, bahwa tidak perlu susah, tidak
perlu gundah dan tidak perlu takut, sebab Allah s.w.t. sumber rahmat, sumber
nikmat dan sumber kebaikan.

III. Apabila Allah s.w.t. telah melimpahkan kepada hambaNya nikmat
Al-Qabadh atau nikmat Al-Basath atau berganti-ganti antara keduanya, berarti
seseorang itu telah mulai tinggi nilainya atau martabatnya di sisi Allah s.w.t.
dan sudah barang tentu yang bersangkutan telah mendapat gelar atau predikat
yang suci, yaitu ‘Arif-billah, yang artinya hamba Allah yang sudah naik tingkat
dalam makrifatnya kepada Allah s.w.t. Atau dengan kata lain betul-betul sudah
mulai kenal kepada Allah s.w.t., bukan sekedar iman saja, tetapi telah masuk
ke daerah kenyataan penghayatan lahir dan batin.
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Apabila sudah mendapat limpahan-limpahan yang demikian itu dari Allah
s.w.t. maka Ins ya Allah dengan kemurahanNya, suatu saat hamba Allah yang
demikian akan sampai kepada akhir perjalanannya kepada Allah, di mana akhir
perjalanan seorang hamba Allah itu seperti gambaran tersebut akan hilang
padanya qabadh dan basath, artinya matahatinya tidak lagi melihat bahwa dia
takut kepada Allah, bahwa dia suka atau gembira kepada Allah. Tetapi seluruh
lahir dan batinnya menghadap dan mengharap kepada Allah s.w.t. tidak karena
suatu “karena’, dan tidak bersebab sesuatu “sebab”. Sebab selain Allah hilang
dari perasaannya, dan semua penghayatan perasaannya tertuju semata-mata
kepada Allah s.w.t. Demikianlah keadaannya apabila makrifat kepada Allah
sudah demikian padat dan mendalamnya. Karena itu terserah kepada ukuran
sampai di mana kekuatan iman kita, kekuatan keyakinan kita dan kekuatan
mental kita, apakah kita sebagai perahu kecil yang boleh tenggdam karena
ombak besar, ataukah kita sebagai kapal besar yang cukup oleng saja dengan
gelombang-gelombang yang besar, tetapi tidak karam. Apakah kapal kita lebih
besar dari itu, sehingga jangankan karam, oleng pun tidak.

Ketahuilah, ini adalah kiasan perbedaan antara makrifat hamba Allah
yang saleh yang belum sampai ke tingkat waliNya dengan perbedaan mereka
yang telah masuk dalam kategori aulia Allah dan dengan perbedaan tingkat
keimanan keyakinan dan mental para Nabi dari Rasul.

Di manakan kita, dan telah sampai di manakah kita?

Kesimpulan:

Kalam Hikmah di atas merupakan rumusan dari hakikat firman Allah
s.w.t. dalam Al-Quran:
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“... Dan Allah memberi nikmat ‘qabadh’ dan memberi nikmat ‘basath’ dan
kepadanya kamu akan dikembalikan.” (Al-Baqarah: 245)

Jika demikian, jangan kita berputus asa kepada rahmat Allah dan
kepada nikmatNya, asal saja kita berikhtiar dengan mematuhi perintah dan
anjuranNya, menjauhkan segala laranganNya dan selalu mendekatkan diri
kepadaNya dengan selalu ingat kepadaNya lahir dan batin. Insya Allah nikmat
rohani yang telah diberikan Allah kepada hamba-hambaNya yang saleh akan
dilimpahkanNya kepada kita.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[81]
MAQAM BASATH (SUKA DAN GEMBIRA)
LEBIH DITAKUTKAN DARI MAQAM
QABADH (TAKUT YANG SEMPURNA)

Kita telah mengetahui maqam Qabadh dan kita telah mengetahui maqam
Basath. Kita juga telah mengetahui bahwa maqam-maqam ini adalah khusus
dilimpahkan Allah s.w.t. pada hamba-hambaNya yang saleh di mana ilmu
makrifat mereka pada Allah s.w.t. telah meningkat.

Allah s.w.t. mengurniakan derajat-derajat itu berlain-lain. Ada Tuhan
berikan nikmat Qabadh kepada sebagian hambaNya, sedangkan kepada
sebagian hamba saleh yang lain dikurniakan Allah dengan nikmat Basath.
Hal keadaan masing-masing dari pemberian-pemberian itu, Allah Taala
melimpahkan kepada hamba-hambaNya sesuai dengan kekuatan mereka
dengan kedalaman makrifat mereka kepada Allah s.w.t. Karena itulah maka
yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary, telah menyimpulkan dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-81 sebagai berikut:
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“Orang-orang Arif (yang begitu kenal dengan Allah s.w.t.) apabila mereka

itu diberikan nikmat gembira dan suka adalah lebih mereka takut daripada
apabila mereka diberikan dengan nikmat Qabadh (takut dan gundah). Dan

tidak berdirilah atas batas-batas kesopanan dalam kegembiraan selain sedikit
(di antara mereka).”

Kalam Hikmah ini penjelasannya sebagai berikut:

I. Bagi manusia selaku makhluk Tuhan yang sudah dapat disebutkan
dengan ‘Arif-billah, oleh karena pengenalannya kepada Allah s.w.t. telah
demikian mantapnya. Mereka itu lebih mau menerima nikmat Al-Qabdhu
daripada menerima derajat Al-Basthu. Biarlah mereka dekat kepada Allah
dengan jalan takut yang sempurna kepadaNya daripada dekat kepada Allah
dengan jalan suka dan gembira kepadaNya. Sebab suka dan gembira dapat
sejalan dengan hawa dan nafsu, tetapi jika takut kepada Allah sudah meliputi
lahir dan batin, maka hal itu pasti tidak sejalan dengan hawa dan nafsu mereka.
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Meskipun perasaan suka kepada Allah dan kegembiraan yany; mantap dengan
menghayati jasmaniah lahir dan batin adalah baik, tetapi mereka takut kalau-
kalau dengan nikmat yang demikian itu tidak boleh menjauhkan diri mereka
dari Allah tanpa disadari oleh mereka. Inilah yang menyebabkan mereka takut
kepada Allah, jika Allah memberikan nikmat Al-Basath dan bukan nikmat
Al-Qabadh.

Seorang alim tasawuf bernama Yusuf bin Husein Ar-Razy telah menulis
surat kepada Al-Junaid, seorang alim tasawuf juga, di antara bunyi surat itu
sebagai berikut: “Semoga Allah tidak merasakan kepada anda rasa makanan
yang sejalan dengan nafsumu, karena bahwasanya anda, jika merasakan
yang demikian itu, niscaya anda tidak akan merasakan sesudahnya kebaikan
selama-lamanya?”

Arti kata-kata tersebut; bahwa nikmat Al-Basath laksana makanan
yang sesuai dengan nafsu. Dan jika tenggelam di dalamnya, maka yang
bersangkutan tidak akan merasakan makanan yang lebih baik selama-lamanya
sesudah itu. Justeru itulah hamba-hamba Allah yang saleh selalu menjaga
dan memelihara adab dan sopan santunnya kepada Allah s.w.t. Biarlah
mereka diberikan cubaan oleh Allah s.w.t. asal makrifat mereka kepada Allah
bertambah dekat dan kekal. Karena menjaga dan memelihara cubaan jasmani
adalah lebih gampang bagi mereka daripada Allah s.w.t. mencuba mereka
dengan nikmat-nikmat yang sejalan dengan hawa nafsu. Sebab yang demikian
itu dapat menimbulkan hawa nafsu sehingga yang bersangkutan dipengaruhi
oleh hawa nafsu itu sendiri. Itulah sebabnya sangat sedikit manusia yang baik-
baik memelihara kesopanan yang sempurna kepada Allah s.w.t., jika mereka
dilimpahkan Allah dengan nikmat Al-Basath.

II. Memang apabila kita lihat dengan mendalam sangat jauh bedanya
antara orang awam dengan orang ‘Arif. Perbedaannya itu menurut wali
Allah Syeikh Abul Abbas Al-Misry r.a. adalah sebagai berikut: Berkata
beliau: “Orang-orang awam apabila diberikan nikmat khauf (takut) kepada
Allah mereka betul-betul takut. Dan apabila mereka diberikan nikmat Raja’
(harap) kepada Allah, mereka selalu mengharap kepada Allah (rahmatNya
dan nikmatNya). Sedangkan orang ‘Arif apabila mereka diberi nikmat khauf
mereka bukan takut, tetapi mereka banyak harap kepada Allah, dan apabila
mereka diberikan nikmat Raja’, mereka takut kepada Allah.

Perbedaan ini dapat kita lihat antara perasaan Saiyidina Abu Bakar As-
Siddiq r.a. dengan perasaan Nabi besar kita Muhammad s.a.w., pada waktu
Nabi dan Abu Bakar sedang bersembunyi di gua Hira’ dari kejaran orang-
orang tidak senang kepada Rasulullah. Pada waktu itu musuh-musuh Nabi
itu telah naik atas gua Hira’ tersebut. Sedang Nabi dan Abu Bakar berada di
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dalamnya. Abu Bakar berkata kepada Nabi: “Wahai Rasulullah! Jikalau mereka
melihat ke arah kaki-kaki mereka, pasti mereka lihat kita (melalui lubang-
lubang gua di bawah telapak kaki mereka). Nabi menjawab: “Janganlah anda
gundah, sesungguhnya Allah beserta kita!”

Perasaan Abu Bakar diliputi oleh takut. Dan takut Abu Bakar itu karena
untuk kebaikan, dan takut yang begitu merupakan nikmat Allah kepada Abu
Bakar. Sebab jika tidak demikian tentu tidak ada sopan beliau pada peribadi
Nabi Muhammad s.a.w. Nabi juga diliputi dengan rasa takut, justeru itulah
beliau dan Abu Bakar terpaksa bersembunyi di gua Hira, tetapi takut yang
meliputi Nabi adalah menimbulkan harap yang penuh kepada Allah s.w.t.

Demikian pulalah kebalikannya, yakni orang awam jika mereka diliputi
dengan nikmat harap kepada Allah, mereka gembira dengan nikmat tersebut.
Karena seolah-olah tak ada satu kesusahan yang mereka fikirkan. Tetapi
berlainan dengan orang ‘Arif, mereka takut kalau nikmat harap itu membawa
mereka tipis dalam makrifat kepada Allah s.w.t., disebabkan asyik mereka
dengan nikmat tersebut.

Kesimpulan:

Itulah gambaran nikmat-nikmat Allah yang dikurniakan oleh Allah
kepada hamba-hambaNya yang saleh, dan rupanya hamba-hamba Allah
yang saleh itu jauh berbeda dengan manusia-manusia biasa. Bagi kita apabila
nikmat-nikmat Allah sejalan dengan hawa nafsu adalah itu merupakan
nikmat yang besar, sedangkan bagi mereka adalah kebalikannya. Nikmat yang
paling besar bagi mereka ialah nikmat di mana hawa nafsunya tidak dapat
dipengaruhi oleh nikmat tersebut. Inilah perbedaannya, antara kita dengan
mereka.

Kenapa demikian?

Jawabannya, mungkin juga bertambah lama dunia ini, maka manusia itu
sampai kepada zaman-zaman seperti yang disabdakan oleh Rasulullah s.a.w.:
Akan datang zaman dan masa atas ummatku di mana mereka sayang dan cinta
pada lima macam, tapi mereka lupa pula kepada lima macam yang lain:

* Mereka cinta kepada dunia dan mereka lupa pada akhirat.

* Mereka cinta pada hidup dan mereka lupa pada mati.

* Mereka cinta pada harta dan mereka lupa pada tanggung jawab harta
itu di muka Allah.

* Mereka cinta pada makhluk dan mereka lupa pada Khaliq (Pencipta).

* Mereka cinta pada rumah dan mereka lupa pada kubur.
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Jika demikian keadaan ummat manusia di akhir zaman, sudah barang
tentu nikmat-nikmat Allah yang membawa dckat makrifat kepadanya
meskipun bukan merupakan mustahil pada akal, tetapi adalah suatu yang
sulit dan sukar. Dan tentulah mendapatkan nikmat itu memerlukan kepada
mujahadah, yakni perjuangan yang besar, memerangi hawa nafsu, Iblis dan
Syaitan di mana saja dan kapan saja.

Inilah suatu kewajiban yang harus jadi perhatian bagi kita sdaku hamba
Allah s.w.t. yang selalu mengharapkan dekat kepadaNya dengan makrifat yang
menghayati lahiriah dan batiniah. Insya Allah, Tuhan yang Maha Esa, yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang akan memberikan jalan keluar bagi kita
asal saja kita mau berusaha dengan sabar, tekun dan yakin. Insya Allah.
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[82]
EFEK-EFEK DARI BASATH DAN QABADH

Apa itu Basath dan Qabadh? Dan mana yang lebih ditakuti oleh para ‘Arif
dari antara keduanya, sudah kita terangkan sebelumnya.

Kemudian hendaklah kita ketahui pula efek-efek dari tiap-tiap keduanya
itu. Untuk itu yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah mengambil
kesimpulan rumusannya dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-82 sebagai
berikut:

cad i) BN Ay oA s e e St dsl 20
“Basath (suka dan gembira) di mana nafsu mengambil keuntungan
daripadanya dengan ada kesukaan dan kegembiraan. Dan Qabadh (kesusahan
dan kegundahan) adalah tidak ada keuntungan nafsu daripadanya.”

Kalam Hikmah ini penjelasannya sebagai berikut:

I.  Sebagaimana telah kita maklumi sebelumnya, bahwa memelihara
nikmat Tuhan yang dikenal dengan Basath adalah lebih sukar daripada
memelihara nikmat Qabadh. Sebab pada nikmat Basath di mana nafsu dapat
juga mengambil keuntungan, disebabkan kesukaan dan kegembiraan adalah
keadaan yang dapat sejalan dengan nafsu. Tetapi berlainan dengan nikmat
Qabadh, sebab selalu susah dan gundah, karena itu tidak menguntungkan
nafsu.

Manusia apabila mendapatkan nikmat makrifat, adakalanya dengan
perantaraan Qabadh atau dengan perantaraan Basath. Nikmat-nikmat ini
Tuhan kurniakan kepada manusia tersebut, maksudnya supaya manusia itu
betul-betul dapat menunaikan ‘ubudiyahnya atau kehambaannya yang hakiki
kepada Allah s.w.t. Jika seorang wali Allah dirasakan Allah buatnya dengan
nikmat Qabadh, maka yang bersangkutan dapat mengetahui. Karena setiap
sesuatu yang datang mesti ada sebabnya, cuma adakala sebab-sebabnya itu
dapat diketahui atau tidak. Adapun sebab-sebab Qabadh, yakni kenapakah
datang susah dan gundah pada kita, ada tiga macam atau lebih:

[a] Disebabkan dosa-dosa yang kita kerjakan, apakah dosa-dosa itu besar
atau kecil. Tetapi yang sudah terang, hati kita selalu susah dan gundah
karena dosa-dosa itu. Sehingga kita payah menghilangkan kesusahan dan
kegundahan itu. Terkecuali jika kita taat kepada Allah, kembali kepada



414 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

jalanNya dan tidak akan mengerjakan lagi atau mengulangi dosa-dosa
yang telah dikerjakan. Dengan ini Insya Allah barulah dadanya lapang,
pcrasaannya lega dan hatinya mulai tenang dan tenteram.

[b] Disebabkan kehilangan dunia atau bcrkurangnya dunia itu dari
kita. Jika kita susah dan gundah karena itu, maka tidak ada jalan lain
sdain kita harus menyerah kepada Allah s.w.t., ridha kepada ketentuan-
ketentuanNya dan mdihat diri sampai di mana dunia itu selama ini tdah
kita pakai, telah kita manfaatkan dan telah kita kerjakan.

Dengan menyerah kepada Allah, ridha kepada qadha’ dan qadarNya dan
selalu menghitung ke jalan mana-manakah dunia itu telah dikerjakan,
Insya Allah s.w.t. hati kita akan mendapatkan ketenangan dan kelegaan.
Sebab jika tidak demikian pastilah seolah-olah kesusahan dan kegundahan
itu tidak akan berakhir. Sebab dunia ini laksana roda, sekali di atas sekali
di bawah. Pada waktu sekarang kesempatan pada oranglain, dan mungkin
pada masa datang kesempatan itu diberikan Tuhan buat kita. Karena itu
janganlah susah dan janganlah berkecil hati.

[c] Disebabkan dianiaya orang, disakiti orang atau disingkirkan orang
dari kedudukan dan jabatan misalnya. Karena itu seseorang itu susah dan
gundah. Hendaknya janganlah susah dan gundah karena itu. Bersabarlah
dan tahanlah sedapat mungkin perbuatan aniaya orang lain terhadap kita.
Jika kita tidak bersabar, tapi selalu saja susah dan gundah meskipun susah
dan gundah itu kita ajukan kepada Allah, berarti kita menemui dua aniaya;
pertama, aniaya orang terhadap diri kita disebabkan hal-hal di atas; kedua,
aniaya diri kita sendiri buat diri kita sendiri. Alangkah ruginya orang yang
demikian, sudah datang penyakit dari luar dan membuat penyakit pula
buat diri. Oleh sebab itu jika ingin ketenangan, tidak lain jalannya, selain
sabar hendaklah menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah s.w.t.
Sebab Tuhan Maha Mengetahui, Maha Kuasa dan Maha Bijaksana.

[d] Disebabkan hal-hal yang lain, yang menimbulkan susah dan gundah.

II. Apabila susah dan gundah itu tidak kita ketahui sebab-sebabnya,
ketahuilah bahwa waktu-waktu itu tidak keluar dari malam dan siang. Susah
dan gundah laksana malam, dan jangan lupa bahwa satu waktu susah dan
gundah itu akan hilang, dan bergantilah dengan suka dan gembira laksana
muncul siang setelah malam. Yang pen ting bagi kita supaya tenang dan tabah
menghadapi segala apa yang kita susahkan itu. Tenang pada perkataan, tenang
pada perbuatan dan tindak-tanduk, dan tenang pula pada kehendak dan
keinginan. Insya Allah s.w.t. jika kita terus bertenang, malam akan berakhir
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dengan timbulnya surya di pagi hari. Atau kegelapan malam itu akan lenyap
jika bintang telah terbit, sebab kita telah terang dengan cahayanya.

Atau bulan telah memperlihatkan dirinya, sebab jalan-jalan yang dilalui
telah terang bagi kita. Atau matahari telah naik ke langit sedemikian rupa di
mana kita dapat melihat segala-galanya. Susah dan gundah laksana malam,
sedangkan ajaran agama dan tuntunannya laksana bintang-bintang. Susah
dan gundah laksana malam, sedangkan tauhid kepada Allah laksana bulan
yang menerangi kegelapan malam. Susah dan gundah laksana malam, tetapi
makrifat kepada Allah, dekat dan betul-betul kenal kepadaNya adalah laksana
matahari yang sedang tertancap di tengah angkasa, di mana seluruh isi alam ini
jelas kelihatan sedemikian rupa. Karena itu tenangkanlah hati, lapangkanlah
dada, serahkan segala apa yang kita susahkan itu kepada Allah dengan
mengamalkan ajaran-ajaranNya yang dibarengi dengan tauhid kepadaNya
dan dihayati dengan makrifat yang sebenarnya kepadaNya.

III. Adapun jika Tuhan melimpahkan kepada kita kesukaan dan
kegembiraan yang tebal dan mengasyikkan, juga masalahnya tidak sunyi
apakah kita mengetahui sebab-sebabnya atau tidak. Jika kita ingin mengetahui
sebab-sebabnya, maka tauhid dan tasawuf telah menetapkan bahwa sebab-
sebabnya itu ada tiga:

[a] Disebabkan bahwa taat kita kepada agama bertambah, segala perintah
Allah kita kerjakan, bahkan sampai kepada anjuran-anjuranNya.

Segala larangan Allah kita tinggalkan, bukan yang haram-haram saja,
tetapi sampai kepada yang makruh dan khilaf aulaa, yakni hal-hal yang
tidak baik, menurut akal dan perasaan selaku Mukmin-Muslim.

Suka hati kita dan gembira perasaan kita, karena itu semua! Oleh sebab itu
jagalah dan peliharalah nikmat Allah itu serta hayatilah dalam hati dan
perasaan, bahwa itu semua adalah karena nikmat Allah, pem berianN ya
dan kurniaNya, bukan semata-mata karena kita. Jika kita pelihara yang
demikian itu, dan demikianlah penghayatan hati dan perasaan kita, Insya
Allah taat dan ketaatan kita kepada Allah, nilainya besar dan nilainya
tinggi di sisi Allah s.w.t.

[b] Disebabkan karena nikmat dunia yang dilimpahkan Allah kepada kita
bertambah-tambah, badan kita sihat, keluarga dan anak-anak kita sihat
wal afiat semuanya, rezeki kita mudah, usaha kita maju, segala cita-cita
berhasil dan lain-lain sebagainya.
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Justeru itu kita gembira dan justeru itu pula selalu kita dalam keadaan
suka. Tapi awas! Jangan tertipu dan terpesona dengan nikmat dunia
itu, sehingga kita lupa dan lalai kepada Allah s.w.t., sehingga perintah-
perintahNya kita tinggalkan dan sehingga larangan-laranganNya kita
kerjakan. Jika ajaran agama tidak kita indahkan, dan jika kita lupa kepada
Allah s.w.t.; awaslah dan takutlah pada bahaya-bahaya yang terkandung
dalam nikmat-nikmat itu. Oleh sebab itu wajiblah kita mengimbangi
kesukaan dan kegembiraan dengan bersyukur kepada Allah s.w.t. yang
telah mengurniakan nikmat-nikmat dunia itu.

[c] Disebabkan pujian-pujian manusia ke atas kita. Kita dihormati orang
dan kita dimuliakan orang, orang mengangkat tangan atas kita, apalagi
kadang-kadang mereka mencium tangan kita, perkataan kita diikuti orang
di samping orang segan dan malu kepada kita, apalagi jika mereka cinta
dan kasih pula kepada kita. Semua ini menimbulkan suka dan gembira
dalam hati kita, sehingga tak putus-putusnya kesukaan dan kegembiraan
itu. Tetapi hati-hatilah dan takutlah kepada Allah, sebab semuanya itu
datangnya dari Allah, di mana Allah telah menutup hakikat kita pada
manusia dan diungkapkan olehnya hal-hal yang indah dari diri kita.
Kebaikan kitalah yang dilihat orang, keikhlasan kitalah yang dirasakan
orang dan sifat-sifat yang baik dari kita yang menjadi perhatian orang.
Sedangkan lawan-lawan dari kebaikan, dari keikhlasan dan dari sifat-sifat
yang baik itu ditutup oleh Allah dan disembunyikan olehNya.

Jika Allah membukakan segala kejelekan itu, pastilah kita akan jatuh
di muka manusia. Kita tidak akan dihargai lagi oleh mereka, dan tentu kita
akan takut pada semua itu. Sebab itu barengilah kegembiraan dan kesukaan
itu, disebabkan penghargaan manusia dengan segala bentuknya; barengilah
itu dengan merendahkan diri kepada Allah dan bersyukur kepadaNya, dan
dengan mengindahkan tuntunan-tuntunan agama, Insya Allah kemuliaan-
kemuliaan yang diberikan manusia itu, penghormatan dan penghargaan
mereka itu akan dikekalkan Allah dan tidak akan luntur-luntur, tidak lapuk
dek hujan dan tidak lekang dek panas.

IV. Adapun kesukaan dan kegembiraan yang meliputi diri kita yang
kita tidak ketahui sebab-sebabnya, hendaklah jangan sampai tenggelam kita
dengan kesukaan dan kegembiraan itu, tetapi anggaplah suatu kurnia Allah
s.w.t. Sebab kita tidak susah dan tidak gundah itu. Dan yang harus menjadi
perhatian kita siang dan malam, bagaimana supaya hubungan tali halus antara
kita dengan Allah, jangan sampai putus, tetapi diperkuat terus supaya kita tam
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bah dekat kepadaNya dengan rahmat dan nikmatNya, Insya Allah kita akan
selamat dunia akhirat.

Kesimpulan:

Suka dan gembira boleh sejalan dengan nafsu, karena nafsu juga boleh
menyesuaikan diri dengannya. Karena itu nikmat kesukaan dan nikmat
kegembiraan ditakuti oleh hamba-hamba Allah yang saleh. Sebab manusia
tidak sunyi dari kesalahan dan kekhilapan; kalau-kalau dengan ini, nafsu
mengambil peranan dan tanpa disadari masuklah ia dalam perangkap nafsu
itu.

Tetapi nikmat susah dan gundah adalah kurnia Allah yang sesuai dengan
kita manusia di dunia ini, sebab dunia itu besar godaannya. Karena dunia
itu apabila kita tidak a was dapat menenggelamkan kita, sehingga kita lupa
daratan dan akhirnya kita lupakan Allah s.w.t. dengan ajaran-ajaran agama
dan tuntunan-tuntunan hukum agamaNya. Susah dan gundahlah yang dipilih
oleh hamba-hamba Allah yang saleh, karena susah dan gundah selalu meajaga
hati kita agar hati-hati, dan selalu mengingatkan kita kepada Allah s.w.t.
dengan tuntunan-tuntunanNya.

Mudah-mudahan tuntunan ini bermanfaat kepada kita sekalian!

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[83]
ANTARA KURNIA LAHIRIAH DAN
KURNIA BATINIAH

Apabila Qabadh dan Basath merupakan kurnia-kurnia Allah s.w.t. kepada
sebagian hamba-hambaNya, sedangkan pada sebagian hamba-hamba Allah
yang lain, Allah tidak memberikan kurniakurniaNya itu. Kenapa? Tentu ada
hakikat sebab-sebabnya. Untuk mengetahui hakikat sebab-sebabnya itu, yang
mulia Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmah
beliau yang ke-83 sebagai berikut:

BBED e ) ke AR
“Kadangkala Allah memberikan kurnia (kesenangan dunia) pada anda,
tetapi Ia menahan dari memberikan (taufik) pada anda. Dan kadangkala Allah

menahan kurniaNya (kesenangan dunia) pada anda, tetapi la memberikan
(taufik) kepada anda.”

Pengertian Kalam Hikmabh ini sebagai berikut:

I. Kadang-kadang Allah s.w.t. memberikan nikmat kepada kita, seperti
nikmat dunia dalam gambaran sihat badan, murah rezeki, bertambah kaya,
naik pangkat dan lain-lain sebagainya. Di samping itu Allah menghentikan
kepada kita taufiq pada ibadat dan taat. Atau dengan kata lain ibadat kita
bertambah kurang, perhatian kita kepada agama bertambah turun, ajaran-
ajaran agama itu tidak menjadi perhatian kita, baik secara peribadi atau secara
keluarga atau sebagai anggota masyarakat. Atau kebalikan daripada itu, yakni
Allah s.w.t. memberikan kurniaNya kepada kita dengan taat yang bertambah-
tambah kepadaNya. Keimanan bertambah kuat, keislaman kita bertambah
mantap, dalam ibadat bertambah rajin dan tekun, dalam taubat dan mengingat
Allah selalu tidak lupa dalam waktu-waktu tertentu. Pengamalan syariat Islam
terlihat pada peribadi kita, terlihat pada anggota keluarga kita, dan terlihat
pula pada kita sebagian dari anggota-anggota masyarakat. Tetapi di samping
itu nikmat lahiriah tidak begitu lagi licin jalannya, macet atau bertambah
turun, yakni kita dicuba oleh Allah dengan cubaan-cubaan lahiriah, seperti
sakit, tidak maju dagangan kita dan lain-lain sebagainya.

Kenapa demikian?
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Jawabannya adalah apa yang telah dikatakan oleh alim besar tasawuf
Mubhyidin Ibnul ‘Araby sebagai berikut: “Apabila Tuhan menahan sesuatu dari
anda, berarti itu kurniaNya. Dan apabila Tuhan memberi anda berarti itu
penahananNya. Pilihlah oleh anda meninggalkan atas mengambil!”

Karena wajib atas si hamba meninggalkan campur tangan dan turut
menentukan pada hak Allah di mana segala sesuatu dalam kekuasaanNya.

Dengan demikian si hamba itu menolak kebaikan daripadaNya.

Dalil perkataan alim besar tasawuf ini dapat kita ambil kesimpulan sebagai
berikut:

[a] Apabila Allah tidak memberikan nikmat dunia, tetapi yang diberikan
olehNya ialah nikmat taufiq dan petunjuk kepada taat dan ibadat, berarti
itu adalah kurnia yang paling besar.

[b] Apabila Allah memberikan nikmat dunia, tidak membcrikan nikmat
taufiq dan petunjuk ke jalan yang benar, berarti itu bukan kurnia yang
hakiki dan bukan nikmat dan rahmat.

[c] Janganlah campur tangan kepada ketentuan-ketentuan yang
ditentukan oleh Allah. Sebab Tuhan yang Maha Menentukan atas segala-
galanya.

Atau jawaban dari pertanyaan di atas dapat difahami bahwa kita jangan
hanya melihat lahiriah pemberian Allah, atau lahiriah apa yang dihentikan
oleh Allah, tetapi lihatlah kepada hakikatnya kadang-kadang nikmat itu lawan
daripada lahiriah pemberian, dan kadang-kadang nikmat dan rahmat itu
lawan daripada apa yang dihentikan oleh Allah, yakni lawan apa yang tidak
diberikan olehNya. Sebab itu jangan sekali-kali kita turut campur tangan dan
memilih lahiriahNya saja, padahal kita tidak melihat kepada hakikatnya.

II. Apabila hal keadaan di atas terjadi pada kita, yakni Tuhan
memberikan nikmat lahiriah, tetapi menghentikan nikmat batiniah. Atau
Tuhan berikan nikmat batiniah, tetapi menghentikan nikmat lahiriah,
bagaimana tanggapan kita? Tanggapan kita ialah, bahwa kita hendaklah
berdiri pada pendirian antara takut dan harap. Takut pada nikmat lahiriah,
tetapi mengharapkan nikmat batiniah. Mengharapkan nikmat lahiriah, tetapi
takut pada cubaan-cubaanNya. Atau dengan kata lain takut pada nikmat-
nikmat dunia yang dilimpahkan oleh Allah s.w.t., tetapi mengharap taufiq
dan petunjuk daripadaNya. Atau mengharap taufiq dan petunjukNya supaya
berkekalan, tetapi kalau-kalau ia tidak sabar atas cubaan-cubaanNya. Sebab
itu tidak dapat tidak kita harus berlindung kepada Allah s.w.t. pada ketentuan-
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ketentuan yang ditentukan olehNya, sebab kita tidak mengetahui selain Dialah
yang Maha Mengetahui.

Kadang-kadang tidak sama antara gambaran lahiriah dengan hakikat
yang sesungguhnya. Janganlah melihat lahiriah itu sekadar lahirnya saja, tetapi
kadang-kadang di balik lahiriah itu, itulah yang baik, atau yang lebih baik.
Dalam hal ini Allah s.w.t. telah menggambarkan dalam Al-Quran Al-Karim:
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“Maka adapun manusia itu apabila diuji oleh Tuhannya, lalu dibetikanNya
kemuliaan dan kesenangan hidup, maka manusia itu mengatakan: Tuhanku
telah memuliakan daku! Dan apabila Allah mengujinya dan membatasi Allah

rezekinya, dia berkata pula: Tuhan telah menghinakan aku. Sekali-kali tidak
(demikian) ... (Al-Fajr: 15-17)

Maksudnya jangan kita menanggapi demikian, dan jangan kita melihat
lahiriahnya saja, tetapi lihatlah kepada hakikatnya. Kadang-kadang sesuatu
yang tidak diberikan oleh Allah adalah merupakan kurniaN ya, yakni biarlah
kita tidak diberikan nikmat duniawi oleh Allah asal saja nikmat agamawi
diberikan olehNya. Sebab pemberian duniawi tanpa agamawi adalah suatu
kehinaan dan kerendahan.

Karena itu janganlah gembira melihat lahiriah, tetapi bergembiralah pada
hakikat yang terkandung di dalamnya. Demikian pula kebaikannya, jangan
melihat yang lahir, asal saja hakikatnya menguntungkan dan mendekatkan
hubungan kita dengan Allah s.w.t.

Amat bodohlah orang yang melihat lahirnya saja! Amat dangkallah orang
yang tertipu kepada lahirnya sesuatu! Tapi orang yang berakal ialah orang yang
melihat hakikat yang tersembunyi di balik lahiriah yang terbuka. Melihat isi
dan bukan melihat kulit, karena isilah yang dituju, dan isinyalah yang menjadi
tujuan utama.

Kesimpulan:

Antara lahiriah dan hakikat, kadangkala berjalan bersama-sama,
berbimbingan antara keduanya. Kadangkala keduanya merupakan nikmat.
Kadangkala tidak seirama dan tidak sejalan bergandengan sedemikian rupa.
Sebab itu sering kita dapati lahiriahnya baik, tetapi sebenarnya tidak baik.
Yang baik adalah batiniah yang tersembunyi.
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Itulah lahiriah yang bersifat duniawi dan batiniah yang bersifat imani,
ihsani dan rohani. Justeru itulah hamba-hamba Allah yang saleh, biarlah
mereka bersabar atas cubaan-cubaan duniawi, tetapi mereka beruntung atas
kurnia-kurnia Allah yang bersifat agamawi.
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[84]
TERBUKA PINTU FAHAM

Apabila Kalam Hikmah yang lalu membcrikan pengertian tentang nikmat
lahir dan nikmat batin sejalan adakala berbarengan atau tidak, yakni nikmat
lahiriah saja yang ada, atau nikmat batiniah saja. Dan sering kita lihat bahwa
nikmat duniawi dapat mdupakan hubungan batiniah dengan Allah s.w.t. Tetapi
pada kebalikannya inilah yang perlu ditekankan oleh Imam Ibnu Athaillah
Askandary dalam Kalam Hikmahnya yang ke-84 sebagai bcrikut:
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“Manakala Allah membukakan kepada anda pintu kefahaman pada
larangan, niscaya kembalilah larangan itu merupakan hakikat pemberian.”

Kalam Hikmabh ini pengertiannya sebagai berikut:

I.  Allah s.w.t. kadang-kadang memberikan pengertian kepada hamba-
Nya, bahwa Dia tidak memberikan nikmat duniawi kepada hambaNya, artinya
tak lain tak bukan karena Allah itu sayang kepada hambaNya. Andainya jika
Tuhan tidak membukakan yang demikian itu tentu Dia tidak menghentikan
nikmat duniawi itu.

Misalnya saja kita sakit dan lain-lain. Apabila kita fahami halus-halus,
mengapa kita disakitkan oleh Allah s.w.t.? Tentu ada hikmahnya.

Mungkin hikmahnya supaya kita ingat kepadaNya disebabkan kita selama
ini sering lupa kepadaNya. Dan hikmah-hikmah yang lain di mana semua itu
apabila kita fahami tak dapat tidak kita harus bersyukur kepadaNya. Karena
pada hakikatnya sakit itu bukanlah merupakan bala dari Allah s.w.t., tapi
merupakan pemberianNya dan kurniaNya.

II. Dengan pengertian yang demikian itu berarti terbukalah hati
kita, bahwa Allah s.w.t. ingin mengembalikan kita kepadaNya, dan hendak
menghubungkan kita agar kita dekat kepadaNya, asal saja kita ridha dengan
ketentuan-ketentuan yang telah ditentukan olehNya.

Ridha adalah kunci dari semua kebaikan, dan ridha menurut Abdul
Wahid bin Zaid, seorang alim besar tasawuf, adalah pintu gerbang Allah yang
agung, dan tempat istirahat hamba-hambaNya yang saleh. Dan ridha juga
merupakan Syurga dunia.
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Betapa tidak dengan ridha Allah kita dapat mengatasi kesulitan yang
terjadi. Dengan ridhaNya tenang hati kita menghadapi segala kesukaran.
Dan dengan ridha itu pula hati kita tenang dalam menghadapi hidup dan
kehidupan.

Menurut kata Abdul Wahid bin Zaid, bahwa ia telah mendengar gurunya
Al-Ustaz Abu Ali Ad-Daqqaq berkata: Seorang murid berkata kepada gurunya
dengan pertanyaan berikut: Adakah manusia itu mengetahui bahwa Allah
s.w.t. ridha kepadanya? Guru itu menjawab:

Tidak! Bagaimana manusia itu akan tahu yang demikian sebab ridha
Tuhan tersembunyi dan tidak dapat dilihat oleh hambaNya ...”

Kemudian murid yang wali Allah itu bertanya sendiri: Bagaimana
manusia itu pada hakikatnya dapat tahu? Lantas murid itu menjawab, apabila
aku mendapatkan hatiku ini ridha kepada Allah s.w.t. maka tahulah aku bahwa
Allah ridha kepadaku. Lantas guru itu berkata: Betul anda, hai muridku!

Dari ini dapat kita ketahui bahwa untuk menentukan atau memastikan
apakah Allah s.w.t. itu ridha kepada kita atau tidak, jawabannya adalah pada
kita. Yakni jika kita menerima segala ketentuan Allah tidak ada sesuatu yang
tidak baik, tetapi semuanya adalah baik; miskin baik, sihat baik dan sakit
pun baik. Pendeknya apa saja, anggaplah dan yakinilah bahwa semuanya itu
adalah pemberian Allah s.w.t. Terimalah semuanya itu dengan dada yang la
pang, tetapi yang penting hubungan kita dengan Allah selalu terjalin dengan
kuat. Dan bagaimana akal kita supaya hubungan itu bertambah dekat, jangan
bertambah jauh apalagi jika hubungan itu putus, naudzubillahi min dzalik.

Kesimpulan:

Apabila Allah membukakan hati kita untuk faham pada hakikat
kurniaNya, maka jadilah segala sesuatu apa pun saja sifatnya, baik positif
maupun negatif, adalah pemberianNya dan kumiaNya. Sebab segala-galanya
itu mengandung hikmah-hikmah yang baik apabila kita fikirkan halus-
halus. Tidak ada ketentuan Allah yang jelek, terkecuali bagi orang yang tidak
beriman. Mungkin pandangannya demikian. Dan tidak demikian bagi orang-
orang yang betul-betul beriman.

Mudah-mudahan keimanan kita bertambah kuat.dan keislaman kita
bertambah mantap.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[85]
GAMBARAN DUNIA, ZAHIR DAN BATIN

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan antara zahir dunia dan
hakikatnya, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
mengungkapkan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-85 sebagai berikut:
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“Alam-alam nyata itu, (pada) lahiriahnya tipudaya, dan batinnyalah yang

jadi tolak ukuran (yang berguna). Maka diri manusia melihat kepada lahiriah
hiasannya, sedangkan hati melihat kepada hakikat tolak ukurnya itu.”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian sebagai berikut:

I.  Yang dimaksud dengannya “Al-Akwaan” ialah alam mayapada
ini, berupa matabenda dunia keseluruhannya, di mana nafsu mengambil
keuntungan daripadanya.

Dunia dengan matabendanya dan hiasannya itu adalah menarik, manis
dan menggembirakan. Apabila kita lihat lahiriah dunia di mana sinarnya
mengkilaukan, tidak ada manusia yang tidak tertarik kepadanya. Justeru itulah
dunia itu boleh menipu orang-orang yang tidak kuat pendirian keimanannya,
sebab cepat tertipu dengan kemanisan dunia ini. Tetapi orang yang berakal,
ialah orang yang melihat kepada batin dunia dan kepada hakikatnya. Dia
menjaga dirinya untuk jangan sampai terpedaya dengan kejelekan dunia. Sebab
dunia ini banyak susahnya daripada senangnya. Lebih banyak mengacaukan
hati dan memusingkan otak. Lebih banyak membawa kepada tidak tenang hati
dan perasaan, dan lebih banyak membawa kepada kesibukan-kesibukannya.
Karena itulah, maka orang yang berakal melihat dunia itu bukan tempat
bersenang-senang, karena dunia ini tidak sunyi dari kotor di sana-sini.

Hamba-hamba Allah yang saleh pada zaman dahulu apabila datang
dunia kepada mereka, mereka berkata: “Itu adalah dosa yang mempercepat
datangnya siksa.,” Tetapi apabila datang kepada mereka “ketiadaan” mereka
berkata: “Selamat datang lambangnya orang-orang yang saleh!”

Lihatlah Rasulullah s.a.w. kepada beliau diserahkan Allah kunci-kunci
perbendaharaan bumi, tetapi beliau enggan menerimanya.
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Bahkan beliau lebih mau memilih biarlah lapar pada satu hari dan kenyang
pada hari yang lain. Sebab Nabi melihat bahwa dunia ini bukanlah negeri yang
kekal abadi, tetapi negeri yang hanya sekedar sementara saja di samping tidak
sunyi dari kekurangan-kekurangan.

II. Pendirian Nabi s.a.w. yang demikian itu diturut pula oleh hamba-
hamba Allah yang saleh. Mereka itu semua telah diberi inayah oleh Allah s.w.t.
sehingga mereka tidak tertipu melihat sesuatu.

Pendirian yang demikian itu telah digambarkan oleh Allah s.w.t. dalam
Al-Quran Al-Karim:
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“Dan jangan kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bun,ila kehidupan

dunia untuk Kami cubai mereka dengannya. Dan kurnia Tuhan kamu adalah
lebih baik dan lebih kekal” (Thaha: 131)

Ayat ini mengungkapkan kepada kita, bahwa dunia itu tidak sunyi dari
titnah. Melihat dunia tanpa menjaga pendirian adalah tercela, meskipun
kadang-kadang hal keadaan itu hukumnya tidak haram, tetapi jika Rasulullah
s.a.w. sudah sedemikian rupa tentulah kita harus menjadikan keadaan Nabi
sebagai contoh tauladan bagi kita semua.

III. Apabila melihat kepada lahiriahnya dunia seperti yang telah
tergambar di atas, maka orang-orang berakal melihat dunia itu seolah-olah
ia hidup selama-lamanya, yakni yang bersangkut-paut dengan sesuatu yang
bersifat sekular (duniawi) ditangguhkannya pada waktu-waktu yang lapang
dan tidak harus mesti buru-buru.

Tetapi jika mereka melihat akhirat, berfikir tentang mati, merenungkan
tentang hari kemudian dalam arti yang luas, perasaan mereka memastikan,
bahwa waktu sangat sempit sekali, dan harus kita beramal sekarang juga,
karena seolah-olah kita akan meninggalkan dunia ini esok hari.

Inilah pengertian dari Hadis Nabi yang berkata:
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“Beramallah anda buat (kepentingan) duniamu seolah-olah anda akan

hidup buat selama-lamanya. Dan beramallah buat (kepentingan) akhirat anda
seolah-olah anda akan mati esok hari.”
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Kesimpulan:

Dunia ini lahiriahnya adalah sebab pada tertipu ummat manusia
dengannya, karena keindahannya. Tetapi penglihatan yang paling berguna
untuk keselamatan diri di akhirat adalah melihat kepada batin dunia dan
hakikatnya. Sebab batinnya adalah tempat bersarang fitnah, keji dan kotor.
Karena itu janganlah tertipu kepada lahiriah dunia, tetapi lihatlah kepada
batin dunia yang sebenarnya. Mudah-mudahan pandangan kita dan pendirian
kita demikianlah hendaknya.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[86]
ANTARA KEMEGAHAN YANG ABADI
DAN YANG SEMENTARA

Apabila sekalian makhluk yang disebut dengan alam itu lahiriahnya
mempesonakan karena keindahannya dan kebagusannya. Tetapi di balik
lahiriah itu mengandung akibat yang merupakan hakikat inti daripada alam
itu sendiri. Maka orang-orang yang berakal tidak tertipu pada lahiriahnya,
tetapi mereka melihat dengan hati dan akalnya kepada batin yang tersimpan
di dalam kandungan lahiriah tersebut.

Batin itulah yang mengungkapkan wajah hakikat, apakah lahiriah itu
bermanfaat atau tidak, bergunakah atau tidak. Oleh sebab itu kemuliaan
yang sebenarnya dari nilai-nilai sesuatu ialah pada hakikat sesuatu itu, dan
bukan pada lahiriahnya. Dari kemuliaan yang demikian itu menimbulkan
kemegahan yang benar dan sebenarnya. Itulah kemegahan yang hakiki dan
abadi. Dan bagaimana dalam masalah ini, Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
telah menyimpulkan dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-86 sebagai berikut:
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“Jika anda menghendakkan kemegahan yang abadi buat dirimu, maka

janganlah anda mencari kemegahan yang sementara (yang sifatnya fana dan
tidak abadi).”

Kalam Hikmabh ini pengertiannya sebagai berikut:
I.  Kemegahan dan kemuliaan itu ada dua macam:

[a] Yang sifatnya abadi, tidak hapus dan tidak habis-habisnya. Itulah
kemegahan dan kemuliaan yang artinya tidak menggantungkan diri dan
mengandalkannya kepada alam dan kepada makhluk keseluruhannya,
tetapi adalah kepada yang menjadikannya dan yang menciptakannya.
Sebab yang Kekal dan yang Maha Kekal ialah Allah s.w.t. Jadi apabila
kita selalu bergantung kepada Allah, tidak lupa kepadaNya, dan selalu
mengembalikan segala sesuatu kepadaNya, itulah kemuliaan yang
sebenarnya, dan itulah kemegahan yang hakiki dan abadi. Sebab kita
tidak akan kehilangan akal dalam menghadapi dunia yang penuh
dengan rahasia-rahasia ketuhanan, di mana semuanya itu tertutup dan
tersembunyi dari pandangan kita semua.
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[b] Kemuliaan dan kemegahan yang sifatnya sementara atau sewaktu-
waktu dan tidak abadi. Itulah kemegahan dan kemuliaan yang artinya juga
tidak menggantungkan diri dan mengandalkannya kepada alam sebagai
makhluk Tuhan, tetapi di samping itu sebagian manusia lupa kepada yang
menciptakannya, yaitu Allah s.w.t. Betul juga sepintas lalu pendapat dan
perasaan yang demikian, yakni dia mengetahui dan dia merasakan bahwa
alam ini tidak abadi dan tidak kekal. Tetapi orang itu tidak mengembalikan
segala sesuatunya kepada Allah. Apakah dia tidak mengenal Allah karena
buta sama sekali tentang Allah, atau karena keimanannya sangat dangkal
dan tipis, di mana imannya dan Islamnya pula hanya sekedar ikut-ikutan
pada orang lain. Tidak lebih padanya bahwa Iman dan Islam itu hanya
sekedar pada waktu kawin dan pada waktu mati saja. Yakni kawinnya
secara Islam, dan matinya dikuburkan di pekuburan orang Islam, ataupun
secara upacara Islam.

Orang-orang yang beginilah yang banyak kita temui dalam masyarakat
kita. Apakah dia sebagai orang yang berilmu pengetahuan, bergelar dengan
gelar keserjanaan, dan dia tidak mau dipanggil dengan bukan orang Islam,
sebab dia mengakui dirinya Muslim, padahal kenyataan dari keimanan dan
pengamalan rukun Islamnya tidak ada padanya. Dia mengetahui dan dia
meyakini bahwa dia sewaktu-waktu akan mati, suatu waktu akan berpisah dari
dunia yang fana ini. Dunia itu tidak kekal, dunia itu penuh dengan huruhara,
penuh dengan rahasia-rahasia, tetapi ia tidak ingat kepada Tuhannya, yaitu
Allah s.w.t. Buktinya ia tidak pernah sembahyang, tidak pernah puasa, dan
tidak pernah kerjakan segala tuntutan agamanya.

Jika pun orang begini mendapat kemegahan dan kemuliaan di dunia ini,
tidak lain sifatnya adalah kemegahan dan kemuliaan yang sementara saja, tidak
kekal dan tidak abadi, meskipun kemegahan dan kemuliaannya itu dibawanya
sampai mati. Bahkan yang kebanyakan ialah terbatas dengan zaman-zaman
tertentu sesuai dengan situasi dan kondisi. Dan apabila situasi dan kondisi itu
sudah tidak mengizinkan lagi adanya kemegahan dan kemuliaan bagi orang
itu, jadilah ia seperti manusia-manusia lainnya. Sebelumnya ia disegani,
ditakuti dan dihormati, tetapi setelah kemegahan dan kemuliaan itu hilang
daripadanya, maka lenyaplah pula embel-embel kemuliaan dan kemegahan
itu. Bahkan lebih daripada itu seluruh keburukan dan kejelekannya akan
terbongkar sama sekali pada ketika kemegahan dan kemuliaan itu tidak ada
lagi padanya.

II. Ttulah perbedaan antara dua kemenangan dan kemuliaan seperti yang
telah kita sebutkan tadi. Kemegahan dan kemuliaan yang abadi bertentangan
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dengan kemegahan dan kemuliaan yang tidak abadi. Karena itu apabila kita
pilih kemegahan dan kemuliaan yang bersendikan agama, tidak lupa kepada
tuntunan-tuntunan agama, maka kemegahan dan kemuliaan yang timbul dari
itu akan dipelihara oleh Allah s.w.t. dan tidak seorang pun dari makhlukNya
yang dapat mengrong-rong atau menghancurkan kemegahan dan kemuliaan
tersebut.

Misalnya sebagai contoh, pada waktu Sultan Harun Ar-Rasyid memegang
kekuasaan. Ada seorang Muslim yang selalu gigih dalam usaha dakwah
Islamiah menyampaikan yang maruf dan mencegah yang mungkar. Maka
Sultan Harun Ar-Rasyid mungkin ingin mencuba orang itu sampai di mana
keyakinan perjuangannya untuk ketinggian Islam. Maka beliau perintahkan
orang itu diikat, dan setelah diikat supaya ditarik kuda agar orang itu mati.
Setelah dikerjakan yang demikian, orang itu tidak mati, bahkan tidak apa-
apa, maka Harun Ar-Rasyid memerintahkan supaya orang itu ditahan dalam
sel dan ditimbun pintu sel itu dengan tanah. Setelah dikerjakan perintah
yang demikian, kemudian dilihat orang, laki-laki tersebut sedang berjalan-
jalan dalam sebuah taman, sedangkan pintu sel tertutup seperti semula. Jadi
berarti orang itu telah keluar dari sel dan tidak ada yang tahu bagaimanakah
keluarnya itu. Kepada Sultan Harun Ar-Rasyid disampaikan berita itu dan
beliau meminta datang laki-laki tersebut. Setelah ia datang Sultan berkata:
Siapakah yang mengeluarkan anda dari sel itu? Laki-laki itu menjawab: Yang
mengeluarkan saya ialah yang telah memasukkan saya ke dalam taman itu.
Sultan berkata: Siapakah yang memasukkan anda ke dalam taman itu? Laki-
laki itu menjawab: Ialah yang telah mengeluarkan daku dari sel tersebut!

Kemudian Sultan memerintahkan supaya menaikkan laki-laki itu atas
kendaraan, dan dibawa keliling kota dan negeri sambil menyampaikan kepada
rakyat dengan kata-kata: “Ketahuilah oleh tuan-tuan bahwa Sultan Hamn Ar-
Rasyid telah bermaksud menghinakan laki-laki ini, tetapi sebaliknya dia telah
dimuliakan Allah, maka tidak sanggup dan tidak berkuasa seorang makhluk
pun bertentangan dengan kehendak Allah!

Misal yang lain, kita lihat pula seorang wali Allah ziarah pada sebahagian
hamba Allah yang saleh. Dia bertanya kepadanya: Apakah keadaan anda?
Orang itu menjawab: “Guruku telah meninggal dunia! Kemudian wali Allah
itu bertanya kepadanya: Kenapa anda menjadikan gurumu orang yang mati?
Karena apabila anda bermegah dengan selain Allah, lantas selain Allah itu suatu
waktu hilang dari sisimu, bagaimana? Karena itu lihatlah kepada Tuhanmu di
mana anda senantiasa bertalian denganNya.
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Dari contoh-contoh ini dapat kita ketahui bahwa apa pun saja bempa
kemegahan dan kemuliaan, jika tidak dipertalikan dengan Allah akan hancur
dan binasa, tidak kekal dan tidak abadi.

Kesimpulan:

Setiap kemegahan dan kemuliaan duniawi akan habis dan tidak kekal.
Sebab kemegahan dan kemuliaan duniawi itu terikat pada sebab-sebab
yang sifatnya juga tidak kekal dan abadi. Dan jika sebab-sebab itu hancur
dan habis, maka kemegahan dan kemuliaan yang terbina atasnya turut pula
hancur dan binasa. Sebab itu jadikanlah kemegahan dan kemuliaan itu selalu
disertai dengan keridhaan Allah s.w.t. Itulah niat yang harus dihayati supaya
kemegahan dan kemuliaan itu kekal dari dunia sampai akhirat dan jika tidak,
maka tidak. Berkata syair:
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Jadikanlah hakikat kemegahan anda beserta Tuhan anda niscaya tetaplah
ia setetap-tetapnya.

Maka jika anda bermegah dengan orang yang mati pastilah kemegahan
anda pun turut mati pula.

Syair-syair ini menganjurkan kita supaya selalu beserta Allah, khususnya
apabila kita sedang dalam kemegahan dan kemuliaan, sebab nikmat itu adalah
dari kurniaNya. Jika nikmat itu selalu diikatkan dengan Allah, yakinlah bahwa
Allah s.w.t. akan mengekalkan nikmat yang demikian, nikmat kemegahan dan
kemuliaan dari dunia hingga akhirat yang kekal abadi.

Mudah-mudahan kita semua dapat mengamalkan tuntunan ini.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[87]
HAKIKAT PERJALANAN EKSPRES
YANG TERPU]JI

Apabila kemuliaan dan kemegahan yang sebenarnya ialah yang
bersendikan atas ketentuan-ketentuan keagamaan dan pandangan
kemanusiaan yang sempurna, di mana unsur-unsur inilah yang membawa
kepada kebahagiaan dunia akhirat, maka adalah kebalikannya pula dengan
kemuliaan dan kemegahan yang sifatnya tidak kekal, tetapi adalah sementara
saja.

Untuk mengetahui apakah ada pada kita gambaran-gambaran kemuliaan
dan kemegahan yang kekal abadi itu? Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
mengungkapkan tanda-tandanya dalam Kalam Hikmahnya yang ke-87
sebagai berikut:
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“Kecepatan yang hakiki bahwa anda lipat jarak perjalanan dunia dari anda,
sehingga anda lihat akhirat lebih dekat kepada anda dari diri anda sendiri”

Kalam Hikmah ini mengandung pengertian-pengertian sebagai berikut:

I. Apabila cahaya keyakinan telah bersinar dalam hati kita, maka
jarak perjalanan dalam hidup di dunia yang fana ini, perjalanan yang bersifat
dunia yang mengandung banyak liku-likunya, simpang-simpangnya dan naik
turunnya akan dapat kita perpendek perjalanan tersebut itu. Cahaya keyakinan
yang telah cemerlang sedemikian rupa dalam hati kita membuat kita untuk
tidak tenggelam masyghul dengan kelezatan ‘aunia dan syahwatnya. Meskipun
mata kita melihat gemerlapan dunia aneka warna, tetapi hati kita tidak tunduk
pada rayuan dan godaan dunia tersebut. Meskipun dunia itu dipakainya dalam
hidupnya, tetapi hatinya tidak terpengaruh kepada keindahannya.

Meskipun dalam hidup dan kehidupan dia tidak berpisah dengan dunia,
bahkan pekerjaannya malah mencari dunia, tapi ketahuilah bahwa hal keadaan
itu sekedar usaha lahiriahnya saja, sedangkan hatinya memimpin dunianya
itu karena yang benar dan ke jalan yang lurus dengan niat yang benar untuk
keselamatan dirinya dunia akhirat.



432 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

Pada ketika itu hilanglah pengaruh dunia itu dari hatinya, dan timbullah
tonggak baru terhunjam dalam hatinya di mana merupakan mercu suar yang
menerangi jalan-jalannya ke akhirat.

Pada ketika itulah tidak luput dari pandangan hatinya keindahan jalan-
jalan akhirat. Pada ketika itu pula mulailah hatinya selalu melihat bagaimana
keindahan hidup di negeri akhirat, hidup hakiki dan abadi. Dia melihat
akhirat lebih hampir kepadanya, sebab dia merasakan, dan dia mengetahui
dengan bukti-bukti nyata bahwa alam mayapada ini, bagaimanapun sifatnya
dan bagaimanapun gambarannya adalah tidak kekal, tetapi selalu berubah.
Asalnya dari tiada, dan akan kembali kepada tiada pula.

II. Perhatian kepada akhirat sangat dekat dalam perasaannya. Dan
untuk itulah hamba-hamba Allah yang saleh berlomba-lomba beramal dan
beribadat, kapan saja dan di mana saja. Mereka itu berkejar-kejaran dengan
waktu. Mereka bertekad untuk tidak dikalahkan oleh waktu, tetapi merekalah
yang menguasai waktu. Mereka tidak bermaksud mendapatkan keramat
seperti keramat pendek bumi, dan kecil bumi dalam langkah-langkah
perjalanan mereka. Atau dengan kata lain terlipat bumi bagi mereka, yakni ke
mana saja mereka pergi meskipun perjalanan mereka itu jauh, mereka sampai
di mana-mana jauh sebelum orang lain sampai ke tempat itu. Wali-wali Allah
yang diberikan keramat yang demikian oleh Allah s.w.t. disebut dalam istilah
tasawuf dengan “Ahlul Khuthwah”, yakni orang-orang yang cepat langkah
dan jalannya disebabkan berkah dan kemuliaan yang diberikan Allah s.w.t.
Demikian juga mereka tidak menghendaki keramat pada cepat malam dan
siang, yakni mereka merasakan sangat sebentar perputaran malam dan siang,
karena itu mereka tidak absen dari mengisi malam dengan sembahyang dan
lain-lain, dan mengisi siang dengan ibadah puasa dan lain-lain.

Kecepatan dalam perjalanan seolah-olah terlipat bumi bagi mereka. Dan
kecepatan bagi peredaran malam dan siang membawa asyik mereka dalam
beribadat. Kemuliaan-kemuliaan yang begini tidak mereka harapkan, sebab
mereka takut kalau-kalau kemuliaan-kemuliaan yang demikian itu boleh
menghancurkan atau mengurangkan keikhlasan mereka dalam beramal,
juga boleh menimbulkan riya, yakni show pada orang lain atau boleh juga
menimbulkan ‘ujub.

Artinya seolah-olah kita sudah beribadat sedemikian rupa, tapi pada
hakikatnya ibadat itu belum berarti apa-apa. Dan jika demikian, tentu saja
hasilnya adalah rugi. Rugi di dunia karena kita telah letih beramal sedemikian
rupa. Dan rugi di akhirat karena kita tidak mendapatkan ganjaran pahala
seperti yang diharapkan. ltulah rugi yang serugi-ruginya.
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Inilah yang dimaksudkan oleh Syeikh Abul Abbas Al-Mirsy r.a. dengan
perkataannya: “Tidaklah penting (bukanlah merupakan kemuliaan yang
sebenarnya) bagi orang-orang yang bumi ini dilipatkan baginya, tiba-tiba dia
berada di Makkah atau di negeri mana saja yang ia kehendaki. Hanya saja yang
penting ialah orang-orang yang dapat melipat sifat-sifat nafsunya, karena pada
ketika itu ia tetap berada dekat dengan Tuhannya?”

Jadi menghilanglah nafsu-nafsu yang tidak baik adalah sangat penting
sekali, jika kita bermaksud cepat selalu berada dekat Allah s.w.t. Meskipun
ia tidak diberikan olehNya keramat apa pun saja yang bersifat duniawi
semata-mata. Dan itulah pula yang dimaksud dengan ucapan sebahagian
guru-guru besar tasawuf, yaitu: “Jangan Tuan-tuan merasa aneh dan kagum
pada orang yang tidak meletakkan di kantong bajunya sesuatu, lantas ia dapat
mengeluarkan sesuatu yang ia kehendaki. Tetapi kagumlah pada orang yang
meletakkan sesuatu, kemudian dimasukkan tangannya ke dalam kantong
bajunya itu, lantas dia tidak mendapatkan apa-apa sedangkan dia sama sekali
tidak berubah pendiriannya (bahkan lebih kuat dari biasa)”

Ini adalah kiasan bagi perbedaan antara dua macam manusia, yang satu
sakunya kosong, tetapi tiba-tiba ia mendapatkan keinginannya dalam sakunya
itu. Yang begini tidak perlu dikagumi. Adapun manusia yang lain, yang patut
dikagumi ialah orang yang melihat ada sesuatu dan menjamahnya dengan
pancainderanya sesuatu itu, telapi pada waktu ia raba kemudiannya, rupanya
sesuatu itu tidak ada lagi tetapi hilang dan lenyap. Sungguhpun demikian
pendiriannya tidak berubah, imannya bertambah kuat dan ibadatnya
bertambah-tambah.

III. Apabila seseorang telah menghayati dengan perasaannya,
keyakinannya dan keimanannya, bahwa akhirat itu adalah lebih dekat
kepadanya, dan itulah yang selalu terbayang dalam ruang matanya; orang
yang demikian itu seolah-olah mustahil pada akal, cinta pada dunia yang
fana ini, dan ingin menukar dunia ini dengan mengambilnya, sedangkan ia
meninggalkan akhirat. Jadi apabila ia cinta pada dunia hatinya terpengaruh
pada kemilaunya dunia, menunjukkanlah bahwa hatinya sudah gelap-gulita,
tidak ada lagi dalam hatinya pelita keyakinan yang menimbulkan sinar dan
cahaya. Dia beriman, tetapi imannya keruh dan berdebu, sehingga tidak
ada cahaya padanya. Dia yakin dalam hati, tetapi sekedar ilmu dan tidak
merupakan keyakinan yang mantap dan berurat, maka keyakinan yang tipis
ini adalah laksana kulit bawang. Keyakinan dan keimanan yang begini tidak
ada artinya untuk mencapai tujuan yang bernilai tinggi dan mulia. Sebab
keimanan dan keyakinan yang demikian harus diuji kekuatannya sampai di
mana iman dan keyakinan itu berada dalam hatinya. Apakah ia bertentangan
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dengan hawa nafsunya, ataukah ia sejalan dan bergandengan tangan dengan
hawa nafsunya.

Jika tidak sejalan, barulah orang itu termasuk dalam peribadi yang mulia
dan jiwa yang tenang tenteram. Inilah kemuliaan yang besar, lebih besar dari
keramat dapat berjalan di atas air, dan dapat terbang di udara.

Berkata seorang kepada alim besar tasawuf bernama Abu Muhammad Al-
Murta’isy (wafat di Baghdad: tahun 328 H): “Si fulan boleh berjalan di atas air”
Beliau menjawab: “Orang yang dapat menguasai dirinya dan menentang hawa
nafsunya adalah lebih agung dari orang yang sanggup berjalan atas air, dan
sanggup terbang di udara”

Kesimpulan:

Wali-wali Allah dan hamba-hamba Allah yang saleh, mereka tidak
menginginkan keramat yang bagaimanapun sifatnya, meskipun keramat itu
kelihatan dalam bentuk ibadah dan amal kebajikan, seperti puasa setiap hari,
tidak makan dan tidak minum, mengabdi kepada Allah. Demikianlah dalam
harinya dan malamnya. Mereka takut ini kalau-kalau boleh menimbulkan
pengaruh dalam hati mereka, sehingga hati mereka disentuh riya® dan
disenggol ‘ujub.

Jadilah pengarahan ibadat yang sebenarnya kepada Allah sematamata
sudah tidak murni lagi. Itulah sebabnya mereka melihat dunia ini adanya
sama seperti tidak ada, bahkan memang tidak ada pada hakikatnya, sehingga
hilanglah pengaruh dunia itu dalam hati mereka. Dan yang demikian itu
membawa mereka melihat akhirat lebih dekat. Meskipun mereka masih
hidup dalam dunia ini, berjalan atau belayar dalam alunan gelombang-
gelombangnya dengan angin yang keras bertiup kencang dari kanan-Kkiri;
mereka tidak kehilangan akal, sebab mereka melihat bahwa mereka sedang
berada dalam kapal besar yang sedang berjalan dengan cepat, kapal ekspres
yang tidak berhenti di jalan, selain cepat dalam perjalanannya menuju pulau
tujuan. Itulah akhirat kekal-baqga, dengan segala keindahan dan kebahagiaan
yang tidak akan hilang dan lenyap, tetapi kekal, abadi dan senantiasa. Ke
situlah tujuan mereka dan itulah yang tergambar terus dalam ruangan mata
mereka.

Suara merdunya yang selalu menyeru terus terngiang-ngiang di telinga
mereka, di samping keindahan yang tak ada bandingannya, terus saja datang
dalam impian mereka. Mereka tenggelam dalam perasaan dan pandangan
batin mereka. Jasmani dan rohaniah mereka, lahiriah dan batiniah mereka
bersatu dalam satu kesatuan berhadapan dengan wujud hakiki dalam arti yang
luas dan mendalam.
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Mudah-mudahan Allah memberikan kepada kita penglihatan dan
perasaan dari keimanan dan keyakinan kepada keindahan wajah hakiki dari
akhirat dalam serba keindahan dan kebahagiaannya.

Amin, ya Rabbal-alamin .....
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[88]
GAMBARAN HAKIKAT NIKMAT ALLAH

Kita melihat sepintas lalu ada sebagian rezeki datang kepada Kkita, kita
ketahui sebab-sebabnya dan kita berusaha menghasilkan sebab-sebab rezeki
itu. Dan ada pula sebagian rezeki datangnya tanpa melalui sebab-sebab
yang kita ketahui dan dalam otak kita sunyi dari lintasan pada sebab-sebab
tersebut. Tegasnya, hal keadaan ini dapat kita katakan ada rezeki yang kita
dapati itu melalui makhluk manusia atau langsung dari Allah s.w.t., yakni
tidak diusahakan sama sekali datangnya rezeki itu, dan tidak terfikir oleh kita
bahwa kita mendapatkannya.

Semua rezeki yang datang kepada kita ada yang betul-bctul merupakan
kurnia Allah s. w.t. sebagai rahmat dan nikmatNya, dan ada pula yang
kebalikannya. Untuk mengetahui hakikat ini, marilah kita pelajari dalam
Kalam Hikmah Ibnu Athaillah Askandary yang ke-88:
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“Pemberian dari makhluk berarti haram (pada hakikat), dan larangan dari
Allah berarti kebaikan.”

Penjelasan Kalam Hikmah ini adalah sebagai berikut:

I. Apabila manusia memberikan sesuatu kepada kita dalam sifat
bagaimanapun, lantas pemberian itu kita terima, sedangkan kita lupa kepada
Allah s.w.t, maka pemberian tersebut pada hakikatnya bukan merupakan
nikmat Allah yang sebenarnya. Atau dengan kata lain pemberian tersebut
pada hakikatnya bukanlah nikmat dan rahmat dari Allah s.w.t. Sebab kita
melihatnya sesuai dengan keinginan kita, syahwat kita dan keuntungan
sekedar lahiriahnya semata-mata.

II. Apabila Allah mencegah pemberianNya dan kurniaNya atas kita,
bukan berarti bahwa Allah bakhil, atau Allah tidak adil dan sebagainya.

Tetapi kadang-kadang hal keadaan itu merupakan kebaikan Allah,
merupakan kurniaNya, nikmatNya dan rahmatNya kepada kita selaku
makhlukNya. Ini apabila kita tidak lupa kepadaNya, malah kita bertambah
dekat kepadaNya. Jika Allah dengan menahan nikmatNya itu ke atas kita,
boleh menyebabkan bertambah keimanan kita, serta kita menjadi lebih dekat
kepadaNya, maka Allah menahan kurniaNya itu pada hakikatnya adalah
kebaikan Allah atas kita.
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Karena itu maka wali-wali Allah s.w.t. dan hamba-hambaN ya yang saleh
lebih mau memilih tidak mendapat apa-apa dari Allah, asal mereka dapat dekat
dan lebih dekat kepadaNya. Sebab Allah adalah pokok kecintaan mereka. Jadi
apa saja yang ditentukan yang tercinta adalah disukai dan dicintai.

III  Kenapakah demikian?

Sebab apabila mereka tidak diberikan kurnia macam-macam oleh Allah,
berarti mereka harusberlindungkepadaNya danselaluberhadapan denganNya.
Sebab Allah tidak memberikan sesuatu itu bukan karena bakhil, bukan karena
tidak punya, dan bukan karena Dia memerlukannya. Tidak, sekali-kali tidak!
Tetapi Allah tidak memberikan kurniaNya itu kepada kita pada hakikatnya
adalah pemberian yang sebenarnya dari Allah pada kita. Orang yang dapat
menanggapi hal keadaan ini adalah teman yang bersangkutan, teman yang
dapat dipercayai dalam perkataannya dan d;ilam perbuatannya, sebab
temanlah yang tahu dengan keadaan seseorang, dan bukan orang lain.

Inilah yang menyebabkan Abu Hubaib Al-Badawy r.a. bertanya kepada
Sufyan Tsaury sebagai berikut:
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‘Apakah hal saya memohon sesuatu kepada Allah, kemudian Allah
menahanku? Sufyan Tsaury berkata: Tuhan tidak memberikan pada anda itu

berarti pemberian, sebab Tuhan tidak memberi itu bukan karena kikir dan
bukan pula karena tidak ada.”

Kemudian Syeikh-Mahyuddin bin Araby berkata pula:
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“Apabila Allah menahan anda berarti itulah pemberianNya, dan
apabila Allah memberi anda berarti itulah laranganNya. Maka anda pilihlah
meninggalkan atas mengambilnya.”

Dari ini semua dapat kita fahami apabila kurnia-kurnia Allah dan nikmat-
nikmatNya melupakan kita, maka takutilah hal keadaan itu.

Justeru itu tidak ada nikmat sama sekali atau kurang dari mencukupi
kadangkala itu lebih baik buat kita. Sebab terikat kepada nikmat adalah lebih
sulit daripada tidak ada nikmat. Jalannya bahwa tidak ada nikmat itu dapat
diatasi dengan sabar, dan sabar lebih mudah bagi hamba Allah yang saleh
daripada melaksanakan syukur yang sempurna kepadaNya.
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Di samping itu pula nikmat yang datang dengan perantaraan makhluk
kadangkala secara tidak langsung hati kita tersangkut kepadanya, dan ini boleh
membawa kepada dekat kita kepada manusia di samping jauh kita kepada
Allah. Karena itu Syeikh Abu! Hasan As-Syazli r.a. telah berkata: “Takutlah
anda pada kebaikan manusia lebih banyak dari anda takuti pada kejahatan
mereka. Karena kebaikan mereka mengenai anda pada hati anda, sedangkan
kejahatan mereka mengenai anda pada fisik anda. Kena anda pada badan
adalah lebih baik dari anda kena pada hati. Sesungguhnya musuh di mana
anda kembali kepada Allah dengan musuh itu adalah lebih baik dari seorang
teman yang menghambat-hambat anda pada jalan Allah”

Karena itu hamba-hamba Allah dalam melihat nikmat dan kurnia Allah
ialah bahwa mcreka tidak ingin pada sesuatu nikmat jika tidak memberikannya.
Ibarat baju tidak mau kita terima jika orang yang kita kehendaki tidak mau
memakaikan (memberikan) baju itu kepada kita. Demikian pula dengan dunia
ini, mereka itu tidak mau menerimanya, jika Allah s.w.t. tidak membcrikannya.
Inilah maksud kata sya’ir:
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Aku tidak ingin pakai baju jika selain Engkau memakaikan kepadaku.

Aku tidak menerima dunia jika selain Engkau yang memberikannya
padaku.

Demikianlah perasaan hamba-hamba Allah yang saleh hingga sampai
kepada hal-hal yang menurut kita sepele, tetapi bagi mereka besar dan menjadi
perhatian.

Kesimpulan:

Pemberian makhluk manusia jika dibarengi dengan lupa kepada Allah
s.w.t. berarti bukan rahmat Allah dan bukan nikmatNya.

Tetapi kebaikan Allah pada hakikatnya terletak pada apa yang di- tentukan
olehNya. Jika Tuhan menentukan tidak memberikan apaapa pada hambaNya
dan sebab itu lebih dekat kepada Allah, berarti itulah nikmat dan rahmat yang
sebenar-benarnya pada pandangan kacamata hakikat.
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[89]
HAKIKAT BALASAN AMAL
SEBAGAI PAHALA

Apabila hakikat pemberian makhluk kadang-kadang merupakan jauh dari
nikmat dan rahmat Allah s.w.t. sedangkan Dia menghentikan pemberianNya
merupakan hakikat kurnia yang sesungguhnya, maka wajiblah bagi kita
mengarahkan pandangan yang sesungguhnya kepada Allah s.w.t., dan bukan
kepada makhlukNya. Hal keadaan ini bukanlah berarti mengisolir diri dari
makhluk manusia, bukan! Sebab pada lahiriahnya kita bergaul dengan
mereka, tetapi pada iman dan aqidah harus menjurus terarah kepada Allah
s.w.t. Dan bagaimanakah hasil balasan dari Allah terhadap amal ibadah kita,
yang kita hadapkan kepadaNya, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary
telah merumuskannya dalam Kalam Hikmahnya yang berikut begini:

“Maha Tinggi Tuhan kita dari bahwa beramal (mengadakan hubungan)

padaNya oleh hamba secara tunai (seketika), maka Tuhan memberikan balasan
pada hambaNya itu dengan bertangguh.”

Kalam Hikmabh ini secaralahir sulit difahami, tetapi hakikat pengertiannya
dapat difahami dari penjelasan-penjelasan sebagai berikut:

I.  Manusia apabila beramal dengan ibadat apa saja atau amal apa saja
pasti dapat ganjaran pahala dari Allah s.w.t. Ganjaran pahala dari Allah s.w.t.
tidak khusus di negeri akhirat saja, tetapi juga kadang-kadang balasan atas
ibadat a tau amalan itu diperlihatkan Allah s.w.t. pada sebagian wali-waliNya
di dunia ini. Tak lain maksudnya selain sebagai contoh yang mendorong
mereka untuk rajin dan bersungguh-sungguh pada melaksanakan amal
ibadat apa saja. Adakalanya balasan ibadat atau amalan itu ditentukan Allah
di dunia yang fana ini dengan membuka taufigNya kepada hambaNya yang
dicintai olehNya, karena kebagusan dan kebaikanNya. Dan adakalanya pula
terpeliharanya seorang itu dari maksiat, penyakit-penyakit dan malapetaka,
termasuk hal-hal yang tidak diingini. Inilah yang harus diperhatikan oleh
orang-orang yang ingih mendekatkan dirinya kepada Allah s.w.t. Sebab tidak
ada amal atau ibadat yang tidak mendapat pahala atau balasan baik dari Allah
s.w.t., apabila amal atau ibadat itu betul-betul dikerjakan dengan ikhlas dan
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sempurna. Bahkan pada hakikatnya semua balasan atau pahala-pahala dari
amal dan ibadat itu adalah segera.

Yakni tidak ada yang sifatnya ditangguhkan dalam arti belum ada atau
akan ada. Sebab pahala-pahala yang di negeri akhirat adalah p asti sebagaimana
pastinya nikmat-nikmat Allah yang kita peroleh pada waktu sekarang. Cuma
Allah s.w.t. memberikan kebaikan-kebaikan itu terbagi dalam dua sifat.
Pertama, diberikanNya di dunia, dan kedua diberikanNya di akhirat.

Adapun apabila sesuatu dari pahala ibadat itu belum diberikan Allah di
dunia ini, bukan berarti tidak ada pahala dan ganjaran di dunia, tetapi kadang-
kadang nikmat- nikmat yang diberikan Allah kepada kita berarti juga sebagai
ganjar an yang bersifat duniawi dari amal ibadat yang kita kerjakan. Ini jika
kita melihat pada nikmat lahiriah. Sedangkan nikmat batiniah, juga dapat kita
saksikan apabila iman kita, keislaman kita bertambah mantap dan keyakinan
kita kepada agama kita bertambah-tambah. Apakah ini tidak merupakan
balasan kebaikan yang merupakan nikmat rohani yang diberikan Allah kepada
kita di dunia ini?

Bagi nikmat-nikmat Allah yang sifatnya ukhrawi dan memang di akhirat
tempatnya, bukan di dunia, maka Allah s.w.t. tidak memberikan nikmat-
nikmat tersebut di dunia, oleh karena belum sampai waktunya, dan bukan
tempatnya.

II. Berbicara tentang pahala atau balasan kebaikan dari amal-amal yang
dikerjakan oleh manusia di dunia, tidak terlepas, apakah amal-amal itu baik
atau tidak baik. Tetapi semua amal-amal itu tidak terlepas dari balasan dan
ganjaran. Amal yang baik akan mendapatkan ganjaran yang baik, dan amal
yang tidak baik akan mendapatkan balasan yang tidak baik pula. Di samping
itu kadang-kadang manusia diberikan pahala atas sesuatu yang dia tidak
mengamalkannya. Hal keadaan ini dapat ditinjau pada dua macam.

Pertama: Pahala itu diberikan Allah s.w.t. kepada kita bukan karena amal
kita, tetapi adalah pahala dari amal orang lain. Misalnya kita ditipu orang, atau
dianiaya orang, atau difitnah orang, dan lain-lain.

Maka pahala ibadat yang dikerjakan oleh or ang itu diberikan Allah s.w.t.
kepada kita yang tertipu, atau yang teraniaya, atau yang terfitnah sesuai dengan
besar kecilnya tipuan, atau aniaya, atau fitnah yang dihadapkan kepada kita.
Kita tidak beramal, tetapi orang lainlah beramal, sedangkan pahala amalnya
diberikan Allah kepada kita.

Ini contoh pahala yang diberikan Allah tanpa beramal. Bahkan kejadian
pula hal keadaan ini dilaksanakan Allah di dunia ini juga. Itulah apa yang
disebutkan orang dengan istilah “Hukum Karma”.
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Pahala menurut hakikat hukum karma itu lebih tepat disebut dengan
“Hukum Allah”, karena segala sesuatu itu datang dari Allah dan bukan dari
manusia.

Kedua: Pahala yang diberikan Allah bukan karena amal, tetapi adalah
karena niat dan cita-cita. Hal keadaan ini dapat kita lihat pada Hadis riwayat
Imam Malik, Abu Daud dan An-Nasa’i, diterima dari Rasulullah s.a.w.
Bersabda Rasulullah s. a.w.:
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“Tidak ada seseorang manusia yang ingin mengerjakan sembahyang di
waktu malam, lantas dia atas sembahyangnya itu dikerasi oleh tidur, melainkan
ditulis buatnya pahala sembahyang, dan adalah tidurnya itu merupakan

sedekah baginya.”

Hadis ini memberikan pengertian kepada kita, apabila seseorang keras
sekali minatnya mengerjakan sesuatu ibadat seperti sembahyang tahajud,
lantas atas minatnya itu dihalangi oleh halangan yang payah ia mengatasinya,
misalnya mengantuk yang bersangatan, lantas sembahyang itu tak terkerjakan
olehnya. Orang yang demikian mendapat pahala juga dari Allah s.w.t. sama
pahalanya dengan pahala orang yang mengerjakan amal itu sendiri. Inilah
yang dimaksud dengan Hadis Ahmad Termidzi:
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“Pahala keduanya bersamaan dan dosa keduanya bersamaan.”

Mengenai dosa keduanya bersamaan dapat kita baca pada Hadis Ahmad,
Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i sebagai berikut:
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“Apabila berkelahi dua orang Islam yang sama-sama mempergunakan
pedangnya, lantas salah seorang keduanya dapat membunuh temannya
(lawannya), maka si pembunuh dan yang terbunuh dalam neraka. Sahabat
bertanya kepada Nabi s.a.w.: Ya Rasulullah: Ini pasti pada pembunuhnya, maka
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apakah kesalahan pada yang terbunuh? Rasulullah menjawab: Sebab yang
terbunuh itu menginginkan juga dalam hatinya untuk membunuh lawannya.”

Dari Hadis ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa ada pahala tanpa amal,
tapi sama dengan orang beramal. Dan ada dosa tanpa amal, tapi disebabkan
karena niatnya yang jelek. Sama juga dosanya dengan orang yang mengerjakan
kejelekan itu.

Kesimpulan:

1. Semua amal kebajikan pasti dibalas Allah s.w.t., asal amal itu dikerjakan
dengan ikhlas, baik dan sempurna.

2. Balasan dari amal itu tidak tertentu di negeri akhirat saja tapi juga
diberikan Allah di dunia. Apakah balasan itu sifatnya lahiriah atau
sifatnya rohaniah. Seperti bertambah kuat iman dan bertambah yakin
dalam ibadat kepada Allah s.w.t.

3. Yangsudah terang bahwa pahala akhirat yakin dan pasti, sebab Allah tidak
akan menyalahi janjiNya, sedangkan balasan di dunia tidak dilupakan
Allah, cuma kadang-kadang manusia tidak menyadarinya.

4. Mabha Suci dan Maha Tinggi Allah dari memberikan balasan ibadat dan
amal kebajikan di akhirat saja, tanpa sama sekali memberikan kurniaNya
di dunia ini.

Perhatikanlah dan fahamilah dengan baik nilai-nilai Hikmah di atas itu,
semoga kita mendapat petunjuk ke jalan yang benar, Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[90]
KERIDHAAN ALLAH DI DUNIA ADALAH
BALASAN TAAT YANG TINGGI

Bahwa ibadat dan taat kepada Allah s.w.t. tidaklah khusus pahalanya di
akhirat saja, tetapi juga sebelum kita sampai di akhirat, juga Allah memberikan
kurnia ganjaran pahala bagi hamba-hambaNya yang berbuat taat di dunia
ini. Kurnia apakah yang paling berharga diberikan Allah kepada hamba-
hambaNya yang saleh itu, Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary menjawabnya
dalam Kalam Hikmahnya yang ke-90 sebagai berikut:
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“Cukuplah pembalasan kurnia Allah kepada anda atas taat, bahwa Dia
merelakan anda sebagai ahli kepada taat itu.”

Maksud Kalam Hikmabh ini ialah sebagai berikut:

I.  Umumnya sifat manusia dalam menghadapi taat dan ibadat selalu
diliputi dengan malas dan tidak mementingkan taat dan ibadat itu. Itulah
kekurangan manusia yang tidak memberikan perhatian yang sesungguhnya
dalam mentaati Allah s.w.t. Oleh karena itu apabila kita dapat bersabar dan
dapat mengatasi keadaan yang tidak baik pada diri kita, bersabar menghadapi
taat, bersabar mengerjakan ibadat di samping bersabar menjauhkan segala
sesuatu yang tidak baik, maka dengan berkat kesabaran itu di samping terus
tekun, Insya Allah s.w.t. di dunia ini Allah akan memberikan taufigNya kepada
kita, sehingga kita ringan bahkan gembira menghadapi taat dan amal-amal
kebaikan itu. Apabila Allah telah memberikan taufiq kepada kita sedemikian
rupa, berarti Dia telah meridhai kita selaku hambaNya yang sudah mulai
patuh bertaabbud dengn ‘ubudiyah yang hakiki kepadaNya. Inilah balasan
taat yang sabar dan tekun yang dikurniakan Allah kepada hambaNya yang
saleh di dunia ini.

II. Apabila Allah telah mengurniai kita dengan nikmat taufiq sedemikian
rupa, berarti martabat kita dan nilai kehambaan kita di sisi Allah s.w.t. telah
mulai beransur naik dan telah mulai ditingkatkanNya.

Perhatikanlah diri kita selaku manusia, di mana merupakan hamba
Allah yang tidak sunyi dari kerendahan dan kehinaan, tentulah saja apabila
dibandingkan dengan Allah yang Maha Tinggi adalah di atas segala-galanya
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dan yang Maha Besar atas semuanya. Pastilah bagaimanapun taabbud kita
kepadaNya, namun tidak sunyi dari kekurangan-kekurangan. Tetapi apabila
kita betul-betul tekun dan ikhlas dalam beribadat dan beramal semata-
mata karena Allah s.w.t., pastilah kekurangan-kekurangan itu tidak diambil
perhatian olehNya.

Bahkan Dia memberi taufiq kita lagi untuk mendekatkan diri kita
kepadaNya dengan jalan keimanan kita bertambah dikuatkan olehNya dan
dengan jalan kita diridhai olehNya, sehingga kita menu rut Allah, dijadikanNya
sebagai hamba-hambaNya yang layak dan patut mengerjakan taat dan ibadat
yang bernilai baik, atau lebih baik di sisi Allah s.w.t. Bukankah ini suatu nikmat
yang besar atas kita, karena berarti taat dan ibadat kita tambah diperteguh dan
tambah diberikan dorongan oleh Allah s.w.t. untuk lebih sempurna dan untuk
naik sedikit demi sedikit pada nilai yang baik dan lebih baik di sisi Allah s.w.t.

Kesimpulan:

1. Janganlah kira bahwa pahala itu adalah di akhirat saja, tetapi juga pahala
dari taat kepada Allah s.w.t. akan kita dapati pula di dunia ini. Asal saja
ketaatan kita kepadaNya baik dan ikhlas.

2. Balasan taat yang bernilai baik, atau lebih baik, yang diberikan Allah
kepada hambaNya yang saleh di dunia ini ialah taufigNya, di mana
dengannya kuat keimanan kita dan ringan menghadapi taat dan ibadat,
sehingga Allah meridhai pula bahwa kita selaku hambaNya sudah mulai
layak dan patut dalam memberikan taabbud kepadaNya.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. menjadikan kita selaku hambahambaNya
yang selalu di bawah naungan taufiq dan hidayatNya, di samping rahmatNya
dalam hidup dan kehidupan, bersinarkan wahyu keridhaanNya.
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[91]
MANIS TAAT DAN JINAK HATI KEPADA
ALLAH MERUPAKAN SEBAGIAN
BALASAN AMAL

Apabila kita betul-betul tekun dan istigamah beramal dan beribadat
kepada Allah s.w.t., di samping kita mengharapkan keridhaanNya dalam
melaksanakan ketaatan kepadaNya, sehingga walaupun ketaatan kita itu
banyak kekurangan di sana-sini, maka demi ridhaNya (adalah itu harapan
utama) bahwa amal taat kita itu diterima olehNya. Dan sudah barang tentu,
kita mendapatkan pahala-pahala dan balasan-balasan kebaikan, baik di dunia
apalagi di akhirat, dengan kemurahanNya. Dan bukan nikmat keridhaan saja
yang kita dapatkan di dunia ini, tetapi pada hakikatnya, nikmat keridhaan itu
dapat ditandai dengan penghayatan kita dalam melaksanakan ibadat dan taat,
dengan tenteram hati, tenang jiwa dan manisnya iman dalam pelaksanaan taat
dan ibadat itu. Itulah yang sebenarnya semacam suatu pertanda, bahwa kita
sudah dekat dengan Allah s.w.t.

Dikarenakan hati kita telah jinak dengan Allah dan tidak liar dari
perintahNya dan anjuranNya, maka bagaimanakah kejelasan daripada hakikat
manis mengerjakan taat dan ibadat serta jinak hati kepada Allah s.w.t. itu, yang
mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam
Hikmahnya yang ke-91, sebagai berikut:
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“Cukuplah pada orang-orang yang beramal sebagai balasan (kebaikan)
sesuatu di mana membukakan hati mereka pada mentaati Allah. Dan cukuplah
pada mereka sebagai balasan (kebaikan) sesuatu yang mendatangkan atas hati
mereka berupa adanya kejinakan hati terhadap Allah.”

Kalam Hikmabh ini termasuk sulit memahaminya sepintas lalu, karena itu
marilah kita mengungkapkannya seperti di bawah ini:

I.  Perlu dfahami sebelumnva bahwa kita masih sedang berada dalam
penjelasan sekitar balasan-balasan kebaikan yang mungkin terjadi dan boleh
terjadi atas hamba-hamba Allah yang saleh di dunia ini. Ketahuilah, bahwa
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apabila kita membuat sesuatu betul-betul karena Allah dan bukan karena
lainNya (karena mempersekutukan lain dengan Allah), Insya Allah pasti Dia
akan membukakan hati kita dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat dalam jalan
kita menuju Allah, sebagai pendekatan kita kepadaNya. Bahkan bukan hanya
itu saja, tetapi Allah juga memberikan petunjuk-petunjuk atas kita sebagai
pemberian ketuhanan, bahkan juga tidak mustahil kita akan menerima ilham-
ilham daripadaNya dan kemanisan lemah-lembut di hadapanNya. Apabila
sudah demikian keadaan kita, berarti sudah ada tanda-tanda keridhaan yang
besar buat kita di sisi Allah s.w.t.

Dengan demikian berarti kita telah merupakan kemanisan berdialog
antara kita dengan Allah. Dan juga kita pun mendapatkan kelezatan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam itu.

Orang-orang yang telah mendapatkan balasan taat sedemikian rupa itulah
orang-orang yang telah mendapatkan syurga di dunia ini di mana hatinya
tidak rindu lagi ke syurga di negeri akhirat.

Berkata sebagian Ulama Tasawuf: Tidak ada di dunia sesuatu yang dapat
menyamai nikmat syurga, selain apa yang didapatkan oleh orang-orang
yang hatinya selalu berhubungan rapat dengan Allah, di mana pada malam
harinya ia merasakan kelezatan berdialog denganNya. Justeru karena itu
maka perkataan ini dapat ditafsirkan dengan kata sebagian mereka yang lain
dari ahli tasawufjuga, bahwa berlemah-lembut terhadap yang dicintai dan
berdialog yang mengandung harapan dan permohonan terhadap yang paling
dekat di dunia, (perasaan yang demikian) bukanlah dari dunia, ia dari syurga,
ia muncul pada hamba-hamba Allah yang saleh di dunia di mana perasaan
itu tidak ada yang mengenal selain mereka. Ia merupakan spirit dalam hati
mereka.

Demikianlah perasaan dalam gambaran penghayatan batiniah hamba-
hamba Allah yang hatinya selalu terikat dan teringat kepada Allah s.w.t.
Perasaan yang demikian itulah yang dimaksud oleh ahli tasawuf dengan
perkataan (Haalul-Wujdaan Waz-Dzauq).

Pengaruh yang demikian kuat dalam hati mereka menyebabkan mereka
itu lupa kepada lahiriahnya. Misalnya saja seorang sahabat Nabi bernama
‘Urwah bin Zubair r. a. saking asyiknya mengerjakan shalat sehingga kakinya
dipotong dokter karena penyakit menular, ia sendiri tidak merasakan apa-
apa dan tidak sadar bahwa kakinya telah dipotong. Demikianlah gambaran
kelezatan perasaan yang dihayati seluruh badan lahir dan batin, sehingga
perasaan sedemikian rupa mengata si atas lahiriah-lahiriah yang terjadi.

91 TAAT DAN JINAK HATI MERUPAKAN BALASAN AMAL 447

II. Amalibadat apabila telah dalam peng aruhnya dalam tubuh manusia,
maka ia menimbulkan kecintaan yang mendalam pula pada Allah s.w.t. Inilah
yang dimaksud dengan firman Allah dalam Al-Quran:
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“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang

baik (taat kepada Allah s.w.t.) sesungguhnya Allah yang Maha Pemurah akan
memberikan kecintaan kepada mereka” (Maryam: 96)

Yakni: Kecintaan antara mereka dengan Allah dan kecintaan antara
mereka sesama mereka. Maha Benar Allah s.w.t. atas firmanNya dan memang
benar terjadi dalam kenyataan. Apabila kita lihat kepada hamba-hambaNya
yang betul-betul menjalankan agamaNya, orang itu akan dibantu Allah, dan
segala urusannya dimudahkan olehNya. Itulah y ang dimaksud dengan Hadis
Nabi yang masyhur lagi sahih.

Nabi s. a. w. telah bersabda:
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“Apabila Allah s.w.t. telah mencintai hambaNya, maka Allah menyeru pada
Jibril (dengan memberitahu): Sesungguhnya Aku mencintai si anu! Justeru itu
orang itu dicintai (pula) oleh Jibril. Kemudian Jibril menyeru kepada ahli langit:
Sesungguhnya Allah mencintai si anu, maka cintailah dia itu oleh kalian, maka
diterimailah dia sebagai orang yang dicintai di permukaan bumi.”

Hadis di atas apabila kita renungkan maka dapat kita tafsirkan dengan
kata Saiyidina Alir. a. sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang bermaksud kekayaan tanpa harta dan bermaksud

kemegahan tanpa kaum, maka hendaklah orang itu berpindah dari kehinaan
maksiat kepada kemuliaan taat”

Ini dapat kita benarkan melihat kepada kenyataan. Kita melihat para ulama
yang betul-betul berjuang mengamalkan ilmunya dan menunjuki ummat
manusia ke jalan Allah, di samping betul-betul meninggikan kalimat Allah,
kita lihat para ulama itu dimuliakan orang, padahal mereka tidak mecncari
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pengaruh dan mereka tidak mempengaruhi orang untuk mengikutnya. Di
samping itu pula tidak pernah putus rezeki, bahkan selalu diliputi oleh rezeki
yang murah dan melimpah, tanpa mempunyai modal untuk menghasilkan
laba, seperti pada saudagar dan orang-orang yang berjuang mencari uang
dan benda duniawi. Demikianlah sebagai contoh yang biasa saja dapat dilihat
dengan kacamata kenyataan.

Kesimpulan:

Amal ibadat dan perjuangan-perjuangan yang baik, karena melaksanakan
perintah-perintah Allah dan anjuran-anjuranNya akan diberikan ganjaran
kebaikan oleh Allah dalam tiga sifat:

1. Ganjaran kebaikan sebelum beramal. Maksudnya itulah taufiq Allah s.w.t.
di mana dengannya kita beramal. Jadi berarti beramal itu adalah
mensyukuri Allah atas nikmat yang demikian.

2. Ganjaran kebaikan setelah beramal. Maksudnya amal itu diterima oleh
Allah, dan gembira hati kita bahwa kita telah beramal dengan baik.
Kegembiraan itu berarti mensyukuri nikrnat Allah. Apalagi jika kita
melihat kepada pahala-pahala amal kebaikan di negeri akhirat di syurga
Jannatun-Na’im, di samping pula ganjaran kebajikan yang dikurniakan
Allah pada kita di dunia ini seperti keterangan di atas tadi. Tentulah
apabila hati kita gernbira karena itu berarti kita bersyukur kepada Allah.

3. Balasan arnal yang sifatnya hati kita terarah kepada waktu-waktu
berikutnya, masa-masa selanjutnya dan zaman-zaman yang akan datang,
di mana kita ingin menyempurnakan amal kita itu lebih sempurna dan
lebih baik. Adanya perasaan demikian, juga itu merupakan ganjaran
kebaikan dari Allah karena arnal ibadat kita sebelumnya.

Mudah-mudahan kita selalu diliputi oleh amal yang saleh sehingga
dengannya balasan-balasan kebaikan dari Allah s.w.t. akan lebih meliputi kita
pula, pada dunia kita, dalam hidup dan kehidupan duniawi, dan pada akhirat
kita yang akan datang, dengan kebahagiaan yang hakiki dan abadi.

Amin, ya Rabbal-alamin ...!
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[92]
GAMBARAN IKHLAS PARA WALI

Para Wali Allah sdalu bertekad supaya amal ibadah mereka jangan sampai
ada kekurangan baik dalam gambaran fisik ibadah, apalagi dalam gambaran
niat dan ikhlas bagi ibadah yang dikerjakan itu. Karena itulah, maka yang
mulia Maulana Ibnu Athaillah Askandary telah merumuskan hal keadaan ini
dalam hakikat Kalam Hikmah beliau yang ke-92 sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah karcna sesuatu yang
diharapkannya dari Allah, atau supaya ketaatannya itu dapat mcnolak
kedatangan siksaan dari Allah, maka orang itu tidak mendirikan terhadap
kepatutan sifat-sifatNya (Allah).”

Kalam Hikmah ini, marilah kita ungkapkan pengertian-pengertiannya
sebagai berikut:

I. Manusiadalamberibadah kepada Allah melihatkepadakeikhlasannya
terbagi kepada tiga macam:

[a] Sebagian mereka melaksanakan ibadah itu karena takut kepada
siksaan Allah, baik di dunia atau di akhirat. Atau karena mengharapkan
pahala dari Allah, rahmatNya, nikmatNya dan lain-lain, baik yang bersifat
dunia ataupun yang bersifat akhirat. Manusia yang demikian, disebutkan
dengan orang-orang awam dari kalangan ummat Islam, pada gambaran
inilah tujuan sabda Nabi s.a. w. sebagai berikut:
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“Jikalau bukanlah karena api neraka, maka tidak ada orang yang bersujud

kepada Allah.”

Model manusia yang begini adalah ibadahnya itu melihat dirinya sendiri
untuk kepentingan dirinya pula.

[b] Manusia yang beribadah kepada Allah karena mencintai Allah dan
rindu untuk bertemu denganNya. Bukanlah dia beribadah itu seperti
model manusia di atas. Manusia yang demikian adanya dalam beribadah
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kepada Allah, itulah manusia yang Muhibbim, mencintai Allah; ‘Aasyikun,
asyik kepada Allah; dan mereka terus berjalan meningkatkan penghayatan
mereka yang demikian itu. Ibadah mereka kepada Allah meskipun masih
dilihat oleh hati mereka, tctapi tujuan mereka sudah semata-mata karena
Allah.

[c] Manusia yang beribadah kepada Allah dengan penghayatan
melaksanakan tugas-tugas kehambaan terhadap Allah, dengan adab dan
kesopanan yang sedemikian rupa, terhadap keagungan ketuhanan Allah,
mereka tidak melihat apa-apa lagi selain daripada penghayatan tersebut.

Jadi mereka beribadah kepada Allah, dengan Allah, karcna Allah, dan

kepada Allah tujuan hakikat inti. Beliau-beliau yang sudah sampai dalam

tingkat ini ibarat berjalan sudah sampai ke tempat tujuannya, meskipun
titik tujuan itu merupakan lapangan pcrlombaan para hamba Allah yang
saleh dalam mengejar titik terakhir yang tidak ada habis-habisnya.

Pada model tingkat ini, di sinilah permulaan martabat para Nabi dan para

Rasul, dan bagi para Wali Allah selain mereka, kebanyakan pada tingkat

ini saja.

II. Seorang Wali Allah yang bernama Abu Haasim Al-Madany berkata:
Sesungguhnya aku bcgitu malu kepada Tuhanku, bahwa ibadahku kepadaNya
karena takut pada azab, maka jadilah aku laksana budak jahat, yang apabila
tidak takut maka dia tidak akan bekerja. Aku juga begitu malu pada Tuhanku,
bahwa aku beribadah kepadaNya karena mengharapkan pahala, maka jadilah
aku laksana orang sewaan yang bejat, yang apabila tidak diberikan upah,
maka dia tidak bekerja. Tetapi aku beribadah kepadaNya adalah karena
mencintaiNya.

Perkataan wali Allah ini adalah terjemahan hakiki dari sabda Rasulullah
s.a.w. seperti berikut:
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“Jangan ada salah satu kamu seperti hamba sahaya yang jahat. Jika dia
takut maka dia bekerja. Jangan ada salah satu kamu seperti orang upahan yang
jahat, jika tidak diberikan upah, maka dia tidak bekerja.”

III. Setelah mempelajari ha] keadaan di atas, hendaklah kita berusaha
supaya kita termasuk dalam model manusia yang kedua, meskipun untuk
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sampai kepada model manusia yang ketiga seperti mustahil pada adat,
walaupun kita tidak boleh berputus asa pada rahmat Allah.

Oleh sebab itu, mari kita beramal dan beribadah semata-mata karena
mengharapkan keridhaan Allah, dan kalaupun kita memohonkan pahala
daripadaNya, ataupun berlindung denganNya daripada siksa dan dosa, adalah
karena itu merupakan janjiNya, kurniaNya, kemurahanNya, dan kebaikanNya;
bukanlah beramal dan beribadah karena mengharapkan itu, dan kalau bukan
karena itu, maka kita tidak akan beramal dan tidak akan beribadah kepadaNya
pula.

Kesimpulan:

Apa yang tdah kita ungkapkan di atas mcngenai gambaran dari Kalam
Hikmah yang ke-92 ini pada intinya, itulah merupakan doa yang dimohonkan
oleh hamba-hamba Allah yang saleh supaya ibadah mereka betul-betul suci
dan mendapat ridha Allah sedemikian rupa. Mereka berdoa seperti tersebut
dalam Al-Quran:
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“Segala puja dan puji adalah untuk Allah yang telah menunjuki kita kepada
ini, padahal kita tidak akan mendapat petunjuk, jikalau kita tidak ditunjuki
Allah” (Al-Araf: 43)

Mudah-mudahan kita termasuk dalam doa ini, sehingga Insya Allah
ketaqwaan kita, makrifat kita dan ibadah kita, ditingkatkan oleh Allah s.w.t ...
Amin!
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[93]
KETENTUAN-KETENTUAN ALLAH ATAS
MANUSIA ADALAH MEMPERKENALKAN

SIFAT-SIFATNYA YANG MAHA TINGGI

Ketahuilah bahwa kurnia Allah pada apa saja, atau tidak ada izinNya pada
sesuatu yang diharapkan makhlukNya, pada hakikatnya merupakan isyarat
yang menunjukkan supaya kita mengenalNya dengan segala sifat-sifatNya
yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Maka untuk kejelasan ha] keadaan ini,
Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah menyimpulkan rumusannya dalam
Kalam Hikmahnya yang ke-93 sebagai berikut:
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“Manakala Allah mcngurniakan pada anda (sesuatu), berarti Dia (Allah)
mensaksikan pada anda kebaikanNya (Allah). Dan manakala Dia tidak
mcmberikan kepada anda (sesuatu), berarti Dia mensaksikan pada anda
kekuasaan (KemahaperkasaanNya). Karena itu, Dia (Allah) pada tiap-tiap
sesuatu mcmperkenalkan (sifat-sifatNya) kepada anda dan berhadap dengan
wujud kelembutanNya atas anda.”

Kalam Hikmabh ini penjelasannya sebagai berikut:

I.  Allah s.w.t. menghendaki pada hamba-hambaNya supaya mereka
mengenal Tuhan mereka, yaitu Allah s.w.t. dengan sifat-sifatNya yang Maha
Tinggi dan nama-namaNya yang Maha Bagus.

Tidak ada jalan pada hamba Allah untuk mengetahuiNya dalam
kenyataan sifat-sifatNya yang Maha Tinggi. Demikian pulalah nama-
namaNya yang Maha Indah. Terkecuali Dia memperkenalkan DzatNya yang
Maha Esa dan Maha Kuasa pada mereka ummat manusia pada khususnya dan
makhluk-makhluk lainNya. Allah memperkenalkan DzatNya dengan sifat-
sifatNya kepada ummat manusia adalah dengan jalan menurunkan berupa
bala dan cubaan atau berupa nikmat dan kurnia. Di samping itu juga Allah
mendatangkan kepada mereka hukum-hukum keagamaanNya.
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II. Segala sesuatu yang ditentukan oleh Allah atas manusia dalam hidup
dan kehidupan kemanusiaan terbagi kepada 2 macam:

[a] Adakala ketentuan-ketentuan Allah itu sejalan dengan keinginan
manusia dan tabiatnya. Hal keadaan ini dapat dinamakan dengan ‘atha’
dan minah, artinya pemberian dan kurnia.

[b] Ketentuan-ketentuan Tuhan itu bertentangan dengan hawa dan tabiat
kemanusiaan. Dan ini disebutkan dengan manak yang artinya menegah,
sebab segala sesuatu itu di mana ia bertentangan dengan hawa dan nafsu
adalah disebut dengan man’an itu tadi.

Maka dengan sebab Allah memberikan kepada kita atau mengurniakan
pemberian-pemberianNya dan kurnia-kurniaNya itu kepada kita menunjuk-
kan bahwa sifat-sifat Allah adalah Maha Baik, seperti kemurahanNya,
kemuliaanNya, kebaikanNya, kasih sayangNya, lemah lembutNya dan lain-
lain. Apabila Allah Ta’ala tidak menyampaikan sesuatu yang kita cita-citakan
atau yang kita maksudkan, ini adalah membuktikan bahwa Allah bersifat
dengan kekuasaan yang Maha Besar dengan keperkasaan yang Maha Agung,
dan kegagahan yang luar biasa.

III. Dari pengertian di atas dapatlah kita ketahui, bahwa kita tidak dapat
memperbedakan antara pemberian Allah, yakni antara Dia memberikan
kurniaNya kepada kita dengan tidak memperkenankan permohonan kita.
Karena kesemuanya itu baik Allah memperkenankanNya maksud kita atau
tidak, pada hakikatnya keduanya itu adalah pemberian dan kurniaNya. Karena
apabila kita mau mendalami hakikat hikmah yang terkandung dalam tiap-
tiapnya itu, pastilah kita akan menemukan bahwa pada tiap-tiapnya itu adalah
hikmah ketuhananNya, yang berarti kurniaNya atas kita. Sebab meskipun
Allah tidak menyampaikan maksud kita, tujuan kita atau cita-cita kita, tentu
ada hikmahnya. Di mana apabila Allah menyampaikan maksud kita, maka
akan mengakibatkan tidak baik pada diri kita. Justeru karena sayangnya
Allah s.w.t. maka Dia tidak mengizinkan kurniaNya itu, supaya jangan terjadi
sesuatu yang tidak baik.

IV. Apabila telah kita fahami ini, maka kita pasti dapat melihat dengan
matahati kita, bahwasanya hal keadaan ini merupakan jalan yang dapat
menyampaikan kita buat mengenal sifat-sifatNya yang Maha Indah, seperti
Maha MurahNya dan lain-lain. Juga sifat-sifat Allah yang Maha Gagah dan
Perkasa, seperti kemahabesaranNya atas segala-galanya, sehingga Dia yang
berhak menentukan atas semua.
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Sebagai contoh bagi kita atas ajaran di atas dapat kita lihat pada apa yang
telah disampaikan oleh Sufyan Tsaury r.a., seorang alim besar dalam hukum
Islam dan lain-lain. Beliau berkata: Pada satu kali saya mendatangi seorang
alim bernama Abu Hubaib Al-Badawy.

Saya mengucapkan salam kepadanya (waktu beliau sampai ke rumahnya),
sedangkan aku tidak melihatnya. Tetapi Abu Hubaib menjawab dari dalam
rumahnya akan salamku dan berkata: Engkau Sufyan Tsaury?! Betul! Beliau
berkata kepadaku: Kami tidak melihat kebaikan, selain kebaikan yang
datang dari Allah! Saya jawab: Benar! Beliau berkata lagi: Kenapakah kita
tidak senang menemui Allah yang tidak kita lihat suatu kebaikan melainkan
daripadaNya. Beliau menambahkan lagi: Wahai Sufyan! Allah Taala tidak
memberikan kepada anda sesuatu pemberian, bukan karena Allah itu bakhil,
dan bukan karena Allah itu tiada punya, tetapi Dia tidak memberikan itu
berarti Dia mencuba di samping memberikan perhatian, apakah anda hai
Sufyan tambah rapat denganNya? Sedangkan pada anda terdapat hal-hal yang
membimbangkan hatimu kepadaNyal!

Sehabis percakapan itu, beliau pun meninggalkan daku. Demikian Sufyan
Tsaury.

Dari kejadian ini dapat kita fahami, bahwa segala sesuatu dari ketentuan-
ketentuan Allah s.w.t. atas manusia, pada hakikatnya adalah kurnia dan
pemberian daripadaNya. Sebab dalam tiap-tiap ketentuan Allah itu tidak
luput dari hikmah seperti tersebut di atas.

Kesimpulan:

Apabila kita bermaksud mengetahui sifat-sifat Allah, seperti Maha
PemurahNya, Maha Kasih SayangNya dan lain-lain, maka lihatlah kepada
nikmat-nikmatNya dan kurnia-kurniaNya yang begitu banyak kepada manusia
pada khususnya dan makhluk pada umumnya. Apabila kita berkeinginan
mengetahui sifat-sifat Allah yang Maha Gagah Perkasa, yang Maha Hebat dan
Agung, lihatlah kepada tindakan-tindakanNya atas hamba-hambaNya yang
durhaka dan cubaan-cubaanNya atas hamba-hambaNya yang saleh, pasti kita
akan mengetahuinya dengan seyakin-yakinnya.

Penyaksian kita atas dua gambaran seperti tersebut di atas, pada
hakikatnya Allah memperkenalkan kepada kita bagaimana sifat-sifatNya yang
Maha Sempurna itu dalam arti yang luas, supaya kita terus mengingatNya
dalam segala tindak-tanduk kita, dalam hidup dan kehidupan kita. Dengan
demikian tentulah kita tetap selalu dalam pemeliharaanN vya.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[94]
TIDAK ADA PENGERTIAN MANUSIA
PADA ALLAH MENIMBULKAN PADA
DIRINYA KEKURANGAN KEIMANAN

Kita mengetahui bahwa saksi atas kebaikan Allah s.w.t. atas manusia pada
khususnya, ialah pemberian kurniaNya yang merupakan nikmat-nikmatN
ya. Sedangkan saksi bagi kita atas keagungan, kemahakuasaanNya Allah dan
Maha Menentukan atas segala-galanya, ialah dapat kita fahami bahwa Allah
kadangkala tidak memberikan pada kita dan tidak mengurniakan pada kita
hal-hal yang kita inginkan, yang kita maksud, yang kita kehendaki, dan yang
kita citacitakan.

Bagi manusia yang menyadari, bahwa itu semua adalah hak Allah
s.w.t. sedangkan kita tidak lebih selain hanya menerima segala ketentuan-
ketentuanNya itu. Jika manusia menanggapi yang demikian itu dengan
tanggapan seperti ini, berarti bamlah manusia itu termasuk hamba-hamba
Allah yang mengerti dan sadar kehambaannya kepada Tuhannya, yakni
Allah s.w.t. Tetapi kadang-kadang dorongan hawa nafsu yang demikian kuat
dalam diri manusia, dapat menimbulkan manusia itu tidak mengerti atas
kehambaannya sebagai hamba-hamba Allah terhadap Allah s.w.t. Untuk
kejelasan ini, maka Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah memmuskan
dalam Kalam Hikmah beliau yang ke-94 sebagai berikut:
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“Hanyasanya merasa pedih pada anda al-manak (tidak memperkenankan

Allah atas apa yang kita mohonkan), adalah karena tidak ada pengertian anda
ten tang Allah pada hal tersebut.”

Kalam Hikmabh ini kejelasannya sebagai berikut:

I.  Kurnia Allah dengan pemberianNya atau tidak memberikan sesuatu,
pada hakikatnya adalah dua nikmat yang besar, di mana pada hakikatnya
hati kita harus tenang dan tenteram pada menerima apa saja dari salah satu
antara dua nikmat itu. Jika seseorang tidak diperkenankan Allah maksudnya,
keinginannya, atau cita-citanya, dia merasa tidak enak dan seperti tidak serius
menanggapinya dengan kesabaran, sedangkan apabila Allah mengurniakan
padanya sesuatu nikmat, dia gembira dan senanglah. Orang yang seperti
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ini ilmunya pendek, pengertiannya dan fahamnya dangkal, bahkan hampir
tidak ada sama sekali ilmunya terhadap Allah s.w.t. Sebab apabila ia berilmu,
faham dan mengerti, bahwa semuanya itu adalah ketentuan Allah dan
mengandung hikmah yang apabila difikirkan, pasti hikmahnya ditemukan dan
mungkin dapat dirasakan hikmah tersebut, pastilah dia akan senang dengan
ketentuan-ketentuan Allah yang gambarannya tidak mengizinkan, atau tidak
memperkenankan, atau tidak memberikan apa yang kita maksudkan.

II. Akhlak yang lebih sempurna dan lebih afdhal terhadap Allah s.w.t.
ialah kita senang apabila Allah tidak memberi. Tetapi kita merasa takut dengan
hati yang tidak tenteram jika Tuhan memberi apa yang kita maksudkan.
Sebab kita tidak mengetahui akibatnya karena itulah alim besar Ibrahim AI-
Khawwash r.a. telah berkata:

Tidak sahlah kefakiran seorang fakir kepada Allah s.w.t. sehingga ada
padanya dua macam:

Pertama: Keimanannya kepada Allah Ta’ala.

Kedua: Bersyukur kepada Allah pada apa yang telah dikumpulkannya
(berupa, nikmat-nikmat Allah), di mana orang lain dengan dunianya
merupakan bala dan cubaan. Dan tidak sempurna kefakiran hamba Allah
itu, sehingga ia melihat bahwa Allah tidak mcmberi itu adalah lebih mulia
daripada kebaikan yang diberiNya.

Jadi tanda benarnya seseorang itu ialah, bahwa ia merasa manis, apabila
Allah tidak memberi, sedangkan ia tidak merasa manis dan enak apabila Allah
memberi.

Dari perkataan Ibrahim Al-Khawwash ini, jelaslah bagi kita, tentang
status hamba Allah yang selalu berhajat kepada Allah s.w.t.

Sebab kita ini semua adalah fakir terhadapNya. Artinya kita tidak dapat
melepaskan diri kita di dalam segala-galanya dari Allah s.w.t. Untuk bukti
bahwa kita ini berhajat kepada Allah ialah karena kita percaya kepadaNya
pada segala sesuatu apa saja yang Ia tentukan buat kita. Apabila nikmatNya
datang, kita bersyukur kepadaNya karena kita tidak dapat melupakanNya.
Dan apabila kita tidak mendapatkan pemberian Allah, kita pun harus percaya
kepadaNya, bahwa hal itu pasti ada hikmahnya. Perlu diketahui bahwasanya
sebagian aulia Allah memandang bahwa Allah tidak memberi itu adalah lebih
mulia daripada Dia memberi. Karena takut kalau-kalau dia bisa lupa kepada
Allah dengan pemberianNya itu. Karena itulah lebih bagus menurutnya,
bahwa Allah tidak memberi, sebab hal keadaan ini mungkin maksud Allah
atas kita supaya kita terus berdiri di pintuNya, yakni pintu keridhaanNya di
mana kita harns berhubungan terus denganNya.
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Mudah-mudahan dengan ini kita termasuk dalam hamba-hambaNya
yang Ia cintai. Dan apabila Allah telah mencintai seseorang hambaNya, maka
Dia memeliharanya dari godaan-godaan duniaNya.

III. Apabila kita mengerti yang demikian itu, berarti kita telah berjalan
pada jalan orang-orang yang dekat dengan Allah seperti para waliNya.
Dan karena itulah seorang wali Allah bernama Al-Fudhail berkata dalam
munajahnya: Ilahi! (wahai Tuhanku), Engkau telah laparkan daku dan
keluargaku, dan hanyasanya Engkau lakukan ini adalah buat hamba-hambaMu
yang mulia (khawash). Karena itu jalan apakah aku mengharnskan pada
Engkau imbalan dari ini semua?

Munajah ini menggambarkan kepada kita bahwa demikianlah
munajahnya seorang hamba Allah yang saleh, yakni menunjukkan bahwa itu
adalah ciri khas hamba-hambaNya yang saleh. Justern itulah mereka tidak
mementingkan imbalan-imbalan dari penerimaan yang bersangkutan atas
ketentuan-ketentuan Allah tersebut. Karena itu maka keyakinan yang demikian
itu pasti menimbulkan dalam hati seseorang, bahwa dunia itu tidak kekal.
Kelezatan dunia akan habis, dan dunia itu sendiri akan binasa. Hal keadaan
ini menyebabkan ia harus menyimpan perbekalannya di akhirat. Sebab yang
kekal dan abadi adalah akhirat jua dengan segala rahmat dan nikmatNya.

Kesimpulan:

Nikmat-nikmat Allah s.w.t. tidak sama gambarannya. Ada nikmat yang
mernpakan kurniaNyadan pemberianNya, dan ada pulayang menggambarkan,
bahwa menegahnya Allah pada memberikan nikmatNya atas kita, berarti juga
nikmat Allah yang Maha Kuasa.

Inilah yang h.arns disyukuri oleh yang bersangkutan, dan yang
bersangkutan tidak boleh membedakan antara kedua nikmat tersebut.

Berbahagialah yang bersangkutan itu dengan nikmat-nikmat yang
diberikan Allah dalam segala bentuknya.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[95]
ANTARA PINTU TAAT DAN
PINTU KABUL

Apabila kurang pengertian atau bahkan tidak ada pengertian sama sekali
pada Allah s.w.t. maka akan dapat menimbulkan tidak tenang jika Allah tidak
menyampaikan sebagian maksud dan cita-cita, atau jika Dia tidak memberikan
kurniaNya sesuai dengan kehendak dan keinginan kita. Jadi, bagaimanakah
gambaran perpaduan antara kurnia Allah dalam pandangan lahiriah dengan
tidak disampaikanNya hakikat tujuan yang kita maksudkan, maka yang mulia
Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah mernmuskan hal keadaan ini dalam
Kalam Hikmah beliau yang ke-95 sebagai berikut:
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“Kadangkala Dia membukakan buat anda pintu taat, padahal Dia
tidak membukakan buat anda pintu kabul (penerimaanNya atas taat anda).

Kadangkala Dia menghendaki atas anda dengan dosa, maka adalah dosa itu
sebab pada sampai (kepada maksud tujuan).”

Kalam Hikmah ini penjelasannya dapat digambarkan sebagai berikut:

I. Bahwasanya taat kepada Allah s.w.t. kadangkala disertai dengan
hal-hal yang mernsakkan keikhlasan. Misalnya kita mengerjakan amal ibadat
sedemikian rnpa, sehingga perasaan kita timbul seolah-olah ibadat yang kita
kerjakan itu sudah banyak, sehingga ibadat yang kita kerjakan sudah baik, dan
sehingga kita sudah merasa cukup dengan ibadat itu.

Atau contoh lain ialah, bahwa kita merasa bahwa ibadat kitalah yang
menyebabkan selamat, yang menyebabkan kita masuk syurga dan sebagainya.
Atau boleh dilihat pada contoh yang lain lagi, bahwa dengan ibadat yang
kita kerjakan itu kita merasa bangga, tetapi di samping itu seolah-olah kita
merendahkan orang yang tidak beribadat. Kita menghina mereka. Kita
melecehkan mereka dan kita saja seolah-olahnya yang beribadat dengan
benar, yang lain tidak.

Contoh-contoh seperti tersebut di atas tadi adalah sebagian gambaran
bagaimana taat kepada Allah s.w.t. telah disertai dengan hal-hal yang tidak
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baik, hal-hal yang merusakkan kesucian dan kemurnian taat itu sendiri. Taat
yang begini gambarannya, secara lahiriah kita mendapatkan kurnia dari Allah
s.w.t. Karena Dia telah mengizinkan kita berbuat taat kepadaNya. Tctapi
secara hakikat, karena taat kita itu sudah keruh, tidak suci lagi, inilah yang
menyebabkan bahwa taat kita itu tidak sampai pada titik yang kita tuju, yaitu
penerimaan yang baik dari Allah s.w.t. atas ketaatan tersebut.

Artinya Allah s.w.t. tidak membuka buat kita pintu penerimaanNya.
Sebab apalah artinya amal ibadat jika tidak diterima oleh Allah? Oleh sebab
itu, perlulah kita ketahui tanda bahwa pintu penerimaan Allah atas taat kita itu
dibukakan olehNya? Pintunya adalah tiga:

Pertama: Taqwa kepada Allah s.w.t. Sehab Allah telah berfirman dalam
Al-Quran:
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“Hanyasanya Allah menerima dari orang-orang yang tagwa (kepadaNya).”
(Al-Maidah: 27)

Taqwa artinya patuh kepada Allah dengan mcngikut dan mengamalkan
perintah-perintahNya dan segala sesuatu yang diridhaiNya.

Di samping itu wajib pula menjauhkan segala sesuatu yang tidak
diizinkanN ya, dan yang tidak diridhaiNya.

Itulah taqwa yang merupakan salah satu tanda bahwa ibadat itu diterima
Allah. Beramal tanpa taqwa bcrarti bukan beramal yang sungguh-sungguh,
dan bukan beramal yang serius, dan bukanlah amal yang bersatu antara zahir
dan batin. Amal tanpa taqwa adalah sia-sia belaka. Hakikat tagwa dalam
hati dan pancarannya mengilap keluar. Sebab itu perbaikilah hati supaya
kita berpakaian dengan pakaian taqwa. Jika sudah mudah kita berpakaian
dengannya, berarti telah dekat kita pada jalan yang menuju kepada kabul,
yakni jalan yang membawa kita ke jalan yang diterima oleh Allah s.w.t.

Kedua: Ikhlas. Maksudnya supaya taat dan ibadat, atau amal kebajikan
yang kita kerjakan semata-mata karenaNya. Apabila karena lainNya, berarti
kita mensyarikatkan Allah dengan selainNya.

Hal keadaan ini berarti kita menginginkan supaya Allah jauh dari kita,
supaya Dia tidak memperhatikan kita dan sebagainya. Inilah maksud sabda
Rasulullah s.a.w. dalam Hadis Qudsi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah dan Al-Baihaqy, diterima dari Abu Hurairah r.a. Allah s.w.t. telah
berkata:
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“Aku terkaya dari sekalian orang-orang yang bersyarikat pada apa yang
disyarikatkannya. Maka barangsiapa yang beramal untukKu akan sebatai amal
di mana dia mensyarikatkan pada amal itu akan selainKu, niscaya Aku lepas
dari orang itu. Dan orang itu adalah untuk apa yang disyarikatkannya.”

Firman Allah ini artinya, bahwa Allah s.w.t. jauh dari hamba-hamba yang
tidak mengakui keesaanNya, baik kecsaan dalam arti hakiki, yaitu telah
mengitikadkan bahwa ada pula Tuhan yang lain selain Allah s.w.t. Masih
terdapat niat-niat yang lain sdain karena Allah s.w.t. Seperti karena takut
kepada orang, atau karena malu apabila tidak melaksanakan perintah Allah,
atau lain-lain sebagainya.

Yang begini ini, berarti bdum sempurna dia menunjukkan dan
mengarahkan ibadatnya kepada Allah s.w.t. Orang yang demikian lebih dekat
untuk tidak diperhatikan Allah, sebagaimana Allah Taala tidak ridha kepada
apa yang disyarikatkan oleh hambaNya sebagai tersebut di atas.

Ketiga: Mengikut sunnah, yakni sunnah Rasulullah s.a.w. dan sunnah
para sahabatnya. Di samping itu dia mengikut kebenaran, kapan saja dan di
mana saja. Beramal dan beribadat atas dasar ini adalah tanda diterima Allah
s.w.t. Jadi barangsiapa yang ada padanya tiga tanda di atas, bersyukurlah ia
kepada Allah s.w.t., bahwa telah ada padanya tanda-tanda bahwa ibadatnya
dan taatnya diterima olehNya. Dan jika tidak, alangkah kasihannya yang
bersangkutan sebab tidak ada hasilnya selain letih dan payah yang tak ada

imbalannya.

II. Jika seorang manusia mengerjakan dosa, baik disengaja atau tidak
kadangkala hal keadaan orang itu disertai dengan berlindungnya kepada Allah
s.w.t. Hatinya kembali insaf dan sadar, mengakui atas kesalahannya, yakni dosa
yang dikerjakan di mana terasa olehnya bahwa dirinya begitu hina. Semuanya
ini adalah jalan dan sebab bahwa dosa-dosa itu diampunkan Allah s.w.t. Dan
apabila Allah telah mengampunkan dosa-dosanya, maka tidak mustahil, Dia
akan terus mengangkatnya untuk sampai makrifatnya kepada Allah. Oleh
sebab itu sepatutnya manusia itu jangan melihat kepada gambaran lahiriah
itu. Dengan demikian yang bersangkutan takut kepada Allah s.w.t., meskipun
ia taat kepadaNya. Dan apabila ia mendurhakai Allah s.w.t. timbul pulalah
harapannya kepada Allah, semoga dosadosanya diampunkan olehNya.
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Kesimpulan:

Kita jangan tertipu dengan amal ibadat yang kita kerjakan, sebab
kadangkala Allah membukakan kita pintu taat kepadaNya, tetapi Allah tidak
membukakan buat kita pintu di mana Dia menerima ibadat-ibadat yang
kita amalkan. Sebab boleh juga terjadi bahwa seorang hamba Allah penuh
berlumuran dosa, tetapi apabila ia insaf, maka keinsafannya itulah yang
menyebabkannya untuk sampai kepada Allah s.w.t. Kita berlindung dengan
Allah tentang hal keadaan ini. Tetapi kita bermohon kepadaNya supaya Allah
membukakan kepada kita pin tu taat kepadaNya, di samping dibukakan pula
buat kita pintu kabul, yakni pintu penerimaan segala amal dan segala ibadat.
Dengan demikian Allah Taala akan menerima amal kita, taat kita, dan ibadat
kita.

Amin, Amin, ya Rabbal-’alamin!
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[96]
ANTARA MAKSIAT YANG BAIK DAN
TAAT YANG TERCELA

Apabila kita perhatikan secara lahiriah, bahwa taat artinya, adalah patuh
kepada segala perintah Allah dan ajaran-ajaranNya, untuk diamalkan, di
samping menjauhkan larangan-laranganNya, baik yang besar ataupun yang
kecil. Dan tentulah kita melihat bahwa taat dalam arti begini adalah baik dan
seolah-olah sama sekali tidak ada celaannya.

Demikian pula dalam melihat maksiat, yang pengertiannya sepintas
lalu dalam arti yang lahir ialah: kedurhakaan kepada Allah s.w.t., disebabkan
tidak menjalankan perintahNya dan melanggar laranganNya. Tetapi apabila
kita dalami pula kadangkala kita melihat ada taat yang tidak murni dan suci,
dan ada maksiat yang membawa kepada akibat baik dan kesudahannya yang
terpuji. Maka untuk menerangkan hal keadaan ini, yang mulia Al-Imam lbnu
Athaillah Askandary telah merumuskan dalam Kalam Hikmahnya yang ke-96
sebagai berikut:
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“Maksiat yang menimbulkan kehinaan dan kefakiran (kepada Allah s.w.t.)
lebih baik dari taat yang menimbulkan megah dan takabbur”

Untuk lebih jelas bagi kita pengertian Kalam Hikmabh ini, baiklah diikuti
penjelasannya sebagai berikut:

I.  Adzdzullu, artinya hina atau kehinaan, sedangkan Al-Ijtigaar artinya
fakir atau kefakiran. Hina dan fakir kepada Allah atau kehinaan dan kefakiran
kepada Allah adalah merupakan sifat-sifat kehambaan makhluk kepadaNya.
Al-’Izzu yang artinya megah dan kemegahan. Dan Al-Istikbaar ialah takabbur
dan ketakabburan. Ini adalah sifat-sifat ketuhanan Allah s.w.t. Antara kedua
sifat-sifat tersebut, yakni antara hina dan megah, antara fakir dan takabbur,
demikian juga kehinaan dan kemegahan kefakiran dan ketakabburan, adalah
dua keadaan yang saling bertentangan, di mana tidak dapat berkumpul antara
keduanya.

II. Taat kepada Allah s.w.t. apabila disertai dengan keadaankeadaan
yang bertentangan dengan sifat-sifat kehambaannya hamba, berarti keadaan-
keadaan yang tidak cocok itu dapat mcnghapuskan taat dan dapat membatalkan
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pahala-pahalanya. Sebab taat itu telah disertai dengan sifat-sifat yang tidak
layak dengan kehambaan manusia yang mengerjakan taat itu kepada Allah
s.w.t. Melaksanakan ibadat berarti menunaikan kewajiban kita selaku hamba
Allah kepada Allah s.w.t. Karena itu wajiblah melaksanakan taat itu dalam
gambaran lahir dan batin dengan memperlihatkan dan menghayati kehinaan
kita kepada Allah dan kefakiran kita kepadaNya.

Jika perasaan ini tidak ada dan kita merasakan kebalikannya.

Yakni kita beramal dan beribadat yang lahiriahnya terarah kepada Allah
s.w.t. tetapi pada hakikatnya hati kita dipenuhi dengan perasaan takabbur dan
rasa tinggi hati terhadap manusia yang pada hakikatnya sangat dibenci Allah
yang dapat menghapuskan dan membatalkan pahala-pahala dari amal taat itu.

Tetapi apabila seseorang itu telah mengerjakan maksiat sedemikian rupa,
sedangkan hatinya selalu diliputi dengan perasaan kehambaannya kepada
Allah s.w.t. dengan rasa hinanya dan fakirnya kepada Allah, maka perasaan dan
kenyataan yang begini adalah kesadaran kehambaan yang merupakan rahmat
Allah kepada yang bersangkutan. Kesadaran yang demikian itu, apabila ada
izin Allah, akan dapat menghapuskan maksiat-maksiat yang dikerjakannya,
dan juga dapat menghilangkan dosa maksiat-maksiat itu dengan ridha Allah
s.w.t. Inilah makna perkataan waliyullah Abu Madyan:

i 30 ST (el Sl

“Sedih hati orang yang durhaka kepada Allah s.w.t. lebih baikdari kekasaran
hati orang yang taat kepadaNya.”

III. Bahwa bukti atas kebenaran ini, dengan penjelasan di atas tadi ialah
yang menyebabkan pembawaan sebagian hamba Allah yang saleh seperti Abul
Abbas Al-Misry r.a. di mana beliau lebih memuliakan manusia yang durhaka
apabila berkunjung kepada beliau, dari manusia yang taat, tetapi takabbur dan
tinggi hati. Maka beliau tidak menghiraukan manusia yang begini, sebab orang
yang durhaka kepada Allah, meskipun banyak kedurhakaannya kepadaNya,
tetapi ia mengakui semuanya itu dengan sadar, bahwa dosanya banyak dan
maksiatnya tidak terhitung. Walaupun demikian, manusia ini lebih baik dari
manusia-manusia yang taat kepada Allah, sedangkan hatinya sombong dan
takabbur. Untuk memperkuat penjelasan di atas, marilah kita pelajari pula
riwayat Ibban bin Ilyas di mana dia berkata:

Pada suatu hari aku keluar dari (rumah) Anas bin Malik r.a. di Bashrah.
Tiba-tiba aku melihat sebuah jenazah yang diangkut oleh empat orang hitam,
tetapi aku tidak melihat laki-laki lain beserta mereka. Lantas keluar dari
mulutku perkataan Subhaanallaah (Maha Suci Allah) di mana di kota Bashrah
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ini ada jenazah Muslim yang tidak mendapat perhatian orang, maka biarlah
aku menemani mereka itu.

Aku pun pergi bersama mereka. Tatkala mereka itu meletakkan
jenazah untuk disembahyangkan, mereka berkata kepadaku: Silahkan Tuan
(maksudnya supaya aku menjadi imam). Aku menjawab: Tuan-tuanlah yang
Icbih patut dariku. Mereka berkata: Ya, sama. Kemudian aku pun maju sebagai
imam sembahyang, dan kami pun menyembahyangkan mayat itu.

Setelah sembahyang aku bertanya kepada mereka: Bagaimana ceritanya
mayat ini? Mereka menjawab: Kami ini diupah oleh wanita itu! Setelah itu
aku pun duduk, melihat mereka menguburkan mayat tersebut. Setelah mayat
itu dikuburkan, tidak beberapa lama kemudian, wanita yang tidak jauh dari
pekuburan itu kembali pulang sambil tertawa. Karena itu aku pergi kepada
wanita itu, dan aku ingin menanyakan sesuatu mengenai hal keadaan ini.
Aku bertanya kepadanya: Anda akan selamat dengan kebenaran, sebab itu
ceritakanlah kepadaku, bagaimanakah kejadian ini? Dia menjawab: Yang
mati ini adalah puteraku, dia tidak meninggalkan perbuatan durhaka, tetapi
semua maksiat dilakukannya. Dia sakit sejak tiga hari yang lalu, dia berkata
kepadaku: Mama, apabila aku meninggal dunia, jangan Mama katakan kepada
jiran-jiran kita atas kematianku, supaya mereka tidak melihat jenazahku,
selain hanya memaki-maki atas kematianku. Dan Mama tulislah atas cincinku
ini Laa Ilaha Ilallah, Muhammadur Rasulullah. Mama masukkanlah cincin
itu dalam kafanku. Moga-moga Allah s. w.t. mengasihi aku. Kemudian Mama
injakkan kaki Mama atas pipiku, serta Mama katakan: Inilah balasan terhadap
orang yang durhaka kepada Allah! Apabila Mama telah menguburkan aku,
maka Mama angkatlah kedua tangan Mama sambil bermohon kepada Allah,
dan Mama katakan dalam permohonan itu: Aku telah meridhai anakku, maka
redhailah ia pula ya Allah terhadap anakku ini!

Demikianlah wasiatnya kepadaku.

Kemudian tatkala ia telah meninggal dunia, aku laksanakanlah sekalian
wasiat-wasiatnya itu. Maka tatkala aku angkat kedua tanganku ke langit,
dengan permohonan di atas, aku dengar suara anakku dengan bahasa yang
lancar: Kembalilah Mama, sebab aku telah menghadap kepada Allah yang
Maha Kasih, dan Dia tidak marah kepadaku. Itulah yang menyebabkan aku
ketawa tadi.

Darikejadian ini dapatlah kita ketahui, bahwa meskipun seseorangitu telah
berbuat banyak maksiat, tetapi jika ia sadar dan insaf atas kedurhakaannya,
atas kehinaannya, dan atas kefakirannya kepada Allah s.w.t., Insya Allah segala
dosanya diampunkan oleh Allah.
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Sebab menurut Ulama tasawuf, bahwa Allah s.w.t. menghendaki supaya
hati hamba-hambaNya bersih dari segala penyakit-penyakitnya.

Dengan demikian adalah segala anggota tubuhnya, bersih pula dari segala
dosa, karena mengikut hati. Dan apabila seseorang itu takabbur, meskipun dia
orang alim, atau orang yang banyak ibadatnya, tidaklah ada artinya ilmunya
dan ibadatnya itu di sisi Allah s.w.t. Tetapi kebalikannya, seperti orang jahil a
tau orang berdosa, apabila ia merendahkan dirinya kepada Allah, dan merasa
hina pada keagungan Allah s.w.t., maka orang-orang itu pada hakikatnya
adalah orang-orang yang betul-betul sudah kembali ke jalan Allah, dan lebih
taat dari orang yang tidak ada dosanya, tetapi ibadatnya tidak murni, lebih
baik dari orang alim, tetapi hatinya sombong dan takabbur.

Kesimpulan:

Apabila kita mengerjakan taat kepada Allah s.w.t. hendaklah kita betul-
betul ikhlas karena Allah, dan sekali-kali jangan ada sifat-sifat yang tidak
sesuai dengan sifat kehambaan kita terhadap Allah, seperti sifat takabbur. Bagi
orang-orang yang telah banyak mengerjakan dosa, jangan putus asa daripada
rahmat Allah dan keampunanNya, tetapi akuilah bahwa kita telah berbuat
dosa, bahwa kita menyesal atas segala dosa-dosa itu, dan tidak akan kembali
lagi mengerjakannya. Kita adalah makhlukNya yang lemah, yang fakir, yang
miskin, dan yang hina, pada keagunganNya dan kurniaNya yang demikian
besarnya. Dengan demikian, Allah akan mengampunkan dosa kita, bahkan
pada hakikatnya, yang demikian itu lebih bagus dari perbuatan taat kepada
Allah, tetapi hati kita masih diliputi dengan berbagai macam penyakit hati.

Mudah-mudahan Allah s.w.t. selalu memimpin kita, dan menuntun kita
ke jalan yang kita cita-citakan demi untuk keselamatan dan kebahagiaan kita
dunia akhirat.

Amin, ya Rabbal-"alamin!
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[97]
ANTARA NIKMAT IIJAAD DAN
NIKMAT IMDAAD

Makhluk manusia dalam segala nikmat yang dikurniakan Allah s.w.t.
atasnya tidak sunyi dari dua macam keadaan. Pertama, nikmat Iijaad,
yakni Allah menciptakan manusia itu dari tidak ada kepada ada. Kedua,
nikmat Imdaad, yakni Allah s.w.t. memberikan bantuan-bantuanNya atas
kelangstingan makhluk yang telah diciptakanNya itu, kelangsungan pada
hidupnya. Tegasnya, kdangsungan sampai di mana berakhir ciptaan Allah atas
wujud makhluk. Untuk menerangkanhakikat kedua nikmat ini, yang mulia
Al-Imam Athaillah Askandary telah merumuskannya dalam Kalam Hikmah
beliau yang ke-97 sebagai berikut:

$0 $ 0. -

Gany G2 A0 e 055 IS AYG (g e AL oliaks
Y 1 Bl YL VAT etle (G iy

“Dua nikmat yang tidak keluar makhluk maujud daripada keduanya. Dan
tidak dapat tidaklah bagi setiap makhluk maujud dari keduanya. Itulah nikmat
menciptakan dan nikmat memberikan bantuan kelangsungan adanya makhluk
itu. Allah memberi nikmat atasmu kali pertama dengan menciptakan, dan kali
kedua dengan beruntunnya nikmat pemberian bantuan.”

Kejelasan daripada Kalam Hikmah ini, adalah sebagai berikut:

I.  Secara lahir Kalam Hikmabh ini tidak dipandang, tetapi terdiri dari
dua potong susunan kalimatnya. Karena itu maka hikmah yang berikutnya
yang dimulai dengan Anama Alaika Awwalan .... hingga akhirnya adalah-
merupakan sambungan yang sangat erat sekali dari Kalam Hikmah
sebelumnya. Justeru itu kami menganggap keduanya itu seperti Kalam Hikmah
yang satu. Dan kami menghitungnya sebagai Kalam Hikmah-Kalam Hikmah
seedumnya.

II. Sebagaimana dimaklumi bahwa makhluk, apa saja asal bersifat
dengan “makhluk’, tidak ada yang menjadi tanpa dijadikan oleh yang Maha
Menjadikan atau tanpa diciptakan oleh yang Maha Menciptakan. Yang
menjadikan dan yang menciptakan tidak lain selain hanya Allah s.w.t. Jika
Allah s.w.t. tidak menciptakan sesuatu, dan tidak menjadikannya, pastilah

97 ANTARA NIKMAT IIJAAD DAN IMDAAD 467

sesuatu itu tidak akan ada dan berkekalanlah ia dalam tiada. Tuhan yang
menjadikan sesuatu, atau Tuhan yang menciptakan sesuatu disebut dengan
nikmat lijaad. Dan inilah yang dimaksud dengan firman Allah dalam Al-
Quran:

SRR A AEE S

“Dan sesungguhnya Aku telah menciptakan engkau pada sebelumnya,
padahal engkau ketika itu belum ada apa-apa.” (Maryam: 9)

Kemudian dalam Al-Quran, Allah berfirman lagi:
(Vv blalh J,aallu,u___ﬁu.umﬁl,,),
“Dan kalau tidak kurnia Tuhanku sudah pasti aku termasuk orang-orang
yang dibawa (ke neraka).” (As-Shaffat: 57)

Kedua ayat di atas menggambarkan bahwa adanya makhluk apa saja di
dunia ini adalah karena dijadikan Allah dan diciptakanNya.

Sedangkan ayat yang kedua menggambarkan bahwa keselamatan dunia
akhirat juga semata-mata dengan nikmat Allah, yakni Allah s.w.t. memberi
petunjuk kepada kita jalan yang benar, sehingga kita selamat di dunia dan
selamat di akhirat.

III. Harus kita ketahui benar-benar bahwa Allah s.w.t. menciptakan kita
sebagai manusia, pada khususnya disebut dengan nikmat, artinya kurnia.
Sebab Allah terkaya dari manusia, yakni tidak perlu dan tidak berhajat kepada
manusia. Andainya dia tidak menjadikan manusia, maka tidak mengurangi
kepada keagungan dan kebesaranNya. Demikian pulalah antara Allah dengan
makhluk-makhluk lainnya. Kemudian setelah makhluk dijadikan olehNya,
tentu nikmat kedua ialah, berlangsungnya kehidupan makhluk itu, sampai
pada waktu yang tertentu, atau pada zaman yang terbatas.

Dan ini merupakan nikmat kedua. Sebab apabila Allah berkehendak, Dia
boleh mematikan makhluk itu sekejap setelah Dia menciptakannya.

Jadi, Dia tentu tidak apa-apa. Tetapi makhluk tentu menginginkan supaya
wttjudnya yang telah diciptakan Allah hidup terus setelah itu. Meskipun
sifatnya terbatas atau sementara. Dan sesuai dengan sunnah Allah, bahwa
berlangsungnya hidup. sesuatu makhluk adalah dengan proses-prosesnya,
seperti Allah mengurniakan kepada makhlukNya makanan, minuman dan
lain-lain. Ini semua dapat kita lihat sesuai dengan hakikat masing-masing
dari makhluk-makhluk Allah yang bermacam-macam itu. Misalnya hakikat
hidup manusia pada keberlangsungan hidupnya itu tentu berlainan dengan



468 HAKIKAT HIKMAH TAUHID DAN TASAWUF — JILID 1

binatang-binatang lain. Dan hakikat hidup binatang-binatang berlainan pula
dengan hakikat hidup tanam-tanaman. Demikianlah seterusnya.

Semuanya itu jika tidaklah dengan bantuan Allah s.w.t. pasti hidup
makhluk itu tidak bertahan seperti yang kita lihat bersama.

Kesimpulan:

Orang yang benar-benar beriman kepada Allah s.w.t. mereka tidak lupa
kepada Allah. Sebab Allah telah memberi nikmat sejak dari asal mula hidupnya
manusia hingga seterusnya. Asal mulanya manusia pada khususnya, dan alam
pada umumnya tidak ada, kemudian diadakan oleh Allah. Dan setelah adanya,
maka Allah memberikan nikmat-nikmatNya lagi, baik nikmat lahir maupun
nikmat batin, yang kesemuanya itu untuk melanjutkan nikmat pertama tadi,
yakni nikmat menjadikan dan nikmat menciptakan. Dan nikmat-nikmat
seterusnya ialah untuk keberlangsungan hidup makhluk, meskipun terbatas,
tetapi juga merupakan kurnia-kurnia Allah yang harus disyukuri.

Berbahagialah orang yang dapat menyadari apa yang ada ini adalah
sebagai nikmat dan kurnia Allah. Dan celakalah orang yang tak ada ilmunya
dalam masalah ini. Atau belum sadar atau tidak mau mengikuti petunjukNya.

Dan tentunya, seperti yang telah dibentangkanNya dalam kitab suciNya,
Al-Quran Al-Karim, dengan penjelasan Hadis Nabi dan fatwa-fatwa para
Ulama. Inilah maksud firman Allah dalam AlQuran:
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah telah mengadakan apa yang ada

di langit dan di bumi, dan dicukupkanNya kurniaNya yang lahir dan yang batin

untuk kamu? Tetapi di antara kamu manusia itu ada yang membantahNya tanpa

pengetahuan, tanpa pimpinan dan tanpa kitab yang memberikan penerangan.”

(Lugman: 20)

Mudah-mudahan kita dijadikan Allah s.w.t. sebagai hamba-hambaNya
yang selalu ingat pada nikmat-nikmatNya di mana dengan demikian itu kita
dapat bersyukur kepadaNya dengan taat dan dalam arti yang sempurna lahir
dan batin.

Amin, ya Rabbal-"alamin!

W
W
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[98]
JANGAN LUPA HAKIKAT DIRI

Kita ini selaku makhluk Allah, apabila tidak diciptakan Allah, maka
kita tidak akan muncul dalam alam ini, dan apabila kita tidak senantiasa
dikurniakan rahmat dan nikmat oleh Allah, maka kita tidak akan sampai ada
hingga sekarang ini. Karena itu, maka kita tidak boleh lupa hakikat diri kita
seperti yang telah dirumuskan hal keadaan ini oleh yang mulia Maulana Ibnu
Athaillah Askandary dalam Kalam Hikmah bdiau yang ke-98 sebagai berikut:
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“Kepapaanmu adalah hakiki buatmu, sedangkan munculnya berbagai
sebab mengingatkanmu sesuatu yang tersembunyi di atasmu tentang hakikat
tersebut, dan kepapaan hakiki itu tidak dapat diangkat oleh hal-hal yang
sifatnya mendatang.”

Kalam Hikmabh ini, apabila tidak diungkapkan dengan penjelasan yang
lanjut agak sulit memahaminya. Karena itu marilah kita cuba menjelaskannya
sebagai berikut:

I.  Sebagaimana kita ketahui, bahwa nikmat lijaad, yakni kita ini adalah
ciptaan Allah, dan nikmat Imdaad, yakni kelangsungan kita, juga dengan
nikmat Allah. Hal keadaan nikmat ini tidak terlepas dari kita selaku makhluk,
sebab kita tidak akan ada, dan tidak ada kelangsungan hidup kita tanpa nikmat-
nikmat itu. Karenanya, kepapaan dalam arti tidak.ada adalah hakiki buat kita,
dan juga ketergantungan kita kepada Allah, adalah suatu hal yang harus, dan
tidak dapat tidak, sampai mati kita. Kita tidak dapat mdepaskan diri kita dari
Allah. Hal keadaan ini harus dapat disadari, difahami dan dihayati apabila kita
benar-benar orang yang beragama dan beriman kepada Allah.

II.  Umumnya manusia apabila tantangan-tantangan di dalam hidupnya
tidak ada sama sekali, atau hampir tidak ada, niseaya hakikat seperti yang di
atas terlupakan. Badan kita sihat, uang banyak, segala sesuatu dalam hidup
tercapai, maka lupalah manusia pada hakikat di atas itu.

Inilah yang membawa Firaun mendakwakan dirinya sebagai tuhan,
seperti tersebut dalam Al-Quran bahwa Firaun mengumpulkan rakyatnya
lantas ia berseru dan berkata:
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“Akulah tuhan kamu yang paling tinggi.” (An-Naziat: 24)

Kenapa Firaun mendakwakan dirinya sebagai tuhan yang maha tinggi?!
Karena Firaun selama 400 tahun dalam usia yang sudah ia lalui tidak pernah
sakit sedikit pun, baik kepalanya, ataupun perutnya, atau lain-lainnya.
Sedangkan orang-orang lain sudah pada mati, sakit-sakitan, akan tetapi tidak
demikian dengan Firaun. Tetapi jikalau Firaun dicuba oleh Allah dengan
penyakit atau sesuatu kesukaran sebagai cubaan atau lain-lain, pasti Firaun
tidak akan mendakwakan dirinya selaku tuhan. Oleh karena itu, maka segala
macam tantangan dalam hidup ini, baik sifatnya fisik, atau sifatnya mental,
merupakan sebab-sebab yang mengingatkan kita terhadap hakikat diri kita,
yakni kepapaan kita, ketergantungan kita kepada Allah s.w.t., dan hakikat hid
up bagi manusia di dalam hidupnya sering terlupakan, karena itu, manusia
sombong dalam hidupnya dan bertambah jauh dari Tuhannya.

III. Segala nikmat yang diberikan oleh Allah seperti kesihatan, kekayaan
dan lainnya, pada kebiasaannya, bahkan pada hakikatnya, tidak dapat
mengangkat hakikat tersebut. Misalnya, seorang manusia, semuanya ada pada
dia. Apakah dia sudah boleh melepaskan diri dari Allah sehingga dia tidak
memerlukan yang Maha Pencipta itu? Tentu tidak!

Oleh sebab itu, kadangkala Allah sayang kepada hambaNya, maka ditukar
oleh Allah nikmat yang ada dengan cubaan-cubaanNya, supaya manusia itu
sadar dan insaf terhadap hakikat dirinya. Inilah gambaran yang dapat difahami
dari firman Allah dalam Al-Quran:
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“Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian
apabila Kami memberikan nikmat kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata:
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“Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku.
Sebenarnya itu adalah ujian, tapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahuinya.”
(Az-Zumar: 49)

IV. Berlainan dengan hamba-hamba Allah yang saleh, mereka itu
senantiasa menghayati kepapaan mereka. Dan apabila Allah memberikan
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kepada mereka cubaan-cubaan di dalam hidup, baik yang sifatnya sejalan
dengan nafsu manusia, atau tidak, maka cubaan-cubaan itu merupakan
pupuk untuk menaikkan derajat mereka di sisi Allah. Sebab mereka senantiasa
teringat kepada firman Allah dalam Al-Quran:
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“Hai manusia! Kamu adalah orang-orang yang fakir terhadap Allah, dan
Allah - Dialah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Jika Dia menghendaki,
niscaya Dia akan memusnahkan kamu, dan mendatangkan makhluk yang baru
(untuk menggantikan kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi
Allah”> (Fathir: 15-17)

Kesimpulan:

Apabila kita menghendaki supaya kita senantiasa dekat dengan Allah,
dipimpin olehNya, dan mendapatkan rahmat serta nikmatNya, maka kita
harus senantiasa ingat kepada hakikat kita. Kita ini siapa, dari mana Kkita,
sedang di mana kita, dan ke mana kita selanjutnya. Insya Allah kita tidak akan
melupakan hakikat hidup ini!
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[99]
SEBAIK-BAIK WAKTU MENURUT
HAMBA ALLAH YANG SALEH

Sebagai dimaklumi bahwa setiap ibadah yang diamalkan tidak sunyi
dari waktunya masing-masing, di mana sesuatu ibadah itu dikerjakan dan
diamalkan di dalamnya. Meskipun kita mengetahui waktu-waktu yang baik
menurut Hadis-hadis Rasulullah s.a.w. tetapi hakikat daripada waktu-waktu
yang baik itu bukan melihat lahiriah waktu-waktu itu saja, bahkan melihat
kepada hubungan hati dengan amal yang dikerjakan dalam sesuatu waktu.
Oleh karena itu, maka yang mulia Al-Imam Ibnu Athaillah Askandary telah
membuat rumusan tentang waktu yang baik itu dalam Kalam Hikmahnya
yang ke-99 sebagai berikut:
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“Sebaik-baik waktu anda ialah waktu di mana anda melihat dalamnya ada
hajat anda. Dan anda kembali dalam waktu itu kepada ada kehinaan anda.”

Maksud Kalam Hikmabh ini ialah:

I.  Menurut pandangan hakikat tauhid dan tasawuf, bahwasanya sebaik-
baik waktu, atau dengan kata lain waktu-waktu yang baik, bukan mdihat
kepada lahiriah zamannya saja, seperti malam jum’at, hari Jum’at, bulan
Ramadhan, dan lain-lain. Tetapi baiknya sesuatu waktu ialah waktu di mana
kita dalam waktu itu tidak lupa kepada Allah s.w.t., yakni hati kita ingat kepada
Allah dalam waktu itu dan putus kita dari segala keadaan yang membawa
kita jauh dari Allah s.w.t. dengan segala ajaran-ajaranNya. Karena itu maka
kebalikannya, yaitu apabila dilihat baiknya waktu karena ditentukan zaman
dan masa, seperti contoh di atas, -maka bukan itu yang kita maksudkan. Sebab
sering terjadi dalam waktu yang baik-baik itu kita lupa kepada Allah, sebab
kita asyik dengan apa yang kita hadapi. Jadi, meskipun malam Jumat misalnya,
waktu yang baik, atau malam yang baik, tctapi hati kita tidak beserta Allah
s.w.t. maka adalah waktu yang baik itu seperti tak ada manfaatnya buat kita.

Dalam hal ini, marilah kita melihat bagaimana gambarannya hamba
Allah, apabila mendapatkan gambaran waktu seperti tersebut di atas, yakni
gambaran waktu yang baik, bukan gambaran waktu yang tidak baik.
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Seorang wali Allah bernama Atha’ As-Sulamy r.a. di mana beliau pernah
selama tujuh hari tidak merasakan makanan, karena beliau tidak sanggup
mencari sesuatu sebagai makanan. Dengan sebab itu hati beliau selalu gembira,
karena tidak ada makanan itu telah membawa hatinya dekat kepada Allah s.w.t.
Beliau berkata: Wahai Tuhanku! Jika Engkau tidak memberi aku makanan tiga
hari lagi sungguh aku sembahyang buatMu, ya Allah, 1000 rakaat!

Contoh yang lain, seorang wali Allah bernama Fathul Maushily r.a.
Pada satu kali beliau pulang ke rumahnya di malam hari. Sesampai beliau di
rumah, beliau tidak mendapatkan makanan malam (mungkin disebabkan
beliau seorang miskin). Beliau dapatkan pula kegelapan, tak ada lampu dan
tak ada kayu api untuk memasak makanan. Beliau hanya memuji Allah s.w.t.,
merendahkan diri kepadaNya dan berkata: Wahai Tuhanku! Sebab apakah,
dan jalan apakah, serta hak apakah, Engkau ya Allah berbuat terhadapku
seperti apa yang telah Engkau perbuat pada Wali-waliMu, ya Allah?!

Seorang ahli tasawuf bernama Bisyrul Haafy r.a. berkata: Telah sampai
berita kepadaku tentang puteri Fathul Maushily tidak ada kain dan baju
sebagai kain yang layak buat penutup aurat wanita. Orang bertanya kepada
Fathul Maushily: Kenapakah Tuan tidak berusaha mencari kalau-kalau ada
orang yang dapat memberikan pakaian buat puteri Tuan? Fathul Maushily
menjawab: Biarlah begitu, sehingga aku melihat keadaannya, dan bagaimana
pula kesabaranku atas yang demikian. Hal keadaan ini sampai kepada musim
dingin yang memerlukan kepada pakaian yang cukup bagi keluarganya dan
anaknya, dan beliau jadikan kain selimut yang satu buat semua. Kemudian
beliau bermunajah kepada Allah s.w.t. Wahai Tuhanku! Engkau telah fakirkan
daku, Engkau telah fakirkan keluargaku, Engkau telah laparkan daku dan
keluargaku, dan Engkau tidak memberikan pabian kepadaku dan keluargaku.
Jalan apakah yang aku dapat pergunakan untuk sampai kepadaMu? Dan
sesungguhnya keadaan begini sewajarnya Engkau berikan buat wali-waliMu
dan kecintaan-kecintaanMu. Aku tidak tahu apakah aku sebahagian dari
mereka, sehingga aku bergembira karenanya!!

II. Dari contoh-contoh di atas kita melihat, bahwa kefakiran dan
kemiskinan bagi hamba-hamba Allah yang saleh di mana hati dan perasaan
mereka telah bulat kepada Allah s.w.t. menunjukkan kemiskinan dan kefakiran
itu adalah laksana pupuk yang membawa kesuburan, bertambahnya keimanan
dan keyakinan terhadap yang Maha Pencipta alam mayapada ini. Meskipun
mereka merasakan secara lahir kepahitan kemiskinan dan kefakiran, sehingga
mereka sampai bertanya-tanya pada diri mereka sendiri: Apakah keadaan
yang demikian itu berarti Allah s.w.t. memasukkan mereka dalam golongan
hamba-hambaNya yang saleh?! Atau dengan kata lain: Dalam golongan para
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WaliNya. Dan kalau betul demikian kehendak Allah, itulah yang mereka cari.
Tetapi mereka kadangkala masih bertanya kepada Allah, jalan apakah yang
seharusnya untuk Icbih cepat mereka dekat kepadaNya. Dan perasaan yang
begini tidak hilang dalam hati rnereka.

Waktu-waktu yang penuh dengan perasaan-perasaan demikian itu,
menimbulkan rasa kehambaan mereka terhadap Allah, dan rasa kefakiran
dan kemiskinan mereka dalam segala hal kepada Allah, sehingga dalam setiap
detik rnereka memerlukanNya, mereka berhajat kepadaNya, dan selalu saja
Dia dengan segala sifat-sifatNya yang Maha Agung berada dalam ingatan
mereka. Waktu-waktu mereka yang penuh dengan pcrasaan sedcrnikian rupa
adalah waktu-waktu yang paling baik menurut rnereka, rneskipun waktu-
waktu tersebut menurut pandangan lahiriah tidak jatuh pada hari-hari atau
malam-malam yang menurut lahiriahnya adalah Icbih baik seperti hari Junat,
malamnya, dan lain-lain sebagainya.

Waktu-waktu yang demikian itu adalah hari-hari raya buat rnereka. Sebab
dalam waktu-waktu itulah mereka merasakan kegembiraan.

Sebab rnereka betul-betul mcndapatkan kelezatan perasaan yang dihayati
oleh seluruh jasrnaniah mereka. Lahir dan batin mereka bertemu dengan yang
mereka cintai, yakni Allah s.w.t. Berarti mereka telah mendapatkan gedung
yang indah yang dikurniakan Allah s.w.t. buat mereka, di mana dalam gedung
itu berdiamlah hati mereka, yang bercampur rindu dan susah, antara gembira
dan gelisah.

Gembira, melihat titik-titik terang kurnia Allah yang diliputi dengan
kasih sayangNya. Resah dan gelisah, melihat pada keadaan mereka, laksana
musafir di padang sahara, dalam panas terik matahari, yang melihat rantau
perjalanan yang begitu panjang, di mana penuh dengan cubaan-cubaan dalam
rerjalanan tersebut.

Laksana itulah keadaan hati mereka, sebab mereka pun tidak dapat
menjamin keselamatan terakhir yang membawa kepada kebahagiaan yang
abadi. Sungguhpun dernikian, mereka yakin bahwa mereka akan dimasukkan
Allah dalam gedung kurniaNya, dan Tuhan akan mengunci pintunya, dengan
anak kunci kesabaran dalam segala hal. Sabar ketika tiada, sehingga perjalanan
tidak terhenti. Dan sabar dalam keadaan ada, sehingga nikmat-nikmat Allah
s.w.t. selalu dipergunakan pada keridhaanNya dan tidak terpengaruh dari
godaan syahwat dan hawa nafsu. Inilah yang dimaksudkan oleh syair mereka:

. of. Jo 2 Zou

ORI VARSI P S A Bt W ST

e
i

P2 PR AN

99 WAKTU YANG BAIK MENURUT HAMBA ALLAH 475

Allah membuat gedung bagi para kecintaanNya,

Loteng-lotengnya susah dan gundah sedangkan mudharat adalah
tiangnya.

Allah masukkan mereka ke dalamnya dan mengunci pintunya, Dia
katakan pada mereka: sabar itu kunci pintunya.

Syair-syair serupa ini adalah rumusan gambaran, bagaimana indahnya
waktu yang dipergunakan dalam gedung yang indah, di mana seluruh
perasaan menghayati keindahan-keindahan sedemikian rupa. Tetapi apabila
keindahan-keindahan itu tidak kita temukan, oleh karena perasaan yang
kita hayati adalah di luar perasaan kehambaan hamba terhadap Tuhannya,
maka tentu saja keindahan-keindahan itu tidak dapat dirasakan, apalagi
dihayati. Dan ini sangat ditakuti oleh manusia yang betul-betul menghayati
keimanannya kepada Allah, lahir batin dan mendalam.

Kesimpulan:

Hamba Allah yang saleh atau wali-wali Allah bukanlah dilihat pada
kelebihan karamah atau karamat yang dikurniakan Allah atas mereka dengan
amal ibadat mereka. Tetapi hakikat hamba Allah yang saleh dan hakikat
para waliNya ialah siapa saja dari hambaNya yang selalu berada dalam
wakut-waktu, di mana dia tidak pernah lupa kepada Allah, dan terasa oleh
perasaannya, bahwa ia dalam semua hal berhajat kepada Allah, dan Allah saja
di atasnya. Dia adalah hambaNya yang hina dan tak ada apa-apanya. Apabila
perasaan yang demikian itu selalu menunggu-nunggu waktunya dalam hidup
dan kehidupannya, berarti yang bersangkutan telah memperoleh waktu-waktu
yang baik, dan waktu-waktu yang bermanfaat dalam kehidupannya, sebagai
hamba Allah s.w.t.

Dan mudah-mudahan kita dijadikan Allah termasuk dalam hamba-
hambaNya yang diridhai olehNya serta taat dan patuh pada melaksanakan
ajaran-ajaran agamaNya. Amin, ya Rabbal-alamin!
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